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PERMULAAN KALAM. 


Dimasa saja ketjil, selalu, bilamana orang Iua2 duduks dibalai dan 
ili Meunasah, atau disatu pertemuan orang2 patut, atau ahli sedjarah jang 
dikumpulkan oleh T. Laksamana Had/i Ibrahim di Loengputu atau di Kam- 
pong Keramat Sigli, saja mendengar Ijerilera atau riwajat kuna tentang 
hal keradjaan Atjeli. Diantara orang2 tua iang pandai meriwajatkan Ije¬ 
rilera kuno (mythe) itu masih dapat saja ingat jaitu : Teungku Muda Mat 
Saleh dari Banggalang, sebagai orang terkemuka dari Teuku liadja Pakeh 
Pidie, Teuku Ahmad Garot orang tertua dari Teuku Laksamana Negeri 
Ndjong, Teungku Harun Teupin Raja (Teungku Diteupin Raja), 'ulama 
jang termasjhur dalam daerah Negeri Pidie, Njak Dalam anak sulung dari 
Teungku Muda Mat Saleh, ajah saja sendiri H. Abubakar, Sjahbandar 
Njak Ulang, Mama Lotan dan lain2 jang saja lak dapat sebut namanja 
disini. Selain itu banjak sekali saja mendengar batjaan hikajat2 : Malem 
Dagang, Potjut Muhammad, Radja Bada, Meudeuhak, Nun-Parsi, Busta 
nus Salatin dan Iairi2 jang sering2 disuruh batja oleh ajah saja kepada 
orang2 jang pandai melakukan hikajat itu. Tatkala itu perhatian saja ke¬ 
pada alam sedjarah belum ada, tjuma mendengar2 sadja dan apa jang ter¬ 
dengar itu sebagai peringatan tetapi tersimpan dihati saja. 

Dalam tahun 1 925, tatkala saja melawat kepulau Djawa untuk ber¬ 
obat di Sanatorium Simplak (Bogor) 4 bulan lamanja, sementara itu saja 
siapkan karangan Djeumpa Atjeh tatkala itu pula saja ambil kesempatan 
mengundjungi Gedung Gadjah (Meuseum) di Betawi (Djakarta). Kundju- 
ngan jang pertama, terlihat oleh saja salah satu surat Naskah dari Radja 
Belanda mengirim kepada Sulthan Atjeh, surat itu agak baru habis diltalja 
orang, tetapi masih terletak dialas medja. Karena itu terbitlah keinginan 
dan kenang-kenangan apa2 jang saja dengar dari orang tua2 dahulu, se¬ 
hingga timbul Inspirasi untuk menljari kitab2 jang bersangkutan dengan se¬ 
ri jarah Atjeh. Sewaktu saja balik pulang ke Atjeh, saja singgah di Singa¬ 
pura dan disana saja kundjungi pula Meuseum Ralfles. 

Disilu saja dapat melihat buku2 hikajat2 Tanah Melaju jang dika¬ 
rang oleh Abdullah Munshi dan Winstedt. Keluar dari situ saja menljari 
gedung2 perid jualan kilab2 dan saja peroleh apa jang saja t jari. Sesampai- 
rija saja ke Atjeh niat saja bertambah besar, untuk mengumpulkan bahan2 
jang perlu bagi kepentingan sedjarah Atjeh. 

Saja makin lebih giat lagi menemui orang2 tua untuk bertanja apa 
jang perlu, baik dalam negeri Peureulak, Rasai, Pidie, dan Atjeh Besar. 
Di Kularadja saja kundjungi Teimgku Sjech Ibrahim. W’aki Usuh. Teungku 
Njak Banla Lamreueng (Panglima Sagi XXVI), Teungku Meurah Lam 
Kapang. 7 uanku Radja Keumala dan Iain2. Sesudah itu dalam tahun 
1928 saja melawat lagi ke Penang dan Kendali (Melaja) dan setelah itu 
saja melawat ke Atjeh Barat K )32 di Metdaboh saja kundjungi T. Tjhik 
Ali Akbar, l ladji Njak Na, Tjulmud dan Iain2. Begitu pula di Tapak 7 uau 
dalam tahun 1955 dan kemudian'ke Takengon dalam tahun 1936. Orang2 
jang saja kundjungi memberikan bahan kepada saja, apa jang saja tanja 
dan semua keterangan itu djacli bahan pegangan bagi saja. 
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Sedjarah negeri Peureulak saja kumpul tatkala saja bertugas disana 
dan sedjarah Pasai-pun saja peladjari dan saja siasati semendjak saja ting¬ 
gal disana dari tahun tQ2i-t 938 dan apa jang patut saja Ijalat tersimpan 
dalam berkas. 

Kemudian Ijalalan itu saja perhubungkan dengan kitaba jang saja 
batja dan dongeng (mythe) jang saja dengar dimasa saja keljil. serta saja 
tambah dengan baharu jang terdapat dari buhul Belanda, Inggeris, Arab 
dll. Muduhlan dengan taufik dan hidajah Allah, usaha saja dapat ter¬ 
susun pertama kali buku Singa Atjeh (biographi Sri Sulthan Iskandar Mu¬ 
da). Karena dalam pemeriksaan kepada oranga tua. banjak terdapat kete¬ 
rangan jang mengenai peribadi Almarhum itu dan Ratu Sjafiathuddin sjah 
serta Nurain Ar Raniri dan Abdul Rauf. 

Didalam zaman perang Djepang makin banjak terdapat bakul jang 
berguna untuk menambah bahana jang lelah ada. saja sangat menghargai 
serta menghormati pengarant j2 dizamari bahari jang lelah begilu besar usa 
hanja bagi ilmijah, sekalipun ada jang menekan alau memburukkan Aljeli 
oleh pengarang-pengarang Belanda, tetapi tjatalannja dapat berguna untuk 
pegangan saja. Didalam tahun 1952 saja melawat lagi ke Melaja pergi me¬ 
meriksa bekas istana Radja bersuing di Merbuk jang tersebut dalam hika 
jal Marong Maliawangsa. Sesudah itu via Singapura saja melawat ke Dia 
karta. Sementara saja berada dipulau Djawa, saja menindjau makam M a 
likul Ibrahim dan makam Malikul Ishak (Sunan Giri) di (teresik. 

Didalam tahun <955 saja melawat ke Sumatera 'lengah menindjau 
Inskripsi (Balu bersurat) jang ada di Balu Sangkar, untuk bahan persiapan 
buku Atjeh dan Nusantara ini. pada laltun <957 dapat diterbitkan Bl’KU 
SINGA ATJEH. Dengan taufik dan hidajah Tuhan sekarang dalam lem 
po 40 lahun dalam sibuk mentjari bahana pegangan, acliirnja dapat pula 
saja persembahkan kepada para pembatja buku TARICII AT/EII DAN 
Nl IS ANTARA ini terutama peladjara atau Mahasiswa untuk kenangaan 
guna menindjau kembali kezaman Bahari, kalau-kalau berguna bagi studi 
dan pengetahuannja. dengan pengharapan perbaikan dimana salah dan 
tambah dimana jang masih kurang. 

Dalam lahuri 1958, sesudah selesai lugas dalam Pekan Kebudajaan 
Atjeh, saja pergi menjeliiliki dan memeriksa makam alau kuburan! lua jang 
ternama didaerah Atjeh Besar jang sebahagian saja masukkan dalam buku ini. 

Penulupnja saja menjalakan terima kasih jang lak lerhingga kepada 
jang mulia Prof. Mr. T.M. Hanafiah. jang lelah memeriksa dengan seksama 
serta memberikan kata sumhangsihnja terhadap isi Iniku ini. kepada Radja 
Muluk Athas jang lelah memberikan bahana sedjarah Tamiang. kepada 
saja. T. Sjahmidan jang lelah membantu saja dalam penterdjemahan dari 
bahasa asing dan kepada M. Thamrin ZZ jang telah membantu saja dalam 
hal teknik isinja. Mudahaan Tuhan akan membalas djasaa beliau itu. 

Ilonnai saja, 

H. M. ZAINVDDIN. 
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KATA PENGANTAR 


Pembalja iang Budiman. 

Dua tahun jang lalu buku TARICU ATI EH DAN NUSANTARA 
ini sudah kami siarkan akan segera diterbitkan jang sebenarnja 19 59, buku 
ini telah terbit, tetapi karena kesulitan kertas maka baru sekarang buku 
ini dapat kami terbitkan dan kami persembahkan kepada para peminat • ■ 
nja. Bertubi2 saban hari kami terima surat pertanjaan dan pesanan, sehing¬ 
ga bnnjak diantaranja tak dapat kami balas karena kesibukan. 

Untuk kelupaan kami itu dengan ini kami minta diperbanjak maaf. 
\Judah2an selelah menerima atau membatja buku ini mendapat kepuasan 
dan dapat pula menarik marifa ahlja bagi siapa iang perlu untuk peladja 
ran dan perigelahuannja. Berhubung dengan kesulitan jang lerse 
bui dialas itu. isi buku ini tak dapat kami penidii seperti siaran semula 
peri hal sedjarah negcril di Nusantara. 

Akan tetapi setelah siap buku ini akan kami terbitkan sedjarah itu 
tersendiri jang men/erupai satu buku pula. 

Untuk pcnutupnja disini kami njatakan terima kasih kami iang tak 
terhingga kepada iang kami hormati Kolonel Sjamaun Gaharu. Gubernur 
Ali llasmy. Ovcrste T. llahmzah. Bank of Sumatra dan Direclie Pertfitakan 
Indonesia iang telah memberikan djasai baiknja kepada kami dalam me- 
njelesaikan usaha penerbitan kami. 


Pustaka "ISKANDAR MUDA". 
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8EPATAH KATA 


OlehSdr.H.M. ZAINlJDDIN pengarang Lilai, ‘ TARICII ATIIill 
DAN NUSANTARA" kepada saja diminta menulis "Sepatuh Kala" (la 
larn IniLunja Isi,. 

Permintaan penulis saja terima dengan liati jang iclilas. karena saja 
turut gembira dan bersjukur kehadiral I uban jang maha IIsa jang lelah 
melimpahkan rachmalNja kepada Sdr. II.M. ZAINUDDIN untuk menulis 
karya jang maha hebat ini. 

Maha hebat saja katakan, karena belum ada buku jang mengurai 
kau setjara sungguhi tentang Atjeli. apalagi dizaman pendjadjahan. 

Belanda dengan sengadja menjenibunjikan kedjajaan Atjeh sehing¬ 
ga kita bangsa Indonesia dinifta bahokkan sadja dalam persoalan Atjeh. 

I idak heran kalau masih ada dewasa ini diantara bangsa Indonesia 
jang tidak "mengenal Atjeh. 

Dikala kita in«si/i me-raba2 didalam gelap tentang Atjeh. lahirlah 
pelita penerang " TARICII AT/EII DAN NUSANI ARA la memapar¬ 
kan kepada kita kedjajaan Atjeh. kemegahan Atjeh, kemasjhuran Atjeh. 
jang selama ini kita dengar dari mulul kcmulut. 

Dari sudut kesusasleraan dan perpustakaan buku ini mendapat lem 
pat jang istimewa pula. Mogai menambah semarak taman perpustakaan 
Indonesia. 

Selandjutnja lak perlu saja paparkan betapa besar faedah dan guna 
buku ini bagi segenap bangsa Indonesia — apalagi mereka jang sudah, se 
dang dan akan bertugas di Atjeh — karena dengan membatja buku ini akan 
mempertebal rasa Ijinla kita kepada salah satu dari daerah Indonesia jang 
pernah mendjulang tinggi dipunljak keemasannja. 

Kami berdoa moga2 usaha penulis kitab ini untuk memperkenalkan 
Atjeh kepada para pembatja akan membawa hasil jang sangat memuaskan. 

Medan, l Maret ig6o. 



(Mr. T.M. IlANAI IAII). 

I 
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SUKAT — KETERANGAN 


No. 24 / 18.- 

Kami GUBERNUR/KEPALA DAERAH ISTIMEWA ATI El I. 

menerangkan bahwa : 

I Selelah membatja dan menelaah naskah Tarich Atjeh dan Nusan 
lara jang dikarang oleh H. M. ZAINUDDIN. dapal kami njatakan. 
bahwa naskah lersehul adalah mengandung kebenaran. 

II Hasil karya dari Sdr. H.M. ZAINUDDIN adalah merupakan sumba¬ 
ngan untuk menambah perbendaharaan perpustakaan sedjarah dan ini 
menurut hemat kami palut dihargai. 

III. Berhubung dengan maksud pengarang untuk menerbitkan naskah ini 
dan kelak dapat disumbangkan kepada masjarakal. maka dengan ini 
kami turut mengharapkan kepada pihaki jang berwenang untuk mem 
berikan fasililieta dalam rangka penerbitan naskah tersebut. 

KUTARADJA. j6 APRIL .<*>■.- 
GUBERNUR/KEPAIA DAERAH ISTIMEWA ATJEH 

(Urusan Pemerintahan Umum Pusat). 

— A. M A S J M V — 
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PENGUASA PERANG DAERAH 
UNTUK DAERAH ISTIMEWA ATJEH 
-Finec- 


—. SURAT — KETERANGAN 
No. SK/PEPERDA - 059/5/19« 1 

PANGLIMA DAERAH MILITER I ATJEH/ISKANDARMUDA 

selaku 

PENGUASA PERANG DAERAH UNTI 'K DAERAH 
ISTIMEWA ATJEH 

1. Sesuai dengan surai Keterangan GUBERNUR/KEPALA DA¬ 
ERAH ISTIMEWA ATJEH No. 24/18 tanggal 20 APRIL 

1961. menerangkan dengan ini, baliwa kepada : 

SDR. H.M. ZAINUDDIN — KUTA RAIMA 

dinjatakan lidak keberatan untuk melakukan penljclakan buku 
jang bcrdjudul : 

” TARICH ATJEH DAN NUSANTARA " 

pada Pertjetakan Indonesia ili M EDAN . 

2. Sekian, agar KETERANGAN ini dapat dipergunakan seperlu 
nja,- 


Dikeluarkan di : KUTARADJA,- 
Pada tanggal : 8 MAY 1061 

PANGLIMA 

DAERAH MILITER I ATJEH/ISKANDARMUDA 

selaku 

PENGUASA PERANG DAERAH UNTUK 
DAERAH ISTIMEWA ATJEH 
Atas Perintah 

KEPALA STAF PEPERDA 
—. ABDULLAH S ANI 


Kepada 

Jang berkepentingan 


Majoor.Inf.Nrp. 18065 


Tembusan : 

1. BERKAS ( FINEC . SPEPERDA IST ATJEH ).- 
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DAM II/BUKIT BARISAN 
ANGKATAN DARAT 


STAF PENGUASA PERANG DAERAH SU. 

Sial Peperda tgl. ig-j^Oi. 
Kepada 

Sdr. Penerbit fr Pustaka Iskandar Mudu 
Dj. Ainaiiuu No. i.J A. 
di 

M e d o n. 

PP/K 01308/61. 

Siang. 

ldzin penerbitan. 

I S 1. 

1. Membalas surat permohonan Sdr No. 108 tgl. 11 April iq6i 
liul idzin penerbitan buku Tarich Aljeli dan Nusantara |ang di¬ 
susun oleb H. M. Zainuddin. 

'l. Dengan ini dikabarkan bahwa untuk penerbitan semua bakui 
sekolah agar meminta perseludjuan dari Perwakilan P.P. **• K. 
dan tidak termasuk dalam Peraturan Peperti No. 10 thn fK> 
dan lak perlu meminta perseludjuan dari Peperda. 

3. Sekian untuk dimaklumi. 

KEPAI^A STAF 

PENGUASA PERANG DAERAH UNTI'K DAERAH 
SUMATERA UTARA 

Mewakili 

MAJOOR A. PULUNGAN 

N RP.: 12343- 

.. MA.JOOR INF. A, D J AL AU B1NARDJO ■- 

Nrp: 12834. 

Tembusan : 

t. Seinua Anggota Team Pelaksana Peraturan Peperti No. to. 

2. Berkas : Kasi Keamanan. Penerangan. Serretarial, 

Irtepra Dam II. 

-k. brp- 


NO. 

Sifat 

L a m p. 

Hal 

















I. „ASAL1AH BANGSA ATJEH DAN PERKEMBANGANNJA ' 


B angsa Atjeh termasuk kedalam lingkungan rumpun bangsa Melaju, 
jail u bangsal : Mante (Banle). Lanun, Sakai Djakun. Semang 
(orang laut). Senui dan laini jang berasal dari negeri Perak dan Pa¬ 
hang dari Tanah Semenandjung Melaka. Kesenuianja bangsa ini 
menurut etbnologie. ada liubungannja dengan bangsa Phonesia di Babvlo- 
nia dan bangsa Dravidn dilembali sungai Indus dan Gangga. Jang mungkin 
djuga orang Batak/Karo pun berhubungan rapal dengan bangsa ini dan 
ada kemungkinan pula perhubungan rapal dengan bangsa Gajo dan 
Alas. Jang mana masih sedikit sekali tentang ini baru diketahui orang, kare 
nr. sudah begitu lama belum dapal ditetapkan oleh ahlil bangsa, kepastian 
njn. 

Snlu keterangan lain menerangkan tentang bangsa Mante jang ler 
sebut dialas, terutama penduduk Atjeh Besar. Menurut tjeritera orangi 
tua (mythe). tempat kediamannja dikumpung Seumileuk jang djuga dise bui 
kampung Rumoli Dua Blaili (desa Rumah n), lelaknja diulas Seulimeum 
antara kampung Djanthoe dengan I angse. Seumileuk artinja dataran jang 
luas. Bangsa Mante inilah jang berkembang biak keseluruh lembah Atjeh 
tiga segi dan kemudian berpindah ke-laml tempat. 

Adapun lembah Atjeh Besar itu (Atjeh tiga segi) tatkala itu lattlnja 
(pantai lautnja) Indrapuri dan lanoh Abee (tanah pasir halus) tempat ke 
diaman orang Hindu. Djadi Biang Bintang. Ulec Kareng. Lam Baro, Lam 
Ateuk. Lam Njong, Tungkop. Lam Nga. Tibang dan laini masih laut be¬ 
san Dan djuga menurut mythe itu, kalau orang mau naik kapal berlajur 
naik hadji (pelgrim) pelabuhannja di Aneuk Gle. Munlasik. ialah perigi 
tempat pelautl singgah mengambil air. Djadi lelaknja kampung Munlasik 
sekarang ialah ditepi laut. sedangkan kampung Ateuek jang asal dari kala 
..Gateuek sebangsa ketam tanah jang hidup diair asin (paja) jang berde¬ 
katan sekali dengan tepi laut. I’eukan jang besar disebut Kuta Musab di¬ 
alas Indrapuri. sampai sekarang kalau ditanju pada orangi tua jang dekat 
kampung Indrapuri masih dupa) mcnundjukkan dimana tempat bekas Kuta 
Masah itu. Djadi menurut keterangan jang tersebut diatas ini. dapat me- 
jakinkun kita bahwa Kuta Masah itu pada permulaan abad Islam masih 
ada tlan lagi dapal mejakinkan kita pula bahwa sampai diabud VUJ Ma¬ 
sehi. pantai atau tepi laut di Atjeh Besar sampai dekat Indrapuri dan la 
noh Abee dikaki bukit barisan (Aneuk Gle) (') dan bangunan lautan itu me¬ 
rupakan satu teluk dan indah pemandangannja. 

Hal ini dapat mejakinkan kita lagi apa jang disebut dalam falsal II 
(asal nama negeri Atjeh). perihal riwajat kundjungan Radja Harsba menljari 
adiknja ke Atjeh dan tjeritera itupun dapal diperhuhungkan dengan tjeri- 
•era Hindu jang akan mendirikan Ijandi di Indrapuri dan Indrapura kirai 
dalam tabun ~00 Masehi. Menurut tjeritera atau mythenja. bahwa bangsa 
Gajo adalah berasal dari orangi jang melarikan diri kepegunungan dari 
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Atjeh i imur dan Utara jang tidak mau masuk Agama Islam dan kemu¬ 
dian tatkala kcradjaan Peureulak diserang oleh Sriwidjaja dalam tahun 
670 M = 1271 M. Jang disebut Gajo Seumamah dan Gajo Serbadja- 
ili dekat Simpang Krueng Peunarun (Atjeli 1 imur) dan jang di Take- 
ngon pun asal dari orang-orang Pasai dan Peusangan. Kemudian dari 
pada itu ada lagi Pengungsi! dari pesisir Atjeli Utara karena takut 
dibawa oleh Radja Atjeli ke Malaja untuk berperang, mereka menjing- 
kirkan diri kelmlu sungai Peusangan (l.aul lawar) atau I akengon. Di- 
dalam Bustanus Salatin ada tertulis dengan huruf Arah tentang orang 
Gajo itu. seperti berikut ini. 
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Adapun diljerilerakan oleh orang jang empunja tjeri 
tera ada Suatu kaum orang dalam negeri ilu tiada ia mau ma¬ 
suk Agama Islam maka ia lari ke Indu sungai Peusangan maka 
karena itulah dinamai orang dalam negeri itu Ciajo hingga 
dalang sekarang ini. 

Djadi kala Kajo artinja TAKUT, lama kelamaan kala itu berubah 
meruljadi ( iajo dan demikian djuga orang Alas dan Karo orang! jang ber 
pindah dari pesisir (pantai laut) kepegunungan. karena menghindarkan diri 
ilari sesuatu ketakutan jang mungkin djuga tatkala expansi Seriwidjaja. 
Siam dan Modjopahit jang tersebut dialas tadi atau pun karena serang m e 
njerang (perang saudara) dari masing! keradjaan ketjil jang berkuasa di 
sekitar pantai! itu. Tjara penghidupan lama dari bangsa Atjeli jang dahu 
lukala mengembara belum djuga dapat didjelaskan. 

PENGARUH HINDU. 

Sebagaimana pulau Djavva. Sumatera walupun sedikit mengalami 
djuga pengaruh Hindu, akan tetapi pengaruh ilu selalu ditekan oleh pe 
ngaruli Islam. Arab. Sjam (Suriya atau Surecn kala orang Atjeh) jang bn 
njak berdagang di pasar!; mereka dalam kepertjajaan Sjarial Nabi Ibra¬ 
him jang senantiasa bertentangan dengan kepertjajaan orang Hindu. 

Masa mulainja berlaku pengaruh Hindu itu belum djuga dapat dika¬ 
takan dengan lepat, tetapi dapat diduga sebelum tahun Masehi atau se- 
i.iendjak expansi Radja Iskandar /.ulkarnain ke Asia, penduduk dari lembah 
sungai Indus dan Gangga lari ke Sumatera/Atjeh (334-3!6 s.M). Kemudian 
setelah zaman Islam orang! Arab/f , arsi makin ramai datang, perhitungan 
tahun dimulai dengan tahun Hidjrah. Maka barulah orang memperban 
dingkan (sesuaikan) dengan perhitungan tahun Masehi. Seperti lelah dike 
tahui umum, bahwa expansi Radja Iskandar Zulkarnain ke Asia Tengah 
dan Asia Tenggara dalam achir abad IV dalam tahun 3 >i- 3!6 sebelum 
Masehi, lelah lerdjadi gerakan perpindahan besarlan sebagai berikut ini 
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Bangsa Phonisla. Surya (Sjam). Persia dan laini dari lembah sungai 
\il Furai dan Indus dari Teluk Persia di Lautan Arab dan lembabi 
dari sungai Gangga negeri Baklria. (Kabul =Afganistan sekarang) tahun'" 327 
s M. di Teluk Benggala di laulan India, maka bangsai penghuni negeria 
itu karena ketakutan, telah lari menghindarkan diri kesepandjang pantai 
atau pitlaua di Asia Tenggara dalam lautan Hindia dan lautan Tjina liing 
ga ke Asia I imur sampai ke pulaui Pandji dan Paas. 

Maka Immigranlen itu sebagai bangsa Nomanden. terlebih dahulu 
sangkut dipintu gerbang jang berada dalam selat Banang/Malaka jaitu 
pulaui : Sailan (Kendi). Andaman Nikobar. Sumatera dan Malaka. Ba¬ 
hagian Sumatera Utara terutama Peureulak. Pasai. Pidie (Poli) dan l.amu- 
ri/Atjeh Besar. Sumatera Selatan dan Tengah, sungai Musi. Kampar. In 
dragiri, Palembang, Indrapura dll. Dan jang kebahagian tanali semenan 
djung Malaka jaitu sepandjang pantaii Djolior. Perak. Kedali dan pulaui 
lain sekitarnja jaitu : Bintan. Riau, Bengkalis dan laini. Dapat ditambah 
k«n lagi, setelah mangkat Maharadja Iskandar Zulkarnain jang )H'rkasa itu. 
maka panglimainja bertindak sendiri-sendiri merampas kedudukan tinggi 
mendjadi Radja. diantaranja : Plolemaeus dan Soleceus jang mendjadi 
Amir (Gubernur) di Mesir. Parsia dan India l 'tara, sehingga keradjaan 
besar itu mendjadi petjali (301 sebelum Masehi). Setelah mereka itu men 
dapat kedudukan tinggi, tidak tinggal begitu sadja. melainkan satu sama 
lain mengadakan serang menjerang untuk meluaskan kekuasaannja. sehing 
Uh keadaan rakjat diseluruh tempat itu tidak tenteram. 

Maka sebab kekalutan ini. kehidupan penduduk menanggung pen 
deritaan dan sengsara, karena itu hanjuk penghuni negeria itu melarikan diri 
kriempat lain, haik rakjat djelata. maupun kaum saudagar dan kaum hariu 
sawan jang telah hilang harta dan kekuasaannja. pergi menljari tempat 
ktdiaman haru di Asia Tenggara. Peristiwa sedemikian terus-menerus tidak 
terhenti sampai kepada pemerintah Dynastie Maharadja Asoka jang amal 
kedjnm (272 - 232 s.M.). Sehingga hanjak orang Kelingga dari Madras lari' 
1 « : Sumatera/Atjeh. Malaka, dll. diseluruh Nusantara. Dan setelah itu 
dimasa rnbuhnja Keradjaan Andhran 185 s.M. sampai kepada tahun 223 
Masehi, hanjak pula bangsa Partlii dan Saka dari India Barat lari me¬ 
ninggalkan negerinja. barangkali inilah asal bangsa Sakai di Melaka. 
Gerakan besar-besaran lagi berikut itu. ialah selelah bangun agama Islam 
dalam permulaan ahad VII semendjak kira2 tahun 43 602 II. bersamaan 

dengan 712 - 1206 M. Chalifalu serta Muballicha Islam telah memper 
1 « mbangkan Sji ar Islam keseluruh Afrika. Europa dan Asia. Persia Sjam 
dan India eli serang dan didirikan keradjaan2 Islam. Karena peperangan 
jang maha dahsjat itu. maka bangsa2 Parsi dan Hindu jang tidak mau 
menganut agama Islam, lelah menghindarkan diri menljari kediaman haru 
pula. Immigranlen ini lelah membandjiri pulau2 di Asia Tenggara. Sudah 
tentu sadja kafilali2 pelarian ini sebahagian telah mengambil tempat di 
Al jeli (Sumatera). Jang tidak dapat bergaul dengan penduduk di Aljeh 
jang lelah lebih dahulu datang, mereka itu meneruskan pelajarannja ke- 
lain tempat jaitu kepulau2 Djawa. Bali, Kalimantan I’ernate dll. diseluruh 
I cpulauan Nusantara. 
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Demikian pula lialnja dalam peperangan Radjn Harsha jang dise¬ 
rang oleli bangsa Huna (th. 604) di India Selaian. Adik perempuan pulera 
Harsha permaisuri seorang Radja dalam daerahnja lelah dibunuh suaminja 
oleh Radja Mulwa (India Barai dekal Gudjaral). puteri (Permaisuri) ilu 
serta pengikulnja dengan membawa segala harla benda dan perbendaharaan 
suaminja. telah lari ke Atjeh dan mendirikan negeri baru, jang kemudian 
disusul atau diljari oleh abangnja Pirtera Harslia. tetapi puleri itu tidak 
mau pulang kembali kenegerinja sf-mula karena dirasanja lebih sentosa di 
negeri jang baru : jang mungkin negeri baru jang didirikan oleh bekas Per 
maisuri itu. ialah Indrapuri. karena dekat Indrapuri ada perkampungan 
orang Hindu jang disebut tanoh Abee sekarang. Maka Harsha sesudah di¬ 
ketahui adiknja lelah berkedudukan baik, lalu pulang kenegerinja dan sam¬ 
pai disana barulah ia mau ditabalkan mendjadi Radja dengan gelar Mu- 
haradja Diradja Seri Harslia (memerintah dari tabun 606 sampai 647). 

Maka setelah itu pula menurut tjeritera Hindustan, baru didirikan 
I jandi Borobudur Parambanan di pulau Djaiva, I<ira2 th. 700 M. Oleh 
karena pulau Sumatera letaknja lebih d( kat ke Teluk Persi dan Benggaln 
atau ke India Muka dan India Belakang dari pada pulau Djawa. (Sailan — 
Kandi). Calcutta, Malabar. Gua. Birma. I jempa. Kembodjn, dan Seme- 
nandjung Malaka), maka dapatlah dikatakan bahwa pulau Sumatera/Aljeb 
memperoleh tamu asing itu lebih dahulu dari pada pulau Djawa. istimewa 
dengan Pesisir Utara Sumatera jaitu : Peureulak. Pasai, Pidie (Poli) dan 
Lambiri (Lamuri) Atjeh Besar dan dengan bahagian? lain dari pulau 
ilu. 

Mungkin pengaruh Hindu dipurbakaln ilu bisa disebut Hindu Im- 
migrasi (Nomanden) atau Hindu mengungsi, karena orang hanjnk meng¬ 
ingat akan orang2 berpindah (Volksverhuizing) dengan tjara besaraan me¬ 
ngambil tljalan dari pesisir kepedalaman, dari kuala2 : Krueng Raba 
(l.lio'Nga). Dajn. Atjeh Besar. Gigieng dan kuala2 : Pidie. Ndjong. Meu- 
reiidu dan Samalanga. barangkali djuga dari daerah Pasai berlalu kedao- 
rali2 kepegunungannja melalui kuala? : Piada. Pasai. Tjunda. Djangka. d. 1.1 
Dan dari Atjeh Besar. (XXII mukims) dimana orang2 Hindu ilu tinggal dan 
selerusnja dalam pekerdjaannja bertani, berternak (memelihara kambing, ker¬ 
bau dan lembu) jang menghasilkan djuga minjak sapi jaitu : di Tanah Abee. 
Pimtja dan Djanthoe. mereka berserak-serak dilembah Atjeh Besar. Orang? 
Hindu dan Balak/Karo mereka ini tahu menempatkan dan menjesuaikan 
dirinja «lengan Bumipulera asli, sehingga mereka itu tunduk kepada lemba¬ 
ga dan rukun kampung ilu. karena ilu generasinja termasuk mendjadi war- 
gr kampung ilu jang mendapat haknja serupa dengan peribumi asli. 

Pada midanja sebahagian dari negeri atau daerah, diperintahi lang¬ 
sung oleli kepala atau Merah (Radja)nja. sementara Iialiaffiaii2 lain lain 
oleli wakilnju. begitu djuga dengan kekuasaan jang meritpai Keradjaan Hin¬ 
du ketjil jang terdapat disetempal-setempat. I idaklah disangsikan lagi bah¬ 
wa disana-sini ada terdapat tempat jang dipengaruhi oleh pemerintah Hindu 
dengan membangun kehudajaannja. Terbukli tulisan? pada batu? dan ku 
buran? jang didapati orang di ’l anoli Abee daerah bulu Sagi XXII mu¬ 
kims dan Reueng2. didaerah XXII mukims (Atjeh Besar). Menurut tjerite- 
la orang Atjeh tentang riwajat seorang Radja Hindu jang bernama Rawann 
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jang berkedudukan di Indrapuri artinja Kuta Ratu), daerab mana perba- 
tasannja sampai kelaut (Lam Panaib Krueng Raja), mytbe itu dapat di 
peladjari lebib mendalam dari namai tempat seperti nama kampung Pan- 
Ija dialas Seuliineuem, Indrapurwa dimana sungai Nedjid atau Kuala 
Pantju (Sagi XXV mukims) dan Indraputera dialas Lam Nga dekat Kuala 
Gigieng (Sagi XXVI mukims). Di India ada nama negeri atau Keradjaan 
jang merupai namai jang tersebut dialas, misainja Hastinapura. Palali- 
putra. dsb. 

Menurut keterangan seorang I'hahib India jang bernama Fabruddin 
jang dipeladjari dari kital)2 Kuno India/Hindu. Indrapuri dahulu kota dari 
seorang Radja perempuan (Ratu), disatu masa ada datang satu Kafilah 
orang Hindu keturunan Dasarata tinggal disitu(*). Kafilah ini akan men¬ 
dirikan I jandi disitu untuk mengembangkan agama Budha, tetapi disanggah 
keras oleh anak negeri itu. Kafilah itu kemudian berangkat kebahagian 
Sumatera Barat dan sampai disana dilihatnja satu tempat padang rumput 
jang luas disana akan ditempati oleh Kafilah itu, tetapi tidak diterima oleh 
penghuni negeri itu dan karena itu. negeri itu ditinggalkan, maka negeri 
itu diberi nama Padang, itulah negeri Padang sekarang. Berangkai dari 
situ Kafilah itu singgah ditempai lain, disana mendapat tempat dan mendi¬ 
rikan satu kota jang bernama Indrapura artinja : Kota Radja laki2 jang 
bertandingan dengan nama Indrapuri. Dalam pantun Atjeh ada disebut 
satu sembojan : Si Indrapura si Indrapuri. mate dilaut Sulingdong hari, 
>< ubab mate si Indrapura karena idja Si Indrapuri. Kalau kita fahanftkan 
istilah pantun itu. ja’ni anak Radja dari Kafilali itu lelah ada perhubungan 
tjinla dengan Ratu atau puteri di indrapuri. tetapi anak negeri itu tidak 
suka menerima lamaran itu dan dia diusir dari situ sehingga ia berangkai 
kelempal lain, dimana ia lamai karena menanggung rindu ia mati dilaut. 
Pergeseran besar jang berikutnja lagi jang bersifat sosial, terdjadi diba- 
liegian pertama dalam perhiasan agama Islam ke India, karena terdjadi pe¬ 
rang besar maka orangi I lindu telah menghindarkan diri pula ke Suma- 
tera Atjeh dan seterusnja dalam achir abad XI. d: 1073 Masehi, 
oleh Parsi/Arab Agama dan kebudajaan Islam telah mengalir didaerah 
Keradjaan Peureulak dan Pasei. kemudian mengalir terus ke Pidie jaitu 
meliputi negeri Meureudu. Ribee. sampai ke Padang i’idji sekalipun be- 
ium merata, hanja setempat-setempat dan kemudian barulah pada permu¬ 
laan ahad ke 16 Agama Islam rasmi dipeluk oleh orang diseluruh Atjeh 
besar 

Seri Sulthan Ali Mughujat Sjali menurut tjeritai orang, adalah 
Sulthan Atjeh Raja jang pertama jang membentuk Keradjaan. Islam membe¬ 
rikan santunan untuk itu. Kelirulah iljika ada orang jang mengatakan bahwa 
lembah Atjeh Besar dahulu ada sebagaimana sekarang ini. tetapi pen- 
duduknja padat. Disamping keradjaan Islam dimasa itu berada keradjaan 
atau kekuasaan tjampuran dari suku Batak/Karo dan Hindu, masing? 
mempunjai kepala jang merupai pemerintahan, jang ditaklukkan kemu- 
diannja oleh Seri Sulthan Alaiddin Rajai Sjah Alqahar. Tentang riw'ajat 


*) Menurut satu mythe orang Hindu. Radja Jagarnata menjuruh menterinja bernama 
Singkala membawa 10.000 orang pengungsi ke Nusantara ini. 




Atjeh ini dapat diketaliui orang dari sedjarah pelajaran orang2 Iionghoa, 
'Arab, Itali dan lebib djelas Portugis jang membikin riwajat perdjalanan- 
nja dimasa dahulu kala dan dari bal penduduk bumiputera dari XXV' mu- 
kims menurut tjeriteraa orang, ada bertjampur darah dengan suku Batak/ 
Karo asalnja. Batak Karee kata orang Atjeh. 

Seri Sultban Alaiddin Rajat Sjali Alqabar jang memegang keradja- 
ar- dari tabun 1537 — 1568 membabagi golongan rakjatnja atas keasalan- 
r:ja jang dinamai kaum atau sukee. Orang? suku Hindu jang datang, tam¬ 
pi knja mebentuk 4 kesatuan dan berdiam di Tanoh Abee. Lam Leu'ol. 
Pentja. Montasik dan Lam Nga. Sebagai Kepala kaum dari mereka adalah 
Radja Raden tinggal di lanob Abee. 

Orang? jang berasal dari suku Batak/Karo membentuk kaum lliee 
reuloib (kaum tiga ratus), dari suku Hindu Kling (Dagang) kaum Imeum 
Peuet (Imam empat) dan orang2 asing lain : Arab. Parsi. Turki dll. dari 
sana-sini datangnja. membentuk kaum Tok Batee (Tjukup batu). Keluarga 
Sultban sendiri termasuk dalam suku lok Batee. Kemudian barulah ler- 
djadi kaum Dja Sandang jang berasal dari tjampuran (peranakan) suku 
Hindu dan Balak Karee. 

Penginkut?nja memeluk Agama Islam, dikepalai oleh 4 orang (pang¬ 
lima kaum), jang bergelar Imam. Imam? inilah jang mendjadi penang¬ 
gung djawnb dari 4 kaum itu. jang pada aebir abad XIX masih djuga ler 
dapat di Atjeh Besar. 

Dalam pantun Atjeh ada disebut : 

Kaum Ihee reutoih ban aneuk drang. 
kaum Dja Sandang djeura baleba. 
kaum tok batee hatjuf-batjut. 
kaum imeum peuet jang gok-gok donja. 

Artinja : 

n Kaum tiga ratus, sebagai bidji drang, jang semaljam poliou katjang 
tanah, tumbubnja setelah musim memotong padi, matilah segala dje 
rami, maka lumbuldab sendiri pohon2 drang itu dengan suburnja. 
buabnja dialas seperti katjang bidjau. tetapi bidjinja lebib bulus. 

I- Kaum Dja Sandang, sebagai djeura baleba. baleba (bidji kelabat) 
warna kuning, bidji ini bahan pemasak kari guna menghilangkan bau 
banjir patin daging atau ikan, bidji ini lebib besar sedikit dari bidji 
drang. 

r. Kaum tok Batee. baljul-batjut. ja ni Ijuma sedikit sadja. 
d Kaum Imeum peuet. jang gok? tlonja. Oogok = guntjang. makna 
nja : Kaum ini berpengaruh besar dan memegang peranan penting 
dalam pemerintahan. 

Djadi kaum imeuem Peuet adalah kaum jang berpengaruh terbesar. 
Sesudah kaum ini, maka kaum tiga ratuslah jang dapat dipandang besar 
dan alasannja maka terbentuk kaum itu adalah sebagai berikut : 
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Orangi suku Hindu dan Batak/Karo bersengketa karena suatu per¬ 
kara zina. 300 Orang suku Batak/Karo berhadapan dengan 400 orang 
suku Hindu, hendak menjelenggarakannja persengketaan ilu dengan meng¬ 
angkat sendjata. Guna menghindari perang saudara ini. maka mereka itu 
memperoleh kata sefakat. bahwa orang jang bersalah itu dibawa kesatu 
arena (tanah lapang) disana akan dilakukan hukum adat, tetapi kemu¬ 
dian dapat dibebaskan. Bila ia. diWaktu dilakukan tuntutan untuk mem 
bunuhnja. dapat melarikan dirinja kesalah satu kaum jang berada dise- 
kitar arena itu. jang kelak dapat menempaikannja dalam perkauman me¬ 
reka. hal ini lerdjadilah sehingga kedua kaum jang dimaksud bersetia to¬ 
long menolong melindungi jang bersalah itu. 

Sedjak waktu inilah orangi suku Batak/Karo disebut kaum liga 
ratus dan orangi suku Hindu jang mendjadi kaum empat ratus. Sukee 
1 ok Batee terbentuk dari orangi asing lain : Arab. Parsi, I urlcr, Habsji. 
Kling dll. jang berturut g diam di Atjeh. 1 enlang terdjadinja pun ada 
suatu tjeritera pula jaitu : Sewaktu Suithan Alaiddin Rajat Sjab Alqahar 
membangunkan sebuah istana, maka dikerahkan Baginda rakjatnja berse- 
raja membawa batui untuk keperluan itu. Orang-orang bangsa asing 
turut djuga melakukan pekerdjaan itu dan mereka ini jang lebih giat be 
beraja dan lekas mentjukupi batu untuk keperluan pembangunan istana 
ilu. Sesudah batui penghabisan dibawa oleh orang! asing ini. maka 
Sutban bertitah supaju menghentikan pekerdjaan ilu. disebabkan batu su¬ 
dah tjukup (Tok Batei?). Sedjak waktu itulah orangi jang berasal dari 
bangsa asing digelarkan kaum I ok Batee. 

Sulthnnsfamilie asalnjapun dari orangi diluar Atjeh. umumnja dari 
orangi Parsi. Arab. Malaju dan Bugis, jang mempunjai pengetahuan me¬ 
merintah setjara Islam dan terpandang karena pergaulan dan bidjaksana- 
nja, menurut sedjarah Melaju ada djuga turunan Radja Atjeh jang datang 
dari Tjenipa. Kembodja, djadi Radja dan keluarganja termasuk dulam 
kaum Tok Batee. 

Djikalau tjeritera orang dapat diperljaja, maka kaum Dja Sandang 
ada kemungkinan berasal dari seorang Radja Batak datangnja dari XXII 
inukims. kampung Lain Panaib. l^aweueng. Kale dan Pandei. dipesisir 
Selat Malaka. Nama gelarnja diperolebnja dari seorang Suithan Atjeh. 
karena ia mempersembahkan kepada Sulthannja setiap tabun satu bambu 
(paljok) jang berisikan tuak jang disandang dibahunja dengan seutas tali. 
Kaumi Dja Sandang. Ihee reutoib dan 1 ok Batee untuk dapat mengim¬ 
bangi kaum 400. selalu bersatu. Djuga kaumi ini disebutkan kaum Ihee 
reutoib (kaum tiga ratus). Setiap kampung atau mukim biasanju didjumpai 
orangi jang berasal dari berbagail kaum, tetapi selamanja dikuasai oleh 
kaum jang orangmja banjak mendjadi penduduknja. 

Mereka jang terikal dalam satu kaum, berada dibawali kuasa dari 
atau satu kepala-famili jang bergelar Panglima kaum. Kaum adalah se- 
ki luarganja jang dinamai djuga aneuk sukee (anak suku). Dalam peme¬ 
rintahan jang dahului ada djuga terdjadi pertumpahan-darah jang diper¬ 
sengketakan antara kaum 300 dengan kaum 400. Manakala terdjadi per¬ 
sengketaan ini. maka masing-masing anak kaum mentjahari kaumnja d»— 







i*gan melupakan lali-lamili. Dimasa jang begini rupa, maka perkawinan 
antara kaum? dimaksud tidaklah dilakukan orang. Dalam masa pepera 
ngan Aljeh dengan Portugis dan sampai kepada Belanda segala kaum? itu 
I >« rs.i 111 padu dan melupakan perselisihan sesamanja untuk kepentingan 
m garu. 

Dalam sualu rivvajal tersebut, setelah mangkat Sulthan iskandar 
S.,ni. pemiaisurinja Seri Alam diangkat mcndjadi Sullhane (Ratu) jang 
hergelar I adjul Alam Sjalialhuddin Sjah. Orang Belanda herusaha supaja 
l.i kuasaan Aljeh lumpuh dan diharapnja supaja Aljeh djaluh dalam pe 
ngaridi kerudjuan Di ohor. Oleh sebab itu disuruhnja Sulthan Djohor Sul 
llian Abdul Djalil Ra jalsjah III meminang Ratu Sjafialhuddin. jang mana 
orang Belanda serta orang? Besar dari Djol lor jang disertai oleh seorang 
Njonja Belanda dalung ke Aljeh buat menghantar landa perkawinan. Ratu 
s< rta heherapa orang? Besar lelah lehili dahulu mcnjetudjui pertunangan 
itu. Akan tetapi keempat kaum itu sefakat menolak perkawinan Radja 
Djohor dengan Ratu Aljeh. karena mereka itu menaruh dendam dan sedar 
alas segala kesalahan dan pelanggaran djandji Radja? I )johor dengan 
Radja? Aljeh jang telah lalu semendjak Sulthan Mansjur Sjah dan Sul 
llian Iskandar Muda. Karena penolakan ini. utusan? dari Djohor pulang 
dengan tangan hampa dan karena ini malulah Radja Djohor. maka mi 
Itik penutup malu Radja Djohor. diluntutnja negeri Aril diberikan ke 
pada keradjaan Djohor dan negeri ini dengan sepakat diluarkan diserah 
kan dulu buat sementara kepada Djohor sebagai penebus malu. Berlin 
Ining dengari riwajat? jang dialas ini. lernjnlalah bahwa kaum? itu se 
uanliasa atau telah membentuk dasar jang kuat d.iri bangsa Aljeh dan se 
sualu penjelesaiannja tidak mudah, iljika mereka itu tidak didengar atau 
hekerdjn sama sampai terijupai kepulusannja. 



II. „ASAL NAMA NEGERI ATJEH" 
i. A T I E II. 


S ESUDAH ± lahun 400 Masehi. Sumalera I'lara dinamai orang 
Arah : Rami (Ramni) ('). oleh orang lionghoa : Lan-li, Lan 
um-li. Nan-wu-li dan Nan poli. Jang sohenamja sehutan Atjeh 
La m A 'Iuri, oleli sedjarah Melaju : Lambri (i.atniri ) dan oleh Mareo 
Polo Lambri. Sesudah kedatangan Portugis, nama Lambri la lersehuia 
lagi, melainkan Achem (Atjeh). Orang Portugis dan Italia hiasanjn me- 
iigalokun Achem, Achen. Acen dan orang Arah menjehulkan lagi : Asji. 
atau «Ijuga Dachem, Dayin. Dacin. PenuIis2 Prantjis mengatakan : Achem 
Achen. Acliin, Acheli. orang Inggeris menjehul : Atchcen. Acheen, Acliin. 
nchirnjn orang Belanda menjehulkan : Achem. Achim. Alcliin. Alchein. 
Atjin, Atsjicm. Alsjeh. dan arhirnja Atjeh. Orang Atjeh sendiri mengata 
kan 'Atjeh ’. hegilu pula nama daerah ini tersebut didalam luruh Melaju, 
undanga Melaju, didalam surat2 Atjeh lama (Sarakala) dan pada matai 
uang Atjeh. emas (dcrham). uang timah (ketteh) Atjeh dan sehagainja di- 
sehul Atjeh. Icntang asal nama ini helum ada keterangan jang djelas. 

Menurut Oerini; Terang henar nama I .amhri (Rami. Ramni) adalah 
pengganti Ramhri (Negeri Rama) jang terdapat di Arakan (India helakang 
Birma). jang merupakan perohahan Rama har atau Rarno-hari. seperti 
lar.g terdapat didalam hahasai di India Selatan. Kala itu diduga terbawa 
dari pesisir India Selalan./Koromandel ke Sumalera I 'lara. Menurut 
Rouffaer. asal dari kata al Ramni. atau al-Rami barangkali pengertian jang 
salah dari kala Ramana Arakan jang terpakai oleh orang Singhala 
(Sailan). Perhubungan Atjeh dengan Birma bcredekalan sekali, ini dapat 
dilindjnu dari nama kota <li Atjeh jang hanjak menjcrupai namn2 kolu2 
didnerah Birma. Yule menjangka bahwa ver/.ins atau kuju hra/il dari 
Ameri (I ,'omeri Lambri) jang terdapat dianlara nama huranga perniaga¬ 
an Pegolotli berasal dari Utara pulau Pertja (Sumalera Utara). 

Pun nama Atjeh lak diketahui betul asalnja. Didalam larich Kedah 
(Marong Mal lawangsu) dari £ ih. 1220 M. TI7 II. Al jeli suduli t€*i— 
s< hul sebagai satu negeri di pesisir Pulau Pertja (Sumalera). Orang 
Portugis Barhosa (1516 M. (j22 II.) jaitu orang Eropa jang datang m- 
njebul : Achem dan lagi buku2 sedjarah I ionghoa (1618 M) jang menge 
riai Atjeh mengatakan A Ise. Bentuk jang lebih tua lagi ialah Tadji atau 
Tashl. jang bagi orang I iongha berarti segala negeri Islam . atau pun 
sebulan kepada negeri Pasai. Pa mendjadi Ta. • 

Menurut Oerini lagi, nama itu sudah tua henar. apa jang dikatakan 
Dimashki. Arshir (balja Arsjir Barosai ialah Atjeh. Nama itu djuga di 
masa Plolemaeus (tahun y>i s. Masehi) P) sudah dikenal ialah Barosai 
jang dimaksud Barus dekat Pasai dan Argvre jang dimnksudnja satu neger : 


1) Umum = KampunK Pandee sekarang. 

‘l\ Plolemaeus jaitu nama aeoranK Kudja di Mesir. bekas Panglima Perang Makedoma 
Selelah momrknt lskandar Zulkarnaln dalam tahun 322 s. Masehi maka pada lahun 3111 
s. Miuaclit Keradjaan jeng besar itu jam: diperdapal. dipeljahknn oleh Plolemaeus, 
SolerUM dan Antlgonua Gonalus mendjadi 3 Keradjaan jailu 1 daerah Mesir dlpenn- 
Inhkan oleh Plolemaeus. 2 daerah jans tertelak dalam dja/.lrah Hollcspont (Dardancl- 
la) dan sungai Indus (Porsi) diperintahkan oleh Selccus dari 3. tanah Junanl (Amhe- 
mia) diperintahkan oleh Aiitlgonua Gonatus. 


ili Sumatera Ular a dialas Pasai ('). Gerini selerusiija berpendapat bahwa 
Aljeh atau Dacheh. (hatja da-tjeh). Ta-shih. jang dimaksud Pasai. serins 
ililjampur adukkan oleh orang Tionghoa dengan lajika alau Arabia jang 
lak usah disangsikan lagi adalah Tarshih jang tersebut didalam Indjil. 
jail u suat u daerah kediaman hangsa Phunisia. f*). 


Demikian djuga nama negeri sliabagli f 




jang bergunung 


berapi, disebut oleh orang 'Arab jang dimaksudnja ‘Sabang (Pulau Web), 
karena memang di Sabang ada gunung berapi ataupun diseberang dialas 
Krueng Raja (dekat sekali) dengan Sabang, djuga ada nama pekan 
j.ing bernama Kalee dekat Laweucng (Pidie). Di Ladong (Lakdong di¬ 
sebut djuga oleh orang Arab). Kepedalaman panlai Ladong. ada pula gu 
nung berapi dan gunung emas (Gunung Seujawaih) disebut oleh orang 
Aljeh dan oleh orang Belanda disebut Gouden Berg. 

Sesudah dalang Portugis di Ladong didirikan lodji (benteng) Portu 
gis dan kemudian kiraa dalam tahun 1605 dirubuhkan oleh barisan muda 
Perkasa Alam (Saltban Iskandar Muda). 

Djadi sbabagb pada pendapat penulis, bukan Semenandjung M<- 
laka. bukan Sriwidjaja dan bukan pula Jawadwipa (Djawa) jang disebul 
oleh satu dua pengarang lain. Begitu pula sebutan Poli bukan Bali, tetapi 
ehusus Pidie (Pidir). diudjung utara Sumatera. ( 3 ). 

Ada pula tjerilera pusaka (mylbe) anak negeri tentang nama Aljeh. 

Sepundjang pemeriksaan Van Langen orang tua2 menguraikan 
Sebuah kapal dari Kudjeral (Gudjarat) di India cbabarnja tiba disungai 
/ jidoi/i (balja I jeudaib _ Ijantik. Anaka kapal jang naik kedaral menu- 
dju kampung Pantlee (Ramni). tiba2 kebudjanan dilengab djaian mereka 
berledidi dibawah pohon jang rindang dan berseru me-mudji2 dauna kaju 
itu : Al/t 1. Alja, Alja. = (Indah, indah, indah). Kemudian di Pidie kapal 
itu berdjumpa dengan sebuah perahu dari sungai Ijidnib. Mereka berta 
nja : apakah peralui itu ada mengundjungi kampung Pandee. bal mana di¬ 
irikan dan anaka kapal itu berseru : Alja, Alja. Alja. lang kemudian ber¬ 
ubah mendjadi Aljeh. 


I jerit era jang aneli. asal nama Aljeh terdapat djuga Ijeriteranja 
didalam sebuah buku bangsa Pegu (Hindia Belakang) jang cliljeriterakan 
perdjalanan Buddba ke Indo I jina dan kepulauan Melaju. Ketika Sama 


t) Argyre, urtinja kota atau negeri Perak. Kalau pendapa! Gerint ini benar, mungkin 
kota atau negeri Perak itu letaknja diatas Lho' Sukon sekarang. Sebab menurut 
Mythe diputjuk (Hulu) sungai Pasai Samudera pada saman purbakala ada dibuka 
tambang perak dan tambang emas disana dan sampai sekarang masih disebut-sebut 
orang, ada terpendam emas jang merupai kuda (Meuih meuguda) dalam sungai Pasal, 
jang belum dapat ditjari. Menurut tjerttcra djuga. bahwa paja Sidon-don jang besar 
Itu, dahulu laut besar, pantainja sampai ke Kampung Perak djaian Tjot Gerik se¬ 
karang. ataupun ada satu pekan besar dizaman dahulu jang bernama Awc diatas 
Peusangan (Glumpang Dua), jang mana kampung tersebut dahulu banjak didiami 
oleh orang 'Arab. CUlania2) sekarang disebut Awc Getali. (Mungkin djuga Sidon ini 
ada hubungan dengan Phonesia). 

2) Bangsa Phunisia. jaitu satu bangsa saudagar laut jang sangat tjerdlk dan terlalu 
berahi mengarung lautan jang berombak besar dalam lingkungan. Asia Barat. Asia 
Tengah dan Asia Timur untuk mentjari barangU: gading gadjah, perak, emas, rem¬ 
pah-rempah. keong (barang pentjelup). Disebelah Timur dari Teluk Bangka dan Teluk 
Persia dan pergi menudju ke Barat sampai ke Europa. bangsa inilah jang mendjadi 
perantara antara dunia Timur dengan Barai. 

3) T.J. Bazemer. beknopt Encyclepaedie van Ned. Indie halaman 21. Sesuai dengan pen¬ 
dapat Winsted dan L. van Ryckevorsel Pu!au2 Hindia Timur halaman 68. 
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Budiman itu legali dialas gunung dipuluu Sumatera. Iceluar Ijahaja aneka, 
warna dari tubuhnia. sehingga orang berseru dengan ladjub : Acchera 
\ ala (balja : Aljaram bala bho 7 Alangkah indahnja). Djadi dari kala2 
ledi iiulah asal nama Al jeli. Jang dimaksud dengan gunung jang bertja- 
liaja aneka warna, ialah udjung I engku Di Balu Pulih (Diamantpuni)> 
dekat Pasai. Batu Putih atau Diamant itu telah ditembak hantjur dengan 
meriam oleh kapal perang Portugis dahulu. 

Sahi tjerilera lagi dari orang Atjeh. pada suatu hari. 2 orang pute- 
r> adik beradik mandi disungai. jang adik dalam mengandung (hamil). I iba2 
banjullah satu rakit gedebok pisang, dialasnja leil etiik salu empang (sum- 
pil) jang ber-geraka. oleh kedua puteri itu lalu berenang menarik rakit itu 
kepinggir dan lalu diambil empang jang ada dialas rakil ilu. Setelah dibuka 
uililiatnja seorang baji (anak ketjil) dan oleh puteri jang tua mengatakan 
kepada adiknja, berikan anak ini kepadaku, karena kau telali ada anak da¬ 
lam perutmu. Maka permintaan ilu dikabulkan oleli puteri jang muda. 
Anak itu terus dibawa pulang kerumahnja dan iapun mengadakan ma- 
deueng (berdiang diapi) sebagai biasa diperbuat oleli perempuan bersalin. 
44 liari tidak turun dari rumah (mengindjak tanah). Maka karena ilu isi 
kampung mendjadi Keran mendengar puteri jang besar itu telah bersalin 
nlau melahirkan anak, sedangkan adiknja jang hamil belum bersalin dan 
karena ilu orang2 kampung mengatakan : Adoe jang niume. A. jang 

tjeh ') atau Adoe jang mume. Da. jang Ijeli, dan dari kula2 ini mendjadi 
Atjeh atau Datjeh dan seterusnja djadi rasmi Atjeli. 

Dongeng (myllie) jang lain lagi mengatakan, seorang anak Radja 
jang terdampar kepanlai Atjeh karena kapalnja karam. Di sungai Atjeh 
dibawah pohon Atjeh (hak Atjeli) f"’) = pohon jang daunnja kira'2 sebesar 
daun pisang, ia didjumpai oleh anak negeri, dari pohon itulah asal nama 
Atjeh. 1 olson menljeriterakan pula : Pada suatu masa seorang puteri 
Hindu hilang lari dari negerinja. Abangnja (') mendjumpai kembali di Atjeli/ 
Sumatera. la mengatakan kepada penduduk disitu bahwa puteri ilu Atji 
atau adiknja. Sedjak ilu daerah ini begitu namanja dan puteri ilu dipi¬ 
lih mendjadi Radja disitu. (>). 

Keterangan Talson ini saja perhubungkan dengan salu tjerilera dari 
seorang pul era radja Gupla dilembah sungai Gangga di India jang ber¬ 
nama Harsha. dari dynastie Gupla. Abangnja Rajavardlana jang baru 
diangkat mendjadi Radja pengganti ajahnja. telali berperang dengan bang¬ 
sa Iluna. Dalam buru-bara ilu Rajavardhana telah terbunuh, demikian 
d juga iparnja suami adiknja lelah dibunuh oleh Radja Mulva ^ ih. 604). 
Adik Radja Harsha setelah dibunuh suaminja dan abangnja karena keta¬ 
kutan lalu melarikan diri, tak dapat ia tinggal dalam negeri ilu. karena 
serangan musuh terlalu dahsjal. Harsha akan diangkat mendjadi Radja 
pengganli abangnja jang telah tiwas. tetapi lidak mau menerima labalan 
ilu. la berdjandji akan mcnljari dulu adiknja puleri jang sudah hilang 


1) . Arlinja : Adik jang mengandung, kakak jang bersalin. 

2) bak Atjeh disebut djuga buru-ru = bloedzuiger. 

3) mungkin Radja Harsha. 

■t» Tjerilera Hindu mengatakan Radja Harsha belajar ke Sailon, tetapi banjak orang2 
Hindu lain mengatakan ke Sumatera,'Atjeh. 
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ilu. kemudian baru ia menerima labalan IIu, sebab sementara itu negeri 
Gupla tidak beradja. 

Maksud pulera Harsha untuk mentjari adiknja dilaksanakan, la se 
Bera berlajar menjusur djedjak (bekas) (M'lajaran adiknja. Pelajarannja itu 
simpailah ia ke Aljeb/S umat era seperti jang tersebut dialas tadi. Selelab 
selesai usahunja putera I larslia pulang kenegerinja dan sampai disana ia 
terus dinobatkan mrndjadi Radja dengan gelar Mabardjadiradja Sri I larslia 
memerintah dari tabun 0o<> - 644 M. Nama Sri I larslia perkasa dan 
i.eisjlnir namanja dapat meluaskan keradjaannja dari Utara sampai ke Te¬ 
luk Bcnggala. Maka berkenaan dengan puleri I lindu ilu sudali inendjadi 
Radja di Aljeli jang dapat diduga kedudukan (/.eltelnja) ili Aljeli Besar 
(Indrapuri). maka sudab dapat pula diduga bawah bangsa? J lindu «lise- 
pandjang pesisir Teluk Benggala jang selalu dalant serang menje 
r.mg (berperang-perangan). banjak jang lari atau menghindarkan diri, 
menjusnl puleri jang lelab berkedudukan di Aljeli atau ditempai? lain di 
Sumalera. Diterangkan djuga bahwa Moharadja I larslia ilu adalah Radja 
Hindu penghabisan di llannng. karena srincndjak ilu kekuasaan dan pe 
ngaruli Islam sudah sangat meluas di India. Keadaan ini makin bertam¬ 
bah ramai orang? India melarikan diri ke Sumalera. Malaka dan lain? 
pulau. 

Gerini tundjukkan (tegaskan) pula, pengaruh? bangsa Dravida 
(tli 600 s,M.) jang menjehabkan nama kota? dipanlai Aljeli sesuai dengari 
nama kota? di Arakan (Birinn, Kemhodja). Hal ini kita perhatikan bagai¬ 
mana besar pengaruh kebudajaan India terhadap bahasa, agama (keper- 
Ijajaan). adat dan tahi at kebiasaan pada orang Aljeli. balikan perhubu¬ 
ngan darahpun ada dengan orang? India Selaian (I jula. Kelingga). Yule 
dan Bnrneell menjesuaikan kala Acheen (balja atjin) dengan kala hamil 

Attai. 

a. G A J O . 

Sekarang nama Gajo : Gerini mengbubungkannjn dengan namu 
I)agroian dari Marco Polo jang belum dapat didjelaskan dan ia inenjang- 
ka. kala itu udalab singkatan Drang Gajti jang dengan awalan tla ber 
asal dari Ororip Ga/u. seperti Dar/iem dari Aclwm (Aljeli). Menurut 
Gerini. malah Nakur (Nngor) dalam berita? Tionghoa adalah negeri Gajo 
masih djuga kitir meraba-raba, biarpun didalam Hikajat Radja? Pasni orang 
Gajo dinjatakan sebagai orang? Samudra jang tak mau memeluk agama 
Islam dan melarikan diri keliulu sungai Petisangan dan karena ilu dika¬ 
takan "KAJO" = ketakutan kemudian kala ini inendjadi sebulan Gajo. 
Tentang Ital ini kata Snouck Hurgronje Keterangan nama ini semua lak 
berharga seperti keterangan tentang nama? lain jang asalnja samasekali 
bi lum dikelabui dengan djelas. 

Boleh d jadi orang jang mula? sekali memberi nama ilu lelab merri 
pergunakan sesuatu kata Aljeli. Di Pidie kata Kajoi Kajoi kadang? ber¬ 
arti "berlari", ada pula jang mengatakan Gajo Gajo didalam bahasa Aljeli 
lama begitu djuga artinja. tetapi banjak orang lak pernah mrridengfirnja. 
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3. /V L /l S. 

Pentang nama Alas : Banjak djuga keterangan, tetapi tak ada 
iang memuaskan benar, menurut Van Daalen. daerah itu sebegitu numanja. 
karena daerali jang ditanami lata benar seperti tikar (Alas). lelapi 
itu tak bisa diperljaja karena tikar disilu dinamai Ama . bukan Alas. 
Menurut tjerilera daliulu kala, orang! Balak loba perbegu jang rnulna se¬ 
kali mendiami Balu Mbulan sekarang dibawab pimpinan kepulnnja jang 
bernama Alas dan nama lllilab kemudian terpakai bual daerali dan sungai 
jang terbesar disilu. 

Barangkali nama bisa djuga dihubungkan dengan kala I )jawa Me¬ 
laju Alas lilitan, (ajam alas ajam hutan, djadi orang alas orang 
bulan, puak liar). Di Semenandjung Malaka pun ada Orang Alas jang be¬ 
gitu maksudnja. Di D.jawa pun orang belum lupa akan Wong Alasan, 
jeng maksudnja gerombolan manusia jang inasili biadab. (*) 

LU A S N I A . 

Menurut Djawalan topografi (l<)> 3 ). luasnja ada l()66.a ('i.Mi. 
3H708 Kina. (I ntuk perbandingan : Sumalera 731.7 G.Ma. lapanuli 
763.3 (i.Mi. Sumalera Timur (dahulu) |668.Q (j.Mi). 

L E TAKN J A. 

Karena lelaknja Aljeb di Selat Malaka, jang strategis betul dengan 
liluk l’arsi dan Benggala. maka berabad-abad lamunja. mendjadi besar be 
Ini pengarubnjo terhadap kemadjuan daerah dan pendtiduknja. baik dalam 
segi perdagangan dan kebudajaan. I.ebiln sesudah tahun 1100 — 13110 
(d|adi sebelum Portugis menguasai lautan), ketika ramai pelajaran diantara 
bandari Islam <li Teluk Parsi, (uidjaral dan Teluk Bengga (Kelingga) di 
b.dia dengan kepulauan Indonesia, (Nusantara) atau Asia I enggara : Siam, 
Kembodja. jang bangun dalam th. 433 M. Tjampa. pesisir I imur Amnan 
dan Tiongkok Sialan, melalui Selat Malaka ke laut I jina. Aljeb (teruta¬ 
ma Pnse Samudra) dan Malaka, dengan sendirinja mendjadi tempat per 
singgahan penting pada djalan laut Parsi dan Ijina itu dan banjak sau 
dagari asing jailu : Parsi. Arab, India. I jina Pegu (III. jang dalang berdiam 
disilu buat sebentar atau selama lamanja. 

Terutama saudagar! Indialah (orang Malabar dan orang Keling dari 
Koromandel) jang berniaga dalam pekan! di Sumalera I 'lara j.ing sudah 
beri jumpur darah dan kebudajaan dengan |>enduduk asli dan merekalah jang 
mula! membawa agama Islam kemari. Menurut dugaan dan pendapat pe¬ 
nulis sendiri, sebelum perhitungan abad masehi, di Aljeb lelah ada orang! 
Parsi. Arab, India dan Ijina mendiami pantai! disepandjang pesisir Suma¬ 
lera. Perlak. Aru Lamuri dnn Pidie: Mvthe ini pun dapat mejakinkan penu 
lir karena kalau lak ada api mana ada asap. Dalam dongengan (myllle) 
Aljeb jang lainpun ada disebut! bahwa seorang Aulia, saudara dari Puleri 
Bulukis, isleri Nabi Stdeiman dalang kepulan Rudja (Pertja) djazirali Su- 
maera dan Malaka 1007 7!! S.M.). Negeri puleri Bulukis tadi ialah 

Sliabak di Palestina. 

•) Satu tjeritera lagi mengatakan asalnja sebutan tanah Alas, tatali: tatkala pertama kait 
ornriR datang kcencgerl itu dlketemul satu padang luas jang ditumbuhi pohon talas 
pohon keladi, maka tempat itu dinamai padang talas dan kemudian nnma ini berubah 
mendjadi Ala» sadja. thatju scdjnrah negeri Alasi. 
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Setelah itu dalam kissah pelajaran Idrisi pada tahun 395 H = 1134 
M ada disebut nama negeri Al Rami dan seterusnja dalam riwajat pelajaran 
mushafir Parsi Qazwini dalam tahun 714 H~ 1270 M. nama Al Rami ma¬ 
sih tersebut, akan tetapi dalam tarich Marco Polo dalam tahun 1929, di- 
ar.tara nama-mana negeri lain di Atjeh menjebut Rami. Maka dalam achir 
abad XIII tahun 1292. barulah datang orang Eropa jang pertama bangsn 
Italia jang bernama Marco Polo. Keterangan2 jang didapati dari kisah pe¬ 
lajaran Marco Polo, menegaskan lerdirinja kiradjaan Samudra/Pasai dan 
mulai diketahui perkembangan agama Islam di pulau Pertja (Sumatera). 
Selelah itu datang lagi ke Samudra/Pasai. seorang mushafir Arab jang ler- 
masjhur jang disebut Ibnu Batutah dalam abad XIV jaitu dalam thun :t 
7.46 H — 1345/1346 M. Pudjangga ini memberikan keterangan jang lebih 
djelas tentang keradjaan Samudra/Pasai dan negeria lain di Asia lenggara 
ini jang nanti dapat dibatja dalam fasal lain. Kemudian dari itu baru da¬ 
lang bangsa Portugis, tahun 1509 Masehi, setelah itu Spanjol. kemudiannja 
lagi Belanda. Inggeris, Perantjis. dll dengan sendirinja bandar2 Atjeh dan 
Malakalah jang mula2 dikundjungi mereka bual melanljarkan perniagaan- 
nja. Kedatangan bangsa2 Eropa ini baru terdapat lebih sedikit riwajat2 ta¬ 
nah Atjeh. Seperti diketahui, sedjak dahulu kala dimasa Sulthan Mnlikul 
' hahir dari Pasai Sulthan Ali Rakjatsjah Al Qahhar. Sulthan Mansursjah 
dari Lamuri dan Sulthan Iskandar Muda dari Atjeh Darus Salam. Seperti 
telah diterangkan' penduduk Atjeh rapat sekali perhubungan darah dan kc- 
l'udajaan dengan tanah semenandjung Malaka, terutama Djohor. Malaka. 
Kedah. Perak. Pahang, dan pulau Penang, baik karena pertalian perniagaan 
maupun karena perhubungan darah kebudajaan dan perdagangan.- 

Baik dahulu maupun sekarang barang2 pernigaan Atjeh terutama 
rnenudju Pulau Pinang dan Singapura. Sedangkan sebelum dibuka ban¬ 
dar pulau Penang dan Singapura (1805 — 1819). perlanljaran perhubungan 
dagang dari bandan dinegeri Atjeh. ke Ceylon. Kalkutla. Madras, di Hindia 
muka dan Hindia belakang ke : Siam. Birma. Pegu. Kembodja, Tjempa. Ti¬ 
ongkok dan terus ke sepandjang pulau2 dilaul Tjina jaitu termasuk djuga ke- 
pulauan di Nusantara : Bantam. Gersik. Djafara dan Makasar (Bugis), Dja- 
c!i dapat diambil kesimpulan, bahwa pelajaran orang Atjeh. baik sendiri 
ataupun dengan tuntunan bangsa Parsi. Keling (Malabar) dan Tjina. telah 
memperoleh kemadjuan (ketjerdasan) dalam melajari lautan (Samudra). Da¬ 
lam abad XIX. sesudah dibuka bandar pulau Pinang dan Singapura, maka 
perhubungan dagang dari bandar2 Atjeh putus dengan Teluk Parsi, Bom- 
bay, Goa dan Teluk Benggala, Calcutta. Madras dan Sailan, demikian 
djuga dengan Birma. Pegu. Kmbodja. Tjempa dan lain-lain di Hindia Bela¬ 
kang. Selelah putus hubungan pelajaran Atjeh dengan Hindia belakang, 
maka satu2nja pelabuhan jang masih tetap dengan Hindia belakang, ialah 
pulau Pinang. Sebab itu. pulau Pinang/Kedah masih ada nama2 kampung 
Atjeh. umpamanja : Kuala Meureubo' dan Pulo Langkawi di Kedah dan da¬ 
lam kota Kebun Limo. Lhok Gumbak di Pulau Pinang, terutama didiami oleh 
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mereka saudagar2 jang berniaga dimana dahulu dan kemudian dimasa hebat 
perang dengan Belanda dan sampai sekarang, hanjak orang Atjeb membuka 
kebun Getah dan lada, ditanah seberang pulau Pinang. Begitu pula na¬ 
mai djalan di pulau Pinang disebut nama Atjeb, seperti Nja' Gumbak Road. 
Nja' Pulih lane. Acheenslreet dan lain-lain, (balja sedjarah pulau Pinang). 



Sendjata kehormatan dari bangsa Atjeb jang ber¬ 
tatahkan emas jang dipakai oleh nlcehalangl, Per¬ 
wira, Bintara (Panglima) jang biasa diberikan oleh 
Radja sebagai persalinan. 




III. BAHASA ATJEH. 


A HLI? ilmu bangsa2 (Ethnoloog) Dr. Kerii dan Schmidt, banjak 
membahas soal jang berhubungan dengan asalkah bangsa-bangsa 
di Asia Tenggara ini. Bangsal itu mendiami kepulauan Nusantara 
ini jang terbentang sampai kepulau Madagaskar Afrika I inutr dis< - 
belai» Barat, sepandjang pantai atau pesisir dari Teluk Adjam (Persia). Te¬ 
luk Benggala sampai ke Sumatera/Atjeh, Pidie dan Pasai mendjadi serambi 
(stasion) pelajaran dari Teluk Persia dan Benggala dari situ sampai melalui 
laut Ijina kepulau Paas dan discbelah Timur dekat benua Amerika Sela¬ 
tan. Dari pulau Fonnosa sebelah Utara sampai kepulau New Zeeland dise- 
belah Selatan. 

'Ilmu pengelabuan menjalakan bahwa bangsa-bangsa itu ma¬ 
suk sesuatu kumpulan bangsa jang serumpun dan lalu mendjadikan suatu 
bangsa (Suku) jang bersifat tersendiri. Diterangkan oleh penjelidiki itu ber¬ 
dasarkan penjelidikannja tentang bahasa?, adat isi i adat. (Etnologie) ben¬ 
tuk rupa (antropologie). kesenian. penenunan, keperfjajaan. Ijara hidup, ben 
luk rumah (bangunan), bunji-bunjian (unarian), penganjaman. barang? asli 
seperti besi sendjata atau alat? kerdja pertanian dan sebagainja dari pada 
bangsa jang tersebut itu. Schmidt memberi nama semua bangsa? di 
Asia I enggara itu dongan nama bangsa ,. Auslronesia " (oleh sebahagian ah 
Ii2 bangsa jang lain dengan nama Melaju Polinesia). Berdasarkan theori di¬ 
alas bahasa Austronesia itu saja bahagi lebih meluas atas beberapa suku 
bahasa jaitu : 

n. Bahasa Melaju atau Indonesia (Aljeh. Aru. lamiang, Pasai. Pidie. 
(Poli). Gajo. Alas). Batak Karo. Nias. Mandailing. Minangkabau. 
Djawa. Sunda, Bali. Bugis. I agalok dan sebagainja, 
b. Bahasa Malanesia (Papua dan sebangsanja). 

c. Bangsa Polinesia (Samoa. Fonga. Tahiti, Rorolonga. Maori di New 
Zeeland). 

Suatu kenjataan jang dapat diperlihatkan untuk membuktikan per¬ 
samaan dalam bahasa itu umpama kala : MA FA. kala ini hampir didjum- 
pai pada seluruh bahasa? itu : Tagnlok. Bisa ya (keduanja di Filipina). Me¬ 
laju. Aljeh. Balak. Minangkabau. Lampung. Dajak. Sunda. Djawa. Ma¬ 
dura. Bali. Bugis. Makassar. Bima. 

Jang menjebut MADA : Sula. Roti. Timur, (bahasa Tettun. S a w u 
dan Samavvu). Solor. Flores, (bahasa Sumba/Sumbawa. Sikka). Ambon. 
Minahasa, T jampa d.l.l. 

Jang menjebut MOKTA : Formosa. Fidji. Samoa. Maori. Mala- 

gasy. 

Jang menjebut MASO : suku? bangsa di Madagaskar. 

Kata rumah (Melaju), omah (Djawa). imah (Sunda), rumoh (Atjeh). 
uma (Roli. Timur bahagian Tengah), guma (Formosa). uma (Dajak). umah 
(Bali), peruina (Bugis), pe-uma (Makassar). roma (Madura), maka jang de¬ 
mikian itu menundjukkan kala? serupa semuanja. 

Begitu djuga dengan kala benua (Melaju), wanwa (Djawa Kuno’ 
vanua (Fidji dekat Samoa). 
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Perkalaan timbang boleh dikatakan kedapatan pada semua bahasa 
itu. ke t jual i pada bahasa Formosa. 

Kata anak didjumpai pada bahasan : Tagalok. Bisaya. Minahasa. 
Djawa. Dajak. Bali. Sunda. Bugis. Makassar. Madura. Melaju. Batak. 
Atjeh disebut aneuk, Formosa disebutnja : alak, Madagaskar disebulnja : 
vanaka. 

Kala bilangan : sa = satu, telu (tolu). lima (limong). vvalu — wolu 
puluh (di Fidji vulu). kata : nja (di Sunda. Batak. Fidji : na). hampir ter¬ 
dapat pada semua bahasa2 itu. Inilah salah satu penjelidikan ahlia bahasa 
jung menjalakan, bahwa semua bahasa2 itu serumpun asalnja. ('). 

Perkataan2 : padi. tebu, kelapa, pisang, keladi, rotan dan Iain2. Dan 
k; ta2 : numa binatang jaitu : lembu, kuda, kambing, kerbau, gatljali. biri- 
biri. buaja dan sebagainja jang pada bahasa2 itu pokok katanja sama biar¬ 
pun menjebutkunnja berlainan pada udjungnja. Dr. KERN berpendapat, 
bahwa tak dapat tiada tempat r.sal kedatangan bangsa2 ini dinegeri panas 
d juga atau sekuranganja pada tempat jang termasuk lingkungan negeri pa¬ 
nas (Tropis), dimana tumbuh-tumbuhan dan hewan dapat tumbuh atau hi¬ 
dup subur. 

Menurut ahli-ahli bangsa Eerde. De Zwaan. Damste dan R.O. 
W instedt adalah rumpun (Utom), jakni asal bangsaa di Asia Tenggara 
ini dari Hindia Belakang kaki gunung Flimalaja. mengalir sepan- 
djang lembah sungai Gangga turun kemuaranja di Teluk Benggala men¬ 
diami seluruh pantai dan berkembang biak kesegala djurusan jaitu dari 
Mergui (Birma Selatan). Annam di Indo Pjina jang telah berljampur darah 
dengan bangsa Mongol dan Wedda dipulau Sailan (Ceylon). Ada pula 
pendapat KEANE asal bangsa Melaju Polinesia itu adalah dari pertjampu- 
ran darah bangsa Kaukasus dan Mongol dan dinamai Melaju-Polinesia me¬ 
nurut langgam Indo- Djerman. 

Menurut penjelidikan setengah ahli bangsa. adalah kedatangan 
bangsa. Melaju-Polinesia dari Hindia Muka/Belakang itu melalui Seme- 
nandjung Malaka dan pulau2 : Sailan. Andaman, Nicobar, di 1 eluk Beng¬ 
gala dan terus ke Sumatera : (Aru. Peureulak. Pasai, Pidie. Atjeh dan 
Seriwidjaja/Palembang). Dari Sumatera ke Djawa dan terus ke : Bali Lom¬ 
bok dan Sumba. Dari Djawa ke Borneo dan dari sini ke Selebes/Bugis. Dari 
Borneo dan Selebes ke Filipina terus ke Formosa dan dari sini ada pula ke- 
pentai I iongkok seberang pulau Formosa. Penduduk pulau2 Djepang pun 
datangnja dari daerah Selatan djuga jang kesudahannja berljampur dengan 
darah Mongol dan darah Kaukasus (Collenbrandar). 

Menurut ahli sedjarah bangsa Djepang. kedjadian negara Djepang 
kira2 600 tahun sebelum Masehi. Djadi dapatlah di-kira2 bahwa peminda¬ 
han Immigrasi bangsa2 itu antara 100 — 500 tahun sebelum Masehi. 

Kedatangan bangsa Hintiu ke Indonesia kira2 pada permulaan abad 
Masehi. 

1) Perkembangan bahasa'.! ini mulai di abad IV sebelum Masehi, melalui lembah 
Indus dan Gangga. y 
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Kedatangan agama Budha pada abad ke VI s.M-, kedatangan orang 
Islam pada permulaan abad Islam \ III dan keradjaan Islam terdiri abad XI. 

Bangsa Melaju-Polinesia dari Selebes menudju ke I imur. Disana te¬ 
lah ada lebih dahulu bangsa Negrito (Alfuru). Maka lerdjadilah ditempai 
itu pertjampuran darah antara Melaju-Polinesia dengan Negrito. sehingga 
lerdjadilah bangsa ..Melanesia Jang lepas bebas kesebelah I imur terus ke- 
kumpulan pulau Samoa, langsung kekumpulan pulau Hawai dan kepulau 
Paas (dekat Amerika Selatan), kemudian ke New Zeeland. Bangsa Mada¬ 
gaskar ialah petjahan jang datang dari pulau2 Sailan. Kida Hindu dan Tju- 
lan (batja T jula) jang berlajar kesebelah Barat. 

Menurut penjelidikan ahli Elhnologie Dr. Kern. bangsa Melaju-Po- 
linesia itu sebelum datang bangsa Hindu, sudah masuk bangsa jang tjerdas 
karena ilmu2 : pelajaran, 'ilmu bintang, 'ilmu tumbuhaan. irrigasi dan 
pertukangan mereka telah tahu. Sebab itulah mereka telah tahu pula m. 
i.gerdjakan sawah, penangkapan ikan, membuat sekunar dan peralvi. djuga 
pertukangan besi. Semua kepandaian ini didapatnja dari negeri aslinja. D>- 
tannli2 jang baik untuk bertanam padi, mereka membuat tali air (irriga>') 
untuk tanaman padi sehingga ketika orang Hindu datang ke (Nusantara) 
Djawa, tanah itu dinamainja Javadiu atau batja djawadiu (tanah gan¬ 
dum). sebab di Djawa banjak padi, jang dikatakannja gandum. Kesudah- 
annja dari kata inilah mcndjadi nama Djawa. Sampai sekarang sekunu 
dan perah 112 jang dibuat bangsa Polinesia dan Malanesia di-pulau2 di 
lautan leduh masuk deradjat jang tinggi. Begitu djuga hal pelajaran. Ingat 
sadjalah bagaimana pelajaran orang Semang, orang Bugis, orang Atjeh 
jang mempunjai angkatan laut jang terbesar dan lain2. sedangkan jang 
dipeladjari mungkin duri bangsa Phonisia dan Parsia. 

Menurut penjelidikan Sehmidl dalam bukunja : Die Mon Khmer 
Volker ein Bindeglied Zwischen Volker". ada pula persamaan bahasa orang 
Semang (di Malaka). Sakai (di Maluku). Negrito (di Filipina) dengan bahasa 
orang Annam dan Assam (Hindia Muka) serta diperbandingkannja pula 
dengan bangsa Munda Santali di Hindia Muka djuga. jaitu suatu tempat 
di Himalaya Barat. 

Bahasal dibenua Asia disebutnja bahasa Ausieria dan bahasa2 di 
kepulauan Selatan, jaitu bahasa Austronesia. 

Prof. f.C. Van fierr/e menibahagi bahasa Austronesia alas 7 bn 
bagian : 

1. Bahasa Malaka : (bahasa Melaju Malaka. Melaju Pnsai dan Melaju 

Riau). C). 

2. Bahasa Indonesia : (bahasa2 di Djawa : Djawa. Sunda. Madura. 

Bali dan bcrmatjam bahasa di Borneo dan Maluku. 

j. Bahasa Madagaskar. 

4. Bahasa Filipina. 

•>. Bahasa Australia Utara. 

6. Bahasa New Zeeland. 

7. Bahasa Pulau Paas. 

• 1 Bahasa Melaju Pasal (Djawi P asai I lersebul dalam karangan : Tun Seri Lanang. Al 
Kaniri. Abdul Rauf dl!.. tetapi oleh Kolonial politik Belanda, stngadja diliapuskan. 
hanja disebut Melaju Riau w dan Djulior. > 
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Menurut pemeriksaan. Iebili2 bangsa Filipina rapat benar persa¬ 
maan kebutlajaan dan kepertjajaannja kepada lacbjul dengan bangsa Me¬ 
laju (Indonesia), umpamanja : tentang upatjara2 dalam bal kematian dan 
perkawinan jang' asli, bentuk rumah, sendjala. pakaian, perkakas pertanian, 
perkakas penangkap ikan dan sebagainja. 

Pada bentuk mukapun menurut Yan Eerde. orang Filipina me- 
rupai bentuk orang Dajak. Minahasa dan Toradja. Barangkali bangsa Da- 
jak datang melalui pulau2 Sulu dan bangsa Minahasa datang melalui pu¬ 
lau? Sangir dan 1 alaud. Dari Filipina ke Borneo dan Selebes. kata Be- 
zemer : boleh djadi kebalikannja. 

Persamaaan bangsa Formosa dengan bangsa Indonesia ialah pada 
hiasan badan (tatouage). umpamanja : asah gigi, bentuk sanggul, bentuk 
panah, gelang tangan dan sebagainja. 

Di Madagaskar didaerah Imerina ada resam hak kuasa ibu (ma- 
Iriarchaat). seperti di Minangkabau. 

Penduduk bangsa Polinesia menurut Van Eerde. kulilnja agak 
muda dari bangsa Melaju (Indonesia) : rambutnja hitam, bibirnja tebal dan 
hidungnja pesek. 

Bangsa di Pulau Paas (Chili) dekat Amerika Selatan 'adat isti'adat- 
nja lelah banjak berlainan dengan bangsa Melaju (Indonesia), oleh penga¬ 
ruh pergaulan luar. Akan tetapi tentang bahasa dan pada bentuk muka ia 
masih serupa dengan bangsa Melaju (Indonesia). 

Kala Dr. F. Graebner bangsa Mikronesia (penduduk Carolinen. 
Marianen dan Marshall), adalah pertjampuran bangsa Malanesia dan Po¬ 
linesia. 

Menurut De Zwaan. Yan Eerde dan Schmidt : kedatangan bang¬ 
sal jang sekarang ini masih ada ataupun memberi bekas jang njata ke 
Asia Tenggara ini adalah begini : 

I. Mula2 sekali dan boleh dipandang bangsa aslinja kata ahli2 bangsa 
itu. juitu bangsa Negrito. Bentuknja seperti bangsa Neger di Afrika, 
itulah sebabnja dinamai Negrito. Badannja ketjil. kulilnja hitam, 
rambutnja keriting sebagai bulu biri2 bukan berombak. Bangsa2 itu 
masih kedapatan di Andamanen. ditanah Semennndjung Malaka jang 
disebut bangsa Semang atau bangsa Djakun. di Filipina dan di Pa¬ 
pua. Orang Melaju asli di Semenandjung jang bertjampur darah de¬ 
ngan orng Semang biasa disebut orang laut, mendiami pesisir pan 
tai2 dan pulaua disekilar Riaw. Lingga. Singkep d.I.i. sampai ke 
Utara dikepulauan Mergui (Birma Selatan). 

II. Jang terhitung masuk bangsa jang tertua jaitu lapisan bangsa jang 
mempunjai bentuk Arija (Weda). Bangsa itu sendiri sudah punah, se¬ 
bab pertjampuran dengan bangsa2 jang lain, tetapi bentukinja ma¬ 
sih ketinggalan. Asulnja dari India, badannja ketjil. tingginja 153 — 
15S c.m., kulilnja sauh matang, rambutnja hitam kasar dan berom¬ 
bak. matanja tjokelat. hidungnja pesek dan lebar udjungnja. Dahinja 
kenuika, matanja bulat, tidak sipit. Mukanja lebar, tengkoraknja me- 
socephaal. Rambulnja lebat dan kasar, kakinja tundjang. jang ma¬ 
suk kumpulan ini : Enpono, Kubu. Toala. (di Selebes) bangsa 


35 



Mon Khmer, Nicobaren, Naning (Senoi) di Seraenadjung. Pen¬ 
duduk Melaju asli di semenandjung. Riau dan Sumalera Timur, 
adalali bertjampur darab pula dengan bangsa Sakai. Djakun. Lanun 
dan sebagainja. Karena perljampuran darah, bentuk Weda ini keli¬ 
hatan djuga pada bangsa : Mentawai. Nias. Batak Karo. Gajo dan 
Dajak. 

III. Bangsa Nias, menurut Dr. F. Graebner, asalnja dari daerah Mo- 
ngol, kulit n ja agak kuning, tetapi matanja sipit. 

IV. Bangsa Melaju 1 ua (Prae atau Proto Melaju), berasal dari Hindia 
Belakang (Birma. Rangon. Siam, Annam dan Iain2 sekitar itu), 
jaitu : Batak. Toradja, Dajak Hulu Air. penduduk pulau? Sunda 
Ketjil sebelah 1 imu. Bangsa Tagalok di I'ilipina disangkakan da- 
langnja dari Borneo (Dajak Hulu Air) dan dari Selebes (Toradja). 
Djadi bangsa lagalok termasuk golongan keempat ini. Pada umum- 
nja bangsa? jang masuk golongan ini jang terdesak ke-gununga, ti¬ 
dak ada bertjampur darah dengan darah asing, dan dipandang masih 
sedjati keasalannja. Menurut llagen. bentuk ini kelihatan djuga 
pada bangsa Papua (Malanesia). Kuiiinja Ijokelat muda, rambutnja 
kedjur pada umumnja. dahi ketjil. kcpalanja ketjil pandjang, muka 
dan hidungnja lebar. 

Menurut Niewenhuis, bangsa Dajak dibahagi dua. jaitu : a dan 
/>. Dajak Hulu Air dan Dajak Kajan. Bangsa Dajak Hulu Air. terma¬ 
suk kepada matjam ke IV ini. sedang Dajak Kajan. termasuk kepada ma- 
Ijam ke V. 

V. Bangsa Melaju Muda (Deutero Melaju), berasal dari kepulauan Mer- 
gui di Birma Selatan jang telah bertjampur darah dengan bangsa 
Mongol. Rambutnja tegak, mala agak kesipit2an, kuning? langsat, 
kepala bulat besar (brachycephaal). Muka dan hidung kurang lebar 
dari proto Melaju, jang mana bangsa ini mendiami pantai? pulau 
Sumalera (Pertja). jaitu Atjeh Besar. Pidie. Pasai. Peureulak dan Se 
menandjung Malaka. Borneo. Selebes. Djawa. Bali dan sebagainja. 
Oleh karena bangsa? ini mendiami Ianali2 jang mudah didatangi 
orang asing (pesisir), maka dalam darah bangsa2 ini mengalir pula 
darah bangsa? asing : Hindu. Arab. Parsi. Tionghoa dan Europa. 
Orang Atjeh banjak perljampuran darah terutama dengan bangsa : 

Arab. Parsi. Turki dan Keling, sedikit dengan Portugis atau Spa- 
njol. Terhadap wanita Atjeh jang sangat pemalu, tidak mau men- 
djadi gundik atau piaraan bangsa asing, terkeljuali kawin terus. 
Demikianlah kira? pendapat ahli2 bangsa, berdasarkan penjelidikan- 
nja rlari bermatjam? segi, umpamanja : dari segi bahasa, adat isti adat asli 
(Elhnologie) dan bentuk badan (anthropologic). Bila waktu terdjadinja per¬ 
pindahan bangsa? (immigrasi) ini belum dapat ditentukan dengan pasti, oleh 
karena perpindahan itu berlaku bukan sekali gus. hanja ber-angsur? dalam 
kurun2 (periode). Tetapi dapat saja jakinkan kurun pertama mulai dari ex- 
pansi Radja Iskandar Zulkarnain jaitu Radja dari Mekaclonia. menjerang 
lembah sungai Indus dan sungai Gangga di Asia pada abai IV dalam ta¬ 
hun 334 — 326 sebelum Masehi. Maka dalam peralihan bangsa2 itu ter- 
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d jadi pula perijampuran darali, jang mana (urunan bangsa2 ilulab jang di¬ 
sebutkan bangsa Melaju Indonesia. Malanesia. Polinesia. Mikronesia atau 
nama umumnja Austronesia. 

Bentuk atau lype dari bangsa2 Melaju Indonesia ini : badan ketjil. 
kuat, tinggi rata2 160 c.m., perempuan to c.m. lebih rendah. Kulitnja ku¬ 
ning langsat (ada djuga Ijokelat kuning, kuning tua). Rambut tebal hitam 
tidak keriting, mata agak kesipitaan. hidung pesek udjungnja lebar, bibir 
tebal, rahang bawah lebih lebar, bidji mata hitam bertjampur Ijokelat. Sifat - 
nja pemalu, tahan menjimpan perasaan hati, terutama pada orang Atjeh. 

Bentuk dari bangsa2 Papua (Malanesia) : badan lebili tinggi, kulit 
hitam, rambut keriting. Silatnjn jang terutama tiada pandai menahan pera¬ 
saan hati (sabar), lekas gembira atau lekas marah. Penjelidikana jang dialas 
m' tentulah diselidiki oleli ahli2 bangsa itu (menurut Ethnologie) pada bang¬ 
sa 2 jang belum banjak bertjampur atau dipengaruhi oleh bangsa asing. 

Tentang bahasa di Indonesia Pro/. Dr. /. L. Brandes membedakan : 
a. Bahasa Indonesia Barat jaitu : Malaka. Perak. Pahang. Djohor. di 
Sumatera : Aru. Pasai. Pidie. Atjeh Besar. Palembang dan Minang¬ 
kabau. P) 

I). Bahasa Indonesia limur jaitu : Djawa. Sunda. Madura dan Bali. 
Batasnja kira2 sebuah baris dari ( 'lara ke Selalati. sebelah Barat 
fernate. antara Selebes dan pulau2 Snla sampai kesebelab Barat pulau 
Solar (Sunda Ketjil). Dalam bahasa Melaju Barat, kata keterangan dibela- 

l.ang nama benda iln seperti : buah pala (pala keterangan dari buah). Da¬ 
lam bahasa Melaju l imur. kata keterangan didahulukan seperti : pala 
buah = buah pula, maksudnja buah palu dan beberapa lagi ljonloli2 lain. 
Bahasa ini sifatnja merupai bahasa Keling/Hindu di India Selatan. Bangsa 
Melaju Indonesia saja hahagi demikian : 

A. BARAT : 

1. Sumatera (Pulau Pertja) : Al jeli. Pasai. Pidie. Gnjo. Alas. Ba¬ 
tak Karo. Seumeulungun. Toba, Mandailing dan sebagninja. 

. Melaju : Minangkabau. Riau. Palembang. Djambi Nias, Men¬ 
tawai. Engganau, Djohor. Malaka. Kedah. Malagnsv (di Mada¬ 
gaskar). 

2. Djawa : Sunda. Djawa. Madura dan Bali. 

3. Borneo : (ber-matjam2 bahasa Dajak). 

B. TIMUR : 

4. Selebes Selatan. 

5. Sumbawa barat. Sasak (I-ombok). 

6 . Sumbawa Timur. Flores Barat. Sumba dan Sawu. 

7. Ambon. Flores Timur. Solor. Alor, Timor dan pulaua Maluku. 

8. Sula dan Halmahera Utara. 

Q. Halmahera Selatan dan Papua Utara. 

10. Filipina. Talaud. Formosa Selatan. Minahasa. Bolang Ma- 
ngandan. Borneo Utara. Ada Iagi2 bahasa jang tak dapat diba¬ 
wa kekuinpulan. jaitu bahasa Melaju Polinesia, ialah : 

*) kitab-kitab jang diterbitkan dalam abad XVII bahasa Melaju Pasai jang dipakai. 
Kemudian dalam abad XIX sesudah petjah Keradjaan Djuhor. Inggeris memakai 
bahasa Melaju Djuhor dan Belanda memakai bahasa Melaju Riauw jang rasmi. 


35 









ii . Halmahera Ulara. Ternate. ’I idore dan Iain2. 

12. Papua. 

Kedua bahasa jang achir ini masuk bahasa Malanesia. 

Bahasaa jang diuraikan diatas ini. jang kebanjakan dipakai oleh 
bangsa jang berdjiwa Djawi (Melaju djawi). Jang menentukan bahwa ba¬ 
hasaa itu serumpun asalnja. ialah dari persamaan kebudajaan dan pokok 
kala. Karena beberapa pokok dan keterangan kala, terdjadilah pertukaran 
(perubahan sebutan) suara, hingga makin lama djauh kedengaran bedanja. 
Umpamanja perubahan suara bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh jang 
akan diterangkan nanti, sebab segala kataa asal kebanjakan bersuku dua. 
banja jang bersuku satupun ada djuga satu2. 

Jang bersuku lebih ialah kala2 asal jang lelah mendapat pemba¬ 
han : dagu = dahagu. daga — dahaga dan sebagainja. Nama2 pekerdjaan 
lidak berubah antara waktu sekarang dan waktu jang lalu, hanja di Fili¬ 
pina ada kelihatan sedikit perubahan nama pekerdjaan. jang disebabkan ka- 
icna pengaruh waktu itu. 

Perubahan kala jang membedakan Iaki2 dan perempuan lak ada pa¬ 
da bahasaa ilu. keljuali pada kala2 pindjaman (jang diliru) dari Sanskerta. 
'Arab dan sebagainja. misalnja : (dewa, dewi, pulera. puleri. muslimin, 
muslimat dan sebagainja). 

Masuknja pcngarub bohasa2 asing Sanskerta : Persin. 'Arab. Por¬ 
tugis, Spanjol, Inggeris dan Belanda, pun terbalas pada memperkaja perben¬ 
daharaan kata2 asli, demikian penjelidikan ablia bnbasa dan ablia bangsa 
(Pliiloloog) sampai sekarang. 

PERUBAHAN SEBUTAN (SUARA) BAHASA MELAJU 
DENGAN BAHASA ATJEH. 

Adapun perhubungan bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh menurut 
petundjukan kitaba sedjarab negeria Melaju (Djawi). sebagaimana )ang lo- 
lah diselidiki oleh ablia sedjarab dan menurut faliam dan penilikan saja 
kepada kitaba. surata risalat serta hiknjat2 lama, pantuna dan doAa (man- 
Ira). jang dipakai oleh oranga dizaman dahulu untuk mcndjadi langkai 
(Djampi). guna obalaan alau untuk mendjadi pengasih bagi sesuatu mak¬ 
sud dalam dunia perljintaan (do a pekasih) dan dengan memperhatikan ke- 
lumpunannjn asal usul bangsa Melaju jang telah diterangkan dialas tadi, 
maka perhubungan bangsa Melaju dengan bangsa Aljeh amat dekat sekali 
dan demikian djuga perhubungan bahasanja. 

Kalau diperhatikan kilab2 loghal Melaju dan kamus2 Melaju kuna, 
lak dapat tiada amat banjak kila peroleh bahasa Melaju asli ilu. jang dja- 
rang dipakai dalam pergaulan sekarang jang merupai dengan bahasa Aljeh. 
jang kadanga kebanjakan sudah berubah edjaannja. karena bunjl suara 
(dealect) orang Atjeli berlainan dengan dealect dari orang Melaju umpa¬ 
manja : Salai mendjadi Sale, Salin mendjadi Salen, Siludang mendjadi 

Silwulang, Padi mendjadi Padee, Besi mendjadi Beusoe, 7 ali ( d ^ ) 
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mendjadi Taloe. Sagi ( ^ ^ ) mendjadi Sagoe, Pari ( ) mendjadi Pa- 

roe, ini katai jang berachiran dengan huruf "i" ( S ) dan katai seperti : 

Alur( J^ ) mendjadi Aloe, Ular (J,-') mendjadi Uleue, Seluar ( ) 

mendjadi Seuluweue, Kahar mendjadi Kaha. kuhur mendjadi Kubu dan 
laini sebagainja katai jang bcrachiran dengan huruf r" ( J ). Ada pu¬ 
la katai jang tiada berubah seperti : Sendjala, 7 alang, Tarah, Tegah, 
Sangka. Sempena, Sendjakala. Taleh dan laini sebagainja jang banjak 
terdapat dalam bahasa Atjeh dan kitabi loghat Melaju kuna. Ketiga ma- 
tjam ragam katai jang tersebut diatas ini. kalau orang menulis dengan 
memakai huruf Arab, tidaklah menghilangkan huruf jang achir. jaitu : 

"i" dan "r ", umpamanja : besi ( ), alur ( ). par ( ). tali 

( ij' 1 ) djari ( ) dan laini sebagainja. 

Dalam perubahan edjaan karena bunji suara itu bukanlah mendjadi 
soal jang gandjil dalam bahasa Melaju, karena dapat kita perhatikan sebu 

lan orang Melaju. Malaka sendiri jang menjebut : Malaka (‘- 5 ”") men¬ 
djadi Melake. apa ( —* ) mendjadi ape. sana ( jU) 

mendjadi sane dan 

laini sebagainja. dengan demikian djuga bila kita perhatikan sebulan 
orangi Tionghoa kepada namai negeri kita, umpamanja : M eureudu 
disebut Meuleulu, Medan disebut Melon dan sebagainja, sekalipun luli- 
sannja tidak berubah. 

Adapun tentang sebutan atau dealect itu senjawa dengan perasaan 
manusia dari masingi bangsa dan bahasa, hal ini dapat kita perhatikan da¬ 
lam pembitjaran seseorang misainia : kereta bahasa Atjehnja "geulitan". 
kalau orang Atjeh berbitjara dalam bahasa Melaju jang berhubungan de¬ 
ngan masaalah kereta menjebut kereta, tetapi kalau berbitjara dalam bahasa 
Atjeh, kala kereta itu sudah terus bertukar mendjadi "geulitan" dan hal 
perubahan itu tidak pula kepada semua bahasa, umpamanja : sebutan ba¬ 
hasa Belanda jang sudah masuk dalam katai kita, umpamanja sepesial. 
kalau dipakai kebahasa Melaju dan Atjeh tiada berubah dan demikian dju¬ 
ga agaknja katai bahasa lain seperti katai Keling, ’l jina dan sebagainja jang 
mendapat perubahan. Oleh sehah itu. saja menaruh kejakinan jang perhu¬ 
bungan bahasa Melaju dengan bahasa Atjeh tidak djauh bedanja. sebagai¬ 
mana jang saja terangkan diatas tadi dan sebab itu pula saja berkejakinan. 
bahwa orang Atjeh dengan orang Melaju pada permulaannja ada serumpun 
asal usulnja. dengan asal usul bangsai Melaju di Tanah Semenandjung 
Malaka, jaitu bangsa Melaju asli dari Jakun. Sakai. Semang. Mentera 
(Mantir) dan laini. 

KERAJAAN / EVOLUSI BAHASA. 

Dalam abad ke XII sah diketahui orang, jang bahasa Melaju (Djawi) 
mendjadi bahasa pekan (pasar) atau perantaraan (internasional) disehinrh 
tanah Melaju (Nusantara), jang memberikan bukti dalam hal itu perhubu¬ 
ngan diplomatik antara Radja Siam dan Radjai Melaju di Malaka dengan 
Rodjai Atjeh. jaitu : Radja Peureulak. Radja Pasai, dan Radja Pidie. 
(Poli). 
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Sudah tentu sadja tatkala itu orang memakai bahasa Melaja jang 
asli jang baru sadja diperkaja dengan bahasa asing, jaitu bahasa Sanskerta, 
bahasa Arab. Persia. Tjampa dan fjina. karena latkaia itu oranga asing 
itu sudah ramai mendiami tanah Aljeii untuk berniaga dan untuk memadju- 
kan agamanja kiraa pada semendjak abad VII. 

Maka oleh karena pertjampuran bangsa, seperti jang telah diuraikan 
dialas tadi, tentu pula bertjampur bahasa jang boleh disebut karena kaja 
(Evolusi) bangsa, kaja pula bahasa. Dari pertjampuran ini terdapat satu ba¬ 
hasa baru jang disebutkan orang di Atjeb bahasa Djawi, sedangkan per- 
tjampuran orang (bangsa) itu disebut djuga bangsa Djawi Peukan. 

Dalam kata pendahuluan dari pcngamng2 kitab di Atjeb. seperti 
Sjech Nurdin Raniri, Abdul Rauf, Hamzah Fanzuri dan laina, menerang¬ 
kan bahwa kitaba itu dikarang didalam bahasa Djawi Pasai, ini maksud- 
r:ja bahasa Melaju jang banjak dipakai orang ditanah Pasai (Pase). Tat¬ 
kala negeria Peureulak dan Pasai diserang oleh Radja Siam dan Madja- 
pahit kiraa dalam pertengahan abad ke XIV. bahasa Melaju atau bahasa 
Djawi terutama jng dipakai mendjadi bahasa perantaraan, sedangkan dalam 
P'.'kana banjak orang hitjara bahasa 'Arab. Parsi dan Kling (Madras). 

Dalam permulaan abad ke XVI bahasa Djawi atau bahasa Melaju 
bertambah kaja dengan bahasa Eropa, jaitu bahasa : Portugis. Spunjol, 
Belanda dan Inggeris. karna pertjampuran bangsa asing itu. bahkan tukang 
perahu. Sjahbandar. Laksamana dan oranga Besar pun banjak jang ber- 
bitjara bahasa Portugis, makin sehari makin kurang diladeni orang bahasa 
jang asli, sama halnja dengan sekarang makin banjak orang pergunakan ba¬ 
hasa Belanda dan bahasa Inggeris dalam pertjakapan se-haria, sehingga ke- 
kampunga pun terdapat bahasa asing itu. 

Semendjak Sri Sulthan Iskandar Muda memerintah negeri Atjeb. 
maka tanah Atjeb Besar diperluas dengan bahasa Melaju (Djawi). jaitu 
dengan memasukkan banjak oranga Melaju dari negeri : Kedah. Pahang. 
Perak. Malaka. Djohor. Batak dan Nias. Dianlara oranga itu termasuk orang 
jang pandaia mengarang seperti Tun Sri l.anang jang mendjadi sumber 

berita dari' isi kitab BUSTANUS SALATIN dan TADJUS SALATIN. 

jang dikarangkan oleli Sjech Nurdin Raniri. Sesudah mangkat Sulthan 
jeng bidjak Perkasa itu. aliran itu diteruskan oleli menantunja Sulthan Is¬ 
kandar Sani dan seterusnja kepada anaknnda Baginda (Ratu) Sjafinthuddin 
Sjali. jaitu Radja perempuan jang pertama ditanah Atjeb. Ratu ini besar 
sekali djasanja kepada ’alam Melaju dalam bal kesusasleraan, karena de¬ 
ngan perintabnja banjak dikarangkan kitaba untuk perguruan anak negeri 
oleh 'UIama2 didalam negerinja. 

Sjecli Abdul Rauf diperintahkan mengarang kitab MARRATIJL 
THALAB dan Tafsir Baidhawi akan mendjadi pedoman bagi Kadhia Ra- 
dja jang memegang hukum dalam negeri, dengan dibantu oleli dua orang 
Melaju jang ahli dalam bahasa Djawi Pasai dan kitab ini dapat dipergu¬ 
nakan diseluruh tanah alam Melaju jang takluk daerah Baginda, bah¬ 
kan sampai ketanah Djawa dan Selebes (Bugis). Djadi menurut pendje- 
lasan diatas ini. bahwa pendapat saja, perhubungan bahasa Atjeb dengan 
bahasa Melaju amat rapat sebagai zat dengan sifat (zat ngon sifheuet). 
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Satu keterangan jang belum djauh dari pandangan orang Atjeh se¬ 
karang. kalau kita selidiki pada oranga tua. sebelum diperbanjak sekolaha 
desa di Atjeh. boleh disebut semua gurua jang mengadjar diperguruan 
rangkang (dajah) memakai kamus bahasa Djawoe (bahasa Djawi) akan men- 
djadi kitab tuntunan dan murida itu terlebih dahulu disuruh hafal bahasa 
itu sampai tanam betul, baru diadjarkan kadjian kitaba peladjaran jang lain 
seperti : MASA ILAL, BIDAI AH, SIRAT dan semua kitaba itu dalam 
bn ha Djawi atau bahasa Melaju, demikian djuga surata SARAKATA 
(Besluit) keradjaan semua tertulis dalam bahasa Melaju, sekalipun mukad 
dimahnja dengan bahasa Arab, tetapi isinja jang dirasmikan harus dalam 
bahasa Melaju (Djawi). makin lama Sarakata itu sudah tersimpan, ma¬ 
kin banjak kataa Melaju jang asli kita dapati, inipun menundjukkan bahwa 
bahasa Djawi atau bahasa Melaju dipakai di Atjeh sebgai bahasa rasmi. 

Sekedar ini dapat saja terakan masaalah bahasa Atjeh perhubu- 
ngannja dengan bahasa Melaju, mudaluan dengan bantuan pudjangga'2 
muda sekarang dan dengan pekerdjaan ber-sama2 dengan wartawan dan ba¬ 
dani jang duduk dalam Kongres bahasa Indonesia jang akan datang, dapat¬ 
lah menjelidiki lebih luas seluk-beluknja. 



Pesawat tenun liari orang Atjeh untuk membuat kain2 sutra. 
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IV. SEDJARAH PURBAKALA. 


S ED J ARAH Atjeh sebelum (aluin 400. sebahagian besar masih be¬ 
lum dikelabui dengan djelas, banja didalam berita? musaffir Tiong¬ 
hoa, Fabian jang mengundjungi negeri Poli diudjung Andalas 
Utara, jaitu negeri Pidie jang disebut sekarang, pada tahun 413 M. 
Setelah itu datang bangsa Parsi, dalam masa pemerintahan Radja Nusjir- 
wan Adil (531 — 578 M), banjak kapal? Parsia berlajar kepulau? Nusan¬ 
tara. Kemudian dari itu pada tabun 671. dalang musaffir Tionghoa I Tsing 
mengundjungi Nusantara/Indonesia, dan dalam tabun 82 H = 704 M 
datang lagi ekspedisi Parsia. lebih ramai lagi pada tabun 717 M. kembali 
lagi bangsa Parsi jang dikepalai oleh Zahid. 

Setelah itu pula dalam tabun 778 orang Parsi telah datang lagi ke~ 
Ir.donesia dengan satu kafilah laut jang besar membawa 55 buah kapal? 

Setelah tiba di Langka (Kandi = Sailon) dibagi? pelajarannja ke- 
djurusan negeri Poli Atjeb), Kadaram. Kedah. Bnntan (Djawa). Kembodja 
dan Kanton (Tionghoa). 

Menurut Winstedt keradjaan Palembang / Seriwidjaja terdiri pa¬ 
da tahun 450 M. sedangkan Poli sudah dikenal semendjak tahun 415 M. 
Menurut satu tjeritera (riwajal) lagi dari ulama? dulu jang membatjo kitab? 
lama bahwa dalam abad ke VIII. dimasa Chalif Harun Al Rasjid jang naik 
tahta pada tahun «70 H-7S6 M. dalam masa ia memerintah (7S6-809 M), 
banjak mengirim mubaligh? Islam ke Atjeh (Nusantara). Lebih djelas di¬ 
ketahui menurut ahli? sedjarah pada tahun 224 H = 846 M. seorang 'Arab 
jang bernama Ibnu Khordadzbeh (*). pengarang kitab u’I-Masalik wal Ma- 
malik datang melawat ke Nusantara kita singgah dinegeri Kedah, disebutkan 
negeri itu menghasilkan bidjih timah dan tidak lama setelah itu datang Su¬ 
laiman dalam thn 831 M. mengundjungi negeri? Kalahhar atau Kalah; kalah 
arlinja Pantai laut, negeri ini takluk kepada Radja Seriwidjaja (Palembang), 
dalam pelajaran telah menjebut nama pelabuhan? di Andalas Utara. Poli, 
Rami. (Ramni). Lamuri. Pandei. Peureulak. Basma. Samudra, Sjamlaria 
(Pasai) dll. dari pelabuhan? ini mereka mendapat banjak barang? hasil bu¬ 
mi seperti kapur barus (kamfer). Ijendana. Cibet. Kemenjan. Sumbu badak. 
Sarang burung dll. Dalam perlawatan tentara Mnharadja Sjola Rajendrn 
Coladera I pada tabun 1030 M. pun menjebut nama? dari pelabuhan di 
Sumatera Utara jaitu : Lamuridesjam. Pandec. Poli ( Atjeh ). Melaju 
(Djambi). Seriwidjaja (Palembang). Semenandjung Melaju Kadaram (Ke¬ 
dah), Napapalam 'Km" (Siam). Majirudinggam. Slanggadesjam dan Ta 
malinggam. Menurut tjeritera dari idama? dulu bahwa Abdul Katlir Djelani. 
pendiri tharikat Kadrijah ada dalang ke Atjeh mengembangkan tharikatnjo. 
dalam ahad XI. Rrwajat hidup Abdul Kadir Djelani itu, lahir pada ta¬ 
hun 471 H = 1079 M dan mangkat dalam tahun 561 = (166 M. 

Tarich2 Melaju/Indonesia dan mythe sebelulnja membawa kita kem 
bali sampai ke abad XI dan menjalakan kekuasaan Radja2 Islam ditannh 
Atjeh mtdai dari Peureulak tahun 1073 M. sama dengan masuknja Agama 
islam ke Baktria (Kabul) negeri Afganistan sekarang, oleh Muhammad 


•) R.O. Winstedt, Tawarikli .Melayu lialaman 33. 






Gliazni tabun 1000 — 1026 M = 390 — 417 H). Atjeh besar pada tahun 
1205 M. Setelah itu berdirinja keradjaan Samudra/Pasai pada pennulaan 
abad XIII. berita2 itu putusa serta singkat sekali dan bersifat dongengan 
(jr.vthos) jang atjap kali ber-beda2. Kemudian mendjadi njata bahwa La¬ 
muri (Atjeh besar) bukan bandar Atjeh jang sekarang bernama Kutaradja. 
tetapi sebuah ibu kota, sekarang telah mendjadi sebuah Kampung keljil 
didaerah sekitarnja, jang namanja Lam Uriek dekat peukan Sibreh seka¬ 
ti. ng. Sebelum berdirinja keradjaan Islam dilembah Atjeh besar, ia masih 
berkeradjaan ketjlla seperti daerah: Maharadja Biloij. Maharadja Gurah. 
Maharadja Leu Ku. Darul Knmeu (Danil Kamal) sebuah ibu kota keradja¬ 
an Islam jang lelaknja di Kampung Ulee Loeeng sekarang, terdiri kira2 
pada tahun 1318 M. sebelum itu kedudukan keradjaan Islam di Kampung 
Pandee (1205 — 1218 M). 

Hampir serupa gelombang gerakan waktu dengan masuknja Islam ke 
Pandjab. Gudjaral dan Benggala jang dii>elopiri oleh Muhammad Ghori 
dalam tahun 370 — 601 H = 1175 — 1203 M. Delhi pun masuk Islam 
dalam tahun 602 II atau 1206 M. djadi serupa dengan Atjeh besar. 

Desa Biloij jang asal dari kata Babilon nama sebuah negeri dekat 
negeri Sttraya (Sjam) jang mungkin penghuni kampung Biloij itu orang2 
jang asal dari Babilon (bangsa Punisia) jang keradjaan ketjifo itu tak 
begitu berarti. Lahirnja keradjaan Atjeh Raja didahului oleh gabungan 
keradjaan di pesisir pantai limumja. Mula2 Peureulak jang tertua jang 
tersebut tadi terdiri Sulthanatnja kira2 pada tahun 1075 M. setelah itu 
Urpetjah mendjadi keradjaan keljih karena serangan Sriwidjaja dalam 
taluin 1271 M. pindah ke Semali, Biang Perak, ke Lingga (Gajo). kemu¬ 
dian turun ke Djeumpa dilembah sungai Peusangan. Bireun sekarang. 

Sebelum terdiri keradjaan Islam. Djeumpa diperintah oleh Maha¬ 
radja Djeumpa jang masih bertradisi ala Hindu (Maha Wisnu), kemudi¬ 
an dari itu barulah terdiri keradjaan Samudra/Pnsai. dan keradjaan ’l a- 
miang (*). Keradjaan Tomiang itu jang terbentang dari udjung Tnmiang (per¬ 
lintasan Aru) sampai Kuala Bajeuen. Keradjaan2 Islam di Pidie jaitu se¬ 
belum Islam diperintahi oleh Maharadja Poli dan Maharadja Labuy di- 
Pidie. 

Samudra sebagai ibu kota keradjaan Pasai timbul pada perte¬ 
ngahan abad ke 13 tahun 1260 M. Didalam Iaricli2 tersebut Samudra atau 
Sainadera bagi pengarang2 Arab mendjadi sebutan Sjamalera. Ibnu Ba¬ 
lulah sebut Sjamthalira jang kemudian dikatakan Sumatra, oleh pelaut2 
atau saudagarj Portugis (Europa). Negeri Samudera itu sekarang hanja 
tinggal djadi sebuah kampung jang disebut Biang Me. lak djauh dari 
slnsion Gendong sekarang. Sumatera disebut djuga oleh orang Atjeh 
Sjamtalira (Baju sekarang) jang mungkin kata ini berasal dari bahasa Arah 
Sjamtnrich (**). Nama Samudera itu nampaknja seperti nama2 Sanskrit 
jang lain di-Atjeh. umpamanja : Indrapatra. Indrapura. Indrapuri dan 
I«iin2 adalah teradisi Hindu (Wisnu), karena peradaban Hindu telah ber¬ 
pengaruh atas peradaban dan bahasa Atjeh asli, hal itu tak usah disang- 

•) Kira-kira dalam abad XIV. 

•*) Perd jalanan orang Sjam atau orang Palestina. 
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sikan. Begitupun belum banjak diketahui (belum diselidiki lebib landjut) 
dengan mendalam lenlang kesenian2. bangunan2 dan pa!ung2 (inskripsi) 
sebagai bekas2 peninggalan Hindu, dilanab Djawa. karena disana lelab 
didapati banjak tjandi2 umpamanja : Tjandi Borobudur, Parambanan. 
Mendut dll. Tentang sedjarali Samudra/Pasai. sedjak J.P. Meguette me- 
meriksai makam Radja2. lelab diperdapat keterangan2 dari batu2 nisan 
Radja2 Islam jang dikatakan pertama di Pasai karena itu pada rnulanja 
diterangkan babvva Sulthan Malik Al-Saleb sudah tentu orang mendiri¬ 
kan (sticbting) keradjaan Pasai itu. mangkatnja pada S.H. 696 tahun atau 
I2C)7 M. Sebelum mangkat baginda dikundjungi oleh Marcopolo dalam 
tabun 1292 dan keradjaan itu didirikan sebelum mangkat Sulthan itu pada 
658 H. 1260 M. Tetapi kemudian dapat lagi inskripsi (makam) jang lebih 
tua. jaitu sebelum Malikul Saleh sudah ada Sulthan di Pasai jang ber¬ 
nama Abdul Rahman jang mangkat pada tahun 610 hidjrah atau 1213 M. 
Kemudian lagi dengan diadakan Pekan Kebudajaan Atjeh di Kutaradja 
dalam tahun 1958 pada tanggal 17 sampai 23 Augustus 1938 dapatlah 
memperkuat penjelidikan saja bahwa dipantai timur tanah Atjeh ada ke- 
radjaan Peureulak jang pada tahun 470 H = 1075M. telah terdiri disitu 
keradjaan Islam dan keradjaan Arupun telah ada pada masa itu. Ke Ula- 
ranja keradjaan Pasai. terdapat keradjaan Pidie (Pedir) Maharndja Poli 
dan Mabaradja l.abuy. oleh orang Tjina disebut Poli. jang meliputi se¬ 
luruh pesisir Utara dan tanah pegunungan dibelakangnja dan kemudian 
dalam abad XV takluk pada keradjaan Pasai. sedangkan Atjeh besar tak¬ 
luk pula pada Pidie. Pada masa kedatangan bangsa Portugis sedjak ta¬ 
hun 1509 Admiral (Ylootvoogd) Diogo I.opez Sequeira. mula2 singgah di 
Pidie, kemudian karena diusir, lalu ke Gendong (Pasai) kemudian merebut 
Melaka. Atjeh besar tatkala itu masih daerah jang takluk ke Pidie. 

BEKAS-BEKAS PURBA. 

Walaupun tak banjak bekasnja pada tjerilera2 rakjat (mytbe) dan 
peraturan2 lama, boleh diperljaja bahwa pengaruh Hindu dan Islam telah 
berlaku beberapa lama terhadap peradaban dan bahasa Atjeh. Tetapi 
tentang bangunan2 klasik dari kebudajaan Hindu lama belum ada sesuatu 
jang djelas diketahui, hanja sedikit jang berada di Atjeh Besar dekat 
Krueng Raja dikaki gunung Selawah. 

Menurut riwajat lama (mythe) di Lamu Panaih. Knleo, Biheue dan 
l.aweueng disitu ada keradjaan Hindu jang ketjiU. Penghasilan negerl2 
itu belerang, kapur barus dan kaju tjendana. sumbu badak dan gading ga- 
diah. Bangunan2 lama tidak djauh dengan tempat tersebut dialas, kepe- 
dalamannja terdapat satu Kuta atau perkampungan orang Hindu jang di¬ 
sebut kampong "Panei" atau Pandeei dekat dengan kampung Batee. 

Penduduk itu kerdjanja tukang bual parang, bakar kapur, buat pe¬ 
riuk dan bertanam bawang. Pelabuhannja pada satu teluk jang genting. 

Mungkin teluk inilah jang disebut Pandei (Panei) oleh Hamilton 
dalam perdjalanannja dalam tahun 1688. bukanlah Panei jang dipesisir 
Timur Sumatra. Jang banjak terdapat di Pasai. Pidie dan Atjeh besar 
terutama bekas2 batu nisan dari makam radja2. Ulama2 dan orang2 Islam 
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jr.ng lain disepandjang djalan kelihatan nisan2 berukiran jang indal)2. jang 
boleh disebut inilah suatu kekajaan kebudajaan alam Islam peninggalan 
lama. Selain ilu di Atjeh besar dan Pidie terdapat beberapa robohan jaitu : 

a. Didaerah Tungkob XXV/ mukim Atjeh besar). 

1. Robohan dekat Ladong. disebelah selatan udjong Kareueng. tidak 
diketahui asalnja. 

2. Robohan dekat Neuheum. terkenal sebagai Kuta Po Daniet, dise¬ 
belah Selatan Udjong Batee. Bekas 'Kuta dahulu maksudnja tem¬ 
pat pertahanan. 

3. Robohan dimuara Krueng Raja, disebelah barat laut Ladong. Asal¬ 
nja tidak diketahui, mungkin bekas mesdjid Indraparta dahulu. 

Robohan ini telah dua kali saja tindjau. achirnja pada bulan September 
1939. bersama-sama Dr. l', lskandar dan wakil ketua dan Secretaris dari 
lembaga kebudajaan Atjeh Tgk. M. Junus Djamil dan A.K. Abdullah. 
1 atkala memeriksa itu saja dan Dr. lskandar lelah memeriksa dengan te¬ 
liti. apakah robohan itu bekas kuil Hindu tetapi tiada terdapat bekas2 la- 
gamnja ataukah bekas mesdjid. tidak terdapat bekas2 mimbar mesdjid 
jang terletak arahnja ke barat seperti kebiasaan bentuk mesdjid. Manja ke¬ 
dapatan pada dua sudut pekarangan ilu. dua perigi (sumur) besar jang 
berturap tetapi tertutup, dengan batu bata. Konlruksinja tertahan oleh 
balok kaju jang sampai sekarang belum patah (runtuh). Kami sangka 
tempat itu, bukan tjandi atau mesdjid tetapi tempat simpanan alat2 sen- 
djata perang, seperti bedil, mesiu, pelor dll. d j adi bekas benteng, jang di¬ 
rasa benteng (lodji) Portugis kemudian dirampas oleh laskar Sulthan )s- 
kandar Muda. 

b. Didaerah Kroeeng Raja : 


1. Robohan pada tepi kiri Kroeeng Raja itr 300 meter dari muara seka¬ 
rang masih dikatakan M euseudjid Kroeeng Raja. Kepedalaman 
Kroeeng Raja, ada satu bekas kota jang disebut Kuta Inong Balee. 
Menurut mythe. robohon ini bekas asrama jang dibangunkan oleh 
Ratu 1 adjul Alam untuk tempat memelihara djanda2 dan anak da¬ 
ri peradjurita jang tewas tatkala Sulthan lskandar Sani. menjerang 
Kuta Portugis di Malaka dalam tahun 1940/1641. 

2. Rohohan dimuara Kroeeng Lubok. barangkali ia adalah bangunan 
jang dikatakan T.J. Veltman. Kuta Lubok jang asalnja. chnbarnia 
benteng Portugis, tetapi menurut tjeritera telah direbut oleh barisan 
perkasa Alam atau lskandar Muda dengan mempergunakan gadjah 
dan seterusnja didjadikan benteng. 

Di Atjeh besar dan Pidie masih ada robohan2 lain jang belum ada kete- 
langan nja. Ada lagi bekas dua benteng lama, dekat stasion Peukan Pidie 
dekat Sigli. Sebuah benteng lama itu. dikatakan oleh penduduk. Kuta 
Asan. Chabarnja didirikan oleh orang Atjeh pada aclhr abad ke XVIII, 
dengan diberi bertembok lanah-bata, berpintu gerbang batu dan ada bu- 
lukolunjn (bastion) J ). 

Di Pantee Radja dialas bukit ada bekas (inskripsi) makam Radja2 
tetapi belum diketahui pendjelasannja dari benteng (kuta) Portugis, kemu¬ 
dian benteng Portugis ini direbut oleh Atjeh. 
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GAMBAR BEKAS PINTU TAMAN SARI 



Pintu gerbang taman sari jang disebut pintu Khob. dilepi sungai 
Daroy /arif/ diperbuat oleli Sullhan Iskandar Muda dan Iskandar Sani 
(1607 — 1641). Lihat halaman dischelah ini halaman 43 





Robohan ini tatkala dibuat djalan raja antara. Paru dan Pantee 
Radja batu2nja telah dibongkar untuk penimbun djalana. kiraa dalam 
tabun t<K>5- Dan dua buab meriam besar jang dinamai SepanJ/ang Tu 
djoh, artinja 17 basta terletak di Kuta Sawang dari bekas Kuta Laksama¬ 
na Mabmud. Meriam ini kira2 dalam taluin iqq6 diangkat oleb Bivak 
Commandant Lueng Putu, dikirim ke Ulee Lbeue untuk terus dikirimkan 
ke Betawi. Dan saja sendiri ada melibat waktu meriam itu diangkat, se- 
Lab itu saja jakin meriam itulah jang ada dimuka meseum (gedung gadjoli) 
di Djakarla sekarang. Sebuah benteng lagi ada didaerab Trumon, jang 
menurut W.L. Ritler ia dahulu didirikan oleh Radjn Budjang, jaitu anak 
dari Tgk. di Singkel jang bernama Leubee Leman/Suleiman I 'Itibalang per¬ 
tama pembangunan negeri lerumon. Kemudian Radja Budjang ini telah 
membuat kontrak dalam tahun 1830 dengan Belanda, diangkat Radja Bu¬ 
djang inendjadi Radja (Zelfbestuurder) I rnmon. Siapa I-rbai Leuman atau 
Tgk di Singkee ini dan Said Husain jang di Penang adalah murid dari 1 gk di 
Andjong jang dikampung Kendali, kedua murid ini amat tjerdik. sebab 
itu dipesan oleh gurtinja. kalau ia mau kaja pergilah satu ke Timur dan 
batu ke Barat membuka negeri atau berniaga. 

Maka Said Husain pergi berniaga ke pulau Penang dan Leubai 
Leuman pergi ke Singkel sebab itu namanju disebut Teungku di Sengkee 
(Singkil). 

Dari Singkel ia pindah ke Teurumun membuka negeri itu jang 
kemudian ia diangkat oleb Sulthan Atjeb mendjadi liulubalang negeri 
Teurumun. itulah ajabnja Radja Budjang jang membangun Kuta Teu¬ 
rumun jang tersebut dialas. (*). 

MAKAM DLSAMPING ISTANA LAMA 

Dari pada tembok tempat kediaman Suit ban (Istana dalam Kutara- 
dja), banja sedikit tembok balu jang ada dibelakang kantor besar si karang. 
Diantara djalan peljut (poljut) dan Kroeeng Daroj ada lagi pintu gerbang 
taman sari (Pinto Kbob). bekas pintu belakang, disebelah baratdaja istana 
dahulu banja boleh dilalui oleb orang2 jang disekeliling istana Radja. Da¬ 
lam kitab Bustanus Salatin tertulis pandjang lebar, tentang taman sari 
jang indah itu. Dimuka meseum Atjeb (Rumoh Atjeb) ada tergantung 
barang’2 kuno, jaitu iontjeng besar, namanja Tjakradonia. 

Menurut T.J. Veltman ia bertulisan Tionghoa dan Arab dan ber¬ 
tahun pemhuatannja 1460 Masehi. Lontjeng itu sebelum tabun tplO 
tergantung pada pohon beringin dimuka Mesdjid (Bailar-rahim) dimuka 
kantor besar sekarang dan gunanja. untuk menjalakan waklua sembab jang 
bagi penghuni islana. 

Diluar istana ada lagi bangunan2 lama jang terhindar dari perusa¬ 
kan. jaitu Gunongan dan daerah sekitarnja. Bangunan batu jang putih itu 
terdapat dekat kuburan Belanda (Peljut). 

Gunongan itu bidang dasamja merupakan segi delapan jang ber¬ 
tingkat tiga, tinggi punljaknja 10 meter. Tiap2 tingkat berachir dengan 
pe-rbiasan jang seperti daun dan benluknja melengkung dan diantaranja 

•) Menurut keterangan H. Bustamam. 
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terdapat tempat duduk dari balu. Kalau kita masuk, kita tal iu bangunan 
mi buatan Atjeli. 

Menurut tjeritera lama bahwa bangunan itu diperbuat oleh Sulthan 
Iskandar Muda pada tahun 1O07 — 1630 untuk penghibur isterinja putroe 
Phang. (putri dari Pahang) karena ia rindu akan gunung? dinegerinja. 

Menurut keterangan dalam kitab Bustan as-salatin bangunan itu 
diperluas lagi dimasa Sulthan Iskandar I hani atas permintaan perminta¬ 
an permaisuri Putri Seri Alam sebagai sebahagian dari taman kesukaan 
dan menurut kitab diatas tadi teras tertinggi itu tempat kedudukan Rndja, 
j&ng mana dahulu bertiang tembaga, beratap perak dan berpunlja 1 ; suasa. 
PM sebelah Gunongan itu ada ruang bertembok batu, jang menurut kitab 
tadi dahulu makam Radja? dan djuga Iskandar d bani dikuburkan disilu. 
Dekat Gunongan ada pula batu jang berperhiasan. didalamnja terdapat 
dua anak tangga. Disebelah alas berlubang seperti lesung dan karena itu 
dikatakan Leusong. Menurut kitab tadi, batu itu bernama Kembancj Siroclja 
untuk tempat duduk. 

MAKAM RAMA-RAMA ATJEH BESAR, JANG KEMUDIAN. 

Jang penting sekali buat sedjarah ialali makam? dan tulisannja. 

Di muka kantor besar dulu, ada 11 makam R'adja2. menurut chabar 
ialab 2 makam Sulthan (libat denah I) : 

No. 1 Ala ad-din Djolian Sjali {1733- 
i7<xr). No. 2 Sulthan Mahmud Sjali 
(1760-1781). No. 3 makam ibu Sulllian 
Djolian Sjali, sedang No. .4. 5, 6 ku¬ 
buran saudara?nja jang lain. 

Kira2 100 meter disebelali utara 
jang tadi, disebelali kantor P.U ada 
kuburan jang beratap, ditengahnja 
ada 3 makam batu, (libat denah II). 

II. Disampinti kantor Pekcrtliuan 
Umum. 


I. Dimuka kantor besar. 


dO- 'Do- 




Menurut tradisi ialab 



Sulthan MahrmuP’Sjah (1824 — 1838) 

Sulthan Ala ad-din Djauhar ai-alam Sjali (1793 — 1824). 
Isteri No. 2. 

Sulthan Ala ad-din Ihiahim Mansjur Sjali (1824 — 1870). 
Ahli waris No. 4. 

Pangeran Husain anak No. 4. 
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7 - Tuanku Zain al-abidin. adik Pangeran Hussain dan ajali Sulthan 
Muhammad Daud. 

Makamos No. 4 dan 7 berkelambu kuning. No. 6 berkelambu merah. 

MAKAM KANDANG XII 

T ak djauh dari rumah Gubernur sekarang ada kumpulan makam jang 
berai a n jang dinamai Kandang XII, ietaknja dilangsi djalan Keraton. Di- 
sini ada 10 makam, tiga diantaranja terbuat dari tembaga berlalah perak 
dan suasa, makam ini dikenal oleh Dr. Hussain dan J.P. Moquette seba¬ 
gai makam Sulthan Ali Mughajat Sjah (± 1550). 

Makam Sulthan Alaaddin Riajalsjah al-Qahhar (* 1471) dan ma¬ 
kam Sulthan Ali Riajatsjah (± 1579). Selama pemerintah Djepang ta¬ 
hun 1942 — 1945. rumah dan dinding kuburan itu telah dirusak oleh ten¬ 
tara Djepang. 

MAKAM SEKI SULTAN MARHUM MAHKOTA ALAM. 

Menurut chabar orang2 tua dibelakang kantor besar dahulu ada 
niakama jang penting, jaitu makam Seri Sidthan Iskandar Muda, dan ke¬ 
empat Rahu (Suithanah 1641 — 1699). Menurut petundjuk Potjut Meurali 
peda 21 December IQ32. makam itu sudah digelapkan oleh politik kolonial 
Belanda didalam Kiuis (tempat wang). makam itu terdiri dari Iskandar Muda. 
Putri Sani. Putri Phang. Sjafiathuddin dan Radja2 perempuan. Diliari jang 
ditundjukkan oleh Potjut Meurali itu. saja sendiri hadir memperhatikan pe¬ 
tundjuk itu dan mendengar segala keterangan jang diberikan oleh beliau. Ka¬ 
ta beliau, sebelum datang Belanda merampas Istana, beliau sebagai permai¬ 
suri dari Sulthan Mnhniudsjah. tatkala itu. kuburan itu masih baik dan indah 
rupanja. Saban hari Kemis dan hari Senin, senantiasa orang2 dalang ber- 
kundjung ke-makam2 itu untuk melepaskan nazamja. selain menaburkan bu- 
nga2 pada masinga kuburan jang dikehendaki, djuga kadang2 orang meng¬ 
adakan kenduri memotong kambing. Alas petundjuk orang2 tua jang tu¬ 
run temurun lelah mengenal makam Radjas itu. kepada beliau, disilulah lc- 
li-knja makam Marhum Mahkota Alam (Sulthan Iskandar Muda) dan ma¬ 
kam Marhumah Tadjul Alam Sjafiathuddin sjah serta makam Radja2 jang 
lain. 

Kemudian makama itu dihantjurkan oleh pemerintah meliter Belanda 
supaja djangan lugi orang2 melepaskan nazar kesitu dan dialas makama 
itu dibangunkan kantor Gobernur. Saja jakin atas segala keterangan Potjut 
Meurah itu karena waktu ditundjuknja. beliau pergi kepinggir sungai mem- 
perliutikan bekas tiang djembatan keljil jang memperhubungkan istana de¬ 
ngan kompleks makam itu. maka pastilah makam Seri Sulthan Iskandar 
Muda benar didalam Kiuis tempat wang sekarang dipekarangan kantor besar 
itu. 

Adapun tindak tanduk politik kolonial Belanda menghantjurkan (me- 
njeludup) makam2 Sulthan Iskandar Muda dan makam ladjul Alam, dapat 
kita pahami untuk menghilangkan djedjak dan pengaruh kemashuran Seri 
Sulthan jang amat perkasa dan sardjana latanegara jang bidjaksana itu agar 
dilupakan oleh masjarakat dan rakjat Aljeh. jang senantiasa memudja2 dan 
menghormati marhum dan marhumah itu. Akan tetapi meskipun telah di- 
sembunjikan kuburannja. namun masjarakat kesatuan Atjeh seluruhnja 
tidak dapat melupakannja. 
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Balikan karena tindak tanduk Belanda jang begitu kedji dibiar peri 
kemanusiaan untuk kepentingan kolonilismenja. oleb masjarakat Atjeh me¬ 
mandang Belanda adalab musuh pusaka jang tersebut dalam bidai Atjeb 
bahwa Belanda musuh meupeusaka dari bangsa Atjeb. Karena bidai 
(pepatah) ini timbullah dendam kesumad dari bangsa Atjeh kepada bang¬ 
sa Belanda sehingga meskipun oranga Atjeb tidak mempunjai lagi sen- 
djata berat, malah dengan satu renljong atau parang, ia membunuh (me¬ 
ngamuk) Belanda dimana sadja bertemu, supaja ia mati sjahid. Peristiwa 
pembunuhan (pengamukan) ini sering lerdjadi diseluruh tempat di Atjeb 
terutama didalam bulan puasa, sebab itu baik serdadu atau Belanda pere- 
man, hatta betul berdjalan2 dalam bulan puasa. Bukan sadja pcngamuk itu 
lelaki, djuga kaum wanita. 

MAKAM DI BITAY (') 

Dikampung Bilay dekat Kutaradja dalam kompleks Tengku di Bi- 
tey. ada makam Sulthan Salahuddin mangkat 1548. Disebelab lapangan 
tennis Ciasida dekat Kantor Djawatan Agama Kabupaten disimpang C>ang 
Air Wangi (sekarang disebut djalan Langsat) di Kutaradja. ada kubur 
Sulthan Djamal Al-Alam Badr al-Munir. Makam Sulthan terachir 
Alaaddin Mahmudsjah (- 1874) pasti ada di-Tjot Bada dekat stalion ke¬ 
reta api Samahani di VII mukim Ba'et di Sagi XXII Mukim. 

MAKAM DI KUTA ALAM. 

Pada tahun 1914 didjumpai lagi oleh Dr. Hussain dan Mocjette ma¬ 
kam dari Sulthan Sjamsu sjah ( 1330) ajah dari Sulthan Ali Mughajal 

Sjah dan Radja Ibrahim tempatnja di Kampung Lam Teh dekat Lambhok 
(Kuta Aalam) dekat Kutaradja jang disebut oleh orang dahulu, Ku 
bu Poteu bleureuhom. Dari balu nisan di Kandang XII pada makam 
Sulthan Ali Riajat Sjah Al-Qahhar sudah temjala. bahwa Sjamsu Sjah 
itu adalah ajali dari Sulthan Ali Mughajat Sjah. Putera Munawar Sjah 
saudara Musaffar Sjah. 

Musaffar Sjah jang boleh djadi penggantinja sebagai Sulthan. ke 
duanja serang menjerang dan sekarang ternjala. Ali Mughajat Sjah bukan 
Sulthan jang pertama. Sebeiumnja lelah ada terdiri Sulthan2nja jang lain 
ialah; Ajalinja Sjamsu Sjah dan sebelum itu lagi neneknjn Musaffar Sjah, 
lealasnja jang memerintah ialah Sulthan Inajat Sjah, dan terus sampai ke 
Djuhan Sjah. Menurut kitab Bustanus Salatin bahwa dalam permulaan 
abad XV keradjaan Islam di Atjeh besar jang dibangunkan oleh Djuhan 
Sjah (1205) terpetjah mendjadi dua : 

1. Diseberang sungai Atjeh kepedalaman. kedudukan Sulthan di 
Kuta Darul Kamal (Darul Kameul) diperintah oleh Sulthan Musaffar 
Sjah. jang sekarang tempat itu disebut L'Iee Loeeng. 

2. Diseherang sungai Atjeh arah kepantai laut keradjaan itu di¬ 
perintah oleh Sulthan Munawar Sjah. kedudukan Sulthan di - Makuta 
Alam, sekarang tempat itu bernama kampong Lam Teh dekat I.um Bhok. 
ditempat itu terdapat makam2 Radja jang disebut tadi. Kubu Poleul 
Meureulwm oleh orang kampung itu . 

1) Bitay asal dari kata N'abalay sebuah desa dekat Baital Mukadcs - Palostlna. 

Menurut mythe orang-orang penghuni kampong Bttay. asal dari Baital Mukudes atau 
Palestina. 
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Balu nisan Sullhan Malikul Saleh 
di Pasai, mangkat th. 690 II — 
«297 M. lihai halaman sebelah 
teks huruf Arab, (balja halaman 


liatuo, nisan Radja' di Biloy di 
antaranja terdapat makam Sullhai 
Muzaffar S jali. mangkat pada la 















MAKAM DI BILOY ( 2 ) 

Pada tahun 1915 didjumpai lagi makam Sulthan Musaffar Sjah 
dimukim Biloy (distrik IX Mukim. Sagi XXV mukim). Menurut nisannja, 
mangkat pada tahun i^Q7 M = 901 H. Ini adalah salu2 inskripsi jang 
tertua diantara jang lain jang telah terdapat disekitar Atjeh besar. Menu¬ 
rut keterangan seorang wanita tua jang bernama Mariam (lahirnja ± ta- 
lun 1870). jang tinggal dekat dengan komplek kuburan Meuraba di Ulee 
Loeeng. bahwa makam Meurali2 itu. ada hubungannja dengan mn- 
kema di Biloy. Lam Leu £u dan Daja. 

Dikntakannja dahulu disebutkan kalaa itu oleh oranga jang datang 
melepaskan nazar kesilu. Satu pendapat lain dengan pemerintahan Sul- 
I ha n Inajal Sjah mulailah ke-Sulthanat Atjeh. 

* MAKAM MEURAH2 

Dikainpung Ulee Loeeng kedapatan makam Meuraha. tidak djauh 
dari situ terdapat bekas, kulam atau tempat mandi Putri Hidjau. Putri 
Hidiau itu menurut keterangan orang jang tinggal sekitar makama itu ada¬ 
lah permaisuri Sulthan Inajat Sjah dan tiada berapa djauh terdapat lagi 
bekas istana Darul Kamal. Dalam kompleks kuburan Meuraha banjak 
riakanu jang indahi dari tulisan Arab, jang disinilah saja rasa makam 
Sulthan Inaiat Sjah. Kiraa 2 ribu meter djauhnja dari situ terdapat lagi 
satu komplek makam Radjaa dikampung Lam Leu-Eu. jang masih baik tu¬ 
lisan dalam huruf Arab. 

MAKAM DI INDRAPDRI 

Disekitar Indrapuri banjak kedapatan kuburan dari orang2 Islam 
jang berukir dari tulisan Arab. 

ie. Di Peukieh dipinggir rel kereta api ada satu nisan jang disebut 
orang Djeurat Meugat (kubur Meugat). 

2. Kedalam lagi ada satu kompleks kuburan jang bernama djeurat 
Kling (kuburan Keling). Diantara kuburan itu oleh seorang perempuan luu 
jang menjebut kubur Keling itu. namanja didengar dari orang2 jang mele¬ 
paskan nazar dulu disebut Abdidlah Arif. 

5e. Djauh lagi kedalam jaitu dikampung Ulee Kareucng ada ter¬ 
dapat 2 kompleks kuburan jang batu nisannja bertulisan huruf Arab dan 
apabila nisan2 ini diperiksa dengan seksama, nistjaja akan dapat diketa¬ 
hui nama jang mangkat dan tanggal mangkalnja itu untuk kepentingan se- 
djarah. Mudali2an di-hari2 jang akan dalang Djawatan Purbakala dapat 
meneruskan penjelidikan itu. 

MAKAM RADJA-RADJA PAS Al. 

Daerah Pasai. Sekarang ialah daerah diantara Kroeeng Peusangan 
dan Kroeeng Djambo Aje. Menurut Rouffaer. Pasai asli letaknja ditepi 
kanan Kroeeng Pasai dan menurut sedjarah Melaju, waktu Sulthan Malikul 
Saleh gering negeri Sumudera itu dibahagi 2 jaitu 

1. Samudera diberikan kepada putranja jang tua Muhammad gelar 
Sulthan Malikul Thahir. 

2) Biloy — asal dari-kata Babilon negeri dari bangsa Punesia. 
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2. Pasai diberikan kepada pnfranja jang kedua Abdullab gelar 
SuUhan Malikul Mansur serta dengan alat keradjaan, kedua2 
putranja ini dari Perniaisurinja, Puteri Ganggang Sari dari Peu- 
reulak. 

Lambat laun setelab Malikul Mansur mangkat, dalam umur muda 
dan tiada meninggalkan anak, oleh Malikul Tbahir Samudra disatukan 
kembali dengan Pasai. jang letaknja disebelah kiri sungai itu. Sesudah 
mangkat Sulthan Malikul Ihahir (Zahir). memerintah anaknja jang 
disebut Sulthan Ahrnad Malikul Tbahir. Lama kelamaan kerndj&an Sa- 
mudera Pasai itu kehilangan kebebasan Politiek dagangnja, pindah ke Pi¬ 
die (Poli) karena pada tahun 1417. Pasai dirampas oleh Radja Nagor dari 
Pidie (Pantee Rad ja). tetapi dapat merdeka kembali dalam tabun — 1420. 
Pada tahun * 1524 mendjadi daerah takluk ke Sulthanan Atjeli Raja 
(Atjeh besar), tetapi batas2 keradjaan itu lak diketahui dengan pasti. Me¬ 
nurut sarakala (surat pengangkatan) jang diberikan Sulthan pada tahun 
1271 H. — <855 M. kepada Uleebalang Gendong dimasa itu jang masuk 
darah Pasai ialah Q buah negeri jailu Geudong. Baree. Bluek. Baju. Biang 
Mangat, Sama Kurok. Hakim Kroecng. Peutoe dan Matang Kuli. 

Dalam tahun 1884 pertama kali Gubernur Atjeh P.F. Laging Fobias 
mengetahui adanja makam2 bertulisan Aral» didaerah Pasai dan diminta 
pada Oudheidkundige Dienst di Betawi diperiksa. Menurut penjelidikan 
pada tahun 1912-1914 oleh J.J. Vink terdapat kumpulan2 makam jang ber¬ 
ikut 

1. Kumpulan dikampung Samudera. disebelah kiri Sungai Pasai 
makam Malik Al-Salih (696 H. = 1297 M.). Menurut mythe 
Radja Samudera (Pasai) jang pertama dan puteranja Sulthan 
Muhammad (± 1297 — 1526). 

Tulisan pada batu nisan Sulthan Malikul Saleh : 

*-)_ Jl »-l UI ^ iJI I Ij.*> 

Jij| ^jjl <uiJl i-l-all vilHl jllaLj ' jolill ^..li-l 

A 'l ^ jl J Gv« O '»—‘J *-l A jL <34 J 

Artinja : 

Inilah makam jang mulia almarhum alyhazi Sul 
ihan Malikul Saleh, mangkat pada hulan Ra¬ 
madhan Sanah 690 hlidjrah — 1297 Masehi. (*) 

2. Kumpulan dikampung Kuta Karang (negeri Biang Me). djuga 
sebelah kiri sungai Pasai sedikit sebelah Utara kampung Samu¬ 
dera, di kampung Meunje Tudjuh, disini didjumpai beberapa 
makam batu pualam, jang satu bersurat dalam huruf kuna, dian- 
taranja djuga makam Radja2. Pada 23 Januari 1907 Prof. Snouek 
Hurgronjo mempidatokan silsilah Radja perempuan jang diku¬ 
burkan disini pada tahun (781 H. = 1380 M.). Waktu itu 
namanja belum dapat didjelaskan betul. Kemudian saja da- 


‘) Tahun Masehi ditambah kemudian oleh penulis. 






pat lagi keterangan makam Ratu Nahrisali. Tulisan pada ma¬ 
kam itu penting, karena ada bermuat silsilah Radja2 Samu- 
dera Pasai jang ternama. Tulisan dibatu itu menjalakan. Radja 
perempuan jang mangkat itu Putri Sultlian Haidar bin Said 
lbnu Sultlian Zainal-abidin bin Sultlian Ahmad bin Sulthan 
Mubamad bin Malik al-saleh. 

Naskabnja jang lengkap ialah seperti berikut ini : 

Maham Ratu Nahrisali. 

*-• y*- '■** 

j ^>' -a.*—J' jy' j Ua k... " L-w ^ «.jikk' 

J' tJLJI siUk' jjf- jlLLJI j>\ j.^- 1 jlkU' ^y' 

tJJ*t V ' jy.jb - ^ *.r~ j' U).a!' j' i ' j' 

ATT <jl» aJV* j JC..*' 

Arlinja : 

Inilah makam jang sulji Ratu jang mulia almar¬ 
humah Nalirisah jang digelar dari bangsa Cha- 
diu bin Sulthan Haidar ihnu Said ibnu. Zainal 
Abidin ibnu Sulthan Ahmad ibnu Sulthan Mu¬ 
hammad ibnu Sulthan Malikul Saleh, mangkat 
pada hari Senin t~ ZuUudjdjah Sanah 831 H. 

— 1438 M. 

Adapun jang dimaksud dengan kala chadiu. istilalinja bahwa ia tu¬ 
runan «lari bangsa dijua (dewaa). Djadi boleh djadi Pasai ada diperintah¬ 
kan oleh seorang Ratu dari 1430 - 1428. tetapi ada satu tjeritera jang me¬ 
ngatakan. Narisah permaisuri Radja Bakoy. 

3. Komplex Teungku Di Bale. disebelali kanan sungai Pasai. Te¬ 
tapi menurut garis jang lurus tak djaulv dari komplex dialas tadi. Walau¬ 
pun batua nisan disini sangat sederhana, ternjata pada 12 diantara nisang 
itu tertulis nama Sulthan? dianlara tahun 14OO — 1500. 

4. Komple.\ Teungku Sidi, djuga dinegeri Biang Me. Disilu di- 
djumpai nisan Pangeran Abdullah (1407 M. = 799 H.), keturunan dalam 
deradjat keenam dari Chalif bani Abbas Abu Djafar al-Muntasir. Menu¬ 
rut Kreemar. Prof. Snouck Hiugronjo dalam pidalonja jang tersebut tadi 
memberikan djuga pendjelasan silsilah anak Radja itu. menambahi lagi pe¬ 
likan dari tjerilera musafir 'Arab Ibnu Batulah jang mengundjungi Samu- 
dera (Pasai) pada pertengahan abad ke XIV (1345 = 1346 M), beberapa 
hal lenl-ing kehidupan anak Radja itu Sidlhan Ahmad Malikul 1 liahir 
dan ajahnja Muhammad Malikul Thahir ibnu Sulthan Malikul Saleh, (li 
liat gambar). 

5. Komplex Teungku Peuet ploh peuet (Meunje I udjuli). Disini di- 
djumpai kubur jang bertulisan kuno bahasa Arab. Melaju dan Sanskerta 
jang beiure dapat didjelaskan. lelapi jang agak menjerupai lulisan Malaja- 
lam di Mulabar dan boleh djaldi inilah huruf Atjeh. jang serupa de¬ 
ngan tulisan jang disebut, oleh Winstedl di Pangkalan Kampas/Malaja. 
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ji.ng karena tekanan pengaruh Islam huruf a itu lama2 hilang; karena di¬ 
rusakkan. Menurut tulisan dibatu nisan itu makam dari seorang Ratu jang 
namanja fcelum terang, tetapi mangkat pada tahun 781 H. ~ 1580 M. 
Boleh djadi putri dari Radja Kadaha/Kodah atau Muldjawa (Minangka¬ 
bau), sebab menurut mythe Atjeh ada seorang Putri Minang (Muldjawa) 
kawin dengan anak Radja Pasai. (batja balaman 55 dan 60). 

6. Komplex lain di Pasai. umpamanja : Tjot Astana. (1 eungku 
Sareh. atau Teungku Said Sjaril) dan reungku Di Iboib. 

Kuburan Di Biang Peuria. 

Beberapa buah kuburan Biang Me telah menundjukkan kepada kita, 
berapa lama sudah tersebar Islam di Atjeh dengan pemeriksaan lerachir 
jang dilakukan dalam tahun 1932 dipekuburan Biang Peuria Geudong. 
dapat menegaskan lagi pendapat bahwa Islam di Atjeh telah lebih dari 750 
tahun lamanja. Controleur Seteffen di Lho' Seumawe berserla dengan 
Puan Sjech Muhammad Kalali. pada suatu hari telah pergi ke Geudong 
buat memeriksa kuburan2 purbakala. Dengan petundjuk T.R. Pidie, ke 
dua Tuan2 itu berdjalan ke Biang Peuria dekat pasar Geudong buat ine- 
njaksikan sebuah kuburan. Sajang sedikit kuburan itu telah dirusakkan 
oleh sebatang kaju besar jang tumbuh dialas kuburan itu. Supaja lulisana 
jang terlukis di tembok2 kuburan itu dapat dibatja. batang kaju itu disu¬ 
ruh tebang akarnja disuruh buang dan belahan tembok itu dibawa ke Lho 
Seumawe kerumah Tuan Muhammad Alkalali oleh Controleur Scheffen. 
Photo dan rekaman dari batu nisan itu dikirim ke Betawi (Djakarla). ba- 
njak tulisan jnng tak dapat dibatja lagi, karena tembok kuburan itu di¬ 
perbuat dari batu kapur. Tetapi tulisan2 jang penting2 masih dapat diba- 
I fa dengan d jelas. Ditembok kepala terdapat kalimat Tauhid dan kalimah 
Rasul dan ditembok sebelah kaki terdapat nama jang empunja kuburan, 
bunjinja : 

•ij, Cc *!!! jJ> 'A* 

Inilali kubur fa'cob, Allah akan mengani/uiukan dosanfa 
dan meninggikan deradjalnja. 

Dan diantara tuli sana itu diketahui bahwa Ja’cub itu se¬ 
orang Qaid (komandan) diketika hidupnja dan terdapat 
pula tarich wafatnja. jaitu dibulan Muharram tahun 
630 H. — 1232 M. bulan Augustus. (*). 

Lebih dari 30 bidji dinar emas (mata uang orang dahulu itu atau der¬ 
ham. ini terdapat disekilar kuburan itu), diambil oleh Controleur Srheffen. 
Derham itu tertulis nama2 : Almalikul-Saleh. Almalikid Thahir. Zainal 
Abidin dan Puteri Buhaijah. Kiranja derham emaslah jang dipergunakan 
oleh Atjeh pada zaman dahulu itu. Menurut rhabar semendjak tahun 
1250. derham emas itu terpakai mendjadi alat pertukaran dan kemudian 
derham emas itu ditukar oleh crang2 Portugis dan Spanjol dengan ringgit 
perak. 

•) Mungkin Ja'cub ini jang disebut Gadang pahlawan dari Radja Peureulak. 
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Balu nisan Pangeran Abdullah cli 
Pasai, mangkat pada lahun 799 

II. = t407 M. 

(Batja halaman 32, 59 dan 60). 


Balu Nisan Malik Ibrahim di Cre 
sik (Surabaja). 
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Dari sedikit kesedikit habislah dinar emas baik jang dari Pasai dan 
Atjeh Raja maka bergantilah dengan ringgit2 itu dan disampingnja terda¬ 
pat lagi ringgit-ringgit : Inggeris dan Djepang, jang mana semua itu te¬ 
lah diganti oleli pemerintah Belanda dengan mata uang rupiah Belanda. 
Dan lagi kemudian dari. Sjech Muhammad Alkalali saja dapat dua tulisan 
batu nisan jang asalnja dari komplex Teungku di Iboih djuga seperti ber¬ 
ikut ini. 

Satu kubur didapati dikompIex Teungku di Iboih di Biang Me Pasai 

jaitu : 

JyU J\j.kc. UVy. 

t'. iU- i s ^>cx)l v 

Artinja : 

liatlja jang mulia Abdul Rahman daulal jang ber¬ 
mutu tinggi di Pasai, mangkat pada hari Arba'a bu¬ 
lan Zulka idah Hidjrali enam ratus sepuluh — 6/0 
= /2/3 M. 

Dalam komp!ex Teungku di Iboih ini. terdapat djuga satu balu ni¬ 
san jang tertulis dengan huruf Arab, tetapi sebagian tidak dapat dibalja 
lagi karena sudah rusak, jaitu : 

jy4' .... U_x.i ^1 .... 

t r r ^ jis. j\; r 1 i J 1 yjl j 

Artinja : 

. Naina I lisamuddin ibnu Naina . 

mangkat pada bulan Sajawal Sanah 622 Hidjrali — 

/225 Masehi. 

Djadi kedua2 makam ini umurnja lebih tua dari makam Sulthan 
Malikul Saleh jang mangkat pada Sanah Hidjrah 6qo = 1207 Masehi. 
Djadi dengan ini dapat diketahui, bahwa sebelum Sulthan Malikul Saleh 
naik lachta keradjaan Sumadera/Pasai. Radja Islam atau Agama Islam te¬ 
lah berkembang di Pasai jang mengalir dori Peureulak seperti jang dite¬ 
rangkan dalam sedjarah negeri Peureulak dan tempal2 lain di Sumatera 
Utara ini umumnja. baik di Pasai chususnja ataupun sekitarnja dan ditem- 
pat2 lain. 

Menurut penjclidikan Moquette. makam2 di Pasai djuga makam Ma¬ 
lik Ibrahim di Geresik. adalah tiruan belaka dari makam2 jang ada di Cam- 
hay (Inci ia). Diduga batu2 pualam di Hindustan. Djawa dan Sumatera/ 
Melaja sama asalnja. jaitu dari India. Lagi pula disebelah dalam dari sa¬ 
lah satu batu kuburan di Kuta Kareueng terdapat lukisan2 Hindu, hal mana 
terdapat djuga pada batu2 di Cambay. 

Sudah diketahui bafu2 jang diperlukan bual makam2 di Hindustan 
diambil dari K111I2 Hindu jang dirombak, djadi Moquelle pertjaja balu2 
pualam di Pasai datangnja dari bandar perniagaan Saudagar2 dari Cam- 






bay. Untuk memperdalam tudjuan atau pemeriksaan bekas2 purbakala, 
baiklah soal ini diperhubungkan dengan keterangan jang dipaparkan oleh 
Sardjana Winstedt dari tanah Semenandjung Melaja jang disanapun ter 
dapat makam2 (inskripsi) purbakala dari orang2. Di Tandjung Keling (Ma¬ 
laka) terdapat makam UIatna2 diantaranja satu atas nama : 

1. Putera Nachoda Hadji bin Djamaluddin mangkalnja dalam 
tahun 

2. Makam Sullhan Mansjur Sjah. seorang Radja jang amat 
mashurnja di Melaka. mangkalnja dalam tahun 1477. 

3. Hadji Nasruddin, mangkat dalam tahun Hidjarah 804 atau 
tahun 1480 Masehi. 

4. Makam radja Fatimah binti Sulthan Alaaddin isleri Radja 
Ahmad Pahang di 1 ebing 1 inggi dipinggir sungai Pahang, 
mangkalnja dalam tahun 1493 M. bertulisan bahasa Me¬ 
laju. 

Kornplex kuburan disekitar Pekan, Pahang, jang merupui kuburan 
dari Kutaradja (Atjeh) dan oleh orang2 Melaju disana dikatakan batu2 
itu didatangkan dari Atjeh jang disuruh antarkan oleh Sidlhan Iskandar Sa- 
ni (1636 — 164O untuk neneknja. djadi bukan dari Cambay, Djadi dengan 
memperhubungkan inskripsi jang berada di tanah Melaju itu. bukan sadja 
kebudajaan2 Islam jang berkembang ke Atjeh dari India Selaian (Cambay) 
djuga ada hubungan antara Atjeh dengan tanah Semenandjung Melaju da 
lam transaksi batu2 nisan, semendjak abad XV. Dapat djuga disangka bah¬ 
wa batu2 nisan di Tjerebon. Banlan dan Ceresik (Giri) mungkin batu2 itu 
bukan datang dari Cambay. tetapi dari Atjeh, baik tjara dipertukangkan di 
Atjeh atau sebagai barang dagangan jang di impori «lari India. 

Satu hal jang penting diingat hubungan dengan adanja makam jang 
berukir itu bahwa dalam abad XV pertumbuhan Agama Islam di Atjeh 
lelah menljapai taraf jang tertinggi. Djadi sebelum Sulthan Ali Mugha- 
|at Sjah. sjiar Islam di Atjeh Besar, sudah sedemikian rupa madjimja. ka¬ 
lau diperbandingkan batu2 nisan di Biloy, Ulee. Loeeng, Lam Leu Eu. kam¬ 
pung Pandee. Lam Teh (Kuta Alam) dan Reukieh. Ulee krarueng (Indra- 
puri). 

MAKAM KADJA-RADJA DI PIDIE. 

1. Komplex 'kuburan Teungku di Kandang, dikampung Klibeuel 
(Laboy) 1 6 km dari Kuta Sigli. terdapat makam Sultan Ma aril Sjah 
± 916 H — 1511 M. ialah salah satu Sultan Pidie jang terachir. sebab 
dengan lari anaknja Sullhan Ahmadsjah dari Pidie ke Aru kemudian terus 
ke Melaka * 927 H. — 1521 M. daerah itu diperintah oleh wakih Sullhan 
Atjeh dari Atjeh Besar (Sulthan Ali Mughajat Sjah). 

2. KompIex kuburan Pntroii Balee, dikampung Sangeue disebelah 
kiri sungai Pidie, dekat Masdjid Raja, kuburan Pulroe Balee. Menurut 
rversle Veltman tetapi belum tentu benar. Putri itu anak Sullhan Ma aril 
Sjah bin Sulaiman Nur. Mangkat pada tahun 970 H. -- 1588 M. Batu nisan 
Putri Balee di Pidie itu. buatan orang dari Meuraksa dekat Ulee Lheue. 
jang disebut batu nisan Meuraksa jang dipergunakan diseiuruh kuburan 
di Atjeh dan mungkin djuga nisan dari Hasanuddin Tjeribon dikirim dari 
Atjeh. Lihat halaman 63. 














GAMBAR TULISAN KUNO 

Batja halaman 59. 

Balu nisan seorang ralu kedapatan oleh 
ahli purbakala Vink di kampung Meunje 
Tudjoh/ Pasai Atjeh bersurat dengan hu¬ 
ruf kuna bahasa Melaju bertjampur bahasa 
Arab dan Sanskerta jang bunjinja : 

Hidjrah Nabi mustafa jang prasida iu 
djuh ratus asta pluh sawarsahadji l/a 
tur dan dasa warsa sukra radja iman 
warda rahmat Allah. 

Gutra barubasa mpu hak Kadaha pa- 
sema taruk tasik tanah samuha ilahi 
rabbi Tuhan Samuha taroh dalam 
swarga Tuhan. 

Artinja kirai begini : 

Hidjrah Nabi jang mustafa tahun lu 
djuh ratus delapan puluh satu pada 
hari Djum'at 14 Zulhidjdjah mangkat 
ratu iman warda dari bangsa Barubasa 
jang punja hak atas Kadaha Pasai jang 
berkuasa darat laut Semesta ditaruh 
Tuhan baginda dalam surga.- 

Tjatatan : 

Balu nisan jang tertulis Sanah 
Hidjrah /St sama dengan tahun 
Masehi 1 380 jail u dalam masa 
memerintah di Pasai Sulthan 
Zainul Abidin ( 1349-1406). 
Kadaha = negeri Kedah. 

~o— 


Balu bersurat huruf kuno di Pang¬ 
kalan Kampas di Melaka. jang 
bertjampur dengan huruf Arah. 
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Dari kompleka lain di Pidie belum dikeiabui. 

3. Selain dari kuburan radja di Laboy, dalam daerab Pidie terda¬ 
pat lagi dialas bukil Pante Radja salu makam radja jang disebut Kubu 
Poteu Meureubom Batee putih dan dikampung Pulau Cajo Ketjamatan 
Ndjong terdapat djuga satu kubur jang telali pctjaha jang disebut pendu¬ 
duk djeurat Radja Gajo. batunja bertulisan Arab, tetapi telah petjali2 (ru¬ 
sak), kedua Makam ini belum diperiksa betul, siapa radjanja. 

SILSILAH 

SULTHAN INAJATSJAH ibnu ABDULLAH AL MALIKUL M UBIN. 

(ISTANA UI OAlllL KAMAL) 



Sulttian Muzaftarsjah Sulthan Munawarsjah Sulthan Ali Ri'ajat ajali 

Radja di Darul Kamal (Radja di Kuta Alam) Radja di Djaja 

| Lam Tcli sekarang mangkat 1508. 



Sulthan Laksamana Radja Mas Radja Setti 

Ali Mughajatsjah Radja Ibrahim (Wanita) CWanita) 

mangkat 1530 mangkat 1523 

makamnja di makamnja di 

Kandang XII Kuta Alam 

MAKAM RADJA-RADJA DI DAJA. 

Didaerah 1 jalang (Atjeh barat) daerah keradjaan Daja dahulu, ter¬ 
dapat di Kuala Daja di Tjot Gle Ndjong sebuah batu nisan jang menu- 

58 



ml tulisannja dari Foteu Meureuhom Daja. Menurut batu itu namanja 
Sulthan Alladdin Riajat Sjab mangkat 913 H. — 1308 M. seterusnja ter¬ 
tulis ia anak Inajat Sjab dan boleh djadi ia pembangun keradjaan Daja tak 
lama antaranja (1520 M.) disatukan dengan Atjeli, oleli Sulthan Ali Mug- 
liajat Sjali jang sudah kita kena! diatas tadi. Ali Mughajat Sjali putra Sul 
t ban Sjamsu Sjali ibnu Munawar Sjali. saudara dari Sulthan Musaffar Sjali 
dan Sultan Alladdin Riajat Sjali Daja. Kalau susunan ini betul, djadi 
Sulthan Atjeh jang kedua ialah Musaffar Sjali. 

Pembangunan Daja ialah Alaaddin Riajat Sjah dan Munawar Sjali 
Radja Makuta Alam dan mereka bersaudara dengan Musaffar Sjab dan 
fnnjat Sjah ialah ajah mereka : 

Siisilahnja seperti berikut : 

Menurut riwajat Radja2 Islam jang memerintah dinegeri Atjeh, selain 
dari pada naskah jang telah diperoleh oleli ahli2 sedjarah; Tionghoa, Parsi, 
Arab, kemudian Italia. Portugis, Inggeris, Belanda dan Iain2. jang telah ter¬ 
sebut dalam fasal2 lain jang dikumpulkan oleh pengarang (Sastrawan) Be¬ 
landa, tatkala memerintah dinegeri Atjeh dalam permulaan abad XX jang 
terutama; J.J. De Roy jang meriwajatkan hal Atjeh dalam tahun (1588 — 
ifio/j) pada masa Saidil Mukammel. A. De Beau Lieu jang mengundjungi 
istana Seri Sultan Iskandar Muda dalam tahun 1621. A. Hamilton jang 
membuat perdjalanannja ke Atcbeen (Atjeh), Pahaung (Pahang) dan An- 
dragghiri (Indragiri) dalam tabun (1688 — 1723). dimasa Atjeh diperintah 
oleh Ratu2. 

Kemudian lagi oleh Raffles. P.J. Vetli, J.A. Kruijl dalam tahun 1S77. 
K.F.H. Vanlangen. Dr. J. Jacobs, G.T. Tolson dan Iain2. Disambung pula 
oleh Dr. Snoucb Hurgronje dan ahli2 pemeriksa purbakala, jang lain jaitu : 
, 1 . Vink, Moguetle dan kemudian sekali oleh ahli bahasa Dr. Hussain Djaja- 
diningrat dalam permulaan abad XX (1912 — 1915) jang telah membawa 
p< rnjatann lebih terang dan kemadjuan dalam usaha2 membual silsilah dan 
susunan Radja2 didalam negeri Atjeh seiuruhnja, mulai dari Pasai (Sarriu- 
dera) Pidie, Atjeh Besar dan Daja. Pengarang2 atau sastrawana asing itu 
ketjunli Belanda, lelah mempaparkan dalam kissali perdjalanannja perihal 
kedjajaan Atjeh dimasa lampau sedangkan Sastrawan Belanda menekan da¬ 
lam menulis kesan2nja jang baik terhadap kedjajaan Atjeh untuk kepenti¬ 
ngan politik kolonialnja, Iebili2 tentang kebidjaksanaan Sardjana tatanegara 
Iskandar Muda dan Tadjol Alam Sjafiatuddin Sjali. 

Selain dari hasil usaha dalam pemeriksaan makam2 purbakala di 
Pasai. mulai dari makam marhum Sulthan Malikul Saleh jang mangkat pa¬ 
da tahun (696 H. — 1297 M.) dan makam puteranja Muhammad bergelar 
Sulthan Malikul I lialiir jang mangkat pada tahun (726 H. = 1326 M), ada- 
seorang Permaisuri atau Ratu jang tidak diketahui namanja dengan terang 
karena tulisan sudah rusak, tetapi tahun mangkat n ja pada 781 H = 1380 M. 
saja sangka itulah makam Permaisuri Sulthan Alimad Bagian Sjah. 

Setelah itu kedapatan makam dari Pangeran Abdullah ibnu Muham¬ 
mad, ibnu Abdul Kadir kaum Abbas Al Muqlasir jang mangkat pada la- 
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bun 799 H. — 1407 M, dan seterusnja kedapatan makam Ratu Nahrisah 
jang mangkat pada tahun 831 H, — 1428 M. Marco Polo merhvajatkan 
perdjalanannja pada lahun 690 H. — 1292 M. singgah di Peureulak dan 
Samudera. 

Disilu dalam pekan2 telah ada orang Islam, tetapi di Pasai. Samu- 
dtra orang masih djahiliah. Akan tetapi kalau kita dapat rnempcrtjajai dari 
makam Ja cub tadi dan dinjatakan pada batu nisannja. bahwa Ja'cub itu 
orang Quid atau komandan dari kafilah peradjurit. Maka kelerangan ini 
mejakinkan kila lagi, bahwa pengaruh atau pemerintahan Islam di Pasai/ 
Samudera telah ada sebelum Malikul Saleh dan kalau kenjataan ini kita 
hubungkan dengan hikajat Radja2 Pasai. maka disitu tersebut bahwa Meu- 
rah Selu jang lelah ditabalkan oleh Sjech Ismail di Sanuidera jang berge¬ 
lar Sulthan Malikul Saleh, adalah anak dari Ahmad jang mendjadi Radja 
di negeri Rimba Djruen. Sedangkan Mubammad adalah saudara kan- 
dungnja jang membuka negeri Simanda. djadi karena nama Ahmad dan 
Muhammad ilu adalah nama Islam, njatalah sebelum Malikul Saleh (Merah 
Selu) diangkat mendjadi Radja di Samudera 1260 M. Islam telah ada di- 
sekitar negeri Pasai atau Samudera. 

Kemudian kita hubungkan lagi pemeriksaan ke Pidie, di mana di- 
kampung Sangeue kedapatan makam Putroe Balee jang pada balu nisan¬ 
nja tertulis mangkat pada tahun 970 H. = 1588 M. jang saja persaksikan 
sendiri dalam lahun 1936, batu nisannja berlainan bentuknja dengan batu 
nisan jang ada di Pasai dan Geresik jang saja persaksikan dalam lahun 
1932. Akan tetapi balu nisan itu serupa bentuknja dengan balu nisan 
Sulthan Hasanuddin putra dari Falhahiilah di Tjeribon serupa pula de¬ 
ngan batu2 nisan Radia2 di Atjeh besar jang diperbuat oleh orang2 Merak- 
sa dan namanjapun disebut batu Meraksa. 

Tidak djauh dengan kampung Samgeue itu terletak kampung Kli- 
beuet (Laboy). disitu terdapat satu kumpulan kuburan jang disebut kubu¬ 
ran Teungku Di Kandang. Diantarn kuburan jang banjak itu terdapat satu 
makam dari Sultban Ma'aruf Sjab mangkat pada tabun 916 H. — 1311 M. 
Oleh Overste FJ. Veltman menjangka Sultban Ma’rtif Sjali adalah Sul¬ 
than jang penghabisan dari keradjaan Pidie, pendapat ini diperhubungkan 
dengan larinja Sultban Ahmad jang diserang oleh Laksamana Radja 
Ibrahim pada tahun 927. — 1321 M. atas perintah Sulthan Ali Mugha- 
jat Sjah jnitu: kirn2 10 tahun setelah masuknja orang Portugis kenegeri Nu¬ 
santara ini. Selain dari bekas2 purbakala jang lelah kita sebutkan tadi, 
diketemukan pula suatu naskah lama dari Radja2 di-Kandang di Atjeh Be¬ 
sar jang sekarang disebut Kampong Pandeef*) jang makam2nja belum dapat 
diketahui semuanja. tetapi tanggal dan tahun penobatan dan mnngkalnia ada 
diterangkan .(**) Naskah itu dapat dinjatakan disini. agar kelak mendjadi lan¬ 
da dan bahan2 jang nanti berguna unluk mentjari pendjelasan ilmu sedja- 
rah iang lebih chusus dan niata. Sekalipun isi naskah itu samar2 tetapi 
beralasan, bahwa datangnja dari luar Atjeh Besar lerdirinia menurut tradisi 
dari Radia2 Arab. Irak dan Iran (Bagdad) melalui Teluk Parsi, negeri Bom- 
bay dan Teluk Bcnggala. 

*) Kampong Pandee dulu bernama Rani. 

♦*) liliat index Sulthanaat Atjeh besar d (sebetah halaman ini halaman 61. 
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INDEX SULIIIANAT ATJEII BESAR 
(Uadja-radjn di kanding). 


No. 

NAMA DAN GELAR 

Dinobatkan 

Tahun 

H. M.* 

Mangkat atau 
dipetjal 

Tahun 

H. M.* 

Peringatan 

1. 

Sulthan Djohan Sjah 

1 

Ramadhan 

601 

1205 

1 

Radjab 

633 

1235 


2. 

Ahmad Sulthan Da’jat Sjah 

1 

Radjab 

633 

1235 

4 

Sa'ban 

665 

1267 


3. 

Sulthan Mahmud Sjah 

4 

Saban 

665 

1267 

12 

Rabiulawal 

703 

1308 


4. 

Sulthan Firman Sjah 

12 

Rabiulawal 

70S 

1308 


— 

755 

1345 

Umur 1 tahun dipangku oleh 
orang lain mungkin (ibu- 
nja sampai dewasa. 
Mendirikan peukan baru jg. 

5. 

Sulthan Mansjur Sjah 


— 

755 

1315 

10 

Sa'ban 

811 

1408 

bernama Pekan Dnrabaro. 

6. 

Mahmud Sulthan (2) 

Aladin Djohan Sjali 

10 

Sa'ban 

811 

1408 

12 

Sa'ban 

S70 

1465 

Lctaknja di Ulec Loeeng 
DaroiJ ,'dekal Mala U!, 

7. 1 

Sulthan Hussain Sjah (3) 

12 

Saban 

870 

1465 

1 

Radjab 

885 

1497 


8. i 

Sulthan Ali Mughajat Sjah 

% 

1 

Radjab 

885 

1497 

12 

Radjab 

917 

1530 


9. | 

Sulthan Salahuddin 

12 

Radjab 

917’ 

1511 

4 

Zulka'idah 

946 

1539 

Dipetjat. 

10. 

Sulthan Allnddin Al-Qahhar 

4 

Zulkaidah 

946 

1539 

5 

Sjafar 

975 

1557 



•) H. = Tahun Hldjrah. 

M. = Tahun Masehi. 

(2) Mungkin ini Sulthan Inijatsjnh. 

(3) Mungkin jang bergelar Sulthan Musaffarsjali. 







Ini sesuai dengan gclarnja Malik aiau Sjali. jang kemudian dalang 
ke negeri Peureulak, Samudera/Pasai dan seterusnja ke Petani (Kedah) dan 
I jampa, (Annam) sekarang. Dari Peureulak/Samudera/Pasai beredar ke- 
Pidie. Atjeli Besar dan Minangkabau. Naskah ilu adalah : 

Menurut naskaii ilu Radja jang pertama bergelar Sulthan Djohan 
Sjah. dinobatkan pada i Ramadhan 601 H. — 1205 M. dan mangkatnja 
pada 1 Radjab 633 Hm — 1233 M. ini sesuai. Pada intlek ketudjuh serupa 
dengan tanggal dimakam Sulthan Musaffar Sjah di-Biloy jang diterangkan 
eleh Prof. Dr. Hussain Djajadiningral. kalau benar Sulthan Hussain Sjah 
gclarnja Sulthan Musaffar Sjah bahwa jang diatasnja pada index keenam, 
mungkinlah jang bernama Mahrnud Sulthan Alaaddin Djohan Sjah. itulah 
jang bernama Sulthan Inajal Sjah bin Abudllah al-Malikul Mubin ('). jaitu : 
ajali dari Mazaffar, Munawar Sjah dan Aladdin Rakjat Sjah Daja. Akan 
tetapi berlainan dengan jang tersebut dalam Bustanus Salatin, jang menga¬ 
takan adik perempuan Sulthan Mughajat. anak dari Sulthan Inujal Sjah 
diminta kawin oleh Sulthan Ma ruf Sjah dari Pidie. Karena lamaran itu 
ditolak oleh Inajat Sjah. Radja Pidie menjerang Atjeli Besar, tetapi Radja 
Ma ruf Siah kalah dan Sulthan Ma ruf mangkat, menurut batu nisannja pa¬ 
ria tahun 1511. Djarli amal d jauh perbedaannja. Lagi pula tersebut dalam 
kitab itu bahwa Munawar Siah Sulthan dari Mahkota Alam mengawinkan 
c.naknja Sjarnsu Sjah dengan anak ajahnja Sulthan Inajal Sjah, hal ini- 
pun sangat bertentangan dengan hukum dan adat, djarli hal ini ada keliru 
atau lak benar berita dari Bustanus Salatin sebab jang positif, ialah jang 
tertulis pada batu nisannja. Sulthan Ali Mughajat Sjah anak dari Sul- 
than Sjarnsu Sjah jang tersebut dialas. Pada jang kesembilan tersebut 
Sulthan Salahuddin dinobatkan pada 12 Radjab <)i“ H. = 1511 M. dan 
mangkatnja pada 4 Zulka idah 946' M. = 1539 M. dan jang kesepuluh. 
loisebut Sulthan Aladdin Al-Qahhar dinobatkan pada 4 Zulka idah 946 I I. 
= 1539 M. dan mangkatnja paria 5 Sjafar 975 H. = 1537 M. Ini serupa 
dengan pendapat Dr. Hussain dan mulai kebavvah dari sini tradisi Sul- 
thanaat Aljeh teratur sampai kepada Sulthan Muhammad Dauri Sjah jaitu 
Sulthan jang penghabisan (1903) (*)• Maka apabila keterangan ini saja hu¬ 
bungkan lagi dengan balu nisan Ja'cub di Pasai jang mangkat pnda tahun 
630 H. = 1232 M. dan dekat pula hubungnnnja dengan makam Sulthan 
Abdul Rahman jang di-Pasai jang mangkat paria tahun fiio H. = 1214 M. 
maka djelaslah bahwa pertumbuhan Islam di-Pasai dan Atjeli Besar ham¬ 
pir bersamaan dan saja jakin sebelum Sulthan Malikul Saleh di-Pasai. me¬ 
mang telah atla Radja Islam, antaranja Samudera. Pasai. Djeitmpa. Pidie, 
dan Atjeli Besar, sekalipun Radja ini belum ternama (besar) tetapi telah 
berpengaruh dan berkuasa atau dimuliakan oleh penduduk dalam luhak 
atau Negeri jang dilempatinja. Kalau naskah itupun diperhubungkan lagi 
tlengan Malikul Saleh di-Pasai dan diperhatikan djuga gelarnja Malik. 
mungkin gelaran ini ditiru dari gelaran Radja di-negeri2 : Mesir atau Surya 
jnng disebut negeri Sjam (Palestina). 

1) Saja berpendapat bahwa. Sulthan tnajatsjah ada hubungan/turunan dari Abdullah 
jang makamnja ada di Pasai. 

2) Djadi keradjaan atau kedaulatan Atjeh berdiri sampai 698 tahun sampai sekarang 
755 tahun. 
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Kemudian gelaran ilu diliru sampai ke-Peureulak Samudera alau Pa¬ 
sai dan Atjeh besar. Dinegeri Pasai ada nama negeri Sjamlalira alau Sjam- 
larieli. jaitu sebutan untuk kenangaan kenegeri Sjam jang mungkin penghu¬ 
ni negeri itu ada dari orang2 jang berasal dari Sjam. Perlu saja sebutkan 
lagi bahwa pertumbuhan masuknja Islam di-Pasai sewaktu dengan peme¬ 
rintahan Radja jang ketiga di Atjeh besar jang tersebut dalam daflar (index) 
itu jang bernama Sulthan Mahmud Sjali jang dinobatkan pada 4 Sa ban 
O65 H. = »267 M. dan mangkatnju pada 12 Rabi'ul Awal 708 H, = 
1508 M. Sedangkan Malikul Saleh mangkatnja pada 696 H. = 1297 M. 
djadi Malikul Saleh mangkat 8 tahun sebelum mangkat Sulthan Mahmud 
Sjah dari Atjeh besar jang memerintahkan kira2 33 tahun lamanja (1267 — 
>3o8). 

MAKA.M2 DI MAL.4KA. 

Selain itu kita hubungkan sedikit dengan bekas purbakala di Mala¬ 
ka seperti jang diterangkan dialas tadi. Disanapun didapati oleh Winstedt 
makam Sulthan Mansjur Sjah jang serupa bentuknja dengan makam Radja 
J: Pasai. Pidie. Atjeh Besar dan Geresik (tanah Djawn). Tulisan dalam ba¬ 
hasa Arab, bahwa Sulthan itu mangkat pada bulan Radjab 882 H, = 
'-177 M. Makani ini kita perhubungkan dengan keterangan (naskah) ma¬ 
kam Radja-radja di-Kandang/Atjeh besar. maka pemerintahan Sulthan 
Mansur Sjah ini termasuk dalam kurun Radja jang VII. di Atjeh Besar 
jaitu : Sulthan Hussain Sjah (balja Muzaffar Sjah) jang memerintah dalam 
tahun 870 H. — 1465 M./901 H. = 1497 M. dan inilah jang saja anggap 
tadi Sulthan Muzaffar jang makamnja di Biioy jang didapati oleh Dr. 
Hussain Djajadiningrnt. *). 

Untuk memperkuat pendapat saja, dihubungkan daflar ini dengan 
pemeriksaan tunn2: J.P. Moquelte dan Prof Dr. Hussuin Djajndiningrat. 

Dengan diketemukan makam Poteu Meurmdiom di-Kuta Alam (di 
I.am IVh - dekat Lam Bhok) dalam tahun 1913 dinntara kuburang itu ter¬ 
dapat makam Sulthan Sjamsu Sjah ibnu Munawar Sjah (Munawar Sjah 
Radja di-Mahkuta Alam), mangkat pada tahun 1530. 

MAKAM DI KAMPONG PANDEE 

Di-Kampung Pandee terdapat makam Sulthan Alaaddin Mukmin 
Siali jang disebut oleh orang Atjeh 'Raclja Siuroe'. mangkat pada tahun 
934 H. = 1576 M. 

Selain ilu banjak kuburan di Kampung Pandee. disekilar kuburan 
i eungku di-Kandang jang berukir indah 2 bangunnjn jang disebut oleh orang 
disitu kuburan I^iksamana2. 

Menurut riwajat lain, sebelum Musaffnr Sjah mangkat terlebih da¬ 
hulu ditabalkan puleranja jang Sulung. Salalmddin gelar Sulthan Pirmanl 
Sjah. Ketika Sulthan Salah Addi n Pirman Sjah memerintah, Atjeh Be¬ 
sar takluk kepada Pidie dan pada masa itulah mulai datang bangsa Portu¬ 
gis ke-Atjeh dan Pidie. Karena lemahnja Sulthan Pirman Sjah. kekuasaan 
dapat diambil alau dipengaruhi oleh Sjamsu Sjah dan anaknja Radja Ah 
didjadikan Radja muda di-Atjeh Besar. Raja Ibrahim disuruh melawan 
Radja Pidie, karena menerima orang Portugis jang membuat lodji disana. 
Laksamana Radja Ibrahim jang pergi menjerang Pidie, dapat merampas 


•J Djuga di Malaka pun kedapatan inskripsi peninggalan Hindu, lihat lagi hal. 57 dan 67. 
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ineriama dan alat2 sendjata lain dari benteng Portugis di-Pidie. Radja jang 
berkuasa waktu ilu di-Pidie fail n Sidlban Ahmad putra dari Sullban Ma’ruf 
Sjah, lari ke-Aru terus ke-Malaka, dan kemudian abangnja Sulthan Ali 
merampas kekuasaan dari Sullban Salah Addin. Ajahnja Sulllian Sjamsu 
Sjah dipindahkan ke-Pidie. ditempatkan pada istana jang baru dibuat, se¬ 
bagai penghuni istana dan mendjadi Wali Negara disan. Setelah itu ber¬ 
tindak mendjadi Sullban dengan gelaran Sullhai^ Ali Mughajat Sjah terus 
menjerang Pasai. Aru dan mengusir orang Portugis disana. Selelah itu pu¬ 
la. beberapa keradjaan di-Andalas l'lara, jaitu Aru. Peureulak. Pasai. Pidie. 
Atjeh besar dan Daja disatukan semua dan kedudukan Sulthan di-Kuta 
Darussalam dan disebut keradjaan Aljeh Raja. Masa itu ajahnja pulang da- 
n Pidie dan linggal di-Kuta Alam. Sesudah mangkat Ali Mughajat Sjah. 
lidak berapa lama antaranja mangkat pula ajahnja Sulthan Sjamsu Sjah 
pada tahun <530 M. 

Keterangan lain lagi jang positif, lenlang Radja Ibrahim Ali Mugha¬ 
jat Sjah. menurut Dr. ’l. Iskandar dan di Hikajat Aljeh halaman 33, ber¬ 
hubungan dengan nola overste Vollman membatalkan pendapa! Dr. Hussain 
bahwa Radja Ibrahim bukan Sullban Ali Mughajat Sjah, tetapi berlainan, 
keduanja abang adik, anak dari Sulthan Sjamsu Sjah. karena lelah didapa¬ 
ti oleh Vollman kuburan Radja Ibrahim terletak di-Kula Alam jang mang¬ 
kat pada 21 Muharram 930 H. jang bersamaan dengan 30 November 1323 
M. Djadi dengan adanja inskripsi pada makam Radja Ibrahim di-Kuta 
Alam (Lamieh dekat Lam Bhok) maka djelas dan teranglah Sulthan Ali 
Mughajat Sjah bukan Radja Ibrahim dan Radja Ibrahim adalah adik dari 
Ali Mughajat Sjah seorang Pahlawan. 

KUBURAN RADJA DI KUALA UNGA (DJAJA). 

Dikuala Unga (Daja) ditemukan makam Sulthan Ali Riajat Sjah 
Marhum Daja ibnu Inajat Sjah mangkat pada tahun 913 H. = 1308 M. 
Apabila pendapat ini diperhubungkan pula dengan makam2 jang terdapat 
di-Kandang XII dibekas kantor Seni Djalan Keraton, sekarang disebut Dja- 
iun Iskandar Muda. 

Disana terdapat makam Sultan Ali Mughajat Sjah ibnu Sjamsu 
Sjah. jaitu Radja jang mashur jang mempersatukan keradjaan Atjeh Raja, 
jang mangkat pada tahun 1550 serta makam anaknja Sulthan Alaaddin 
Riajat Sjah AI-Qahhar. jang mangkatnja pnda tahun 975 H. = 1371 M. 
dan makam tjutjunja Sulthan Ali Riajat Sjah jang mangkatnja pada tahun 
895 H. = 1379 M. 

MAKAM KANDANG BIANG. 

Setelah itu lagi makam di Meureuduati jang disebut Kandany Biang 
(Lorong Muhammadijah) sekarang jaitu makam dari Sulthan Alaaddin 
Riajat Sjah jang djuga disebut Saidil Mukammil. memerintah pada tahun 
1388 — 1604. 

Inilah jang djelas makam nenek Sulthan Iskandar Muda dari pihak 
ibunja Putri Indrawangsa (Ratna Wangsa). Pendjelasannja Sulthan Saidil 
Mukammil (Sulthan Alaadin Riajat Sjah) : ajahnja ialah Sulthan Pirman 
Sjah. Pirman Sjah ini adalah Sulthan Salah Addin (no: 9 jang boleh 
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disebut djuga gelarnja Pirman Sjali, anak tlari Sulthan Musaffar Sjah ibnu 
Inajal Sjnh. Sedangkan nenek Sultiian Iskandar Muda sebelah ajalinja ialah 
Abangta Radja Abdul Djalil jang mendjadi Panglima besar (kuasa) Sul 
iban Atjeb di Djobor. la ajab dari Radja Mansur Sjali jang tivvas di Aru. 
pulra dari Sultan Alaaddin Al Qahhar. Maka dengan ini dapatlah saja 
perbaiki kesilapan pada buku Singa Atjeb. bahwa ajab Seri Sulthan Iskan¬ 
dar Muda bukan Mansur Sjali. putra Sulthan Ahmad Perak, tetapi Mansur 
Sjali pulra Abangta Abdul Djalil jang tersebut dialas. Berkenaan dengan 
terdapatnja makani'} Sulthan jang terpenting itu maka dapat saja memberi 
pendjelasan jang lebih terang setelah pemeriksaan itu diperhubungkan de¬ 
ngan chronologich overzich dari Sullan2 ditanab Atjeb. jang dimulai dari 
Sultiian Ali Mughajat Sjnh jang memerintah pada tabun 913 H. = 
1514 M. — 928 H = 1530 M. sampai kepada Mahmud Sjali. jang dihitung 
penghabisan oleh Belanda pada tahun 1874. Menurut Dr. Hussain. Sulthan 
jang pertama mendirikan Atjeh ialah Sulthan Inajat Sjali. Djelas pula bah¬ 
wa Musaffar Sjali dari Dnml Kamal. Munawar Sjali Radja di Mahkula 
Alam dan Ali Riajat Sjah Radja di Daja. keliganja adalah putra dari 
Sulthan Inajat Sjah. 

Sjamsu Sjali putera dari Munawar Sjah dan Radja Ibrahim adalah 
adik Sulthan Ali Mughajat Sjali. Sulthan Sjamsu Sjali atau putranja boleh 
rljarli merampas keradjnan Pidie. Maka dapat saja duga pula bahwa Musnf- 
far Sjali. Sulthan sesudah Inajat Sjali di Darul Kamal, tetapi kekuasnnnnja 
dirampas oleh saudara sepupunja Sjamsu Sjah. Lain riwajat pula mengatakan 
bahwa putera Sjamsu Sjali jang bernama Radja Ibrahim mula2 mendjadi 
Sjah Bandar di Kuala Batee Pidie, kemudian diangkat mendjadi vvakilnja 
di Atjeb Besar kemudian bersama} dengan abangnja Ali Mughajat Sjali 
mcnaklukan Pidie dan seterusnja menurut daftar jang diterangkan diatas ta¬ 
di. Sulthan pertama ialah Djohan Sjah pembangun Atjeb Besar pada tahun 
1205 M. 



Makami Sulthan Sjamsu Sjah 
dan Laksamana Radja Ibrahim 
jang disebut oleh orang Atjeh ku 
bu Poteu Meureubom di Kuta 
Alam, kampong Lam Teh seka¬ 
rang. 
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PATUNG HINDU DI MALAKA 


Inskripsi Ratlja Adiliyawarmar 


di Melata, anno »378 M. pada l>a 


lu itu tertulis nama Allah dengan 


Balu peninggalan Inskripsi Hin¬ 
du di Pangkalan Kampas (Melaju) 
jang terdapat d juga huruf Arab 
jang tersebut Allah. 








MAKAM DI KUALA ATJEII. 

Di Kuala Atjeh-pun banjak tempat kuburan lama. Dalam komplek 
Sjiali Kuala jang berdinding papan terdapat beberapa kuburan. Dianlara 
kuburan ilu pertama kubur Paldh Ibraliim. Pakib ini menurut rivvajat ialali 
ulama jang terbunuh di masa Ratu ladjul Alam merebut kekuasaan. Di- 
sampingnja terletak makam Sardjana Abdul Rauf Panzuri (Sjiali Kuala) 
dan disampingnja pula terletak makam Abdul Rahim Maharadja Lela. Ke¬ 
tiga kuburan itu batu nisannja besar, tetapi tidak bertulis apa2, tetapi ketiga 
ir.ekam ilu masih dikenal oleh orang jang pcndjaga kubur itu. Seterusnja 
sedjadjar dengan makam itu terdapat kubur jang baru seperti kubur Tuanku 
Mahmud dan anaknja Pangeran Husain. Diluar komplek Sjiah Kuala itu 
ada satu komplek kuburan jang bertulisan Arab, menurut kata pcndjaga ma¬ 
kam ilu, bahwa kuburana itu adalah kuburan dari isteri (keluarga) Sjiah 
Kuala (Abdul Rauf). Selain itu tiada berapa d jauh dari situ keseberang 
benteng lama kepinggir laut terdapat beberapa komplek kuburan jang batu 
nisannja berukiran dari tulisan Arab. Diantara kuburana ilu terdapat satu 
makani jang telah hantjur nisannja. tetapi masih banjak di-pudjaa oranga 
pelaut (nelnjana) memerah bunga dan kain pepandji putih. Selain nelajan 
menurut penduduk disitu dulu sebelum Djepang masuk ada oranga kam¬ 
pung sekitar Atjeh besar datang melepaskan nazar kesilu. Kubur itu dike¬ 
nal oleh semua penduduk jang menjebut nama kubur keramat itu "Kubur 
relingku Sjlahdin . Saja berpendapat bahwa kubur itu adalah makam Sar¬ 
djana Nurdin Al Runiri, jang dikatakan oleh Ulama besar Teungku Harun 
I eupim Raja. Sjecli Nurdin Raniri terbunuh djuga dalam masa perebutan 
kekuasaan oleh Ratu Tadjul Alam. 

Berkenaan dengan iiendapat saja ini, dalam tahun 1953. saja telah 
l'.undjungi jang Budiman Prof. Dr. Hussain Djajaningrat dirumahnja di Ta¬ 
man Kebun Sirih, guna menanja keterangan lebih landjut. kalau2 beliau 
ada memeriksa kubur Teungku Sjiahdin itu. Akan tetapi beliau katakan 
tiada mengetahui, karena beliau tidak diberi kesempatan lama tinggal di 
Atjeb buat memeriksa sedjarali jang lebih mendalam, luiuja diberi tugas 
untuk periksa beberapa kuburan jang telah didapati oleh Mucjuetle sadja. 

MAKAM LAKSAMANA. 

Di Kampung Lam Dingin dekat udjung Peunajong, disitu ada ter¬ 
dapat 2 kuburan jang berukir dalam tulisan Arab. Menurut kata ornng2 
penduduk disitu disebut kubur ilu kubur Laksamana, tetapi tidak diketahui 
nomnnja jang sebenarnja, tetapi kuburan masih dapat diperiksa siapa numa- 
nja jang terang oleh ahli Purbakala karena tulisan jang sudah ditutup oleh 
lumu 12 masih dapat diperiksa dengan seksama. 





MAKAM DI KAMPONG PANDEE DAN KUALA ATJEH 



Makam Ratljai di Kam- 
pong Pandee. (lihai kembali 
halaman 64). 


Makam Abdul Rauf (Sjiah 
Kuala) dan makam Mahara- 
dja Lola dll. di Kuala Atjeh. 




Makam Tengku Sjiah Din jang 
disangka makam Nunlin Al Raniri 
di Kuala Atjeh. 

(Lihat kembali halaman 68). 








V. PERIHAL MATA UANG ATJEH. 

S EBELUM pemakaian mata uang Hindia Belanda (Indisclie Muhvet 
1911). keadaan niala uang di Atjeh banjak seluk-beluknja. ada tiga 
sebab : 

i. Sedjak zaman purbakala, Atjeb lelah mempunjai matan uang sen¬ 
diri. Pertama kali semendjak Sulthan Malikul Saleh di Pasai lelah ada 
dikeluarkan derham emas, derham perak, gupang timah, busuk dan 
jang paling ketjil keueh/peng. 

Peng asal dari kata peza. jaitu mala uang India dan derham asal 
dari kata dirham bahasa Parsi. 

2. Sudah berabad-abad lainanja Aljeh dikundjungi saudagar! dari pel¬ 
bagai bangsa, jang menukarkan mala uang mereka sendiri dengan ma¬ 
tai uang jang dapat digunakan di Atjeh dan bandar! lain, sehingga 
bermaljam-matjam mata uang asing keluar masuk di Atjeh. Sebelum 
datang Portugis. Spanjol. Inggeris dan Belanda, mala uang jang ber¬ 
edar di Pasai/Atjeh. selain mata uang sendiri sebagai alat penukar, 
ialah mata uang dari negeri India jang dibawa oleh saudagar! Arab 
dan India, jaitu peza dan rupee. Di Pasai ada mata uang namanja 
busuk, jang disebut! orang busuk Mulieng keusira ban lagol, keu 
engkol ban di ngieng. artinja : busuk ini kasar atau palsu, sehing¬ 
ga dalam peredaran tidak disukai orang. 

Setelah keradjaan Pidie didirikan kira! pada abad XIV dan XV. 
maka mata uang Indialah jang banjak beredar dalam negeri itu. sebab 
itu uang keueh di Pidie disebut peng. bukan sen (cenl) atau duit mata 
uang Belanda. 

3 Perhubungan! ekonomie (perniagaan) Atjeh dengan Melaka jang stt 
dah berlaku sedjak dulu (1513). kemudian dengan Strails Settlements : 
Singapura. Melaka dan Pulau Pinang (1818). mengakibatkan daerah 
pesisir Aljeh Utara dan Aljeh 1 imur senantiasa menjesuaikan diri de¬ 
ngan peredaran mata uang jang berlaku di Straits (Pulau Pinang). 

Segala-galanja itu menjebabkan beredarnja mala 2 uang asing di- 
samping mala uang sendiri, umpamanja : dollar perak, matai uang 
kompeni Inggeris dan Belanda, straits dan sebagainja. 

1. MATA2 UANG ASLI. 

Adapun jang berhak membuat mata uang adalah dalam kekuasa¬ 
an Sulthan Atjeh. Tak diketahui jang pasti sedjak bila, jang hanja dike¬ 
tahui sudah lama di Aljeh ada mata! uang emas dan timah, menurut lohrt 
Davis, spion kapali Belanda jang berlabuh di Atjeh pada (1399). di Atjeh 
ada bermatjami mata uang casbes (keueh). mass (maih), coupan (gupang). 
pardaw dan tayell (tahe). Jang dilihatnja dua matjam : mass (emas) se¬ 
besar kelip Belanda, jang satu lagi caxxas atau casbes dari pada timah), 
penukarannja ± 1600 casbes (keueh) = 1 mass (maih). 400 casbes (keueh) 
~ j koupang, 4 koupang = 1 mass (maih). 5 mass (maih) = 4 shilling 
Inggeris. 4 mass (maih) = 1 pardaw. 4 pardaw = 1 tayell (tahe). djadi : 

•) caxxas atau cashes asal dari kata kasje. bahasa Tambil artinja saana dengan peng 
atau peza. 
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i layell = 4 parclavv. 

i pardaw = 4 mass (maih). 

1 mass = 4 koupang (gupang). 

1 koupang = 2 busuk = 400 cashes (keueh) dan 

1 busuk = 3 peng. 

Pardaw ialab mata uang perak Portugis buat Goa (Rouffaer — 
Y/.erman). 

M as mata uang Atjeli dari pada emas deureuham (derbam. dirliam 
('Arab. Parsi). 

Koupartg (Atjeli gupang) mata uang perak. 

('aslies (Portugis casa. Belanda kasja. kasje) nama Europa buat pel¬ 
bagai mata uang ketjil dunia Timur, umpamanja : mata uang Tjina ialab 
trien (tembaga dan timah, berlubang ditengab). mala uang Atjeli keueh 
(timah). 

Dan djuga menurut van Langen mata uang emas Atjeli sedjak Sul- 
I ban Alaadin Riajat S jali Al Qabbar (± 1537 — 1568). Menurut penjeli- 
dikkan teraebir. deureuham jang terbaharu berasal dari masa Sultlian Alaad- 
din Djohan Sjah (1733 — 1760) dan jang tertua dari masa Sullhan Alaaddin 
Riajat Sjah (Saidil Mukammilj, (± 1588 — 1604). 

Walaupun harga peredaran mala uang emas tetap (mula2 = Vi 
pardaw. kemudian Vi dollar Spanjol), harga jang sebenarnja tak begitu, 
mungkin sekali sering bergantung pada beratnja dan mutu deureuham di¬ 
kurangkan dengan mata uang tukaran. Bahkan banjak djuga mala uang 
palsu. / 

Supaja djangan saudagara asing tertipu menggunakan makelaar buat 
menerima uang dari penduduk, merekapun lebih suka menerima emas sadja 
jang belum djadi mata uang (mas urai). 

Deureuham itu bentuknja ketjil. bulat, .tipis seperti uang kelip Belan¬ 
da. beratnja tak lebih dari 9 grein (0.383 gram), bertulisan Arab jang ka¬ 
sur, berpinggir. tetapi tak bertanggal atau tahun keluarnja. 

Harga uang timah (keueh) tukaran dipasar tidak tetap pula. Banjak 
ditiru (palsu). Karena itu (keueh) jang dibuat disatu negeri (landsehap), tak 
laku di-Ianschap lain. 

Menurut Dampier. pembuatannja kasar sekali dan djuga bisa pula 
dibengkokkan, karena lembutnja. Tulisannja biasanja tidak terang. kadang2 
disebelnh muka tertulis dengan huruf Arab : bandar Atjeh Dar r.s-salam. 
disebelah belakang berlubang ada liga landa, jang dianggap orang Atjeh 
pedang (peudeueng). Hulu "pedang” ini kadang2 kekanan. kadanga kekiri, 
kndanga ada tahunnja dan kadanga tidak. Harganja tidak tetap. 

Menurut pengarang2 lama ada 1200 — 1600 keueh = 1 deureuham 
dan beberapa lama 1200 keueh = 1 (dollar) Spanjol. Ketika perang Atjeli 
dengan Belanda mulai, sudah mendjadi 4000 buat 1 dollar. Pada zaman 
purbakala pcng asal dari uang Hindustan jang disebut peza. 

Deureurham laku diseluruh Atjeh. keueh hanja di Atjeh Besar. 

Di Pidie berlaku uang tembaga Straits (peng Pur), jang di Atjeh 
Besar tidak dikenal (laku). 
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Didaerah Pasai ada djuga did jumpai uang mas keradjaan Samudera- 
Pasai, tertuliskan nama radjaa : Malikul Saleli. Maliku! Zatir. Zainul 
Abidin dan Puleri Bidiaijali. tetapi tidak bertabun. 

a. MATA 2 UANG ASING. 

Pertama-tama jang berasal dari Hindustan, jang tidak dikenal di 
Atjeh Besar, tetapi beredar di Pidie, namanja djampaj (dari perak), um- 
pamanja jang dibuat oleb kompeni Inggeris di Arkat (Madras) dan Mur- 
sbidabat. Di Pidie harga rupee Hindustan ilu = '/2 dollar Spanjol. Djuga 
mata uang jang seharga 2 anna (*/ s rupee) dan 1 anna jang dibuat kompeni 
Inggeris buat Arkat (1758-J759) di Atjeh harganja J / 16 . '/32 clollar. djuga 
di Gajo. 

Mata uang 2 anna (garis tengah 1.3 cm.) dinamai gupang, 1 anna 
(garis tengah 1 cm.) = busuk. 

Didaerah Laut Tawar dan Dorot, mata2 uang itu dahulu tjukup di¬ 
sukai. Waktu tidak ada masuk lagi dari luar dibuat sendiri, tetapi buatan- 
nja kasar dan mutunja rendah. Jang baru dinamai kupang dan busuk repe 
( = rapuh) atau kupany dan busuk aju ( = baru), jang lama dikatakan 
kupang dan busuk lue ( = tua). 

Dalam negeri Pidie hanja IJIeebalang jang berhak membual matu 
uang perak, namanja gupang dan busuk, harganja : 

1 dollar Spanjol = 2 djampaj, 

t djampaj — 8 gupang. 

1 gupang = 2 busuk. 

Di Gajo harganja : 

i dollar Spanjol = 2 djampal. 

t djampal = 20 kupang repe', 

12 .. tuo, 

40 busuk repe’ dan 
24 „ tuo. 

Ada djuga mata uang jang dikatakan phie (harganja '/2 busuk) da¬ 
hulu. dari mana asal mata uang itu tidak diketahui dengan pasti. 

Karena perniagaan getah prlja. getah manjam dan damar, masuk 
djuga kedaerah Alas dan Gajo mata2 uang perak dari Slraits. Disilu harga 
mala uang Straits jang 5 sen dollar (di Gajo kupang atau suling kuljn' na¬ 
manja) dengan bergambar radja Victoria — 1 kupang arkat, sedang jang 
berharga /O sen dollar (ligo busuk atau suling kol) sama dengan mala uang 
jang harganja 1V2 sen. 

Didaerah Alas jang berharga 5 sen dinamai busuk, jang /o sen 
= kupang (tukaran Malaka), Portugis mempergunakan terutama dollar Spa 
njol dari perak. Waktu Portugis berdiam di Pasai (t52t), masuklah dollar 
itu ke Atjeh berlaku sampai berabad-abad Iamanja. Disukai benar, se¬ 
hingga dikatakan reunggel Atjeh. Diseluruh pantai Atjeh Barat dan 1 i- 
mur hanja mata uang itu jang berlaku. Didaerah Gajo pun disukai benar 
dan lebih dihargai dari dollar Straits. 

Dollar Spanjol dinamai reunggel nwureujam. Dollar jang berpalung 
radja Ferdinand VH dikatakan reunggel palong ubit (Gajo : reunggel pa- 
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tong kutja'), jang berpalung Carolus III dan IV bernama reungget polong 
rajeu . Didaerah Alas jang pertama dinamai rejal alits tempus, jang kedua 
rejal alus mehipas. 

Dollar Amerika — dahulu mala uang Standard didaerah djadjahan 
Inggeris disukai di Atjeh namanja reungget burotig, di Gajo namanja ring¬ 
git tjap mala n lo, di Alas rejal burung atau rejal tjap matiiwari. 

Ada lagi dollar Inggeris jang tak begitu umum, di Gajo namanja 
ringgit betunghot (Alas : rejal tungkai). 

Ada ptda uang perak Djepang. yen atau reunggea tjien. Di Gajo 
namanja ringgit bebusuk. 

Ada pula beredar uang mas asing, reungget meuih, paun Turki (Paon 
Esentamboj). 

Paun Turki ada 2 maljam : ada jang sebesar rupiah harganja ± f. 25.-'l 
50,— dan ada jang sebesar ringgit harganja dr f. 65.—/70.—. Kedua ma- 
Ijam paun ini biasa dipergunakan untuk perhiasan pakaian (Sieradcn). jaitu 
mainan rantai leher wanita atau mainan rantai djam bagi pemuda2. 

Selain dari paun Turki, ada lagi paun tjap kroon Belanda, besar- 
nja : sebesar uang talen (Vi rupiah) harganja ± f. 7.—, ada jang sebesar 
uang uang suku (’/a rupiah) harganja ± f. 10.—. 

Ada pula paun Inggeris tjap kuda besarnja. lebih kurang sebesar 
uang talen dan suku, harganja ± f. 8,— dan f. 12.50. Paun2 ini dipergu¬ 
nakan untuk kantjing badju (djas) pemudaa dan untuk diikat mendjadi ran¬ 
tai atau gelang tangan wnnita2. Demikian djuga ada paun sebesar rupiah 
dan ringgit dari Amerika. — 

Selain untuk perhiasan atau pakaian. paun2 keljil itu jang sebesar 
uang suku (V2 rupiah), dibeli oleh orang2 jang pergi naik Hadji ke Mekkah 
(pelgrim) untuk alat penukarannja di Mekkah. Harga jang tersebut dialas 
tiada menentu (tetap). kadang2 kalau banjak pembeli, naik 10 sampai 20%, 
demikian pida turunnja dalam musim kemulut ekonomie. tetapi kebiasaan- 
nja kalau harga lada, pinang dan hasil bumi jang lain membubung naik 
harganja. maka negeri (desa) makmur dan orang jang banjak memperoleh 
uang, dibelinja paun itu dengan harga jang mahal. 

Ada pula uang tembaga asing jang bernama peng tjrieng (Gajo peng 
Ijring), di Alas : duwit (uang dari Serawak). 

Diantaranja mata2 uang Belanda (1 dan Va duit dari V.O.C. (1602 
— i7go) dan Bataafse Republiek (1800 — 1806) dan Pemerintah Hindia 
Belanda). Lagi pula jang dikeluarkan kompeni Inggeris buat Sumatera : 
(Bangkahulu dan Padang), kepeng namanja terkenal sebagai duwit mano . 

Ada mata uang seharga 2 kepeng jang bertulisan negeri I rumori, 
negeri Atjeh, terbuat dinegeri Inggeris jang disuruh buat oleh Radja Bu- 
djang Trumon. 

Seterusnja peng Pur dari Slrails : 25 peng Pur = 1 sukeS (1 suku) 
= Vi dollar Straits. 

Menurut H.G. Nahuys, dahulu di Atjeh Barat pun ada pembuatan 
uang tembaga (bahannja dari tambang tembaga meuke). 
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Karena perniagaan jang ramai (lengan Malaya semendjak terbuka 
Pulau Pinang. Atjeli dabulu senantiasa menjesuaikan diri dengan politiek 
mata uang Straits. 

Sedjak ordonantie 27 April 1909 (Staatsblad No. 256). buat seluruh 
Atjeli jang berlaku hanja uang Hindia Belanda (gulden = rupiah) dan 
uang kertas jang dikeluarkan oleh Javasche Bank. Pertukaran dengan uang 
Siraits. satu dollar Straits = f. 1,425.—. 



KETERANGAN MATA 
UANG : 

I. ia dan t b. 
wang perah. 

II. 2a dan 2 b. 
wang emas 

(deurvuham mas) duri Sulllianali 
I adjul Alam Sjafiailuuldin 
Sjali. 

(16.11 — 1675I 



III. Wang Ketieh dari lembaga 50 
dan 5 b. 


IV. ./a dan ■ib. 

wang deureubam dari Sullhan 
Alaaddin Djuhan sjah. 

(t7-55 - 1760). 
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VI. PERTAMUAN G A N' DI ATJEH. 


S EPER Tl telah diterangkan dalam fasal? lain, hnhvva semendjak 
Ptolemaeus dalam ahad ketiga sebelum Masehi (tahun 301 S.M.) 
pulau Andalas (Pertja) jang termasuk nama Ergijre artinja negeri 
Perak, jang letaknja di Samudera/Pasai (Andalas L tara). Negeri 
atau pulau ini telah dikenal di Asia Tengah dan Asia Barat, bahkan pula 
sampai ke Afrika dan Europa. 

Bangsa Phonesia. saudagar jang tjerdik dan berani itu dari Baby- 
lonia jang mempunjai bandar perniagaannja Sidon dan Ti/rus (negeri 
Sjam atau Surya), lelah memperhubungkan lalu lintas laut Atlantik dan 
laut lengah dengan pulau? dan pelabuhan? disepandjang pantai? laut 
India dan laut Pjina. 

Seperti telah kita peladjari dari lukisan dan uraian ahli? sedjarah. 
bahwa saudagar? Plionesifi jang bidjak dan berani mengarung Samudera 
Raja jang berombak besar dan karang? jang tadjam. lelah memperdagang¬ 
kan hasil bumi Timur ke Barat dan sebaliknja dibawanja keong untuk ba¬ 
han penljelup, garam, tjindana. kain?, bulu biri? dan sebagainjn. 

Penghasilan 1 imur jang dibawa ke Barat selain rempah? ialah : ka¬ 
pur barus. kemenjan. damar, kaju tjendana. sumbu h badak, sarang bu¬ 
rung. gading, lada, nila (tarum) dan sebagainjn. (I.andbouwproducten = 
hasil pertanian). 

Diantara barang? itu ada jang untuk makanan dan obat?an. jang 
terpenting sekali ialah : kapur barus. tjendana dan kemenjan untuk pe¬ 
ngawet mait di Panah Mesir (conserverensmiddel). Damar untuk mendja- 
di pelita, tinta dan gala perahu atau kapal? kaju jang mendjadi bahan 
jang sangat perlu pida bagi mereka itu sendiri. 

Selain dari penghasilan pertanian (Landbouwproducten). mereka 
perdagangkan djuga hasil pertambangan bumi dan laut jailu : emas, pe¬ 
rih. tembaga, timah, besi, minjak tanah, belerang, batu? akik : nilam, 
pirus, delima, intan, berlian dan sebangsa siput (keong). 

Barang? hasil pertambangan ini terdapat disepandjang laut dipesi- 
sir Timur ini mulai dari : laut Ceylon (Sarindib). Sumatera. Langkasuka 
(Kedah). Borneo (Kalimantan), sedikit di Pulau Djawa dan di laut Tjina. 

Mas. perak, belerang dan minjak tanah didapati chusus di I anah 
Sumatera sebelah Utara : (Peureulak. Samudera/Pasai. Lamuri (Aljeh Be¬ 
sar). Barus dan Singkil. Dan sebelah Barat Sumatera : Palembang (Sri- 
widjaja). Kurintji, Indragiri dan lain?. 

Diantara pelabuhan? (bandar?) jang tersebut diatas (adi. jang ba 
i.jak disinggahi oleh saudagar Phonesia itu mungkin sekali Ceylon (Kan- 
di). Andalas Utara : Peureidak. Samudera/Pasai. Poli, dan Lamuri karena 
strategis betul letaknja dilaut India. 

Sesudah expansi Iskandar Zulkarnain. bangsa Phonesia mendapat 
kemunduran dan jang mendapat kemadjuan ialah bangsa : Rumania (Rum). 
Surya (orang Aljeh menjebut Surien) dan Parsia. 

Pada permulaan abad pertama Masehi, bangsa Parsia telah berani 
sendiri berlajar ke Teluk Benggala dan pulau Ceylon (Sailan). dari situ 




terus menjusur ke pulau Sumatera singgah ke Peureulak, Poli (Pidier) ilan 
Lamuri (Atjeh Besar). Dari situ terus kepesisir Barat (laut Hindia) me- 
njinggahi pelabuhan Barus, mentjari kapur barus dan kemenjan. Usaha 
bangsa Parsia ini makin lama makin bertambah madju, bukan sadja kaum 
nelajan (pelaut jang madju. tetapi kaum saudagar dan sardjanaa telah be¬ 
rani dan makin ramai merantau ke India Selatan dan Sumatera (Atjeh). 

Dalam permulaan abad VIII tahun 717. 55 kapal Parsia jang di¬ 
pimpin oleh A. Zahid telah mengirim expeditienja kenegeri Tiongkok ber- 
konpoi atau bekalilah. Kapah Parsia ini pergi pulang, telah singgah di 
Poli (Pidier) dan Atjeh Besar, banjak baranga perniagaan jang dibawa pu¬ 
lang kenegerinja. 

Seperti diketahui perhubungan lalu lintas darat antara negeri Asia 
Barat dengan Asia Timur, jaitu negeri Turki dengan negeri Tiongkok me¬ 
lalui negeri Turkistan dan Iain2. Akan tetapi sesudah ramainja lalu lintas 
pelajaran laut, maka oranga Tiongkok pun mengirim expeditienja menin- 
djau dan merintis djalan dengan menjusur pulau2 untuk memperhubung- 
ken pantaia Tiongkok dengan pantaia dipesisir Teluk Benggala dan Te¬ 
luk Parsia di laut Arab. Maka usaha bangsa Tionghoa (Tiongkok) ilupun 
mendapat kemadjuan, Padri Tionghoa Fa Hien dalam achir abad IV pada 
tahun 399 lelah berangkat ke Hindustan (India muka) dengan djalan da¬ 
rat satu kafilah kiraa 200 orang banjaknja untuk berniaga dan peladjari 
Bgama2. Dan pulangnja djalan laut untuk menindjau bandan atau pasar 
dagangnja. sehingga sampai ke Shantung dalam tahun 414. 

Dalam penjusurannja banjak disinggahi pantai'2 di Sumatera Sela¬ 
tan Shilifoshek (Palembang), Sumatera Utara. Poli (Pidier) dan Kadaha 
(Kedah). 

Ditjeriterakannja tatkala itu belum banjak orang2 jang beragama, 
apalagi agamanja (Budha). Di Sumatera udjung ke Utara (Atjeh) didapati 
beberapa negeri ketjifo jang diperintahi oleh Radjanja masing2. penduduk 
masih liar tetapi telah tahu menanam padi, berlemak dan djadi nelajan. f) 

Kafilah ha Hien ini dari India singgah djuga di Sumatera dan Pu¬ 
lau Djawa. disitu 5 bulan lamanja mendjadi tamu penduduk Djawa. Dju- 
gt dilihalnja disitu agama Budha belum begitu besar berkembangnja. Kun- 
djungan2 orang2 ’I ionghoa ini ke India, maka lalu lintas laut makin ber¬ 
tambah ramai. Orang2 Rumawi (Cerik). Surya ( Arab) dan Parsia makin 
bertambah banjak lagi melajari laut sampai ke 1 iongkok untuk berniaga 
tukar menukar barang2 dagangannja. 

Dalam abad VII pada permulaan abad Islam, kemadjuan pelajaran 
makin bertambah lagi, oranga Parsia banjak membwa orang2 Arab ke 
India dan dari situ dialirkan terus ke Asia Tenggara sampai ke Timurnja 
jaitu : Siam. Annam. Tjampa dan Tiongkok. 

Canton mendjadi pasar dagang jang penting di Timur, sedangkan 
Sumatera Selatan dan Sumatera Utara mendjadi stalion perhentian da¬ 
lam berlajar. 

Dalam tahun 671 musafir Tionghoa I Tsing berangkat dari Canton 
menudju Nalanda (India) dan semendjak itu tenis menerus orang2 Arab 
berlajar ke Asia Tenggara dan Asia Timur. Bukan saudagar2 Parsia dan 
•) Lihat T. J. Bezemer, Encyclopaedie van Ned. Indie halaman 21. 
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India sadja. tetapi dalam rombongan itu termasuk djuga padri! Arab se¬ 
bagai muballigh hendak mengembangkan agama Islam ke Nusantara dan 
Tiongkok. Demikian djuga setelah berdiri Keradjaan Islam India Utara 
dan Selatan dalam abad ± XI atau XII. maka Radja! Sum. Utara (Atjeh) 
mengadakan bubungan diplomatiek dan orang2 India dari Cudjarat itupun 
mendjadi pelopor mengalirkan sji'ar dan kebudajaan Islam keseluruh pe 
losok dunia Timur, balikan pula mendampingi usaha padria agama Hindu 
dan Budha. 

Di Sumalera terutama dibahagian Utara. Kebudajaan atau Tama- 
dum Islam lebih disukai oleh peribumi. Sebab itu penganut agama Budha 
tidak begitu madju. sehingga padria Hindu itu menghindarkan diri ke Pu¬ 
lau Djavva atau ketempat lain, maka oleh sebab itulah tjandi! atau pa 
tung! Budha kurang didapati di Atjeh. 

Hal ini dapat mejakinkan Tahani kita kalau ditindjau dalam sudut 
tata negara, bahwa gelaran Radjaa dan oranga Besarnja memakai gelaran 
Parsi dan Arab jaitu : Malik. Sjah. Sultban dan sebagainja menurut tra¬ 
disi Parsi dan Arab. 

Dalam peralihan dan perkembangan lamadum Islam ini membawa 
kemadjuan besar bagi pelajar! Nusantara jang telah mendapat didikan dari 
Narhoda! Parsi dan Gudjarat. 

Nachoda! Peureulak dan Samudora (Atjeh) telah berani melajari 
lautan besar sampai Madagaskar di Afrika 1 imur. (lautan merah) dan de¬ 
mikian djuga berani mengarungi lautan Tjina sampai ke Makasar. Sedang 
kan Kadaha (Kedah) mendjadi bandar persinggahan untuk mentjari <Ian 
mendjual barang! perniagaannja setjara tukar menukar. 

Diantara barang! itu. emas urai jang mendjadi Standard mereka itu. 
Emas urai ini banjak diperdapat di Sumatera jang diinang (ditapis) anak 
negeri dari sungai! jang mengandung emas. Emas jang banjak diperdapat 
dibahagian pulau Sumatera terutama Sumatera l lara : Samudern/Pasai 
dan Poli (Pidier). Sumatera Tengah. Sumalera Selatan Sriwidjaja (Pa¬ 
lembang) dan lain!. 

MEMBANGUNKAN TAMBANG EMAS. 

Seperti lelah diterangkan kemadjuan pelajaran makin bertambah lan- 
tjarnja perdagangan dari I imur ke Barat. Dari Barat bangsa Parsia. Junani 
(Gersik) dan Surya ( Arab) dan dari I imur bangsa I ionghoa dan Pegu 
jang memegang peranan terutama dalam perdagangan emas dan sarang bu¬ 
rung. selain dari rempahlan dan maritja. Sumatera dan Kadaha (Kedah) 
di Selat Banang (Bintan) jang kemudian disebut Selat Melaka. djalannja 
perdagangan jang ramai sekuli. Sebelum ada Melaka. Sriwidjaja (Palem¬ 
bang) dan Kadaha (Kedah) jang mendjadi station perdagangan, begitu dju¬ 
ga Haru. Peureulak dan Poli (Pidier) di Sumatera Utara telah banjak di¬ 
diami oleh kaum saudagar Parsia. Arab dan pedagang! ketjil di-pasar! 
adalah orang India Malabar dan Madras. 

Orang Parsia dan Junani (Rumawi) banjak jang mendjadi ahli atau 
sardjana tambang emas, sardjana! inilah jang mengadjar anak negeri me- 
nginang emas dari sungai! jang ada mengandung emas di Sumatera. 
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Peureulak negeri jang permulaan dikenal orang Parsia ada sungai 
Riau alur jang ada mengandung emas, jang sampai sekarang masih ada 
nama tempat itu jang disebut Alur Mas (Aluc Meuih) dan letaknja tidak 
berapa djaub dengan bekas istana Radja Peureulak.. Sekarang bekas kota 
itu disebut Paja Meuliguc. jang arlinja Paja Maldigai, jang tidak salah 
lagi kota ilu berada ditepi laut besar, pekannja bernama Bandar Chalifah. 
Chalifah ilu adalah bahasa Arab atau Parsi. Disekilar bekas2 istana Ra¬ 
dja Peureulak dulu, disitu sekarang didapati telaga2 minjak tanah. Kera 
djaan Peureulak baru diketahui saman kira2 dalam abad XI. tetapi baru 
I* rang setelah datang Marco Polo dalam tabun 1292 tatkala nama Kera- 
djaan Samudera (Pasai) baru berdiri. 

Seperti telah diketahui Sulllmn jang pertama di Samudern/Pasai 
ialah Sidtlian Malikid Saleh, jang dikundjungi oleh Marco Polo dalam 
tabun 1292. Sesudah Keradjaan Pasai terbentuk, perusahaan lambang pun 
dibangunkan dihulu sungai Pasai dialas kampung Perak dan tambang 
emas inipun dikerdjakan oleh sardjana Parsia. Tandanja negeri Pasai ada 
niengandung emas didalum sungai, mempunjai riwajat dan sedjnrah. Baik 
jang menjerupai dongengan (mijtlie) maupun jang menjerupai chajalan jang 
■nasib dapat dibalja dalam sedjarab Melaju Abdidlah Munshi. jaitu sebe¬ 
lum Sulthan Malikul Saleh ditabalkan oleh Sjech Ismail, ia bernama Me¬ 
rah Sein, pekerdjaannju nelajan atau tukang bubu (lukali). setiap hari ia 
mentjari ikan atau menahan lukah dalam sungai. Pada suatu liari da¬ 
lam luknhnja banjak masuk tjatjing. karena djcngkelnja Ijaljing ilu dire- 
luisnja. maka tjatjing ilu telah mendjadi emas urai. (*)• 

Tjerilera ini benar menjerupai chajalan. karena Ijerilera2 di/,aman 
purba ilu banjak jang diperbesar atau diperbungai dengan kedjndian jang 
oneli2, seperti jang tersebut dalam tjeritera2 dalam bikajal bangsa Parsi 
1001 malam. Akan tetapi chajalan itu dapatlah kita fik ir setjara menda¬ 
lam. tidakkah mungkin tjatjing itu memakan tanah (lumpur) jang ada me 
ngandung emas dan apabila tjantjing itu direbus, terdapatlah emas. Hal 
ini terserah kepada pemeriksaan abli2 dikemudian liari, sebab banjak bala 
atau kedjadian jang dulu dirasa tak mungkin, tetapi karena madjunja pe¬ 
ngetahuan sekarung lelah mungkin sehingga lerljipla sesuatu benda baru, 
umpamanja atom jang populair sekarang atau Iain2 benda pendapatan ba¬ 
ru. Perlu rasanja didjelaskan lagi benar atau tidak tjerilera itu chajalan 
atau di-buat2 oleh Merah Selu (Malikul Saleh), tetapi dapat kita berfikir 
tiara lain untuk mejakinkan kita, jaitu bukankah boleh djadi djuga tatkala 
Merah Selu menahan lukah disungai Peusangan datang bandjir besar, 
maka tanah disekilar sungai ilu dibanjutkan oleh air bab jang bertjam- 
pur daun2 kaiti dan Ijaljing teisangkut dalam lukah ilu. Kemudian dire¬ 
bus sehingga kedapatanlah butir2 emas mai jang mengherankan orang. F)ja¬ 
ili benar tidak hepar lial ilu. tetapi kenjataan jang sudah chusus jang di 
dalam sungai Pasai ada emas dizaman itu. Tandanja ada emas, banjak 
bukti2n|a sehingga Keradjaan Pasai dalam sedikit waktu telah mendjadi 
djaja dan kaja. 


•) Tempat Merah Selu menahun lukah di-sekitar sungai Peusangan jang bernama Kro- 
ee:ig Meuih (Sungai mas) letaknja sekarang di Awet- Geutah. 





Oleh karena Keradjaan Pasai banjak menghasilkan emas, maka 
Sulthan Malikul Saleh satu2nja Radja jang mulai membual alau me¬ 
ngeluarkan alal pertukaran dari pada emas, jang disebut derham emas 
(Pasaische gouden munten) jang dikeluarkan oleh Sulthan Ahmad Al Ma¬ 
likul Adil. Sulthan Zainan Abidin Haliian Siali dan Ratu Buhayah. Se¬ 
dangkan Radja2 ditempai lain membuat alat pertukaran dari padu kulit dan 
timah (logam lain). Sesudah Sulthan Malikul Saleh. Sulthan2 lain di Atjeh 
terus menerus membuat alat pertukaran dari pada emas, jang disebut derham 
emas (Aljehsche gouden munten) dan sampai kepada Ratu Sjafiabluddin 
Sjali penghabisan (1641 1675). 

Dalam masa Ratu Padjid Alam Sjafiatuddin Sjali memerintah, per¬ 
usahaan perlambangan emas dibangun lagi di Geumpang (Pidie). Dalam 
sungai Geumpang (Tangse) kira2 100 Km. dari Sigli dalam rimba raja, 
erang mendapat emas urai dalam sungai tersebut dialas. Demikianlah di- 
sungai2 dalam negeri rli Sumalera Barat jang lelah disebutkan dialas tadi 
amat banjak terdapat emas urai. Sehingga selain lada (meritja) tatkala itu. 
emas urai telah mendjadi barang perdagangan jang madju betul dan sam¬ 
pai Belanda (V.O.C.) mendjadi tukang seledup emas jang dibeli dari anak 
negeri, dibiar keidzinan Ratu Atjeh. dibawa ke Betawi bukan ke Atjeh. 

Belanda mau perniagaan emas urai itu diberikan monopoli kepnda- 
rja. Ratu tetap berpegang kepada perdagangan bebas dengan Inggeris. In¬ 
dia. Parsia/'Arab dan Tionghoa. Dan tempat Iain2 pun memperniagakan 
1 mas urai itu dengan melalui ..pekannja di Atjeh. sebagai pusatnjn. 

V.O.C. bekerdja keras menentang perdagangan bebas itu dengan 
mempergunakan beberapa kepala2 negeri di Sumalera Barat mendjadi ma- 
l.elaarnja. Hal ini sangat ditentang oleh Panglima2 Ratu Atjeh rlisana, se¬ 
hingga timbul serangan terhadap benteng2 Belanda rli Sumalera Barat dan 
rampas merampas kapaH jang memuat emas itu. Ratu Tadiul Alam me¬ 
ngirim delegasi ke Betawi menghadap G.G. Belanda, mengetjam sikap Re- 
sident Belanda jang membuat suhversief rlisana. Residen Belanda Groene- 
wegen rli Sumalera Barat pusing kepala memikirkan hal atari sikapnja jang 
telah terlandjur itu. sehingga ia mati karena rlarali tinggi lak dapat meng¬ 
atasi rlan menghambat tinrlakan2 tegas dari Panglima2 Atjeh rlisilu. 

Dalam pemerintahan Sulthan Djamalul 'Alam (1711 — 1733) >er- 
buka pula pertambangan emas disebelah Barat Atjeh, jaitu dihidu sungai 
Meulaboh jang disebut Tutul sekarang. Semua penghasilan ini dibawa ke- 
bf.ndar Atjeh untuk diperniagakan dan kemudian dalam masa Sulthan 
Djohar Alam Sjali (1802 — 1830). sesudah terbuka bandar pulau Penang, 
maka perdagangan emas itu dari bandar Atjeh berpindah kebandai pulau 
Penang rlan sampai achirnja kepatla Sullhan2 berikut itu sampai Atjeh di¬ 
serang oleh Belanda (1873). 

Dalam peperangan Atjeh dengan Belanda, pertambangan emas rli 
Atjeh terhenti, karena rakjal sibuk bergerilla dan dalam pemerintahan Be¬ 
landa, lak berani membuka perlambangan itu. sebab tli-rimba2 dikuasai 
cleh gerilla (ineseulirnin). 

Kemudian dari pada itu ± dalam tahun 1958 M. barulah masuk 
ke Meulaboh membuka pertambangan emas di Tutul, jang diusahakan oleh 
Maatschappy Masmarsman dan sampai dalam pemerintahan Djepang ma- 



sih diusahakan. Dalam tahun 1945 d i masa revolusi Republik Indonesia per¬ 
usahaan itu berhenti. 

TAMBANG M INJAK TANAH. 

Seperli telali diterangkan dalam fatsal lain, bahwa semendjak abad 
XIV sudah diketahui di Peureulak ada sumur minjak tanah. 

Pada zaman dahulu minjak tanah itu selain untuk penjala pelita, 
bahan penjala api dan obalian. djuga dipakai mendjadi alat perang atau 
penjerang musuh. Dalam masa expansi Madjapahil dipergunakan minjak 
tanah itu untuk membakar kapal atau perahu perang musuh dan minjak 
tanah ini. dievport djuga oleh orang Parsia/ Arab keluar negeri. 

Dalam masa Atjeh diserang oleh Belanda, tatkala Belanda lelah 
mendarat di Peureulak. Kaptain Colijn telah mengetahui bahwa di Ran- 
tau-Pandjang dialas Peureulak ada sumur minjak tanah, karena orang kam¬ 
pung menimba minjak itu dengan timba upih pinang dimasukkan kedaiam 
bambu (patjok). untuk penjala pelita (lampu). Penglihatannja itu memba¬ 
wa keuntungan kepadanja. selain ia membuat lapuran. djuga didjualnja 
chabar itu kepada satu Maatschappy minjak tanah dan karena itu dalam 
tahun i8g7 Holland Perlak Petroleum Maatschappy telah meminta con- 
ccssie di Alur Mas (Alue Meuih) untuk mengusahakan exploilatienja. 

Kemudian dari pada itu dalam tahun tgo8 Bataafsehe Petroleum 
Maatschappy (B.P.M.). telah membuka pula boorterreinnja di Rantau Pan- 
djang d i sebera n g sungai Alur Mas jang kirai 3 Km. djaub dengan Alur 
Mas. Semua minjak tanah itu dialirkan dengan pipa jang pandjnng 128 Km 
ke Pangkalan Brandan untuk dimasak dan diexport keluar negeri. 

Mulaa maksud Maatschappy itu akan membuat fabriek besar di 
Rantau Pandjang Bajeuen. tetapi karena Uleebalang negeri Peureulak (T. 

I jlii' Muda Peusangan Abu Bakar) tidak mau bertanggung djawab sebab 
di-hutana masih hanjak gerilla (meseulimin), maka sebab itu minjak itu 
dialirkan ke Pangkalan Susu (Pangkalan Berandan). 

lambang minjak Peureulak paling banjak menghasilkan minjak ta¬ 
nah. pada masa itu belum ada sumuri minjak ditempai lain, banja di Peu- 
reulak dan I.angkat. Kemudian dalam tabun ± 1928 didapati lagi sumur 
minjak tanah di Rantau (Kuala Simpang) dan di Ijunda (Lho’ Seumawe). 

TAMBANG LOGAM. 

Tambang butu2 pun ada didaerab Atjeh. karena dalam masa peme¬ 
rintahan Belanda hutani belum dapat dikuasai berhubung banjak gerilla. 
maka pembangunan itu belum dilaksanakan. Akan tetapi lelah diperiksa 
gunungi. jang keterangannja ada didjelaskan oleli Krecmer dalam bukunja 
(deel I halaman 88 — 89) seperti berikut ini : 

KEADAAN PERTAMBANGAN. 

Pemeriksaan keadaan pertambangan Al jeli belum begitu lama. Ka- 
rangan2 jang berhubungan dengan ini sampai taliun 1904 telali dikumpul¬ 
kan dengan teliti dan ditahun itu pula dikumpulkan karangan Prof. A. 
Wichmann : „Ulfaer die Vulkane dari Sumatera Utara", dalam madjallab 
..Zeilshrift der Deutscben geologiscben Gesellscbaff . 


So 



Dari tahun 1901 — Mei 1003 berada di Atjeh Ingenieur Pertamba¬ 
ngan P.J. Jansen uni uh memeriksa bahagian Atjeh Barat djenisa logam jang 
ada disana (emas, arang batu dan Iain2). Dengan diperintahkan membuat 
b.puran tentang kemungkinan agar dengan biaja Gouvernement untuk 
menggali logam? itu. hasil dari pendapat Ingenieur tersebut diumumkan da¬ 
lam verslaga triwulan dari Djawatan Pertambangan (Mrjnwezen) 1901 — 
1905. 

Dr. H. Hirsehi sebagai ahli pertambangan jang bekerdja tahun 1903 
— 1903 dari Koninklijke Nederlandsche Petroleum Maatschappy bahagian 
Atjeh Timur dan Atjeh Utara, pada tahun 1910 dalam madjallah ..Aar- 
drijkskundig Genootschap memasukkan karangannja ..Geograpbisch-geo- 
logische Shizze von Nordrand von Sumatra . 

I anah Gajo dan Tanah Alas menarik perhatian Dr. Wilhem Volz. 
jang atas perintah dari ..Koniglich Preussische Akademie der Wisscn- 
schaften" di Berlin tahun 1904 — 1906. dengan dikawal oleh lentera me¬ 
ngadakan pemeriksaan terhadap bangunan dari pegunungan pulau Suma- 
tera dan gunung? berapi n ja. Sebelum itu dia lelah mengadakan pemerik¬ 
saan serupa itu terhadap Tanah Batak. 

Dari tanggal 13 October — 16 November 1904 dia mendjalani pan 
lai Utara Atjeh ke Laut Tawar, mengelilingi lembah Peusangan dari 18 
October — 19 Desember 1903 Gajo dan I anah Alas dan kemudian ber- 
djalan melintang Sumatera dimulai dari Teluk Langsa ke Gajo Luos de¬ 
ngan meliwati Bukit Barisan ke Biang Pidie dan SusoH dipantai Atjeh 
Barat (Selatan). 

Perdjalanan ini ialah dari 23 JanuarFi sampai 26 Februari 1906. dju- 
ge. sementara itu dikundjungi sebentar daerah Atjeh Besar dengan meme¬ 
riksa Gunug Seulawaih (Mas = Gouden Berg). 

Hasil? dari pemeriksaan ini dikarangnja dalam bukunja jang kedua 
mengenai ..Sumatera Utafa jang diterbitkan tahun 1912. 

Kita belum tentu dapat sefaham dengan pendapat2 dari pengarang 
itu. tetapi dia telah berdjasa. memulai pemeriksaan jang pertama terhadap 
pedalaman Atjeh jang masih utuh dengan banjak kesulitan? dan telah mem¬ 
buka pintu untuk pemeriksaan? berikulnja. 

Seperti diketahui sedjak sudah berapa lama Gouvernement tidak 
memberi idzin lagi untuk pemeriksaan pertambangan dalam daerah Atjeh. 
untuk ber-matjam? bahan tambang termasuk minjak tanah, ditutup per 
djandjian2 (perioriteit) karena maksud Gouvernement untuk mengusahakan- 
nia sendiri. 

Pada Stbl. 1921 No. 75 diubah pendirian Pemerintah dan disedia¬ 
kan daerah? dimana akan diadukan pemeriksaan? oleh Pemerintah sadja 
dan pada fatsal 3 ditentukan untuk itu afdeeling Atjeh Timur dan Atjeh 
Utara. 

Dari tahun 1913 oleh Djawatan Perlambangan diadakan pemerik¬ 
saan 2. 

Mula2 dimaksud memeriksa tanali2 jang mungkin ada mengandung 
minjak tanah di Peusangan. maka dalam tahun 1913 pemeriksaan dilandjut- 
kan ke Landscbap? sekeliling Peusangan. Mulai dari bulan Mei 1917 pe- 
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roeriksaan dibagi dua, jailu : satu mengenai minjak tanah sadja dan satu 
lagi mengenai logam sadja. 

Berkenaan dengan pemeriksaan2 di afdeeling Panlai Utara seperti rli 
kewedanaana Bireuen, Lho Seumawe dan Lho Sukon diadakan empat 
matjam porljobaan penggalian. Diadakan lapuran pandjang lebar dalam 
buku lahunan Pertambangan tahun 1917. Keterangan2 jang dibawah ini 
diambil dari buku lahunan itu sebahagian dan sebagian lagi dari bahan2 
jang diterima dari Kepala Pertambangan jang dahulu Tuan E. Middelberg. 

Pemeriksaan terhadap minjak tanah diafdeeling (Kabupaten) Atjeh 
Besar tak berhasil, karena tak terdapat sumber2 atau tanda2 jang dapat 
menghasilkan minjak tanah jang dapat diexploiteer. 

Pada pantai I imur diadakan pemeriksaan sampai kebatas kereside- 
i.an Sumatcra Timur. 

Ber-maijama anliclinalen dan koepels. didapati jang susunan kimiah 
nja sangat sulit. Djuga olie indicaties dapat pada beberapa tempat. 

Di Atjeh Barat diadakan pida pemeriksaan logam, hasila jang di- 
l-erdapat inenundjukkan bermaljam logarn2 jang bertebaran. Jang didapat 
ialah magnesiet dan loodglans, djuga arangbatu. tetapi banjaknja lirlak 
Ijukup untuk diexploiteer. 

Gununga di Atjeh merupakan ..oude leien — formatie. jang terdiri 
dari batua : 

1. kleischisten jang berkilat, kwartslenzen dan bangsaa kwartsiet. 

2. kiezelleien merah dan biru tua dan hoornsteen. 

•5 ehlorit — dan serpentijnscliisten. 

.}. batu2 metamorfe. seperti mieascbisten. geneissen. kwartsietchislen, 
rbintolietsr hislen, hoornrolsen. krislallijne. micakalksleen dan marmar. 

Batu2 dimaksud pada No. 4 menjerupai eontaclzones pada grnniel 
micasshisten dan geneissen. terdapat djuga tersegdiri pada beberapa pegu- 
mingan dimana bal 112 ini masuk bentukan tertua, karena keadaan lectonis 
bal 112 tersebut pada No. 1. 2 dan 3 tak dapat ditentukan mana jang lebih 
tua. 

Kadanga ternjata kleisrhislene atau kiezelleien masuk bahagian ter¬ 
muda dari oude leien. karena pada tempat2 tersebut lak dapat binatang 
atau pohon2 jang djadi batu dan tak dapat dipastikan umiirj dari batu 
«'i maksud. 

Pada beberapa tempat di Gajo. dekat Kutaradja dan sebelah Selatan 
Indrapuri batu2 itu ditutup oleh batukarang pennocarbonis. oleh sebab itu 
bn! 112 itu lebih tua dari batukarang. 

Bentukan batukarang itu banjak didapat pada bahagian Barat dari 
p«gunungan2 pada barat laut Atjeli. djuga didapat dipegunungan Gajo dan 
djuga pada sebelah Timurnja. 

Karena karang lekas bantjur oleh hudjan didaerali panas ini. bn- 
njak terdjadi sudut2 jang tadjam. gua2 dan sungai2 didalam tanah pada 
pegunungan tersebut. 

Menurut binatang2 dan Iumbuban2 jang telah djadi batu terdapat 
didalamnja. Batukarang ini termasuk karang rarbonis dan permis. tetapi per- 
bedaannja tidak begitu njata. 





Selilin dari ..oude leien didapati pada pegunungan ini tanaba teng¬ 
gelam dari masa oud — tertiair atau paleogene jang mendjadi bahan jang 
tak dapat dipisahkan. 

Kedjadiana mesozois lak ada samasekali di Sumatera Utara, jang 
menandakan bahwa dari masa primair sampai masa tertiair pulau Sumotc- 
ra ini tanah daratan. 

Oud tertiair mulai dengan bentukan transgressie jaitu breccies dan 
conglomemeraten. 

Sesudah itu batupasir berisi mica. djuga ber-arangbatu (steenkolen). 
sedang pada bahagian alas terdapat balu tanah liat hitam. 

Pada beberapa tempat pada bahagian bawah dari paleogene dida¬ 
pati batu karang berisi nummulieten. jang menundjukkan kedjadian pada 
masa eoceen. 

Batua itu berasal dari gunung berapi terdapat : graniel, dioriet, an- 
desieten dan porfyrieten. 

Dekat I angse terdapat dioriet berljnmpur grailiet. 

Graniet terdapat pada beberapa tempat lagi dipegunungan tengah. 

Bahana jang tersebut dinamai intrusief — licliamen. jang lebih muda 
dari ..oude leien dan permocarbon. 



Ahli imrhakala (Archeoloog) memeriksa makam Railjal r/i lilatifi Me/ 
Pasai. IPhoto Virik). (lihai kembali halaman >t) 







' VII. NEGERI PIDIE/POLI’) 

M ENURU 1 riwajat. negeri Pidie itu pada zaman purbakala terdiri 
dari Keradjaan sendiri jang bernafas dari Kuala Batee sampai ke 
Kuala Uiim, djadi Meureudu dilipulinja. 

Orang tidak mengetahui dengan terang dari mana asal kata Pidie, 
tetapi dalam kissah pelajaran bangsa Portugal menjebat djuga nama Pidir 
dan dalam kissah pelajaran bangsa T jina ada disebut nama negeri jang 
dikundjunginja Poli. Mungkin sebutan ini; karena orang Tjina itu lak 
dapat menjebat Pidie, seperti jang kita dengar pada masa sekarang ornng2 
Tiony/ion tolok menjebat : Meureudu dengan sebutan Meuleulu. Meulabob 
dengan sebutan Anaklabu. Kutaradja dengan sebutan Kutaiaja dan Iain2 
sebagainja. Serupa balnja dengan lidah orang Arab tidak dapat menjebat 
huruf Qa dan tjing, mereka menjebat Gha. misalnja : Qalu disebut Ghala 
katjing disebutnja kusing dan selandjutnja akan kita peladjari sedalamanja 
tentang kedudukan dan riwajat negeri Pidie itu. 

Menurut ahli sedjarah. di Sumatera Utara pada zaman purbakala 
ada terdapat Keradjaana : Aru, besar dan luasnja dari Tamiang sampai ke 
Sungai Rokan. Keradjaan Peureulak dari Bajeuen sampai ke Kuala Idi. 
Keradjaan Samudera/Pasai dari Kuala Djambo Aie sampai ke Kuala Uliin. 
Keradjaan Pidie seperti jang tersebut dialas ini. jailu dari Kuala Ulim sam¬ 
pai ke Kuala Batee dan seterusnja termasuk Keradjaan Atjeh dari Kuala 
Batee sampai ke Kuala Keuluang. Kemudian pada achir abad XV terdiri 
Keradjaan Daja. 

Adapun Keradjaan Pidie (Pidir) diakui oleh ahli sedjarah kuna 
Winstedt. dll, bahwa ini termasuk negeri jang makmur dan djaja. Karena 
ada tersebut sesudah Sriwidjaja. Pasailah jang masjhur bandar perniagaan- 
nja dan sesudah itu Pidie-lah jang termasjhur bandar pelabuhannja. 

Dalam riwajat Tjina (Tiongkok) jang dapat diperhubungkan dengan 
keterangan dialas, ada tertulis dalam kissah pelajarannja bahwa dimasa 
Dynastie Liang" kira2 dalam abad V tahun 413 M. seorang mtisjafir I jong¬ 
kok jang bernamn Fa Hin (Fa Hian) telah melawat ke Jeep Po T i singgah 
<h Sumatera Utara. Diantara negeria jang disinggahi, singgah djuga di 
Poli (Pidie) diudjung Sumatera Utara. Disebutkannya negeri Poli ilu luas¬ 
nja kiraa IOO x 200 mil djauhnja. 50 hari perdjalanan dari I imur ke Barat 
dan dari Utara ke Selatan 20 hari perdjalanan. terdiri dari 136 buah desa 
(kampung) jang makmur dan orang peribumi menanam padi dua kali da¬ 
lam setahun. < 

Tjara pertanian ini saja kira sama dengan dinegeri Iran/Parsia dan 
India, disekitar lembah sungai Indus dan sungai Gangga. Demikian djuga 
anak negeri memelihara ulat sutera dan kain dibuatnja (ditenun) sendiri, se¬ 
perti dinegeri Sjam (Damsjik atau Suria dan orang Atjeh menjebat Surija 


•) Poli jailu : 

1) Satu keterangan jang diperoleh schir2 ini boleli djadi kata Poli itu asal dari kala Pali 
satu suku bangsa dipulau Seylon. jang saja duga bangsa ini pindah ke Pidie (Poli) 
dan kata Poli ini ada hubungan dengan kata Melaju Polinesia. 

2. Dan kata Pugli, nama ibu negeri bangsa Bari di lembah Sungai Nijl (Mesir). Bangsa 
Bari agamanja memudja ruh dan kerdjanja bertani, berternak dan menangkap ikan, 
suka memakai gelang dikaki dari besi atau gading. Alat sendjata mereka dari tumbak 
dan keris2 jang dipakai bisa (ipoh). Mungkin nama keris Bari jang disobut2 orang 
di Pidie asal dari sana. 





dengan Surien), Radja memakai kain sutera. dipekan2 (pesisir) orang telah 
memakai kain, tetapi orang Udik masih memakai kulit kaju (ijawat), pelita 
atau ketaja dari pada damar. Orang telah tahu djuga memelihara (berter- 
nak) kambing dan ada djuga diiihatnja nelajan. Kepala negeri (Radja) ber¬ 
agama Budha. 

Kemudian Radja Poli dalam tahun 518 mengirim utusannja kene- 
geri Tiongkok untuk perkenalan dan perhubungan diplomatiek dengan Ra¬ 
dja 7 jina. 

Dalam tahun 671 ada lagi mushafir Tionghoa I Tsing mengundju- 
ngi pesisir! tanah Atjeh (Samudera), Poli. Lamuri dan Iain2. Dia tinggal 
kira2 5 l>ulan lamanja dalam kampung jang berpagar bambu dipesisir Su- 
matera Utara itu, jang terdjadi dari 8 Keradjaan dan diantaranja 6 buah 
negeri itu : Peureulak. Pasai/Samudera. Poli, Lamuri dan Dagroian, pa¬ 
da masa dikundjunginja. anak negeri masih liar. 

Chabar lebih djelas lagi seperti telah diterangkan diatas bahwa ne¬ 
geri Poli (Pidie) jang letaknja di Andalas Utara, telah dikenal oleh mu- 
sjafir Pa Hin semcndjak tahun 413 M. Tempat itu sebuah negeri jang mak¬ 
mur. Radjanja berkendaraan Gadjah jang bermahkota emas, dan berpa¬ 
kaian kain sutra. Pelabuhan Poli terletak dalam satu teluk jang genting 
bentuknja. saja duga bahwa jang disebut teluk jang genting itu di Kuala 
Batee jang sampai sekarang masih disebut nama tempat itu Genting. Ti 
dnk berapa djauh dengan teluk atau pelabuhan Genting itu ada satu tem¬ 
pat jang bernama ..Panei" ("Pandei ”)• 

Menurut mythe dahulu kampung ini didiami oleh orang Hindu Tu¬ 
kang membuat parang, sedangkan pekerdjaan isi negeri jang lain memba¬ 
kar kapur dan menanam bawang. Dalam rimbanja banjak tumbuh kaju 
tjendana (Gaharu), geuruphai (kaju kapur) dan binatang didalam hutan : 
gadjah dan badak, jang dapat menghasilkan gading dan sumbu badak. 
Menurut kata orang tua bahwa dikampung Pandei masih ada bekas2 pur¬ 
bakala Hindu, jang dahulu belum dapat diperiksa oleh ahli purbakala Be 
landa. kaTenn pada masa itu daerah Batee. termasuk daerali gurilia Atieh. 

Dalam abad I Islam (tahun 82 H. = 7«7 M.), pada expeditie per¬ 
tama 33 buah kapal bangsa Adjam/Parsia jang dikepalai oleh Zahid telah 
meneruskan pelajaran ke Tiongkok. Kafilah itu mula2 berangkai dari Teluk 
'Adjam/ Parsia berkumpul di Ceylan (Kandij. Kemudian dari situ mem- 
bahagi armadanja. ada jang mcnudju Canton (Tiongkok), ada pula ke Ma- 
leja. Kedah. Siam. Kembodja, Annani (Hindia-Belakang). kepulan Dja- 
wa, Berunni. Makassar. Kalimantan. Maluku dan lain2 untuk mentjari ba¬ 
rang rempaha. Maka diantara beberapa kapal itu ada jang singgah dipe¬ 
sisir tanah Atjeh (Andalas Utara). Bertolak dari situ terus ke Canton. 

Dimasa expeditie kedua kira2 tahun 724 M., datang lagi kapal2 
Parsia itu kepesisir Atjeh (Sumalera) membeli barang2 dagangan, seperti : 
t mas. perak, kapur barus. kemenjan. tjendana dan sebagainja. Mungkin 
pada masa itu dibawanja pula bibit lada dari Madagaskar untuk diper¬ 
kembangkan ditanah Atjeh. Jang memegang peranan dagang dalam pe- 
kan2 pada masa itu ialah pada tingkat tinggi bangsa Parsia/'Arab dan 
Sjam. Pada tingkat rendah orang2 Kelingga (Hindi). Kebanjakan jang 
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mendjadi Nncho.la orang Parsia. jang lain orang Malabar jang bertjampur 
dengan orang Atjeli dan Melaju. 

Dalam tarfch orang Arab jang lain ada tersebut, bal.wa dalam 
11 ~ 950 M- oran t? Arab telah singgah di Rami jang tidak 
<l/aub dengan pelabuhan Poli (Pidie). Mungkin semendjak inilah orang 
Aral» dan orang Parsia makin bertambah ramai mengundjungi tnah Suma- 
lera/N usanlara. 

Keterangan ini dapat disebut beralasan, karena tanah lembah Ke 
radjaan Pidie sampai sekarang amat subur dan baik penanaman tua atau 
penanaman padi (muda). 

Orang berpendapatan bahwa tanaman maritja jang paling subur hi- 
dupnja dan baik kwaliteitnja. ialah lada Pidie. Tanaman lada ini mungkin 
didatangkan oleh orang 'Arab dari Madagaskar atau lanal. Afrika timur 
kelannli Peureulak. Pasai dan Pidie untuk diperkembangkan agar mcndjadi 
hasil bumi jang ulama guna diperdagangkannja. 

Menurut ahli pertanian J.H. Heijl. semendjak abad VII tanaman 
h da sudah ada di Pidie. Pasai dan Peureulak. Kemudian oleh Teungku 
/ rnn Keuneu Izn. (Lam Keuneu En mungkin sekali berasal dari kata Kona'an 
(h Palestina. Karena itu dapat dikira, hahwa orang dari Kana'anlah jang 
mulas menempati kampung itu), diperkembangkan di Atjeh/Aljeh Besar 
jeng disebut ..PeunulaAa" . jang dapat dibalja dalam riwajalnja jang cbu- 
sus dalam kitab tawarich ini. 

Adapun Ijerilera perkembangan tanaman meritjn atau lada jang di¬ 
masukkan oleh orang Arab ataupun orang Hindu dari luar Negeri, sedikit 
banjuknja beralasan benar, apalagi didalam satu pepatah Melaju <li Ma¬ 
laka ada disebut : berat orang ini seperti „berat latin Pidie", ja'ni dari 
banjaknja djenis lada jang diperdagangkan dalam negeri Melaka oleh orang 
Arab, tidaklah melawani djenis lada jang ns<ilnjti dtiri negeri Pidie 

Maka sekarang kita perkatakan lagi tentang keadaan Kermljaan 

Pidie. 

Menurut sedjarah purbakala, dikampung Keulebeuel (Lnboj) ada 
terdapat makam Radja2. diantaranja terdapat satu makam Sullhan 
Ma And Sjali anak dari Sulaiman Nur. jang mangkat pada tabun (>16 H. 
= 1511 M. dan dikampung Sangeuc dekat mesdjid Raja Pidie (Laboj) 
terdapat saUi makam Putrue Balec. jang mangkat n ja pada (aluin 970 H. 

- 1588 M., jang mana makam? ini serupa dengan maknrru Rndjaa jang 
terdapat <h Pasai. Atjeli Besar. Daja dan di Gercsik (tanah Djawa dekat 
Surabaja dan I jeribon). terbuai dari balu pualam bertulis dalam huruf 'Arab 
d„n balu3 nisannja ini didatangkan rlari negeri Hindi (negeri Bombay) dan 
f.da jang diperbuat di Meraksa (Ulee Lheue). Menurut bekas? purbakala 
ini teranglah bahwa Keradjaan Pidie ini serupa dengan Keradjaan Pasai dan 
Atjeh Besar. 

Dalam riwajal Portugal diterangkan sebelum bangsa Portugis da- 
lang pada tabun 1 -,oq. Keradjaan Atjeh/Aljeh Besar takluk kepada Radja 
idie, tetapi sementara waktu itu pula kedua Keradjaan itu serang rnenje- 
ring merebut kekuasaan. 
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Mulas Pidie dikalahkan oleh Radia Atjeh Besar dan didudukkan 
Wali Negara (Gubernur) di Pidie, jailu Radja Ali dan adiknja Ibrahim dan 
kemudian Radja Ibrahim jang mendjadi Wali Negara Raelja Atjeh eli Pi¬ 
die alas perinlah abangnja menjerbu bentengi Portugis jang baru didiri¬ 
kan di Pidie (di Kuala Gigieng). kemudian dengan alal2 sendjata jang di¬ 
rampas itu ia menjerang Radja Atjeh Besar pada tahun 1514 dan Sulthan 
Salah addin ibnu Muzaffar Sjah diturunkan dari laelita Keradjaan dan 
Sulthan Ali bertindak terus mendjadi Radja dengan gelar Sulthan Ali Mug- 
hajat Sjah dan adiknja Radja Ibrahim mendjadi I .aksamana. 

Setelah Atjeh Besar dirampas, negeri Daja pun ditaklukkan, kemu¬ 
dian negeri Pasai dan Aru ditaklukkan djua. maka setelah itu iapun mem¬ 
proklamirkan Sullhanaal Atjeh kesatuan dari Keradjaan s : Daja. Atjeh Be¬ 
sar. Pidie Pasai. Peureula dan Aru, jang disebut Keradjaan Atjeh berke¬ 
dudukan di Kuta Alam (Kutaradja). Keadaan ini lerdjadi pada tahun 913 
— 928 H. = 1514 — 1528 M. 

Adapun benteng Portugal jang dirampas oleh Radja Ibrahim itu. 
belum dikelemukan bekas2nja seperti bekas bentengnja di Ladong dekat 
Krueng Raja (Atjeh Besar). Satu tjeritera mengatakan. Kuta Asan di Pi¬ 
die ialah bekas kota Portugis dan ada pula satu tjeritera lagi di Panle Radja 
jang tidak berapa djauh dengan Kuala Ndjong dialas satu bukit, ada ter¬ 
dapat bekas satu kota atau benteng. 

Pada masa Belanda. Oversle Van Dallen memerintah di Sigli kira2 
pada tahun 1905 diperbuat djalan <lari kampung Musa ke Panle Radja me¬ 
lalui kampung/kedai Paru, ialah bandar jang banjak menghasilkan lada 
dnn disekitarnja perkebunan lada jang amal luas dan subur. 

Tatkala memperbuat djalan besar itu. batu2 benteng itu dibongkar 
untuk dipergunakan penimbun djalan. dibawah bukit ini / kaki bukit ter¬ 
dapat kuburang orang jang sjahid pada zaman dahulu kala tatkala menjer¬ 
bu benteng kafir, jang dimaksud atau disebut kafir ini bukanlah Belanda, 
tetapi terang orang asing lain. 

Dianlara kuburang itu ada jang masih dipudjal sampai sekarang, 
jailu kuburan Tu l 'lee Glee. Adapun jang disebut Tu l 'lee Gh-e ini ada 
hdi inlu atau nenek mojang Menlrue Adan dan Bentara Seumasat Glum- 
I c-.ng Pajong. kemudian Menlrue Adan ini berubah gelarnja mendjadi Lak¬ 
samana negeri Ndjong. Riwajal kuburan lu l 'lee Glee itu diriwajatkan 
oleh orang jang mendjaga kuburan dan famili dari kedua orang keturunan 
jang bersangkutan, ialah waktu diserbu benteng itu T u Ulee Glee kena 
peluru dan sjahid dikaki kuta itu, kemudian djenazahnja diangkat dibawa 
pulang oleh keluarganja ke Glumpang Pajong dan dikebtimikan disana. 

Orangg jang melepaskan nazar kepada lu Ulee Glee datang diku- 
burannja di Glumpang Pajong atau ditempai rebahnja di Ulee Glee Panle 
Radja. Djadi menurut ini mungkin bekas benteng Portugis di Ulee Glee 
Panle Radja dapat masuk diakal kita, karena tempat itu strategis betul se¬ 
bab berdekatan dengan tiga Kuala, jailu : Kuala Ndjong. Kuala Panle 
Radja dan Kuala Kerandji, jang mana sekarang Kuala Kerandji sudah ter¬ 
tutup. 
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Bentara K(-tunangan akan merampas pula negeri Mentroe Adan. lelapi tak 
dapat dilakukannja, karena orang Adan berani! dan orang'inja Lanjak jang 
kaja. isi negeri Adan kehanjakan tukang emas (Pande meueli), perempuan! 
pandai membual topi riman dari bulu u(juk. maka serangan Pnngluiloe 
Peunaroe gagal, tentang keberanian orang Adan mendjadi terkenal, sebab 
itu ada disebut orang ..peue ka kian-kian tli Atlan Iheo rjo ku clltjok itlja. 
arlinja apa guna digertak!. tli Adan sudah 3 kali digertak untuk ambil kain 
tetapi tidak dapat drtaki (diperdaja). 

Artinja : apa guna gertak, tli Adan sudah 3 kali digertak untuk 
ambil kain tetapi tidak dapat tlilaki (diperdaja). 

Dalam serang rncnjerang ini Mentrue Adan pun telah mengambil 
negeri Bentara Biang Gapu, Bentara Gampong Asan jang berdekatan de- 
r.gan negerinja. Selain tlari dengan serang menjerang. atln pula Uleeba- 
lf.ng jang menggadaikan alat! Keradjaan kepada seorang jang kaja. oleli 
karena itu kekuasuannja pun berpindah, umpamanja : negeri VIII mukim 
Bentara Po Putih, digadaikan hawa (sebangsa pisau) landa Keradjaan ke¬ 
pada seorang kaja jang berasal tlari Aljeb Bt •sar. kemudian orang kaja ini 
pergi ke Kutaradja membawa hawa itu kepada Stdlhan. mengatakan ialah 
Uleebalang tlari negeri VIII mukim. Oleli Sullban dibenarkan dan diberi¬ 
kan surat sarakata angkatannja mendjadi Uleebalang dalam negerei VIII 
mukim mengganti Bentara Po Putih dan orang itu diberi gelar Bentara Sa- 
riaindra. Karena ilu VIII mukim itu bernama mukim Samaindra artinja : 
kota jang tlisama atau kota jang diambil dengan perdajaan. 

Bila kedjadian ini tidak djelus diketahui, tetapi pada masa Poljut 
Muhammad, atlik dari Sullban Ala addin Djoban Sjali jang memerintah 
pada tabun 174! — 1767 M. dulung ke'Pidie mengumpulkan Uleebalang! 
Pidie dalam satu rapat untuk meminta bantuan guna memperkuat kedudu¬ 
kan abangnja Sullban Ala addin Djohan Sjali jang telah direbut kektiasa- 
nnnja oleli Djamal al Alum jang baru pulang tlari pelariannja ke Pidie 
membantu Panghulec Peunarue jang tersebut diatas tadi. 

Maka dianlara Uleebalang! jang hadbir itu menurut hiknjal Poljut 
Mubainmad. turut Mentrue Adan, Bentara Po Putih dan Mentrue Beng 
galang. Djntli perampasan hawa Bentara Po Putih ilu. tentulah sesudah 
pemerintahan Sullban Ala addin Djoban Sjali atau sesudah tabun 1767. 
sedang dalam negeri (landsehap) Pidie masih tersebut Mentrue Bengga- 
Ir,ng. tljadi kampung Pidie jang diperintahi oleli seorang Pakeli Radja (Ra 
dja Pakeli) sebagai Kndhi Sullban. memerintah mukim Mesdjid Raja jang 
meliputi 77 meunasab sadju. tetapi kemudian negeri Benggalang dan lain! 
disekilar Mesdjid Raja, lelah termasuk dalam pemerintahan Radja Pakeli 
jang disebut XII mukim Pidie. 

Menurut silsilah Radja Pakeli Pidie 1 jang diperbuat pada tahun 1897. 
Teuku Radja Pakeli jang mula!. Pakeli Santrie, jang asalnja dari negeri 
Bugis (Celebes) dan dihitung pertama ialali : 1. Teuku Pakeli Din. !. 

Teuku Pakeli Batee Patah. 3. Teuku Pakeli Po Kalam. 4. Teuku Pakeli 
Daud. 5. Teuku Radja Pakeli Hussain. jang dibunuh oleli iparnja Hadji 
Ibrahim d: pada tabun 1815. 6. Teuku Radja Pakeli Dalem, meninggal 
pada tabun 1875. 7. Teuku Radja Pakeli Suleiman. meninggal pada la- 
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hun 1805. 8. I cukii Radja Pakeh Muliammad Daud, meninggal pada la- 
Imn anuku ja baru berumur ± 7 laliun. g. Teukti Radja Pakeh Mu 

linmmad Ali Kota Baru (masih anak kcljil). negeri dipangku oleh feuku 
Muliammad Hussain Geudong. anak dari I euku Radja Pakeli Dalam, me¬ 
ninggal pada tabun igo 1 )- Meninggalnja 1 euku Muliammad Hussain Geu¬ 
dong. diganti oleh Feuku Radja Kuala I sman, sebab 1 euku Pakeli Ali 
masili kcljil dan bersekolah di Bandung, baru pada tahun |Q13 memerin¬ 
tah sendiri sampai pada tabun 1917 dipeljal. diganti oleh Feuku Dalam 
alias Feuku Radja Muda dan ia meninggal pada tahun 1920. diganti oleh 
’l euku Malimud Pakeli. meninggal pada tabun 10-40. diganti oleh Feuku 
Radja Pakeli Suleiman, anak dari Ieuku Pakeli Ali sampai pada masa re¬ 
volusi 1045 . terbunuh dalam peristiwa I jumbo . 

Adapun negeri Laweueng dan Kalee asalnja. seperti berikut : 

Laweueng dan Kalee. dahulu masuk daerah mukim VII Padang li 
dji dalam sagi XXII mukim Panglima Polem. Masa F. Radja Pakeli Da¬ 
lam memerintah, ia mempertahankan. Sullhan Djauhar Alam Sjab. jang 
diusir dari tachta Keradjaannja oleh kaum Panglima Polem ts XXII mu 
kim. Baginda lari ke Pidie, disitu diperlindungi oleh I Radja Pakeli 
I lussain, maka Panglima Polem jang berpihak kepada Sullhan baru. 
Sullhan Sjaiful Alam, menjerang negeri Pidie kampung Ribee dan Bang 
galang hendak merampas negeri itu, tetapi Radja Pakeli melawan jang di¬ 
bantu oleh l'ederasinja Uleebalang Dua belas. Dalam serang menjerang 
ini Panglima Polem kalah, negeri Laweueng dan Kalee dapat direbut oleh 
Radja Pakeli. Semendjak itulah Laweufng dan Kalee masuk djadjahan 
XII mukim Pidie, keluar dari bahagian VII mukim Padang Titiji (sagi XII 
mukim Atjch Bcsur). 

Sekarang kita kembali lagi kepada zaman pemerintahan Sullhan 
Ala addin Djolian Sjah. 

Sesudah pemerintahan diganti oleh puteranja Sullhan Ala addin 
Malimud Sjah pada tahun (17O7 1787). selama memerintah tcrdjadi pepera¬ 
ngan rebutan Mahkota (Suesie oorlog). tiga kali ia turun naik dari taehta 
Keradjaan. oleh sebab itu tidak dapat mcninaj&u seluruh Keradjnnn. se¬ 
hingga pemerintahan tidak lantjar. Oleh karena dalam lingkungan Aljeli 
Besar selalu lerdjadi perang, diluar Aljeh Besar pun terutama Pidie ma 
singa tempat (l leebalaug) lerdjadi serang menjerang merampas kekuasaan 
atau memperluas daerahnja. Siapa kuat dan kaja dapat dengan muduh 
menljapelok jang lain. Merhubung dengan itu untuk memperkuat perta¬ 
hanan mnsinga. didaerah Pidie terbentuk 2 Federasi ( 'leebalaug. jail u : 
U leebalaug Dua belas dan U leebalaug Nam. 

Adapun Federasi ( 'leebalaug Dua belas, jaitu : I. Radja Pakeli, 
I Bentara Ribee. Mentrue Benggalang. I . Bentara Biang. Bentara Tjum- 
bo’. Bentara 1 iteue. Bahagian ke Barat ini dipimpin oleh 1 . Radja Pa- 
keh. Bahagian ke ’l irnur. jaitu : Mentrue Adan. Bentara Seumasat Glum 
pang Pajong, Kedjruen Aron. Kedjruen I ruseb. Bentara Ndjong. Bentara 
Putu dan Bentara Gampong Asan, dipimpin oleh Mentrue Adan dan Men¬ 
true ini mendapat gelar Laksamana jaitu Laksamana jang pertama ialah 
Laksamana Poleem. jaitu dari Mentrue Polem mendjadi Laksamana Polem 
(1231 H. = 1718 M.). 






Adapun Federasi Uleebalang Nam, jaitu : Bentara Keumangan 
(Panghulee Peunaruc). Bentara Samaindra (mukim VIII), Benlara Pineueng, 
Bentara Keumala. Panglima Meugue dan Bentara Gigieng, dipimpin oleh 
Bentara Kcmangan. 

Adapun Laksamana Polem ini mengawinkan anaknja jang bernama 
T Muhammad Hussain dengan anak T. Bentara Ndjong. Meninggal T. 
Bentara Ndjong dan tidak ada anaknja jang Iaki2. maka T. Muhammad 
Hussain diangkat mendjadi Wakilnja, kemudian lagi T. Muhammad Hus¬ 
sain ini kawin dengan anak T. Bentara Gampong Asan dan karena itu ne¬ 
geri Gampong Asan djatuli dalam pengaruhnja. setelah itu ia naik Hadji 
ke Mekkah. Sepulangnja dari Mekkah. Laksamana Polem meninggal dan 
I Hadji Muhammad Hussain diangkat mendjadi Laksamana dengan gelar 
Laksamana Tuan Hadji Muhammad Mussain. Laksamana Hussain ini 
amal giat membangun perkebunan lada, tatkala itu bandar Pulau Pinang 
baru terbuka oleh Ralfles dan ia sendiri pergi ke Sana sampai ke Siam. 

Sementara itu negeri Benlara Putu diserang, karena hendak mengam¬ 
bil tanah bukil2 jang di Musa. Paru dan Pante Radja untuk didjadikan 
kebun lada, kebun pala dan kebun djati. Sesudah diambilnja negeri Ben¬ 
tara Putu, didatangkanlah oranga Tjctti dari Pulau Pinang untuk menanam 
pohon pala di Paru jang diatur oleh kawannja jang bersama2 pergi ke 
Mekkah, jaitu Hadji Lam Ara. Demikianlah dipesankan dari negeri Siam 
bibit pohon djati ditanamkan dialas Gle Musa. Sampai sekarang masih 
ada nama kebun pala di Paru dan kebun djati (Gle kajee djatue) di Musa, 
selain dari kebun lada. 

Adapun Laksamana Tuan Hadji Muhammad Hussain ini makin la¬ 
ma makin bertambah giat untuk memperluas perkebunan lada dan anaknja- 
pun 17 orang banjaknja. Anakanja itu disuruhnja mengatur membuka ne¬ 
geri. T. Rajeu’ Main disuruhnja mendjaga pantai laut sepandjang Biang 
Gapu, le Leubeue ke Kuala Ndjong. Ia memerintah disitu dan didalam 
hutan dilepaskan sapi liar dan dibuka pula satu neuheun (kolam ikan) jang 
besar buat pelihara ikan muloh (bandang), serta menuntun nclajan2 pukat 
dqn djaring. Anaknja T. Sjahbuddin disuruhnja tinggal di Pante Radja 
membuka perkebunan lada dan dikawinkan dengan aak Kedjruen Bra- 
tjan (Pangwa) dan seorang lagi anaknja jang perempuan dikawinkan dengan 
Kedjruen Tjhi Samalanga. karena itu negeri Pangwa pun dibawah penga- 
ruhnja. Anaknja jang tua T. Mahmud membantu memerintah negeri dan 
mendjaga Kuala dan Keude Ndjong berkedudukan di Kota Sawang. 

Maka oleh karena Laksamana Tuan Hadji Muhammad Hussain ter¬ 
lalu giat berkerdja meluaskan penanaman lada, maka ia telah mendjadi 
Uleebalang jang terkaja di Pidie, melebihi dari pada kekajaan Radja Pa- 
keh. Anaknja jang perempuan bernama Potjut Atikah dikawinkan dengan 
T. Radja Pakeh Dalam, djadi Laksamana ini selain radjin berusaha dalam 
lapangan ekonomie. maka dalam sudut politiek pun pandai, ja'ni dengan 
mengawikan anak2nja dengan Uleebalang2 jang besar atau jang berpe¬ 
ngaruh. Uleebalang2 Meureudu dan Samalanga telah diambil mendjadi 
menantunja, maka karena politiek perkawinannja. ia mendapat dukungan 
jang kuat. 
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Dalam waktu Sulthan DjauKar Alam Sjah dipetjat oleh Hadji Ibra¬ 
him atas bantuan Sayid Hussain dari Pulau Pinang dan mengangkat peng- 
gantinja, Sulthan Sjaiful Alam jaitu tjutju dari Sayid Hussain. maka alat2 
perang jang dikirim oleh Sayid Hussain dari Pulau Pinang kepada Sulthan 
Sjaiful Alam, dapat dirampas oleh lasjkar Laksamana Hussain ini. Oleh 
karena itu Raffles datang ke Atjeh dan mengangkat kembali Sulthan Djau- 
liar Alam Sjah mendjadi Sulthan. sebab itu ia mendjadi salah seorang 
jang disegani dalam daerah Pidie. Setelah ia meninggal, diangkat anaknja 
T. Mahmud mendjadi penggantinja dengan gelar Laksamana Mahmud. Da¬ 
lam pemerintahan ini terdjadi perang dengan negeri Meureudu. karena Meu- 
rtudu menjerang untuk merebut negeri Pangwa dan Trieng Gading. Pang¬ 
lima Siblok jang diangkat oleh Laksamana Mahmud pengganti Kedjrucn 
Pangwa. karena Kedjruen Pangwa tidak ada mempunjai anak Iaki2, hanja 
anak perempuan isteri Panglima Siblok. 

Dalam peperangan ini Meureudu telah menangkap Panglima Trieng 
Gading Siblok dan dikirim kepada Bentara Keumangan, karena Meureudu 
telah mengikal perhubungan Federasi dengan Uleebalang Nam dan sesam- 
painja di Tungue (Keumangan) Panglima ini dibunuh, oleh sebab itu Lak¬ 
samana. Mahmud marah dan menjerang negeri Meureudu. dalam pepera¬ 
ngan itu T. Muda Tjut Lalif jang mendjadi Panglima Perang Besar Meu¬ 
reudu. dapat ditangkap dan dikirim kepada Sulthan ke Kutaradja. Oleh 
Sulthan dilepaskan dan didamaikan, negeri Pangwa dan Trieng Gading 
dikasih dalam pengawasan Uleebalang Dua belas, jang dipimpin oleh T. 
Laksamana dan hasiHnja pun dipungut oleh Laksamana. 

T. Laksamana Mahmud dikawinkan dengan anak T. Muda Tjut Lalif 
Meureudu. jaitu Panglima Perang Besar dari negeri Meureudu.- 



Gambar dari T.R. Suliman bin T. Sjah- 
budin Panlee Radja, Uleebalang muda ; 
mangkat — tabun 1 903 ; dimasa sedang si¬ 
buk perang Atjeh Belanda di Pidie. 
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VIII. SEDJARAH NEGERI PEUREULAK. 

P EUREULAK. artinja menurut nama pohon kaju jang kebiasaan di 
bual perahu. Negeri Peureulak suatu negeri jang lertua di Suma- 
tera. jang namanja tinggal telap tidak berobali2 sebab musafiig : 
rjina. Arab. Parsi. Hindustan (Hindu). Ilaiia. Portugis dan Iain2, 
jang sebelum abad XIII telah menulis dalam kitab perdjalanannja masing2 
ada singgah dibandar Peureulak (Perlee) j a itu diantara Samudra (Pasai) 
dan Aru. Tatkala itu negeri Peureulak sudah diperintahi oleh seorang Ra 
dja/Maharadja, jang dalam tradisi djuga disebut Meurah asal dari kata 
Mohrat '). Lebih terang lagi dalam kisah perdjalanan bangsa Italia Mar 
copolo dalam tahun I 2 Q 2 jang menjebat perikeadaan penduduk Peureulak 
' (Perlee). Djadi keradjann Peureulak adalah lebih tua dari keradjaan Tu- 
masik (Singapura) dan Bintan. djuga djauh lebih tua dari keradjaan Pasai 
4 an Melaka. jang mungkin sebaja dengan keradjaan Aru dan Palembang 
(Seriwidjaja), bahkan lebih tua lagi dari keradjaan Modjopahit di pulau 
Djawa. 

Penduduk (rakjat) negeri Peureulak pun serumpun dengan penduduk 
tanah Semenandjung Melaju, terutama dari bangsa Semang (bangsa laut). 
Djakun dan Lanun jang berpindah dari Kedah. Pahang, Perak dan Kelan¬ 
tan. jang mempunjai perhubungan darah dengan bangsa Siam. Tjampa 
(Kembodja) dan Birma. Ini dapat dilindjau dari strategie letak negeri Peu¬ 
reulak keseberang lautnja setentang dengan Pulau Pinang. Pulau Pinang 
itu nsalnja daerah keradjaan Kedah (Langkasuka). Bila kedatangan atau 
n.engalirnja bangsa2 itu ke Peureulak belum dapat dipastikan, tetapi dapat 
diduga dalam expansi dari Keradjaan Iskandar Zulkamnin dari Junani 
atau dalam masa Radja Suraneolo (Tjtdia) menjerang negeri Radja I julan *) 
(Gangga Nagara) Siam dan Perak (Kelangkiu = Ganggayu) seperti jang 
tersebut dalam sedjarah Melaju Abdullah Munchi. Djadi teranglah pen¬ 
duduk Peureulak jang tertua jang asalnja pun dari Melaju tua. Penduduk- 
nja jang tertua sudah pindah ke Seumanah dan kemudian sampai ke Ser- 
badjadi. Lingga dan Nuzar (Isak) melalui sungai Peunaron jang nanti akan 
diterangkan lebih djelas. 

Iradisi dalam ketata negaraan (pemerintahnn) masih primitif atau 
r< gim bangsa Melaju sekarang, jailu : kepala negerinja disebut Radjo/Ra- 
dia, bawahannja disebut Kedjruen dan Penghulu, tidak seperti tradisi di- 
Pasai. Pidie dan Atjeb Besar. 

— SUSUNAN SULTHANAT/KER ADJ AAX PEULEULAK (PERLEC) — 

Saduran dari parasaran Tgk. M. Junus Djamil dalam Peukan Kebu- 
dajaan Atjeh di Kutaradja dalam bidan Augustus 1958 dan telah saja per-' 
baiki dan sesuaikan perhitungan tahunnja dengan inskripsi jang didapati 
pada makam2 di Pasai dll. sehingga mendjadi pegangan jang dapat diper¬ 
gunakan dibidang ilmu ’l aricli (sedjarah). 

Adapun susunan keradjaan itu menurut kitab2 ’I awarich : 

1- Tadjbul Hindi : oleh Bahruri Sjahriar. 

2- Mamdhkil Absar Ta ma nalikil Amsar : oleh Ibnu Fadl-lidlah 
Al Umri. 


f) Mohra! = Meurah 
2 ) batja tjula. 
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3- Tarich Salathin Gudjarat : oleh Miran Sayid Mahmud bin 
MunanJ-Muluk. 

4- Zubdatul Tawaricb : oleh Nurul Hak Al Machriqiyal-Dahlawy. 

5- Idhahul-Hak Fi Mamlakalil Peureulak : oleh Abu Ishak Al 
Makarany. 

Dalam tahun 420 H = 102S M. sebuah kapal orang Gudjarat telah 
dalang lagi ke Peureulak. diutara Sumatera jang ditumpangi oleh sauda- 
gar2 Arab/India jang didjumpai di Peureulak seorang Mohraf/Meurah 
jartu Maharadja. Salah seorang Arab dari turunan Quraisj suku Sayid 
telah dapat kawin dengan seorang Puteri Meurah Peureulak sampai mem- 
ptroleh anak/lurunannja disitu. 

Kira2 30 tahun kemudian dari itu. terdirilah Sulthanaat Peureulak 
prula tahun Ik. 470 H = 1078 M. jaitu : 

I- Sulthan Alaiddin Sjali (520-544 H = 1161 - 1186 M). 
Namanja Sayid Abdul Aziz kaum Sji'ah, ibunja seorang Pu¬ 
teri dari Meurah/Radja Peureulak. 

II- Sulthan Alaiddin Abdurrahim Sjah Ibnu Al Sayid Abdul 
A/.iz (544 - 568 I I = 1186 - 1210 M). 

III Sulthan Alaiddin Sayid Abbas Sjali Ibnu Sayid Abdurrahim 
Sjah (568 - 504 H = 1210 - 1236 M). 

IV- Sulthan Alaiddin Mughajat Sjah (394 - 507 H = 1256 - 1239 
M) 2 tahun tachta keradjaan terluang karena perebutan kekua¬ 
saan dengan dinasti Meurah kemudian baru ia menang dan 
dapat dinobatkan kembali. 

V- Sulthan Mahdum Alaiddin Abdul Kadir Sjah namanja Orang 
Kaja Meurah Abdul Kadir (397 - 641 H = 1239 - 1243 M). 
Sulthan ini dari dinasti Meurah Peureulak asli jang lelah 6 bu¬ 
lan merebut kekuasaan dari dinasti Abdul Aziz. dan dalam 6 
bulan itu keradjaan tiada bersulthan. 

Sesudah pemerintah menjusun regim pemerintah baru dengan 
mengadakan madjelis keradjaan jang dipimpin oleh seorang 
Mufti besar. 

Mengadakan perbendaharaan dan Baitilmail dan mengadakan 
Djawatan Qadhi Besar. 

VI- Sulthan Mahdum Alaiddin Muhammad Amin Sjah bin Malik 
Abdul Kadir (641-665 I I = 1243 - 1267 M). 

Seorang Alim sebelum ia dinobatkan membuka sekolab per¬ 
guruan tinggi di Bajetin (Aramijah/ 1 jotkala). 

Sulthan ini meluaskan keradjaan sampai kebalas Kuala Djam- 
bo-Air. 

Mengangkat Mangkubumi keradjaan Peureulak Tun Perpatih 
Pandak dan mengangkat Pahlawannja jang kuat bernama Ben¬ 
derang dan pada masa itu dibuka Pelabuhan Basma negeri ba- 
tu antara Kuala Peureulak dengan Kuala Djambo Air. Me¬ 
ngawinkan anaknia : 

1- Puteri Gang-Gang Sari dengan Sulthan Malikul Saleh 
Pasai dan 
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2- Puteri Ratna Djemala/Kemala dengan Radja Iskandar 
Sjali dari Singapura/Tumasik. 

VII- Sulllian Malidum Abdul Malik Sjali bin Muhammad Amin 
S jali (665 - 674 H = 12O7 - 1275 M). 

Dalam masa pemerintahannja lerdjadi burubara perebutan ke¬ 
kuasaan kembali dengan dinasti Sayid Azizijab. pergolakan ini 
memakan waktu beberapa tabun laraanja dan Sulthanaat ko¬ 
song. acbirnja keradjaan ini petjab mendjadi dua : 

1- Keradjaan Peureulak Barob/Selatan jang berkedudu¬ 
kan dibandar lama (Bandar Kalifab) Alue Meuli. Ra- 
djanja dinobatkan pada 2 Mubarram tabun 678 11 = 
1280 M. gelarnja Sulllian Alaiddin Mabmud Sjab. 

Pemerinlabannja tidak lama baginda mangkat pada bulan Zul 
bidjdjab tabun 691 H = 1202 M. 

2- Peureulak Tunong/Utara jang berkedudukan di Biang 
Perak/Krueng I uan (Lubok Sigenap) meradjakan Sul- 
tlian Mncbudum Alaiddin Malik Ibrahim Sjab (678 - 
605 H = 1280 - 12Q(> M). 

Setelab Sulllian ini mangkat keradjaan mendjadi satu kembali, jang 
dikendalikan oleb Sulllian Alaiddin Malik Ibrabim Sjab. 

PEUREULAK DISERANG OLEH SRIWIDJAJA. 

Sriwidjaja adalali keradjaan Melaju jang terbesar dan termasjbur 
di Andalas/Sumatera Selatan. Iribatinja alas kemakmuran negeri Peureu 
lak dan bermaksud daerah-daerah dan Radja2 lain disekitarnja dapat ditak¬ 
lukkan. Kebangunan Pelabuhan Peureulak telah mendjadi saingan pula. 
Bahkan iri bati umat Hindu kepada kemadjuan Agama Islam jang tambah 
meluas. Sulllian Peureulak telah menolak permintaan Maharadja Sriwidja¬ 
ja agar keradjaan Peureulak tunduk dibawah kekuasaan Sriwidjaja. Kare¬ 
na ditolaknja tawaran ini maka datanglah angkatan perang Sriwidjaja me- 
njerang keradjaan Peureulak dalam tabun 670 H atau 1271 M. Keradjaan 
Peureulak tatkala itu dalam kerisis karena perselisihan perebutan kekuasaan 
dalam negerinja. Meskipun mereka dalam kesulitan, tetapi dalam meng¬ 
hadapi serangan Sriwidjaja tersebut, mereka bersatu kembali dalam djihad- 
nja menentang expansi asing itu. 

Selelah dua tabun rakjat Peureulak menghadapi peperangan jang 
dcibsjat itu dan pada hari Abad achir bulan Zulbidjdjab tabun 6qi H = 
1276 M. Sultban Alaiddin Mabmud Sjab berpulang kerahmatullah. Pim¬ 
pinan keradjaan dan pertahanan telah bulat kembali dalam pimpinan Sul¬ 
tban Machudum Malik Ibrabim. Dalam tempo 3 tabun peperangan itu ber- 
djalan dalam keadaan madju mundur, suasana Peureulak didaerab-daerab 
dipantai telah djaluh dalam kekuasaan Sriwidjaja. 

Sedjak permulaan petjab perang orang Peureulak telah mengambil 
sikap. anak2. orang2 tua dan w'anita serta harta benda jang berharga telah 
dipindahkan kedaerali2 pedalaman jang djauli dari daerah pertempuran jaitu 
ke Seumanah (Lubuk Segenap). 
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Peperangan gerilja terus berdjalan dalam tempo beberapa tabun la- 
manja. Pada tahun 673 H - 1275 M lentera Sriwidjaja terpaksa mening¬ 
galkan daerah rampasannja itu jakni Peureulak dan kembali kenegerinja. 
karena disana lelah timbul huruhara jang lebih dahsjat lagi jail u diserang 
oleh radja Kertanegara (tenlera Pamahdaju). Kemudian sebahagian besar 
rlari rakjat Peureulak jang dalam pengungsian kedaerali2 pedalaman pulang 
kembali kekampung halainannja jang masih diperintahkan oleh Sulthan 
Machudurn Mabk-lbrahim. 

Sebahagian lagi tidak kembali ke Peureulak. mereka menetap ditern- 
pel2 jang lelah mereka buka sebagai perkampungan baru seperti Snrali Ra¬ 
dja. Serbacljadi, Lukop. Biang Keudjren, sampai ke Lingga (Nusar) atau 
Isak dll. disekilnr laut I awar dihulu sungai Peureulak dan krueng Nie 
(Djambo Aje) disana mereka membuka persawahan dan menanam gambir, 
jang achimja mendjadi beberapa negeri jang ternama pula. 

Selelah itu negeri Peureulak berangsurg pulih kembali dan makmur 
dibawah perintah Stilllian Machudurn Malik Ibrahim jang memerintah se 
djak tahun 678 - 605 II = 1280 - 1206 M. 

Adapun katun Meurah keturunan radja Peurlak jang mengungsi ke- 
pedalaman tatkala peperangan dengan Sriwidjaja jang tidak turut pula ia¬ 
lah seorang jang bernama Meurah Ishak, untuk Sulthan Machudurn (Sid 
llian ke V') tinggal membuka negeri Lingga dan Nusar berkembang biak 
drsekitar laut lawar, anaknja Meurah Mersa diangkat mendjadi Radja di 
Lingga (Linggau). I urunan Memalu itu dengan pengikul2nja turun meng¬ 
huni (berhuma) disepandjang tepi sungai (Krueng Pasai dan Krueng Peti 
sangan) Jang mana masing2 Meurah iltt mendjadi Kepala alau Radja di¬ 
timpai tersebut, jang makin lama makin menurun kehahagian pantai (pe¬ 
sisir) kembali sampai kenegeri Buron dekal kemnara sungai Petisangan. 
Mungkin duri kata Buren (air keluar dari tanah) jang disebut Birettn seka¬ 
rang. Jang lain berhuma disepandjang Krueng Peureulak tlan Krueng Nie. 
Krueng Tamiang turun sampai dekat dengan muaranja. Hasita usaha se- 
perii gambir, djernang. getah, mnjang. perlja dan rotan, air madu, sumbu 
Badak dan Gading Gadjnh dibawa kc-peukan2 jang berada dimuara su- 
ngainja ditukar dengan garam dll. 

Selain dari itu kauin2 Meurah Peureulak itu terus bertualang sam¬ 
pai ke I iro. Ribetie Poli = Pidie dan sampai ke Lamuri (Lnm LJrik). Darul 
Karneu (Dart.il Kama), Atjeli Besar dan Daja. tlikampung L’lee Luc-ng dan 
Lam Leu Eu dekat mata le Kutaradja. ada terdapat komplek kuburan 
(pusara) purbakala. 

Makam itu disebut kubur Meurali2 jang sampai sekarang masih di- 
pudja2 orang disekitar Atjeli Besar. 

Demikianlah perkembangan Meurah2 dari Peureulak kesclitrtih ta¬ 
nah Atjeli dan sampai kepedalaman negeri Arit (Karo) dan Minangkabau. 

KEMADJUAN AGAMA ISLAM MENGALIR KE PASAL 

Dalam sedjarab Melaju Abdullab Munchi ada tersebut bahwa da¬ 
lam pertengahan abad ke XIII datanglah sebuah kapal dari Djeddali/Mek- 
I ah jang dinachodai oleh Sjech Ismail beserta Lakir Muhammad bekas Ra- 
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dja dari Muktabar (Malabar) hendak pergi kenegeri Samudra untuk meni- 
\vf titah dari Sjaril Mekkah bual memasukkan Islam kenegeri Samudra, 
jaitu menjnmpaikan pesanan dari Rasululuah S.’A.W. Kapal itu mula! 
sampai kepelubulian Fansuri (antara Aru dan Peureulak). Beberapa hari 
sadja Sjech Ismail dan I'akir Muhammad turun kedaral dan berlemu de¬ 
ngan beberapa orang Islam, maka disuruh orang! itu membatja Quran le- 
trpi tak ada jang tahu. Kemudian Sjech Ismail dan Fakir Muhammad pun 
kembali naik kekapal. berlajar lagi memadju negeri Samudra dan liada be¬ 
berapa lama sampailah pula kapal itu kepelabuhan Lamiri/Peureulak. 

Beberapa lama musafir! itu di Peureulak disuruh djuga orang! mem¬ 
batja Qurnn tak seorangpun jang lalui, sebab ilu teringatlah ia akan pesan¬ 
an Rasulullah S. A.W. bahwa mereka ilu belum sampai kenegeri Samu¬ 
dra jang dipesan oleh Rasulullah S. A.W. Oleh sebab ilu Sjech Ismail dan 
Fekir Muhammad meneruskan perdjalanannja. sehingga karena tak tahu 
djalan hanjutiah ke Aru. Disuruh tonja disitu dimana negeri Samudera, 
orang! itu mendjawab negeri Samudera sudah liwat dan ia naik lagi keka- 
•pal dan berlajar balik kebelakang. sehingga sampailah ke Samudera. Se¬ 
lelah kapal berlabuh naiklah I’akir Muhammad kedarut dan kebetulan te¬ 
rus bertemu dengan Marah Selu kepala dari negeri Samudera, maka ber- 
l enal-kenalanlah dan lalu Marah Selu masuk Agama Islam. 

Selelah beberapa hari lamanja Marah Selu masuk Islam, berinim- 
pilah ia Rasulullah meludah kedalam mulutnja. Tiada berapa lama dianta- 
ra ilu. inaka Marah Selu pandai membatja Quran dan demikian djuga kedua 
orang! hcsarnja di Samudera. jang pertama bernama Seri Kaja dan jang 
kedua bernama Bawa Kaja djuga masuk Islam. Jang pertama berganti na¬ 
ma Sidi Ali Cbiatuddin dan jang kedua berganti nama Sidi Ali Hasanud¬ 
din. Setelali diperhatikan oleh Sjech Ismail bahwa Marah Selu pandai 
membatja Quran, maka banJab keduanja pertjaja bahwa negeri itu sebe- 
narnja negeri Samudera. Setelah kedua musafir ilu semufakat, lalu Marah 
Selu diangkat mendjadi Radja dalam negeri Samudera dengan bergelar Sul- 
iban Malikul Saleh. Segala perkakas kebesaran dari keradjaan Muktabar di¬ 
berikan kepada Sidlhan Malikul Saleh. Selelah berapa lama. Sjech Ismail 
berlajar kembali ke Mekkah dan Fakir Muhammad bekas Sultlian di Muk- 
tabar tinggal di Samudera memndjukan Agama Islam. Beberapa lama dari 
pada ilu Sultlian Malikul Saleh pun bermaksud akan permaisuri dan di¬ 
utuslah Mangkubuminja Sidi Ali Chialuddin pergi kenegeri Peureulak un¬ 
tuk meminang salah seorang puteri Radja Peureulak. Radja Peureulak mem- 
punjai 3 orang puleri. jang ! dari Gahara dan jang seorang dari Gundik. 
Jang dari Gundik bernama puteri Ganggang Sari. Oleh karena Sidi Ali 
Chialuddin tidak kenal jang mana puteri dari Gahara dan jang mana dari 
Gundik, maka menurut ketjantikan jang dilihat dipinanglah puteri Gang¬ 
gang Sari akan mendjadi permaisuri Sultlian Malikul Saleh. Permintaan 
itu diperkenankan oleh Radja Peureulak dengan senjuman jang manis dan 
gelak. Setelah siap oembitjaraan siarat! perkawinan ilu. maka Radja Peu- 
retdak lalu bersiap dan menjuruli 1 un Parpatili Pandak mengantar puteri 
Ganggang Sari ke Samudera dengan seratus buah perahu dan hamba rak- 
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jntnja. Demikian cljuga Sultlian Malikul Saleli menjuruli Kamba rakjnlnja 
menjongsong penganlen agung ilu ke Kuala Djambo Aje. 

Setelah sampai ke Samudera. maka diadakan disana peralatan per¬ 
kawinan menurut adat istiadat dan sesudah siap peralatan itu orang2 Peu- 
reulak pun pulanglah. Sulthan Malikul Saleh pun memberikan persalinan 
kepada Tim Parpalih Pandak dan Iain2 orang jang mengantar puteri Gang¬ 
gang Sari dan tetaplah puteri Ganggang Sari mendjadi permaisuri Sulthan 
negeri Samudera. 

Dari perkawinan ini Baginda memperoleh 2 orang pulera : jang 
tua bernama Muhammad bergelar Malikul 1 haliir dan jang kedua bernama 
Abdullab bergelar Malikul Mnsjur. Beberapa lama kedua pulera Baginda 
pun besarlah, sementara itu keradjaan Peureulak diserang oleh keradjaan 
seberang. Orang? dari Peureulak menghindarkan rliri atau pindah ke Sa¬ 
mudera (Pasai) dan sebahagiannja lari kehulu sungai, boleh djadi inilah 
asalnja orang Gajo jang tersebut dialas latli. 

Sulthan Malikid Saleh berhadjad mendirikan satu istana jang lebih 
indah untuk puteranja. lalu ia pergi mentjari-tjari tanah jang baik tempat 
mahligai itu. 

Pada suatu liari Sulthan pergi berburu dengan berkenderaan gadjah 
jang bernama Perma Dewana, berkebetulan andjingnja jang bernama Si 
Pasai mcnjaluk dengan sangat kuat, lalu Sulthan mcnjusul dimana tempat 
andjing jang menjalak itu dan sesampainja ditempai andjing beridiri ilu. 
drlibalnja jang disalakkan oleh andjingnja hanja tanah tinggi sadja dan 
karena tanah itu amat baik pada pemandangannja. lalu diambilnja kete¬ 
tapan ditempai itulah didirikan istana. Maka oleh Sultlian disuruh tebas 
hutannja. kemudian didirikan istana. Kuburan dari Sultlian Malikul Saleh 
adalah disisi istana jang boleh djadi sekarang orang sebut Biang Me. 

Tatkala Sulthan Malikul Saleh tua dan gering. keradjaan negeri Sa 
mudera dibahagi dua : Radja Muhamad didjadikan Radja di Pasai serta 
orang Besarnja Sidi Ali Chiatuddin didjadikan M.nngkubumi dan Radja 
Abdullab didjadikan Radja di Samudera serta orang Besarnja Sidi I In- 
nanuddin didjadikan Mangkubumi. segala nlnl2 keradjaan pun dibahagi 
dua pula. 


PUTERI NURUL ’ALA. 

Dihulu sungai Peureulak di Biang Perak dimuara Krueng Tuan dan 
Krueng Seumanah ada seorang Radja. Radja itu belum mempunjai anak 
dan ia ingin sekali pada anak, lalu ia bernazar. Apabila ia memperoleh se¬ 
orang putera atau puteri. akan dibawa turun ketepi laut Kuala Peureulak 
dan disitu dimandikan dengan air laut. Beberapa lama sesudah bernazar 
ilu. Tuhan pun memberikan ia seorang putera dan beberapa tahun kemu¬ 
dian lahir pula seorang puteri. 

Selelah puteranja besar, maka Radja Peureulak bermaksud akan me¬ 
lepaskan nazarnja itu. Sesudah siap semua perbekalan. lalu menghilir ke 
Kuala Peureulak (laut). Sesampainja di Kuala Peureulak mengambil tempat 
perhentian dialas pusung tengah dan disitu diperbuat sebuah rakit. Dialas 
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rekit ittila!) anak Radja dimandikan dengan upaljara. Senienlara itu dengan 
sekonjong-konjong datanglah seekor ikan (iju besar) menerkam dan mendo¬ 
rong rakit anak Radja jang sedang dimandikan itu, semua orang terkedjut 
dan ketakutan. Rakit anak Radja pun lelah djauh ketengali laut dan hi¬ 
lang. Se gala orang dalam gelisah, naik kembali kedalam perahu lalu pu¬ 
lang kesungai Pcureulak. Sesampai ditempatnja, ajah/hunda semua keluar¬ 
ga dan penduduk negeri tinggal dalam keadaan duka. 

Radja Peureulak memanggil Nudjum (dukun) menjuruh melihat ra¬ 
malan (keumalon) kemana sudah anaknja. masih hidup atau sudah mati di- 
r.iakam ikan ijukah ? Menurut ramalan Nudjum itu anak Radja masih 
hidup, karena sesampai rakit itu ketengah laut bertemu dengan sebuah ka¬ 
pal. maka nachoda kapal itu menarik rakit lalu memungut anak Radja jnng 
terapungi diatas rakit itu. jang dibawa pulang kenegerinja Djajakarta. 
Kala Nudjum itu lagi, djangnnlah terlalu gelisah mudah-mudahan anak 
Radja itu dalam selamat, nanti kalau adiknja Puteri Nurul 'Ala sudah be¬ 
sar ditebangnja pohon peureulak besar disimpang Peunaron dan diperbuat 
bachtera dan dengan bachtera itu ia mendjepul ahangnja disann dibawa 
kembali kemari. Setelah mendengar takbir Nudjum itu. ajah/bunda dan 
keluarganja jang lain mendjadi dinginlah hatinja. tetapi kesedihannja se¬ 
lalu ada. 

Sewaktu Radja Peureulak dalam berdukatjita. maka inang pengasuh 
anak Radja Peureulak pun mentjipta satu sja'ir buaian kepada adiknja jang 
masih keljil itu, kalau puteri itu sudah besar hendaklah ditebang pohon 
peureulak besar jang ada ditepi sungai Peunaron dan apabila ia sudah me¬ 
nebang hendaklah didjadikan bachtera, dengan bachtera itu hendaklah ia 
mentjari ahangnja jang sudah hilang. 

BUAIANNJA : 

Allah hai do — doda idanq, 
ranghang diblang lameh bangha. 
hcuridjang rejeuh putroe sedang, 
ladjak lehang perlah raja. 

Allah hai do —■ doda idang, 
tjitjem subang djiplio meugisa, 
ngon lee rajeuh bungong heumang. 
hajee disimpang peugol heu bechlera. 

Djah hulimang bungong rneurak. 
hajee sibah dileuen astana, 
beuridjang rajeuh pulih meuprah, 
bedjeuet tamat beliong raja. 

Djah hulimang bungong langsat, 
bee djih mangat bungong langa. 
beuridjang rajeuh puteh lumat, 
bah djeuel tamat keumudue bechlera. 


IOO 









Allah hai do — doda idi, 
anoe pasi rijeuk tempa, 
h'eundjang rajeuk tjut putihdi, 
gantoe abi adoen la mita. 

Allah hai do — doda idang, 
bungong manljang rhot meukeuba, 
bak ridjang raieuk bungong keumang. 
diak tueng abang didjawabkatera. 

Djak kulintang bungong sukon. 
bak silalort boh hantomna, 
beuridjang rajeuk puteh sabun, 
beu-ek tapeulron beehlera raja 

Bukon sajang lon eu simplah, 
lam geu keubah soe nguj hana, 
bukan sajang lon eu nang mah, 
dalam sosah ingat keubanla. 

Bukan sajang lon eu peuloe. 
peunoh asue nwuih permala, 
bukan sajang lon eu pulroe. 
da wok geumue ro ie mala. 

Indonesianja; 

Mari kuajun kubuaikan, 

Rangkang dipadang liang bangka, 
Lekaslah besar putri sedang, 

Pergilah tebang perlak raja. 

Mari kubuai dan kudendang, 

Unggas subang lerbang berkisar. 
Djikalah besar bunga kembang. 

Kaju disimpang buatkan belera. 

Kembang merak mari kulintang, 

Kaju sebatang muka istana. 

Lekaslah besar putih Gemerlang, 
Sanggup memegang beliung raja. 

Mari kutimang bunga langsat. 

Bau jang sedap bunga kenanga. 
Lekaslah besar putih lumat, 

Tjakap memegang Kemudi betera. 
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Allah hai putri mari kubuat. 

Pasir dipanlai riak menimpa. 

Lekas re mari ja bunga balai. 

Pengganti Ajak tjari kekanda. 

Allah hai putri mari kutimbang, 

Bunga batjang gugur merata. 

Lekaslah besar wahai kembang. 

Djemput abang di Djawakatera. 

Mari kupangku bunga sukun. 

Pohon sitaloh buah tak ada. 

Lekaslah besar pulih sabun. 

Sanggup menurun betara raja. 

Saja terharu memandang 'simplali 

I ersimpan indah jang pakai tak ada. 

Alangkah sajang bunda dan ajab. 

Dalam susah mengenang banta. 

Sedih hatiku melihat peli. 

Penuh berisi intan permata. 

Sajang sekali permaisuri. 

Lalai berurai air mata. 

Demikianlah irama buaian inang pengasuh Putri Nurul Ala se¬ 
tiap hari mengajunkan budak asohannja dengan bermatjam-matjam lagu 
(pantun), jang dapat terbenam dalam semangat puleri jang diasuhnja, sehing¬ 
ga diliari besarnja bangkit keinginan untuk mentjari abangnja jang telah 
hilang itu. Setelah Puteri Nurul 'Ala besar, ia ingat akan sja'ir jang di- 
sebuta oleh inang pengasuhnju. Maka ia minta kepada ajahnja supaja po¬ 
hon peureulak jang disimpang sungai Peunaron ditebang untuk diperbuat 
bahtera, keperluan alat buat menjusul atau mentjari abangnja jang sudah 
hilang. Kndja Peureulak mengabulkan permintaan Puteri Nurul Ala, lalu 
ditjarinja tukang dan disuruh keudik. ke Simpang sungai Peunaron mene¬ 
bang pohon peureulak jang besar itu. Setelah ditebang diperbuatnja bah¬ 
tera dan sesudah siap lalu disuruh anak negerinja menarik bahtera itu tu¬ 
run ke sungai, akan tetapi bahtera itu tak bergerak sedikitpun. Radja men- 
djadi heran dan Puteri Nurul Ala setiap hari dalam menangis. 

Pada suatu malam Puteri Nurul 'Ala bermimpi : supaja bahtera 
itu dapat turun ke sungai, hendaklah diambil kemenakannja jang bernama 
Puteri Nurkadimah dibalut dengan kain putih diletakkan mendjadi ban 
tfdan bahtera itu. Sesudah Puteri Nurkadimah diletakkan dibawah bah¬ 
tera itu. diambil sehelai rambulnja diikatkan pada bahtera untuk mendjadi 
tali penarik bahtera itu. Djikalau tidak diperbuat begitu, nistjaja bahtera 
itu tidak akan turun ke air. Maka oleh karena dimimpikannja begitu. Pu¬ 
teri Nurul 'Ala pun makin bertambah susah tak mungkin pada akalnja 
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bahwa Puteri Nurkadimab saudara sepupunja itu mau mendjadi bantalan 
akan mendjadi kalangan bahtera, begitu djuga ajah/bundanja serta ajab/ 
bunda Puteri Nurkadimab pun makin menaruh susah djuga. sehingga Pu¬ 
teri Murid Ala mendjadi kurus badannja karena menanggung susah. Akan 
U tapi Puteri Nurkadimab tiadalah ia menaruh susah dan takut akan hal 
iiu. malah ia sendiri ridha mengurbankan dirinja untuk keselamatan sau- 
daranja Nurul 'Ala. Oleh karena ajah/bunda Puteri Nurkadimab mena¬ 
ruh sajang akan kemenakannja Puteri Nurul 'Ala maka merekapun ridha 
pula mengurbankan anaknja untuk tnenjampaikan takbir mimpi Nurul 'Ala, 
lalu ia menjerahkan hal itu kepada orang tua Puteri Nurul 'Ala. 

Setelah sudah tjukup permufakatan dan pertimbangan kedua belah 
pihak, maka diambillah Puteri Nurkadimab dibawa ketempat bahtera itu. 
lalu diselenggarakan. Sesudah diselimuti badannja dengan kain putih. lalu 
diletakkan pada hulu bahtera itu. Setelah siap pekerdjaan itu lalu orangi 
menolak dan menarik bahtera itu. Puteri Nurul 'Ala memegang rambut 
jang dilekatkan pada hulu bahtera itu, lalu ditariknja bahtra itu. 

Dengan qudrat l’uhan jang maha Esa bahtera ilupun bergerak dan 
terdjun sendiri kedalam sungai dengan tiada bersusah pajah. Akan Puteri 
Nurkadimab tiadalah bertjatjat suatu apa? pun, semua orang mendjadi he¬ 
ran dan tertjengang. Sesudah bahtera itu turun ke air, lalu hanjut kehilir 
sampai ke gunung Beseleh. Gunung Beseleh waktu itu masih bersatu de¬ 
ngan gunung Runtuh, hanja dibawah gunung itu mengalirlah air sungai 
Peureulak. Karena tiang bahtera itu. maka gunung Beseleh pun putuslah 
dan tanahnja runtuh kedalam sungai. Oleh sebab itu sampai sekarang di¬ 
namai orang gunung Runtuh dan mendjadi pervvalasan negeri Peureulak 
dengan negeri Gajo (Serbodjadi). 

Setelah bahtera itu sampai ketempat Radja Peureulak. maka Puteri 
Nurul Ala bersiaplah berlajar menjusul saudaranja Banta Engkotba. Se¬ 
lelah siap lalu berangkatlah dengan beberapa pengiringnja ke Pulau Dja- 
ji.karla. Sampai ke Pulau Djajakarla diketahui oleh Radja negeri itu. bah¬ 
wa dalam bahtera itu ada menumpang seorang puteri jang sangat elok pa- 
rasnja dan Radja negeri itu akan mengambil puteri itu mendjadi islerinja. 
hingga terdjadilah peperangan. Setelah beberapa lama berperang itu. Pu¬ 
teri Nurul 'Ala makin bertambah terkenang akan saudaranja dan dirasanja 
bulatenteranja akan tiwas. lalu diambilnja Ijintjin peninggalan saudaranja 
Banta Engkotba dibungkusnja dengan kain didjadikan peluru meriam dan 
terus disuruh lembak kedarat. Tatkala itu Radja di Djajakarla itu sedang 
duduks dttengah-lcngah balatenteranja dan pada waktu itulah djatuh anak 
peluru meriam dari laut. Oleh karena peluru itu seperti bungkusan, lalu 
dipungulnja. didalamnja terdapat sebentuk Ijintjin. Setelah Radja itu me¬ 
lihat tjintjin. terkenanglah ia akan adiknja Puteri Nurul Ala. lalu ia pergi 
sendiri kelaut dan bersiasatlah ia asal usul puteri jang dalam bahtera itu. 
Sesudah diketahui, puteri itu adik kandungnja sendiri, muka berpeluk-pe- 
lukanlah kedua anak Radja itu dengan tangisan jang sangat sedih. Puteri 
Nurul 'Ala tinggallah bersama-sama abangnja Banta Engkotba. Setelah 
beberapa lama tinggal di Tanah Djawa. maka Puteri Nurul Ala meminta 
idzinlak akan pulang kenegerinja dan Banta Engkotba pun turut pula pu- 
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lang ke Peureulak, bertemu dengan ajah/bundanja. Banta Engkotba I.du 
mengangkat orang lain akan penggantinja. 

Tersebutlah seorang Uleebalang di Djawa (Berbu Tapa) jang me¬ 
minang Puteri Nurul 'Ala. Apabila permintaannja tiada dikabulkan nis- 
tjaja ia akan mengangkat perang. Sesudah semufakat Nurul 'Ala dengan 
s&udaranja. berdjandjilah ia akan kawin, akan tetapi ia pulang dahulu me¬ 
nemui orang tuanja ke Peureulak. Uleebalang itupun suka menerima seba¬ 
gaimana tangguh Nurul 'Ala. asal ia sendiri ikut ke Peureulak dan disana- 
pun boleh kawin. 

Sesudah siap perbekalan masinga Puteri Nurul 'Ala serta saudara 
nja dan Uleebalang itupun. berlajarlah mcnudju Peureulak. Sesampainja 
di sungai Peureulak. Uleebalang Djawa itu disuruh tinggal dikampung 
Tjek-Brek dan Puteri Nurul 'Ala tinggal di Paja Meuligoe'". Beberapa lama 
selelab sampai dinegeri Peureulak. Berbu Tapa mendesak lagi Puteri Nurul 
'Ala untuk kawin, tetapi oleh Puteri Nurul 'Ala diminlanja lagi tempo tiga 
bulan dengan menjimpan maksud akan melawan Berbu Tapa dan terus me¬ 
lengkapkan perkakas buat berperang. Sementara waktu itu saudaranju 
Banta Engkotba meninggal dunia..dan dikuburkan di Bukit Alue Meuih 
Ranto Pandjang. jaitu kuburan jang dinamai sekarang Teungku Di Gu 
dam dekat telaga minjak B.P.M, Setelah mangkat saudaranja. Nurul 'Ala 
karena takut sama Berbu Tapa larilab ia kehulu. tinggal (dekat Sim¬ 
pang Peunaron) di Biang Perak. Disitu mangkat Nurkadimab. kuburannja 
sekarang di Kuala Krueng Tuan (Krueng Seumanab). 

Berbu Tapa karena tak senang batinja. memburu djuga Nurul 'Ala 
akan ditawan. Puteri Nurul 'Ala karena takut lari pula kehulu Kruifng 
Peunaron Lubok Pentjaningan dan disitu meninggal dunia pula seorang 
pahlawan Nurul Ala dan dikuburkan disitu. Berangkat dari situ ia lari 
kekaki Bukit Dnjanga Feupin Tualang Reubab dan disana ia membuat 
Iampung. Disitulali Nurul 'Ala tinggal sampai ia meninggal dunia. 

Menurut keterangan dari orangi jang mentjari rotan, disitu banjak 
kedapatan kuburan dan diantara kuburan itu ada djuga batu nisan jang 
berukir dan itulah jang disangka orang batu nisan Puteri Nurul Ala. 

Setelah Puteri Nurul 'Ala lari. Berbu lapa amat marah. Ia ting¬ 
gal dikampung Kabu Beuringin. Ia mengamuk disitu. banjak orang jang 
mati, jang arbirnja berperang dengan orang negeri disitu. karena itu ia 
tiwas dan dikuburkan ditempai itu. Sampai sekarang nama kampung itu 
disebut kampung Teungku Dibeungeb. (beungeh arlinja pemarah). 

Demikanlah dongengan (mythe) dari penduduk negeri Peureulak. 

Adapun keturunan Radja! Peureulak ini kira! dalam tahun K)!!, 
meninggal seorang jang tua berumur rfc 100 tahun namanja disebut T ok 
Kavvum dan anak I ok (Dalok) Kawurn ini masih meninggalkan turunan- 
r.ja atau anaknja sekarang jang bernama Teuku Latif dikampung Kabu 
Beuringin dekat Peureulak Estate. 

R AD J A SUNGOE TUALANG. 

Di Lubuk Seugeunab dekat Lubuk Bajak (daerah Peureulak), ada 
sebuah dusun jang dikepalai oleh seorang jang disebut gelar atau pang¬ 
gilan Sungoe Tualang”. 
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Sungoe Tualang itu berasal clari Ureueng Llian (orang lanun), 
jang boleh djadi asalnja dari Tanab Semcnandjung Malaka. Ia terlalu 
berani, sebab itu disegani orang. Ia sangat kedjam pekerlinja. suka sekali 
menjabung ajam. bila ia menang diambilnja taruhan orang dan bila ia 
kalah sering kali tak mau membajarnja. 

Pada sualu waktu datanglah kesitu dari Minangkabau seorang 
Bugis, buta sebelah matanja. sebagai djuara ajam dengan membawa be¬ 
berapa ekor ajam sabungan. 

Setelah tinggal beberapa lama disilu. pada suatu hari ia datang 
kegelanggong pupuh Radja Sungoe Tualang dan terdjadilah pertaruhan 
ajam Bugis itu dengan ajain Radja Sungoe Tualang (orang Lubuk Seu- 
gt imab). 

Kebetulan dalam pertaruhan itu kalah ajam Bugis, karena laru- 
hannja terlalu banjak lak dapat ia membajar penuh, oleh sebab itu ia 
dipukul orang, maka Bugis itu lari ke Pasai. Beberapa tahun lumanja ia 
tinggal di Pasai. kemudian datang lagi ia ke Lubuk Seugeunab dengan 
membawa beberapa ekor ajam sabungan. 

Pada sualu hari datanglah ia kegelanggang pupuh Lubuk Seugeu¬ 
nab. sesampainja disilu terdjadilah pertaruhan dengan ajam Radja Sungoii 
Tualang diwalctu itu. jang mana ajam Radja Sungoe Tualang kalah, wak¬ 
tu diminta uang kemenangan oleh orang Bugis buta itu, lak dihajar oleh 
Sungoe Tualang, sebab itu Bugis buta marah, lalu menghunus kerisnjn 
menikam Radja Sungoe 1 ualang. Waktu Sungoe Fualang merasai ia su¬ 
dah kena keris Bugis buta itu. lalu ia berkata : ..tjobalah tikam sekali 
I ;gi . Bugis itu mendjawab : ..Pantang Bugis buta, tikam dua kali". Maka 
oleh karena Bugis itu lak mau menikam dua kali, maka Radja Sungoe 
I ualangptin rebab dan mati disilu. Adapun tempat gelanggang ajam Ra¬ 
dja Sungoe Tualang, menurut keterangan orangj zaman dahulu diatas 
Gunung Runtuh, sampai sekarang masih ada bekasnja jailu kolam tem¬ 
pat tjutji ajam nirnja merah, karena darah ajam jang rusak ditjutji dalam 
kolam itu. Dekat Gunung itu ada pida tempat jang dinamai ..Alue rhah 
manok Sungoe Tualang". Setelah Radja Sungoe Tualang mati. Bugis 
buta itu bertindak terus mcndjadi kepala atau Radja di Lubuk Seugeunab 
ber-tahuna memerintah negeri itu. 

Kemudian Bugis buta itu serta kawaninja turun merampas peme¬ 
rintahan kehilir Sungai Peureulak dan tinggal dikampung Biang Simpo 
Alue Meuili. Selama ia tinggal berkuasa disilu. ia mengatjau negeri, di- 
manaa diadakan tempat adu ajam. sehingga berselisih dengan seorang 
Datuk (Kepala negeri) di Kabu Beringin. 

Maka oleh karena Bugis itu terlalu djahat dan kedjam perangai- 
nja. ia disuruh bunuh oleh Datuk Kabu Beringin. Orang jang membunuh 
Bugis itu dikawinkan dengan anak Datuk dan kemudian diangkat men- 
c'jadi Datuk (Kepala negeri ilu). 

Dari turunan Datuk itulah asal keturunan Tok Pang Kaum jang 
lir ggal dikampung Kabu Beringin. Tok Pang kaum meninggal kira2 da¬ 
han tabun 1022 dan anakuja T. Lalif Kabu sekarang. 
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T O K P O K A L A M . 


1 ok Po Kalam berasal dari Indrapuri Atjeh Besar (Kularadja). 

Datangnja ke Peureulak. menurut riwajat seperti berikut : 

Pada suatu masa berangkatlah satu rombongan dari 5 keluarga do 
r.gan 5 buab sampan (perahu) menjingkirkan diri kepesisir Timur Al jeli. 
untuk mengelakkan bahaja alas dirinja dan akan membangun negeri baru 
(Seuneubok), djuga karena difilnah orang, seorang dianlara kaumnja jang 
bernama Kalam akan meratjuni Sulllian. 

Tahun pengungsian mereka itu tidak diketahui dengan pasti, tetapi 
dapat dikira dimasa perebutan kekuasaan (mahkota) di Atjeh Besar kirai 
dalam aehir abad XVIII jaitu : dalam pemerintahan Sullhan Alaiddin 
Malnnud Sjali (1767 — 1787). 

Rombongan pengungsian jang 3 perahu tadi berlajar dari Atjeh 
Besar jaitu : dari Krueng Raja atau Lam Panaib menjusur pantai Pidie. 
Sampai kekuala Ndjong berlu-nli disitu. Beberapa lama disilu, 1 perahu 
tinggal menetap di Pusong kuala Ndjong. Jang tinggal di Pusong kuala 
Ndjong. membuka tempat nelajan disitu dan salah satu kepala Keluar- 
ganja diangkat mendjarli kepala atau Keutjhik rli Pusong itu. 

Turunan inilah sampai kepada anak tjuljunja Keutjhik Hasan di- 
ir.asa memerintah Teukii Rajeuk Main dan kemudian anak Keutjhik 
Hasan ini bernama Keutjhik Ma E jang sampai sekarang keturunannja 
itu masih mendjadi kepala di Pusong Ndjong itu. Jang 2 perahu lagi 
berlajur berlajar terus kedjurusan Timur sampai ke Samalanga/Djeunieb 
berhenti lagi disilu. Perahu jang kedua menetap tinggal disilu dan pe¬ 
rahu jang ketiga terus menjusur pantai menudju kuala Djambu Air. tetapi 
tidak djadi tinggal disitu, melainkan berlajar terus kearah 1'imur. kemu¬ 
dian sampailah perahu jang ketiga itu kesebuah kuala besar dan berla¬ 
buh disitu. Mereka itu bermuFakat apakah beralajar terus atau menljari 
tempat menetap disitu. karena mereka sangsi sekalipun kuala besar, te¬ 
tapi perkampungan lidak ada. 

Sementara mereka itu ber-likira. dililmtnja sumbul djagung. daun 
pisang dan empas tebu dihanjutkan oleli air bandjir. Karena itu mereka 
menduga bahwa dihulu sungai hanjak didiami orang dan menurut air 
jang mengalir itu menandakan bahwa dihulu sungai subur lanahnja. 
Bermufakallali mereka itu akan mudik terus keludu sungai itu. untuk me¬ 
ngetahui lebih landjut dan sampai mereka itu kesebuah kampung dilihat- 
nin sebatang tualang besar dan berlabuhlah disitu. Sampai disilu baru¬ 
lah diketahui nama negeri itu Peureulak dan mereka itu diterima oleh 
penghuni negeri itu dengan ramah-tamah. Selelah berkenalan dan seteluh 
dilindjau dan diperhatikan keadaan tempat itu. baru diambil kepiilusan 
menetap tinggal disitu dan membuat pondoknja dibawah pohon tualang 
den diberi nama kampung itu ..T ualang '. 

Tiada berapa djauh dengan Tualang, ada sebuah kampung jang 
bernama Kabu Beringin, disitu tempat tinggal Dalok (Fok) jang meme¬ 
rintah negeri Peureulak itu. Mereka itu semua pergi memperkenalkan' diri 
«lengan kepala negeri. Kedatangan orang dari Indrapuri ini disukai be- 
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nar oleh isi negeri cian berkenalan baik dengan Dalok negeri ilu. Bebe¬ 
rapa lama keluarga baru tinggal disitu. karena orang jang baru datang di- 
lilialnja tegap badannja dan berani. maka dengan ralisia menawarkan 
satu pekerdjaan jang barus dikerdjakan. jaitu menjuruli bunuh orang Bu¬ 
gis buta jang amal nakal telah mengatjau keamanan negeri. Karena di- 
sana-sini mengadakan gelanggang tadji atau gelanggang pupuh (adu 
ajam), sehingga kebanjakan isi negeri mcndjadi marah, sebab sawah la¬ 
dang terbengkalai karena pemudaa setiap hari pergi kegelanggang pupuh 
ajam. menghisap madat (tjandu) dan pentjuri bcrsimaharadjalela. Tawa 
ran ilu dapat diterima oleh orang jang baru datang dari Indrapuri itu. 

Pada suatu hari sedang Bugis buta itu asjik duduk dalam pondok 
gelanggang pupuli, libaa ditikam dirusuknja (terus ditikam sampai tem¬ 
bus kesebelah), sementara itu rusuh didalam gelanggang. Kawan Bugis 
buta, melawan orang jang membunuh luannja. tetapi ramai menjanggali 
dan membantu sipembunuh, karena kebanjakan orang sangat bcntji ke¬ 
pada Bugis buta itu dan kawananja. limbul sedikit perkelahian dan ka- 
vviitia Bugis buta ilu melarikan diri dan dikedjar oleh orang ramai. 

Setelah Bugis ilu mati. maka Datok Kabu Beuringin memenuhi 
djandjinja. Po Kalam dikawinkan dengan anaknja dan terus diangkat 
mcndjadi Wakilnja memerintah negeri itu. guna pembalas djasanja. Apa¬ 
lagi Datok Kabu Beuringin itu kebetulan tiada pula beranak lakia. 

Selelah Bugis itu mati, keadaan negeri mcndjadi baik, sebab ge¬ 
langgang tadji telah dilarang di-manaa. Kemudian tiada berapa lama Da 
tok Kabu meninggal, maka atas mufakat anak negeri incnantunjn itu di¬ 
angkatlah mcndjadi Datok (Kepala Negeri), karena itu ia digelarkan Tok 
Po Kalam. Pok Po Kalam selama tinggal di Peurculnk memperoleh 3 
i.iang anak, jaitu : 

1. T. Muda Radja. 

a. T. Diblang dan 

3. Pang ulee Peunaruc atau dipanggil djuga namanja Teuku di 
Ranlo Pandjang. jang mulaa mengetahui telaga minjak tanah. 

Setelah Datok Kalam meninggal, diangkat anaknja mendjadi gan- 
tlnja jang bernama T. Muda Radja. djadi semendjak ini tidak memakai ti¬ 
tel Datok lagi. Iianja dipergunakan tradisi di Atjeh Besar. 

T. Muda Radja memperoleh 7 orang anak. diantaranja 3 lakia, 

jaitu : 

1. T. Njak Plang. 

2. 1 . Muda Djagang dan 

3. T. Muda Hasan. 

Selelah T. Muda Radja meninggal. T. Njak Plang diangkat men¬ 
djadi gantinja (lll). T. Njak Plang memperoleh banjak anak Iakia dan pe¬ 
rempuan, diantaranja jang Iakia. jaitu : 

1. T. Muda Raima. 

2. T. Ben Tam. 

3. T. Muda Tjhik. 

1. I . Njak Radja dan 
5. T. Njak Tjut. 




T. Njak lam anak dari T. Muda Djagung. diberi pangkal Panglima 
Besar dan sebelum 1 . Njak Plang meninggal telah diangkat anaknja jang 
bernama T. Muda Rakna. Kiran satu iabun T. Muda Rakna memerintah 
if.pun meningal, maka T. Njak Plang memegang kembali pemerintahan. 
Beberapa lamanja memerintah. T. Njak Plang pun meninggal dan jang 

akan mendjadi penggantinja 



(anaknja) i Ben Tam. Akan 
tetapi. 1 . Njak I ani sebagai 
Panglima Besar bertindak dan 
merampas pangkat itu. I in- 
dakannja itu disjalikan oleh 
Pangeran Anum jang meme¬ 
gang kuasa besar dari Sul- 
fhan Atjeh. dengan surat 
angkatan (sarakata) tanggal 
<5 Ramadhan 1378 I I = 1861 
M. dengan diberi gelar Ke- 
djruen Tjbik. Uleebalang Ne¬ 
geri Peureulak. Inilab buru 
dapat dikelabui dengan ang¬ 
katan rasmi. 

Kemudian lerdjadi pepera¬ 
ngan merebut kekuasaan an¬ 
tara l'. Ben I'am dengan T. 
Njak I ani Panglima Besar, 
maka tiwaslah T. Njak Tam 
dalam pertempuran itu. Sele¬ 
lah T. Njak I am livvas. T. 
Ben Tam mendjadi Kedjrue'n 
I jliik. Pemerintah jang VII 
dipanggil gelarnja T. Tjbik 


Surat Sarakala Vleebalan;, Krueng Baro. Meninggal T. 

Peureulak. Ben Tam atau T. Tjbik 

Krueng Baro. diangkatlah 


anaknja T. Abu Bakar dengan gelar F. I jliik Muda Peusangan ( 88 )). 
Pada tahun 1914 ^meletakkan djabalnnnja dan diserahkan pemerin¬ 
tahan kepada anaknja F. T jhik Muhammad Thajib dari tahun 1914 — 
1035. T. Tjbik Muhammad Thajib minta pensifin pergi ke Djakarta. Pe- 
I erdjaannja diwakilkan kepada Pamannja ’F. ’l jut Abmad dari talvun 
1955 — '944 (masa Djepang). ia dibunuh oleh Djepang. 

Jang sebenarnja jang akan mendjadi pengganti F. I jliik Muhammad 
’l hajib, anaknja jang tertua jaitu T. Mub. Thahir (Ir. T. M. Thahir Thajib 
sekarang), waktu itu berada dinegeri Belanda berlnjar sekolah insinjur. Te¬ 
tapi oleh pihak orang patut2 diminta T. Ismail jang baru bertitel Mr dan 
tinggal di Djakarta (Mr. T. Ismail Thajib sekarang), diangkat sebagai pu- 
lera jang menggantikan ajalinja T.T. Muhammad Thajib. 


IX. HIKAJAT RADJA 2 PASAI SAMUDERA. 


H IKAJA F seorang Radja jang masuk Agama Islam di Pasai. Diri- 
vvajatkan oleh orang jang empunja tjerilera ini. bahwa negeri jang 
dibawah angin ini PASAI-leh jang utama membawa iman akan 
Allah dan akan RasuINja. 

Ada dua Radja bersaudara : seorang bernama Radja Ahmad dan 
jang seorang lagi bernama Radja Muhammad. Baginda berdua bersaudara 
itu hendak membuat negeri di Scmerlanga. Radja Muhammad pergilah 
dengan segala rakjatnja menebas rimba. Ditengah rimba itu terdapat se¬ 
rumpun belong terlalu tebal rumpunnja. Difebaslah oleh segala orang be- 
tong itu tiada habis2nja. Iiabis2 tumhuli lagi. Setelah diketahui oleh Ra¬ 
clja keadaan ilu. berangkatlah Radja sendiri menebas betong itu. harulah 
habis betong ilu. Terlihatlah oleh Radja Muhammad pada sama lengah 
betong itu ada rebongnja seperti hadan besamja. hendak diparangnja be¬ 
tong ilu dan sementara itu keluarlah seorang anak perempuan terlalu haik 
parasnja. 

Radja Muhammad membuangkan gedubangnja dan segera diambil- 
nja anak itu didukung dibawa pulang kerumahnja. Hal ini dilihat oleh 
islerinja. Baginda Radja Muhammad mendukung anak itu, lalu oleh isteri 
Baginda disamhutnja. Selelah itu duduklah Baginda dua laki isteri dan 
dilihat oleh isteri Baginda budak perempuan itu dengan terlalu suknljila. 
Baginda pun mcnljeriterakan kepada islerinja dari awal sampai achir. peri¬ 
hal Baginda mendapat anak ilu didnlam rebong belong. Oleh Baginda 
anak ilu dinamai puleri Betong dan dipeliharakan oleh Baginda seperti anak 
Padja'2 dengan pendjngann inang pengasuh serta dajang2nja dan lengkap 
(lengan pakaiannja. Baginda dua laki isteri pun terlalu kasih akan anak- 
anda itu. jang makin seluiri makinbesar dan rupanja pun makin tjantik. 

Setelah terdengar c bahar kepada kakanda Baginda Radja Ahmad 
akan adindanja ilu memperoleh seorang anak didnlam rebong belong. maka 
Baginda pun berangkat dua laki isteri pergi melihat anak jang didapat oleh 
adindanja itu. Selelah Baginda sampai lalu masuk kedalam rumah, jang 
mana Radja Muhammad dua laki isteri pun memberi hormat akan keda¬ 
tangan kekandanja itu dengan dipersilakan duduk. Maka Baginda pun 
duduklah dua laki isteri dan adindanja pun duduk pula menghadap ke¬ 
kandanja dua laki isteri. Maka tjerana sirih dari pada emas pun dipersem¬ 
bahkan oranglah kepada kakanda Baginda. Setelah ilu. kala Baginda : 

Hai adinda Radja Muhammad ! Manalah anak Tuan itu ? Kami hen¬ 
dak melihatnja : Maka sahut Radja Muhammad, hai inang pengasuh, ba¬ 
walah anakku itu kemari ”. Maka segeralah dihawanja anak itu kehadapan 
Radja Ahmad. jang disambut dan dipangku oleh isteri Baginda Radja Ah¬ 
mad. Baginda melihat anak itu teilalu sukatjita. Selelah selesai kerdja dan 
santapan. Baginda dua laki isteri pun bermohon pulang kepada adindanja 
dua laki isteri. lalu berangkai. Setelah sudah beberapa lamanja. negeri ilu 
dibangunkan oleh segala rakjatnja dengan kota, pari t n jn serta Istana dan 
baiairungnja. Maka Baginda pun duduklah dalam negeri itu ber-suka2an 
makan minum mendjamu segala Menteri. Hulubalang dan rakjatnja se¬ 
kalian. 
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Alkissah. maka tersebutlah riwajat Radja Ahmad selang beberapa 
lama Baginda pun membangun pula sebuah negeri dibalik rimba itu, kirai 
djaulmja sehari perdjalanan dari pada negeri adindanja ilu. Negeri baru 
itupun lengkap djuga dengan kota, paritnja serta dengan Istana dan bnlai- 
ningnja. Maka Baginda pun duduklah dalam negeri itu ber-sukaaan de¬ 
ngan segala rakjat dan balatenteranja makan minum. Setelah itu. maka be¬ 
berapa lama pada suatu hari Baginda pun pergi berburu kedalam rimba 
belantara, tetapi seekor perburuan pun tiada diperolehnja. hanja Baginda 
bertemu dengan sebuah surau ditengah rimba balantara itu. Dalam surau 
ilu ada seorang tua durluk didalamnja. maka Radju Ahmad memberi salam 
akan orang tua ilu. Maka segeia disahutinja salam Radja Ahmad itu. lalu 
Radja Alunad pun bertjeritera kepada orang tua itu perihal saudaranja 
mendapat seorang puteri didalam rehong betong. Maka udjar orang tua 
itu. Hai anakku ! Djikalati tuan hendak akan anak, baiklah aku tun- 
djukkan dia akan tuan, nantilah tuan hamba disini barang sesaat . Maka 
dinanti oleh Radja Ahmad disitu dan pada saat itu djuga datanglah 
seekor gadjali terlalu besar membawa seorang anak duduk dialas kuduk- 
nja. segera diturunkan kedalam sungai lalu dimandikannja. Setelah sudah 
dimandikannja, maka diantarkannja pula anak itu ketehing sungai itu. 
Kemudian pergi pula ia memandikan dirinja dan setelah sudah ia mandi, 
dimuatkannja lagi akan anak itu dialas kuduknja terus dibawanja berdja- 
lan kerimbo. demikianlah perihal itu. Maka segala perbuatan gadjali itu 
dilihat oleli Radja Ahmad ilu. Maka udjar orang lun kepada Radja Ahmad. 

hai bapa orang muda, adnkuli engkau dan berusaha dengan segala daja 
upaja akan memperoleh anak itu. supaja kita peroleh akan dia”. Maka 
udjar Radja. hai hnpnku. djikalau emas atau manikam dilundjukkan ham- 
ha atau ada diberi akan hamba, tiadalah hamba sukatjita baginjn seperti 
hamba melibat anak itu . Maka udjar Radja Ahmad. hamba hendak ber¬ 
mohon kepada tuanku kembali dahulu kenegeri hamba, mana djalan ke¬ 
luar ? Maka difundjukkanlah oleh orang tua : Itulah djalan raja. 

Maka keluarlah dari sana Radja Ahmad itu. Iiba2 sampailah ia ke- 
negerinja itu. Setelah sampai ia ke Istana, maka \ uan Puteri pun berdiri 
dipintu Istana me-ngeluakan Radja Ahmad pulang. Maka udjar Radja 
Ahmad akan tuan Puteri. hai adinda tuan Puteri. Hamba pergi berburu 
ilu. seekor perburuan tiada hamba peroleh dan melibat perburuan pun tiada. 
Melainkan hamba bertemu dengan sebuah surau ditengah rimba belan¬ 
tara ada duduk seorang tua dalam surau ilu. Maka hamba memberi sa¬ 
lam kepada orang tua itu. jang mana di sahutinja salam hamba itu. 
Maka liamba Ijerilerakan kepadanja akan bal saudara kita jang mendapat 
puteri dalam rehong betong ilu. Maka udjar orang tua ilu. djikalau I uan 
berkehendak baiklah, biar hamba lundjukkan dia akan f uan. Menantilah 
Tuan liamba disini barang sesaat, jang mana maka hamba menanti. 

Hatta maka Radja Alunad mentjeriicrakan segala bal ichwal jang 
lelah terdjadi jang dipersaksikan dalam rimba balantara itu. Maka udjar 
tuan Puteri. Ja tuanku, usahakan djalan apakah daja upaja kiranja akan 
kita peroleh anak itu. Maka Radja Ahmad pun keluarlah lagi dari Ista 
nanja menghimpunkan segala lasjkarnja. Sesudah berhimpun sekalian lalu 
datang menghadap Radja Ahmad. Maka ditjeriterakanlah lagi perihal anak 
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jang dikepala gadjali ilu pada lasjkarnja. Baginda hendak berdaja upaja 
unlnk mendapat anak jang dikepala gadjali itu. 

Sjalidan maka pada liari dan ketika jang baik. Baginda dengan se¬ 
gala lasjkarnja pergi kerimba pada tempat gadjali memandikan anak itu. 
Akan tetapi sampai disana dilihatnja orang tua dan surau ilu sudah ghaib. 
tiada dilihatnja lagi disana. Maka kebetulan liari Chamis pula, oleh Ra 
dja Ahmad diperintahkan masinga mengorek .tanah akan tempat bersem- 
bunji menanti datang gadjali akan mengambil anak itu. Sjalidan maka 
dulanglah kepada hari Djumal. maka keluarlah gadjali ilu dari dalam rim¬ 
ba membawa anak itu memandikannja kesungai pada tempat dimandikan- 
i'ja dahulu itu. Setelah datang ia kesungai. maka diniandikannja anak ilu. 
selelah sudah dimandikannja dibawa kembali didudukkan ditebing sungai, 
maka gadjali ilu pun memandikan dirinja. Maka segeralah Radja Altmnd 
mengambil anak itu. lalu dengan segera berdjalan lari. Maka dilihat oleli 
gadjali ilu. lalu dikedjarnja Radja Ahmad itu. 

Maka sekalian lasjkarnja jang bersembunji dalam lubang mengha¬ 
lau gadjali itu dan setengalinja melontar dia. maka benilanglab gadjali ilu. 
Adapun gadjali ilu bernama Budjang Sekalis, lagi gadjali ilu tunggal tiada 
dapat lama hidupnja dalam benua. Maka Radja Ahmad pun birdjalun 
terus pulang dengan segala lasjkarnja. Sesampainja di Istana, maka tuan 
Puleri pun berdirilah dipintu Istana me-ngoluakan Radja Ahmad itrr pu¬ 
lang. Maka tuan Puteri mendjeput akan anak itu, maka dengan segeralah 
didapatkannja dan lalu disambutnja dari pada dukungan Radja Ahmad itu. 

Anak itu terlalu amat haik parasnja. jang mana sementara itu di 
adakanlah upatjara dan dinamai anak itu "Merah Gadjali . Maka hal ilu 
masjhurlah dalam negeri, jang bahasa Radja Ahmad memperoleh seorang 
anak dan terdengarlah kepada saudaranjn Radja Muhammad akan Radja 
Ahmad memperoleh seorang anak. Maka datanglah saudaranjn Radja Mu¬ 
hammad pergi melihat Merah Gadjali itu. iapun sangat sukatjita melihat 
anak itu terlalu amat haik parasnja. Maka Radja Ahmad pun beri jerit era¬ 
lah kepada saudaranjn Radja Muhammad perihal segala usahanja dalam 
berburu ilu dan ia bertemu sebuah surau dilcngali rimba balanlnra dengan 
seorang tua jang duduk dalam surau itu. Demikian djrrga diljeriterakan- 
rjn perihal ia mengambil anak ilu dari simpanan gadjali ditebing sungai. 

Maka setelah selesai kerdjanja. Radja Muhammad pun beromohon 
dan menjenibah kakandanja dua laki isteri. lalu ia kembali kenegerinja. 
Beberapa Jama antaranjn besarlah Puteri Belong dan Merah Gadjali ilu 
l.eduanjn. jang inana didudukknnnjalah Merah Gadjali dengan Puteri Be¬ 
long. D jadi berbesanlab ia berdua bersaudara, senantiasa i.i dalam ber¬ 
sukaran. 

Hatta maka kata s.iliilnil bikajat. beberapa lamanja Merah Gadjali 
duduk dengan Puteri Belong dua laki isteri. maka dengan takdir Allah 
Ta'ala. Puteri Belong pun hamil. Maka selelah genap bulannja Puteri 
Betong pun bersalin (beranak) seorang anak lakia. jang dinamainja anak 
itu Merah Sum. Kemudian dari pada ilu. beberapa lamanja Puteri Belong 
pun hamil pula dan setelah genap bulannja iapun bersalin lagi (beranak), 
anaknja ilupun lakia djuga jang dinamai Merah Seulu. Ke-duaa pulera 
ilupun besarlah sampai remadja. 
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Hatta, maka Puteri Belong bahagia-nja pati a sehelai rambut dite- 
ngali kepalanja seperti warna emas rupanja tiada kelihatan, akan tetapi 
pada sualu liari tatkala ia berminjak. ranrbulnja itu kelihatan. Pada suatu 
hari Puteri itu meminjaki rambutnja. maka terlihatlah oleh suaminja Merah 
Gatljah rambut Puteri Betong isterinja itu. Maka udjar Merah Gadjah : 
wahai adinda, mari hamba bantunkan rambut tuan Puteri jang sehelai 
itu . Maka udjar tuan Puteri : Djika rambut hamba sehelai itu diban- 
tun oleh tuan hamba. alamat pertjeraian tuan hamba dengan hamba ”. 
Maka Merah Gadjah diam, akan tetapi kemudian beberapa kali lagi dimin 
tf.nja d juga oleh Merah Gadjah akan mentjabut rambutnja itu. tiada djuga 
diberi oleh tuan Puteri isterinja itu. pada biljaranja itu tiada akan me¬ 
ngapa Puteri itu. d etapi keluarlah darah dari liang rambut itu tiada ber- 
keputusannja. keluar darabnja putih. Maka tiada berapa lama berhentilah 
darah itu. maka Puteri Betong pun hilanglah. Maka segala hamba sahnia- 
pun segera her-laria memberi tahu hal itu kepada ajahandanja Radja Mu 
liammad. Maka urljarnja : .latuanku, paduka anakanda tuan kami Pu- 
teri Belong telah hilang, sebab dihantun oleh Merah Gadjah sehelai nun 
hutnja ditengah kepalanja ’. Selelah Radja Muhammad mendengar ( ba¬ 
bar dari inang pengasuhnja itu. maka Radja Muhammad meng-hempasikan 
dirinja, mein-belali2 hadjunja dan men-ljarika kainnja. 

Hatta, maka Merah Gadjah pun setelah melihat isterinja hilang, ia 
merasa sangat takut, maka larilah ia kenegeri ajahnja. 

Sjahdan maka kata sahihul hikajal. setelah Radja Muhammad sedar 
dari pingsannja. lalu ia mengumpulkan rakjatnja suruh buru Merah Ga¬ 
njali jang sudah lari kekampung ajahnja Radja Ahmad dan disuruh lang¬ 
kap hawa pulang serahkan kepadanja. Maka perintah Radja Muhammad 
ilupun diturut oleh semua rakjat terus berangkat mengedjar Merah Gadjah. 

Sesampainja kenegeri ajab Merah Gadjah. jang mana Merah Ga- 
djali lelah bersembunji dan dilindungi oleh ajali dan anak negeri dengan 
so-kali2 tiada mau memberikan Merah Gadjah dibawa pulang kesana. 
Maka oleh karena Radja Alim.ul tiada mau menjerahkan anaknja itu ke¬ 
pada adiknja. terdjadilah peperangan jang amat hebat diantara abang dan 
i dik itu. Peperangan bertambak lama berlambnli serunjn. Peperangan jang 
amat bebat itu membawa kematian kepada kedua Radja itu dan Merah 
Gadjah pun turut terbunuh pula didalam peperangan itu. Setelah Radja 
Alimad dan Merah Gadjah meninggal, karena peperangan jang amal besar 
ilupun membawa kedua negeri itu binasa. 

Hatta, maka kemudian Merah Sum dan Merah Selu jang sudah be¬ 
sar menaruh kesusahan dan kesedihan alas kedjadian malaoetaka i!u. ma¬ 
ka mufakatlah keduanja akan meninggalkan negeri ilu dan akan pergi 
membawa nasibnja jang amat malang ilu kenegeri lain. Selelah selesai 
mufakat ilu. keduanja pada suatu liari berangkatlah dari negeri ilu menu 
dju mata hari terbenam (masuk). Beberapa lama ia berdjalan itu sampai¬ 
lah keduanja kepada sebuah tempat jang bernama Birun ( ). jang kebe¬ 

tulan diwaktu itu dinegeri tersebut tiada mempunjai Radja (Kepala). Maka 
oleh orang negeri itu. diangkalnja Merah Sum mcndjadi Kepala^Radja disitu. 
Merah Selu melihat abangnja lelah mcndjadi Radja, iapun bermaksud pu- 
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Ifi akan membuka negeri supaja iapun mentljadi Radja pula, tetapi bukan 
ditempat itu akan ciitjarinja satu tempat jaitu diliulu sungai Peusangan. 
Setelah siap perbekalan dan dikumpulkan pengikul2nja lalu berangkai, jang 
mana sesudah dapat tanah jang disukai tinggallah ia ditempat itu. Se 
mentara ia menebas hutan untuk pembangunan negeri itu. kebiasaan jang 
dikerdjakan disitu pada senclja hari ia menahan lukah (bubu) dan paginja 
d'angkat. Satu bal jang amat membawa keheranan dan bahagia kepada 
Merah Selu, karena tiga kali ia mengangkat lukahnja tiada lain jang di¬ 
dapati didalamnja hanja tjaljing her-timhuna hanjaknja. I iap2 hari dida¬ 
pati dilukahnja hanja tjaljing helaka. 

Pada suatu waktu timbul marahnja dan dimasukkannja tjaljing itu 
kedalam sebuah kuali direbusnja. Setelah beberapa lamanja ia melihat 
kuali jang terisi dengan tjaljing itu. iapun amat heran karena waktu dili¬ 
hat isi didalam kuali itu bukan tjaljing lagi, jang didapati melainkan lelah 
n endjudi emas semuanja. Maka oleh sebab itu. pekerdjaan itu diteruskan- 
nja ber-uliing2. Emas jang didapati itu di-bahngi2kan kepada pengikut2nja 
dan orang2 jang diam disekeliling tempat itu. Maka karena itu. ia men 
djadi seorang jang dikasihi oleh orang2 jang tinggal ditempat itu. 

Hal Merah Selu melakukan pekerdjaan jang tersebut, lama-kelama¬ 
an terdengarlah chabar kepada abangnja Radja Birun itu. bahwa Merah 
Selu selalu makan tjaljing. 

Mendengar chabar jang tiada haik itu. ia incndjadi marah dan diki- 
rimuja orang buat mengusir adiknja duri tempat tinggal jang tersebut tadi. 
Oleh karena mendengar perintah dari abangnja itu. Meurah Selu pun ber¬ 
angkat meninggalkan negeri itu dengan diikuti oleh penduduk negeri jang 
sajang kepadanja. Didalam perdjalanannja itu bertemu dengan kawanan 
kerbau djalang jang amat banjak. salah satu diantara kerbau itu terlalu 
besar dan garang sekali. Merah Selu menjuruh pengikut2nja menggali lu 
bung dan memburu kerbau jang besar itu kelubang tersebut, sehingga ker 
bau itu terperosok kedalam lubang jang digali itu. Badannja termasuk ke- 
dnlam lubang, sedang kepulanja tinggal dibiar karena tersangkut landuk- 
nja jang amat pandjang itu. Setelah kerbau itu tersangkut kedalam lubang 
itu. Merah Selu menjuruh mehual lagi sebuah lubang jang besar dengan 
dipagar kelilingnja. Kerbau jang banjak tadi disuruh buru memidju kelu- 
bang jang haru itu dan disitulnh didjinakkannja. Dari situlah ia berdjalan 
dan membawa kerbau jang banjak itu. 

Kemudian dari pada itu sampailah ia kesebuah negeri jang berna¬ 
ma „Simanaa" jaitu bahagian dari negeri rimba Djrun, nama Radjanju 
„M igal Annalsar". (Rimba Djrun ini boleh djadi negeri Biang Madjrun. 
jang mana sekarang dihidu negeri Biang Mangat). 

Maka oleh karena Merah Selu didalam negeri jang dimasukinja ter¬ 
lalu suka ia menolong, mengadjari orang2 dan lagi amat pemurah. Maka 
olcli orang? dinegeri itu semulakatlah me-Radjakan ia dinegeri tersebut. 
Dikemudian itu Merah Selu mengalahkan negeri rimba Djrun dan Radja 
Migat Annalsar pun lari keluar meninggalkan negerinja dari satu tempat 
ketempat jang lain. Kemudian penghabisan sampailah ia kenegeri Barus 
dan di-Radjakan orang akan dia didalam negeri Barus itu. Letaknja terlalu 





djauli dengan pasi (tepi laut), tetapi Radja itu mengaku tunduk dibawali 
perintahnja Merah Selu djuga. 

Alkissah maka pada suatu liari waktu Merah Selu herhuru bertemu 
ia dengan sebuah tanah tinggi, jang diatasnja ditempati oleh seekor semui 
jang amat besar jang dikatakan orang Semuldara. Maka Merah Selu ter¬ 
tariklah hatinja hendak mendirikan Islananja ditempat tanah tinggi itu. 
jang mana semencljak Merah Selu pindah ketempat itu negerinja berubah 
nomanja, jail u menurut nama hukit ketjil tempat Islananja Semuldara . 
Semendjak itu negeri Scmutdara jang kemudian linggal panggilan Samu 
dera jang bertambah madju dan masjhur ke-mana2. sehingga oleh keniusj- 
litirannja dan kehidjaksanaan Radjanja. Sjarif jang memerintahi 
negeri Mekkah waktu itu mengirim wakailnja kenegeri Saniudera unliik 
mengembangkan Agama Islam. Utusan Sjarif Mekkah itu bernama Sjeeli 
Ismail. Didalam pelajarannja Sjeeli Ismail mcnjingahi negeri Mu labar 
(Malabar India, jang diperintabi oleh Sulthan Muhammad jailu anak Iju 
Iju dari Abu Bakar Siddik. Radja ini bersama dengan anaknja jang muda 
dengan mendjelma memakai pakaian tjara fakir miskin, turut berlajar hor- 
snmaa Sjeeli Ismail kenegeri Samudera itu. 

Menurut tjeritera, sebelum datangnja Sjeeli Ismail ilu Merah Selu 
bermimpi bertemu dengan Nabi s.w. diwaktu Nabi memberi pengadjnran 
(meludah kedalam mululnja) Merah Selu itu. Maka karena ilu. seti- 
hanjn Sjeeli Ismail ke Samudera akan mengadjar Merah Selu, apa sa- 
djn jang dibiljarakan oleh Sjeeli Ismail itu Merah Selu sudah mengerti. 
Sehingga Sjeeli Ismail mendjndi tertjengang melihat hal keadaan ketja- 
kapnn Merah Selu ilu. 

Setelah ia dengan dua orang Besarnja jang bernama : Sri Kaja. Sri 
Bawa Kaja serta penduduk negeri itu masuk Islam, maka Merah Selu di¬ 
gelarkan dengan nama Sulthan Malikul Saleh. (Radja itulah jang ulama 
memeluk Agama Islam diseluruh Indonesia ini). Akan kedua orang kawan- 
nja itu. Sri Kaja diangkat mondjadi Menteri namanja diganti dengan nama 
Islam (Sidi Chijatuddin) dan Sri Bawa Kaja namanja diganti dengan nama 
(Sidi Ali Hasanuddin). Orangi jang tiada masuk Agama Islam berpindah 
ia keluilu sungai Peusangan dan membuat negeri ditempat itu. (boleh djadi 
negeri Gajo bahagian Radja Bukit sekarang). 

Negeri Samudera ilu kemudian disebut Samudera Darussalam. Maka 
oleh Mcnlerinja Sidi Ali Chijatuddin dan Sidi Ali Hasannuddin atas usa¬ 
ha kedua orang Besar ini. dikawinkan Sultan Malikul Saleh dengan anak 
Radja Peureulak jang bernama Puteri Ganggang Sari jailu anak dari gundik 
Radja itu. karena elok rtipanja dan terlalu haik perangainja Puteri ilu. (Ri- 
wajat lebih djelas ada tertulis dalam sedjnrah Radja Peureulak). 

Didalam pemerintahan Sulthan Malikul Saleh, negeri Samudera ilu 
makin bnnjak didalangi oleh orang2 bangsa asing. Salah seorang jang da¬ 
lang kenegeri ilu. jailu seorang India jang pandai dalam hal perusahaan 
irentjari emas dan orang inilah mula2 jang mengeluarkan emas didalam 
negeri Samudera itu. Dalam tahun 12Q2 seorang bangsa Italia jang ber¬ 
nama Marcopolo pulang dari Tiongkok mengundjungi pula negeri Saniu¬ 
dera. 

i M 





Adapun Sulthan Malikul Saleh memperoleh dua orang pulera dari 
Permaisurinja Puleri Ganggang Sari, jang tua bernama Muhammad gelar 
Malikul I hahir dan jang muda bernama Abdullah gelarnja Malikul Mansur. 
Maka anak Sulthan Malikul Saleh bernama Malikul Thahir setelah anak 
Radja itu besar, pada suatu waktu ia pergi berburu dengan membawa se¬ 
ekor andjing jang bernama Pasai. Dalam perdjalanannja itu didapati se¬ 
buah tanali tinggi, jang dialas tanah itu tampak olehnja seekor pe¬ 
landuk. Malikul Thahir menjuruh andjingnja memburu pelanduk itu. akan 
tetapi pelanduk itu tiada mau lari dari tempat tersebut hanja ia melawan 
andjing pemburu itu. Selelah pelanduk itu mati, maka untuk mengingat 
keberanian pelanduk itu terpikirlah olehnja membuat Istana dialas bukit 
itu dan mulai diwaktu itu tempat itu dinamai Pasai. Kemudian nama Pasai 
ilu mendjadi nama Keradjaan. jaitu menurut nama andjingnja. Kuburan 
andjing ilu terletak ditanah tinggi ditengah sawah antara Teupin Punti de¬ 
ngan Gendong dan dekat kota (Istana) Radja Bakoi. jaitu tempat Radja 
Bakoij (Permala). 

KEGIATAN PEMBANGUNAN KERADJAAN ISLAM SAMUDERA 

Keradjaan jang didiami oleli orang Islam jang pertama diketahui di 
Nusantara ini ialah terletak di Atjeh I imur (Sumatera). jang Keradjaan 
ilu disebut Keradjaan Perlah dan kemudian disebut Peurenlak. 

Menurut satu riwajat kata itu berasal dari kata Arab : ' FAI-LAH . 
maksudnja : 'Kampung 7 ani". 

Keradjaan itu didirikan oleh orang2 Marokko. Parsi dan Gudjarnl 
(India) jang berniaga disilu. 

Kemudian selelah Keradjaan Peureulak mundur karena diserangi oleh 
Keradjaan lain, maka berdirilah sebuah Keradjaan Islam jang baru di l 'la 
r. Barat Pulau Perjja itu. jang disebut Keradjaan Samudera. Bila dan 
siapa Radjn-nja jang pertama tidak diketahui dengan djelas. tetapi dalam 
sedjarah dikenal sedjak pemerintahan Radja jang bernama Sulthan Malikul 
Saleh. Diketahui dari riwajat perdjalanan Marcopoio pada tahun 1292, 
Sulthan Malikid Saleh kawin dengan Puteri Radja Peureulak dengan mem 
peroleh 2 orang putera : Muhammad dan Abdullah. Keradjaan Samudera 
ini mungkin didirikan oleh keturunan bangsawan dari Parsi. Gudjarnl (In¬ 
dia) dan Tjidan (*) (Grommedal). 

Dengan kedatangan orang2 Parsi dan Kudjarat (India) ke Keradja¬ 
an jang baru ilu. berljampurlah darah dengan bangsa2 asli karena perka¬ 
winan jang ada disebut dalam sedjarah Atjeh kuna. Bangsa Atjeh jang 
i.sli ilu seperti telah tersebut dalam lasai I adalah dinamakan Bangsa M anle 
(Manii), jang berasal djuga dari suku2 Mongol dari Birina dan Sungai Sa- 
luen tinggal menetap di Utara Udjung Pulau Pertja. 

Alal2 pusaka jang dibawa mereka dari tanah asalnja terkenal pada 
orang Atjeh. jaitu satu sendjala ladjam jang dinamakan Sitin Mundok 
dan "Sanggoi Suwak (Konde bulat ditengah atas kepala wanita), giginja di 
Radja (dihitamkan dengan sebangsa obat) dan gigi itu dipendekkan. (Da¬ 
lam bahasa Atjeh disebut "Gigoe Meuasah 

Achirnja dalam pertjampuran perkawinan ilu. bangsa Mante (anak 
tjuiju suku bangsa Karen) itu lenjap mendjadi bangsa tjampuran baru d<— 
*) Tjulan. batja Tjula sadja sebab huruf n dihilangkan bunjinja. 



ngan orang2 jang dalang dari Parsi. Kudjaral (India). Tjulan (Grommedal) 
dan Arab tadi. Dari bangsa baru itu disebut bangsa "Alja". 

Keradjaan Samudera ini inendjadi kuat dan djaja. sehingga meme¬ 
rangi Keradjaan sekilarnja di Utara Pulau Pertja itu dengan menjiarkan 
Agama Islam, peradaban serta kebudajaan jang ada pada mereka bersama. 

Radja jng tersebut dialas tadi dalam sedjarah bernama Sulthan Ma- 
likul Saleh, Istananja bernama Sjamtalira, artinja : Istana Aman dan Ten¬ 
teram". 

Kotnnja bernama Pasai dan Keradjaannja bernama K eradjaan Sa¬ 
mudera Alja. Pasai. artinja : ''Keradjaan Lautan jang baik di Pasai . Ko¬ 
ta Pasai itu terletak kirna disekitar negeri Biang M<? sekarang. Hanja jang 
masih dapat sekarang sebuah sungai jang dinamakan Kroeeng Pctse (Su¬ 
ngai Pasai). 

Kata2 ini semuanja berasal dari bahasa Sanskerta, djuga bahasa 
Sanskerta menjalakan "Samudram ". artinja : ‘Lautan jang luas". Dari per- 
lataan "Alja ". jang artinja : Baik dan kemudian disebut mendjadi nama 
bangsa Aljeh jang telah memeluk Agama Islam. Semendjak Sulthan Ali 
Mughajal Sjnh. maksudnja Bangsa Baik ". Djadi djika jang dinamakan 
Suku Bangsa Aljeh. berarti tidak ada memeluk Agama jang lain, melainkan 
Agama Islam. Karena dalam Suku bangsa Aljeh itu terdapat lagi anak 
Suku2 bangsa Aljeh jang berlainan bahasa dan tradisinja. misnlnja : Suku 
Bangsa Atjeh-Gajo. Atjeh-Alas. Aljeh-Kloet (Daja). Atjeh-Singkel. Aljeh 
Djamai (Tapak Tuan). Aljeh-Tamiang dan Atjeh-Simeulu. tetapi merekai 
itu adalah petjahan rumpun dari Atjeh tadi, semuanja tidak menganut Aga¬ 
ma lain selain Agama Islam. Djadi djelaslah djika seorang menjalakan 
dirinja orang Atjeh. tidak usahlah ditanja lagi apa Agamanja dan sudah 
barong tentu Agama Islam. Djikapun ada sudah diluar garis. 

Maka kemudian dari kata Samudera itu oleh bangsa Portugis di¬ 
sebut dalam loghntnja Sumalera. sehingga mendjadi nama seluruh Pulau 
itu. Pulau Sumatera. 

Sebelum orang Portugis datang ke Nusantara ini. orang Aljeh me- 
rjebut Pulau Sumalera itu dengan nama Pulo Rudja, artinja : Pulau Per¬ 
tja. 

Sulthan Malikul Saleh-lah Radja/memerintah Samudera di Pasai. 
ketika Mareo Polo mengundjungi Pasai pada achir tahun 12Q2 Masehi atau¬ 
pun pada tahun 655 I lidjrah. Dikatakannja Sulthan Malikul Saleh seorang 
Radja Besar dan Keradjaan jang Kaja. Barangkali orang2 jang pertama 
mendirikan Samudera sebelum diangkat Sulthan Malikul Saleh memerintah, 
pada zaman dahulu kalanja ada hubungannja dengan Imperium Samude¬ 
ra Gubtha di India. Ataupun kala2 petjahan bekas daerah Imperium Samu¬ 
dera Gubllia dari India itu. mungkin nama tradisi diambil untuk pertalian- 
nja dan dinamakan pada Keradjaan baru itu di Samudera. Sebagai me¬ 
nandakan pertalian Pasai dengan India dizaman dahulu kala itu lelah ada, 
jaitli India Utara (India Putih). Jang telah pasti dikeiahui. sebelum Ma¬ 
likul Saleh, lelah ada makam seorang Islam jang berderadjat Radja. ber¬ 
nama Abdul Racbman mangkat pada lahan 610 H. =: i2ij M. dan se¬ 
orang lagi bernama Hisimuddin mangkat pada tahun 622 H. = 1225 M. 


Marco Polo diterima oleh Radja Samudera Malikul Saleh dengan 
ramah (amali. Marco Polo mengarang kissah perdjalanannja itu, sedjak ia 
berangkat dari Venisia pelajarannja disertai oleh ajah dan pamannja. ia 
pergi menghadap Kaisar Mongolia di Karaborum. Marco Polo tatkala itu 
baru berusia 17 tahun dan perdjalanannja ke Karakorum itu memakan waktu 
tiga selengah tahun. 

Perdjalanan dimulai dari Venisia berlajar melalui laut Selatan Ita¬ 
lia (lautan Tengah), singgah di Messina di Pulau Sicilia (Sicilla = dibatja 
Sisi-ia). Ia berlajar terus menudju ke Bandara. Pelabuhan} Iskandro (Wi- 
lujah Turki Barat) perbatasan dengan Syria. mendarat disilu terus naik cha- 
filali menudju Mossul (dalam Keradjaan Irak) dan dari situ menudju ke- 
pelabuhan Shat-EI-Arab (diteluk Parsia). Dari sana naik kapal menudju 
ke Bandar Ormuz (Parsia = Iran) dan dari situ pula mengikuti djaian Su¬ 
tra didaerah Parsia l 'lara ke Karakorum dan dari Karakorum diatns unda¬ 
ngan Kaisar Mongolia & Cathay (Cat ha y nama I iongkok dahulu semasa 
dibawah kekuasaan Mongolia, maksud a ja Keradjaan Langit) dan terus ke 
Cnmbaluc (Peking sekarang). 

Marco Polo tinggal di Cambuluc pada Kaisar Kublai Khan (Khan 
Agung) Iamanja lebih kurang 17 tahun. 

Marco Polo sangat disajangi oleh Kaisar Khan Agung itu. ia pernah 
diangkat oleh Kaisar mendjadi Gubernur pada salah satu Propinsi di 
Tiongkok, kemudian ia diangkat mendjadi Hakim Tertinggi di Cnmbaluc 
dan Kaisar mcnjuruhnja mengarang sebuah kitab undang} Negara untuk 
Imperium Mongolia & Tiongkok (Cathay). 

Setelah 17 tahun Iamanja tinggal di Tiongkok, barulah Marco Polo 
Jiidzinkan pulang. Dengan sangat sedil hati Kaisar menjalakan keidzinan 
perpisahan itu bagi Marco Polo pulang ke Italia. Ia pernah dikawinkan oleh 
Kaisar dengan puteri dari keluarga bangsawan Mongol. tetapi tidak men¬ 
dapat keturunan. Setelah kawin 15 tahun Iamanja isterinja mangkat, karena 
kesedihan itulah ia memohon diri pulang ke Italia. Kaisar menjuruh ia 
kawin lagi, tetapi ditolaknja karena sedih mengingat akan isterinja jang 
pertama. 

Oleh Kaisar Khan Agung ia disuruh antarkan dengan upatjara pe¬ 
ngantaran perpisahan kehormatan sebagai orang} Besar Mongol. Diiringi 
oleh upatjara} kebesaran Mongol dari Cnmbaluc kesebuah pelabuhan jang 
trrbesar di Tiongkok Selatan. Pelabuhan itu bernama Pelabuhan Tsjan- 
Tsjou (ataupun disebut Pelabuhan Zaitun), jang lelaknja sebelah l 'lara ko¬ 
ta Pelabuhan Amoy. 

Di Pelabuhan Zaitun lah berlobuhnja beratus} kapal jang dalang 
dan pergi dari India dan dari lain} negeri asing ke Tiongkok. Dari pelabu¬ 
han Zaitun-Iah Marco Polo ber-sama} ajah dan pamannja pada tahun 1202 
pulang menudju ketanah airnja mengarungi I~autan Tjina. Selat Malaka dan 
Lautan Hindia. Dalam pelajaran itu Marco Polo diutus oleh Kaisar Khan 
Agung sebagai utusannja mengepalai rombongan pengantar seorang puteri 
Mongolia kepada Sjah Iran, untuk dinikahi oleh Sjah Iran mendjadi Per- 
maisurinja tanda persahabatan antara Mongolia dan Parsia. 

Maka ditjeriterakan dalam kissahnja beberapa sukarnja pelajaran itu 
jeng dialami oleh Marco Polo, penderitaan dalam pelajaran jang memakan 








trmpo 2 tahun lamanja dilautan, barulah sampai di Ormuz. Anlaranja jang 
membawa beberapa banjak penumpang2 bersama rombongannja, hanja jang 
hidup tinggal 18 orang sadja lagi. Diantaranja Puteri Mongol iiu. Marco 
Polo sendiri, ajahnja. painannja dan 14 orang lainnja. 

Dalam pelajaran itu terpaksa Marco Polo dan rombongannja pergi 
pulang singgah 3 bulan didaetah pesisir Pertja Utara (Aljeh). jaitu : Per- 
lak (Peurculak). Basma. Pasai/Samudera. Dagroian. Poli (Pidie). I.amuri 
(nama daerah Atjeli Besar dahulu) dan Fanzur. Karena akibat dari rinta¬ 
ngan .uigiu musim jang mengalanginja. Dikatakanja tjuma di Peureulak 
s. clja banjak orang Islam bangsa Arab didalam peukan, sedangkan di Su- 
mudera/Pasai dan Iain2 masih ada jang Djahiliah. 

Sesudah ia menghadap Radja Samudera itu di istana Sjamtalira. ma¬ 
ka beberapa lama kemudian ia diidzinkan meneruskan pelajarannja. Pela- 
jrirannja melalui Lautan Hindia dan singgah di Langka (di Pulau Ccylon). 
Langka jang disebut oleh orang Inggeris kemudian Colombo. 

Dari Langka (Colombo) terus menudju kepelabuhan Ormuz dan se¬ 
lelah Marco Polo menjerahkan puteri Mongol itu kepada Sjah Iran diteri¬ 
ma dengan baiknja. maka keluarga Marco Polo pun meminta diri berlajur 
terus di leluk Parsi menudju’kepelabuhan Shalt F.l Arab, ke Mossul — ke 
Iskandron — ke Messina dan sampailah kembali kekota kelahirannja di Y e 
nisia (Italia). 

Sidthan Malikul Saleh amal giat bekerdja untuk perkembangan aga 
ma dan kebudajaan Islam, istimewa lagi untuk memperluas kekuasaan atau 
daerahnja. Pelabuban Samudera amat ramai dan perniagaan amat pesat 
madjunja. Baginda-lah pertama kali mengirim expedilie ke laut Banang 
guna memeriksa keadaan dan penghuni2 semua kepulauan disekitar Selat 
Malaka dan Lautan I jina. untuk mengetahui bangsa apa jang menghuni 
puiau2 itu. Sepulangnja expeditie itu menghadap Baginda, memberi luliu 
bahwa disepnndjang pantai lautan Banang ada kedapatan satu bangsa jang 
berumah dalam perahu sadja. tidak tinggal didarat dan kediamannja ber-pin- 
d<di2. Mereka memakai kulit kaju untuk penutup tubuhnja. pagi dan ma- 
l< m duduk ber-ramai'2 berkeliling api jang disebut oleh rombongan, inou- 
laju (berdiang) sadja kerdjanja. Melaju, bahasa Aljeh artinja : ..berdiang . 
Maka oleh sebab itu dilaporkan oleh expec lilie itu orang jang menghuni pu- 
Iau2 itu. ialah bangsa „M elaju". Maka oleh Sulthan Malikul Saleh ine 
r.jebul penghuni pulau2 itu bangsa melaju dan mungkin dari sinilah asal 
kala bangsa dan bahasa ..Melaju 

Setelah Sidthan Malikul Saleh mangkat pada tahun 12Q7. Sri Baginda 
digantikan oleh puteranja Radja Muhammad dengan gelar Sulthan Malikul 
("balur Bahian Sjah. Semua Radja2 Samudera kemudian memakai gela¬ 
ran Balrian Sjah, ..bahian artinja : ..gemilang . 

Dalam masa Sulthan Malikul Thahir memerintah, lerdjadilah satu 
peristiwa jang menjedihkan. jaitu Sulthan Malikul I liahir ditawan setjara 
tipu oleh Panglima Perang Siam dan dibawa lari kenegeri Siam. Kemudian 
dapat diambil kembali setjara tipu pula. Perihal itu dapat dibalja dalam 
fasal XVI Expansi Siam. 

Selelah Sulthan Muhammad Malikul I liahir Bahian Sjah mang¬ 
kat dalam tahun 1326. Sri Baginda digantikan pula oleh puteranja jang 








bernama Sulthan Achmad Babian Sjab Malikul Tbaliir. Hal2 ilu di 
ketahui dari pada djenis mala2 uang logam Keradjaan Pasai jang banjak 
didapat disekilar Istana dan kuburan Keradjaan Samudera, jang beredar 
zaman Sultham itu. 

Pada zaman Sulthan Achmad Babian Sjab ini datanglah rombo¬ 
ngan orang 'Arab, salah seorang jang bernama Ibnu Bnltulah dari Magb- 
ribi (Marocco) mengundjungi Pasai. 

Ibnu Battutab diutus oleh Sulthan Dellti Akbar (New Delhi) pergi 
ke Tiongkok pada tahun 1345. la singgah mulai dinegeri Serindib (Ceylon). 
setelah itu di Pasai. 

Dalam buku kissah perdjalanannja menerangkan, kapalnja berlabuh 
dipelabuhan Kota Pasai. Sebagai penulisi Arab jang lainnja djuga dalam 
bukunja mentjeriterakan. me-njebutl namai Samudera dengan kata2 Su- 
mulra, kemudian timbul utjapan katai Sumalera pada bangsal Europa. 
Nama ilu mendjadi sebutan pula bagi Pulau Sumalera kemudian, tetapi da¬ 
lam sedjarah Melaju menjebul Pulau Sumalera ilu dengan katai Pulau 
Andalas. Sebenamja menurut riwajat orang2 tua sedjarah Aljeb jang di 
sebut Fanoh Andalas adalah jang meliputi Sumatera lengah dan Suma¬ 
lera Selatan, bekas Keradjaan Sriwidjaja (Kingdom of Crivijaya) dan Pu¬ 
lau Sumatera di sebut Pulo Rudia. 

Ibnu Battutab ditahun 1345 itu djuga pernah diundang dari kapal¬ 
nja oleh Uiusan2 Sulthan Achmad Babian Sjab Malikul Dhahir mendja¬ 
di Tamu-Negara Samudera/Pasai. selama dua minggu tinggal di Istana 
Sjamtalira. Ia menerangkan dalam bukunja. bahwa Sulthan ilu ber-Maz/iab 
Imam S/afi'i. (*) 

Ibnu Battutab sendiri melihat peradaban-peradaban dalam Ista¬ 
na. beredar kebudujaan (Cullure) Parsi dan Gudjarat (bahasa Aljeh : 
Kuaireu&l). Kebudajaan dan peradaban Parsi ilu berpengaruh benar di Sa¬ 
mudera. Oranga bangsa Gudjarat semendjak datang ke Pasai mempunjai 
pengaruh jang sangat besar dan luas terhadap bangsa Mante (bangsa asli) 
ilu. karena orangi Gudjarat dan Parsi itu membawa peradaban atau hebit- 
tiajaan beserta agama Islam kepada penduduk asli. I abi al orangi Gudja¬ 
rat dan Parsi tiada suka melibat akan bangsa jang dipimpinnja tinggal te¬ 
tap bodoh dan bertabi at rendah dari padanja (primitif). Orangi Gudjarat 
dan Parsi tidak menganggap dirinja lebih tinggi dari bangsa asli malah 
membawa sifali dan tabi’at2 persaudaraan, bukan datang sebagai Musuh 
ataupun mem-bedaikan bangsa atau kulit. Oleh karena itulah bangsa Gu- 
djarat dan Parsi jang datang ke Samudera dapat bergaul baik memadukan 
hukum dan kebudajaan. dapat hidup damai dengan oranga asli dan seba- 
Irknja orang asli tjinta kepada orangi Gudjarat dan Parsi sebagai Gurunja. 

Disebabkan orangi Gudjarat dan Parsi itu tiada memakai sifat meir»- 
bedalkan bangsa (racialdescrimination) dan tidak pula sombong. Pengaruh 
India/Parsi itu djelas pida pada hnli jang lain, misalnja : pada nisan dari 
makam Sulthan! di Pasai temjata benar diperbuat di Ahmadnabah, Cam 
bny dan pembentukannja ala Gudjarat. (Gujaratian style). 

Baik kita teruskanlah sedikit lagi tjeritera Ibnu Battutab dan kita per- 
h ngkapkan nama Sulthani Samudera. 

•) Ibnu Baiutah lahir di Tenger pada tahun 704 H = 1304 51. 

Mangkatnja di Foz pada tahun 778 H = 1377 M. 


Ibnu Baltulali mcngundjungi Pasai kembali pada tabun 134O. da¬ 
pat l.imit lagi menghadiri npatjara perkawinan pulera Sullban Acbmad Ba- 
hian Siali di Pasai/Samudera jang bernama Zainul Abidin. Setelah Sul 
ihan Achmad Bahian Sjah mangkat, maka putera itu dinobatkan mendjadi 
Sulllian Pa sai ditaluin ij4Q dengan bergelar Sulllian Zainid Abidin Bahian 
Sjali Malikul Thahir (Dhahir). 

Sri Baginda membuat djuga undangi, persamaan antara bangsa 
Cmdjaral/Parsia dengan bangsa asli (Mante), menetapkan supaja perkawi¬ 
nan Ijampuran dilakukan dianlara ketiga bangsa itu dengan tidak ada per¬ 
bedaan a pai. djuga perkawinan Ijampuran dengan bangsal asing lainnja 
jang dalang ke Pasai dengan memberikan tanahi tempat perkampungan 
baru untuk menetap. Dari perkawinan pertjampuran inilah datangnja per¬ 
saudaraan dan persamaan haq antara bangsal jang asli dan jang datang. 
Sehingga tlari keturunan! itu bangsa baru tidak ada lagi perbedaannja. pa¬ 
da Generasi jang dinamakan Bangsa Atjeh. (Acliecn Nulion : Acheh and 
the Acheenians). 

Didalam tahun 1350 jang baru sadja Sultban Zainul Abidin Bahian 
Sjah mendjadi Sulthan kirai setahun, datanglah tenleru Modjopahit jang 
dikepalai oleh Patih Gadjahmada dengan kapali perangnja menjerang Sa- 
mudera/Pasai jang disebut dalam sedjarah Djnwa. Akan tetapi serangan! 
Modjopahit itu dapat digagalkan sama sekali sebagai jang diljeriteraknn 
dalam kissah Radjai Peureulak dan Tamiang. 

Sulthan Samudera inipun sangat giatnja menjebarkan Agama Islam 
keseluruh Nusantara dengan menaklukkan negara! tetanggalnja. jang su¬ 
dah di-Ishim-knnnja. Mulai Peureulak kembali dikembangkan, sudah itu 
Keradjaan Tamiang (Benua) dan menaklukkan Poli (Pidie). 

Balas Keradjaan Samudera ini ke Bnralnja hingga Sungai l 'lim 
(Meureudu). kemudian selelah menaklukkan Poli (Pidie) hingga Kroeeng 
Kuala/Geunteng (Sigli) dan ke limurnja hingga Sungai Gebang perbata¬ 
san dengan Keradjaan llaru fllaru — Langkai sekarang. Keradjaan Balak 
jang lerlua). 

Dizaman Sulthan ini djuga Utusan! 1 iongkok datang ke Pasai pa¬ 
da tahun 1405. jaitu Utusan dari Kaisar Jung Lo dari Dynalie Ming jang 
memerintah antara tahun 1403 — 1424. 

Kedatangan l Insani I iongkok ke Pasai ber-gantil. ialah guna 
mengadakan perhubungan Diplomatiek dan perniagaan antara I iongkok 
dengan Keradjaan Samudera. Nama Sulllian Zainul Abidin ini di-sebuli 
dalam Tarich I iongkok ber-kalil ialah dengan sebutan 'Tsai Nu Lia Pie 
1 ing Kie . maksudnja ialah : Zainul Abidin . 

Selelah ada perhubungan baik antara kedua negara itu. maka ma¬ 
kin banjaklab dalang saudagar! Tionghoa ke Pasai dan dalam sa at itu 
benjak pula orang! I ionghoa jang memeluk Agama Islam dan kawin de¬ 
ngan wanita Samudera dengan menetap pula disana, sehingga bertambah 
lagi pertjampuran darah dari keturunan Tionghoa disana dan keturunannju 
itu terdapat diper-kampungani mereka diderah Kroeeng Pirak (Sugai Pe¬ 
rak dekat Lho Sukon). 

Setelah Sulthan Zainid Abidin Bahian Sjah mangkat dalam tahun 
1406 (memerintah antara 1349 — 1406). maka Sri Baginda digantikan oleh 
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puleranja jang bergelar Sulthan Haydar Bahian Sjah Malikul Thahir di- 
lahun 1406. Sulthan? Samudera ini semuanja dari Dynatie Baliian. (Ba- 
bian arlinja : Jang gemilang, bahasa Parsia kuna). 

PERHUBUNGAN DENGAN MALAKA. 

Karena perkawinan Radja Machmud jang bergelar Radja Iskandar 
Sjab dari Malaka dengan puleri Sullban Zainul Abindin ini. maka bangsa 
Melaju ini diMalaka memeluk Agama Islam. Djuga Sullban Samudera ini 
mengutus dua orang bangsawan Samudera jang bernama Malik Ibrahim 
dan Malik Ishak dengan lakap Sjech Awwalul Islam ke Loren (Geresik Dja- 
wa), maka dari Geresiklah berkembangnja Agama Islam keseluruh Pulau 
Djawa dengan bantumu dari Sulthan Demak dan Geresik. 

Kemudian disusul oleh keturunan Fatahillah jang mendjndi Sul- 
than di Bantan (Sullban Banlan berasal dari Samudera Atjeh). Setelah 
rubuhnja Keradjaan Modjopahil. berdirilah pula Keradjaan Djawa Islam 
jang bernama Mataram. 

Dizaman V.O.C. seluruh Mataram Islam dipengaruhi oleh Belanda, 
scehingga mendjadi pel jali belah dan tinggallah sisa Keradjaan ilu dua 
buah lagi jang dinamakan Solo (Surakarta) dan Djokjakarta jang disebut 
d-niasa pendjadjahan Belanda dengan nama Vorstenlanden. 

Dizaman Sulthan Atjeh Raja jang bergelar Sulthan Ali Riajat Sjah 
Al Qahhar memerintah antara tahun 1'537->568. Dimasa itulah Sulthan 
ini menaklukkan pantai Barat Pulau Pertja. sehingga kc Indrapurn diper- 
halasan Bangkaludu dan pada zaman itulah permulaan gialnja Mubaliglu 
Islam Atjeh mcnjebnrkan Agama Islam ke Pariaman. Ulakan dan terus men¬ 
daki keseluruh Alam Minangkabau (Mul Djawa). Dizaman Sidlhan ini 
djuga mengirim beberapa banjak Ulama Atjeh ke Tanah Djawa dan Bu¬ 
gis dialas undangan Radja Bone kepada Sulthan Atjeh ilu guna menjiar- 
knn Agama Islam di Sulawesi Selatan. Salah seorang bangsawan Atjeh 
jang menjebarkan Agama Islam ke Tanah Bugis itu bernama Malik Al 
Amin Mansiur. 

Kemudian keturunan Bugis ini kembali lagi ke Atjeh dan dari ke¬ 
turunan ini pula diangkat mendjadi Sulthan Atjeh kembali. Itulah keluru 
nan Sulthan2 Atjeh dari Keluarga Bugis Dynatie Alaiddin jang lerachir 
memerintah Atjeh. Keturunan Sulthan? dari Bugis ini disebut Dynnsli 
Alaiddin. ialah Sulthan Alaiddin Muhammad Daud Sjah Djohan Ber¬ 
daulat Dhilullah bil-Alam. Sulthan Atjeh jang terachir ditawan Belanda 
difohun iQO> di Uteuen Meurasa (le Leube Pidie oleh Overste Van Daa- 
len. Colijn dan Swart. 

Dalam permulaan abad ke XV kirai dalam tahun 1417 semasa Sul- 
llian Haydar Bahian Sjah berkuasa di Samudera. maka terdjadilah pembe¬ 
rontakan Narpir dengan pengikutinja di Samudera terhadap kekuasaan 
Sulthan ini. Nagur itu adalah anak bekas seorang Pahlawan (Panglima) da¬ 
ri Sulthan Samudera jang telah berdjasa. karena menggagalkan serangan 
tc ntonu Modjopahil ke Peureulak/Samudera. 

Pahlawan Nagur itu adalah keturunan bangsa Moor (Marocco). ka¬ 
rena suatu kesalahan jang dilaktikannja melanggar Hukum. Pahlawan ilu 
akan ditangkap, la lari menjingkirkan diri ke Pidie dan tinggal di Pante 
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Radja (Pidie). Disana ia mengumpulkan oranga pelarian jang membual sa¬ 
lah terhad ap negara, namanja di-sebut2 orang kaum Sigeupoh dalam ba¬ 
hasa Aljeb. la mengaku dirinja orang Pidie, ditugaskair oleh Sullhan Sa- 
mudera sebagai Pahlawan pendjaga Kuala. 

Segala basili daerah pelabuhan Pante Radja ilu dipunglilnja dan 
melarang Pembesara negeri Pidie ilu pergi membajarnja ke Samudera. te- 
lapi harus hajar padanja sadja. Karena ia bertindak sebagai Wakil-Sul 
ihan Samudera di Pidie. 

Kemudian Pahlawan Nagur ilu menghasut/oranga Pidie disana. su- 
paja melawan kekuasaan Sullhan Haydar Bahian Sjah di Pasai. Pahlawan 
Nagur ilu membual propoknsi pada orang2 di Pidie dari kesalahana orang 
Samudera/Pasai lalkala menaklukkan Pidie dahulu. kesaialian2 mana dari 
pelakuan orang2 Samudera jang hanjak membinasakan harta-milik rakjnt 
Poli (Pidie). 

Nagur berdjandji pula dengan orang Pidie kalau oranga Pidie suku 
rrenolongnja mcnjerang Samudera. apabila Ijilaanja sampai (menang) nanti 
ia diangkat mendjadi Mabaradja di Samudera. Kerndjaan Poli (Pidie) 
akan dimerdekakan dari pertuanan Pemerintah Samudera. Mendjadi lagi 
sebagai salu negara telangga dan sahabat jang merdeka. Adapun Keradja- 
an Poli (Pidie) ilu adalah Keradjaan jang terdiri dari beberapa Keradjaana 
Icetjil jang berserikat. 

Permintaan Nagur itu didengar oleh Radja Pidie. Radja Pi¬ 
die pun menjediakan kapal-kapnl dan mengerahkan beberapa banjnk 
lasjkara untuk Pahlawan Nagur. Setelah siap menjusun Angkatan dan Pim¬ 
pinan jang kuat terdiri dari dua pasukan lasjkar orang Pidie, jaitu : pasu¬ 
kan laut dan pasukan darat, maka Nagur mulailah mengatur pemberonta¬ 
kan setjara frontal lerbadap Sullhan Samudera ke Pasai dari dua djuru- 
san. Satu djurusan terdiri dari angkatan darat melalui daerali2 Samalanga 
dan Pensangan. Satu djurusan lagi terdiri dari angkatan laut jang kuat 
dengan kapala perang jang banjak lelah dikumpulkan di Kuala Kernndji 
Pante Radja. kemudian berangkai herlajar mcnjerang pantai laut Pasai. 
Pahlawan Nagur sesampai di Pasai terus mengadakan serangan jang seru. 
Dalam peperangan itu Sullhan Haydar Bahian Sjali jang gagah berani itu 
Itwas dalam pertempuran. Setelah Pahlawan Nagur mendapat kemena¬ 
ngan. Nagur mengangkat dirinja mendjadi Mabaradja Samudera dengan 
gelar Mabaradja Nagur Sjali. 

Selelah itu Nagur harus menepati akan djandjinja kepada orang2 
Pidie ilu. la lalu memerdekakan Pidie kembali dari kekuasaan pengaruh 
Samudera, sebagai menghormati djandjinja dahulu. Maka Pidie kembali 
mendjadi salu negara jang merdeka memerintah sendiri pula dengan meng¬ 
adakan bubungan persahabatan dan persaudaraan dengan Keradjaan Sa- 
mudera/Pasai. Setelah selesai segala upaljara penobatan Mabaradja Nagur 
Sjali di Pasai. orang2 Pidie pun kembali kenegerinja mnsinga. Maka tinggal¬ 
lah Mabaradja Nagur Sjali memerintah di Samudera dengan segala ke- 
besarannja. 

Akan letapi bekas Permaisuri (Ratu) Samudera tidak diam begitu 
sadja. terus melandjulkan politieknja. Sri Ratu mengadakan gerakan rahsia 
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dibawah tanah dengan Pembesar2 Saniudera jang pro terhadapnja. Sri Ratu 
berdjandji dengan sangat rahsia kepada siapa} jang dapat membunuh Ra- 
dja Nagur. orang itu akan dinobatkan mendjadi Radja <lari Keradjaan Pa- 
>ai dan akan dikawinkan dengan salah seorang puteri Keluarga Bahian 
Sjali dari Istana Samudera. jang mana disukai boleh dipilih. 

Maka seorang nelajan ikan (tukang bubu-laut) dan pengikut2nja jang 
bernama Ahmad datang dari kampung Bakoy (Atjch Besar) dapat mem¬ 
bunuh Radja Nagur dalam suai u upaljara keramaian di Pasai. dengan me¬ 
nindas regiem-nja. Dengan demikian mudah sadja Ahmad Bakoy mem¬ 
bunuh Radja Nagur. karena dalam bnlhin seluruh Pembesar} Samudera 
telah berdiri dibelakangnja sehingga tidak berapa sulit menghadapi per¬ 
lawanan} dari rcgiem Nagur itu. Setelah Nagur itu livvas, Ahmad Bakoy 
menuntut djandji pada Ratu. Sri Ratu terpaksa menepati djandjinja dengan 
Ahmad Bakoy. Setelah itu Ahmad Bakoy dinobatkan naik tachta Keradja¬ 
an Pasai dengan nama Radja Ahmad Permala dan biasa dipanggil orang 
Radja Bakoy. jang dikawinkan dengan salah seorang puteri Sulthan Hay 
dar dari Samudera pilihannja sendiri. Diduga puteri itu bernama Narisah. 

Akan tetapi kemudian Radja Bakoy dibunuh pula oleh salah se¬ 
orang dari Dynastie Bahian. ialah oleh kemenakan dari Sulthan Zainul Abi- 
din Bahian Sjali. saudara dari Sulthan Haydar Bahian itu jang bernama 
Potjut Ijinde Simpol Alam, ibunja dari keturunan Radja2 dari Lamuri 
(Atjeh Besar) dan dibesarkan di Istana Lamuri. 

Potjut I jinde Simpol Alam ini datang ke Pasai menjamur sebagai 
seorang Djuara Balam. Karena Radja Bakoy sangat suka bertaruh burung 
balam digelanggang dengan Iawan2nja dari Radja2 lain jang suka datang 
kesitu ataupun saudagar} asing jang berada dibandar itu. 

Adapun sebabnja Radja Bakoy dibunuh menurut riwajat kuna, se¬ 
perti berikut : 

Radja ini masa pemerintahannja. pada permulaan memerintah de 
ngan baik dalam tuntunan Pennaisurinja Narisah. Jang sebenarnja Nari- 
sah-lah jang mendjadi Radja (Ratu) Keradjaan Samudera. Radja Bakoy 
lianja sebagai lambang sadja. Akan tetapi kemudian, setelah meninggal 
Permaisuri fikirannja rusak (djawai), memerintah dengan bengis dan zha- 
lim. la mengenjampingkan Dewan Keradjaan dan ’Ulama2. 

la memerintah kedjam terhadap rakjalnja. tidak boleh membantah 
kemauannjn walaupun tindakangnja itu salah dalam pandangan hukum dan 
'adat. Berlainan sangat dengan Radja2 jang dahulu. Baginda menjuruh 
membunuh beberapa Ulama2 Islam jang bertentangan dengan faham atau 
membantah memberi nasihat kepadanja. 

SEBABNJA IA MENDJADI RUSAK FIKIRAN. 

Pada ketika Permaisurinja jang amat disajangi gering. dalam sa at 
sebelum Ratu itu mangkat. 

Ratu itu memanggil Radja Bakoy menghampiri peraduannja untuk 
berpesan atau meninggalkan wasiat. Djika Ratu itu mangkat, panggillah 
dari seluruh pelosok Keradjaan Samudera : wanita} muda, djanda} dan 
gadis2. Salah satu dari wanita} itu jang dapat (sesuai) memakai akan 1 jin- 
tjin Pusaka-Ket urunan n ja. wanita itulah jang boleh mendjadi isterinja 
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cian d jika tidak didjumpai tidaklah boleh Radja itu bcristeri se-lamaanja. 
Djika melanggar akan wasiat ini Sri Baginda akan mendapat malapetaka, 
katanja 

Selelah Ratu itu mangkat dan dimakamkan dengan upatjara c.han- 
duri besar, nisannja diukir dari pada batu pualam. Beberapa tahun Radja 
Bakoy dalam berdukatjita, karena Permaisuri jang pandai memerintah ne¬ 
geri meninggal. Kemudian Radja Bakoy pun memerintahkan pada Per¬ 
dana Menteri, supaja mengirimkan beberapa Bentara! berkuda pergi ke- 
tinp2 pelosok Keradjaan Samudera dengan memukul gong sepandjang dja- 
lan dan memasuki kampung! guna memberi tahu supaja segala wanita! 
muda, djanda! dan gadis! remadja datang berkumpul ke Istana Samtalira 
di Kota Pasai. Dengan selekas mungkin setelah mendengar chabar itu, pe¬ 
rinlah didjalankan oleh Bentara! itu. Maka turunlah her-dujun! dari se¬ 
gala pelosok Keradjaan itu. wanita! jang mengikut akan panggilan Ra- 
fljanja. 

Radja beserta segala Menteri dan Pembesar! Keradjaan badhirlnb 
berkumpul diruangan lachla Singgasana. Srgala wanita! jang hadltir di¬ 
panggil satu persatu masuk kebalaman Kota, siapa wanita jang datang 
bdu rjinljin Pusaka-Keturunan dari Ratu itu dimasukkanlah pada djnri 
manis satu persatu. Akan tetapi setelah memakan tempo her-bulan2 rrien- 
tjobai djari manis dari puluhan ribu wanita, tidak djugn ada jang sesuai, 
ada jang longgar dan ada jang sempit. Begitulah ber-lurut! seterusnja se¬ 
hingga habislah segala wanita dalam Keradjaan Samudera. tidak ada jang 
sesuai. Radja Bakoy ta at akan amanat Permaisurinja. maka oleh sebab itu 
ia tiada mau kawin tetapi likirannja makin bertambah rusak. 

Pada suatu hari oleh Radja Bakoy disuruh tjobalah pakaikan akan 
I'jintjin ibunja itu pada puteri Madong Peria, jang mana dipakainja se¬ 
suai. Maka setelah itu dipanggillah orang! Besar dan 'Ulama akan berla- 
nja hukum dan 'adat buat kawin dengan anaknja Madong Peria. Maka 
oleh orang! Besar dan 'Ulama tetap disanggah hal itu dan Radja Bakoy 
bertambah rusak likirannja. 

Anaknja Madong Peria jang telah mengetahui hal ajahnja jang 
sudah rusak 'akal (djawai), telah keluar dari Istana pergi kerumah abang 
nja jang bernama Berahim Papa. Sesampai ia disann. melihat abangnja 
telah meninggal karena kena ratjun jang dibawa diberikan orang dari ta¬ 
pai. maka puteri Madong Peria pun ikut makan tapai itu, jang mana puteri 
itupun meninggal disitu. 

Ada satu dongeng, waktu Madong Peria lari sangat tjepat keru¬ 
mah abangnja. maka sanggulnja terbuka dan bunga jang disunting disang¬ 
gul itu djaluli sepandjang sawah. Sawah itu sampai sekarang bernama Biang 
Teuploh Seunanggoi Madong Peria, kemudian setelah beberapa lama nama 
itu tinggal Biang Sangoi sadja. 

Maka berhubung dengan kerusakan fikiran Radja Bakoy jang meng- 
ghaibkan. jang mana salah seorang dari keturunan Radja Pasai jang ter¬ 
sebut diatas membunuh Radja Bakoy. 
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P E X E R A N G A X. 


Apabila kita perbatikan bunji naskah jang tersebut dialas tadi, peri¬ 
hal ibnnja Merah Sum. dan Merah Selu, dari seorang puteri jang mendjel- 
mn dari rebung (Puteri belong) dan ajahnja dari seorang budak jang di¬ 
pelihara oleh seekor Gadjah. (Merah Gadjah) maka hal itu lidak masuk 
pada alam pikiran kita pada dewasa ini. karena djauh dari kemungkinan, 
melainkan peristiwa itu dianggap rhajalan belaka jang dikoclepikasikan 
oleh rahib? nlau pendeta? penjusun atau pengarangnja tjerilera itu. agar 
jang membatja dan jang mendengar menaruh pertjaja dan menghargai de¬ 
ngan sungguh?. 

I jara ini memang tradisi kelasik jang biasa dipergunakan oleh sa- 
hibul hikajat (jang empunja tjerilera) pada zaman purbakala, baik dalam 
alam kepertjajaan. Zoraisme. Wisnuisme. Brabmanaisme. Sjiwaisme, 
Animisme dan Budbaisme. jang memang sudah begitu tjaranja untuk se¬ 
suatu hikmatnja guna pengaruh dalam memperkembangkan Ijita-tjita 
untuk mentjapai kemadjuan jang dynamis. Meskipun agama Islam tc- 
loh masuk ke-Peureulak/Lamuri semendjak abad XI dan telah mendjalar 
kesekilar Pasai. fetapi isme atau paham? lama. Whisnu dan Budhaisme 
jang telah mesra dalam kalbu penganut agama lama, tidaklah mudah le- 
njap begitu sadja, apa jang telah terselib dalam mantara atau serapa. ke- 
kawin, dengan jang lama?; jang disebut dalam mcnlara kakawin, tjerilera 
dan myfhe? (dongeng) dari Ramayana dan Mababrata. Pengaruh? dari 
abad I dan IV masih berdjalan. bahkan sampai dewasa inipun masih ada 
orang jang pertjaja pada isme? lama itu. 

Umpamanja perihal asalnja Maha Whisnu. jang menurut keperlja 
jnan penganutnja, dewa jang mendjelma dari rebung beliuig dan darah pu¬ 
tih djuga. 

Soal ini memang gandjil nlau tidak mungkin pada akal kita tetapi 
tjerilera atau mythenja berdjalan terus. Demikian djuga bal? jang gan¬ 
djil? jang terdapat dalam tradisi keradjaan? Melaju di-Nusanlara kita jang 
mengatakan radjanja asal dari Bidadari (dewa?-dewi) turun dari kajangan 
dan sebagainjn. Tradisi Radja Pasai. misalnja selain dari tjerilera asalnja 
dari Rebung dan darah putih djuga menurut inskripsi pada makam Ratu 
Narisah piut dari Sultban Malikul Saleh (Merah Selu) menjebat pula ia 
asal dari bangsa "Qadiu" jang arlinja turunan bangsa diju. Pendapat saja 
bahwa ibu Merah Selu adalah seorang putri dari India turunan dari Samu- 
dera Gublha dan ibu dari Merah Gadjah. seorang putri dari Parsia. turu¬ 
nan Radja Iskandar Zulkamain. 

Hal ini belum dapat diljeritakan dengan pandjang. hanja jang penting 
harus kita jakin dan pertjaja kepada kenjataan sekarang, bahwa Merah 
Selu itu adalah manusia biasa jang dalam Iradisinja bergelar Sultban Ma¬ 
likul Saleh dan bertambah jakin kita karena makamnja terang ada. dimasa 
hidupnja didjumpai oleh seorang bangsa Itali Marco Polo dalam tahun t?g?. 
mangkatnja tahun l?Q7 dan pemerintahan diteruskan oleh dynastienja hing¬ 
ga sampai ke ahad XVI. Dunia sedjarah sangat beruntung dengan terda- 
patnja inskripsi pada makam Sulthan Malikul Saleh dan genoalogienja ka¬ 
rena itu dapat diketahui berapa tua umumja agama islam telah masuk ke- 
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Nusantara ini atau chususnja Atjeh. Belum adu theori baru jang didapati 
lebih tua dari jang terdapat di-Atjeh. jaitu: Peureulak (Lambri) <075. Atjeli 
besar 1203 dan Samudra/Pasai 1213/1200 M, Gerisik (Djawa) 1393. Mela¬ 
ku 1409. Paktor inipun dapat diperbandingkan dengan inskripsi Islamisme 
<Ii—India Utara jaitu; Afganistan 1026. Gudjarat 1175. Delhi 1206, India 
Selatan (Kandji) menurut riwajat Malik Kaffur ± 1310. Dengan pakta2 
ini menundjukkan Sumalera Utara. Lambri/Peureulak chususnja Atjeh le¬ 
bih tua masuk Islam. 

Dalam tradisi Kadja2 cli-Atjeli besarpun/l .amuri. ada tersebut dalam 
11» rileranja balnva mereka adalah berasal dari budiadari. jaitu dinasti Ina- 
jal Sjah. turunan Sulthan Iskandar Muda sebelah pihak ajahnja dan Ratna 
Wangsa (ratna bangsa) turunan sebelah ibu Iskandar Muda. Maka apa¬ 
bila kedua masanlah ini kita peladjari dengan mendalam, bolehlah hal ini 
kita perhubungkan dengan riwajat Junani jaitu sedjarah Radja Iskandar 
Zulkarnarn dari negeri Mekadonia (Junani) jang ada hubungan pula rle 
r.gan sedjarah Nila l ’tama dan Sangsi Perba dari Gunung Mahameru bu¬ 
kit Siguntang (Palembang) dan kemudian pindah ke pulau Bintan dan Fu- 
masik (Singapura) jang tersebut dalam sedjarah Melaju Abdullah Munshi 
atau Shellabear. 

Demikian djuga perihal tradisi Ratna wangsa dapat pula diperhu- 
bungkan dengan sedjarah keradjaan Pandiyanf*) di Langka (Saylon) jang 
mengangkat dirinja bangsa jang tinggi bernama Ratna. 

Berhubung dengan keterangan diatas. dapat diambil kesimpulan bah¬ 
wa di Nusantara/Indonesia ada beberapa regiem (batja resjim) jaitu : 

1. Di Pasai ada regiem qadiu jang berdarah putih. 

2. Di Lamuri (Atjeh besar) ada regiem Ralna/Indra/w angsa. 

3. Dipulan Djawa, Seriwidjaja ada regiem Darma \vangsa(*) dan 

.4. Di Sumalera Iengah/Minangkabau/(Mclaju) ada regiem Adi- 

tiyawarman. 

Keempat regiem ini menganggap bangsa jang tinggi oleh masinga 
luiunan Rndja2 di Nusantara ini (Melaju). Dapat djuga saja terangkan 
serlikit bahwa Adiliyawarman jang tersebut diatas mungkin turunan dari 
Aditiyawarman I putra kedua dari Radja Pulakesin 1 dari negeri Salukia 
(India tengah) jang memerintah dari tabun 655 — 680 M. Keterangan jang 
lebih pandjang dapat dibalja dalam sedjarah negeri Pagar-Rujung nanti. 


•) Pan dijan » batja Pandiija aadja. 
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K A l A sjaliibul hikajat.*) jang asainja dari Radja2 Melaju sampai ke¬ 
pada anaka-tjutju pesan berpesan (mythe), tatkala sebuah Keradja- 
an Melaju Raja jang pusat pemerinlabannja di Baiular Pirus, Bin- 
lan, dalam pulau jang bernama djuga Pulau Bintan. 

Dalam Keradjaan besar itu. ada pula Radja2 ketjil jang memerintah 
d-scluruh Alam tanah Melaju Raja itu. jaitu dari tanah : Semenandjung 
hra, Pulau Riau. Pesisir Tanah Kuanlan. (Indragiri dan Batanghari), jang 
selnruhnja takluk kepusat pemerintahan di Bintan. 

Ditjeriterakan lagi, bahwa tatkala seorang tiadja memerintah da¬ 
han Keradjaan Melaju Raja jang bergelar Radja Diradja I^lambang Sepe- 
no/i 7 cm Dewa Dilasek. keturunan dari Radja2 Mambang (Dewa Laut). 
Dimasa pemerintahan Radja Diradja ini, Keradjaan Bintan meningkat dja- 
ja lebih dari jang lain, sehingga negeri tetangganja mengerlingkan mala 
nja ke Bintan. 

Maharadja Srivvidjaja (Palembang)**) mendjadi kicat dan djaja pula, 
maka diperintahkan tenteranja pergi menjarang Keradjaan Melaju Raja 
d ! Bintan. Dalam peperangan ini binasalah Keradjaan Melaju Raja itu. 
negeri dibakar sehingga Kota Pirus, mendjadi lebur jang menjita pula 
beberapa banjak kekajaan dari Keradjaan Bintan. lalu dibawa ke Palem 
bang. Radja Diradja Mambang Sepenoh Tun Dewa Ditasek jang gagah 
perkasa itupun livvas dalam peperangan itu. Maka oleh karena itu, seluruh 
Keradjaan Melaju Raja takluklah dibawah kekuasaan Maharadja Sriwi- 
djaja, kdjadian ini kira! dalam abad VII tahun 670 Masehi. 

Dalam buku! tarich Tiongkok. ..Melaju di sebut! dengan kata! 
..Mo-lo-yen dan Sriwidjaja (Srivijaya) disebut dengan kata! "Che-li-fo- 
che ". 

Seorang liong Hoa bernama I \ sing diutus oleh Kaisar Tiongkok 
pergi ke Nusantara gicna mempeladjari ilmu dan bahasa Sangsekerla. ia 
meninggalkan Canton pada tahun <571 Masehi pergi ke Cheliforhe (Sri- 
vijaya). pengembaraannja itu baru dalam tahun 6 q 3 kembali ke Tiongkok. 
Dalam mengeinbaranja itu sampai djuga ke Poli (Pidie) dan Lamuri 
(Atjeh besar)- 

Selelah seluruh Keradjaan Melaju Raja itu takluk pada Sriwidjaja. 
maka terdjadilah perpindahan (Immigranten) bangsal Melaju ilu dengan pe- 
satnja kesana-sini. 

Seperti telah diketahui sifat2 dari suku! bangsa Melaju itu suka 
damai. lemah lembut dan mentjinlai persaudaraan, karena dalam balhin 
mereka ilu tersimpul tjitaa bebas (merdeka) dan damai. Walaupun mere- 
ka2 ilu lemah lembut tidak dapat bertindak apa! terhadap jang mentindu- 
kinja, tetapi hasjrat! mereka! ilu tetap mentjari bebas (merdeka) dan da¬ 


mai. Karena pembawaan bangsa2 Melajcc itu suka damai dan hidup dalam 


gembira", kurang suka pada perang, ataupun perkelahian dan paksaan. Be¬ 
gitu djuga walaupun mereka! ilu dilamun kesusahan!, lahirnja mereka2 
itu bertabi at gembira sadja dan bersjukur pada apa2 jang ada dimilikinja. 
maka oleh karena itu selalu mengadakan peralatan dengan tari2 penghibur 


*) Sjaliibul hikajat Radja Muluk Athar dari Sungai Iyu/Tainiang. 

*') Palembang menurut Winstedt terdiri pada abad V kira! tahun 150 M. 
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lara kekeluargaan mereka, bersuka-suka, makani dan mimmu bersama-sa¬ 
ma, tidak mempunjai si fa) i jang pendendam. 

Beralainan sifal!nja dengan bangsa Manti (Manie) jang meng- 
lumi Atjeh Besar. Sifat J mereka ini sebelum dapat membalas dendam pa¬ 
da musulunja. mereka ini belum puas kemarabannja. sehingga dendaman! 
itu seterusnja dipesankan pada turun temurun sampai pada a n aki dan Iju- 
jtiunja harus membalasnja. 

Tetapi pada bangsa Melaju jang di famiang ini tidak sedemikian, 
sekiranja mereka! itu lidak dapat melawan musulunja. mereka meninggal¬ 
kan muslunja itu mentjari tempat lain jang aman, walaupun mereka! itu 
menderita kemelaratan, rintangan! dan kesulitan. 

Adapun perpindahan! suku! bangsa Melaju itu pada zaman peme¬ 
rintahan Sriwidjaja, tatkala itulah bangsa! Melaju itu mulai berlajar ke : 
I Tara. Selatan. Pionir dan Barat. Bangsal Melaju itu diketahui memang 
bangsa jang wataknja berani dan pandai berlajar mengarungi lautan jang 
luas dengan perahu! mereka, sehingga sampai sekarang masih terdapat 
suku! bangsa Melaju itu disekitar kepulauan Belitung dan Bangka, jang 
masih hidup berumah tangga dalam perahu! mereka (perahu! jang dibe¬ 
ri bergati). Suku! Melaju ini dinamakan bangsa Djakun atau disebut dju 
g a Orang Laut. 

Sebahagian dari suku! bangsa Melaju itu mengungsi dengan Ke 
pala!sukun)a kearab Ulora Nusantara, sehingga mereka! itu mendirikan 
perkampungan! (kolonisasi) dan mendirikan Keradjaan baru di Kalimantan 
Selatan. Setengahnjn terus liwat menudju ke Utara, sehingga berdiam di 
Pulau Sulu. Pulau Palawan dan Mindanau (Philipina). Kemudian ber- 
Ijampur darah dengan penduduk disana. tetapi setengah n j a dari itu terus 
berlajar ke Utara dan Timur, sehingga berlebaranlah sampai kepulauan 
Pasific dan Hawai. 

Suku! bangsa Melaju jang menudju kearab Selaian jang melivvati 
Selat Sunda, sampailah mereka! itu kekepulauan Tenggara Selaian dike- 
pulaunn Nusa Marege (Maluku) dan Bima, setengahnjn pula terus dan 
terdampar ke Ternate dan Banda. 

Maka jang sampai ke Barat pindah lagi menljari daerah! jang aman 
ke Pulau Pertja (Sumatera). Maka sebahagian dari suku! bangsa Melaju 
ilu masuk kedaerah Djambi sekarang dan mendirikan Keradjaan baru jang 
disebut Keradjaan Pemelaju, dari situ terus memasuki pedalaman Gunung 
Merapi (Sumatera Barat) dan mendirikan pula lagi sebuah Keradjaan jang 
dinamakan Keradjaan Pagarujung, dengan ibu kolanja jang bernama LJfnfe 
T andjung Bunga (Batusangkar). 

Dari peljahan suku! Melaju ilu terus menudju kearab I Tara dan 
mendiami seluruh pantai! Pulau Perlju bahagian Tengah dan Pesisir T i- 
murnja. dengan mendirikan pula Keradjaan! ketjil jang dinamakan Kera¬ 
djaan Kuantan (Riau), jang berpusat pemerintahan di Rengat. Kemudian 
Radja! Kuantan ini mendirikan ibu kota jang baru di Daik dalam kepu- 
li.uan Riau, dengan nama Keradjaan Riau. 

Adapun suku! bangsa Melaju jang berada di Pesisir Sumatera Ti¬ 
mur. mendirikan pula beberapa buah Keradjaan! ketjil disana.- 



PATRA/SILSILAH RADJA-RADJA PASAI 

BaIJa kembali Hikajal Radja2 Pasai halaman 109 - 126. 
seharusnja schema ini terletak dilialoman 127. 



AbdullahgWar Sulthan Malikul Manajur. 
(tidak memperoleh anak). 


Merah Selu 


Permaisuri 


Sulthan Malikul Saleh, 
mangkat 1297. 

(lihat kembali halaman 51.) 

Puteri Ganggang Sari dari Pcureulak. 


Muhammad gelar Sulthan MalikUI 
Thahir 1297 — 1326. 


Tambahan. 

Menurut buku Sompo Kong, se¬ 
sudah terbunuh Radja Bakoy. Pa¬ 
sai diperintahi oleh Radja Abu 
Suycd dan Radja Iskandar. 


RADJA2 PASAI. JANG DILUAR TURUNAN MEltA H SELU. 
1 . 


2, 


Sulthan Nagor (Radja Nago) 

1417 — 1419 (terbunuh) 

Sulthan Alimad Permala (Radja Bakoy) 
1419/20 sampai ia terbunuh? 


• Sulthan Ahmad Bahian Sjah 
1326 — 1349 


Sulthan Zainul 'Abidin Bahian Sjah 
1349 — 1406. 


Sulthan Haidar Bahian Sjah 
1406 — 1417. 


Ratu Nahrisjali 

mangkat tahun 831 H = 1428 M. 
(lihat halman 52). 




Ada salu rombongan lain pula berlajar kearah Utara Barat Pulau 
Pertja dengan berpuluh-puluh perabu menembus gelombanga ombaka jang 
deras dan besar, maka dalam pelajaran merekaa itu terdjadi taufan musim 
Barat, maka terdamparlah semuanja kesebuab Pulau dan bermukimlah di 
Pidau itu. sambil berladang menanami : pelawidja (djagung, ubi rambat 
dan tjendelai) sementara menantiakan berhentinja musim Barat itu. 

Setelah lebih kurang empat bulan iamanja berchemah di Pulau itu. 
maka musim Barat pun mulailah teduh kembali, sehingga lautpun men- 
djadi bening dan tenang. 

Pada suatu hari berkumpullah semuanja orang2 Melaju itu jang di¬ 
panggil oleh Kepala Kaumnja bermufakat bagaimana jang baik. ..mene¬ 
ruskan pelajaran ke Utara Barat ataupun ada jang menetap tinggal di Pu¬ 
lau ini". Maka dalam pennusjawaratan itu dapat dua kemauan, jang seba¬ 
hagian menjalakan lebih baik tinggal menetap sadja di Pulau itu dan jang 
lain mau meneruskan pelajaran ke Utara Barat, agar djauh dengan kekua¬ 
saan Srrwidjaja. Mungkin mereka inilah jang mendirikan Keradjaan Aru ? 

Maka kaum itu berpeljahlah mendjadi dua rombongan : jang ting¬ 
gal bermukim di Pidau itu. jang lain meneruskan pelajarannja dengan mem¬ 
bawa anak? dan isterianja menudju ke Utara Barat menjusur udjung Pu¬ 
lau Pertja bahagian Utara, tetapi disana mereka mendjumpai telah ada 
bangsa2 lain jang mendiami daerah? itu. misalnja bangsa? Manti (Mante) 
di Telaga Tudjub. Araminjab (Atjeli 1 imur). di Djambo Aje (Atjeli Utara), 
di Pidie (Poli). Kalee. Rami dan di Pulau Web (Sabang). 

Menurut dongengan2 (mvthe), orang2 Manti (Bante disebut Atjeh) 
inilah bangsa Atjeh asli jang datangnja dari Utara Burma daerah Sungai 
Selueng. 

Maka karena itu suku2 bangsa Melaju itu tidak djadi singgah di- 
pantai-pantai itu melainkan teruslah mengarungi laut ke Utara Barat, ma¬ 
ka sampailah ke lautan Hindia jang luas. Sesampainja kedalam lautan Hin¬ 
dia dengan tidak bertudjuan kedjurusan jang pasti, hanja melihat tanda2 
peda bintang? sadja diwaktu malam dengan bawaan angin2 meniup lajar 
pernhu2 itu. dengan takdir Tuban Jang Mahakuasa terdamparlah ke Sela¬ 
tan Dunia. Di Pulau besar jang mereka2 menetap itu, kemudian disebutlah 
Pulau Madagaskar (Afrika Selatan). 

Maka kembali pula riwajat suktU bangsa Melaju jang tinggal me¬ 
netap bermukim di Pulau jang mula2 mereka singgah itu. sebagai jang di- 
tjeriterakan diatas. Pulau ketjil itu dinamakanlah menurut pendapat tach- 
jul2 jang dipertjajai oleh mereka itu dengan nama Pulo Sampai, orang 
Atjeh kemudian menjebulnja dengan kata2 Pulo Sampoe (di Teluk Haru) 
dan kemudian pula oleh orang2 Belanda setelah ditaklukkannja dalam ta¬ 
hun 1861 dari kekuasaan Atjeh kemudian diserahkan pada Keradjaan Siak 
dengan sebutan Pulau Kampai. 

KERADJAAN BATU KARANG. 

Selelah beberapa lama bangsa Melaju ini tinggal di Pulau Sampai, 
moka pindah pula mereka2 itu kepedalaman karena Pulau Sampai itu dise¬ 
rang oleh Keradjaan lain dan terus mentjari daerali2 jang subur. Dalam 
mengembara itu sampailah mereka pada sebuah sungai jang besar dan de- 
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ras airnja. 'tanah disekeliling sungai ilu sangat suburnja. maka sungai ilu- 
pun dinamakan oleh inereka itu, "Sungai Besar " dan kemudian disebut (Su¬ 
ngai Tamiang). Pada penghabisan keudik Sungai Besar ilu terdapat pula 
sungai jang bersimpang dua. jang kebahagian Baratnja disebut Sungai Sim¬ 
pang Kanan dan jang ke Timurnja disebut Sungai Simpang Kiri. Kuala 
kt-duaanja : Sungai Simpang Kanan dan Sungai Simpang Kiri bertemu 
kedalam Sungai Besar itu, maka dinamakanlah Kualasimpang. 

Setelah beberapa lama mereka2 itu bermukim diseldtar Sungai Be¬ 
sar itu, pindah lagi mereka itu semuanja kesebuah tempat jang lebih subur 
didalam daerah Sungai Simpang Kanan dan disana mereka mendirikan se¬ 
buah Keradjaan jang dinamakan Keradjaan Balu Karang. 

Siapa2 Radja jang pertama2 mendirikan Keradjaan Batu Karang itu 
tidaklah diketahui dengan terang, tetapi satu riwajat beralih dari salah 
satu keradjaan ketjil Ani atau Sarang Djaja hanja tjeritera dari keturunan 
Radja2 itu lelah memerintah disana. Tetapi jang lebih terang sedikit di¬ 
ketahui menurut tjeritera (mythe) dan bekas2 (kuburan) Tamiang Kuno, 
dimul ai pada masa pemerintahan seorang Radja jang mendirikan kera¬ 
djaan Tamiang pertama jang bernama Radja Puljuk Suluh, makam Radja 
ini terdapat di Sungai Seluman. Setelah Radja Puljuk Suluh mangkat 
maka digantikan oleh puteranja jang bergelar Radja Pepala. (Po Pala 1256 
— 1278), makamnja terdapat di Lubuk Pika. Setelah Radja Pepala mang¬ 
kat digantikan pula oleh puteranja jang bergelar Radja Podewangsa. ma¬ 
kamnja terdapat di Ajar Mati Selajang. Sesudah Radja ini hilang digan¬ 
tikan lagi oleh puteranja jang bergelar Radja Dinok (1500—1330). makam 
nja terdapat di Bukit Rata. 

Dimnsa pemerintahan Radja Dinok ini. datanglah tentera2 Keradja¬ 
an Samudera/Pasai menjerang Keradjaan Tamiang atas perintah Sulthan 
Ahmad Malikul Thahir Bahian Sjah ± tahun 1330 M. 

Keradjaan Radja Dinok (Batu Karang) dapat dikalahkan oleh Sa- 
mudera/Pasai dan Radja Dinok tivvas. maka dari semendjak itulah oranga 
Tamiang di Islamkan oleh Sulthan Ahmad Baniansjah dari Pasai dan 
membajar upeti ke Pasai/Samudera. Sebelum itu suku-suku bangsa Me¬ 
laju masih memeluk agama Pagan (Heidcnen), ju’ni agama keperljajaan 
nenek-mojnng mereka menjembah Sanghiang Tunggal dan memudja-mudja 
(memuliakan) arwaha nenek-mojang mereka ilu. 

KERADJAAN TAMIANG. 

Karena Keradjaan Tamiang telah takluk ke Samudera dan me¬ 
meluk agama Islam, maka oleh Sulthan Pasai diangkatlah seorang Radja 
lain jang bernama Radja Muda Sedia, pengganti Radja Dinok jang tiwas 
dalam peperangan melawan tentera Samudera. 

Maka Radja Muda Sedia memerintah Keradjaan Tamiang jang ibu- 
kotanja Benua (Kuala Simpang). Orang2 dari Sumadera/Pasai menjebutnja 
dengan Keuradjeuen Teumieng. karena mengambil dalih dari kelahiran Ra¬ 
dja Muda Sedia jang membawa tanda2 hitam pada pipinja dengan menje- 
but Keuradjeuen Radja llam Mieng. artinja : ..Keradjaan Radja Hitam 
Pipi . Djuga namn Tamiang itu tjotjok dengan nama dinegeri asalnja. 
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karena merekaa berasal dari sebuah Pulau jang dinamakan Pulau I amiang 
terletak dalam sebuah negeri dikepulauan Riau. 

Adapun Radja Muda Sedia ini kawin dengan seorang puteri dari 
Radja Pasai/Samudera. Dari perkawinan ini memperoleh seorang puteri 
jang dinamakan Puteri Bungsu Lindung Bulan. Puteri ini ditjeriterakan 
sangat tjantik. Ketjantikannja, kalau ia ber-main2 dalam taman dengan da- 
jsnginja dalam terang bulan, maka se-akan2 ..terlindunglah tjahaja bulan 
itu karena ketjantikannja 

Atas kegiatan usaha Radja Muda Sedia, kota Benua telah mendjadi 
sebuah kota jang ramai dan makmur, maka datanglah orang? berdagang 
kesana pulang pergi membawa dagangannja dan membeli basil? negeri itu. 
Antara pedagang? itu terdapatlah orang Bugis. Moro dan Djawa. 

Keradjaan Samudera tatkala itu dalam keadaan djaja dan masjhur 
dengan giatnja pula telah mcnjebarkan agama Islam kesana-sini. sehing¬ 
ga telah sampai ke Semenandjung Kra (meng-lslam-kan orang? Semenan- 
djung Melaka). karena pengaruh dari perkawinan Puteri Samudera dengan 
Radja Melaka jang bernama Ratlja Alimadsjali setelah memeluk agama 
Islam bergelar Radia Iskandar Sjah (1424 — 1444 Masehi). 

Djuga Keradjaan Samudera lelah meluas sampai ke Barus dipantai 
Barat Pulau Perlja dan ke I'imurnja telah sampai ke Pulau Kampai. Dju- 
gn pcngaridi agama Islam mulai masuk kednlam bahagian Keradjaan Aru 
(Keradjaan Batak). Semua negeri? ini telah membajar upeti kepada Samu¬ 
dera. djuga Peureulak dan Lamuri ibu kotanja Indrapuri (Atjeh Besar) 
sekarang dibawah pengaruh keradjaan Islam di Samudera. 

Utusan (Mubaligh?) Samudera telah mcnjebarkan agama Islam di 
Pulau Djawa berpusat di Gersik dan Demak. 

PEMERINTAHAN RADJA M ALAT. 

Sesudah kota Benua diserang oleh lentera Modjopahit, maka ber- 
s< raklah penduduk kota itu berpindah kesana-sini mengungsi seluruhnja ke 
Pante Tindfo (di Sungai Simpang Kanan). Setengahnja penduduk Benua 
itu pindah ke 7 anab Indra (Kalui) daerah Sungai Simpang Kiri sehingga 
kota Benua mendjadi rimba balantara kembali tidak lagi didiami oleh ma¬ 
nusia. 

Sesudah kekuasaan pemerintahan di Benua lenjap. timbullah kem¬ 
bali satu pemerintahan baru dengan angkatan Radja Samudera. Jang me¬ 
merintah. bekas keturunan keluarga Suku Suluh (keturunan Radja Puljuk 
(Sul uh). Maka Radja? dari keturunan keluarga Suku Suluh ini. disebut 
orang Tamiang Suku Radja-Radja Karang Tua. Maka jang terpilih men¬ 
djadi Radja, ialah Radja Malai, makamnja terdapat di Bukit Karang Putus 
dan ibu kota Keradjaannja bernama Bukit Karang tetapi Keradjaannja ma¬ 
sih bernama Tamiang. 

RADJA MALAT BUKIT KARANG. 

Dalam pemerintahan Radja Malat ibu negeri dipindahkan ke Bukit 
Karang, keadaan negeri makmur dan aman. Sesudah Radja Malat mang- 
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kat. digantikan oleh anaknja Radja Klabu Tunggal >412, makamnja tidak 
diketahui benara. 

Sesudah Radja Klabu Tunggal mangkat 1454, digantikan pula oleh 
anaknja Radja Po Kandis (>454 — 1490). Kemudian diganti oleh anaknja 
Radja Garang (1400—1528). makamnja di Pante Tindjo. Dalam pemerinta¬ 
han Radja ini ibu kota Keradjaan dipindahkan ke Pante Tindjo (dekat 
Kuala Simpang). 

Dalam pemerintahan Radja ini terdjadi perebutan Keradjaan sehing¬ 
ga terbit huru-hara, dalam katjau balau itu datanglah rombongan orang 
Alas jang dikepalai oleh Radja Pendekar. Radja Pendekar dengan pcng- 
ikut2nja dapat menlenteramkan perselisihan (keributan) itu. sehingga Ra¬ 
dja ini diangkat mendjadi Radja Tamiang dengan mendirikan ibu kota 
jang baru di M enanggini, artinja : Menang disini ±: tahun 1528. 

PEMERINTAHAN SUKU PENDEKAR 


Radja Pendekar jang menggantikan pemerintahan dari turunan Ra- 
djaa Suku Suluh, kemudian keturunan Radja Pendekar ini disebut Ke¬ 
luarga Suku Pendekar, sampai kepada anak2 tjutjunja jang kemudian, ma¬ 
sih terdapat di Menanggini. 

Dalam masa pemerintahan Radja Pendekar tahun 1528—1558 M. 
pada suatu waktu Permaisurinja berkehendak pergi bermain (makan2 = 
piknik) kekuala. Radja menjuruh siapkan beberapa bahtera2 beserta peng- 
iring2nja jang lengkap dengan perbekalan2 jang tjukup, serta membawa 
pula ahli2 hunji2an. 

Setelah siap, maka berlajarlah Radja dengan Permaisuri menghilir 
kelaut. Sesnmpainja di Kuala Besar, berchemahlah dipusung itu dengan 
ber-senang2 beberapa hari lamanja. 

Pada suatu hari dalam waktu itu. Radja dengan pengiringanja pergi 
memukat kelaut. Tiada d jauh dori tempatnja memukat itu, dilihatnja se¬ 
buah kapal petjah terapung-apung, maka Radja memerintahkan pada pe 
dajung berhenti ditempat itu lalu menolong orang2 jang dalam bahaja. 
Radja dengan pengiring2nja dapat menolong beberapa orang jang karam, 
diantaranja seorang anak ketjil jang masih dibawah umur. Kapal jang pe- 
tjah itu adalah kapal orang Hindustan jang sedang berlajar dari India hen¬ 
dak menudju ke I imur Nusantara untuk berniaga. 

Sesudah beberapa hari kemudian. Radja Pendekar dengan rombo- 
ngannja mudik kembali ke Menanggini. serta membawa orang2 Hindustan 
jang karam tadi. Anak ketjil (Hindustan) tadi jang tertolong dilaut diambil 
mendjadi anak nngkatnja dan diberi nama Prom. 

Sesudah Prom besar. Radja Pendekar jang tidak mempunjai putera 
jang bekal mengganfikannja. hanja mempunjai seorang puteri jang telah 


dewasa. 

Pada suatu hari Radja Pendekar berkehendak makan ikan tuna, 
lalu diperintahkan pada penggawaa istana memantjing ikan tuna disungai. 
Setelah beberapa hari penggawa2 istana itu memantjing, maka dapatlah 
seekor ikan ftina besar lalu dibawa pulang keistana. Ikan tuna itu dibelah 
dan ternjata ikan tuna itu bertelur. Karena itu Radja sangat bergirang hati 
mendapat telur tuna, sebab djarang sekali orang mendapat ikan tuna jang 
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bertelur. Orang Tamiang menganggap, barang siapa mendapat telur tuna, 
orang itu bertuah. 

Waktu Radja hendak makan telur tuna itu dipanggil orang? Besar 
makan ber-samaa sebagai mengadakan sedikit chanduri. 

Beberapa sa at kemudian. orang2 Besarpun datanglah berkumpul ke- 
istana, hidangan makanan sudah disediakan oleh dajang? (dipersiapkan). 
Pada waktu itu Prom pulang dari pelanljongannja dan ia sangat lapar, lalu 
diminta pada salah seorang penjedia makanan istana supaja disediakan pula 
untuknja disuatu tempat makan. Pelajan istana itu segera menjediekan hi¬ 
dangan untuk Prom. Divvaktu Prom makan. lalu ia bangun pergi membuka 
hidangan lain jang disediakan dalam dulang2 untuk Radja dan tainuanja. 

I atkala dibuka sebuah dulang, dilihat dalam sebuah dulang ada telur ikan 
jang dipanggang dengan lidi, lalu timbul keinginannja akan telur itu di¬ 
ambil dan terus telur ikan tuna itu dimakan habis. Sesudah siap makan, 
ia turun duduk di Balai dengan kawananja. 

Sesudah siap dulang? dihidangkan tamu?, maka hidangan Radja 
pun dibuka oleh pelnjan2 istana itu dan Datuk Menteri Dalam memper¬ 
silakan hadhirin memulai santap. Sewaktu Radja Pendekar mulai suap, 
maka teringatlah ia akan telur ikan tuna. Seraja berlanja, dimana telur 
ikan tuna beta, maka pelajan mendjawab : bahwa telur ikan tuna itu 
telah ditaruh dalam dulang Radja. tetapi ia mendjadi heran mengapa hi 
lang, seorangpun tiada dibenarkan masuk dalam ruangan itu, keljuali Prom 
jang masuk keruangan hidangan? itu diletakkan. Dalam tanja menanja 
siapa jang berani mengambil telur ikan tuna itu. maka Prom pun tampil 
kemuka orang? ramai itu menanjakan. bahwa ia memakan telur jang ter¬ 
letak diatas sebuah hidangan. Ia menjangka bahwa telur itu adalah telur 
ikan biasa. Setelah Radja mendengar kata Prom. maka Radja pun berkala 
sudahlah perkara ini selesai. 

Telur ikan tuna itu memberikan luab bahagia untuk Prom. 

Setelah selesai santapan seluruhnja, maka Radja Pendekar nieras- 
mikan kepada Menteri dan Orang? Besar, mulai sekarang ber-siap2lah ka¬ 
rena Prom hendak dikawinkannja dengan puterinja jang sulung. 

Setelah beberapa lama kemudian, Prom pun dikawinkan dengan 
puteri dari Radja Pendekar. 

Sewaktu Radja Pendekar telah tua sekali, lalu memanggil sekalian 
Pembesar Negerinja dari segala daerahnja. Setelah berkumpul Datuk Men¬ 
teri dan para Pembesar Keradjaan seluruhnja. Radja Pendekar pun me- 
njatakan bahwa ia telah tua dan puteranja lagi masih ketjil2, dinjalnkan- 
njalali bahwa menanlunja Prom diangkat untuk sementara mendjadi Radja 
Muda, dengan diberi nama Radja Prom Sjah. 

Selama Radja Prom Sjah memerintah (1558—1390). negeri dalam 
keadaan makmur dan aman. Sesudah Radja Prom Sjah mangkat, terpilih¬ 
lah pula puteranja jang bernama Radja Persinah, sehingga terus meme¬ 
rintah Keluarga Suku Suku Prom ber-turut?. Keluarga Suku Suluh tidak 
lagi terpilih mendjadi Radja. 

Radja Persinah kembali memerintah di ibu kota Pante Tindjo, oleh 
karena keturunan Radja2 Keluarga Suku Suluh tidak berkuasa lagi, maka 
banjak keturunan Keluarga Suku Suluh pindah dari tempat asalnja semula 
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kehilir negeri itu dan mendirikan perkampungan ditempat jang dinamakan 
Ranlo Djobar (dekat Upah). 

Setelah Radja Persinah mangkat tahun 1624. digantikan pula oleh 
puteranja jang bergelar Radja Tan Muddin. Makam Radja Persinah ter¬ 
dapat di Pante Tindjo. 

Setelah Radja Tan Muddin mangkat tahun 1662 terpilihlah lagi 
puteranja jang bergelar Radja Tan Kuala. Pemerintahnja berpusat di Tan¬ 
djong Karang (dekat Kuala Simpang). 

Dimasa Radja ini. kota Benua jang ditjeriterakan dahulu jang mus¬ 
nah dibakar oleh tentera2 Modjopahit. bekas kota itu dimasa Radja Pen¬ 
dekar telah dibangun kembali. 

Banjak rakjat pulang kesana bermukim kembali, sehingga bekas ko¬ 
ta Benua itu disebut dengan sebutan jang kedua Benua Tunu, artinja : Be¬ 
nua lerbakar, sebagai memperingati sedjarahnja jang dibakar oleh orang2 
Modjopahit. 

Menurut satu riwajat dimasa pemerintahan Radja Tan Kuala. Be¬ 
nua Tunu itu makin bertambah ramai, sehingga mendjadi satu pekan per¬ 
dagangan perhubungan dengan negeri2 jang berada dipergunungan. mi- 
salnja dengan Keradjaan Patiambang (Gajoluas). Keradjaan Lingga (!saq). 
Sebab pada zaman dahulu ke-dua2 Keradjaan ketjil jang dipergunungan 
itu, bandarnja ke Benua Tunu. 

Segala kapala Asing memasuki sungai Tamiang terus ke Benua Tu¬ 
nu. disitu membeli segala hasibt hutan dari negeri Tamiang dan negeri2 
Pntiambang dan Lingga. 

Barang dagangannja : gading gadjah. djernang, rotan, damar, lilin 
lebah, getah pertja (getah inajang), sumbu badak dan lain2 hasil hutan. 
Djuga dari Tamiang membeli lada putih, lada hitam jang baik kwaliteit- 
nja, djuga membeli pala, getah rambung merah putjuk. 

Orang2 Tamiang dan orang2 Gajo membeli barang2 luar negeri 
dari saudagar2 Asing itu. misalnja : benang tenun, emas, perak, besi, wa- 
dja, kain2 buatan luar negeri dan dari Iain2 barang. 

Dimasa makmurnja kota Benua pada periode kedua itu, maka da¬ 
tanglah rombongan jang diketuai oleh Radja Penila bermukim di Benua 
Tunu. Radja Panita ini membawa surata silsilah jang menjatakan, bahwa 
ia keturunan dari Radja Muda Sedia (Radja Benua jang pertama). 

Karena itu. populerlah Radja Penita dikalangan rakjat Benua Tu¬ 
nu, hingga sebahagian besar rakjat jang sajang dan pro kepadanja meng¬ 
angkat ia mendjadi Radja Tamiang dan engkar akan pemerintahan Radja 
Tan Kuala di Tandjong Karang. Oleh sebab itu, terdjadilah pertentangan 
hebat antara golongan rakjat Benua Tunu jang mengakui Radja Penita seba¬ 
gai Radja Tamiang. Golongan rakjat Tandjong Karang jang mengakui Ra¬ 
dja Tan Kuala sebagai Radja Tamiang. sehingga terbit peperangan saudara 
banjak jang korban kedua belah pihak. 


NEGERI TAMIANG DIPETJAH DUA. 


Berhubung karena peperangan saudara jang tersebut diatas itu. ma¬ 
ka Radja Radja Tan Kuala pergi mengadukan hal itu kepada Ratu Kerna 
lal Sjak (jang memerintah antara tahun 1688 — 1G99). Ratu ini adalah 
isteri Maharadja Lela Abdul Rahim, ibunda dari Potjut Din jang kemudian 
diangkat mendjadi Radja dengan gelar Sulthan Alaiddin Achmad S jali. 
jaitu Sulthan Atjeh Raja dari keluarga Atjeh Bugis (Dynastie Alaiddin) 
memerintah antara (1729 — 1735). 

Sesampainja Radja Tan Kuala di Kota Atjeh Darussalam terus 
masuk keistana Dalam menghadap Ratu dan melapurkan segala kedjadiana 
di 1 amiang. 

Oleh Ratu Atjeh setelah mendengar segala pengaduan Radja Tan 
Kuala, lalu mengirimkan utusan ke Benua Tunu guna memanggil Radja 
Pcnita untuk menghadap Ratu diistana. 

Perintah Ratu itu diturut oleh Radja Penita, maka berlajarlah Ra¬ 
dja itu dengan bahtera jang lengkap dengan orangg Besarnja mengiring- 
kannja. Sesampainja di Kutaradja. lalu diperiksa segala sengketaa kedja 
diana itu. 

Dalam me-nunggua putusan apu jang akan diterima oleh kedua 
Radja itu. maka oleh Ratu diadakan suatu perdjamuan besar, bagi para 
Pembesara Sulthanaal Atjeh Raja diistana Dalam. 

Pada suatu hari dihalaman istana terdapat dua ekor anak gndjnh 
peliharaan Ratu sedang ber-muina. Gadjaha itu diberi bergelung kaki emas 
dan ber-antinga emas serta bergenta suasa pada pergelangan kakinja. Gn 
djab djiriak itu melompat kesana-sini dengan galaknja jang didjaga oleh 
dua orang gembalanja. terdiri dari oranga Sindi Heyderabad (India). 

Setelah Ratu dengan para tamu dan Pembesara keradjaan itu se 
lesai bersanlapan. maka dalanglah beberapa orang pelajana istana mem¬ 
bawa hidangan buah-buahan tadi, maka Gadjaln permainan Ratu itu 
memintanjn. tetapi seorangpun tiada memberinja. Karena pelajana itu tiada 
mengatjuhkan akan kemauan gadjah keduanja itu. maka gadjah itu men 
tjoba meranggul dulanga buahaan itu dari seorang pelajan, tetapi perbuat¬ 
an gadjah itu disangguhnja. maka gadjah itu marah dan mengedjar pelajan 
itu. Dalam sa at gadjah itu mengcdjarnja. maka terlihat oleh Radja Penita 
dari tempat duduknja di Balai Agung dan dengan tidak sabar, melompat 
lah Radja Penita lari menolong pelajan istana jang dikedjar oleh gadjah 
itu. 

Gadjah itu melihat Radja Penita mengedjarnja, maka berhentilah 
ia dan mengarahkan hadapnja kepada Radja Penita itu. Radja Penita dengan 
sekuatanja merentak ekor gadjah itu. sehingga gadjah lerdjerumus lantaran 
kekuatan tenaga Radja Penita. Isi istana gempar melihat seorang jang amat 
kuat dapat bergelut dengan gadjah. 
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Kemudian gadjah itu dikepung lalu ditangkap dipasang rantainja. 
lalu dibawa masuk kekandangnja. Radja Penita dibawa menghadap Ratu 
kedalam istana. 

Karena keheranan Ratu memperhatikan kekuatan Radja Penita. lalu 
Ratu menitahkan pada Perdana Menteri supaja besok diadakan sidang De¬ 
wan Sulthanaat istimewa, membitjarakan bala sengketa (perselisihan) an¬ 
tara Radja T an Kuala dengan Radja Penita. 

Keesokan harinja sidang Dewan memperbinijangkan dan menim¬ 
bang masaalah kedua Radja itu. 

Keputusan Dewan tertjapai kepuasan kedua belah pibak, Ratu me¬ 
njalakan bahwa kedua Radja itu diakui mendjadi Radja di Negeri Ta- 
miang dari masinga daerabnja. Negeri Tamiang dibagi mendjadi dua dae¬ 
rah jaitu : 

i. Radja Tan Kuala diakui sebagai Radja jang berkuasa didaerab 
Wilajah Sungai Simpang Kanan dengan ketentuan, dari puntjak gunung 
bidjau jang tertinggi hingga kelaut ombak memetjah dari Sungai Tamiang 
jang mendjadi perbatasan dibagi pula dua. Segala ain jang mengalir tu¬ 
run mengikut sungaia ketjil (alur-alur) kedalam sungai Simpang Kanan, 
sedjak dari putjuk alun itu adalah masuk Wilajah daerah Karang. Kepa¬ 
da Radja I an Kuala diberi gelar oleh Ratu Radja Kgudjruen Kuala di 
Kareueng. pengesahan dengan sarakata Tjap Sikureueng. serta mendapat 
hak Tumpang Gantung dan Wilajahnja disebut nama Keuradjeuen Ka 
reueng. 

I etapi oleh penduduk Tamiang itu. kata bahasa Atjeh dengan 
sebutan Radja Kodjruan Kuala di Karang. 

a. Kepada Radja Penita djuga diberi dalam regiem jang sama de¬ 
ngan diakui sebagai Radja jang berkuasa dalam daerah wilajah Sungai 
Simpang Kiri dengan ketentuan pula, dari puntjak gunung hidjau jang 
tertinggi leklek damar hingga sampai kelaut ombak memetjah dari Sungai 
/ amiang mendjadi perbatasan dibagi dua. Segala air jang turun mengikut 
sungaia ketjil (alur-alur) jang mengalir kedalam Sungai Simpang Kiri, (ki¬ 
ri dan kanan Sungai Simpang Kiri) sedjak dari putjuk masuk dalam ke¬ 
kuasaan daerah Tamiang Hulu. 

Kepada Radja Penita diberi gelar Radja Keudjreuen Muda Penita 
Po Segadjah dan Pemerintnhnja disebut Keradjeuen Temieng Tunong. de¬ 
ngan mendapat pula sarakata pengesjahan jang rasmi Tjap Silauvuimg ser¬ 
ta mendapat djuga kuasa hak Tumpang Gantung. 

Tetapi oleh oranga Benua Tunu. kataa bahasa Atjeh itu disebut me¬ 
nurut loghatnja Radja Kedjuruan Muda Penita Po Segadjah dan daerah- 
nja disebut Keradjaan Tamiang llulu. 

Setelah selesai pengangkatan kedua Radja itu. bersumpahlah kedua- 
nja dihadapan Ratu dengan sebutan : 







Kelangil t ide beputjok, 

Kebumi t ide berakar. 

Ditengab-lengah dikurok kumbang. 

Selama gagak hiiam bulunje, 

Antare perbatasan negeri kami keduwe. 

Barang siape mungkir dikutok sumpali". 

Artinja : 

Kelangil tidak berputjuk. 

Kedalam bumi tidak berakar. 

Ditengah-tengah dikorek kumbang. 

Selama gagak masih hitam bulunja. 

Antara perbatasan negeri kami berdua. 

Barang siapa jang mungkir dikutuk oleh sumpah' . 

Selesai upaljara sumpah dan mendengar segala amanat Ratu, maka 
kedua Radja itu 'berangkai pulang kenegerinja. masing2 menudju negeri 
Tamiang. 

Adapun kebanjakan keturunan Keluarga Suku Penita itu inenipu- 
njai kekuatan jang luar biasa turun-temurun, djika mereka datang ainarah- 
nja dan Keluarga Penita ini djuga disebut Keluarga Suku Sedia. 

Disini ditjeriterakan pula tentang Keradjaanl di Tamiang jang tum¬ 
buh dibelakang setelah Tamiang dibagi mendjadi dua Keradjaan. dengan 
mulai mengisahkan Keradjaan Karang. 

KERADJAAN KARANG. 

Sesudah Radja Kedjuruan Kuala di Karang mangkat. (kira2 ditahun 
1750). maka digantikan oleh Radja Merlju jang bergelar Radja Kedjuruan 
Merlju. 

Dalam pemerintahan Radja ini keradjaannja aman dan pemeriit 
fahannja berpusat di Pantelindjo. Setelah Radja Kedjuruan mangkat, ina- 
ka digantikan oleh Radja Kedjuruan Banla Muda Tan Segia (1730—1770). 

Setelah Radja Kedjuruan Banta Muda 1 an Segia mangkat, digan¬ 
tikan pula oleh Radja Sua jang bergelar Radja Kedjuruan Sua. memerin¬ 
tah antara (tahun 1770—1810). 

Sesudah Radja Kedjuruan Sua mangkat, digantikan pula oleh Ra 
dja Achmad Banla jang bergelar Radja Ben Radja Tuanku Dikarang, me¬ 
merintah (tahun 1833—1886). 

Dimana pemerintahan Radja ini. petjahlah peperangan Al jeli dengan 
Belanda. Ditjeriterakan datanglah beberapa puluh buah kapal perang Be¬ 
landa ke Kuala Aljeh di Uleelheue (Uleelee). diantara kapak itu jang se¬ 
buah bernama Citadel ron Anlwerpen, jang ditumpangi oleh utusan Be¬ 
landa guna mendesak Sulthan Alaiddin Machmud Sjah II supaja mene¬ 
ken sebuah naskah takluk kepada Keradjaan Belanda. 

Akan tetapi Sulthan serta Parlemen dan Kabinetnja menolak rneri 
lalu akan desakan Belanda itu. Sehingga setelah ber-kirim2an surat antara 
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u lusa u Belanda itu dengan Sultlian Atjeli Raja, maka pada tanggal 26 
Maart 1873 utusan Pemerintah Hindia Belanda itu ialah Komisaris Agung 
Nieuwenhuysen memaklumkan Ultimatum, perang dengan Atjeh. 

Akan tetapi tenteraa Belanda jang terdiri dari bangsa Belanda sen¬ 
diri. orang2 Maluku (Ambon), Minahasa (Menado) dan Djawa serta Sun¬ 
da. disambut oleh udjunga pedang tentera Sulthanaat Atjeh Raja dengan 
gembira, sehingga semuanja hampir musnah, dapat dipukul mundur lagi 
kotjar-katjir dalam malam hudjan jang sangat lebatnja naik kembali keka- 
palnja. 

Pada tanggal 14 April 1873 General Kohler liwas kena peluru len¬ 
tera Atjeh dibavvah pohon Glumpang Raja (Glumpang Sutji). dekat Mes- 
djid Baitul Rachman (Mesdjid Raja sekarang). 

Sisa tentera2 Belanda itu terpaksa pulang kembali ke Batavia (Dja- 
karta sekarang) pada achir bulan April 1873 dengan membawa kekalahnn- 
nja. 

letapi S bulan kemudian sesudah Gubernur Djendral dan Kepala 
Perang Tertinggi Belanda di Batavia mempersiapkan balatenteranja jang 
sangat kuat, pergilah Ienlcra2 Belanda itu menjerang Atjeh kembali dengan 
sebutan De Tweecle Expedltie (Penjerangan kedua). 

Expeditie kedua itu bertepatan mendaratnja tentera2 Belanda di 
Kuala Gigieng (dekat Lain N’jong) pada tengah malam sewaktu hudjan le¬ 
bat. setelah terdjadi peperangan hebat di Benteng ’l ibang. sehingga Pang¬ 
lima I ibang tertawan oleh Belanda pada bulan November 1873. 

Karena Panglima Tibang, Menteri Urusan Luar Negeri Atjeh Raja 
itu lelah tertawan, maka Panglima itu teruslah dipakai Belanda mendjadi 
perkakasnja untuk menaklukkan Atjeh. Segala rahsia2 pertahanan Atjeh da¬ 
pat diketahui oleh Belanda, sehingga Belanda sehari-demi sehari mendapat 
surecs mendarat dengan perlawanan2 jang hebat, mengorbankan tenteraa- 
nja. Tiap2 setapak daerah Atjeh itu jang dimiliki Belanda. Belanda harus 
inembajarnja dengan korban djiwa dan harga se-mahabnja. 

Pada tanggal 23 Januari 1874 setelah tiga bulan bertempur, djaluh- 
lah Kralon Darul Doonja serta Kralon Dalam ketangan tentera2 Belanda 
jang dikepalai oleh General van Swieten. Pada hari itulah berkibar bende¬ 
ra Belanda dialas tiang bendera Kralon. menggantikan bendera Atjeh Raja 
bendera merah berlcnljana pedang pulih ditengahnja jang telah ber-abadi 
dengan megahnja berkibar disana. 

Peperangan Atjeh-Belanda berlangsunglah terus dengan serunja an¬ 
tara kedua lasjkar2 itu, sehingga berachir tertawannja Sultlian Alaiddin 
Muhammad Daud Sjah Djohan Berdaulat Dhillullah hilalam pada tang¬ 
gul 10 Januari 1904 dikepung di Uteuen Meraksa leleubeue (Pidie). Karena 
aktifnja spion2 Belanda jang bernama Keupala Usuh dan W aki Wahab, 
dalam pertempuran2 jang dilantjarkan oleh tentera2 Overste van Daalen 
dan Colijn. 

Sri Baginda Sultlian didjeput dengan kereta api dari Biang Malu 
dan dibawa ke Sigli. Kemudian dari Sigli dibawa pula terus ke Kuiaradja. 
ditempatkan dalam sebuah Istana jang telah terlebih dahulu diperbuat oleh 
Belanda untuk tempat (internir) Sullhan Atjeh jang terachir itu. rumah itu 
disebut oleh umum namanja Rumah Radja. 
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Walaupun Belanda telali merasmikan. bahwa Atjeh telali takluk 
termasuk sedjak itu kedalam Status Hindia Belanda (Nederlandsch lndie) 
dengan memaksa Sulthan meneken tanda takluk, tetapi oleh Sulthan dengan 
segala tipu muslihat dan pudjukan Generaal Van Hents itu. sekali-kali ti¬ 
dak pernah meneken sjarat2 apaapun tentang takluk dan tidak menjerah¬ 
kan kedaulatannja kepada Belanda. Begitulah hati wadja dan keperwiraan- 
nja Sulthan Alaiddin Muhamad Daudsiah. walaupun segala kemungkinan 
jang akan menimpanja diterimanja dari pihak Belanda. 

ADAT ISTIADAT TAMIANG. 

Disini didjelaskan pula banjak sedikitnja jang diketahui tentang hal 
adat negeri Tamiang. 

Waktu dahulu di Tamiang belum terdapat panggilan (sebutan) 
Teuku atau Tengku, karena titel (gelar) "Tengku" ini terdapat, setelah negeri 
Tamiang dikuasai oleh Keradjaan Siak jang dirampas oleh kekuasaan (sub 
versief) pendjadjahan Belanda pada tahun 1866. Keradjaan Siak Sri Indra 
pura inulaa membatalkan hak Kedaulatan Atjeh dialas Keradjaannja dan 
menjerahkan kedaulatan Keradjaan Siak Sri Indrapura itu. dibawah Ke¬ 
daulatan Keradjaan Belanda. (Menurut perdjandjian Siak) jang ditanda¬ 
tangani oleh Radja Ismail pada tahun «857. Pada masa itu Atjeh dalam 
pemerintahan Sulthan Ibrahim Mansjursjah (1839 — 1869 M.). Dari se¬ 
djak itulah Radja Ismail mendapat gelar Sulthan. Dalam perdjandjian Siak 
itu, Keradjaan Belanda mengakui seluruh (meliputi) daerah Sumatera T i 
mur termasuk wilajah dari Keradjaan Siak Sri Indrapura. maka Radjai di 
Sumatera Timur harus tunduk dibawah kekuasaan Siak (bertuan ke Siak). 
Sehingga perbatasan dengan kedaerah Utara Baralnja sampai ke Sungai 
I aminng sebelah I imur. maka Keradjaana keljil di Tamiang dipaksakan 
oleh Subversief politiek Belanda inasuk kedalam Keradjaan Siak, jail u : 
Keradjaan Tamiang Hilir dan Keradjaan Tamiang Hulu. Karena Belanda 
tahu tatkala itu suasana di Atjeh Besar dalam kemelut, sebab perebutan 
kekuasaan. Tetapi rakjat dan Radja2 itu mulai tidak mengakuinja. sehing¬ 
ga datanglah tentera Keradjaan Siak beserta lentera kapal perang Belanda 
dari Bengkalis menjerang Keradjaan I amiang Hilir dan Bandahara. Maka 
karena serangan itu terpaksa mengakui Keradjaan Siak berkuasa dialas se¬ 
bahagian daerah I amiang itu. Oleh krena takut bertentangan dengan ke¬ 
kuasaan Atjeh Raja, maka Radja Bandahara jang bergelar 7 uanku Radja 
Bandahara Poljul Muhammad Ali. jang telah meneken perdjandjian dengan 
Siak dan Belanda, mengakui Pertuanan Siak dan Belanda dialas daerah - 
nja, tetapi tidak berani tinggal di Tamiang karena selalu diserang oleh len¬ 
tera Sulthan Atjeh. karena takut menjingkirkan diri ke Melaka. Beberapa 
lama kemudian stelah tahun «893 barulah Radja ini kembali ke Seruni 
(Tamiang), karena I amiang telah dirampas dan diduduki oleli kekusaan 
Belanda seluruhnja. Tetapi Radja Tamiang Hulu jang bergelar Tuanku 
Keiuljruen Muda Radja Po Njak Tjut serta orang'2 jang tidak suka kepada 
kekuasaan Belanda dan tetap setia kepada Sulthan Atjeh. menjingkirkan 
diri ke Keureutoe tidak mau mengikat perdjandjian dengan Siak dan Be¬ 
landa. hanja tetap mengakui kekuasaan dan kedaulatan Atjeh dialas Ke¬ 
radjaannja. 
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Setelah Tamiang selunihnj.i dapat dirampas oleh Belanda dila- 
liun 1895, maha Tamiang dimasukkan status pemerintahan Sumatera Ti¬ 
mur dibawah kekuasaan seorang Resident jang berkedudukan di Bengkalis. 
Baru dalam tahun 1908 status pemerintahan Tamiang dikembalikan keba- 
'vah pemerintahan Couverncmenl Atjeh dan daerah takluknja dibawah 
perintah seorang Gubernur jang berkedudukan di Kutaradja. Djadi kirai 
15 tahun Tamiang mendjadi wilajah daerah Sumatera Timur. 

SEBUTAN DAN PANGGILAN KEHORMATAN. 

Tradisia jang terdapat di Tamiang sedjak dahulu kala, mengenai 
perkataana kehormatan (adat) Keradjaan ". jaitu seperti : Patik", peng¬ 
ganti kata aku" kalau ber-kataa dengan Radjaa dan orang2 bangsawan. 

Perhamba ’. pengganti kata aku kalau ber-kataa dengan Pembesara. Dan 
perkataana : "Daulat-Kebawahduli". Poluan-kami ", "Tuanku". "Ra¬ 
dja', Sriinahamulia . Puti". Potjul', Tjut , ’Tan '. Tu . ini semua- 
nja panggilana terhadap Radja dan Keluargaanja menurut martabat dari 
keturunannja masinga jang berhak dipanggil dengan titela panggilannja. 

Perkataana : Orangkaja (bagi lelaki) dan Adja (bagi wanita). 

udaLah panggilan kepada anaka Datuk 4 Suku umumnja turun temurun. 

Perkataan : "Wan (bagi lelaki dan wanilanja) panggilan padu ke¬ 
turunan dari sebelah ibunja kaum bangsawan dan djika di Atjeh : Tjut 

terhadap lelaki dan wanilanja. 

Perkataan : "Datuk (bagi lelaki) dan Datin" (bagi wanita). Pa¬ 
ngeran (bagi lelaki) dan Permaisuri (bagi wanita), "Bantu" (bagi lelaki) 
dan "Meurah" (bagi lelaki dan wanilanja) panggilan dari keturunan anaka 
Radja jang ajahnja ada memerintah sadja. Terdapat pula perbedaan dari 
martabat turunan darah, misalnja di Keradjaan Tamiang Hulu terdapat 
sebutan Radja Po tanda anak Radja itu. ibunja gahara dan Radja sa¬ 
dja menandakan ibunja bukan gahara. Di Keradjaan Karang sebutan Ra¬ 
dja Tan" ibunja gahara dan "Radja ibunja bukan gahara. 

Di Keradjaan Bandahara dan I amiang Hilir terdapat Poljut Ra¬ 
dja". ibunja gahara dan Kalau Potjul" sadja ibunja bukan gahara dan di 
Sungai Iju terdapat Radja Banta ibunja gahara dan kalau Radja sadja 
ibunja bukan gahura (lelaki) dan Potjul (wanita) ibunja gahara dan 
"Tjut" ibunja bukan gahara (bagi wanita). 

Di Tamiang Hulu dan Karang : 'Potuan (bagi wanita) ibunja ga¬ 
hara dan "Tjut' ibunja bukan gahara. Di T amiang Hilir dan Bandahara : 

Poljut" (bagi wanita) kpadu anak2 gahara dan bukan gahara. 

Djadi sebelum peristiwa (peralihan) tersebut diatas. maka menurut 
adat-istiadat 1 amiang asli panggilun kepada seorang Radja jang meme¬ 
rintah negeri, disebut Sridiradja ataupun dengan kata lain 7 uanltu dan 
kepada keturunannja pada pihak lelaki dipanggil Radja . misalnja : Hen¬ 
dak kemana Radja dan sebagainja. 

Kepada seorang isteri Radja (Permaisuri) biasanja dipanggil Po¬ 
tuan”, misalnja : "Dari mana Potuan' dan kepada keturunan2 Radja jang 
dari pihak wanita kalau anak dari ibu gahara dipanggil Puli . misalnja : 
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Hendak kemana Puli dan kalau dari ibunja keluarga orang Besar, maka 
dipanggil ’ Tan . misalnja : Hendak kemana Tan dan kalau ibunja dari 
keluarga orang kebanjakan. maka dipanggil "Tjut", misalnja : ' Hendak 
kemana Tjut". 

Begitulah setelah negeri Tamiang masuk kestaius Sumatera Timur, 
masuklah pengaruh adat-istiadat Sumatera Timur kenegeri Tamiang, karena 
itu titel? setjara adat-istiadat I amiang asli itu berganti (bertjampur baur) 
dengan kebiasaan? panggilan titel Melaju di Sumatera Timur dengan pang¬ 
gilan Tengku” terhadap lelaki dan wanita seterusnja, tidak ada beda? dari 
keturunan ibunja lagi, walaupun bangsawan ataupun bukan bangsawan 
ibunja semuanja serupa memakai titel? "Tengku" terhadap lelaki dan wa- 
nitanja. 

Dan dimasa pendjadjahan Belanda, di Tamiang titel? (panggilan) 
Sridirndja ataupun Tuanku terhadap Radja jang memerintah negeri djuga 
hilang sendiri, diganti dengan titel jang biasa sadja. dengan sebutan "Sri- 
peduka Tengku". 

Dari sini pula diuraikan tentang teradisi kebiasaan di Tamiang. di- 
situ tidak lazim kepada Kepala Pemerintahan (Radja), disebut (dipanggil) 
Uleebalang" sebagai didaerah Atjeh. tetapi terus menerus dengan sebutan 
’ Radja". 

Dibahagian Atjeh lain. Radja? ketjil itu disebut setengahnja dengan 
kata Uleebalang dan kepada Sulthan Atjeh Raja disebut kebiasaannja 
Radja Atjeh. maksudnja Sulthan Atjeh Raja (Maharadja atau Kniser). 

Sekarang mulai kita tjriteraknn peri hal tata Pemerilahan Tamiang 
dimasa zaman kekuasaan Radja? Tamiang asli : 

Radja itu menjerupai sebuah lambang Keradjaan. jang hanja mem- 
punjni kekuasaan "Mengesahkan putusan ataupun membatalkan putusan 
(veto) jang diputuskan oleh Dewan Madjclis Negeri Balai Balai Empat 
Suku (Madjelis Adat dan Hukum Agama). Velonja ialah harus ditimbang 
Jengan se-adil?nja baru disjahkannja". 

Djadi njatalah tiap? putusan bukanlah dengan sekehendak Radja. 
tetapi wadjib menurut saluran Hukum dan Adat. 

Tiap? mengangkat Radja. wadjib Radja itu dipilih oleh rakjal dan 
Pembesar? negeri dan keturunan jang sjah (Otokrasi). Bukanlah Radja itu 
djadi dengan kmauan sendirinja mengangkat dirinja sendiri mendjadi Radja. 
hal itu djarang terdjadi "seorang menentang ribuan orang lain '. 

ORANG BESAR KERADJAAN. 

Dibawa h seorang Radja terdapat seorang Wakil-Radja jang disebut 
Mangkuradja jang berasal dari keturunan bangsawan dan djika ia keluarga 
Radja jang akrab, maka disebut Radja Muda, tetapi kalau ia dari golongan 
Pembesar? negeri jang tjakap terpilih mendjadi Wakil-Radja. maka ia di¬ 
sebut Bantaradja. 

Mangkuradja bertugas mendjalankan segala putusan? Radja tentang 
keuangan, urusan perniagaan dan urusan? dengan orang? Asing. Djuga 
Mangkuradja memegang peti keuangan perbendaharaan kekajaan negeri dan 
bertugas Urusan Luar Negeri. 
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Kekajaan negeri dari pendapatan bersih, dalam lima bahagian : se¬ 
perlima untuk perbelandjaan Istana dan pribadi Radja. 

Dua-perlima untuk pembajaran belandja (gadjia) Pembesar2 dan pe- 
g&waia negeri, menurut pembabagian jang tertentu masing2. 

Salu-selcngab perlima (tiga-persepulub) untuk pembangunan dan per¬ 
tahanan negeri, membeli alat sendjata dan Iain2nja keperluan umum bagi 
keperluan negeri. 

Setengah-perlima (sepersepuluh) untuk upeti kepada Sulthan Atjeli 

Raja. 

Seorang jang berpangkat Mangkuradja (Radja Muda. Banlaradja). 
sekal(2 tidak boleh dipilih (ditjalonkan ataupun diangkat (ditabalkan) men- 
djndi Radja atau memerintah negeri langsung, dikala Radja lelah mangkat. 

Djika seorang Radja mangkat, sebelum diangkat gantinja tidak boleh 
djenazah Radja itu dimakamkan. Dewasa itu. diatas perintah Mangkubumi 
diadakan Sidang Dewan Istimewa guna memilih ganti Radja. Dalam De¬ 
wan itu dipilihlah dari anak2 Radja jang dapat diangkat mcndjadi Radja. 
Ijalon pertama djatuli kepada putera jang sulung (tertua), tetapi djika tidak 
sesuai dengan sjarat2nja. maka tjalon itu djatuh kepada putera jang kedua 
dan begitulah seterusnja sehingga dapat jang diingini menurut sjarat2nja. 
Djika tidak ada. maka tjalonnja djatuh pada wali-akrab dan bila djuga ti¬ 
dak ada jang seuai. maka djatuh kepada keluarga umumnja dari Radja. 
Djika tidak djuga ada. maka Keradjaan diperintahilah oleh Badan Dewan 
Negeri, jang terdiri dari para 4 orang jang dinamakan Dalnk Empal Suhu. 
Pangkat Mangkuradja dan Mangkuhumi tetap kedudukannja sebagai biasa 
djuga seluruh Pcmbesar2 Keradjaan pada tugasnja semula. 

Putera2 Radja jang dapat dipilih itu harus/wadjib memenuhi sjaral2- 
nja. ialah : 


a. ’l idak mempunjai tjaljat dihadan. rnisalnja buta dan patah 
(umumnja tjedera). 

b. Tidak mengidap penjakit djiwa (zenuw) dan penjakit menular. 

c. Mempunjai tingkah laku jang baik lagi sopan-santun. mau di¬ 
hormati (tidak menolak sembab) dan membalas hormat (kehor¬ 
matan) dapat membalas djasa2. 

d. Bukan kelahirannja dari ibunja hamba-belian dari gundik (haro- 
ba-belian jang telah dimerdekakan). 

e. Tidak pemabuk, pondjudi. penzinah, bertahi at liar (kasar), tidak 
pernah tersangkut dalam bal perkara kedji dan aib. 


Setelah ganti Radja itu dapat, maka Radja jang mangkat itupun di- 
makamkanlah. Disamping makam Radja jang mangkat tadi, diundanglab 
berdiri ganti Radja tadi dan disita diumumkan, bahwa ia diangkat sebagai 
Radja. Setelah selesai upatjara itu. barulah lobang lahat Radja jang mang- 






kat itu boleh ditimbun dengan tanab. Sebelum itu bakai ganti Radja itu 
dirahsiakan betul, takuti sebelum Radja dimakamkan terdjadi perebutan 
Keradjaan dengan mengeluarkan darah sesama puteraa Radja itu bersibu- 
riuhaan. Misalnja anak jang bungsu terpilih, abangnja tidak, tentulah sua¬ 
sana mendjadi keridi antara pengikutl pribadi (prive) dari masing2 putera2 
itu. 

Tradisi ini tertjanlum dalam Surat Adat, ialah : 

Mati Radje. beganti Radje. 

Mati Radje. namanja Radje. 

Patah tumbooh. gadoli beganti, 

Adat benaskah. 

Djase behibbah. 

Pusakc usang, ... 

Penimbang tjerdik-luha . 

Dibawah Mangkuradja terdapat pangkat Datuk Laksamana, laksa¬ 
mana ini menguasai pantai (territoriaal) dengan mempunjai angkatan lautnja. 
ia bertugas mempertahankan negeri itu dari sernngan2 musuh luar. Diba¬ 
wah Laksamana itu terdapat pangkat Datuk Panglima Kuala, jang men- 
djaga pula keamanan pantai (pendjaga pantai). 

Disamping itu dibawah kekuasaan Mangkuradja terdapat pula se¬ 
orang jang pangkat Datuk Panglima Laut (Havenmeester). Panglima Laut 
ini bertugas memungut segala hasil Ijukai dari kuala bagi seluruh pernia¬ 
gaan keluar masuk kuala dari kapah jang lalu-lalang dan memungut hasil 
ikan jang diperdjual belikan dikuala itu. Segala pendapatan2 kekajaan kua¬ 
la itu diserahkan pada pembukuan Mangkuradja dalam peti negeri. 

Dibvvah Mangkuradja terdapat lagi pangkat Datuk Sjahbandar. 
Sjahbandar ini kepala dari kota pusat pemerintahan dan seluruh pekan jang 
terdapat dalam Keradjaan itu. Sjahbandar ini menetapkan !jukai2 dan ha- 
sila bandara itu menurut putusan Dewan Madjelis Negeri Bulai Empat 
Suku, jang disjahkan oleh Radja dan mendjalankan segala tugasanj arneng- 
amat-amati keperluana kota. Dibawah Sjahbandar ini terdapat tiap2 sebuah 
pekan sebagai wakilnja pangkat Haria (Kepala Pekan). Haria2 inilah jang 
memungut dan menjerahkan uang hasil Ijukai padjak (Pekan) kepada Sjali 
bandar dan Sjahbandar menjerahkannja pada Mangkuradja bagi peti ne¬ 
geri. Hasil tjukai Pekan ini disebut dalam bahasa Tamiang "Adat Pekan". 
Begitulah tjara2 kedudukan seorang Mangkuradja dan tjara pemerintahan 
l'nmiang asli. 

Sekarang kita tjeriterakan pula peri hal kedudukan seorang Mangku- 

bumi : 
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Dibawali Radja tadi terdapat pula sebuah pangkat jang sedjadjar 
(sederdjad) dengan Mangkuradja. Pangkat itu disebut Datuk Many- 
(>umi, (Urusan Dalam Negeri). Jang mendjadi Mangkubumi ini ke- 
biasaannja tidak biasa dipilih dari golongan keluarga Radja2. tetapi ada 
djuga terpilih, karena sesuatu keadaan. Kebiasaan jang mendjadi Mang¬ 
kubumi ialah dari golongan Pembesara jang telah banjak berdjasa dan tja- 
kap serta berusia jang dialas 50 tahun, mempunjai pengalaman bekerdja dan 
mempunjai harta-benda jang lebih dulu telah dimilikinja dan berdjiwa se¬ 
tia pada rakjat dan negeri. Semuanja ini mendjaga djangan sampai mela¬ 
kukan ketjurangan (korupsi), mau makan suap atau sogok dari orang2 Asing 
sehingga negeri mengalami keruntuhan. Djuga jang mendjadi Mangku- 
rudja pandangan jang serupa sebagai pilihan terhadap tjalon Mangkubumi. 

Mangkubumi ini djuga tidak boleh diljalonkan ataupun dipilih men¬ 
djadi Radja djika Radja mangkat, serupa sebagai dasar2 pada Mangkuradja 
jang tersebut dialas. 

Mangkubumi berhak menukar (mengubah) Adat, menambah Adat 
menurut jang dikehendaki masjarakat setelah mengandjurkan pembatalan 
ataupun penambahan, ditimbang oleh Dewan Madjelis Negeri Balai Em¬ 
pat Suku, kemudian (lengan pengesjahan Radja. 

Segala hukuman jang telah diputuskan (didjatuhkan) oleh Dewan 
Madjelis Negeri Balai Empat Suku, maka Mangkubumi-lah jang mendja- 
lankannja ber-samaa dengan seorang jang berpangkat pula disebut Datuk 
Panglima Perang Besar. Panglima Perang Besar ini pungkalnja tidak di 
bawah Mangkubumi. langsung- dihawah Radja tetapi bekerdja sama de¬ 
ngan Mangkubumi didalam rnenjelenggarakan hukum terhadap seseorang 
jang bersalah. 

Dibawah Mangkubumi terdapat 4 orang Pembesar jang berkuasa 
diistimewakan, jang disebut Datuk Empat Suku. Negeri harus dibagi dalam 
bahagian oleh Mangkubumi. tidak perduli besar atau ketjil Keradjaan itu. 
Di-masinga wilajali memerintah seseorang Datuk Empat Suku itu. sebagai 
Wakil Radja pula dalam daerahnja dengan pengaruh jang besar, dibawah 
pengawasan Mangkubumi. 

Datuk Empat Suku inilah jang mempunjai Hak-hak Adat, djuga 
mempertahankan ataupun mengubahnja atas bekerdja sama dengan 
Mangkubumi. Djika di Minangkabau sama haknja sebagai jang disebut 
Niriik Mamak. Datuk Empat Suku ini mempunjai bahagian negeri, mem¬ 
punjai rakjat. dapat menurunkan (menutjilkan) Radja dari tachtanja dan 
dapat memilih mengangkat ganti Radja asalkan semufakat dengan 4 orang 
itu. 

Datuk Empat Suku ini se-waktu2 dalam Dewan Madjelis Negeri 
Balai Empat Suku mereka mendjadi Hakim, apa jang diputuskan mereka 
setelah semufakat ke-empat2 mereka itulah keputusan. Hanja tergantung pa- 
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da Radja diterima ataupun ditolak (veto) ini, untuk dipertimbangkan kem¬ 
bali. Kepada mereka keempat orang ini diberi djuga hak2 istimewa dalam 
mengutip hasita dan tjukai2 negeri didaerabnja masing2. 

Dibawab Datuk Empat Suku ini terdapat pula pangkat jang dise¬ 
but Datuk Delapan Suku. Di-tiap2 wilajab Datuk Empat Suku dibagi 
pula masing2 dua babagian jang diperintahi oleh Datuk Delapan Suku. 

Datuk Empat Suku dan Datuk Delapan Suku memegang keras pada 
haka Adat jang ditetapkan mereka, jaitu : memegang keras hak'2 Suku. 
balt2 Belali dan bak2 Biak. 

Dalam Dewan Madjelis Negeri Balai Empat Suku terdapat seorang 
jang berpangkat Datuk Imam Balai, ia ini adalah sebagai Ketua Balai 
(Kantor) dan bertugas sebagai penjiasat (pemeriksa) pesakitan2, barulah la- 
puran2 itu disampaikan pada Mangkubumi dan oleh Mangkubumi dibawa 
kedalam Dewan, jang diputuskan oleh Datuk Empat Suku dengan para 
Anggota Dewan jang terdiri dari pada Datuk Delapan Suku. Duduk ber¬ 
kumpul dalam Dewan itu ialah : 

Radja Negeri itu sebagai Ketua Dewan Tertinggi. 

Mangkuradja sebagai Penasihat Dewan dan Pembela ataupun men- 
djadi Pcnjctudju, Mangkubumi pembuka atjara memberi lapuran jang akan 
diputuskan setelah diterima dari Datuk Imam Balai. 

Hadir Datuk Panglima Perang Besar, para empat orang Datuk Em¬ 
pat Suku, para Anggota Dewan terdiri dari delaapn orang Datuk Delapan 
Suku. oran<j2 Patut. (orang2 Besar lainnja). orang2 Bepake. (oranga tua tjer- 
dik pandai dari golongan rakjat biasa), djuga hadir pula para Petua2 dan 
Oeutjhik2 dari tiap2 kampung jang bersangkutan perkara dari rakjatnja se¬ 
bagai pelapur ataupun saksi2 Adat, karena Petuaa itulah jang lebih ber¬ 
dekatan dengan rakja)2nja dari golongan "pesakitan" ataupun golongan 
"mendakwa". Petuaa itulah beserta Ceuljhik2 jang terlebih dahulu mrnjo- 
lidiki dalam kedjadian2 sengketa itu ditempatnja masing2. 

Datuk2 Empat Suku ini pula lagi mempunjai gelaran keturunan (tu¬ 
run temurun) jang tetap dimiliki terus menerus oleh keturunananja ber- 
ganti2 mcndjadi Datuk Empat Suku memegang pangkat itu. 

Misalnja gelaran Datuk2 Empat Suku jang terdapat dalam. 

Keradjaan Tamiang Hulu (Keeljuruan Muda) : 

1. Datuk Panglima Besar. 

2. Datuk Imam Balai. 

3. Datuk Penghulu dan 

4. Datuk Tandil. 
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Di Keradjaan Karang ialah : 

1. Datuk Imam Balai. 

2. Datuk Hakim. 

5. Datuk Penghulu dan 

4. Datuk Tandil. 

Di Keradjaan Bendahara ialah : 

t. Datuk Panglima Besar. 

2. Datuk Sri Maharadja. 

3. Datuk Imam Balai dan 

4. Datuk Keuthjik Perkasa. 

Di Keradjaan Tamiang Hilir (Sulan Mnda) ialah : 

1. Datuk Mahkota Alam. 

2. Datuk Panglima Perang. 

3. Datuk Sri Bentara dan 

4. Datuk Panglima Kaum. 

Kedudukan Datuk Delapan Suku adalah dibawah Datuk Empat 
Suku, mereka2 ini (Datuk Delapan Suku) djuga mempunjai gelaran turun 
lemurun. tetapi tidak berapa diketahui dan tidak ditjantumkan disini. 

Datuk Delapan Suku ini bertugas mendjaga masing2 Mukimnja. 
memerintah dialas beberapa banjak Petua-Pelua (dialas Kepala Kampung 
ketjiH). Dibawah Petua2 (Ketua Rakjat) terdapat pula Kepala Kampung 
jang disebut Keuthjik. tiap2 sebuah kampung terdapat seorang Keuthjik 
(Penghulu), dibawah Keuthjik2 terdapat pula pangkat jang disebut W aki. 
Waki inilah mendjalankan tugas Keuthjik mengamat-amati segala gerak- 
gerik rakjatnja dalam kampung itu membawa kearab ketertiban umum, men¬ 
djaga keamanan kampung, menentukan turun kesawah mulai menanam pa¬ 
di dan Iain2 kewadjiban keperluan rakjat. Djuga Waki ini berhak menang¬ 
kap orang2 jang bersalah. (Waki - tugasnja sebagai Polisi Kampung). 

Dibawah Radja terdapat lagi beberapa pangkat? istimewa ialah : 

Didalam Istana terdapat pula seorang jang berpangkat Datuk 
Menteri Dalam, walaupun rumahnja tidak didalam Istana ia ini saban hari 
dan malam berada dalam tugasnja di Istana, la adalah Kepala Protokol 
Istana jang berkuasa penuh mendjalankan tugas2nja sebagaimana jang di- 
kehendak Radja. mengurus segala tamu Istana dari segala pihak biarpun 
orang2 Asing dan menjediakan tempat tidur memberi makan kepada para 
lamua terhormat itu. Memegang kuntji gudang makanan Istana dan meme¬ 
rintah pada segala penggawaa Istana. 

Disamping itu terdapat lagi seorang jang berpangkat' Datuk 
Panglima Dalam, ia Panglima jang berkuasa mendjaga keamanan dalam 
Istana, mempunjai peradjurit2 dan pengawaH Istana jang dibajar gadjinja 
oleh Radja sendiri dari tanggungan Keradjaan. Panglima ini boleh mena¬ 
han ataupun mengidzinkan memeriksa siapa sadja. pangkat apa sadja jang 
hendak masuk ke Istana. Ia berkuasa membuka dan menutup pintu ga¬ 
pura dari benteng Istana itu. 
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Ia serta peradjurit2nja ber-ganti2 siang-maiam ber-djuga2 liatas pin¬ 
tu gapura (disebut pintu pupaleh ) dan mengawal, bcr-djaga2 sekeliling 
Istana siap dan waspada. 

Peradjurit2 Istana ini kebanjakan terdiri dari Pang2 (Opsira) jang 
telah diakui kebeTanian2nja dan ketangkasan mereka2 itu. Karena nasib 
Radja dan isi Istana itu tergantung pada pembelaan pengawala Istana itu 
pada labirnja. Djika mereka2 itu berchianat dengan mudah sadja Radja 
dapat bentjana, karena pertolongan jang lain akan terlambat menjusul. Pen- 
deknja pengawal2 Istana itu adalah 'tentera2 muka (djibaku) untuk Ra- 
djanja. 


I)JAWATAN PERTAHANAN. 

Dibawah Radja terdapat pula sebuah pangkat jang berkuasa meng¬ 
atur kekuatan2nja sendiri dengan dukungan2 dari seluruh alat2 Pemerinta¬ 
han negeri itu. ialah jang dinamakan Datuk Panglima Perang Besar. Pang¬ 
lima Perang ini berkuasa diseiuruh Keradjaan tentang keamanan dan mem¬ 
pergunakan serangan2 jang datang dari luar. Ia berhak menggerakkan rak- 
jat seluruhnja didjadikan peradjurit2nja apabila terdjadi peperangan terha¬ 
dap mushnja. Panglima Perang ini dapat memakai uang dari perbenda¬ 
haraan negeri djika perlu untuk membeli segala sendjatai jang dibutuh- 
kannja guna diransumkannja pada tenagag rakjat jang ditetnpkannja seba¬ 
gai pimpinan mendjadi peradjurilnjn. Dalam masa rusuh Panglima Perang 
ini mempunjai Dewan Perang sendiri dengan boleh memutuskan huku¬ 
man tjara perang terhadap orang2 jang bersalah. 

DJAWATAN AGAMA. 

Dibawah Radja terdapat lagi satu Dewan Madjelis Agama jang di¬ 
ketuai oleh seorang jang disebut Kepala Agama ataupun Mu/ti. Badan 
Madjelis ini semata-mata mengurus hala jang berkenaan Hukum2 Agama 
dari pengaduan2 rakjat. memperaitb (membagikan pusaka) pada orang2 
jang menuntut keadilan Agama disertai djuga anggotanja dari pegawai2 
Adat. 

Disamping itu terdapat pula seorang jang dinamakan Kepala Kadhi 
ataupun Kadhi, dibawah Kadhi ini terdapat beberapa orang Naif-Kadhi 
(Wakil-Kadhi). Kadhi atau Naif-Kadhi ini pekerdjaannja mengurus rak- 
jat dalam hal2 Nikah. Pashah. Rudju dan rhalaq. (Nikah — perkawinan. 
Pasbab — pertjeraian jang diminta oleh perempuan. Rudju' = kembali 
perkawinan jang diminta oleh lelaki dan 1 l>alaq = pertjeraian lelaki ter¬ 
hadap perempuan). 

Didalam Istana Radja itu terdapat pula sebuah Balai jang disebut 
Balai Rung, jail u tempat Madjelis Keradjaan jang diketuai oleh Datuk 
Menteri Dalam dan seorang sederdjad dengan dia jang disebut Datuk Men¬ 
teri Radja. Datuk Meneri Radja ini bertugas memegang Arsip Keradjaan 
dengan beberapa bawahannja jang disebut Djumsurat. Di Balai Rung itu 
djuga Radja bermusjawarat dan menerima Tamu Agung dan djuga Dewan 
Madjelis Negeri Balai Empat Suku terdapat dalam lingkungan Istana. 




Setelah itu terdapat lagi sebuah jang dinamakan Balai Pandjang 
(Fendopo) jang besar lagi luas, disitu diadakan lagi tempat perdjamuan2 
dan Iari2 gembira penghibur pada malam hari di Istana. 

KESENIAN: 

Setelah habis memotong (mengetam) padi dari tiap2 tahun, setelah 
selesai pach' diberkati dibawa pidang masuk kerumah padi jang disebut 
Mandah. kalau ketjil disebut Kepok (kepok terbuat dari kulit kaju besar 
bulat sematjam perigi), maka sedjak itulah mengadakan peralatan perka¬ 
winan dan peralatan Iain2nja. 

Dalam peralatan itu dipertundjukkan keseniana jang disebut Pia- 
san (permainan) dari bee-bagai2 tjara musik- ataupun tari2 dan njanji2. 
Pertama ialah tri2 jang ditarikan oleh gadis2 jang disebut Binih. 

Binih ini dimainkan oleh dua pasukan masing2 berganti, menun- 
djukkan ketjakapan dari satu pihak kepada pihak jang lain. Gadis2 jang 
melakonkan binih ini sekurang2nja 6 oiang ditambah seorang pengatjara 
jang disebut Tue Binih jaitu perempuan tua, ataupun terd : ri dari 12 orang 
ditambah seorang pengatjara perempuan tua sebagai tersebut dialas. 

Binih ini dimainkan pada sebuah tempat dalam ruangan rumah jang 
h bar dialas tikar jang lelah dikembang dan disediakan dua lapis papan 
jang berdempet pandjang. dialas papan itulah gadis2 itu menarikan hinih- 
nja dengan menggertakkan (hentakkan) kaki2nja menurut irama Iagu2 ber¬ 
samaan kepapan itu sebagai ganti gendangnja. 

Binih itu dilarikan dengan gehak kaki, tangan, badan dan kerlingan 
mata, ber-pusinga seterusnja diiringi dengan bunji beradunja (berpukulnja) 
gelang2 kaki dan gc(ang2 tangan dengan diikuti njanjian dan gentaman 
pupana tadi. Pakaian jang dipakai sewaktu berbiih ialah memakai pakaian 
kebangsaan Suku Atjeh 1 amiang asli. 

Pakaian ini terdiri dari : badju kurung |>endek jang dinamakan 
Badju Tumhe. konde bulat dialas kepala jang dinamakan Sanggoo Suak 
diberi berkembang jang telah ditjutjuk benang pandjang dikeliling lingka- 
lan konde, dengan memakai tjutjuk sanggul jang dinamakan Gerak Gempe 
dan didahi diberi (dilekatkan) sebuah perhiasan jang dinamakan Palani 
(sebagai perhiasan jang dipakai gadis2 Bali sewaktu menari). Memakai 
kain sarung berkembang emas, memakai dua pasang gelang tangan (keu- 
runtjung) di-tiap2 pergelangan kaki dikiri dan kanan. 

Gunanja dipakai dua2 pasang gelang (keuruntjung) itu kalau di 
gontjangkan agar berbunji njaring. Dan sehelai kain selendang tenunan 
berkembang emas, diselempangka erat dibahu bersilag dari kiri kanan. Kain 
selempang itu dinamakan Sahe Selempang. 

Binih dimulai oleh seorang tua jang mula2 mengatur, menjuruh ga- 
dis2 itu berdiri lempang menghadap (berhadap-hadapan) dua baris. Selelah 
berhuda-hadapan. maka kedua2 belah pihak mengangkat tangan kedua he- 
lahnja bersatu hingga hidung menjembah jang dinamakan sembah djari 
sepuluh. Maka orang tua. ketua binih itupun mulailah berpantun, pan- 
tunnja ialah : 











1 eguran : 

(D- 

’ Binih, ku binih, 

Binih ku mule. 

Salam ku beri , 

Salam ku sape, (dengan irama) . 


Salam 'alaikum kawan seimbang, 

Nenlah kami lio tidjak kemari, 

M egrib disane, Insje sekarang, 

Ganli beguru kami kemari, (dengan irama). 

Djawaban : 

(II). 

' Binih, ku binih, 

Binih ku lagu. 

Salam ku saul. 

Sape mu dulu, (dengan irama) 


”W a'alaikum salam djamu ban duduk, 

Seleke duduk dialas kete. 

Sirih sesusun. pinang selampok, 

Seleke makan bersame-same, (dengan irama)". 

Teguran : 

(D- 

' Tak ku tintin dama ku lutok , 

Ku sereke didalam gantang. 

M a/e bekersik. maje bekersok. 

Djamu kile Seruaij ho peleen dalang", 


”Sripeduke Ratu di Al jeli. 

Mandi bersiram si ajar bunge, 

Mu ha lokal sajang ngan kaseeh, 

Bia be same sekubo duwc”. 

Djawaban : 

(II). 

Kombangke lika siluas-luas, 

Djor ke lidjak ko Menanggini. 

Koleeh kami ne be puas puas. 

Pagi isok ho lo lagi hini". 


Tekat Tampor s abe tndong ku, 

Sebe ku linggal di Serapoh, 

Mu beginen rindu-dendamku. 

Monde dje aku betulak djaoh . 

Teguran : 

(D. 

Reloh redam bidok ditandjong, 

Tekeleh ku dari Sekcrak. 

Ibir ngan dendam selelah dilanggong, 

Rase nak nangih bukanje anak 


"Sripeduka Radje di Daik. 

Mandi belanger siajar mawar, 

Mu ho lekat budimu baeek. 

Sempe mali aku le engkar’. 
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Djawaban : 
(II). 


"Telok Sumawe kampong Nelajan, 

Muclo Si Besah dudok didjeru, 

Ko hirem ratjon lendjar kumakan, 

Te ku tahan nanggong rindu". 

”Mudik keulu perapatan. 

Sajang derian gugor bungenje, 

Pikeer dolu pendapatan. 

Kesal hedian te begune". 

Begitulah seterusnja sehingga subuh, djika bertuang (beraclu satu 
dengan lain pihak). 

Disini kita mulai pida dengan sebuah kesenian jang hanja dimain¬ 
kan oleh priaa sadja. jaitu jang disebut "Dondang". 

Dondang itu adalah maksudnja jang disebut dalam bahasa Indone¬ 
sia BergendangGendang jang diperbuat dari batang aren (i < I j 11 k) dan 
batang nangka (panah) diberi berkulit kambing sebelab. Gendang itu pan- 
djang kira2 hampir 70 c.111. Gendang itu dipukul se-kurangmja dari 2 sam¬ 
pai 4 buah, berikut pula sebuah biola bikinan Tamiang asli berlali 4 di¬ 
gesekkan dan ditambah pula dengan sebuah suling bambu dan sebuah se¬ 
runai. Djika suling dibunjikan berhenti serunai (bangsi). djika serunai 
(bangsi) dibunjikan berhenti suling. Selelah gendang, biola dan serunai 
(suling) dibunjikan, maka mulailah seorang berpantun tenis menerus ber- 
sautlan. Dua orang dari mereka itu menarilah se-olaha lari silat bertjam- 
pur tanduk. Gendang itu berlaku djuga hingga subuh, djika bertunang 
(beradu satu dengan lain pihak). 

Pakaiana jang dipakai ialah pakaian Tamiang asli, ialah : 

Memakai desler jang disebut Tcngkulok". (Bidang • bahasa Atjeh- 
Gaju). Dester ini buatan Atjeh Besar (Pidie). Sesudah itu memakai badju 
gunling-tjina jang dinamakan "Badju Prak". sesudah itu memakai kain se¬ 
samping (kain sarung selengah liang) hingga lutut dan memakai tjelana po¬ 
long serong jang-ketjil kaki-tjelananja ukuran sedjengkal tjelana itu dina¬ 
makan Seluar Suli. Setelah itu memakai sebuah tali pinggang berkepala 
perak, emas, jang disebut Pendeng. (tjapeng) kemudian mcnjelipkan sebuah 
pisau jang dinamakan Tumbok-Lada, Badek ataupun Rentjong atau Siwaih. 
Dalam berpakaian badju gunling-tjina itu selamanja dimasukkan dalam 
kain sesamping. 

Setelah itu ada lagi satu kesenian jang dinamakan Deden. ialah : 

Deden ini maksudnja berpantun ataupun bersja ir membatja sebuah 
hikajat. jang dilakukan dengan gerak2 badan dan njanji2an. Kebiasaan ber- 
deden ini dilakukan dalam upatjara2 ber-djaga2. masilnja malam upatjara 
mcmaljar (berinai) penanglin ataupun malam melek2 lainnja. 

Dideden ini dilagukan oleh beberapa orang suaranja dan diketuai 
oleh seorang ketua jang disebut Sjech Deden. 

Deden ini bukanlah kesenian dibawa kedai a m gelanggang, tetapi 
hanja dalam rumali2. Deden ini djuga ada kalanja bertunang (satu partai 
lawan satu partai). 











Sesudah itu satu kesenian lagi ialah jang disebut Silat. Tiap2 pe- 
iia lamiang ilu hampir rataa pandai bersilat, karena dalam upatjara2 di 
pertundjukkan Iari2 silat, misalnja Silat Songkong diperlukan sewaktu me¬ 
njambul Iamu2 dari pengantin lelaki. Silat Kembang dimainkan sewaktu 
Hari-Raja dihalaman Istana Radja2 mulai dari pukul S pagi sampai pukul 
4 sore ber-ganti2. Djuga silat kembang ini diperlukan tatkala mandi pe¬ 
ngantin pagi hari ketudjuh. 

Tetapi didaerah Sungai Iju permainan Dendang ini tidak terdapat, 
disana permainan peria2nja ialah jang dinamakan Peli rapa-i-top daboih, 
ialah : 

Terdiri dari 12 buah rabbana lebar 80 c.m.. 2 buah induk rapai. 

70 c.m. 2 buah. 60 c.m. 2 buah. 50 c.m. 2 buah. 40 c.m. 2 buah dan 
•50 c.m. 2 buah. 

I op-Daboih ini diketuai oleh seorang jang dinamakan Kalipah-Ra 
p a i dan Sfech Rapa i. Rabbana ini dipukul oleh 12 orang peria2. semasa 
rapa-i itu dilagukan maka 2 atau 4 orang menarikan sendjata ladjam de¬ 
ngan menikam ikan dirinja dengan sendjala2 tadjam itu. Tetapi karena 
ahli mintra dari Kalipah-Rapa i itu dalam gelanggang itu anak-buahnja ti¬ 
dak mempan akan alat2 sendjata tadjam itu. Djuga disitu banjak diper- 
tundjukkan jang 'adjaib2 minlra2. misalnja batu-besar bulat seteluh dido a¬ 
kan (diminlra) dipalang-tjoreng dengan kapur maka dilemparkan dialas ke¬ 
pala orang2. sehingga batu-besar itu se-olalv2 bantal jang kena rasanja. 
Djuga dipetjahkan beling2 jang banjak lalu ber-lari2 «lengan kaki telan 
djang diulas beling2 itu. Djuga dibakar sebuah rantai kapal selelah merah 
rnatjam bara api. maka rantai panas ilu diselimulkan dibadan Kalipah- 
Rapa-i itu sehingga kain pulih 4 hasta jang disulimutkunnja habis terbakar, 
tetapi badannja tidak apa2. kemudian api2 pembakar runtai itu diserukkan 
dengan tjangkul oleh Kalipah itu. lalu dimintranja api ilu. setelah itu di- 
Ijobanja masuk ber-djalan2 diatasa pi itu. sesudah api ilu dirasanja tidak 
membakar, maka disuruhnja para penonton siapa jang mau ber-djalan2 di¬ 
alas api ilu. Tetapi diperingalkannja. hanja teruntuk orang2 Muslimin sa- 
dja dan orang2 Musliminpun harus jang berbadan sutji (tidak melakukan 
zinah. minum minuman haram, makan jang haram2 dan laina). Djika ti¬ 
dak diikut nasihat Kalipah ini musti terbakar kaki, walaupun Kalipah itu 
dilihat tidak terbakar waktu ia ber-djalan2 diatas api lafii. 

Karena «li Sungai Iju itu terdapat penduduknja memakai dua baha¬ 
sa jang harus dikelahuinja. jaitu kampung2 jang berwatasan dengan I .ang¬ 
sa memakai bahasa Aljeh Besar (loghat XXVI Mukim, karena banjak jang 
berasal keturunannja dari Atjeh Besar). Jang disebelah I imur Sungai Iju 
penduduknja memakai babasa Atjeh-Tamiang. 

Misalnja jang memakai dua bahasa ialah : di Pidau Sampoi* (Pu¬ 
lau Kampai), di Damaseralus. di Matang Perlak dan di 1 elagameku. di Paja 
Awe dan Kuala Genting (Pidau Laut). Bahasa daerah keduanja ini diper¬ 
gunakan sehari umumnja. karena ke-dua2 bahasa ilu umumnja penduduk 
disitu sangat lantjar. Bahasa apa jang mula dipergunakan itulah dipakai 
dan kekampung mana didatangi bahasa apa jang banjak dipakai, itulah 
dipergunakan. Tetapi di Matang Perlak memakai logahat Atjeh-Peusangan 
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dan di Pulau Sampoe memakai loghat bahasa Atjeh-Pasai. begitu d juga di 
Telagameku memakai loghat bahasa Atjeh-Pidie. 

Disini didjelaskan sedikit tentang2 sebutan jang sama maksudnja. 
tetapi lain artinja misalnja ialah : 

Jang disebut Aljeh Rajeue ialah dizaman Hindia Belanda disebut 
Aid eelirig Grool Aljeh, dizaman Kemerdekaan Indonesia disebut Kabupa 
len Aljeh Besar. Jang disebut Aljeh Raja dizaman Sulthan Atjeh. ialah 
dizaman Hindia Belanda disebut Gouvernement Aljeh en Onderhoorighe- 
den (Gubememen Aljeh dan Daerah Takluknja) dan dizaman Indonesia 
Merdeka disebut Daerah Aljeh. 

Dimasa Presiden Sukarno datang ke Atjeh pada clash ke-2 menje- 
but daerah Atjeh itu ..daerah modal", sebab ..Aljeh 'lah satu? daerah wak¬ 
tu itu jang tak diduduki Belanda. 

Dan diterangkan lagi Istana (Kraton) seluruhnja disebut dengan na¬ 
ma Istana Darid Donja (berdinding tembok batu ber-lapisa), dimana ting¬ 
gal segala Kerabat Sulthan. Panglima? Istana. Tentera? Istana. Penggawa? 
Istana. Pembesar? Istana. Opsir? Istana. Gadjali2 Angkatan Kebesaran Is¬ 
tana, Tenteraa berkuda Istana. tukang2 dan sebagainja untuk Istana, djadi 
jang berada dalam Istana itu adalah tanggungan dan milik Istana seluruh¬ 
nja. Istana itu diketuai oleh seorang Panglima Istana, jaitu pangkal turun- 
temurun jang digelar dengan gelaran Teultu Panglima. Lasjkar? Pribadi 
Ketenleraan Sulthan diketuai oleh seorang Panglima Besar Istana (Tenlera 
kehormatan dan keamanan Istana), jang bergelar turun temurun dengan ge¬ 
laran Teuku Panglima. 

Tempat kediaman Istana Sulthan Atjeh Raja itu sendiri disebut Is¬ 
tana Dalam, terdapat di-tengah? Istana Darul Donja, Ibu kota Aljeh Raja 
dinamakan Kola Aljeh Darussalam. 


ASAL SUKU. 

Maka sekarang didjelaskan pula tentang tradisi? orang2 Tamiang 

ialah : 

Kita mulai dengan arti kata Suhu. Orang? 1 nmiang asli itu pada 
zaman dahulu memakai Suku. Marga djika di Tapanuli dan Suhee djika 
di Aljeh Besar (Atjeh Rajeuek). Familienaam dalam bahasa Belanda. Slie 
kata orang2 Tionghoa dan Nama Keluarga kata orang? Indonesia, 

Tjttma tjara2 menentukan atau mengambil nama Suku? itu Iianja 
berlainan. Misalnja puda orang Tapanuli kebanjakan nama Suku2 mereka 
itu diambil dari nama kampung? asalnja. Orang2 Europa diambil dari na¬ 
ma? gelaran jang pertama terus didjadikan nama Suku, misalnja nama? 
Suku ornng2 Belanda itu dari gelaran jang didjadikan terus pada nama ke¬ 
turunan annk2-ljuljunja ialah, misalnja : Sleenhuiyzen. artinja Rumahba 
lu, Steen lloff. artinja : Balu istana dan Brugman, artinja : Orang Di 
Djembalan dan sebagainja. 

Pada orang2 Tionghoa mengambil nama Suku2 (She?) itu dari ben¬ 
da? ataupun warna, misalnja ialah : Oei. artinja : Kuning, Ang, artinja : 
Merah dan Tjioe. ar tinja : Air. begitu djuga Lim. artinja : Minum dan 
Liong, artinja : Naga. 











Dan orang2 Arab djuga mempunjai nama suku jang diambil dari 
nama2 kemegahan dan Iain2nja. 

Tetapi pada orang2 Tamiang asli mengambil nama suku itu dari na¬ 
ma datangnja nenek-mojang jang per-tama2 ke Tamiang. walaupun bangsa 
dalam sedjarah ialah Radja Putfuk Suluh, maka kepada keturunan Radja2 
itu dinamakanlah dengan nama Keturunan Suku Suluh ataupun anaka 
tjutju Radja Muda Sedia, maka dinamakan Keturunan Suku Sedia dan 
Iain2 sebagainja. 

Jang terdapat pada suku2 rakjat ialah Pikir, asalnja nama orang 
jang datang dari Atjeh bernama Teungku Hadji Pikee, kemudian anak2 
tjutju itu disebut Suku Pikir (keturunan Pikir). Jang dimaksud dengan 
bin’’ ialah nama dari ajah menurut tjara2 kebiasaan pada orang 'Arab 
(sunnat memakai nama "bin" pada lelaki dan "binti” pada perempuan). 
Djadi djelaslah jang dimaksud dalam maksud suku pada orang2 Tamiang 
ialah tanda sedarah datang atau seketurunan, senenek-mojang. 

Karena orang2 Tamiang asli dizaman dahulu itu. dilarang kawin 
dengan keturunan (sesuku) jang disebut Sumpah Adat. 

Nama suku itu biasa dipakai selagi orang2 itu beluin beristeri, mi- 
salnja seorang lelaki jang bernama Achmad Pikir. Achmad Mohon. Ach¬ 
mad Menasah (Pikir. Mohon dan Menasah). itu semuanja nama suku boleh 
mernakainja asalkan seketurunan. 

Tetapi apabila ia telah kawin, maka silclaki itu diberi pula gelar 
oleh Kepla Adat jang diminta oleh mentuanja ditempai (kampung) dari pi¬ 
hak mertua silelaki. dengan membajar 4 dirham (uang emas). Oleh Kepala 
Adat diberikan gelar setelah menilik keturunan dari lelaki jang kawin itu. 
misalnja Achmad Mohon bergelar Muda Setia ataupun dengan gelaran 
Inin2 jang diberikan semufakat kcrabaU siwanita dengan Kepala Adat tadi. 
Gelaran lain misalnja Banta Gading. Setia Panglima. Banta Temenggung. 
Ben Muda dan ber-bagai2 nama jang indali2. Setelah bergelar maka nama 
Achmad Mohon tidak dipanggil lagi, hanja dipanggil gelar jang rasmi dari 
mertuanja tadi. Djadi nama suku tinggal pada nama ketjilnja. karena da¬ 
lam kata2 Adat disebut : Ketjik Bename, Besa Bergelar. Djadi kalau 
orang2 Tamiang jang tidak tahu akan nama sukunja. maka orang itu di¬ 
anggap bukan asli dari negeri l’amiang. Djuga pada gadis jang telah men- 
djadi seorang wanita jang bersuami, diberi pula djuga gelar oleh mertua¬ 
nja dari pihak lelaki dengan seidzinnja Kepala Adat dalam kampungnja 
serupa keadaannja sebagaimana jang dilakukan pada kampungnja serupa 
keadaannja sebagaimana jang dilakukan pada kampung sigdis tersebut mem¬ 
beri gelar pada lelaki. 

Umpamanja sigadis jang kawin itu bernama Fatimah Bajak, maka 
diberilah gelar dengan disebut Fatimah Bajak gelar Sinjak Dian (dian = 
lilin). Sinjak Metia (metia = mutiara), Sinjak Puan. Sinjak Intan, Sinjak 
Tjaja, Sinjak Bulan dan ber-bagai2 gelar tjotjok dengan ketjantikan pem¬ 
bawaan dari sigadis itu. 


♦ 


• 54 




Setelah ada mempunjai Suku djuga ada lagi mempunjai Biak mak- 
sudnja saudara dari sebelah ibu (perkauman dari sebelah ibu = Karong). 
Ketinggian satu suku dengan satu suku lain ditentukan oleh jang disebut 
Belah. Belah maksudnja Kasta dari jang menentukan tingkat satu suku de¬ 
ngan satu suku lain. tjara2 sewaktu menerima pinangan antara pelamar dari 
suku ini dengan suku wanita. Arti Belah misalnja. seorang llaki dari ke¬ 
luarga bangsawan biasa, maka lalu bangsawan itu meminang gadis seorang 
anak kandung Radja. maka pada silelaki itu disebut Belah Turun dan pa¬ 
da sigadis disebut Belah Naek, artinja Belah Naek lebih dan Belah Turun 
rendah (tidak sederadjad). 

Djuga djika anak dari seorang Daluk jang gadis dipinang oleh se¬ 
orang kebanjakan. djuga disebut gadis itu Belah Naek dan lelaki itu Belah 
i urun. Djuga dalam kekeluargaan orang kebanjakan terdapat djuga Belab 
Naek dan Belah Turun, misalnja gadis seorang biasa dipinang oleh anak 
lelaki seorang biasa djuga. tetapi pemah nenek atau ajab dari silelaki dulu- 
nja dipelihara, dikawinkan ataupun bekasan hamba jang dimerdekakan oleh 
keluarga sigadis, djuga pihak sigadis dinamakan Belah Naek dan pihak 
silelaki dinamakan Belah Turun dan begitulah seterusnja. 

Selelah diketahui Belah masinga. ada pula lagi jang disebut Belah 
Sepupu (sederadjat). Misalnja jang dinamakan Belah Sepupu anak Radja 
dengan anak Radja. hamba dengan hamba, maks.udnja tidak lebih dan ti¬ 
dak kurang. 

Adat ini diambil menurut suruh Islam, kawinlah dengan sama se¬ 
pupu. 

Perlunja oranga Tamiang asli itu memakai Suku, Biak ialah me¬ 
rapalkan tali persaudaraan dan memudahkan menerima pembahagian baki 
warisan (pusakaa). Karena djika terdjadi dalam lingkungan Sesuku dan 
Sebiak persengketaan Kaum, maka karena mengingat Suku dan Biak per- 
selisihana itu diselesaikan setjara Damai dalam lingkungan kekeluargaan, 
menurut kebiasaani perkauman tidak dibinrkan ber-pandjanga. Karena di¬ 
rasa hina sekali dalam sesuku ataupun dalam sebiak terdjadi sengketa2 
jang tidak dapat didamaikan oleh Kelua2 Suku dan Kepala Adat. Djadi 
segala perselisihan dalam lingkungan kekeluargaan selamanja diselesaikan 
Setjara Timur tidak dibawa kedalam Madjelis Adat/Hukum. 

Sebagai kala Surat Adat : 

’ Djangan besakit dalam Suku se-Biak. 

Kerne selelah bertemu mate'. 

Artinja : Djanganlah berselisih sama2 se-Sitku dan se-Biak. karena 
saban kali akan bertemu (memandang) mata. 

Maksud tudjuan suku dan Biak, mcngandjurkan supaja orang2 da¬ 
lam masjarakat itu hidup dalam perdamaian ber-sama2 tolong menolong, 
senang sama dirasa dan susah sama dialami dalam budi pekerti kemanu¬ 
siaan. Djadi djelaslah sifat2 individu (mementingkan diri sendiri), dalam 
masjarakat kekeluargaan orang2 lamiang asli itu tidak diterima oleh ke- 
adaannja. Djika terdjadi orang2 jang bersifat demikian, orang itu diboikot 
dalam segala lapangan, walaupun ia tergolong orang jang berkuasa, orang 
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jang hartawan kaja ataupun orang jang gagah perkasa, dilawan be-ramui2 
sehingga sifat2 mementingkan diri sendiri itu lenjap. orang itu dikeluarkan 
dari hak sesuku haka belah dan haka biak, dengan dirasmikan oleh pu¬ 
tusan Adat Balai Empat Suku. Tetapi kedjadiana jang begini rupa tidak 
ada jang berani melakukannja dalam kefamiliannja itu. 

Hak suku menentukan tidak boleh kawin sama2 se-suku. dinama¬ 
kan Sumpah Datu Nini'', artinja : persumpahan Datuk Nenek (bahasa 
Minangkabau maksudnja N'inik Mamak. Tamiang : Datu Nini). Barang 
siapa jang kawin samai se-suku. mereka itu kena denda jang dinamakan 
Salah Radja, artinja : melanggar Adat Negeri .karena itu mereka dikena¬ 
kan putusan denda jang diputuskan oleh Dewan Madjelis Negeri Balai 
Empat Suku, jang diharuskan memotong kerbau2 dikampunja lelaki dan 
wanita, ja'ni menebus kesalahana jang dilanggar. Dalam itu setengah ke¬ 
turunan Radja? menjampingkan Adat larangan kawin se-suku itu, karena 
menurut tjara (hukum) Islam dibolehkan, sehingga kaum Radja2 banjak 
kawin se-suku alasannja supaja harta-pusaka tidak hilang, persaudaraan- 
pun makin rapat. Sungguhpun begitu menurut Adat Tamiang asli, kawin 
sama sesuku itu disebut Kawin Kotor (tidak baik), karena se-akani tidak 
ada orang2 lain jang harus dikawini. Djika bertjerai tentulah bersakitan 
hati, sehingga perkauman mcndjadi retak. 

Dimasa Hindia Belanda jang masih dilarang ialah tentang kawin 
setjara Kawin Wali Ikrab, artinja : anak siadik dengan anak siabang le¬ 
laki (ajali dengan ajab satu ajah) tidak boleh kawin anak2nja kesana sini. 
Anak siadik dan siabang lelaki boleh kawin dengan anak adik dan kakak 
perempuan. Dalam Adat di Tanah Alas perkawinan beginipun dilarang 
djuga dan anak kakak perempuan dengan anak adik perempuan djuga di¬ 
larang, begitulah tjara2 Adat-Istiadat Atjeh-Alas. Sebagai kata pepatah : 

Lain padang lain belaalng. lain lubuk lain ikannja' . Perkawinan antara 
anak saudara lelaki dengan anak saudara perempuan dinmakan Kawin 
Berimpal. 

Ada lagi satu tjara Adat-Istiadat perkawinan orang2 Tamiang, jaitu : 

a. Adat Kawin Berulu dan 

b. Adat Kawin Berilir artinja : kawin setjara I amiang Hi¬ 
lir dan kawin setjara Tamiang Hulu. 

Maka diuraikan disini bagaimana kawin Setjara Adat Berilir, ialah : 
Adapun Adat Kawin Berilir empat matjam : 

a. Kawin Adat Berniat, artinja : Sipria «lengan Sigadis di 
kawinkan oleh orang tua masing2, semufakat kaum kcra- 
batnja dan semufakat segala suku2nja dengan setudju (ke- 
mauan) Sipria dan Sigadis (semufakatan kedua belah). 
Perkawinan ini berlaku setjara peralatan, mengisi segala 
kebiasaan2 (ma ruf). memenuhi segala rukun jang berla¬ 
ku. jaitu : Resam, Kanun, Tertip, Madjelis, Sopan Santun 
dengan lengkap segenap Lembaga Adat. 








Sebagai dikatakan dalam Surat Adat : * 

Lembaga Adat genap bulat. 

Sepakat Empat Suku, 

Serte delapan kaum, 

Mephom enambelas bandaitolan. 

Tiga pulub dua kerabat banjak. 

Putus titab Radje Bedaulad. 

Rakjat pusar didabi. 

Panglima Perang berangkaian. 

Datuk Mentri usol bcpulusan. 

Datuk Empat Suku Hakim pakat. 

Dudok sama rendah. 

Diri sama tinggi. 

Penghulu bak mengetahui. 

Petuwe besuku lagi bekaum. 

Hak Suku, bak Biak. 

Mu diri same tinggi. 

Mu dudok same rendah. 

Dari putus baek genting. 

Dari bute baek djuling. 

Bia te dikate anak bebangsa. 
katelah anak situbebangke. 

Adil Adat sepakat tube, seputus titah Radja. 

Adil Hukum Sjara te njimpang sepandjang Kitabullah 

Diteruskan permulaan tjaraa kawin Adat beralat tjarar berilir. 

Mulas seorang tua/Sipria bermufakat dengan segenap suku, biak 
kerabatnja. Setelah itu diadakan sebuah tepak sirih (T’jerana) jang dina¬ 
makan Tepak Sireh liisik. Tepak sirelv risik itu dibawa kerumah orang lua 
Sigadis. Sesampai disana rombongan itu menjerahkanlah tepak sirih itu 
kepada orang tua Sigadis lelaki dan perempuan. 

Tepak sirih itu dibawa oleh rombongan orang tuas lelaki dan pe¬ 
rempuan. Kepala rombongan lelaki dinamakan Tuan Telanyke dan kepala 
rombongan wanita dinamakan Tuho Pengampe. 

Setelah tepak sirih itu disambut oleh orang lua sigadis. maka dengan 
sembah tangan sebelah (sembah tangan sebelah, adalah sembah kehor¬ 
matan dalam adat antara rakjat sama rakjat dan sembah djari sepuluh 
adalah sembah terhadap Radja dan keluarga Radjas). 

Setelah sembah menjembah kesana sini, maka Tuan Telangke dan 
l uhe Pengampe tadi menguraikan segala maksud kedatangannja membawa 
pesans dan usulans dari pihak orang tua sipria. 

Sesudah selesai berbiljara kesana sini, maka tepak sirih itu ditahan 
oleh orang tua sigadis se-kurang2nja tiga atau lima malam dirumahnja. 
selama itu orang tua sigadis pergi memanggil segala kerabatnja dan mu¬ 
fakat. Pada hari jang didjandjikan akan mendjawab rhabar pada pihak 
sipria. maka datanglah kembali Tuan Telangke beserta Tuhe Pengampe 
menerima kata2 balasan dari orang lua sigadis Setudju Alau fl dak La¬ 
maran itu. 
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Djuga sebelum djawaban diberikan oleh orang tua sigadis, terlebib 
dahulu telali menjuruh seorang tua wanita menanjakan pada anab gadis- 
nja, apabah ia setudju dikawinkan dengan anak sianu nama siini. djibn 
jang einpunja badan setudju dan suku kerabat setudju pula maka diterima 
dan djika sigadis tidak setudju lapi suku kerabat setudju, maka lamaran 
itu ditolak. 

Apakala setudju pihak sigadis serta suku kerabatnja. maka pada liari 
jang dinantikan kedatangan Tuan Telangke itu pinangan itupun diumum¬ 
kan Setudju pada Tuan Telagke itu. 

Tetapi sebelum mufakat setudju dirasmikan. terlebib dahulu pihak 
kaum sigadis menanjakan pada Tuan Telangke itu tentang Belah dan Su¬ 
kun/a dari sipria itu. 

Karena dalam Adat Tamiang asli ini ada terdapat dalam baki Be¬ 
lah, jang satu bahagian Belah tidak boleh (dapat) mengawini sebahagian 
belah lain. Sebab dalam hak Belah itu terdapat kasta jang dinamakan Be¬ 
lah Naek. Belah Turun dan Belah Sepupu. 

Belah Naek artinja adalah lebih atas sedikit deradjatnja dari Belah 
Turun. Djadi maksudnjn Belah I urun tidak dapat mengawini gadis2 dari 
Belah Naek. Hanja sipria dari Belah Naek jang boleh mengawini sigadis2 
«lari Belah 1 urun. Tetapi ada djuga kemungkinan pria2 dari Belah Turun 
dapat mengawini gadis2 dari Belah Naek. apakala telah disctudjui oleh 
putusan Adat Empat Suku dan dibenarkan oleh Radja jang memerintah 
negeri itu. sehingga Belah Turun itu terlebih dahulu membajar Salah Adat 
sebnnjak S 21.— (dua puluh satu ringgit Atjeh). dizaman Hindia Belanda 
dikira f 25.— (dua puluh lima gulden). Setelah selesai memenuhi Salah 
Adat itu. maka barulah pinangan perkawinan itu diterima. 

Djuga pihak sigadis memeriksa apakah suku sipria pernah terdjadi 
sengketa bunuh-membunuh dengan suku sigadis. djika ada lamaran itu di¬ 
tolak, karena Dendem Suku. Bile Bebile. 

Maksud kasta Belah itu bukanlah hanja keluarga bangsawan mcri 
djadi Belah Naek. dalam kalangan djuga ada. rakjat biasa jang dinamakan 
Belah Naek. jaitu antara keluarga sipria dengan sigadis terdapat lebih ting 
gi dan rendah. Misalnja keluarga sipria itu dulunja terlnnlnr dan dipungut 
oleh keluarga sigadis. ataupun pernah berhutang sehingga hutang itu tidak 
dibajar pada keluarga sigadis dan keluarga sigadis mema'afkannja djangan 
dibajar lagi, ataupun keluarga sipria itu dulunja adalah dari bekas hamba 
belian dari keluarga sigadis dan kemudian dimerdekakan mcndjadi orang 
jang merdeka. Ataupun dulunja keluarga sipria itu pernah dialas ongkos 
dan tanggungan keluarga sigadis mengawini orang tuanja sehingga dari per¬ 
kawinan itu beranak bertjulju ataupun orang2 tua sipria itu dulunja be¬ 
kas anak rumah dari keluarga sigadis (anak rumah = pelajan). begitulah 
dasar2 mengetahui Belah Naek dengan Belah Turun. 

Sesudah lamaran sipria tadi diterima baik, maka dinjatakanlah de¬ 
ngan kata Mende Mimpi Kami. Dan kalau ditolak lamaran itu, maka di- 
njatakanlah dengan kata Temende Mimpi Kami. 
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Sewaktu lamaran itu telah diterima, pada saat dan hari jang di¬ 
tentukan kemudian maka pinangan itu dirasmikan dengan sjarat ikatan jang 
tertentu tidak boleh dimungkiri. Djika sebelah sigadis mungkir, maka pi¬ 
hak sigadis harus memhajar dua kali ganda segala keperluan perkawinan 
itu. Djika sebelah sipria mungkir, maka pihak sipria harus membajar se¬ 
gala keperluan penuh dari urusan perkawinan itu, sebagaimana jang diten¬ 
tukan oleh Adat Negeri (ma'ruf). 

Pada liari itu berkumpullah Ketuai Adat dan Hukum Sjara’ dikam- 
pung itu dirumah orang tua sigadis beserta segala Suku2 dan Biaknja, 
serta ahli kerabat kaumnja. 

Dalam upaljara merasmikan pinangan itu. segala pendjelasan kedua 
belah pihak diselesaikan setjara damai (tjara timur) bagi permintaan! jang 
berat jang tidak dapat diadakan. Djuga disitu terdapat sebuah tepak sirih 
berikut isinja Uang llarigus *) dan sebuah tjintjin jang tidak bermata dari 
emas. Upaljara ini dinamakan Naek Sireh 'I ande l ukar Tjintjin.* Dalam 
kata! permintaan pihak sigadis jang berat (banjak) ber-bagai! jang tidak 
dapat dipenuhi, maka terdapatlah katai Adat seperti berikut : 

"Mu nang pandjang minte dipandakke. 

Mu nang banjak minte dikurangi, 

Mu nang siket kami ampu besamc-same. 

Dari tumpah baeek ngelimbak. 

Dari petjah mende retak, 

Nang banjak te eek terade. 

Biarlah sikeet asal semporne, 

Dapat baek bcsame-same. 

Djike malu same malu, 

Djike labe same labe. 

Dapat dibaek besame-same, 

Dari malu baek mati, 

Sepandjang adat kami isi. 

Tetap sekali tide pelak. 

Djandji kami djundjong tinggi. 

Laksane minjak ditatang penoli. 

Laksana Radje kami daulat tinggi. 

Kami berdjandji awai ngon akhee 
Penoh Adat Pusaka nini”. 

Artinja : 

' Jang pandjang kami minta dipendekkan, 

Jang banjak kami minta sedikitkan, 

Jang sedikit kami selesaikan bersama-sama. 

Dari tumpah biarlah tergeleng. 

Dari petjah baiklah retak. 

Kalau banjak tidak dapat dipenuhi. 

Biarlah sedikit asalkan puas. 

Dapat baik bersama-sama. 
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Dari malu Liarlah mati. 

Sepandjang adat kami penuhi. 

Tetap kami tidak mungkir. 

Segala djandji kami djundjung tinggi. 

Umpama minjak dibawa penuh, 

Umpama Radja kami daulat tinggi. 

Kami berdjnndji permulaan dan berachir. 

Penuhkan Adat Pusaka dari nenek-mojang’ . 

Adapun maskawin (mahar) dari gadisa Tamiang asli itu lelah dite¬ 
tapkan oleh Adat, tidak boleh dilebihi ataupun dikurangi. Maskawin ga¬ 
dis itu diambil menurut maskawin dari ibunja (djenamu sebelah Biak). Mi- 
salnja ajah sigadis orang kebanjakan tetapi ibunja keturunan Radja. maka 
maskawin sigadis itu adalah dipenuhi sebagai maskawin ibunja dulu. Um- 
pamanja maskawin ibunja keturunan Radjaai ditentukan oleh Adat seba- 
njak $ 90.— (sembilan puluh ringgit Atjeli. sama sebanjak f 124,— (seratus 
dua puluh empat gulden). maka djenamu sigadis itu djuga dihajar ® go.— 
(dua ratus ringgit Atjeh). biarpun sebelah suku ajahnja orang kebanjakan 
hanja bermaskawin menurut Ada hanja $ 30.— (liga puluh ringgit Atjeh). 
sama sebanjak f 42.— (empat puluh dua gulden). Djadi djelaslah djenamu2 
dari gadis T amiang asli itu dihajar mengikut djenamu2 ibunja. (hak Biak, 
bukan hak Suku). 

Djenamu jang ditetapkan oleh Adat seljara Adai2 Tamiang asli 

ialah : 

Djenamu (mas kawin) dari seorang gadis BIAK rakjal biasa $ 30 — 
(tiga puluh ringgit Atjeh). sama sebanjak f 42.— (empat puluh dua gulden). 

Djenamu dari seorang gadis BIAK, anak Petua, Getjik maharnja 
$ 57.—-(liga puluh tudjuh ringgit Atjeh). sama sebanjak I 52,— (lima puluh 
dua gulden). 

Djenamu daris «-orang gadis BIAK anak DATUK DELAPAN SU 
KU $ 45 — (empat puluh lima ringgit Atjeh). sama sebanjak f 62.— (enam 
puluh dua gulden). 

Djenamu dari seorang gadis BIAK, anak DATUK EMPAT SUKU 
® 50.— (lima puluh sembilan ringgit Atjeh). sama sebanjak f 82.— (delapan 
puluh dua guldn). 

Djenamu anak gadis dari kaum Radja2 (famili2 Radja) $ 143.— 
(seratus empat puluh tiga ringgit Atjeh). sama sebanjak f 200.— (dua ratus 
gulden). 

Djenamu puteri dari Radja kandung (BIAK RADJA) $ 357 .— (tig p 
ratus lima puluh tudjuh ringgit Atjeh) sama sebanjak f 500.— (lima ratus 
gulden). 

Segala djenamu ini ditambah dengan 2 atau 4 dirham (uang emas), 
jang dinamakan DJENAMU SUKU. Djenamu suku itu tidak lebih dan 
kurang dari 2 atau 4 dirham jang disertakan ber-sama2 uang perak itu se¬ 
banjak taral dan bilangannja. 



I Tang perak (tidak boleh uang kertas), uang djenamu itu dimasuk¬ 
kan ber-sama2 uang dirham itu kedaiam sebuah tempat jang dinamakan 
Balil Emas. i ( 

Batil emas itu pula dibungkus dengan kain2 sutera saputangan jang 
berwarna-warni, kemudian dimasukkan peda kedaiam sebuah tempat sirih 
jang dinamakan Tepak Emas *). lepak emas itu djuga dibungkus dengen 
kain2 pusaka, kain tenunan benang emas jang muiia2 (kain2 peninggalan 
keturunan), misalnjn dibugkus dari luar dengan Kain Dua Bplas llasla kain 
selendang upatjara kebesaran, dari benang sutera ulat tenunan asli. 

Setelah siap semuanja. maka uang djenamu itu sewaktu malam di¬ 
bawa ber-sama2 pengantin lelaki kerumah perempuan, tetapi sebelum pe 
ngantin berangkat, lepak Emas jang berisikan djenamu itu lebih dulu (so- 
renja) diantarkan serta berikut satu balai sirih (perakan) dan tepak sirih. 
Kembali dengan setalam djuadah. jaitu balasan dari rumah sigadis dian¬ 
tarkan kerumah sipria. jang menandakan uang djenamu telah diterima dan 
djuadah itu dinamakan Balas Emas. Maka barulah sipria boleh diantar¬ 
kan datang kerumah sigadis. 

Sewaktu menerima uang djenamu itu. harus badhir menanti semua 
keluarga Suku, \\'a(i beserta Biak dan Kaum dari ibu sigadis. 

Keluarga pihak Wali dari sigadis menjambul akan Tepak Sirih 
Emas itu. lalu dibukanja dan sesudah dibukanja menjerahkan kepada Ke 
lua Biak (Wali ibunja jang terdekat). Oleh Ketua Biak diambil sebuah 
balu udjian dari dalam tepak itu. maka segala uang ringgit itu dikira serta 
dibandingkan satu persatu, sehingga selesai perkiraan dan Ijoljok djumlah- 
nju. Selelah selesai mengira uang perak itu. Ketua Biak itu menjerukau 
kepada hadhirin : 

' Saja sebelah pihak Biak telah mengira djenamu maskawinnja dari 
sianu tjukup bilangannja. tidak berlebih dan tidak berkurang sebagai jang 
didjandjikan. Apakah tuan2 sekalian ada mendengar bunji uang2 itu se¬ 
muanja. tjukup bilangan suaranja jang saja kira dengan ditambah 2 dir¬ 
ham. Dan bagaimanakah pihak Suku dari sigadis lelah menjaksikan dan 
mendengarnja bunji uang itu . 

Maka hadhirin dari Suku dan Kaum sigadis itu semuanja mendja- 

wal» : 

' Kami lelah mendengar bunji gemerljing uang perak itu dengan Ijo 
Ijok bilangannja serta melihat tambahannja Djenamu Suku 2 dirham . 

Lalu uang2 perak itu sekaliannja dimasukkan kembali kedaiam Balil 
Emas dan Tapak Emas itu segera diserahkan kepada ibu kandung sigadis 
untuk disimpan. Djika ibunja lelah meninggal diserahkan pada ibu lirinja 
dan djika tidak beribu tiri, maka diserahkanlah pada ajahnja atau pada 
kepertjajaan ajahnja wanita2 keluarga ibu sigadis untuk disimpan. 

Adapun uang djenamu sigadis itu biasanja dibelikan sebuah benda 
perhiasan emas dengan semufakat keluarganja. kemudian pada pagi liari 
jang ketudjnh dari perkawinan itu diserahkan pada sigadis. dengan dinja- 
takan pada suaminja bahwa perhiasan ini adalah uang djenamtinja. 










Karena djenamu (maskawin) «lari sigadis itu tidak boleh diambil oleh 
siapapun, walaupun orang tua kandungnja. hanja rauthlak mendjadi hak 
milik siga«lis senidri. Akan tetapi tentang bal Uang llangus. adalah diluar 
tilikan Adat, pihak orang tua sigadis boleh meminta Uang Hangus sebe¬ 
rapa disukainja asalkan pihak dari lelaki sanggup membajarnja. Uang Ha¬ 
ngus ini tidak berhak diberikan pada sigadis, orang tuanja boleh memper¬ 
gunakan kepada jang disukainja dan membeli apa2 jang dianggapnja perlu. 

Tradisia djenamu setara Tamiang jang harus dikira dan dibanting 
dialas sebuah batu dihadapan orang2 ramai, sebgai ditentukan oleh Adat 
supaja diketab ui umum tanda hidup tidak perseorangan tetapi berma- 
sjarakat . tulus ichlas dan mulia apabila diketahui oleh umum, menurut 
kala Adat : 

Hidup dikandung Adat, same rami. 

Mali dikandung Huk U1U. 

I an«le belang ade batas. 

Tandc empus beantara pagar. 

Mulije duit bebilangan, 

Mulije kawan besape-sape. 

Duit dibilang dimuke saksi. 

Sekate pakat. semporne bual. 

Gerbak-gerbok. terserook djadi tube. 

Beselihal hemat pekerdjaan Malaikat, 

Sopan-santon kerdje urang patot-polot. 

Lemah-lembut kerdje urang berbangse. 

La n gel betemikeer. 

Bumi betemerang. 

Salah gepeer. 

Urang Bebangse. djadi bambe-urang 

Arlinja : 

' Hidup dikandang Adat masjarakat ramai. 

Mati dikandung Hukum keperljajaan Agama. 

Tandanja sawah mempunjai galangan. 

Tanda perkebunan rumah mempunjai pagar. 

Hormat kepada uang dikira-kira. 

Hormat pada kawan-kawan ditegor-legoran. 

Uang dikira dimuka saksi. 

Satu pakaian, artinja sempurna perbuatan. 

Tergesa-gesa djika salah mendjadi bentjana. 

Perlahan-lahan hemat pekerdjaan Malaikat. 

Sopan dan santun adalah pekerdjaan orang mulia-mulia. 

Lemah dan lembut sabar adalah pekerdjaan orang jang berbangsa. 

Langit bergaris-garis. 

Bumi tidak rata. 

Salah kelakuan dan likiran. 

Orang jang berbangsa bisa mendjadi hamba-belian. 
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T J A R A MELANGSUNGKAN PERKAWINAN. 


Selelah sampai patla djandji! jang ditentukan, maka peralatan per¬ 
kawinan (meukeureudja) ilupun dimulailali pada waktu dan sa al jang le¬ 
lah ditentukan. Kehiasaannja mengadakan |>eralatan perkawinan itu. kalau 
lelah habis musim memotong padi disawah. 

Sebelum mengadakan malam pengantin, maka diadakan terlebih 
dahulu malam patjaran (berinai) sigadis. se-hurang!nja 5 malam dipatjar 
ber-lurut. jang semalam dinamakan Malam Inai T juri. 

Disebut Malam Inai I juri, sebab tidak diberitahukan pada siapa- 
pun. hanja patjaran dimalam itu dipaljarkan oleh saudara! dari sigadis 
sadja beramai-ramai. Malam kedua dan ketiga barulah dinamakan Malam 
Berinai, artinja diundang tetangga sekeliling dan oleh gadis! (perempuan! 
Muda) pergilah mematjari tangan dan kaki sigadis sebagai sjaral kehorma¬ 
tan dari orang! ramai. Demikin djuga dimmah sipria mengalami jang se 
rupa, sipria dipatjari oleh saudara!nja jang perempuan dan wnaila! muda 
jang mengelilinginja selama ’j malam itu ber turut! dengan gelak senda 
gurau, sindir menjindir bebas. 

Barangsiapa jang tidak ada bertanda patjaran dalam perkawinan, 
berarti pria jang telah djanda ataupun gadis jang lelah djarnlu. Perkawinan 
djandji tidak berpatjar. 

Setelah malam patjaran itu berlalu, maka datanglah malam meng¬ 
antar pengantin lelaki jang dinamakan Malam Nganlat, (di Atjeh disebut 
Malam Marnpleue"). 

Pada saat jang lelah ditentukan, diantarkanlar Sipria beramai-ramai 
kerinnh Sigadis jang diarnk dengan bunjian Tjanangl ataupun dengan ge 
murnli teriakan Salo Alee. Lampu2 oborpun ber-puluhllah gemerlapan se¬ 
bagai bintang dilangit berarakan. 

Setelah pengantin lelaki itu hampir dekat kira! 100 meter lagi djuah- 
nja dengan rumah sigadis. sebelah pihak sigadis telah menanti! ialah oleh 
orang! patut dari sigadis. Dengan bcrdjumpa muka tampillah kelengah be¬ 
berapa ahli! silat «lari pihak sigadis jang menantikan lawannja. sehingga 
sebelah pihak sipriapun berlontjalanlah ahli! silat djuga. maka lerdjadilah 
silat dengan serunja dengan sorakan jang gemuruh, silat itu dinamakan 
Silat Songsong. 

Tetapi dalam silat songsong ini tangkis-menangkis, ternjala djuga 
pada achimja dari pihak siperempuan mengalah mundur setapak demi se¬ 
tapak memasuki pekarangan rumah sigadis. menarik terus lawannja masuk 
kepekarnngan. 

Setelah sampai dihalaman rumah jang dinamakan Rumah Darabaru 
(rumah pengantin perempuan), maka pemuda! jang sedang bersilat itupun 
dilerailah oleh Kepala Adat beserta orang2 tua disilu «lengan melambai- 
lambaikan sehelai kain selendang pandjang kgbangsaan jang dipandang 
hormat, selendang itu namanja Sabe Kai Bepetik. 


163 




Kain Bepetik ilu adalah kain kehormatan kebangsaan orang? Ta- 
rniang jang diperbuat oleli wanita? Tamiang dizaman dahulu, ditelap de 
ngan tjelupan dari akar kaju dan buah ataupun kulit kaju telap jang ter¬ 
dapat dinegerinja. Biasanja kain itu beragikan palangrusak ataupun pela¬ 
ngi. berwarna hitam berbunga putih berkepala merah ataupun tjoklat ber¬ 
kembang pulih berkepala kuning. Kain Sabe Bepelik itu biasanja pandjang 
■5 meter (6 hasta). 

I iap2 ada atjara Adat orang? tua jang memegang atjara paranan 
Adat dalam lugas dipatutkan. selalu kebiasaannja memakai menjelendang- 
kan sehelai kain Bepetik ilu dibahunja. se-tidak?nja kain lain jang dina¬ 
makan Sabi■ Pre (kain hitam bualan Siam) ataupun kain Sabe Pelenom 
(kain batik buatan Hindia Selatan). Maksud memakai selendang itu ada¬ 
lah ditamsilkan lentjana perdamaian, kalau perdamaian tidak tertjapai da¬ 
lam suatu rapat madjelis. maka selendang itu diikatkan kepinggang, ber¬ 
arti tandanja tidak ada damai jang didapat", hanja 'pertentangan". 

Apakala pengikut? dari Ketua jang sedang berdamai itu melihat 
Ketuanja telah mengikalkan kain Bepetik itu kepinggangnja. maka segala 
pengikut? itupun waspada dan menghunus pedang masing?. Sekiranja tong¬ 
kat ataupun sarung pedangnja dilemparkan oleh Ketua itu kehadnpannja. 
maka perkelahianpun dimulailah sehingga terdjadilah serbu-menjerbu jang 
mengerikan, saling tidak ada mengingat jang lain hanja bunuh membunuh 
kesana-sini. Dalam pergulatan seru itu terdjadi djika telah satu pihak 
mengaku kalah, maka diangkatlah landa bendera kain putih, maka mereka? 
jang mengaku kalah itu tidak boleh diserang lagi ataupun dikedjar. Djika 
hal? sengketa seksama suku itu patut diadjukan kehadapan Pengadilan, 
mengadulah pihak jang rasa tertindas. Dewan Madjelis Negeri Balai Empat 
Suku akan bertindak dan menghukum jang bersalah. 

Setelah silat songsong ilu berhenti, disitu lelah terbentang tikar? 
luas tempat duduk. Duduklah disitu sekaliannja. lalu tampillah kemuka ha- 
dhirin itu «lari pihak masing2, beberapa orang? tua dengan membawa (em¬ 
pat sirih, lalu duduk dan bertukaran tempat sirih serta memakan sirih ber¬ 
sama?. 

Setelah selesai memakan sirih, lalu dari pihak sigadis mulai meng¬ 
angkat tangan menjembah kesana dan sini sambil balas - berbatasan dengan 
hormat menghormati. Mulailah Kepala Adat ditempai sigadis herhiljani. 
upatjara itu dinamakan Sirih Sape, artinja : Sirih pemeriksaan. 

Misalnja kata? dari pihak sigadis begini : 

Tanja : Salam 'alaikum waliee sampe djamuku disape, 

Mae barang gerangan Tuan? datang kemare. 

Hadjad burok. mende, mae. 

Wadjib kami lendjar tende diberi. 

Datang i uan? begi musob. 

Ato pe bagi kaw r an. 

Dje musob beri enggan. 

Dje kawan kami bepakat. 
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Djawab : 


Suku mane suku tuan. 

Mae negeri kampong tempat, 

Sape Radje. djundjongan tuan. 

Dimalam hari tesaru kemarc, 

Harap kami beri djelasan, 

Mu kadar bisan mane alimas tande. 

Kami te minte mas ngan pirak. 

Kami kebendak sorang mude. 

Serah ke legat tande perdamean serentak. 

Kumbang di tuan, bunge dikami, 

Besalam djari tande sodare. sehati, d jawablah 1 uan". 
Wa alaikum salam tuana sampe dikami. 

Kami datang bukannjc musoh. 

Kami datang pesan-djandji. 

Kami datang ngikot suroh. 

Pade tuana bedjandji "Bunge". 

Pada kami menanti Kumbang". 

I uana dulu mesan kami. 

Kami nen ho sampe didjaoh. 

Belang-padang. paje diarong, 

Te dimane pe kami betedoh. 

Kami dalang minte penaong. 

Bukit dilelak terbih gunong. 

Kami djangan diberi malu. 

Tuana tide terase Iale. 

Nang djaoli kami pedekat. 

Mae hadjad kami ule. 

Ranting tuan ho kami tetak. 

Ajar tuan ho kamisaok. 

Laman tuan ho kami pidjak. 

Mae Adat ikot te nulak. 

Asal ho patot ngan sepadan, 

Nahlah LINTO pulang hak tuan. 

Harap tuan sebaek papah. 

Nang baek pulang ke kami. 

Nang kedji tinggal di tuan. 

Dibuang djaoh. 

Digantong tinggi. 

Radje benegeri. Datuk Menteri bedjebatan. 

Adat putusan di Bale. 

Pihak. be-Suku. serte ngan Biak. 

Ketjik bename, besa begelar, 

Mulije kaum sireh lam puan. 

Mulije tolan ramah disepe. 

Alhamdulillah ho seijc ho sekate. 

Salam beterime. tangan didjahal. 

Nabi ngate sunnah. sarat mulije . 

Salam terime, Salam terime. Salam terime. 
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Sesudah siap upaljara Sireh Sape, lalu diserahkanlah sipria (pe¬ 
ngantin lelaki) kepada penerima dari pihak sigadis. Sipria lalu diduduk¬ 
kan dalam sebuah keta lalau ditandu ketangga rumah. Sesampainya di- 
muka tangga, datanglah seorang tua penjambut membawa sebuah batil pe¬ 
rak jang berisikan I epong Tawar, terdiri dari bertih. beras dan padi jang 
bertjampur. Lalu beras, padi dan bertih itu disebarkan kealas pengantin le¬ 
laki itu dengan berseru : 

Tawar kutawar. 

Berkat ibarat Tepong tawar. 

Urang satu djadi duwe. 

Urang duwe bedjadi Tanjak. 

Berampak, berimbun. 

Bekaje. bebehagije. 

Kekal ikat tali pekawinan. 

Bekekal lok ngan tuhe. 

Selamat, selamat, berkat '. 

■Maka pengantin lelaki itupun didjepullah oleh seorang lelaki ladjang 
dari pihak Biak (anak maktjik. atau waktua. ataupun pria ladjang lainnjn 
sebelah perkauman ibu) memegang tangan sipenganlin lelaki, lalu ditarik 
nja tangan sipenganlin lelaki dibawanja kemuka pelaminan. 

Didepan pelaminan sigadis (pengantin perempuan) telah menantikan 
sipria. setelah tangan kanan sigadis disatukan dengan tangan kiri sipria. 
lalu seoiang pengantar pihak sipria diberikan sehelai kain selendang pada 
pengantar sigadis. Kain selendang itu dikembangkan dari muka kaki ke- 
duaa pengantin itu sampai ketangga pelamfnan. maka barulah boleh di¬ 
bimbing ke-dua2 pengantin itu naik kepelaminan. 

Kain selendang jang dihamparkan dengan tiba2 di dinamakan Kain 
'I utor, ar tinja : sebelum Kain I ulor itu dikembang, belumlah boleh pe¬ 
ngantin lelaki menaiki pelaminan. Kain I utor itu sengadja dibawa dari 
pihak lelaki dan mendjadi hak milik pihak sigadis seterusnja. 

Setelah ke-dua2 pengantin itu berada dialas pelaminan, lalu dise¬ 
rahkan pada sigadis sebuah Ijorong sirih jang dinamakan Tjorong E mau. 
Dengan Ijorong Emas itu sigadis menjembah akan tangan sipria. dalam 
sembah menjebah itu. sipria sewaktu membalas sembah sigadis memberi¬ 
kan uang seringgit. uang itu dinamakan Duit Temetoek Bedem-bar, arti- 
nja : salam dan perkenalan uang tanda mata dipelaminan. 

Dalam bersanding ke-dua2 pengantin itu di-kipas2. di-elukan2. di¬ 
meriahkan oleh para pengiring dari sigadis. se-kurang2nja lima orang atau¬ 
pun lebih gadis2 kaumnja jang berpakaian serba indah mengelilingi ke- 
<lua2nja dengan semerbak bau-bauan minjak wangi. Pengantin ke-dua2nja 
di-elu2kan dan mendapat kehormatan sebagai Pangeran dengan seorang 
Permaisuri dianggap waktu itu adanja. (Pangeran = Prins dan Pemiaisurii 
= Prinses). 

Selama bersanding ke-dua2nja itu. diletakkan dimuka pelaminan itu 
beberapa buah balai nasi-minjak dengan telura ajam berebes bertjuljuk pa¬ 
da tonggak2 diberi warna-warni dari perda-kertas dengan Iiap2 udjung 
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longgaknja ber-pandji2. (pandjia — bendera serong). Nasi2 ilu dinamakan 
Nasi Adap-Adap. Se-kurang2nja satu balai dari lelaki dan salu balai dari 
wanila. 

Beberapa lama bersanding, dalanglah seorang dari pibak lelaki me¬ 
njerahkan alat-hias wanila (toilet souvenier). diletakkan dan diserahkan pa¬ 
da pibak T uhe Pengampe dari sigadis. Setelah alal-bias muka diterima dan 
nasi Adap-Adap itupun dipindahkan ke-tengaba ruangan dan alat2 bias 
wanila itu dibawa kekamar sigadis. lalu kedua2 pengantin itu diturunkan 
ilari pelaminan dan dibawa kekamar tidumja. 

Alat2-h ias itu terdiri dari : i botol minjak rambut, l botol minjak 
wangi, i sabun wangi, i pisau tjukur. i katja muka ketjil. i kotak bedak. 
I botol Ijelak dan Iain2 selengkapnja. 

Sesampainja kedua pengantin itu didalam kamarnja. maka didu¬ 
dukkan dialas sebuah tilam pandjang berhadap hadapan muka. Lalu dihi- 
d,makanlah nasi adap-adap tadi dan diberikan pada Pengantin ilu kedua 
nja makan dalam satu piring makan besar, mereka keduanja harus makan 
sama2 dalam satu piring nasi. 

Setelah siap makan keduanja dengan dikelilingi oleh gadis2 tjantik. 
maka di-kipas2lah seterusnja sampai pagi hari, karena mereka belum boleh 
tidur sebelum ajam berkokok. 

Setelah ajam berkokok, keduanja ditariklah oleh Tube Pengampe dan 
disuruh masuk kedalam tempat tidur, sesampainja sipria dimuka tempat ti¬ 
dur. sipria harus memberikan sebentuk tjintjin emas atau suasa jang ti¬ 
dak memakai permata, hanja polos. Setelah tjintjin ilu dimasukkan oleh 
sipria kedjari sigadis. lalu sigadis membuka sehelai tikar jang bergulung 
berikat berisikan tilam jang dinamakan Tilam Kletja beseria 2 buah bantal 
kepala, i bantal guling dan salu kain selimut teruntuk sipria. I ikar itu di¬ 
namakan Tikar Perangkai, lalu tilam KJetjc itu dikembang berlapis dialas 
tilam tempat tidur jang telah berkembang. Diatas tilam Kletje itulah harus 
sipria tidur pertama. Tjintjin jang diberikan oleh sipria pada sigadis se¬ 
waktu hendak masuk kelempat tidur itu disebut Tjintjin Tudjuh liari, tjin- 
Ijin untuk id/.in tidur dalam tempat tidur kepunjaan sigadis. 

Setelah waktu hendak makan siang, maka ke-dua2nja dibangunkan 
pula lalu dibawa kelempat mandi beramai-ramai, jang mana ke-dua2nja di¬ 
mandikan. Mandi ilu namanja mandi 7 epo/ii) /au;nr dari pihak sigadis. 

Mandi besaran tjara upatjara perkawinan adalah nanti dirumah si¬ 
pria sewaktu memintljam sigadis. mandi ilu namanja Mandi Pelaminan. 

Setelah siap mandi ber-sama2. maka diberilah makan siang dan 
selelah makan siang disorongkan lagi kedalam kamar tidumja dan diku¬ 
rung seterusnja “ hari tidak boleh pergi2 kemanapun. 

Sewaktu pengantin lelaki dan pengantin perempuan ditolakkan ma¬ 
suk keperaduannja. maka ditinggalkanlah (hening) oleh gadis2 pengiring- 
nja. Sehingga pengantin lelaki serta perempuan itu ber-dua dikuningkan 
dalam bilik itu. keluar hanja untuk pergi mandi sadja. Ke-dua2nja tidak 
boleh pergi2 meninggalkan rumah, ini berlaku ~ hari lamanja. Djika telah 
malam, maka dalanglah famili2 pihak perempuan ilu untuk melek2 keru- 




mah sigadis dan pengantin lelaki keluarlah ketempal tamu duduk berke¬ 
nalan. Setelah kirai satu djam dua tamui itu ber-ljakapl dengan pengan¬ 
tin lelaki, maka tamui itu pulanglah dan sipria masuk kedalam biliknja. 
Begitulah seterusnja sehingga 7 malam ber-turuti dan tiap2 malam antara 
7 malam itu pengantin perempuan dan lelaki itu. selamanja pada kirai pu¬ 
kul 1 atau 2 malam dibangunkan oleh Tuhe Pengampe serta gadis2 pe- 
ngiringnja dan lalu kedua pengantin itu dibawa kesebuah ruangan, disana 
keduanja diberi makan djuadali2 atau ketan-kuning, ketupat dan kuwea 
lainlnja. 

Setelah selesai keduanja makan kuwe2. baru pula disuruh pergi ti 
«lur lagi. Upatjara membangunkan pengantin2 iln tiap2 tengah malam se¬ 
lama 7 malam itu. disebut Bangkeet Beramah, artinja : agar ke-dua2nja 
tidak malu2 lekas ber-tjakap2 dan berkenalan keduanja. 

Pada malam kehidjuh datanglah serombongan famili2 dari pihak 
sipria bertamu kerumah sigadis. Kedatangan merekai itu membawa buah 
tangan dari ber-pululi2 batang tebu jang masih berakar beserta dnunnja, ke¬ 
lapa muda jang telah dikupas bertangkai ber-puluh2 buah banjaknjn dan 
lain bual>2an jang ada pada rnusirn itu. Se-kurang2nja pisang beserta gula 
pasir, gida aren atau manisan enau. 

Sesampainja dirumali sigadis. buah tangan itu diserahkan pada 
orang2 pcnjambut seorang tua jang telah bersedia me-nantiikan kedatangan 
tamu2 itu. 

Sementara tamti2 itu duduk, maka tebu2, kelapni muda buabaan 
jang diserahkan pada pihak sigadis lalu dikupas dan kemudian dihidang 
kanlah kepada Iamu2 jang datang tadi. 

Selelah siap tamu2 dan famili2 pihak sigadis her-sama2 menjanlap 
bualiian itu. maka mulailah tampil seorang tua dari pihak sipria berbitjara 
apa jang musti dikatakan tentang hal kedatangannja orangl dari pihak si¬ 
pria. Maksud dan tudjuan ialah meminta supaja sipria esok liari dibebas¬ 
kan dari kurungannja. Upatjara ini dinamakan Alangan T11 J/oh, artinja : 
melepaskan halangan2 dari hari jang ketudjuh. 

Selelah selesai urusan kira2 hampir lengah malam, maka pulanglah 
semuanja tamui dari pihak sipria kerumahnja masing2. Karena itu pada 
pagi2 hari benar pengantin lelaki dan pengantin perempuan dibangunkan 
oleh T uhe Pengampe. setelah mandi ke-dua2nja dibawalah kesebuah ruang¬ 
an rumah itu. dimana kerabat sigadis telah hadhir. haik pihak lelaki atau¬ 
pun pihak wanita2. Disitu hadhir djuga ajali dan ibu dari sigadis menanti¬ 
kan kedatangan kedua pengantin itu. 

Sebelum upatjara pagi tudjuh ilu dimulai, bangunlah seorang pe¬ 
rempuan tua flari duduknja lalu kedepnn pengantian ke-du,i2iija serta tli- 
pegangnja tangan kr-duai mereka ilu dengan diberikan sebuah batil tempat 
sirih. Keduamja dibawa pergi menemui akan ajali dan ihunja. Sesampai 
dihadapan ajab dan ibu sigadis. mulai sigadis menjembali ke-dua2 orang 
tuanja dan setelah itu menjembali pula sipria akan mertua ke-dua2nja pada 
lututnja. Setelah ajali sigadis menjambul akan batil sirih itu dan meneri¬ 
ma sembah menantunja. maka ajah dan ibu dari sigadis dalam saat itulah 
menjerahkan (menggenggamkan) pemberian pada tangan menantunja (pe¬ 
ngantin lelaki). Pemberian mertua kepada menantunja dinamakan Temetock, 
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arlinja : bunga tangan mertua kepada menantu berupa apa jang diberikan, 
ada perhiasan emas, ada uang, ada pisau berbulukan emas (renljong). ada 
kain badju untuk pakaian persalinan dari kaina sutera tenunan benang 
emas dan Iain2. 

Sesudah itu kedua pengantin itu terus dibawa oleh orang tua itu 
menjembah seberapa banjak hadhirin jang menantikan pengantin lelaki dan 
wanitanja. Semuanja itu adalah kaum kerabat jang ikrab dari sigadis. 
’l iap2 sipria datang menjembah pada hadhirin lelaki dan wanitanja. semua¬ 
nja hadhirina itu memberi djuga bunga tangan sebagai jang disebut diatas. 
Kalau banjak familia ikrab dari sigadis ataupun tergolong orang kaja2. ma¬ 
ka banjaklah sipria mendapat sumbangan jang mahah untuk kenangaan 
seumur hidupnja. 

Setelah selesai sembah menjembah jang dilakukan oleh kedua pe¬ 
ngantin itu. maka diadakanlah djamuan makan2 ber-sama2 antara mertun 
dengan menantunja. Djamuan upatjara pagi 2 hari ketudjidi itu dinamakan 
Makan lierami Pagi Tudjoh. 

Selesni makan dudukalah disitu be-ramai2 sambil me-nanliakan 
Iamu2 dari pihak lelaki jang akan mendjemput ke-dua2 pengantin itu. 

1 iada beberapa lama datanglah rombongan Iamu2 dari pihak lelaki. 
Kepada tamua diberikan santapan : djuadjali2 dan kelan-kuning. 

’l amu2 dari pihak lelaki itu membawa sesumpit ketjil garam (boleh 
djuga garam itu diganti berupa uang), garam itu adalah salah satu sjarat2 
meminta pengantin dibawa pulang kerumah orang luanja. Maksudnja mem¬ 
bebaskan halangan tudjuh hari, diatas dasar2 persetudjuan tatkala dilaku¬ 
kan upajjnra membawa tebua berdaun tadi malam kerumah sigadis. Dan 
lerus meminta agar sipria diberi kebebasan keluar masuk rumah sigadis se- 
sukanja (seterusnja). 

Setelah selesai urusan itu. sipriapun setelah berpakaian dan meminta 
id/.in pada isteri dan sekalian keluarganja. maka sipria beserta rombongan- 
jija berangkat pulang kerumah orang tuanja. Waktu turun pagi itu. sipria 
membawa hadiah? jang diperolehnja dari mertua dan keluarga mertuanja. 
Sesampai dirumah orang tuanja diperlihatkan hadiahi dan landai-mata 
il ii pada orang tua dan keluarga orang tuanja sekalian. 

Malam kedelapan (8). sipria tidak boleh pulang kerumah isterinja. 
ia harus tidur dirumahnja sendiri. 1 jara itu dinamakan Pcmali Malam La- 
pori, arlinja : Pantangan (tabu) tidur dengan isteri pada malam kedelapan, 
sebagai membuang sial. 

letapi sigadis tidak boleh meninggalkan bilik tidurnja, tidak boleh 
pula tidur berkawan dengan adikinja pada malam itu dan musti sendirian 
sadjn. 

Pada siang hari kesembilan (9) kira2 tcngali2 hari setelah mata ha¬ 
ri turun, baharulah sipengantin lelaki pulang kembali kerumah isterinja 
dengan diantarkan oleh beberapa orang kawananja lelaki, dengan mem¬ 
bawa ikan jang banjak diisi dalam kerandjang (raga), maksudnja ikan ma¬ 
kan hari kesembilan. Ikan itu dinamakan Laok Hari Sembilan. Gunanja 
ikan itu untuk diberi-berikan pada segenap keluarga sigadis jang hadhir 


dalam makan2 pagi 7. sebagai menandakan bahan menanlun/a lelah pu¬ 
lang dan telah menolak segala malang-sial malam delapan. 

Oleh orang tua sigadis malam itu dipanggillah beberapa orang Alim2 
( Ulama) dan diadakan chanduri setjara ketjitaan sadja. chanduri itu dina¬ 
makan chanduri do a selamat bagi ke-dua2 marpati itu. 

Kawana jang membawa ikan, makan ber-sama2 sipria tadi, siang 
djuga tidak boleh pulang dan harus tidur bermalam dirumah sigadis. 

Keesokan harinja jaitu liari 10. sipria dengan kawan2nja turun me¬ 
ninggalkan rumah setelah makan pagi sebagai biasa, dari sa’at ilu mulailah 
sipengantin lelaki terbebas keluar masuk sesukanja naik-turun rumah isle- 
rinja. 

Dalam beberapa hari setelah itu dalanglah lagi rombongan wunilaa 
dan lelaki keluarga wanita2 dan lelaki keluarga dari pihak sipria. menda¬ 
tangi rumah dari sigadis dengan maksud mendjemput sigadis dibawa ke 
rumah orang tuanja dari pengantin lelaki dan bermalam pula d i sana diru¬ 
mah mertuanja. 

Setelah sigadis berpakaian serba indah beserta suaminja, lalu di¬ 
arak pergi kerumuh mertua lelaki. Upatjara itu dinamakan Pindjam Tan¬ 
dang, kalau tidak bermalam dinamakan Tandang Hari. I andang Hari ini 
biasanja dilakukan sebelum datang bilangan hari ketudjuh, sebagai telah 
diljerilerakan dialas, sebelum liwat 7 hari bilik lidur sigadis tidak boleh 
dikosongkan. 

Sesampainja sigadis kerumah orang tua sipria. sigadis ilu disam¬ 
but pula dengan upatjara jang meriah, bersemarak serta gembira, menun- 
djukkan muka jang bersih dan ramali tamali jang manis. 

Selelah kedua pengantin didudukkan dialas sebuah tempul jang 
indah, masinga jang dinamakan Tilam Diulok jang tersedia dalam sebuah 
ruangan, maka datanglah sekalian keluarga sipria lelaki dan wanilnnjn ber- 
sama2 ajali dan ibu dari sipria duduk diatas tilam jang dinamakan Tilam 
Kletje dan diatas I ilam Klelje itu terdapat tikar pandjang jang dinamakan 
Tikar Berangkai. Diatas ’I ikar Berangkat itu terdapat Iikar2 jang benluk- 
nja empat segi kira2 60 c.m. persegi jang dinamakan 7 ikar 7 io. 

Tikara itu sangat indah buatannja tebalnja berlapis, ada iantf la¬ 
pis. ada jang 3 lapis, disulam dengan benang2 emas dan bersiapkan perda2 
(kertas-emas) jang diberi ber-bunga2 merak liidjau dan hitam Ijiptnan wa¬ 
nita Tamiang asli. 

Selelah berkumpul semuanja. dalanglah seorang wanila tua meme¬ 
gang tangan digadis dan sipria. lalu dimulai menjembah mertuanja. ke¬ 
mudian menjembah sekalian keluargaa sipria jang telali berkumpul disilu 
baik lelaki ataupun wanitanja. serupa pelaksanaannja sebagai jang dilaku¬ 
kan oleh sipria tatkala upatjara penjembahan mertuanja dirumah sigadis 
dipagi liari ketudjuh dulu. 

Dalam upatjara itu digadis djuga diberikan hadiali2 (tanda mala) 
berupa perhiasan ataupun bee-bagaia barang lain (uang) oleh sekalian para 
keluarga sipria. Djika keluarganja golongan orang jang kaja2. maka sigadis 
tentulah mendapat tanda mata jang mahaH untuk kenangan seumur hi- 
dupnja dalam perkawinannja jang pertama. I 'paijara jang terbesar dalam 
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perkawinan menurut Adat-Istiadat orang? I amiang. adalah waktu per¬ 
kawinan jang pertama. Orang tuanjapun meng-habis?kan uang simpanan 
untuk memeriahkan perkawinan anaknja itu. Pada hari itu djuga sigadis 
diberi gelar oleli mertua serta keluarga suku sipria dengan persetudjuan 
dari Kepala Adat kampungnja, sebagai jang telah diterangkan dalam tje- 
ritera diatas ini. 

Semendjak hari mendapat gelaran itu. maka nama keljil tidak di¬ 
panggil lagi hanja dipanggil gelarnja sadja. Dan sekalipun sigadis itu ka¬ 
win ber-kali? lagi, tidak diberikan gelar lagi hanja sekali sadja, jaitu pada 
perkawinan jang pertama. 

Setelah se-kuranganja 5 malam sigadis berada (tinggal) dirumah mer- 
tuanja. sigadis itu mendapat lagi hadiah barang? istimewa terdiri dari pe¬ 
rabot dapur (tjukup). jaitu : pinggana. mangkuka. tjepera, gelasa (bate) dan 
sebagainja. L'paljara penjerahan perabotan petjah belah itu dinamakan 
/ rmpo/i Menantu. Setelah selesai upatjara itu. maka diantarkanlah ber- 
ramaia kerumah orang tua sigadis kembali. Semendjak hari itulah sipria 
harus tinggal menetap beberapa lama dirumah isterinja. menurut djandjia 
jang lelah ditetapkan menurut resam dan-Adat masing?. 

Ada perdjandjian jang sipria musti tinggal dirumah mertua sehingga 
mendapat seorang anak, barulah sipria serta sigadis boleh pindah kerumah - 
nja sendiri. 

Ada pula perdjandjian sipria harus tinggal setahun padi dirumah 
mertuanja, baru boleh pindah kerumahnja sendiri. Tetapi djika lakinja orang 
jang tinggal djauh bekerdjanja umpamanja berniaga diseberang lautan, da¬ 
lam hal itu ada perdamaian (bermufakat) antara kedua bisan-berbisan. ma¬ 
ka isterinja itu dibawa, karena terpaksa oleh keadaan. 

Dalam resamu tradisi orang? Tamiang asli itu. djika sipria dimana 
ia berada, ia wadjib mengawini seorang gadis dari suku bangsanja sendiri, 
djika ia kawin dirantau dengan suku bangsa lain, maka djika isterinja itu 
dibawa pulang kekampungnja, tidak berapa diatjuhkan oleh orang tua dan 
keluarganja, dipandang sebagai lelah melanggar adat.sukunja. Adat ini ber¬ 
lainan dengan golongan wanita tiap? gadis? Tamiang itu boleh dikawini 
oleh bangsa lain, asal orang Asing itu mematuhi sjarat? resem tradisi atau 
adat orang2 Tamiang. misalnja anak? dari orang Asing itu harus mendjadi 
suku bangsa I amiang dan wanita2 itu djika hendak ditjeraikan harus di¬ 
antarkan pulang kekampung halaman orang tua ataupun keluarganja, de¬ 
ngan didjelaskan kata Dipulangkan. Apakala menjebut kata Dipulangkan. 
pihak keluarga siwanita lelah maklum akan maksud dan akihatnja. Selelah 
diperiksa kesana dan sini keduanja. maka barulah boleh ditjeraikan oleh 
si lelaki didepan Hakim Agama dan Hakim Adat. Segala harta benda di¬ 
selesaikan sekaliannja tidak boleh dengan ler-gopoh?. Anak2 harus meng¬ 
ikut keluarga ibu dan mendjadi orang? Tamiang. 

Di ika anak? itu telah dewasa, berhak menentukan nasibnja sendiri 
dan ia boleh mentjari ajahnja dan tinggal dengan ajahnja terus, tetapi djika 
ibunju meninggal, ia berhak mendapat bahagian pusaka kepunjaan ibunja. 

Selama sipria tinggal dirumah sigadis (isterinja). ia (sipria) dianggap 
orang jang leluasa dari tanggungan berumah tangga (tidak diberatkan ke- 
padanja). Kalau sipria membual pekerdjaan jang kedji? misalnja : mentju- 
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ri, merampok, berzinah kedapatan. Iain2 pekerdjaan jang memalukan, me¬ 
makai pakaian buruka, tingkah laku kasar tidak mempunjai sopan santun 
terhadap umum, jang mana per-buatan2nja itu semua memalukan mertuanja 
sehingga kesalahan anak itu tidak disebut Anak Sianu, tetapi disebut Anak 
Menantu Siini. Oleh karena itu. mertua harus ber-hatig betul memilih be¬ 
kal menantunja, tidak melibat pangkat, kekajaan dan keturunan sadja. Wa¬ 
laupun golongan anak2 bangsawan. anak2 hartawan dan anak2 siberpang 
kat djiwa tingkah iakunja mengetjewakan. tetap lamarannja itu ditolak. 
Karena tiap2 lamaran siorang tua sigadis tidak boleh bertindak sendirian2. 
harus bermufakat terlebih dahulu dengan Suku dan Biaknja seljara ma- 
sjarakat Tamiang asli. Karna terdapat kata2 ialah : Aku Empunje Anak, 
Tapi Sianu Empun/e Kaum, artinja : Aku mempunjai anak, tetapi kalian 
semuanja jang empunja perkauman. Djadi. siorang tua adalah badan peng- 
aljara dan perkauman badan jang memutuskan. Djika tidak dengan semu- „ 
fakat perkauman menerima menantu itu. djika terdjadi akibnl2 jang tidak 
diingini dihelakang hari, pihak perkauman tidak akan mengambil bahagian 
apa2. 

Selama menantu tinggal dirumah mertua, simenantu tidak diwadjib- 
kan membawa pulang pcrbeladjaan dengan terang2an jang dapat dilihat 
oleh umum. Sekiranja diketahui oleh umum menantunja mengira nafkah se¬ 
harta, hal ini sangat memalukan bagi pihak mertua se-olali2 mertua tidak 
sanggup memberi makan menantu, sebagai anak jang dimalui oleh mertua, 
sebagai kata peribahasa : dengan kata Djika Lapar Makan, Djika Tjapek 
Berhenti, Djika Bepeluh Mandi, artinja : Menantu itu tidak diberatkan be- 
landja apa2 padanja bebas sesukanja. kalau ia lapar minta makan pada 
isterinja. kalau ia tjapek ininta pelipur lara pada isterinja, djika ia berpe¬ 
luh minta mandi pada isterinja, kalau ia tjapek minta pelipur lara pada 
isterinja. djika ia berpeluh minta mandi pada isterinja. Dalam bahasa Atjeh 
disebut demikian : Duek Padjoh, Meureuoh Manue. Akan tetapi djika 
seorang mertua dari golongan orang2 jang tidak mampu, harus diatur begi 
ni : Si Menantu memberi (meninggalkan) uang belandja pada isterinja de¬ 
ngan menjalakan, inilah uang keperluan apa2 jang a<lik harus perbuat 
dengan ibu. Uang jang dititiskan laki sigadis itu padu isterinja. diberikan 
pada ibunja untuk keperluan rumah tangga. Djadi dimata pandangan m» 
sjarakat umum, nampaknja mertualah jang berbelandja dan begitulah tjara- 
nja selama menantu tinggal dirumah mertua. 

PEUMENGKLEH. 

Sesudah perdjandjian memerihara menantu itu habis waktunja, ma¬ 
ka diadakanlah permufakatan antara orang tua sipria dengan orang tua 
sigadis. permufakatan Ijara bisan-berbisan apa2 jang baik. 

Apakala permufakatan itu telah mendapat persesuaian seksama, di- 
buatlah sebuah rumah oleh ajah sigadis kepada anak menantunja ala ka¬ 
dar jang sanggup. Permufakatan itu antara bisan-berbisan memindahkan 
menantu dari rumah mertua dinamakan Peumengkleh Menantu, artinja : 
Pemisahan menantu berumah tangga sendiri. Karena dalam Adat Tamiang 
asli tidak biasa isteri diturunkan dari rumah orang tuanja dibawa kerumah 
orang tua silelaki ataupun kerumah keluarganja lain ditumpangkan, hal itu 

172 








adalah memalukan. Djadi d jelaslah sebelum sipria membawa pindah isteri- 
nja dari rumah orang tuanja. haruslah ia mendirikan sebuah rumah haru 
jang lain untuk ditempatinja berdua. 

Pada hari pindah itu. orang tua sigadis membual chanduri ala ka 
darnja. memanggil Kepala2 Hukum dan Kepalai Adai jang hersangkulan 
dari tempatnja dan hari itu orang tua sigadis menjalakan apa2 jang hendak 
diberinja hibbah sjah dari harla-benda kepada sigadis anaknja itu. Pem¬ 
berian itu kebiasaannja, perhiasan emas (ala kadarnja). tanah sawah, ke¬ 
bun. beberapa ekor lembu, kerbau dan kambing menurut kemampuannja. se¬ 
dikit padi untuk dimakan, perabot2 kamar tidur, perabot2 dapur dan sedi¬ 
kit uang belandja. Pemberian2 itu tidak masuk bilangan pusaka, hanja pem¬ 
berian hibbah dari orang tua. Pemberian itu dinamakan llarle Pemberian. 
djika siorang tua meninggal, tidak boleh Wali-waris dari sigadis menggang- 
gunja menjalakan bahagian pusaka. Karena pemberian itu disebut pembe¬ 
rian sjah dimasa» orang tua hidup |ang dinamakan ldup Kedjalan, Mu Mali 
Kekaffin. artinja : Djika hidup untuk djalan kehidupan, djika mati untuk 
penanamnja. Silelaki djuga tidak boleh mengganggu ataupun menghabis 
kan (mendjual) harla2 pemberian mertua kepada anaknja. djika terdjadi 
djuga adalah satu hal jang memalukan (diluar garis jang biasa). 

Sesudah sipria dengan sigadis pindah kerumahnja jang haru, maka 
duri waktu itu telah bertanggung djawab mereka berdua memelihara Bah 
lera Kebahagiannja sebagai dua sedjoli suami-isteri 

Dari sn at itu selesailah sangkut-pautnja liali perkawinan itu. Ada 
djuga djika mertua terdiri dari orang kaja. mertua sendiri memberikan 
(mendirikan sebuah rumah untuk sigadis (anaknja) bual ditempati laki dan 
isleri se-lnmaanja. 


ADAT KAWIN BKRAMBKE. 

Djadi Adat-Istiadat perkawinan tjara Beralat Adai Berilir telah di¬ 
uraikan. maka sekarang diterangkan pula Adai tjara Kawin Berambee. arli- 
nja : orang tua sigadis meminang lelaki untuk suami anak gadisnja. 

Kebanjakan tjara Kawin Brambec (kawin mendjemput sipria). ter¬ 
dapat pada gadis2 dari keluarga Bangsawan dan dari kalangan kaum Har¬ 
tawan. 

Golongan ini tidak mau menerima pinangan anak gadisnja djika ti 
dak sesuai dengan kemauan orang tuanja. walaupun jang meminang itu 
golongan pria2 dari kaum Bangsawan ataupun kaum Hartawan. Djika ti 
dak sesuai dengan kemauan orang tuanja. walaupun pria2 itu tergolong 
dari keluarga orang2 miskin, kalau setudju diterima. 

Orang2 tua dari sigadis bangsawan/hartawan itu tidak menerima 
begitu sadja Iamaran2 pria2 jang suka pada gadisnja. 

Kebanjakan Iamaran2 siorang tua dari pria2 itu ditolaknja. karena 
orang tua sigadis itu takut mengawinkan anak gadisnja. kalau betuH belum 
diketaluiinja tabiat perangi tirigkah-laku dari sipria2 jang melamar anak2 
gadisnja. karena takut nanti setelah dikawinkan anak gadisnja di-sialkan. 
sebab sipria itu mempunjai tjatjal jang dinamakan : 
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a) Pentljudi. 

b) Pemabuk (minmn alkohol), 

c) Pemadat, 

d) fjongkak dan angkuh, 

e) Bertingkah laku kasar dan gila?an. 

f) 1 idak memahami sedikutpuu pengetahuan agama, 

g) 1 idak bertabiat sopan 

h) Pemalas. 

Walaupun sipria jang melamar itu tergolong kaum bangsawan atau¬ 
pun kaum hartawan, kalau tingkah lakunja sebagai tersebut diatas muka 
lamaran? itu ditolak. 

Karena kebiasaan masjarakat orang? lamiang itu tidak meman¬ 
dang Material, kekajaan, (kebangsawanan). tetapi memandang budi-pekerti 
jang luhur dari pihak lainnja. 

Walaupun jang bersifat budi-pekerti luhur itu adalah golongan 
orang? jang miskin, tetapi ia disegani dalam masjarakat. 

Setelah «igadis bangsawan atau hartawan tadi meningkat umur de¬ 
wasa. maka orang tuanja memilih bekal menantunja diantara pria? dalam 
masjarakat pemuda sekitarnja. Sesudah mendapat perhatian akan seorang 
pria (pemuda) pada suatu keluarga jang disukainja. maka orang tua sigadis 
dari bangsawan atau hartawan itu menjuruh seorang keperljajaannju de¬ 
ngan seorang 1 uan T olangkai. jang ditetapkan oleh Adat pergi pada orang 
tua pemuda itu untuk mendjemput pria itu, djika disetudjui oleh orang 
tua serta keluarganja. 

Utusan? itu menljcriterakan permintaan? dari orang tua sigadis. Se- 
kiranja disetudjui oleh pihak orang tua dan keluarga sipria. lalu sipria (pe¬ 
muda) dikawinkan dengan gadis bangsawan atau hartawan itu. Djuga ke¬ 
biasaan orang? jang merantau kekampung itu kebiasaan kawin didjemput. 
djika orang? merantau itu mempttnjai tingkah laku jang baik. Kawin jang 
begini pihak sigadis tidak memandang keluarga sipria golongan orang? 
miskin ataupun golongan jang tidak berbangsa. 

Setelah dikawinkan, sipria terus se-lama?nja tinggal dirumali isteri- 
nja. Disebabkan setelah kawin orang lua sigadis menjerahkan sebuah ru¬ 
mah untuk tempat tinggal menantu dan anaknja. Menjerahkan kerbau, ta¬ 
nah sawah, perhiasan emas, djuga djika ahli berniaga menantunja diberi 
motfal untuk melandjutkan perniagaan. Harta benda itu dikuasai sjah oleh 
sigadis. sisuaminja hanja mendjadi orang pengatjara memimpin harta? itu. 

Djika mendapat anak? dari perkawinan itu, kalau terdjadi pertje- 
raian, maka anak? itu tidak boleh dibawa oleh ajalinja, semuanja tinggal 
pada pihak ibu. Hanja lelaki itu sadja jang turun pergi dari rumah isleri- 
nja. segala harta benda jang kemudian didapati ber-sama? dari harta seri 
kal dan setelah dipisahkan harta? modal lua dari pemberian ajab sigadis. 
harta? mana dibahagi dua. Satu bahagian teruntuk bahagian lelaki dan 
satu bahagian teruntuk milik perempuan. Segala biaja perkawinan ditang¬ 
gung oleli pihak sigadis. 
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Djadi <1 jelaslah Ijara kawin Berambee ini menundjukkan bahwa se¬ 
orang isteri lebih berpengaruh dialas lakinja dari segala2nja. baik didalam 
ataupun dibiar rumah langga. Kawin Berambee (berambee — mcndjem- 
pul). d juga terdapat di Tanah Gajo (Aljeh Tengah) jang disebut kawin 
Angkap. Fjara kawin ini serupa sebagai kawin Beralal Ijara peralatannja. 

KAWIN LAK I. 

Sekarang didjelaskan pula satu Ijara2 kawin jang dinamakan dalam 
bahasa Tamiang „Kawin Lari . 

Dalam Adat-Istiadat Tamiang asli itu lernjala terlampau teguh dan 
rapatnja Ijara kehidupan kekeluargaan dalam tolong-menolong menerima 
tamu2 bebas dalam rumah tangga. Di Iiap2 rumah jang kita datangi di¬ 
terima dengan ramah-tamah dan muka manis diberi makan minum, di- 
manaa rumah kita kemalaman disediakan tempat tidur, tempat jang lelah 
tersedia di-tiapa rumah, ada pula tempat jang tersendiri, jang dinamakan 
Rumah Berandjang (Rumnh-berandang — papiljun spesial untuk rumah 
tamu dekat dengan rumah). Dalam kehidupan ornng2 lamiang itu banjak 
terdapat sifat2 M oreelitis. tidak banjak bersifat Malerialilis. 

Djadi dalam perkawinan suka-sama-suka sangat terpengaruh dialas 
dasari jang sopan, tidak mem-bedaikan deradjad, pangkat, antara anak 
sikaja dengan anak simiskin ataupun anak siberbangsa dengan anak ke- 
banjakan, asalkan seagama. Djadi Kawin Lari' ini pada lahirnja tidak 
disetudjui, tetapi pada achirnja segala sengketai itu akan diselesaikan se- 
Ijara damai. 

Karenanja lerdjadi Kawin Lari, Adat lelah menentukan tjaraa ba 
gaimana jang harus ditempuh. I iap2 seorang pria ataupun gadis berhak 
memilih bekal kawan sehidup semati. Karena pada priai atau gadis2 tidak 
pernah dilakukan kawin-paksa. walaupun orang tua jang mengawinkannja. 
tetapi lebih dahulu dilanjakan pada sipria ataupun sigadis. dengan per¬ 
antaraan seorang suruhan orang tuanja. 

Segala pinangan terhadap sigadis, terlebih dahulu dilanjakan se¬ 
hingga jang mana diseludjuinja. Djika sigadis menolak, lamaran ditolak, 
tljika sipria tidak suka untuk dilamar seorang gadis jang ditentukan bagi 
djodohn ja. d juga tidak djadi dilamar. 

Ijara pria2 dapat berkenalan dengan gadis2 demikian : Se-waktu2 
ada peralatan perkawinan, kebiasaannja gadis2 dibebaskan dengan berpa¬ 
kaian jang indaha mendjadi pengatur (djanang), mengatur makanan dan 
laii)2. Djuga bagi pria2 ditugaskan sebagai tukang penerima tamu2 dan 
pengidang. meladeni tamu2. Orang2 tua lelaki dan wanita hanja selaku 
penilik dan penasihat, djuga pemasak santapan2 sadja. Dalam sa at per¬ 
alatan itulah pria2 dan gadis2 mendapat kesempatan ber-tjakap2 bersenda 
gurau sesukanja seljara sopan, tidak boleh kedapatan ber-dua2 dalam tem¬ 
pat jang sunji. Djika terlanggar garis, tentulah terdjadi jang tidak diingini 
dengan saudara2 sigadis dari pihak kaum ibunja (pihak Biak analc2 dari 
maktjik. wak. kemennknn2 dari ibunja). 


' 75 










Dimcilta orang ramai boleh berbitjara sesukarija tidak dihalangi. Dju 
ga Iiap2 pria diwakiu jang leriarang boleh selainanja ber-lamua kerumah 
sigadis dan sewaktu keluarganja jang lain her-sama2 ada dirumah, asalkan 
disetudjui oleh saudaranja Iaki2. Tjara itu dinamai Bertandang. 

Akan telapi sangat dilarang pria2 mendalangi rumah gadis itu, apa- 
kala gadis iiu hanja tinggal dengan ndik2nja jang ketjil2, ataupun sipria 
tidak boleh masuk rumah itu. kalau lernjala hanja gadis itu sadja dirumah, 
dengan tidak ada teman lain jang bersuami (orang tuna). Demikian djuga 
ma ruf Iiap2 lelaki tidak boleh memasuki atau duduk dirumah kawannja. 
kalau suami siperempuan itu tidak berada dirumahnja. 

Dalam kesempatan pertemuan antara pria2 dengan sigadis, disitu 
mereka berdjandjia menjelami lubuk hatinja. Setelah itu pada Iiap2 ma¬ 
lam jang sunji sipria kalau berani, boleh mendalangi tempat sigadis itu. 
tetapi tidak boleh sigadis turun menemui sipria. terlarang keras kalau ter¬ 
dapat mungkin dibunuh oleh saudaranja dari sebelah ibu. Sipria jang le¬ 
lah berdjandji siang, boleh datang ke-pinggir2 rumah itu di-waktu2 jang 
sangat hati2. sigadis boleh ber-kata2 dari dalam rumalmja sadja. tidak 
boleh keluar dari tempat2 jang biasa, sekalipun terdengar suara bisikan ke- 
duanja kesana-sini tidak mengapa. 

Dalam ber-tjinla2 itu (berkiriman surat), maka sipria memberi satu 
landa pada sigadis dan sigadis begitu djuga. jang mengetahui mereka sa- 
rlja. Setelab masak ikat djandji sehidup semati, pada malam jang diten¬ 
tukan datanglah sipria dengan membawa dua orang kawannja. sebagai 
saksi dalam perbuatannja melarikan sigadis itu dari rumah orang luanja. 
membawanja kerumah Kepala Adat dikampungnja. 

Saksi itu harus bertanggung djawab dalam bal tidak mengadakan 
perkosaan ataupun Iain2 perbuatan jang dilarang. Dalam pelarian itu ha¬ 
rus betul2, liat i 2 djangan sampai pihak keluarga sigadis mengetahuinja. 
djika kedapatan akan terdjadi pertumpahan darah jang mengakibatkan ke- 
matian. Selelah sigadis diserahkan oleh sipria dengan disaksikan oleh saksi- 
saksi kepada Kepala Adat dalam kampung sipria. maka sipria dengan 
dua orang saksi2 itu pergilah pulang kerumabnja. 

Keesokan barinja dari piliak sigadis lerdjadilab kegemparan, men- 
Ijari sigadisnja jang lelah melarikan diri ilan setelab ketabuan dimana si 
gadis itu berada, karena Kepala Adat dikampung sipria lelah mengirim 
utusannja kekampung sigadis, mengatakan bahwa seorang gadis telah me¬ 
njerahkan dirinja dan minta diadili dikampungnja jang berasal dari kam¬ 
pung ini. Maka berurusanlah Kepala Adat dikampung sipria dengan Ke¬ 
pala Adat dikampung sigadis. sampai mendapat persetudjuan jang damai. 
Sipria se-kali2 litlak boleh memasuki perbatasan perkampungan sigadis. ka¬ 
rena sebelum ia menikahi sigadis jang dilarikannja. ia terantjam oleh pe- 
muda2 dikampung sigadis. Masalah ini harus diputuskan dalam waktu jang 
se-singkatanja. Segala suku (marga) dari pihak sipria berkumpullah dan 
diadakan satu upatjara jang dinamakan 'Isi batil lianja suhu sebelah ajali 
lab jang bnleb mengisikan, sebuah batil jang tertutup dengan kain2 ber 
warna2. her-lapis2 memasukkan uang seberapa sanggup dengan tidak di- 


herilahukan berapa derma. Selain dari keturunan sesukunja tidak boleh 
ikut serta, walaupun suku sebelah ibunja tidak boleh, karena selain suku 
ajahnja. djadi menghina. Sukui sebelah ibunja boleh beri uang, tetapi 
bukan mengisi batil, hanja sebagai pemberian belaka. Setelah diisi Batil- 
Emas itu. barulah dihajar (diisi hak2 Adat) berupa uang berapa jang di¬ 
minta Adat sepenuhnja. 

Setelah selesai menebus kesalahan adat dan mengisi mahar kawin- 
nja dari sigadis. seekor kerbau atau lembu inendjainu orang sekampungnja 
dari gadis itu, maka iapun dinikahkanlah oleh Kadhi Hukum Islam. Si¬ 
gadis itu dibawa kerumab orang tua sipria sebelum pihak keluarga sigadis 
datang mendjemputnja dan membukakan pintu kampungnja untuk dikun 
djungi bebas kembali, maka sigadis dan sipria jang telah kawin itu tidak 
boleh datanga kekampung isterinja. 

Begitulah perkawinan jang dinamakan Kawin Lari. 

K A W I N SUMBANG. 

Kita uraikan pula sebuah perkawinan lagi jang dinamakan Kawin 
Sumbang. 

Kawin Sumbang ialah terdjadi diantara seorang lelaki jang ladjang 
ataupun mempunjni isleri hlisini maksudnja seorang pria) jang telah per 
nah beristeri (kawin) dengan seorang djanda. Karena dalam kehidupan 
orang I amiang asli pertjeraian sangat djarang terdjadi, karena pertjeraian 
dipandang satu kehinaan pada lelaki dan wanita dalam masjarakat Ta- 
miang asli. Pertjeraian ada djuga terdjadi tetapi djarang. itupun setelah di¬ 
benarkan oleh Adat dan putusan Hukum Islam. 

Seorang perempuan djanda dianggap bina oleh masjarakat dalam 
kampung, (lelaki dan wanita). Maka wanita djanda itu terlepas tanggungan 
dari saudaralnja, ia boleh memilih bekal suaminja sendiri siapa jang di- 
sukainja dan ia boleh tinggal di-mana2 tempat saudara jang disukainja. 
Djadi perempuan djanda begitu rupa dinamakan oranga Tamiang "Pe¬ 
rangkap Buruk". Kalau ada seorang pria atau lelaki jang suka menggang- 
gunja. djanda itu menaruh Ijinla pada pria atau lelaki itu. Ia meminta atau 
memaksa sebuah tanda mata dari pria atau lelaki itu. walaupun diketahui 
perhubungannja oleh masjarakat ramai dan disaksikan oleh beberapa orang2 
jang mengetahuinja. maka djanda itu dengan pria atau lelaki tadi dipaksa¬ 
kan kawin oleh Adat dan Hukum dan tidak boleh menolak. Inilah jang 
dinamakan Kawin Sumbang atau kawin jang dipaksa dan dikawinkan 
oleh Adat. 


Be, 


TJARA KAWIN BKBl I.l . 

Sekarang kita alihkan sedikit tentang kawin adat beralat setjara 
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Dimuka orang ramai boleh berbitjara sesukanja tidak dihalangi. Dju- 
ga tiap2 pria di waktu jang terlarang boleh selamanja ber-tamua kerumah 
sigadis dan sewaktu keluarganja jang lain ber-saruaa ada diramah. asalkan 
disetadjui oleh saudaranja lakia. Tjara itu dinamai Bertandang. 

Akan tetapi sangat dilarang pria! mendatangi rumah gadis itu. apa- 
kala gadis itu hanja tinggal dengan adik^nja jang ketjllc», ataupun sipria 
tidak boleh masuk rumah itu. kalau ternjala hanja gadis itu sadja dirumah, 
dengan tidak ada teman lain jang bersuami (orang tuna). Demikian djuga 
marnl liapa lelaki tidak boleh memasuki atau duduk dirumah kawannja. 
kalau suami siperempuan itu tidak berada dirumahnja. 

Dalam kesempatan pertemuan antara priaa dengan sigadis. disitu 
mereka hcrdjandjia menjelami lubuk hatinja. Setelah itu pada liapa ma¬ 
lam jang sunji sipria kalau berani, boleh mendalangi tempat sigadis itu. 
tetapi tidak boleh sigadis turun menemui sipria. terlarang keras kalau ter¬ 
dapat mungkin dibunuh oleh saudaranja dari sebelah ibu. Sipria jang le¬ 
lah berdjandji siang, boleh datang ke-pinggir2 rumah itu di-waktu! jang 
sangat halia, sigadis boleh ber-kata! dari dalam rumalmja sadja. tidak 
boleh keluar dari tempati jang biasa, sekalipun terdengar suara bisikan ke 
duanja kesana-sini tidak mengapa. 

Dalam ber-ljinta! itu (berkiriman surat), maka sipria memberi satu 
landa paria sigadis dan sigadis begitu djuga. jang mengetahui mereka sa¬ 
dja. Setelah masak ikat djandji sehidup semati, pada malam jang diten¬ 
tukan datanglah sipria dengan membawa dua orang kawannja, sebagai 
saksi dalam perbuatannja melarikan sigadis itu dari rumah orang tuanja. 
membawanja kerumah Kepala Adat dikampungnja. 

Saksi itu harus bertanggung djawab dalam hal tidak mengadakan 
perkosaan ataupun lain2 perbuatan jang dilarang. Dalam pelarian itu ha 
rus betul2, hali2 djangan sampai pihak keluarga sigadis mengetahuinja, 
djika kedapatan akan terdjadi pertumpahan darah jang mengakibatkan ke- 
matian. Selelah sigadis diserahkan oleh sipria dengan disaksikan oleh saksi- 
saksi kepada Kepala Adat dalam kampung sipria. maka sipria dengan 
dua orang saksi2 itu pergilah pulang kerumahnja. 

Keesokan harinja dari pihak sigadis terdjadilah kegemparan, men- 
Ijari sigadisnja jang telah melarikan diri dan setelah ketahuan dimuna si¬ 
gadis itu berada, karena Kepala Adat dikainpung sipria lelah mengirim 
utusannja kekampung sigadis, mengatakan bahwa seorang gadis telah me 
njerahkan dirinja dan minta diadili dikampungnja jang berasal dari kam¬ 
pung ini. Maka berurusanlah Kepala Adat dikampung sipria dengan Ke¬ 
pala Adat dikampung sigadis. sampai mendapat persetudjuan jang damai. 
Sipria sekali! tidak boleh memasuki perbatasan perkampungan sigadis. ka¬ 
rena sebelum ia menikahi sigadis jang dilarikannja. ia terantjam oleh pe- 
muda2 dikampung sigadis. Masalah ini harus diputuskan dalam waktu jang 
se-singkat2nja. Segala suku (marga) dari pihak sipria berkumpullah dan 
diadukan satu upatjara jang dinamakan Isi batil hanja suku sebelah ajali 
lab jang boleh mengisikan, sebuah batil jang tertutup dengan kain2 ber¬ 
warna!. her-lapis2 memasukkan uang seberapa sanggup dengan tidak di- 



beritahukan berapa derma. Selain dari keturunan sesukunja tidak boleli 
ikut serta, walaupun suku sebelah ibunja tidak boleh, karena selain suku 
ajahnja. djadi menghina. Suku2 sebelah ibunja boleh beri uang, tetapi 
bukan mengisi batil, hanja sebagai pemberian belaka. Setelah diisi Batil 
Emas itu. barulah dibajar (diisi hak? Adat) berupa uang berapa jang di¬ 
minta Adat scpenuhnja. 

Setelah selesai menebus kesalahan adat dan mengisi mahar kawin- 
nja dari sigadis. seekor kerbau atau lembu mendjainu orang sekampungnja 
dari gadis itu. maka iapun dinikahkanlah oleh Kadhi Hukum Islam. Si¬ 
gadis itu dibawa kerumah orang tua sipria sebelum pihak keluarga sigadis 
datang mendjemputnja dan membukakan pintu kampungnja untuk dikun 
djungi bebas kembali, maka sigadis dan sipria jang lelah kawin itu tidak 
boleh datang? kekampung isterinja. 

Begitulah perkawinan jang dinamakan Kawin Lori. 

K AW I N SUMBANG. 

Kita uraikan pula sebuah perkawinan lagi jang dinamakan Kawin 
Sumbang. 

Kawin Sumbang ialah terdjadi dianlara seorang lelaki jang ladjang 
ataupun mempunjai isleri idisini maksudnja seorang pria) jang telah per 
nah beristeri (kawin) dengan seorang djanda. Karena dalam kehidupan 
orang I amiang asli pertjeraian sangat djarang terdjadi. karena pertjeraian 
dipandang satu kehinaan pada lelaki dan wanita dalam masjarakat Ta- 
miang asli. Pertjeraian ada djuga terdjadi tetapi djarang. itupun setelah di¬ 
benarkan oleh Adat dan putusan Hukum Islam. 

Seorang perempuan djanda dianggap hina oleh masjarakat dalam 
kampung, (lelaki dan wanita). Maka wanita djanda itu terlepas tanggungan 
dari saudara2nja. ia boleh memilih bekal suaminja sendiri siapa jang di- 
sukainja dan ia boleh tinggal di-mana2 tempat saudara jang disukainja. 
Djadi perempuan djanda begitu rupa dinamakan orang2 I amiang "Pe 
rangkap Buruk ". Kalau ada seorang pria atau lelaki jang suka inenggang- 
gunja. djanda itu menaruh tjinta pada pria atau lelaki itu. Ia meminta atau 
memaksa sebuah tanda mata dari pria atau lelaki itu. walaupun diketahui 
perhubungannja oleh masjarakat ramai dan disaksikan oleh beberapa orang? 
jang mengetahuinja. maka djanda itu dengan pria atau lelaki tadi dipaksa¬ 
kan kawin oleh Adat dan Hukum dan tidak boleh menolak. Inilah jang 
dinamakan Kawin Sumbang atau kawin jang dipaksa dan dikawinkan 
oleh Adat. 


Beru lu 


TJARA KAWIN BERULU. 

Sekarang kita alihkan sedikit tentang kawin adat beralat setjara 
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Malam marpulai lelaki naik djadi pengantin, pihak lelaki musti mem¬ 
bawa selengkapnja. misalnja : 

a. Tepak Sirih Emas selengkapnja (Tempat uang tljenamu), 

b. Sirih Balai selengkapnja (lengan alat2nja. misalnja beberapa 
kilo. Iembakau2. kapur, pinang dan lain2nja, 

c. Satu bungkusan alat2-hias (toilettensouvenier) selengkapnja. 
I pisnu tjukur. bedak. Ijelak. sabun wangi, lipstiek dan Iain2- 
nja, djuga minjak wangi. 

d. Alang-tudjuh. jaitu tebu2 berdaun dengan akarnja. kelapa mu¬ 
da (Kelamber-Belasun) dan Iain2nja, 

e. Segala uang2 mengisi resam2 perkawinan itu diselesaikan pada 
malam itu semuanja. 

Scsudali siap penjeraban pembawaan dari sipria kepada sigadis jang 
diterima oleh sebuali panitia dirumah sigadis, maka pada malam ilu se¬ 
lesai se-gala2nja dan barulah sipria dibawa pada sebuali ruangan, di.it. is 
sebuali Tilam Kleljp Pantljang didudukkan lalu dinikahkan oleb seorang 
Kepala Agama (Kadhi). Selelab selesai nikab. sipriapun dibawa kepelami- 
rian. Sipria elidjemput (disambut) tangannja oleb mertua perempuan, lalu 
mertua perempuan ilu membawa sehelai kain merah. Kain merah itu ditu¬ 
tupkan dialas tangan mertua dan tangan simenanlunja, lalu dibawanja ke- 
pelaminan. 

Ditangga pelaminan sigadis telab menantikan suaminja, lalu ke- 
duanja didjabatkan tangan oleb ibu sigadis dan dinaikkanlab keatas pela¬ 
minan. Sesampai dialas pelaminan, sigadis menjembali suaminja dengan 
mcnjeralikan sebuali I jorong Emas. Sewaktu sigadis menjerahkan, tatkala 
itulah sipria memberikan uang satu ringgit, uang itu dinamakan I emelook 
Pt'lamin. ariinja : landa perkenalan dipelnminan. Kain mernli ilu sebagai 
tanda djaminan ibu terhadap gadisnjn. menjalakan gndisnja dalam rawa¬ 
tan jang baik, tidak sia2. 

Dalam masa bersanding, maka sekalian Iamu2 dun pengiringa dari 
pihak sipria jang mengantarkan dibolelikan masuk ruangan tempat pengan¬ 
tin ilu bersanding, untuk melibat keadaan marpulai itu bersanding. Sesu¬ 
dah puas bersanding dan habis orang2 jang hendak melibatnja. sebelum 
waktu diturunkan keduanja dari pelaminan, maka dalanglah seorang wa¬ 
nita lua jang dinamakan Tube Pengampe kemuka pelaminan, membawa 
alat2-liias jang dibawa oleb sipria untuk sigadis. lalu duduk. Setelah ilu 
datang pula seorang Tuhe Pengampe dari pihak sigadis membawa sebuali 
tempat sirih dengan satu tempat bunga2nn jang telab berkarang. Lalu-lse- 
dua2nja I uhe Pengampe tadi ber-salam2an dan ber-gurau2. Sambil ber 
giirau2. bersindir2. memakai bunga2an ladi ditaruh kesanggulnja dan se¬ 
gala alat2 bias ladi dibuka, berbiaslab ke-dua2nja dengan siram-menjir.ini 
minjak wangi. Upatjara ilu namanja Hias Penganl iri. 

Sesudah keduanja wanita2 tua tadi berbias dan ber-gurau2 dimuka 
pelaminan dibadapan pengantin keduanja. dengan sindiran lelutjon semua 
badhirin dalam tertawa2 lulju. maka pengantin perempuan dengan pc-ng.in- 
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t i n lelakipun diturunkan dari pelaminan. lalu dibawa kebilik tidurnja. Di- 
sana didudukkan berhadapan keduanja sambil di-kipas2 diatas sebuab 1 i- 
lam Kletje Pandjang. 

Tiada berapa lama kemudian, maka Balai Nasi Adap-adappun di¬ 
buka lalu pengantin keduanja diberi makan dalam sebuab pinggan besar, 
makan sepinggan berdua ber-samai. Setelah selesai itu. keduanja dibawa 
naik keperaduan. sewaktu sigadis membuka kelambu dan sebelum sipria 
naik, sipria harus menjerahkan sebuah Ijintjin emas atau suasa jang tidak 
bermata. Ijintjin itu namanja T/int/in Tudjuli liari. Setelah selesai me¬ 
masukkan Ijintjin itu kedjari isterinja. barulah sipria boleh naik keperaduan 
dan keduanja tidurlah. 

Kirai pukul 4 dinihari. maka semuanja dalam rumah itu dari pihak 
kaum sigadis. mulai memasak panganan dan mengatur per-siapana seper- 
lunja. Sigadis dengan sipria dibangunkan lalu disuruh pergi mandi. Man¬ 
di itu namanja Mandi se seti jok lupong lawar mertua. Setelah keduanja 
mandi, lalu memakai pakaian dan dibawa keduanja duduk paria sebuah 
ruangan, mertua lelaki dan perempuan serta kauml dari sigadis datang se- 
muanja kesilu berkumpul. Selelah berkumpul lalu 1 uhe Pengampe meme¬ 
gang (angan sipria seria sigadis. lalu dibawa menjembah akan orang tua 
sigadis (mertua) serta sekalian kaumnja jang lelah menanti. 

Dalam sembah menjembah itu. sipria mendapat hadiahi tanda mala 
berupa barang! jang berharga tlari kaum pihak sigadis. I patjara itu dina¬ 
makan Sembali Subok. 

Selesai upatjara Sembali Subok itu, lalu sekaliannja ber-sama2 pe¬ 
ngantin itu makan pagi. Makan ilu namanja Makan resmi rigan menantu. 
arlinja : Makani ber-samai menantu. 

Selesai makan, segala koporl pakaian sigadis dikeluarkan dan apa2 
jang bekal dibawa dikumpulkan pada sebuah tempat. Semua kaum tlari 
sigadis bei-langislan, menglaimkan pada sigadis dengan rajun. Upatjn- 
ra itu dinamakan Ratap lain menantu. 

Setelah beberapa hari dirumah sipria. maka pada satu sa'al sebe¬ 
lum habis hari 7 perkawinan, lalu sipria serta sigadis diantar kembali ke- 
ittmali orang tuanja. Sebelum sigadis berangkat, ia menjembah mertua ser 
la kaum sipria. sebagai sipria menjembah mertuanja. Sigadis mendapat lan¬ 
dai mata jang berharga disitu. dengan mendapat nama gelarannja. Selelah 
selesai, diantarkanlah ke-rlualnja ke rumah sigadis. Upatjara ini dinama¬ 
kan Mindah D juru, arlinja : Pulang kembali kerumah isleri. 

Sesampainja sipria dengan sigadis kerumah orang tuanja. diberilah 
gelar kepada sipria. Dan sipria tinggallah sebagaimana perdjandjian diru¬ 
mah mertuanja, serupa sebagai Adat-Istiadat Ijara Berilir djuga. 

Tentang hal Kawin Berambee. Kawin Lari dan Kawin Paksa, se¬ 
rupa djuga sebagai Ijara Kawin Berilir. hanja sedikit sadja jang agak ber¬ 
lainan. 





PATRA I. 

Patra = silsilah 


(Menurut keterangan Itadja Mulurk 
A t basi) 


PATRA/SILS 1 LAH RADJA-RADJA TAMIANG 


Turunan Suluh 



Tatkala Radja Dinok memerintah 
diserang oleh Radja Pasai. 

Batjalah kembali halaman 130 — 131! 
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PATRA II 


Turunan Sedia I. 



Kadja Pedekar Seri MrngkuU 
dari Tanah Alas. Kawin dengan 
Pulii-Radja Po Kandis. 

1528 — 1558 


Batjalaii kembali halaman 131 — 133! 












PATRA III. 


Turunan Proom 


Proom Sjali 

anak angkat dan menantu Radju 
Pedekar. 

1558 — 1590. 


I 


Itadja IVsinah 
1590 — 1624. 


ftadju Tan Muddin 

Itadja Kt-djurunn Tandang 

(Tan Sjalfuddin) 

(Kanta Kadja) 

1624 — 1662 



Kadju Tan Kuala 

(Und.ia Kedjurnan Muda I.) 
1062 — 1699. 
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PATRA IV 


Kembali Turunan Sedia (II) 


Kadja Muda Po Gempa Aiamsjali 
(Kadja Muda negeri Sungai Kiri 
Benua Tunu I) 

1558 — 1588. 


Kadja Muda Po Kanda 

iltadja Muda Benua Tunu II» 
1588 — 1629. ’ 


Kadja Muda Po Perum 

(Kadja Muda Benua III) 
1629 — 1669. 


Kadja Po Nila 

Gelar Kadja Kedjuruan Muda I 
(Kadja Tamiang Hulu I) 

1669 — 1700 
















PATRA V. 


Turunan Proom dan Sedia 


Kadja Pedekar Sri Mengkuta 

1538 — 1558 


Turunan Proom 


Turunan sedia 


llailja Proom Sjab 
Kadja Temiang). 
1558 — 159«. 


Kadja Muda Po (tempa Alamsjali 

i Kadja Muda Negeri Sungai Kiri 
Benua Tunu I.) 

1558 — 1588. 


Kadja Prsinah 

1590 — 1624. 


Kadja Muda Po Kanda 

• Kadja Muda Benua Tunu II.) 
1588 — 1629 


Kadja Tan Muddin 

(Ton Sjaifuddin) 
1624 — 1662. 


Kadja Ivrdjuruan Tendang 

• Banta-Kadja Temiang) 
Kubumja dl Crlgtltog 
(Pidiei 


• Kadja Muda Benua Tunu III) 
Kadja Muda Po Perum 
1629 —1669. 


Kadja Tan Kuala 


Kadja Po Nila 

• Kadja Kedjuruan Kuala) 


• Kadja Kedjuruan Muda I.) 

Kadja Karang pertama 


Kadja Temiang Hulu pertama 

* 1662 — 1699. 


** 1669 — 1700. 


Dari sini datang turunan 

Kadja Silang Karang 

mangkat 1925 


Dari sini datang turunan 
Kadja Habsjah 
Kedjuruan Muda XI 


Batjalali kembali halaman 136 — 137! 














XI. SEDJARAH NEGERI ALAS. 


T ANAH ALAS terdjadi dari suatu lembah dalam 2 Ketjamalan 
jaiht : Bambel dan Pulau Nas jang dikelilingi oleh bukita barisan 
jang tinggi, seliingga merupai belanga (periuk). Ibu negerinja Ku- 
latjane jang terletak didalam lingkungan jang diapit kiri kanan oleh dua 
sungai jailu: Lawee bidan dan Lawee Alas. (Lawee artinja sungai). Ta- 
nabnja subur karena senantiasa ditimbun oleb Iumpur2 jang dihanjutkan 
oleh 2 sungai itu. 

Sungai Lawee bulan mendjadi satu dengan sungai Lawee Alas, per- 
temuannja dikampung Kuala Beureungat. Kemudian sungai2 ini bilimja 
ke Ronrleng. bertemu dengan sungai Simpang kiri. Sungai ini mengulir 
terus kebawab, bertemu dengan sungai Simpang kanan disilu mendjadi 
satu pula, jang dinamai sungai Singkel dan bermuara ke Singkel (Laut I lin- 
dia). Pentjaharian anak negeri tanali Alas: bertani, terutama bertanam pa¬ 
di. tembakau, kopi, getab. kelapa, gambir dll tanaman muda dan mentjari 
basil bulan memotong kaju rumah dan mentjari rotan. 

Peternakan bumi putra terutama kerbau. Lembu. Kudu, Biri2, Kam¬ 
bing. Ajam. dan Itik. Dari Kutatjane orang dapat melalui dengan sam¬ 
pan ke Singkel untuk pengangkut hasib bumi dan keperluan penduduk 
dari kedua negeri. Dari Kutatjane turun (bilir) ke Singkel dalam waktu 4 
atau 3 malam sadjn dengan dibawanja turun, minjak tanali untuk lampu 
jang dibawa dari Medan (Pengkalan Berandan). beras, tembakau, gula, 
dan Iain2. Tempata orang bersampan menginap w f aktu turun ke Singkel. 
malam pertama di Batu Gadjah, malam kedua di-Buloh tjarak. malam 
ketiga di Pasir Blaw. malam keempat di-Rondeng dan malam kelima Sing¬ 
kel. Kembali pulang kc-Kutatjanc dalam waktu 12 atau 13 malam dan 
tempat menginap orang biasanja adalab: t. Singkel. 2. Sama-dua. 3. Ron- 
tling, 4. Repang, 5. Ruam. 6. Keude Ampon tuan. 7. Buluh tjarek. 8. 
Liang bunga, Q. Kempua, 10. Glumbang baru. 11. Seubilak. 12. Peng 
bapan (daerah Alas). 13. Keuram dan baru sampai ke-Kutatjane. 

Barang jang dibawa dari Singkel ke-Kutatjane, biasanja: Garam, 
Ikan asin, Belatjan dan Puljuk (daun rokok) dll. 1 anah Alas diperintah 
oleb Wedana (Kewedanaan) jang meliputi kabupaten Atjeb terigali (Ta- 
kengon), tetapi karena kesulitan perhubungan disilu telah ditempatkan se¬ 
orang Patih, jang langsung berurusan Administrasi dengan Gubernur dae¬ 
rah Istimewa Atjeb di-Kutaradja. penduduk negeri itu ± 60000 djiwa: 
dalam 2 ketjamalan Bambel dan Pulau Nas. Bambel jaitu asal kala dari 
Bambi. nama satu kampung/ketjamalan di Pidie, sedemikian namanja karena 
kepala jang membuka negeri Bambel itu. asalnja datang dari Kampung 
Bambi. 

Hubungan Kulatjane-Kutaradja. melalui Medan dulu jang djarak- 
nja :± 217 Km. Kepcdalamon Kutatjane terletak Biang Kedjreun jang dja 
raknju ± 130 Km, diperintah oleb Wedana dibawah Kabupaten Atjeb te¬ 
ngah djuga. Dalam daerah tanali Alas ada perkebunan Kopi kepunjaan 
Negara, dulu kepunjaan Djepang. Sekolah jang berada Sekolah Rakjal. 
Sekolah S.M.P. dan baru dibagun S.M.E.P. dan S.M.A. 





ASAL NEGERI ALAS. 


Abdul Samad gelar penghulu Tebing Dalas. dan kawannja jang 
lain. I ugu dan Njak Gan keliganja tatkala saja dalang keterapatnja itu 
pada 7 Djanuari ig6o ia telah berumur ± 75 tabun labirnja diketahui 
tatkala masuk Belanda ke Alas (igo+) ia baru dewasa (± 16 /\] tabun). 
Dikatanja menurut jang didengar (mythe) dari orang tua2 bahwa dataran 
tanah Alas jang sekarang, pada zaman purbakala adalah satu Danau 
(timbunan air) jang seperti Danau Toba. Tatkala meletus satu gunung di- 
Batu Gadjah sekarang maka air jang tergenang itu mengalir kedalnm satu 
sungai besar jang bermuara ke-Singkel. sebab itu Sungai Alas sekarang 
bersatu dengan sungai Singkel. Setelah semua air mengalir, maka tempat 
timbunan air itu (danau) mendjadi kering seperti tikar terhampar jang di¬ 
panasi oleh mata hari, kemudian dataran itu ditumbuhi oleh batangz 'Ta¬ 
las (djenis keladi air), sebab itu dinamai lembah I alas, jang kemudian ting¬ 
gal Alas sadja atau tanah Alas disebut orang. 


ASAL PENGHUNI TANAH ALAS. 


Menurut rivvajat jang diterangkan djuga oleh Penghulu lebing Da¬ 
las tadi, pada zaman purbakala ada satu Radja di-Negeri Kloet (Atjeli 
Selatan) beranak 7 orang lakia dan ada memelihara seekor Andjing besar. 

Muka setelah meninggal Radja itu. anaknja jang tua mau diangkat 
mendjadi pengganti Radja. Akan tetapi anaki jang lain jang tidak mau 
dan masinga berkehendak dirinja mendjadi Radja. pengganti Ajahnja. 

Maka terdjadilah perselisihan besar diantara ke-tudjuh mereka itu. 
Terbitlah satu andjuran «lari satu anak, siapapun diantara mereka itu tidak 
boleh djadi Radja. melainkan baik, diangkat Andjing peliharaan Ajahnja 
mendjadi Radja. Andjuran itu dapat diterima oleh keenam suudaranja jang 
lain dan mupakatlah mereka itu akan menobatkan Andjing itu mendjadi 
Radja. Sementara itu datanglah seorang Aulia jang memegang tongkat 
ketempat peralatan itu berdiri dimuka ketudjuh mereka itu. lalu dipantjang- 
kan tongkatnja ketanah. Setelah itu berkata Aulia itu. djanganlah sekalii 
Andjing itu ditabalkan mendjadi Radja. melainkan baiklah seorang di¬ 
antara mereka jang tertua diangkat mendjadi Radja. Keenam anak Radja 
itu. tidak djuga menerima nasihat Aulia tadi, bahkan mereka akan mem¬ 
bunuh Aidia itu. Karena itu kata Aulia itu lagi, kalau engkau tiada me¬ 
nerima nasihat ini. nistjaja Negerimu ini mendjadi hantjur kena bentjana. 
maka djawab mereka, biarlah hantjur asal salah satu dari kami tidak djadi 
Radja dan Andjing peninggalan Ajah kamilah jang patut mendjadi Radja 
jang sudah sepakat kami bersama2 memilihnja. Aulia tadi mentjabutlah 
tongkatnja jang dipanljangkan ditanah tadi dan iapun hilang. Sesudah 
itu dengan takdir Allah, terdjadilah angin ribut dan pada lubang tong¬ 
kat itu keluarlah air bah dan negeri itu karam mendjadi laut jang disebut 
haul Bakau. 

Setelah terdjadi badai dan negeri itu lelah karam maka masinga 
mereka itu naik perahu menghindarkan diri dari bentjana itu, menudju 
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aral) kemana disukainja. ada jang ke-Singkel. ada'jang kc-Dairi dan Bak- 
kara (Sainosir). dan ada rombongan jang djalnli ketanab dataran Alas. 
Dua orang anak jang naik kehulu sungai Singkel. satu rombongan djatub 
ke Bakkara ialah — turunan Singamangaradja dan jang seorang jang dja- 
11.1I1 kedataran tanah Alas ialah keturunan Penghulu Tebing Datas. ( = ba- 
Ija Tebing Ndalas) datang ketanab dataran jang baru kering karena letu¬ 
san Gunung batu Gadjah itu. jang inasih ditumbuhi oleh batang2 I alas 
jang tersebut dialas. Adapun suku atau marga jang mula2 datang, keta¬ 
nab Alas ada 4 marga: i. Marga Angas. 2. Marga Pagam. 3. Marga 
Peureudeustee. 4. Marga Keursuas. lamai tempat itu mendjadi ramai ber- 
Ijampur dengan bangsa2 atau marga2 jang laini jailu : Karo. Selian, Pi- 
nim. Beuroli. Montlie. Peidis. Sekeudang. Namin. Deski. Mentjawai. Ra- 
mut. Sipajung. I jebro. Keuruas. dan Keling. 

Adapun marga Angas jang disebut mula tadi badannja tinggi besar 
dan kuat2 tetcipi marga ini lelah lama bilang karena mula2 mereka merasa 
dirinja kuat dan ramai mereka bersambung? hendak naik kebulan (memudja 
bulan). 

Setelah tjukup tinggi mereka itu sambung menjambung maka dja- 
lublah kebawah dan banjak sekali jang mati dan jang tinggal terbunuh 
oleh suku lain. Bahasa orang jang mula2 datang kesitu. ber!jampur2 de¬ 
ngan bahasa orang jang baru datang, djuga. kebudajaannja. Oleh sebab 
itu terdapatlah bahasa baru (bahasa Alas). Selelah itu datang lagi orang? 
dari Atjeh dan Minangkabau Suku Tjaniago. jang dengan sendirinja tuiut 
mempengaruhi bahasa dan kebudajaan semula. Oleh sebab itu sampai se¬ 
karang langgam bahasa orang Alas hampir bersamaan dengan langgam 
atau dialect orang : Klucet. Singkel. Bakkara. Semosir dan Karo. Demikian 
djuga keperljajaan (agama). adal2 perkawinan dan kemargaannja. banjak 
sedikilnja merupa i adal2 Bakkara. Karo dan Atjeh. Kemudian kebudajaan¬ 
nja mendjadi lebih tinggi setelah masuk Agama Islam, dari Peuteulak 
(Atjeh) naik ke Lingga tlan dori Lingga sampai kesitu. 

Mengenai suku Alas ini. bila kita tindjau dari segi Elhnologie dan 
Sedjarah. maka dapatlah kita pahami bahwa suku Alas itu dekat sekali rum- 
punnja dengan suku Karo jang dikatakan oleh orang Atjeh Balak Karee dan 
bila diperhubungkun lagi dengan hangsa2 di India muka dan India belakang 
Birma, Tarakan. Muangthai. Keinbodja (Mehkamer) di-Asia Tenggara ini - 
pun mempunjai hubungan bahasa dan kebudajaan. Dutangnja bangsa (su¬ 
ku?) itu ketanah Alas tak usah disangsikan lagi, ialah melalui teluk (Kuala) 
Singkel dan teluk Aru (Selat Banang Melaka). Sungai Singkel simpang 
kanan dan kiri, salah satu djembatan jang mereka tempuh menudju ta¬ 
nah Alas. Demikian djuga Sungai Nguri jang disebut sungai Besitang 
sekarang. Sungai Buhorok dan sungai Wampu dari selat Banang/Melnka. 
djuga mendjadi djembatan jang mereka tempuh untuk mudik kedataran ta¬ 
nah Alas dan kawasan tanah-tanah jang diudik (hidu) itu. pada mu- 
Innjn lebih dulu mendiami sepandjang pantai di teluk Aru jang asalnja 
dari India muka dan sepandjang pantai Singkel dan Pantjur jang asalnja 
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dari Hindia Belakang. Mereka itu semua adalali pelarian politik (pelarian 
perang) dari Negeri asalnja. Seperti tersebut dalam lembaran sedjarah India 
bahwa India muka dalam abad III tahun 250-340 M semendjak 'pemerin¬ 
tahan Pallava (batja pellava) sampai dimasa pemerintah Cola (batja sjola) 
pada abad IV dalam tahun 340 M terlalu hebat peperangan disana, karena 
perebutan kekuasaan antara Radja Pallava dengan Radja Cola (sjola). 

Kemudian lagi pada abad VI. tahun 575 Pallava merampas kembali 
kekuasaan dari Cola. Pallava memerintah sampai tahun 8 qo. karena di¬ 
rebut kembali oleh Dynasti Cola dan Dynasti ini memerintah lagi sampai 
tahun I27g M. Semendjak itu kekuasaan Cola dirampas oleh Padiyan 
(batja Pandya) karena menurut edjaan Tambil huruf N" pada achirnja 
lidak dibunjikan. Kemudian keradjaan Pandiaptm pel jali dua karena seba¬ 
hagian dikuasai oleh Malik Kaffur (Islam) dalam tahun 1310 sebahagian jang 
masih tinggal diperintah oleh Dynasti baru jaitu; Vijayanagaram (batja 
Vijyanagara). Maka karena peperangan2 jang hebat itu banjak sekali isi 
Negeri itu menghindarkan diri ketempal lain di-Nusantara kita, diantara 
tempat2 itu sudah sampai kepulau Djawa dan kepulau Sumatra ini jaitu 
dipesisir Utara Sumatra dalam kawasan teluk Benggala di-selat Banaug 
(Melaka), baik jang keleluk Aru dan jang kepesisir Atjeh. Peureulak. Djcum- 
pa. Poli dan Lamuri atau Raniri. Setelah itu pelarian perang itu jang telah 
tinggal dipesisir teluk Arupun tidak tinggal tetap, tetapi selalu diserang 
oleh Negeri lain pertama oleh Radja Cola pada rfc abad X dan kedua 
oleh Seri Widjaja rfc dalam tahun 1250. Kemudian pula Aru senantia¬ 
sa diserang oleh tetangganja. Peureulak. Pasai. Meluka dan ke¬ 
mudian lagi oleh keradjaan Atjeh Raja Sulthan Ali Mughajat Sjah 1514 
dan setelah itu lagi Sulthan Mansur Sjah (1586) Saidil Mukamel ± 
1300 jang achir lagi oleh Sulthan Iskandar Muda dalam tahun 1012, oleh 
karena serangan2 jang tidak pulusa terhadap keradjaan Aru, maka sudah 
tentulah penduduk pesisir itu. berkali2 menghindarkan diri lari kehulu 
(rimba). Sehingga sampai ketanah landai Karo dan tanah Alas. Adapun 
jang mejakinknn saja bahw r a suku Alas dan suku Karo berasal dari pelarian 
perang (politik) dari tanah India muka, karena apabila ditindjau tlari claim 
atau marga Karo dan Alas terdapat didalam susunan Marganja. Ada mar¬ 
ga Selian (Selyan jaitu satu keradjaan bahagian India Selatan) Kandi. 
Sailan. Ijulia (fjola) Pandia (Pandiyan). Brahmana. Pelawi (Pala). Ke¬ 
ling (Kelingga) Angas, Pagam dsb. Semua ini adalah bekasa nama dalam 
tradisi keradjaan di-India muka dan India belakang. Marga jni sesuai de¬ 
ngan nama2 suku di-India Utara dan India belakang. Demikian djuga pan- 
tang2an bangsa Karo dan Alas, merupai pantang2 dari suku bangsa India. 
Hal ini memperkuat lagi kejakinan saja bahwa bangsa Alas dan Karo itu 
berasal mulanja dari India muka Kandi, Seran (oherra) Doccan, Bonares 
dan lain-lain. 

Dan dari India belakang: Burma. Tarakan. Siam. Tjempa dan Viet¬ 
nam. Pabila mereka itu datang ke Pantai atau kepesisir itu, ini belum ada 
ketentuan jang pasti, tetapi kalau soal ini diperhubungkan dengan agama 
perbegu jang masih dianut oleh orang2 di-daratan Karo maka dapat di¬ 
duga bahwa mereka itulah jang masih peramitief. Datangnja dirasa se¬ 
belum datang agama Budha dan Islam atau selidak2nja mereka itu lari dari 
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India karena tidak mau menganut agama Budha d: sesudah tahun 400 M 
atau sebelumnja. 

ADAT PERKAWINAN SUKU .ALAS. 

Suku Alas, apabila hendak meminang seorang budjang (gadis) untuk 
anaknja harus memakai seulangkei, jaitu orang perantaraan. 

Setelah pihak keluarga si Gadis menjetudjui atau mengabulkan la¬ 
maran (merisih = pinang tjut). ditentukanlah hari apa diadakan per¬ 
alatan atau upatjara itu (pinang belin = pinang besar) umpamanja hari 
Senin tanggal (t Muharram atau 12 Muharram, maka kedua belah pi¬ 
hak ber-siapalah pada siang hari tatkala matahari naik. Jang datang 
itu orang tuai atau orang patut2. tua dan muda beberapa orang. Dan 
disebelah bisan pengantcn perempuanpun dinantikan oleh orang tua2 atau 
orang patut2. Pihak jang datang membawakan satu kampel tempat si¬ 
rih. Sesampai tetamu itu ketempat jang ditudju. ditunggu dimuka pintu 
pagar rumah, oleh orang tuaa jang menanti dan sesudah bersalam-salaman 
di persilakan naik kerumah dan oleh tetamu diserahkan kampil (tempat si¬ 
rih) kepada ketua dari rombongan jang menanti dan sebaliknja dari pihak 
jang menantipun diserahkan pula kampil kepada ketua tamu jang datang. 
Dalam masa serah tnenjerah kampil itulah pihak jang datang memberi ta¬ 
hu hadjatnja datang itu untuk meminang anak gadis jang telah didjandji- 
kan oleh kedua pihak orang pemudi (budjang) dan belagar (pemuda) dengan 
perantaraan seulangkc. pada haria jang telah lalu. 

Kedua belah pihak sambut menjambul atau balas membalas tanja 
djawab. jnng merupai pepatah atau bidai jang lazim dipergunakan dalam 
upatjara. Setelah putus dan sesuai segala tertib atjara itu. lalu diserahkan 
oleh pihak lelaki satu batil jang terbungkus dengan kain tanda pertuna¬ 
ngan (pinang belin) jaitu berisi wang atau benda perak atau mas. 

Adapun wang atau benda jang diserahkan sebagai tanda tunangan 
atau pinang belin itu menurut kebiasaannja jaitu : 

1. Anak Radja (Kedjroeen) 30 Real 

2. Radja berampat 16 .. 

•3. Pengnhulu 8 

4. .. Orang kebanjakan 6 .. 

Selain itu dalam atjara upatjara pinangan itu ditentukan berapa Dafa atau 
maskawin gadis itu. Menurut adat kebiasaan Dafa itu diturut seperti ber¬ 
ikut : 

t. Anak Radja atau Kedjroeen 130 Real 

2. Anak Radja berampat 75 •. 

3. Penghulu 32 .. 

4. Orang kebanjakan 30 ,. 

Setelah selesai upatjara itu dengan menentukan pabila akan dise¬ 
lenggarakan atau dilangsungkan hari pernikahan atau pulang pengantcn 
maka barulah dihidangkan sadjiana makan ala kadarnja dan selelah se¬ 
lesai pulanglah masinga ketempalnja maka upatjara itu selesailah semen- 
djak itu resmilah pertunangan sigadis (budjang) Anu dengan pemuda (bo- 
lagar) Pulan. 









UPATJARA KAWIN. 


Selelah Bertunangan, jang disebut pinang belin atau pinang besar 
pada sa at jang telah ditentukan oleh kedua belah pihak bisan (ajali lemba- 
ru atau ajah pemuda dan ajali sipemudi) diadakan hari bekcrdja. 

Pada hari itu kedua rumah bisan itu mengadakan persiapan per¬ 
bekalan untuk perdjamuan tamu jang mengantar lembaru/penganten Iaki2 
(Linto baro) dan pihak bisan Wanita (Dara baro bah. Atjeh) persiapan 
perbekalan untuk menerima tamu. 

Setelah sembahjang 'Asar berangkatlah rombongan laki-laki rae- 
nudju rumah pengantin wanita, jang diantar oleh orang tuai perija dan 
wanita serta diiringi oleh beberapa orang pemuda dan pemudi. Bahan2 
jang penting dibawa oleh pihak penganten perija pertama l'ampil (tempat 
sirih/ kedua satu Ijerana/bathil tempat menaruh tlafa (maskawin), keti¬ 
ga satu hidang (sumpit) jang diisi berpuluka nasi bungkus (nasi kendang) 
dan keempat satu talam (mangkuk besar) jang berisi N akan Kendang jaitu 
daging A jam jang masih bertulang delapan, jaitu 4 tulang paha dan 4 tu¬ 
lang sajap dari Ajam jang lelah masak itu. tulang jang 8 (lapan) itu tidak 
boleh patah dan tidak boleh kurang, karena Sjimhul dari tulang delapan 
itu menentukan bahwa tanah Alas diperintahkan oleh delapan kepala mar¬ 
ga jaitu : <| di Bambel dan 4 di Pulau Nas. 

I iba dimuka rumah penganten wanita, disana telah dinantikan oleh 
oranga jang harus menjambul kedatangan tamu itu. Akan tetapi rombo¬ 
ngan itu dihentikan jang disebut oleh orang Alas "pengenbu" dibiar pe¬ 
karangan rumah (luar pagar), maksud digegembukan (diperhatikan) akan 
ditanja dulu kerumah penganten wanita, apakah persiapan untuk lemlmru 
(penganten) naik kerumah telah siap sedia. 

Dalam sa al pengembu tadi sipenganlen harus pula bersiap-siap 
menghiaskan diri. Setelah itu baru sadja habis sembahjang magrib, diberi 
tahulah pihak jang menjambul bahwa dirumah telah siap sedia menanti. 
Barulah penganten masuk kedalnm pekarangan rumah dan sesudah sam¬ 
pai ditangga lalu oleh wanita2 tua jang menanti dilemparkan beras jang 
berljampur padi dan beureuteh" (djagung jang direndang dan dilepung 
tawar), selelah itu baru naik kealas rumah duduk diserambi (rambeli), pi 
hak laki dalam tempat lakia dan wanita ditempai wanita (di Kasman). 
Setelah duduk barulah diadakan upatjara penjerahan Kampil dan Nasi 
Kendang " serta gulai ajam 8 tulang jang tersebut tadi. Benda antaran ini 
diterima oleh pihak jang menjambul lalu dibawa naik (masuk) kcserambi 
belakang (Kasman) diserahkan kepatla wanita jang tua dan marlua jang 
harus dan berhak menerima. Setelah diterima segera diperiksa gulai ajam 
8 tulang tadi, apa ada kekurangannja. patahkah tulang delapan itu atau 
adakah tjukup tulang delapan itu. 

Kalau tulang delapan itu tidak kurang apaa, maka diberi lakukan¬ 
lah kepada pihak jang mengantar bahwa Nasi Kendang ilu sempurna ti¬ 
dak kurang apa2 dan barulah dibalas sambutan itu oleh pihak wanita 
dengan diserahkan Kampil (tempat sirih) dari pihak wanita, tetapi kalau 
tulang delapan dari gulai tadi ada Ijupa atau kurang, maka Kampil tidak 
dibalas dan peralatan itu tidak diteruskan. Selelah aljara Nasi Kendang. 
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kalau belum nikab dinikahkan dulu dan setelah selesai itu penganten perija 
diambil oleh inang pengasuh dengan disertai oleh 2 orang atau 5 orang 
pemuda dinaikkan kedalam bilik „rumah Indong disana lelah dinanti 
oleh lembaru (penganten wanita) dengan pengapitnja 2 atau 3 orang wa¬ 
nita. didalam kelambu tertutup. 

Sesampai dimuka kelambu dipidjak ibu kaki lembaru. lalu dilanja 
dari dalam kelambu, siapa datang, didjawab Tuan Saidina Ali . Kemu¬ 
dian ditanja oleh jang datang, siapa didalam. didjawab Ami Siti Fathimah, 
maka barulah penganten itu masuk dalam kelambu tetapi harus menjerah¬ 
kan Luali kelambu . 

Arlinja biaja masuk dalam kelambu, banjaknja satu dirham mas, jang 
kalam diganti dengan wang kira2 menurut kadarnja 3 atau 10 real dan ka¬ 
lau wang sekarang kira2 73 atau 100 rupiah. Setelah selesai itu barulah 
berkenafcan dan makan setjara main2 sedikit. Sementara aljara Luali ke¬ 
lambu didjalankan, maka diserahi diangkatlah hidangan untuk santunari 
kawan penganten jang datang, setelah itu mereka pulang. Setelah selesai 
aljara persandingan penganten dalam kelambu, penganten wanita mening¬ 
galkan kelambu itu pergi kelempat tidur lain (tidak tidur bersama). Dan 
penganten serta kawannja tidur disitu pada malam itu. Kebiasaan dari pi¬ 
hak rumah martua penganten semalam-malam itu sihuk membakar lemang 
atau pulut untuk perbekalan dibawa besok oleh penganten wanita jang akan 
berangkat kerumah martua (suaminja). 

MEMBAWA PULANG ISTERI. 

Keesokan hari pagi-pagi, berangkatlah kedua lembaru itu menudju 
rumah suaminja atau kerumah orang tua penganten Iaki2, jang diiringi dan 
diantarkan oleh orang tua2 dan pemuda serta kaum wanita tua dan muda. 
Setelah berangkat oleh pihak ajali dan ibu dari dara baru diadakan upa- 
tjara jang merupakan nasihat kepada anak dan mcnantunja. Setelah diberi 
nasihat diserahkan oleh martua satu sumbangan wang untuk perbekalan 
sementara waktu permulaan mereka hidup berdua, banjaknja ala kadar ke¬ 
mampuan orang tua dengan tulus ichlasnja. Selain itu dibawa perbekalan 
jang merupai pulut, wadjib. atau nasi sebagai buah tangan dara baru un¬ 
tuk ajab marluanja. Setelah dekat dengan rumah martuanja diadakan tem¬ 
po — Pengembu' , atau berhenti sebentar memberi tahu kepada jang me¬ 
nanti telah datang. Penganten wanita (dara baru), dihiaskan dengan pa¬ 
kaian dan dipakai-pakaian atau perhiasan' mas dsb. serta dibedaki dan 
sanggulnja jang tidak betul dibetulkan. Setelah selesai dan setelah da¬ 
pat chabar jang menanti sudah sedia, maka bergeraklah rombongannja itu 
masuk kedalam pekarang rumah martuanja. 

Didalam perkarangan itu telah dinanti oleh panitia penjambulan se- 
Ijara adat pula. Jang perija diterima oleh perijaa dan jang wanita diterima 
oleh wanita. masing2 mempersemabahkan 'Kampilnja ’. 

Kedua penganten didirikan dikaki tangga dengan keduanja lembaru 
dilindis telapak tangan dan disebarkan beras dan beureuteh. setelah itu lalu 
dikasih minum Sanlan air gula jang berarti begitu lemak dan manis di¬ 
terima dengan harapan mudali2an selamanja kedua suami isteri hidup se¬ 
rukun dalam lemak dan manis djangan bergaduh-gaduh. 
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Setelah itu dipersilakan naik kerumali duduk di bilik Indong dan 
kawan jang mengantar duduk diserambi (dirambeh) dengan diberikan sirili 
dan djuadah. Setelah dara baru itu diperkenalkan dengan kaum/keluarga 
nja maka tertip upatjara itu siap baru diangkat makanan (nasi) kepada 
tetamu jang mengantar. Setelah siap itu tetamu barulah boleh meminta 
diri pulang dan dara baru itu tinggallah dirumab martua/suaminja. Demi¬ 
kian setjara ringkas upatjara peralatan perkawinan. 

PULANG MEMEUGANG. 

Pada sore hari motong. pertama kali selama mereka kawin jang di¬ 
sebut memeugang jakni sehari lagi hendak berpuasa, pulanglah penganlen 
lelaki dan perempuan (dara baru dan linto baru) kerumah orang tuanja. 
dengan dibawa pulang sedikit buah tangan ajapan makan. Pada memeti 
gang itu. karena kedua penganlen itu harus makan pada orang tuanja dan 
kalau dalam rumah itu ada tinggal saudara keluarganja. kakak atau adiknja 
atau lain!, pada saudaranja iltipun makan pula pada sore itu. walaupun se¬ 
dikit sadja. sebal» aljara makan sedemikian sudah mendjadi kebiasaan tu 
run-temurun pada suku Alas dan pada malam itu bermalam dirumab mai 
tua/orang tuanja. 


MALAM KUNUT. 

Pada malam 15 puasa, pada sore liari penganlen itupun pulang ke- 
rumah orang tua/maituanja dengan membawa sedikit buah tangan, pulut 
atau bahan makanan jang lain dan sebagai sangu bagi orang tuanja bei 
buka puasa dan pada malam itu bermalam disana semalam. 

BAWA PULANG PEUBANTEI. 

Pada malam 2~ dari puasa jang pertama pulang lagi penganlen ke- 
rumah martuanja itu. selain membawa makanan (w adjeb) untuk buah ta¬ 
ngan. maka pada malam itu wadjib dibawa pulang wnng pembeli daging 
jang disebut wang peuhnnlei banjaknja wang itu. ditilik dari banjaknja wang 
jang diberikan oleli martuanja dulu tatkala liari berangkat dari rumah mar- 
tua atau sunminja. dalam hal ini sebanjaknja ditambah sedikit dari djutn- 
lah jang diterima umpamanja kalau diberikan oleh martuanja Rp. 50,— 
maka peubantei jang dibawa pulang Rp. 75.—. Dengan wang jang dibawa 
pulang itu. marlua membeli daging, jang dalam bal jang biasa pada tiap! 
kampung atau «lesa orang membantai kerbau atau lembu beramai! seisi 
kampung itu. Besok siang penganlen laki? itu pergi ketempat perinolongan 
kerbau itu. mengambil daging jang dibeli oleli martuanja. diantar pulang 
kerumah; Sudah mendjadi kebiasaan, bersama dengan daging itu dibawa tu¬ 
lang paha jang masih ada berkulit dan kukunja. dengan hal jang demikian, 
oranga jang melihat tahu bahwa orang itu. baru kawin dan membawa da¬ 
ging itu kepada martuanja. pada memeugang pertama. Maka pada malam 
hari raja pertama itu penganlen itu bermalam lagi dirumab martuanja. Ra¬ 
da esok Kari raja lembaru mendapat satu Kampil jang berisi penuh sirih 
dengan selengkapnja dan dengan kampil itu ia pergi mengtindjungi orang! 







palui dan kawananja. dalam kampung ilu. setelah i lu dengan kampil itu 
pula ia pulang kekampung haiamannja dengan Ijara jang seperli terse¬ 
but dialas pula. 


KAWIN ANGKAP. 

I adi lelah diterangkan adat dan tjara perkawinan dari Suku Alas, 
felapi selain Ijara itu. sebagaimana biasa di-Tanah Gajo luas. Petiambang. 
Lingga dan lain-lain di-Atjeh lengah ada salu adai atau Ijara kawin jang di 
sebut kawin angkap, Angkap artinja sambil ala u pungul. 

Adapun tjara kawin angkap ilu. tjara2 peralatan ilu banjak jang se¬ 
rupa. Hanja jang berlainan, lerutama ialah tentang pembajaran wang "Do 
fa ' atau Maskawin, Ijaranja adalah seperti berikut ini : 

Seorang penganten lelaki (l.inlo baru) lidak membawa pulang (mem¬ 
berikan) wang Dafa atau Maskawin, demikian pula wang alau belaudja 
jang lain diliari perkawinan ilu. semua ilu. ditanggung oleh orang tua pi 
hak wanita dengan ketentuan bahwa ia lidak boleh membawa isleri keru- 
inahnja dan lagi anaknja nantipun dikuasai oleh si-ibu alau martuanja dan 
pcntjaharian atau hasil sawah ladang jang dikerdjakan mendjadi hak isleri 
alau martuanja. Akan tetapi sanksi (ketentuan) ini bisa berobah. apabila 
kemudian hari, lelaki itu lelah memperoleh wang. boleh dibajar (tebus) Da¬ 
fa dan belandjaa perkawinannja dulu. Apabila ia belum sanggup alau 
belum mampu menebus hutangnja itu. silaki2 selamanja terikal didulam 
pengaruh dan kekuasaan marlua alau islerinja. Adapun jang biasa diteri¬ 
ma kawin angkap itu. kebiasaan orang mendalang (perantauan) jang ma¬ 
suk ketempa! (tanah Alas) ilu karena tiada alau belum sanggup membe- 
landjui Dafa dan perbelandjaan perkawinan. 

Dalam golongan ini banjak terdapat orang jang masuk dari tanah 
Atjeh (suku Al jeli) jang merantau ketanah Alas, dilamar orang untuk di¬ 
ambil (dipungut) mendjadi mcnnntunja. sebagai satu penghargaan dipan¬ 
dang oleh masjarakat di-Alas. Sungguhpun demikian pihak suku Atjeh 
jang datang kesitu. bila sanggup, tidak suka kawin seljara Angkap atau¬ 
pun kalau ia kurang mampu, berusaha Iekas2. agar utangnja lekas selesai 
ditolaknja supaja isleri dan anaknja segera dapal dikuasai sebagai mana 
mustinja. 

II. Kawin Ango alau kawin rljutljuran. 

Adapun kawin ango ilu (kawin djudjuran). penganten lelaki mem- 
bajar dafa dari belandjaa atau beaja jang lain. Maka sanksi dari perkawin¬ 
an itu. anak djatuli kepada pihak lelaki dan harta pentjaharian dikuasai 
oleh pihak lelaki seperti kebiasaan di Atjeh. 

MEMBERI MAKAN ENAK. 

Apabila seorang anak daru jang baru kawin itu hamil (hamil per¬ 
tama kali) pada suatu hari, keduaanja laki isleri. diberi makan oleh mar- 
luanja makan dengan dihidangkan sambal jang enak2 rasanja, baik ikan, 
daging ataupun ajam alau ilik. panggang jang mereka suka makan. 





Apabila marlua/orang lua perempuan mengetahui anaknja telah di¬ 
kasih makan jang enak oleh martuanja. maka diketahuilah bahwa anak¬ 
nja lelah hamil. Selelah ia mengetahui anaknja telah hamil, maka iapuri 
mengantar kesana makanan jang enakg seperti jang diperlakukan oleh bisan- 
nja. Dengan hal jang demikian, diketahuilah oleh orang keliling bahwa 
anak dara jang baru kawin itu telahhamil. Dalam hal ini kaum keluorgn- 
njapun pergi mengantarkan nasi jang enaki sambal n ja kepada bekas ke¬ 
dua penganten itu. 


PEU3ULAK.I. 

Apabila orang lua anak dara jang hamil jang tersebut dialas tadi 
diketahui atau lelah menerima chabar. anaknja telah bersalin, maka mu 
wapakatlah ia dengan kaum kerabalnja pergi mendjenguk anak jang sedang 
bersalin itu. Dan lagi melihat tjutjunja jang baru lahir itu. pekerdjaan itu 
disebut 'Peusulak-i - ' dalam baliasa dan adat Alas. 

Orang jang datang itu membawa Seuneubung . seuneubung jaitu 
nasi pulut (ketan) jang telab dimasak dengan bumbunja ditaruli dalam sa¬ 
tu bidang (sumpit), diantarkan atau mendjadi ajapan buali tangan bisan 
dan oranga jang datang itu melibat jang bersalin. Bersamaan dengan ilu 
oleli bisan/marlua perempuan dan saudara atau saudaranja jang lain mem¬ 
bawa pula kain untuk kain ajon dan kain pemalut. Benda pembawaan 
ini dinamai dalam babasa dan adat Alas ’ Langgam . Selelah sampai te¬ 
tamu ini ketempat jang ditudjui. diterima oleli oranga disana menurut re- 
samnja jang biasa berlaku, jaitu borinal menghormati satu sama lain de¬ 
ngan mempersembahkan Kamjil sirih. Setelah sampai disana sesudah ma¬ 
kan djuadah atau sadjian ala kadarnja. diambillah budak keljil jang baru 
lahir dibawa turun dari rumah kc-sungai/air. Melaksanakan ini menurut 
adat jang biasa terutama ditepung tawari dengan beras padi dan beu 
reuleb (djagung rendang) dan kemudian dimandikan, sesudah ilu diselitmt 
li dengan kain pemalut jang dihawnnja. Setelah selesai upatjara ilu balik 
kerumah. sampai dirumaK diperdjamukan dengan makan ala kadarnja. baik 
memotong fijam ataupun memotong kambing, bal ini bergantung kepada 
kemampuannja. Sesudah selesai makam pihak jang datang memohonkan 
diri pulang balik kekampung atau tempatnja. Waktu pulang ilu oleli pi 
bak bisan/ibu (dara boru) harus diberikan buah tangan jang disebut oleli 
orang Alas "Peumupus". Peumupus ini terdiri dari 2 benda jaitu kepada 
bisan dan saudaranja jang rapat dan jang lelah berumah tangga, mnsingi 
diberikan sebuah piring dan kepada kawan bisan itu (keluarga jang djaub) 
jang telab berumah tangga masinga diberikan sebuah tjawan. Setelah se¬ 
lesai pemberian Peumupus ilu maka turunlah semua mereka ilu «lari 
rumah dengan henna’afann pulang ketempat/kampungnja. 

D J A W E E. 

Apabila seorang anaknja lelah besar atau setelah beranak satu, ma¬ 
ka anaknja ilu diasingkan atau dipisahkan tempat atau rumah dengan 
orang tuonja. Aturan perpisahan, oleh orang tua diadakan sedikit rlian- 




duri, dipanggil penghulu dan orang palut/orang2 lua hadir pada chanduri 
itu. Sesudah diberi chanduri. mal<a orang tua memberi tahu kepada jang 
hadir bahwa ia akan memberikan Djawee kepada anaknja Si-Anit. Djawee 
arlihja melepaskan tanggungan orang tuanja kepada anak itu. 

Selelah diberikan pernjataan itu semendjak itu. anaknja itu hidup 
sendiri tidak lagi bergantung pada orang tuanja. I 'nluk mendjadi dasar 
hidtrpnja (lapok) maka orang lua memberikan sesuatu djumlah wang um- 
pamanja 200 atau 300 — 1000 real ataupun lebih seberapa mampu atau 
kajanja. tetapi sekurang2nja seperti berikut ini : 


1. Radja 52 real 

2. Radja brampat 16 .. 

3. Penghulu 8 „ 

4. Orang kebanjakan 4 


Dalam hal jang biasa orang tiada memberikan hibbah itu dari ma¬ 
la w.mg tetapi terdjadi dari tanah kebun atau tanah sawah dan binatangi 
peliharaannja. seperti Sapi atau kerbau jaitu : menurut apa jang ada liar 
la miliknja. Pemberian atau hibbah ini, tidaklah dapat diganggu gugat oleh 
saudara2 jang lain, sebagai harta warisan dikemudian apabila orang lua- 
nja nanti meninggal dan tidak pula hilang hak pnsakanja jang lain ka¬ 
rena pemberian ini. 

ANAK ANGKAT. 

Seorang jang ingin kepada seorang anak orang lain baik karena li 
dak memperoleh anak atau kalau adapun tetapi ingin jang lain lagi, ma 
ka ia boleh mengambil anak orang lain dengan menurut sesuatu Ijara adat, 
maka adat itu adalah seperti berikut. Siapa jang memungut anak itu. pa¬ 
da satu waktu diadakan satu chanduri perdjamuan dengan memotong kam¬ 
bing. atau lembu ataupun kerbau menurut kemampuannja. Setelah orang 
palui dan kepala kampung itu hadir dalam chanduri itu. dan didalam 
kumpulan itu Inrnl hadhir saiidara2 dari jang memungut anak itu. 

Dimuka jang hadirin itu ia memberi lahunkan bahwa ia telah 
mengambil sipulan mendjadi anaknja. Maka untuk mcmperkualkan itu di 
serahkan wang dafa kepada orang2 patut jang disuruh berikan kepada anak 
itu bnnjoknja seperti berikut ini : 


t. Radja (Kedjroeen) 32 real 

2. Radja berampaf 16 .. 

3. Penghulu 8 .. 

4. Orang kebanjakan 6 .. 


Selelah selesai pernjataan ini anak ilu lelah mendjadi anaknja. 
nanti anak ini terus memperoleh warisan menurut aturan jang tertentu, te¬ 
tapi kurang dari anak kandungnja. 









ADIK ANGKAT. 


Seorang jang hendak mengambil orang lain akan mendjadi adiknja 
maka diadakanlah chanduri seperti jang biasa dilakukan dalam peralatan 
orang mengambil anak. Akan Iclapi dalam bal ini lenilama dipanggil cha- 
dir seria saudara! jailu ; Abang dan atlik dari isterinja dan djuga abang 
dan adik dari ia sendiri. Selelah Ijukup hadir dan sesudah makan chan¬ 
duri. lalu diberi tahu dimuka jang hadir ilu balnva ia telalj mengambil si-' 
Anu mendjadi adiknja dan terus diberikan wang Dapa kepada orang pa 
lu! jang diserahkan kepada adiknja jang diangkat itu. 

Hanjaknja WBn 8 Dafa ilu ialah menurut aturan jang berlaku pada 
mengambil anak jang tersebut dialas ladi. Demikianlah sekedarnjn adat 
istiadat orang Alas asli, jang mungkin pada masa ini banjak sedikitnja le¬ 
lah ada perobahan karena peredaran dunia, umpamanja sekarang dai pe¬ 
nukaran ilu lelah berganti dengan ringgit atau rupiah, tetapi dasar! po¬ 
kok masih linggal sebagai sediakala. 

o 
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PAKAIAN NASIONAL ALAS. 












XII. SEDJARAH TANAH GAJO. 


ANAK DARI RAIMA RUM. 

M ENURUT mythe dari orang Gajo. asalnjn Radja Gajo seperti ter¬ 
sebut dibawah ini. Isterinja seorang dari Radja Rum (Turki) me¬ 
lahirkan seorang putra, tatkala lahir ia bersarung (terbungkus de¬ 
ngan satu lapis kulit jang tipis). Karena ia merasa malu memperoleh se¬ 
orang putra jang bersarung itu. maka baji itu dimasukkan dalam satu peli 
serta ditaruh bersama! baji itu kain dan barang mas. permata dan seben¬ 
tuk tjintjin untuk kalam nanti ada gunanja bila anak itu telah besar sam¬ 
pai d i satu tempat dan peti itu lalu dibuang ke laut. Maka peti jang di¬ 
buang kelaut itu dibawa ombak sampai ke Pulau Andaias/Sumatera. Ke¬ 
mudian peti jang hanjut terapungi itu dapat diambil oleh seorang nelajan 
disalati satu pantai di Atjeh. Selelah dibuka dilihatnja seorang baji serta 
dengan alall dari barang! permata jang indah dan berharga itu. 

Baji itu disuruh pelihara pada isterinja jang sehari-kesehari ia men 
djadi anak pungut nelajan itu. Setelah anak itu besar mak/i ia lelah dapat 
membantu bapak angkalnja nelajan itu sehingga mcndjadi seorang tukang 
pantjing jang tegap dan tjerdik. selalu bertemu dan mendjual ikan kepada 
kapaki jang datang atau singgah ke pantai/kuala dilempatnja. 

RADJA LINGGA. 

Kata sahibul hikajat. Radja Sidon/Kedjruen Pulau Nas sehubungan 
dengan tjeritera dialas tadi, dinegeri Atjeh ada ..seorang Nelajan *) peker- 
djaannja mengail ikan, maka kailnja itu tepat (lurus). 

Pada suatu hari terpikirlah olehnja akan mengirim satu bingkisan 
kepada Radja Rum (Radja Turki), karena ia selalu bertemu dilaot dengan 
kapall jang heilajar kenegeri Rum. Diljarinja satu peli, kedalam peli itu 
diisikannja mata ikan ketjili jang dapat dari hasil pentjahariannja. 

Pada suatu masa bertemulah ia dengan sebuah kapal jang hendak 
berlajar kenegeri Rum. si-Nelajan meminta kepada Nachoda kapal itu su- 
paja suka membawa bingkisannja untuk dikirim kepada Radja Rum. Na¬ 
choda itu sukalah menerima kiriman itu. lalu disuruh anak kapalnja meng¬ 
angkat peli bingkisan itu kekapal. 

Beberapa lainanja ia dalam pelajaran, sampaijah kapal itu kenegeri 
Rum. Bingkisan itu segera diantar dan dipersembahkan kepada Radja Rum. 
oleh Radja Rum disuruhnja buka peti bingkisan itu. Baginda mcndjadi 
lertjengang melihat didalam peli itu penuh berisi ikan dan diantara itu 
dengan sebentuk tjintjin permata intan. Baginda menjelidiki siapa dan 
dimana tempatnja orang jang mengirim bingkisan itu. Maka oleh Nachoda 
diberikan keterangan, bahwa jang mengirim bingkisan itu ialah seorang 
Nelajan dilanah dibawah angin. Baginda memberi tabu kepada Nachoda 
itu. bila ia berlajar lagi kenegeri dibawah angin hendaklah ia memberi 
tahu lebih dahulu kepada Baginda. Maka Nachoda itu mendatangkan sem¬ 
bah. baik ! 

•) Ia anak Radja Rum jang dibuang. 
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Beberapa lamanja Nachoda ilu tinggal dinegeri Rum. bermaksud pu¬ 
la ia akan berlajar kembali kenegeri <1 i bawah angin dan segera dipersem¬ 
bahkan maksndnja kepada Radja. 

Pada liari kapal Nachoda ilu beralajar. Radja suruh mengantarkan 
satu peti kekapal dan berserta peti itu dikirimkan 7 orang, jang mana 
orang! ini pandai membuat rumah. Didalam peti itu dimasukkan bibit 
tanaman dan permataa serta seorang putri dan seorang anak perempuan 
pengasuli, keduanja tjantik rupanja. Diamanatkan kpada putri ilu bila ia 
sampai kenegeri dibawali angin. Iiendaklali ia ambil air jang ada dalam 
botol jang ada berserta dalam peti itu. ditimbang dengan air dinegeri itu. 
Bila dapat tempat jang sama berat dengan air jang dalam botol. Iiendak 
lab disilu ia berhenti mendirikan rumah dan sesudah siap rumah hendak¬ 
lah tukang! itu dibunuh. Setelah sudah Radja berpesan, maka kapal itu 
berlajarlah. 

% 

Beberapa lamanja dalam pelajaran, sampailah ia kenegeri si-Nola- 
jan jang mengirim peti dahulu, jang mana oleh Nachoda lalu ditjarinja 
orang Nelajan jang dahulu dengan segera bertemu. Maka dichabarknn 
Nahoda ilu pesanan dari Radja Rum dan dengan segera pula diberikan 
peli kiriman dari Radja Rum. Oleh orang Nelajan diterimalnh peli itu de 
ngari besar hatinja dan peli itu dibawa kerumahnja berserta tukang jang 
7 orang itupun turut bersama!. Sesampai kerumahnja dibukalah peli 'lu 
dan terijon ganglah ia. sebab dalam peti itu keluar dua orang puteri jang 
tjatik. linggalah puteri itu dalam rumahnja beserta orang! tukang jang 
turut bor-sama! dia. Setiap liari Si Nelajan ilu pergilah berkerdja meman- 
Ijing ikan seperti biasa dan dibawalah pulang kerumahnja apa! jang di 
dapnlnja dihari itu. 

Beberapa lamanja Puteri itu tinggal ditempai orang Nelajan tadi, 
disuruhlah oleli Puteri itu ambil air dari dalam botol dan segera disuruh 
timbang dengan air ditempai itu, jang mana beratnja air ilu sama. Maka 
bermiifakatiali dengan tukang jang 7 orang tadi, akan membuat rumah di 
situ. I ukang! itupun lalu memotong knju dan mendirikan rumah ditempai 
ilu. 

Adapun akan orang Nelajan tukang pengail ilu sangat bersuku liati, 
karena setiap liari bila ia pulang sudah tersedia nasi. 

Sesudah beberapa lamanja. rumah jang dibuatpun siaplah dan Pu¬ 
len itu kawin dengan orang Nelajan ilu. Akan 7 orang tukang jang mem¬ 
bual rumah disuruh bunuh oleh Puteri, tetapi maksndnja lak berhasil dan 
mereka itupun lari semua. 

Beberapa lamanja Puteri tinggal ber-sama! suaminja itu. maka 
orang Nelajan itu meninggal dan tinggallah Puteri itu mendjadi djand-t. 

Alkissali tersebut riwajat seorang Radja di Lingga (tanah Gajo) 
jang bernama Radja Zainul Abidin. dalam gering diwasiatkan kepada pu- 
leranja. apabila Baginda meninggal, waktu djenazahnju diantar kequbur 
djanganlah ditutup. Orang! jang inengerdjakan sesuatu pekerdjaan dalam 
urusan penguburan. Iiendaklali orang itu dihaluskan djasanja dengan di- 








berikan gelar masingi dalam urusan memerintab negeri. Setelah Baginda 
berwasiat, lalu meninggal dunia. Maka setelah orang mendengar jang Ra- 
dja telah berpulang kerahmatullah. datanglah orang isi negeri itu berkum¬ 
pul kedalam istana, baik pihak orang paluti atau rakjalnja. Orang2 jang 
hadhir disilu lalu menjelenggarakan segala pekerdjaan untuk menjempur 
nakali segala urusan penguburan Radja itu. Setelal; selesai, maka djenaznh 
Radja pun diantar kequbur setjara kebesaran menurut adat dalam negeri 
ilu serta tidak melupakan segala amanat atau pesanan Radja tatkala da¬ 
lam gering. Ditengah perdjalanan dengan tiba2 keranda Radja diterbang¬ 
kan angin, jang hilanglah djenazah Radja itu. Orangi jang mengantar dan 
segala keluarga Radja mendatangkan heran seria makin bertambah duka- 
tjitanja. Baginda ada meninggalkan 6 orang anak lakia. Maka bermufa 
katlab sekalian anak Radja itu untuk menjampaikan segala pesan ajahnja 
jang lelah meninggal dan hilang itu. 

Dengan semufakat sekalian anak Radja ilu dan sekalian orang pa- 
lolinja pada hari senudjuh diberikan gelar kebesaran kepada orangi jang 
lelah berusaha mengerdjakan pekerdjaan penguburan djenazah Radja itu. 
jailu : 

I. Orang jang sandarkan djenazah waktu dimandikan, digelar¬ 
kan ..Radja Sandaran . (Penghulu Sondoren). 

II. Jang membedakkan djenazah. diberikan gelar ..Penghulu Bi¬ 
dak '. 

III. Jang remas limau, diberi bergelar ..Penghulu Mukur . 

I\ Jang membual keranda, diberi bergelar ..Radja Penasan . 
(Penghulu Penasan). 

Y. Jang memegang pajung waklu mengantar djenazah. diberikan 
gelar ..Penghulu Pajung ’. 

VI. lang lempar herleh. diberikan gelar ..Penghulu Berteh". 

VII. Jang menggali qubur. diebrikan gelar ..Radja Tjek Peupa- 
rat". 

Setelah selesai upaljara kebesaran itu. masingi orang pulanglah dan 
keluarga Radja tinggallah dalam kedukaan. 

Alkissah tersebut riwajat djenazah Radja jang diterbangkan angin, 
dengan kehendak Tuhan jang amat berkuasa, keranda Radja itu djaluhlah 
kepnntai laut Atjeh Besar ditempai Puteri anak Radja Rum tinggal, jang 
Puteri ilu telah mendjadi Radja dalam negeri itu. 

Dichabarkan oranglah kepada Radja Puteri ilu. jang bahasa majal 
didalam keranda jang lak tahu dalang dari mana, majal itu adalah seorang 
lakia. Akan tetapi pada majal itu adalah terlihat satu kebesaran Allah 
I a ala. jailu sjahwat dari majat itu keras satlja tiada berhentinja. Oleh ka¬ 
rena Radja Puteri itu telah mendapat mhnpinja lebih dahulu dan menurut 
segala tandai bahwa majat ilu adalah majat seorang Radja, lalu disuruh 
angkat keranda itu kerumahnja maka diangkatlah oleh semua orang. Se 
lelah sampai djenazah itu kerumah. disuruh panggil l lama oleh Radja 
Puteri: disuruh nikahkan dirinja Radja Puteri ilu dengan djenazah jang da- 









lain keranda itu. jang mendjadi djenamu ialali sebentuk tjintjin mas jang 
ada terdapat dalam keranda itu. Ulama itupun mengikut titah- Radja Pu- 
leri itu. Sesudab selesai pekerdjaan itu. maka djenazali itu disuruh ku¬ 
burkan. 

Berapa lama kemudian dari itu. Radja Puteri pun hamillah dan se¬ 
hingga datang pula waktu bersalin melahirkan seorang anak lakil. 

Dari sehari kcsehari anak Puteri itupun besarlah, sehingga sudah 
dapat ber-maina ber-samaa anaka jang lain. 

Setelah anak Puteri ini besar, bertanjalah ia kepada bundanja siapa 
dan dimana berada ajahnja diwaktu itu. Bagaimanapun Puteri menjem- 
bunjikan rahsia itu. telah dapat djuga ia ketahui dari pihak anaka keljil 
kawannja bermain, sebab itu Puteri merasa malu. 

Pada suatu hari anak Puteri itu mengabarkan kepada bundanja. jang 
ia bermaksud akan pergi merantau atau pergi bertualang. Maka Radja Pu¬ 
teri pun kabulkan permintaan anaknja itu dan lalu mengambil sebentuk 
tjintjin jang dipungutnja dari dalam keranda, jang diniatkan sebagai dje- 
namunja diberikan kepada anaknja dan berpesan siapa jang mengatakan 
tjintjin itu kepunjaan ajahnja itulah jang saudaranja jang benar. Maka 
Radja Puteri membuka segala peristiwa rahsia. jang telah terdjadi perka¬ 
winan dengan ajahnja anak itu. Dilundjukkan pula dimana tempat ajah¬ 
nja anak itu dan setelah anak Radja itu mendengar pesanan bundanja dan 
setelah menerima tjintjin. lalu iapun menljium kaki bundanja dan terus 
berangkat mengembara melalui dusun dan rimba. 

Hatta setelah beberapa lama anak Radja itu mengembara, sampai¬ 
lah ia kenegeri l.ingga dan pada tangannja dipakailah tjintjin pusaka jang 
diberikan oleh bundanja. 

Tersebutlah suatu riwajat. bahwa bekas permaisuri Radja Zainul 
Abidin bermimpi jang suaminja pulang t dan berpesan kepadanja, bila da¬ 
lang seorang budak mengembara kenegeri itu. hendaklah ia diterima de¬ 
ngan baik dan kulab kama jang ada disimpan hendaklah diatjuhkan ke¬ 
pada kepala anak itu dan bila sesuai benar, itulah tanda budak itu anak¬ 
nja dan hendaklah budak itu diangkat mendjadi Radja dalam negeri Ling¬ 
ga. karena anak itu keturunan dari Radja Rum. 

Pada suatu liari anak Radja Lingga, bertemulah dengan seorang bu¬ 
dak jang tak tentu datangnja dari mana dan budak itu ada memakai se¬ 
bentuk tjintjin. fjinljin itu sebenarnjalah tjintjin jang dibubuh dalam ke¬ 
randa ajahnja. maka oleh anak Radja Lingga dibawalah budak itu keru 
mah dan dipertemukan kepada bundanja. Permaisuri itupun lalu meng¬ 
amati! akan tjintjin jang dipakai oleh budak itu dan tak salah lagi tjintjin 
itu adalah kepunjaan suaminja. T erkenang oleh Permaisuri itu akan mtm- 
pinja jang belum berapa lama dimimpikannja. Maka oleh Permaisuri itu 
lalu diambil kulab kama diatjuhkan kepada kepala budak itu dan sesung 
guhnja sesuai. Permaisuri pun memeluk anak itu dengan segala sukatjita- 
nja dan lalu memanggil anaknja memberi lalui takbir mimpinja, maka bu¬ 
dak kelana itupun diasuhnja dengan baik seperti mengasuh puteralnja 
jang lain. 
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Beberapa lama budak kelana itu tinggal disilu jang sangat disaja- 
nginja oleh ibu tirinja. maka bermufakatlab Permaisuri dan sekalian orang2 
besar dalam negeri itu untuk menabalkan anak Radja jang datang dari 
Atjeh mendjadi Radja di Lingga. Demikian djuga anak Radja jang sulung 
pun suka sekali batinja mengangkat adiknja jang bungsu itu mendjadi 
Radja dalam negeri Lingga. Bagaimana djuga anak Radja jang bungsu 
ilu menolak, tetap pihak Permaisuri dan anak jng sulung serta orang2 be¬ 
sar mengangkat ia mendjadi Radja dalam negeri Lingga. Maka lalu diada¬ 
kan peralatan penabalan serta perkawinan Radja baru itu. menurut sebagai¬ 
mana adat penabalan dan selesailah upatjara itu dilakukan. 

Beberapa lama terdjadilah perselisihan Radja ilu dengan saudara2- 
nja jang lain, karena sebahagian besar tiada menjukai akan penabalan ilu. 
Oleh sebab ilu. anak2 Radja itu lalu meninggalkan negeri ilu mengembara 
kenegeri lain. 

Anak Radja jang sulung jang tiada terkalan karena tak termakan 
oleh pisau, lalu mengambil sekepal tanah pergi mengembara kenegeri Ka¬ 
ro/Balak. sesampainja kenegeri Batak, tanah jang sekepal itu diletakkan- 
nja disilu dan lalu mendjadi bunlul (bukit), itulah jang bernama Bimliil 
Lingga. Bunlul nrtinja gunung, sedangkan Lingga menurut nama dari pada 
tanah asal diambil di Lingga. Beberapa lama ia dinegeri itu. iapun di¬ 
angkat orang mendjadi Kepala dari negeri ilu dan dari situlah berasalnja ke¬ 
turunan Keudjeuen Lingga jang kemudian bernama Sibajak Lingga. 

Anak Radja jang kedua, mengembara kenegeri Pagar Rujung. 

Anak Radja jang ketiga, mengembara kenegeri Bedagai. disilu ia 
membuat negeri dan dari sinilah asalnja keturunan Keudjreuen Bedagai. 

Anak Radja jang keempat, mengembara kenegeri Seurula dekat ne¬ 
geri Batak/Karo Lingga dan dari sinilah dalangnja keturunan Keudjreuen 
Seurula. 

Anak Radja jang kelima, mengembara kenegeri Alas dan dari sini¬ 
lah dalangnja keturunan Wi Papuk. jang sekarang berada di Kuta Ijane. 

Anak Radja jang keenam, mengembara pula ke Biang Keudjreuen 
dan dari sinilah dalangnja keturunan Keudjreuen Patiambang. 

Dan anak Radja jang ketudjuh. tinggal dinegeri Gajo Lingga Laut 
lawar, membantu saudaranja jang mendjadi Radja dalam negeri itu. Dari 
keturunan anak Radja jang ketudjuh inilah keturunan Keudjreuen Lingga 
I aul Tawar sekarang. 

Setelah beberapa lama anak Radja ini memerintah negeri Lingga, 
pada sualu hari pergilah ia ber-main2 kesebidang tanah lapang, disilu ia 
melihat sekawan besar kerbau beranak pinak. I erlihatlah ia (Radja) itu se¬ 
ekor induk kerbau jang sedang memakan rumput, lalu dihampirinja kesitu 
melihat seekor anak kerbau hendak menjusu. tetapi selalu induk kerbau 
itu menolak anak kerbau jang datang menjusu padanja. Begitu djuga da¬ 
lang beberapa ekor anak kerbau jang lain, tetap ditolaknja. Kemudian da¬ 
lang pula kesilti seekor anak kerbau jang lain dan terus diberikan susu- 
nja. karena anak kerbau jang dalang ilu ialah anaknja sendiri. Berhubung 
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dengan pemandangan Radja ini pada kerbau ini. maka Radja ilu terke¬ 
nanglah ia akan bundanja jang ditinggalkan dipantai Aljeli dun seketika 
itu djuga duduk menangis dengan amal sedihnja. Setelah itu pulanglah 
ia keistananja. lalu mengchabarkan kepada bunda dan saudara lirinja jang 
ia akan balik pulang kenegerinja dipantai Aljeli. sebab sudab lama ia tiada 
melibat bundanja. Bagaimana djuga bunda, saudaranja serta orang patut2 
mempertahankan akan maksudnja itu. tak berbasil. Oleh sebab itu. kata 
bundanja : Djikalau unakanda hendak balik djuga ke Aljeli. hendaklah 
lebih dahulu ditetapkan siapa jang akan pengganti Radja dinegeri Lingga 
dan hendaklah ditentukan pula batasi negeri Lingga. Maka oleh Radja ilu 
diangkatlah abangnja mendjadi Keudfrcuen disitu dan ditentukan pula ba- 
tas2 negeri Lingga ilu. jaitu : jang mana orang atau isi negeri menjebul 
bluc ('). itulah batas negeri Lingga dan orang jang menjebul ranub (~). itu¬ 
lah jang masuk rakjal negeri Aljeli. Setelah selesai menentukan batas-batas 
negeri ilu. dengan segeralah Radja itu berangkat dari negeri Lingga dan 
kulah kama diberikan oleli ibu lirinja dibawa ke Aljeli untuk mendjadi pu¬ 
saka dari ajahnja. 

GELAR DI GAJO. 

Seorang pemuda jang telah kawin dipanggil gelarnja Aman Mn- 
njttk. tetapi apabila ia telah beroleh anak tidak dipanggilan lagi Aman M i- 
njak. tetapi menurut nama anaknja jang pertama, umpamanjn nama anak 
nja si Rntnan maka ajahnja dipanggil Aman Raman d. 1 , 1 . 

Adapun suku orang Gajo ilu terda¬ 
pat di beberapa tempat jaitu : 

1. Gajo Kalul letaknja diliulu sungai 
Tamiang. 

2. Gajo Seumamah (Serbodjadi) letak 
nja diliulu sungai Peureulak, ibu ne- 
gerinja Lokob. 

y Gajo Luas (Lues) letaknja di Biang 
Keudjrocen. 

4. Gajo Lingga diliulu sungai Djambo 
Ajer. ibu negerinja Ishak, 
j. Gajo laut tawar letaknja diliulu su 
ngai Peusangan ibu negerinja lake- 
ngon. 

(>. Gajo Alas, ibu negerinja Kulaljane. 

Demikianlah diriwajalkan oleli snhi- 
bul liikajat. Wallabu alam bissawab,- 

Pakaian Nasional Gajo. 



( 1 ) blue dan (2) ranub artinja sirih. 








XIII. SEDJARAH NEGERI DAJA. 
PENDUDUK NEGERI DAJA JANG ASLI. 


D AHI 1.1 kala dihulu Krueng Oaja (Sungai Daja) ada sebuah ilu- 
sun bernama Lhan Na jang sekarang disebut Lam No. dusun itu di¬ 
diami oleb oranga liar belum beragama. 

Mereka itu diduga berasal dari bangsa Lanun, orang Atjoli sebut 
..Iban atau bangsa Samang jang datang dari lanali Semenandjung Mela- 
ka atau dari Hindia belakang, negeri Burma dan Tjempa. Jang .mungkin 
ada bubungannja dengan bangsa Monggolia. jang mengalir dari kaki gu¬ 
nung Himalaja. 

Kemudian penghuni dihidu Sungai Daja itu beri j ampu r dengan 
orang2 jang baru datang kesitu dan karena perljampuran ini. peradaban- 
nja bertambah madju. 

Setelah datang kesitu dari Atjeh Besar dan Pasai. oranga atau Ra 
dja jang beragama Islam, maka semcndjak itulah oranga dipesisir negeri 
I )aja menganut agama Islam dan kemudian her-angsur2 orang li<ir itu se¬ 
mua masuk Islam. 


NAMA NEGERI DAJA. 


Dalam pertengahan abatl XV terdjadilah perang antara Radja Pidie 
dengan Radja Pasai. lerdjadi pemberontakan merebut kekuasaan digerak 
knn oleh Radja Nagor bekas pahlawan Pasai jang telah dihukum. Dalam 
pertempuran itu Radja Pasai mendapat kekalahan. Sultban Haidar Bn 
liian Sjali tiwas. singgasananjapun dirampas Radja Nagor Pidie. Semen 
cljak itu keradjaan Pasai dikendalikan oleh Radja Nagor tahun 1417. Se¬ 
lelah Radja Nagor memerintah negeri Pasai. banjak kali lerdjadi perten 
tangan dengan kaum turunan keluarga Sultban Pasai. mereka banjak jang 
disuruh bunuh. Oleh sebab itu. beberapa orang turunan Radja Pasai itu 
menghindarkan diri pergi mentjari atau membuka negeri baru, salah se 
orang diantaranja djatuh ke Daja. Asal perkataan Daja itu dari tidak ber 
daja lagi, karena sudah tjukup usaha. 

Menurut dongengan. bahwa dizaman dahulu tatkala turunan atau 
orang jang mendjadi Radja datang kenegeri itu sampai dikuala Daja. kan¬ 
das rakit atau |)erabunja. Isi rakit atau perahu itu semua turun, menolak 
melepaskan perahu jang kandas itu. tetapi bagaimanapun mereka itu me¬ 
nolak. namun perahu itu tetap kandas. Maka pemimpin duri orang itu mc 
njebul sudah tjukup usaha tenaga dan daja upaja. tetapi tidak berbasil. 
Oleh karena itu disebut ,.li<lak benlaja . Sebab itu mereka tinggallah be¬ 
rumah dikuala Daja dan sebab itulah negeri itu dinamai .."/ idah berda/a . 
kemudian Iama2 orang sebut sadja ringkasan ..Daja . Menurut suahi be¬ 
rita. bahwa asal Radja Daja itu turunan dari Radja Atjeh Besar jang 
mengasingkan diri membuka negeri, karena berselisih dengan saudaranja. 
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NAMA PEKAN K AM N O. 


Waktu expeditie Radja Daja dalang kelmlu Sungai Daja unluk 
memeriksa penduduk alau isi negeri itu. maka sampai pada tempat jang 
sekarang terletak pekan Lam No. Disitu kedapatan penghuni kampung jang 
serupa dengan orang Lanun dari Malaja alau Hindia belakang. Orang 
Lanun itu oleh orang Atjeh disebut orang Lhan. Orang Lhan jang ke¬ 
dapatan disilu masih liar, belum suka memakai kain, pakaiannja dari pada 
kulit? kaju dan kulit binatang jang tipis. Orang2 Lhan itu ialah penduduk 
asli jang sudah ada disitu, maka disebutlah ..Lhan kana atau ..Lhan na 
ditempat itu. Oleh orang? jang memeriksa itu disebut tempat itu ..Lhan 
na'. arlinja orang Lhan sudah ada disitu. Kemudian sebutan Lhan na 
atau ..Lhan liana " disebut orang mendjadi Lam Na dan seterusnja sesu¬ 
dah Belanda masuk mendjadi Lam No. Boleh djadi sebutan Lhan Na. ber¬ 
ubah dalam sebulan serdadu2 suku Djawa Lanno. Hal ini serupa dengan 
l.am-ie didekai Meulaboh. karena dua kala itu. diserangkaikan mendjadi 
..Lamie , jang sampai sekarang disebut Lamie sadja. 

RIWAJAT PAHLAWAN SJAIf. 

Adapun Pahlawan Sjali. riwajalnja lebih landjul jang didapat dari 
I. Radja Adian turunannja dari bekas l'leebalang (Zelfbesluurder) jang 
penghabisan 1 0 ^ 15 - tjeriteranja seperti berikut : 

I jeritera jang tersebut dialas diakui benar, karena ada negeri na¬ 
ma lempat sekarang I jot Empee dan mungkin dahulu bernama Djeura 
Empee. begitu djuga nama tempal alau kampung jang bernama l’anle 
Tjermin. sebab ditempai ilu airnja djernih seperti Ijermin lerangnja. 

Pahlawan Sjali benar ada berperang dengan Poteu Meureuhom. le- 
tapi nama jang terang dari Meureuhom itu tidak diketahui. Menurut tje 
rilera dari orang Iua2. Pahlawan Sjali ilu meninggal bukan ditembak alau 
dibunuh, karena ia tidak dimakan besi alau peluru, tetapi ia meninggal 
karena dirantai kaki langannja. Dalam rantai ilu selalu disentaknja rantai 
besi ikatannja. Iuma2 ia meninggal dalam ikatan ilu. Kekuatan lenaganja 
memang diakui orang. Ia seorang jang kuat dan badannja besar tinggi. Ke¬ 
kuatan lenaganja sampai sekarang masih ada bekas tapak kakinja. Inipun 
mempunjai riwajat jang tersendiri, jaitu : waklu ia mentjabul sebunh po¬ 
hon kelapa, kakinja terbenam ketanah dan batang kelapa ilu tertjabul. tem¬ 
pat ilu disebut ..lapak kaki Pahlawan Sjali'' di Kuala Daja. 

Asal nama ..Kauluanu ada ditjeriterakan orang, karena Pahlawan 
Sjali besar tinggi badannja. Kalau dipanggil oleh Radja menghadiri Rapal 
(Musapat), kaicna ia lebih tinggi dan besar dari orang2 jang lain, maka 
sesuatu peraturan jang dikeluarkan oleh Radja pun berlainan dari jang lain 
dan sesuatu ranljangan adat atau hukum dikasih luang untuk ia, supaja 
mengatur atau menentukan sendiri. Maka sebab itulah ia disebut Radja 
Keuluang. 
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Negeri Keuluang itu dahulunja terbahagi 4 daerah : 

1. Keuluang 

2. Lain Beusue 

3. Kuala Daja 

4. Kuala L'nga. 

Adapun karena disebut Kuala Lain Beusue, karena dahulu pada satu 
waktu ada satu perahu jang berisi besi muatannja. sedang didajung terbenam 
dikuala itu. sebab ilujah disebut nama Kuala Lam Beusue. knta2 ilu ke¬ 
mudian berubah mendjadi Lain Beusue sadja. 

Masa pemerintahan Pahlawan Sjah menurut pemeriksaan Contro- 
leur Vetner jang memerintah negeri Tjalang dalam tahun 1938. kedjadian 
ini disangka kira2 dalam tahun 1300 atau 1303. Diterangkan pula oleh T.R. 
Adian. pertalian keluarganja berserak mulai dari Tanoli Abee dekat Seuli- 
incum Sagi XXII mukim. Krueng Sabe dekat d jalang dan Kandangan de¬ 
kat negeri Bakongan (Tapa Tuan). Kalau naskah ini serta keterangan T.R. 
Adian ilu kita perhubungkan dengan makamnja Sulthan Ali Riajat Sjah 
atau Marlium Daja. jang menurut pemeriksaan Prof. Dr. Mussain Djaja- 
diningrat. Marlium Daja mi'ninggal dalam tahun 1308. Akan tetapi ada 
lagi satu tjeritera <li Kuala Unga dekat Daja ada satu kuburan Radja atau 
Sulthan jang mangkat padalahun 1497. tetapi ada jang masih belum djc- 
lus siapa Marlium l 'nga dan siapa Marlium Daja. Apakah Marhum I 'nga 
ilu jang serang Pahlawan Sjah. anak Radja Pasai jang tersebut dialas, jang 
mulai membuka negeri Daja. Kemudian dalang Marhum Daja Sulthan Ali 
Riajat Sjah jang namanja Uzir. anak dari Sulthan Inajat Sjah ibnu Abdul 
lah Al Malikul Mubin. jang bersaudara dengan Sulthan Muzaffar Sjah 
Radja di Atjeh Besar dan bersaudara pula dengan Munawar Sjah Radja 
di Pidie dan boleh dijakinkan bahwa negeri Keluang/Daja itu dibangun 
kan atau terdiri pada a< bir abad ke X\ oleh Marhum I nga atau Marhum 
Daja. 


Setelah negeri Daja dibangunkan oleh Marhum itu. maka keadaan 
negeri itu bertambah madju dengan penanaman maritja atau lada, karena 
ilu pula banjak datang kesana saudagari Arab. Tionghoa dan Pi 
gu. Kemudian datanglah orang Portugis dan Spanjol dalam acliir abad X\ I 
dan setelah ilu pula dalang orang Belanda. Inggeris. Prantjis dan laini. 
Mungkin didalam daerah negeri Daja ini banjak tinggal peranakan dari 
Spanjol atau Portugis ataupun orang Turki, sebab sampai sekarang di- 
bahagian itu (Lam N'o) rupa orang satu2 mirip dengan orang Europa. ku 
litnja putih (djagat). badannja tegap dan matanja ke-putihlan seperti ke 
banjakan mata orang Luropa. 

Sntu riwajat menerangkan dialas Kuala Lam Beusue. dahulu ba¬ 
njak uhli2 lelinik tinggal ilisilu sebagai ahli pertukangan dari bangsn2 : 
Parsi. Turki dan Spanjol. Ienaga lelinik ini untuk membual kapal2 besar : 
lop. seukuna. djong dan ghali (kapal perang model kapal perang Spanjol). 
jang disuruh oleh Sulthan untuk keperluan perang dan pengangkutan ba¬ 
hana perang. 













Ada salu dongengan lama menuriil sualu riwajal jang mengatakan, 
dibahagian Daja ada salu kampung bernama Uio Krut. orang kampung 
itu kalau malam mendjadi barimau. bila siang ia mendjadi manusia. Be¬ 
narkah dongengan ini. wallahu alam bissawab. I'elapi kalau «babar ini 
benar, maka orang Daja berdekatan kebudajaan atau keperljajaan dengan 
orang Kurinlji di Sumalera Barat. 

NAMA GUNUNG GEURUTEE. 

Adapun ak.m gunung Ge«irulheue. kala sabibul bikajal adalah In¬ 
gini : • 

Di/aman dahulu antara kampung Keuluang dengan kampung I .liong, 
ada satu djalan dalam rimba. Tatkala salu rombongan orang? dari Daja 
hendak pergi ke 1 .liong terus ke Krueng Raba (Lho’ Nga). maka kafilah itu 
biasanja membawa nasi bungkus (bu kulab). Dialas bukit jang tinggi da¬ 
lam riinba itu rombongan itu bendah makan, tetapi tiada air. Maka kala 
seorang guru (Guree) jang mendjadi kepala kafilah itu. disinilab kita du¬ 
duk berkumpul makan dan disinilab kita tjari dimana ada air. Maka kala 
salah seorang dari rombongan itu. dimana kita dapat (peroleh) air dialas 
gunung jang setinggi ini. bukankah lebih baik kita turun kekaki gunung ini 
tentu kita dapat alur atausungai. tentu kita dapat (peroleh) air. Sementara 
itu menjahullah seorang lain dalam bahasa Atjeh. bek la banlah hheuen 
guree. sebab guree lebeh theue nibak gala . Artinja djanganlah engkau ban 
lah kata guru, sebab guru lebih lalui dari engkau. Kemudian orang itu rliam 
dan guru serta orang-orang lain me-lihal? dalam rimba itu dimana ada 
mata air. tidak berapa djauli «lari situ, dikelemuilah salu lubang ketjil atau 
gua jang didalumnja penuh dengan air jang djernih dan menghilir. Maka 
orang? itu gembiralah dan dipanggillah semua kawan?nja berkumpul «lisilu 
makan ber-sama?. Maka dari semendjak itu nama gunung itu dinamai ..(»/<> 
«pnee /aiifi leb&l i l/ieue . kemudian lama? kota? itu tinggal disebut Gle 
guree theue dan kemudian lagi athirnja djadi Gle Geurutheue satlja. Ma¬ 
ka gua lubang tempat keluar air (mata air) itu disebut Montjinu. Ijimi jailu 
salu gajung air «lari batok (tempurung ki-lapa) dipakai gagang «lari kaju ki¬ 
ra? satu hasta pandjangnja. Sedemikian namanja perigi itu karena nirnja 
tidak usah rliliinba. melainkan boleh diambil «lengan tjinu sadjo. Maka 
lama? Munljinu diselnil orang Muntjinong. Muntjinong itu jang henar- 
nja. asal dari salu mata air jang sekarang kita dapat lihat djatuh (ler- 
iljun) melalui djalan raja di Gle Geurutheue. sebelum kita sampai di Keu- 
luang (l.uin No). 





XIV. SEDJARAH NEGERI IDI. 


R 1 WAJA I negeri Idi dizaman purbakala sangat gelap dalam lem¬ 
bar sedjarab lama, banja dahulu disebut2 Udjung Kuala Djambo 
Aie (Djambur Air), perwatasan negeri Pasai dan seterusnja ada di¬ 
sebut Aru (Patuikalan Susu). Peureula. Pasai. Pidie. Al jeli dan negeri 2 
disebelah beratnja. 


Kemungkinan negeri Idi jang masuk daerab keradjaan Peureulak di- 
/aman dalndu dan penghuinja kaum2 nelajan sadja. 

Dalam buku Singa Aljeh ada disebut bahwa asal nama negeri Idi 
dari ka!a2 : ..Ma-io dhiel jang kemudian kata2 itu tinggal sebutan Idi sadja. 

Dalam riwajat perdjalanan Marco Polo dalam abad XIII antara ne¬ 
geri Peureulak dan Pasai ada terdapat satu bandar jang bernama Basma, 
tetapi tidak dikelabui jang mana negeri itu sekarang, mungkin dikira Djulo' 
(Kuta Bindjei). 

Kemudian dari itu. selelah dibuka bandar Pulau Pinang oleh Ralfles 
dalam abad XIX kira2 semendjak tahun 1805. djadi masliur. karena kedurlu- 
kan Kuala Idi diselal Melaka selentang dengan teluk Pulau Pinang dan 
Seberang Perai, maka kemadjuan perhubungan lalu lintas (pelajaran laut). 
Iebili2 setelah terbuka I erusan Sue/. (Suez Kanal) dalam tahun 1869. maka 
bandar Pulau Pinang jang telah mendjadi pusat Pasar dagang antara ban- 
dar2 keljil di I anah Atjeh (Sumatera). hasil- lada diangkut orang k<' Pu¬ 
lau Pinang dan Singapura dengan kapal2 dari perkongsian Inggeris dan 
Belanda dan laina. 


Dalam perkembangan pelajaran inilah negeri Idi dan sekilarnja jang 
ilabulu sangat gelap telah bangun dengan perkebunan ladanja jang dengan 
Ijepal sekali membawa kemadjuan besar. 

Siapa dan orang2 dari mana jang membangun negeri Idi itu adalah 
kala sahibul bikajal I. Sjabbandar Suleiman. seperti berikut ini : 

1. Dalang ke Kuala Idi Panglima Perang \ja Sim asal dari Biang 
Me. 

I. Itam. 

Panglima Muda Sikeling dan 
I ok Nale asal dari kampung Biang. 

Rombongan ini dalung dari Pulau Kampai Pangkalan Susu (IV- 
silang) dengan perahu serta membawa pukat dan hubu buat Ijari ikan (Ne¬ 
lajan). Rombongan ini berfikir lebih baik membangunkan seuneubo. sebab 
<hiri usaha menljari ikan sadja la akan mendjadi negeri, kemudian selelah 
tetap hermufakal lalu masing2 pergi menebas hutan : 


i. 

>• 
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1. Panglima Perang Nja Sim. mendjadi pemimpin (leider) 'lari 
rombongan ini. Panglima Perang Nja Sim ini pada mulanja 
memegang djabalan Panglima Besar dari I. Muda Nja Berteng 
I 'leebalang Biang Me. 







2. I ok- Nale. tebas lmlan bahagian Kuta Batee jaitu di rumah T. 
Tjhi Icli Daudsjah sekarang. 

“ Panglima Muda Sikeiing. tebas seuneubo rambung jailu keli- 
raur station Idi sekarang. 

4. I. Ilam. asalnja dari Meureudu Kuta Baroli tebas bulan di Biang 
Seukutji. 

3. I . Bukit Batee. asalnja dari Pidie tebas seuneubo di Keude Dua 

dan dengan mengangkat Peutua N’ja Se mendjadi Ketua seu¬ 
neubo. % 

Kemudian datang pula : 

1. Said Idrus. membawa masuk orotiga dari Al jeli Besar jang men- 
djadi kepala. Keutjbi' Sa at. 

2. Oranga dari Pidie. dibawa oleb kepala rombongan T . Bukit 
Batee. 

3. Orang2 dari Pusai. dibawa oleb kepala rombongan I. Ilam seu- 
neubonja di Biang Seukutji. 

Sebabnja dinamai Biang Seukulji. karena waktu mulai ditebas 
I . Ilam bermimpi libat sebuah pulji ') dalam biang itu dan ilu gutji bela¬ 
kang liari dia bertemu dalam tanah, telapi waktu mau diambil bilang lagi 
masuk kedalarn tanah. 

Panglima Perang Nja Sim seorang kebal la dimakan peluru dan be¬ 
si. sudah pernah disambar halilintar dengan liada mendapal tjaljat apn2. 
sebab ilu lalkala ilu dilakuli orang. 

Kolonisasi ini makin bertambah ramai, karena makin lama makin 
banjnk didatangi orang2 dari Pidie. Pasai. Peusangan <lan Aljeli Besar. 

Adapun T</k. Dibukil bangsa Said keturunan Idrus memluial seu¬ 
neubo' didekal station jailu kampung Baru sekarang. 

Seuneubo’ jang dibuatnja bukit Pula, hingga pcrwatasan Idi I jul 
dikerdjakan oleb T. Tjut Lambo. ajab I . Usman/Jdi Tjut sekarang. 

Ke l 'lara oleb T . Digureb. ajab 1 . Banla Cmreb dan ke Selatan 
Dama Pulo dikerdjakan oleb Tgk. Paja Raman. 

Kemudian setelah banjnk orang2 datang ilu. berniufakallali orang2 

ilu untuk lanani maritja. jang mana dalam bal ini dikirim beberapa orang 

ke Pidie dan Aljeli Barai unluk menljari bibit lada. 

* 

Sesudah beberapa labun ilu tanaman lada madju. orang2pun makin 
bertambah banjak, sehingga terdapat perhubungan Idi dengan Pulau 
Pinang. 

Oleb karena Negeri Idi sudah madju. maka L'leebalang Pcureulak 
menaruh rnarali. disebabkan krueng Idi ilu adalah mendjadi perwalasan 
bahagian kiri masuk daerah negeri Peureulak dan bahagian kanannja ma¬ 
suk daerah negeri Djulo’. sehingga perang terdjadi. 

/ 


il Gulji = tempat air dari tanah. 







Kemudian dengan Kedjruen Djulo pun lerdjadi perang, tatkala pe¬ 
rang dengan Djulo. karena T. Pangliffia Perang Nja Sim Lanjak kaum- 
nja, sehingga bagaimana djuga hcbalnja perang itu dapat djuga diperta¬ 
hankan. Waktu itulah Keude Idi didirikan. 

Sementara orangl lain seperti Panglima Kaum Biang Kabu dari Biang 
Me. I . Malim Suloe orang dari Pidie seorang jang Ijerdik. sebab itu dia 
diangkat mcndjadi penasihat T. Panglima Perang Nja' Sim. 

Semendjak itu Kedjruen Djulo I. Rumoli Rajeue, ajali 1 . Binta¬ 
ra Petikan dan I . Tjbi Peureulak selalu mendesak kepada orangl jang 
terkemuka di Idi supaja takluk kepadanja masingi. tetapi orangl Idi tidak 
suka berdiri kepada salah satu l'leebalang itu. 

Padu waktu itu T. Panglima Perang Nja Sim meninggal dunia dan 
digantikan oleh anaknja I. Ben Gutji. adiknja I. Panglima Banla diang¬ 
kat mendjadi Panglima Perang dan paria waktu itu bermufakatlah orangl 
Idi untuk mentjari perhubungan langsung dengan Sulthan Atjeb. 

Sesudah selesai mufakat, lalu berangkai beberapa orang kepada 
Sulthan T. Panglima Biang Kabu. I . Malim Suloe. T. Itam Biang Seu- 
kutji. I’. Ijlii Ben Gutji dan bunrlanja H. Ma Ram pan g asal dari Buloli dan 
Panglima Perang Besar 1 . Muda ’I jul Lalif dari Meureudu mendjadi peng¬ 
antar pergi terus kepada Sulthan. jaitu Sulthan Ibrahim Mansur Siah 
(tahun 1841 — 1870). 

Sesampainja kepada Sulthan. Sulthan mengangkat T. I jhi’ Ben Gu¬ 
tji mendjadi I 'leebalang Idi dengan mendapat ..Ijap sembilan (tjap siku 
reiteng). 

Sepulangnja dari Atjeb. I'leebalang Peureulak dan Djulo makin 
bertambah marahnja dan lerdjadi lagi beberapa kali perang. 

Karena orangl Idi chuatir serangan dari Uieebalang Djulo dan Sim¬ 
pang I 'lim dan laini, maka T. 1 jhi Ben Gutji mengikat perhubungan te¬ 
guh dengan I . Muda Angkasah l 'leebalang Biang Me. kemudian alas an 
rljuran I . Muda Angkasah dikirim beberapa orang ke Riauw. Jang mendjadi 
utusan pergi kesana ’l 0’ Pang Kaum Kabu. 1 . Malim Suloe. T. Itam dan 
jang mendjadi pemimpin rombongan T. Muda Angkasah. pada ael.ir tahun 
1871. 

Di Riauw mereka mengikat tali persahabatan dengan Pemerintah 
Belanda, sesudah e.\peditie I Atjeb kalah. Beberapa lama sesudah itu da¬ 
langlah orang Belanda ke Idi dan mendirikait benteng di Kuala pada 17 
Mei 1875 memakai bendera Belanda. Waktu itu Idi bertambah ramai, ka¬ 
rena terlalu banjak penghasilan lada, dengan kapall : Pigu. Hok Kwaloti 
dan kapal Radja mengangkut ladal itu ke Pulau Pinang. 

Pada satu waktu terdjadi perang Gureb atau perang I. Dibukil. 
berasal dari perselisihan keljil antara orangl Pasai dengan Aljeh. Orang 
Atjeb mengatakan sama orang Pasai : Pasai sikin brok ') dan karena 
itu marah orangl Pasai lalu masuk ke-keudail. siapa bertemu disuruh se¬ 
but breueh. kalau tidak bisa sebut breueh lalu diamuk dan akihalnja ba¬ 
njak mati orangl Atjeb. 

J) Sikin buruk - pisau rusak. 
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Olel» karena ilu. marali 1 . Paja I leebalang landjung Seumanlo 
lain menuntut bela, maka terdjadi perang antara I . Paja <lan I . I jlii Idi. 
jang mana T. I jlii Idi ditolong oleli orang Bagok dan T. Muda 1 jul I-atil 
Meureudu dan I’. Tjbi Idi membuat Kota di Bukit Leusong. Kapal (Seu- 
kuna) I . Paja Raman namanja. Djikasi dan Seukuna Djambi. dirampas 
oleli orang Idi. oleli sebab itu I . Paja Raman kalah lalu lari ke Atjeh Besar. 

Mula2 T. Paja Raman ditolong oleli Kedjruen Djulo dan dibeln- 
kang karena dilihat oleli orang Djulo Idi lebih kuat, maka orang Djulo’ 
pun menjebelali pula kesebelali Idi. 

Sesudah kalah f. Paja Raman. maka negeri landjung Seumanlo 
diberikan kepada T. Muda Angkasab. 

Kemudian benteng Belanda di Kuala dipindahkan ke Benteng \run 
dimuka stntion sekarang, djuga ditempatkan rumah dan kantor Conlroleur 

B.B. 

Bandar Idi makin bertambah ramai karena banjak hasil lada d.m 
Gou\i'inemnt Belanda, banjak memberi bantuan kepada T. T jlii Ben Gu- 
tji. sehingga diberikan salli landa kehormatan Nederlandsehe Leeattw. 

I lasita pelabuhan \saklu ilu dibahagi dua dengan I. I jlii Idi. 

Mcninggalnjn I I jlii Ben Gulji. diangkat anaknja jang tertua 
I. I jlii Hasan Ibrahim dan. selama I. I jlii I lasan Ibrahim mendjadi 
I ’leobahing Idi. penghasilan lada makin bertambah banjak sampai 3000 
kojan. (± 200.000 pikul), karena T. Mat Sairi jang dari Meulaboh sudah 
memasukkan banjak orang, jaitu liSo Peutua dengan lintang pangkal sen¬ 
diri tatkala masib hidup I. I jlii Ben Gnlji. 

Sesudah I . Hasan Brahim pindah ke Pulau Penang diangkat adik 
njn I- I jlii Muhamad Hanaliah. ajali dari 1 . 1 . Muhammad Daudsjah jang 
sekarang djadi Gubernur di Kementrian dalam negeri. 

-o- 


TJAP SEMBILAN KERADJAAN ATJEH. 



1. sulthannh Tudjnt Alu 111 Sjufiulhu<ldinsj.-iti. 

1 ICO-1676) 

2 . Sulthan Alaiddin Muhammad Duudsjali 
ijnns penghabisan). 

11884-1903) 

3. Sulthan Alniddill Djiihnnsjah. 

(1712-1767) 

4 dan 5 Sulthan Alaidilin Mansjursja. 
(1841-1870) 
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XV. SEDJARAH NEGERI MEULABOH. 

( Pasir Karam ) 


A DAHI 'N negeri dipantai barai Atjeli jang bernama Pasir Karam, 
sudah dibangunkan dalam masa Sullban Saidil Mukamil (1388 — 
1604). 

Dalam masa Seri Sullban lskandar Muda (1607 — 1636) dilambai) 
pembangunannja dengan orang! berkebun merilja. akan lelapi belum be¬ 
gitu ramai karena belum dapat melawan negeri Singkil jang banjak dising¬ 
gahi kapal dagang mengambil muatan, kemenjan dan kapur barus. Kemu¬ 
dian dalam masa Sullban Djamalul Alam negeri Pasir Karam dilainbab 
pembangunan kebun lada dengan mendatangkan orang! (immigralen) da¬ 
ri Pidie dan Atjeli Besar, tetapi sementara ilu baginda lidak memerinlab 
lagi karena dimasulkan dalam tabun 173». I aikala timbulnja Perang Padri 
ili tanah Minangkabau (Sumalera Barat 1803 — 1836) maka orang! jang 
menghindarkan diri dari mala petaka perang saudara ilu dalang kebahagian 
pesisir barat Atjeh (Pasir Karam) berhuma dengan membuka perkebunan 
lada jang riwajalnja se|>erli tersebut dibawali ini : 

M E E L A 15 O II . 

Adapun asalnja nama negeri Meulaboh. dalam masa perang Padri 
(diantara tahun 1813 — 1837) datang dari negeri Minangkabau dengan 
perahu sampai dileluk Pasir Karam bermufakallah orang! ilu dimana jang 
baik berhenti, maka kata salu diantara kepala rombongan ilu "disiko/u/i 
l'ilo balabob dan perahu itu dilabuhkanlah dalam teluk Pasir Karam ilu 
dan teluk ilu semendjak ilu dinamai Meulaboh asal dari kala ..clisihalah kilo 
borlaboli . 

Diantara orang! jang datang ilu ada 3 orang jang mcndjadi ke 
pala jailu : 1. Datuk Mahadum Sakti rlari Rawa. 

i Datok Radja Agam rlari I.uhak Agam 

3. Dalok Ratlja Alam Song Song Buluh dari Sumpu. 

Orang! ini lalu berhuma masing! menebas bulan membual negeri dan 
kafilah ilu terbagi mendjadi liga. 

i. Datok Marlnidum Sakti berhuma di Merbau. 

!. Datok Radja Agam berhuma di Ranlo Pandjang. 

3. Datok Radja Alam Song Song Buluh di Udjungkula dan 
kawin dengan anak seorang patut jang berpengaruh di 
Udjungkala. 

Perladangan orang-orang ilu makin sehari makin ramai sehingga le¬ 
lah mendjadi satu negeri jang makmur. Kemudian ketiga orang ilu ber- 
mufakatlnh akan pergi menghadap Sullban di Atjeh. Sullban Mahnuid 
Sjah jang disebut tljuga Sullban Bujung (1830 — 1830) untuk memperke- 
nalkan diri masing!. 









Selolah pulus permupakatan itu. masing2 Datok menjediakan salu 
botol mas urai untuk mendjadi buah tangan kepada Sullhan dan sesudah 
siap semuanja lalu berangkatlah ke Kutaradja. 

Sesampainja ketiga Datuk itu kehadapan Sullhan Atjeh dan sesu¬ 
dah mempersembahkan buah tangan 5 botol mas urai maka ketiga orang 
itu mendjadi tamu Sulthan. Adapun asal perkataan Datok dari knla2 
ureun<| to' (orang datang). Beberapa hari Datok itu disitu. lalu mereka mo¬ 
hon kepada Sulthan supaja negeri itu diberi berbatas. Sulthan mengabul 
kan permintaan Dalok2 itu dan mengangkat martua dari Datok Radja Alam 
Song Song Buluh mendjadi uleebalang Meulaboh dengan ditentukan oleh 
Sulthan niereka wndjib mengantarkan upeti tiap2 tahun kepada Bendahara 
Keradjaan. maka segala titah dan peraturan jang ditetapkan oleh Sulthan 
diterima baik oleh Dalok2 itu. 

Sesudah --urusan mereka selesai, maka merekapun pulang kembali 
ke Barat (Meulaboh). Beberapa tahun kemudian ketiga Datok itu merasa 
sangat keberatan buat urusan jang keljil2 langsung pergi menghadap Sul 
than ke Atjeh dan Iiap2 tahun mengantar sendiri upeti, maka berniupakal- 
lah Datok itu untuk menghadap Sullhan jang baru ditabalkan di Kula- 
radja Sulthan Ali Iskandar Sjah (iH2<>-1841) menjampaikan permohonan 
kepada Sulthan. supaja didaerah Atjeh Barat diadakan salu wakil Sulthan 
buat memerintah dan menerima upeti. Permintaan ketiga Datok itu dika¬ 
bulkan oleb Sulthan sebab itu dikirim kesana Feriku I jlii^ Purba Lela jang 
tatkala itu mendjadi wazir Sulthan Atjeh untuk pemerintahan dan meneri¬ 
ma upeli2 dari uleebalang Melaboh. 

Oleb karena uleebalang2 itu merasa senang alas segala perbuatan 
wazir Sulthan itu tetapi dalam djurusan hukum dan adat banjak terdapat 
pelanggaran, maka uleebalang itupun bermupakatlab lagi memohon kepada 
Sulthan supaja dikirimkan lagi kesana salu wakil Sulthan jang ehustls rne- 
njelidiki dan mengatur segala urusan perkara adat dan pelanggaran anak 
negeri jang engkar kepada hukum Keradjaan. Maka Sulthan Mansjur Sjah 
pun menerima permintaan uleebalang (Datoka) itu. dan Sullhan mengirim 
ke Atjeh Barat Penghulu Sidik Lila Digahara. wazir Sulthan Atjeh. Se- 
mendjak itu Penghulu Sidik Lila Digahara menjelidiki segala hal2 jang 
bersangkutan dengan lindang2 negeri. Kemudian dari pada itu uleebalang2 
itu menjampaikan lagi permohonan kepada Sulthan. meminta supaja diada¬ 
kan seorang ulama untuk memegang hal nikah, pasah, dan hukum sjarial. 

Permintaan itupun dikabulkan oleh Sulthan. lalu dikirim I euk u 
I jut Din seorang ulama jang bergelar Almuklasimu hinlali mendjadi 
kadhi Sulthan Atjeh di negeri Meulaboh (Pasir Karam). Dalam pemerin¬ 
tahan Sulthan Ibrahim Mansjur Sjah (1841-1870) negeri2 di Atjeh Barat 
makin bertambah madju karena banjak orang dari Sumatera Barat pindah 
lari ke Atjeh Barat (Meulaboh dan 1 apaktuan) berkebun lada sebab me¬ 
reka tidak bebas lagi berkebun disana berhubung dengan peraturan oktrooi 
dan eultuurstelsel jang diadakan oleh pemerinjah Belanda, jang mewadjib- 
kan anak negeri mendjual basil kebun kopinja kepada pemerintah Belanda. 







Karena madjunja perkebunan lada di daerah Atjeli Barai maka kapal da¬ 
gang Inggeris telah ramai masuk kepesisii itu. untuk mengangkut hasil lada 
dibawa ke bandar pulau Pinang. 

Dalam masa itu pula kepalai negeri di Atjeli Barat mengatur ben¬ 
tuk tala negara seperti di negeri Pidie dengan mengadakan Fedrasi (gabu¬ 
ngan) uieebalang jang disebut kawaj X\ I jang diketuai oleh uieebalang 
Kedjruen Tjiek Udjung Kala'/Meulaboh dan daerah lerselim dari Federasi 
uieebalang itu jaitu : 

1. Meulaboh/Tandjung. 

2. Udjung Kala'. 

3. Seunagan. 

4. T euripa. 

5. Woyla. 

6. Peureumbeue. 

7. Gunung Meueh. 

8. Kuala Meureubok. 

y. Ranto Pandjang. 

10. Reudeueb. 

it. Lango Tangkadeuen. 

11. Keuntjo. 

13. Gume/Mugo. 

14. Meuko. 

13. Tadu. 

16. Seuneii 'Am. 

Selain hederasi Kawaj XVI. diperbatasan Atjeli Barai dengan Pidie 
dipedalaman. terbentuk pula satu federasi uieebalang jang disebut Kawaj 
XII. terdiri dari I uieebalang jaitu : 

1. Pameue. 

2. Ara. 

3. Lang Jeue. 

4. Reungeuet. 

5. Geuplio. 

0. Reuhat. 

7. 1 ungkup/Dulok. 

8. Tanob Merah/Tulul. 

Q. Geumpang. 

10. Tangse. 

it. Beunga. 

12. Keumala. * 

Federasi Kawaj XII ini diketuai oleh seorang Kedjruen kedudukan- 
njo di Geumpang. 






NEGERI TEMPA 


Waktu negeri Meulaboh dalam perintah 1 .K. 1 jliie Ali. maka ne¬ 
geri Seunagan diperintah oleh I .Keudjruen Sahi dan negeri leripa djadja- 
han Seunagan. diperintah oleh kepala Seuneubok (Peutua-Rajeuk) leuku 
Njak Dolah. I alkala itu leuku Njak Dolali dengan seizin 1 . Kedjruen 
Sabi pergi kepada T. Keudjruen I jliie Ali di Meulaboh minta berulang 
wang dan negeri T eripa didjadikan djaminan. 

Kemudian datanglah dari (rigieng (Pidie) I . I jut Ali peranakan 
Kling tinggal rli Meulaboh dan oleh Tengku I jliie Ali Meulaboh diangkat 
mendjadi orang tua dalam negeri Meulaboh. 

Kemudian T jut Ali meminta izin kepada I.K. T jliie Ali pergi mem¬ 
buat kebun merilja diseunebok lu dihidu sungai l'euripa. T.K. Tjhie 
Ali memberikan seputjuk surat kepada 1 . Njak Dolah menjuruh berikan se¬ 
bidang tanah di Seuneuho' .lu tempat Tjut Ali mebual seuneubo' lada. Se¬ 
lelah I. Njak Dolah terima surat dari I.K. Tjhie Ali lalu memberikan ta¬ 
nah jang dikehendaki oleh 1 jut Ali dan I jut Ali lalu tinggal disilu meui 
bual kebun lada. Oleh karena hanjaknja orangl pengikut I jut Ali. sen 
neubo’ ilupun makin sehari makin bertambah besar, begitu djuga Tjut Ali se¬ 
lalu mengumpulkan oranga Pidie jang datang merantau ke Meulaboh dan 
diberikan belandja nlaiif/ pruii/toi kepada oranga itu. 

Dalam tempo lo tahun seuneubo I jut Ali mendjadi ramai dan me 
ngeluarkan hasil lada jang banjak. Karena Tjiil Ali seorang peranakan Ke¬ 
ling jang tjerdik dan banjak akal, ia memberi tahu kepada I.K. ’I jliie Ali 
di Meulaboh supaja I .K. I jliie suka membelikan banjakl senapang uii 
luk mendjaga negeri dan I jut Ali meminta izin akan pergi sendiri ke Pi¬ 
nang buat membeli senapang. 

Pikiran Tjut Ali termasuk benar kepada I.K. I jliie Ali dan dilja- 
rinja pas buat membeli j«xi senapang rli Penang, Setelah I jut Ali siap pas 
itu. lalu dimuat semua lada dari hasil anak seuneubo -njn. segera berlajar 
ke P. Penang. 

Sampai ia di P. Penang, sesudah didjual ladanja lalu ia membeli 
lOOO putjuk senapang dan segera berangkat pulang ke Meulaboh. Sampai 
di Meulaboh joo putjuk senapang diberikan kepada T.K. T jliie di Meu¬ 
laboh dan 500 putjuk dibawak pulang ke senuneubo nja. 

Kemudian sesudah mempunjai pengaruh besar karena I jut Ali su 
dah mempunjai sendjata maka segala peraturan dan perintah dari leuku 
Njak Dolah tidak diindahknnnja lagi sehingga terdjadi peperangan I jut 
Ali dengan T. Njak Dolah. Dai am peperangan itu 1 . Njak Dolah kalah 
dan lari pindah ke Seunagan paria I . Keudjruen Puteli. 

I jut Ali lalu membual kula jang kukuh di T irip.i dan memerintah 
negeri l'euripa itu. 

Kemudian T. I jhie Meulaboh membawa I jut Ali kepada kompeni rli 
Kutaradja suruh angkat ia mendjadi uleebalang l'euripa. Kemudian T. Itam 
anak dari I . T jhie Melaboh dikawinkan dengan anak I . I jut Ali ulee¬ 
balang l'euripa. 






Dalam tahun 1915 jang mendjadi uleebalang (zellbesluursder) ne¬ 
geri leuripa Ijuljii dari Tjut Ali jang bernama djuga Teuku Ali. Teuku Ali 
ini dipandang tidak tjukap memerintah karena terlain suka sekali mengadu 
ajam. Maka oleh politik Asisten Residen Smidt dibudjuknja Teuku Ali 
mendjual negeri (landsehap) Teripa kepada Teuku Keumangan uleebalang 
Seunagan dengan harga f 20.000.—. 


Djembatan /ring berukir di Carut {Pidie). 





XVI. E X P A N S I SIAM. 


RADJA SIAM MENJERANG S.4MUDERA/PASAI. 

D ALAM permulaan abad XIV' negeri Samudera terlalu ramai bandar 
dan pelabubannja. sebingga termasjbur ke-negeril lain. 

Oleh karena negeri Samudera terlalu masjhur. maka Radja Sjahrun 
\awi (Radja negeri Siam) iri hati akan kemasjhuran negeri Samudera itu. 

Baginda bermufakat dengan orang Besari dalam negeri itu akan me- 
njerang negeri Samudera dan mcnjuruh langkap Radjanja. 

Baginda bcrtanja kepada Hulubalangmja : siapa jang berani me¬ 
nangkap Radja Samudera itu, maka satu diantara Hulubalang2 itu jang 
gagali berani bernama Awi Ditju. lalu mcnjembab : ja Tuanku, d jika ada 
kurnia duli I uanku berikan kepada patik empat ribu rakjat dan beberapa 
orang Hulubalang supaja patik berangkat pergi menangkap Radja Samu¬ 
dera itu. Hidupi patik bawa kemari patih persembahan kebawah duli jang 
dipertuan. 

Maka Radja Sjahrun Nawi pun segera memerintah menjuruh siap¬ 
kan balalcntera untuk pergi menjerang Samudera dan setelah siap balaten- 
tera itu dengan seratus perahu (djong) jang penuh dengan balalcntera di¬ 
perintahi oleli Awi Ditju. berlajarl.di kenegeri Samudera dengan membawa 
barang perniagaan supaja Radja Samudera tak mengelabui jang kafilah itu 
akan menjerang negerinja. 

Sewaktu hendak berangkat balalcntera itu disuruh alu-alu (diarak), 
jang mana oleli Baginda menurut seljara adatnja dan setelah siap arakikan 
lalu berlajarlah kalilah itu hingga beberapa lama sampailah kenegeri Sa¬ 
mudera. 

Setelah sampai kepangkalan Samudera. maka Awi Ditju segera me- 
njediakan 4 peli jang besar dan indah rupanja. 

Dalam peti itu disuruh bersembunji masingl seorang Hulubalang 
jang berani dan perkasa, jang mana diperintahkan kepada Hulubalang! 
itu bila sampai kehadapan Radja Samudera. kalau ia buka hendaklah ke 
luar dari dalam peti itu dan tangkap Radja Samudera itu. masukkan ke- 
dalam peli itu. 

Setelah tjukup diberikan perintah (diadjar) kepada Hulubalang! itu. 
maka peli itu dibalut dengan kain sutera landa kebesaran dan beratus len¬ 
tera Awi Ditju disuruh arak akan dipersembahkan kepada Radja Pasai 
Malikul rliahir sebagai satu bingkisan dari Radja Siam. Kafilah jang lain 
tinggal di Kuala. 

Radja Samudera jang liadlir dibalairung ditepi sungai, menerima 
kedatangan tetamu agung itu dengan kehormatan, menerima pula sepuljuk 
surat dari Radja Sjahrun-Nawi dan dengan tidak menaruh rhualir apai. 
sebab itu lentera pendjaga pun mungkin lalai. 

Selelah membatja surat itu. lalu menjerahkan peti bingkisan itu. 
sekonjongi keluarlah keempat Hulubalang Siam dari dalam peli dan mc- 
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rulngkap Radja Samudera. terus dimasukkan kedalam peti .-dibawa lari ma- 
suk kedalam perahunja jang lelali lerserlia dipinggir sungai. 

lalkala itu segala orang Besar2 Samudera mcndjadi gempar, ka¬ 
rena lak disangka-sangka akan lerdjadi peristiwa jang begitu rupa dan se- 
mentara itu Hulubalang Samudera jang berada disitu hendak merampas 
kembali Radjanja. 

Akan letapi Awi Difju berkala : kalau orang Samudera menjerang. 
nisljnja Radjanja akan dibunuh mati rlan selelah mendengar perkataan itu 
semua berdiam diri. 

Kemudian perahu jang berisi peti itu oleh balatentera Siam lari her- 
lajar terus kepangkalan markasnja di Kuala D/ambu Air. disilti diserang 
oleh orang Samudera jang akan merampas kembali Radja Samudera. 

Peperangan dahsjal lerdjadi. sehingga kedua belah pihak banjak jang 
liwas dan karena dabsjalnja serangan} orang Samudera dari sehari-kese 
liari makin bertambah banjak datang orang mengepung markas Siam itu. 

Maka oleh Awi Dilju lak dapal lagi mempertahankan markasnja. 
lalu dinaikkan Radja Samudera itu kekapal besar dan ber-sama} dengan 
angkatan perangnja terus berlajnr balik kenegerinja. 

Setelah sampai kenegerinja (Siam). Radja Pasai dipersembahkan ke¬ 
pada Radja Siam jang menerima dengan segala sukatjila dan Awi Dilju 
dengan segala Hulubalang} lainpun dipersalinkan oleh Baginda menurut 
adat kebesaran. 

Di Kuala Djambu Air (Djambur Air) sampai pada achir abad XIX 
masih ada bekas} peperangan itu. sebab disitu ada satu kampung jang di 
sebut Djeurat Siam. 

Adapun akan Radja Samudera jang sudah ditawan itu sampai di 
negeri Siam sangat diperhinakannja. jang mana Baginda disuruh oleh Ra¬ 
dja Siam berlemak ajam. 

MENGAMBIL KEMBALI RADJA SAMUDERA. 

Beberapa lama Radja Samudera tinggal dinegeri Siam, maka Mang- 
knbumi Sidi Ali Chaijatbuddin memanggil orang Besar} dalam keradjaan 
Samudera berkumpul akan bermufakal. Apakah akal dan daja upajn. R.i 
dja jang sudah dilawan dinegeri Siam dapat didjeput kembali ? Atas pe 
nundjukan Mangkuhumi dapal salu akal, jailu suruh perhual salu kapal 
seperti bentuk kapal Arah, beli ber-matjam} barang jang datang dari ne¬ 
geri Arab seria pilih beberapa banjak penduduk negeri Samudera jang 
pandai} berbahasa Arab untuk mendjadi anak buah kapal, suruh perbuat 
pada ulas emas : sebatang pohon baju emas dan bualmja pun dirangkai dari 
pada pelbagai permata, harga pohon kaju ilu dikira sebahara emas, sepa¬ 
sang itik dari pada emas jang bertatah ralna mutumanikam dan sebuah 
pasu emas tempat itik itu berenang beserta salu papan tjatur terbuai dari 
pada emas jang berharga pula sebahara emas. 












Setelah barang2 jang indah ilu sia|). lalu berkumpul segala orangi 
jang akan lurul b'erlajar tlan selelah tersedia segala perbekalan makanan 
jang perlu dalam pelajaran dinaikkanlali kekapal. Mangkubumi Sidi Ali 
Cbaijatbuddin pun berlajarlah menudju negeri Siam. 

Beberapa lama dalam pelajaran sampailah kapal ilu dinegeri Siam 
dan disitu dikatakan kepada Sjabbandar negeri Siam, bahwa kapal ilu ila¬ 
lang dari tanah Arab hendak berniaga dinegeri Siam membawa persem¬ 
bahan (bingkisan) kepada Baginda Radja Siam (Sjabrun Nawi). 

Oleh Sjahbandar dengan segera mempersembahkan berita itu kepada 
Baginda Radja Siam. Baginda-pun mendengar < habar ilu dengan sukatjiln 
lalu minta dipersilakan masuk kedalam Istana. 

Selelah Mangkubumi Sidi Ali Chaijathuddin jang menjamar dirinja 
seperti seorang Sjech rlari Arab mendapat cbabar ilu. lalu turun dari ka¬ 
pal membawa segala bingkisan dan diiringi oleh Nachoda dan beberapa 
orang jang patutl mendjadi pengiringnja. 

Sesampai didalam Istana Radja Siam, orang Arab mempersembah¬ 
kan pohon kaju emas itu dan oleh Baginda, orang Besari seria isi Istana 
amat sukatjita menerima bingkisan jang dipersembahkan oleh tetamu agung 
itu. 

Setelah didjamu. Sjech bermohon idzin pulang kekapal. dan oleh 
Baginda ditanjakan apakah ada kehendak telamu ilu. Sjech mendjawab : 
lak ada apa2 dan mereka ilu pun pulunglah kekapalnja. 

Beberapa hari berselang, dalang pula menghadap Baginda. Nacho¬ 
da kapal ilu membawa persembahan satu papan Ijalur emas jang berukir 
serta bidjinja dari pada bulir! permata, amal indah rupanja. Baginda pun 
menerima persembahan ilu dengan segala sukatjita pula. 

Selelah didjamu. Nachoda itupun bermohon idzin pulang kekapal 
dan Baginda Radja Siam pun berlanja. kalam telamu ilu ada berkehen¬ 
dak sesualunja kepada Baginda. Nachoda mendjawab : tiada suatu apa3 
djuga jang dikehendaki dan terus mereka itu pulang kekapalnja. 

Setelah beberapa lama kalilah ilu tinggal dinegeri Siam dan sete¬ 
lah berdjual beli mereka ilu hendak balik pulang kenegerinja. Pergi lagi 
menghadap Radja Siam, sesampai dimuka Radja Siam memberikan lagi 
persembahan sepasang itik emas dan satu pasu emas. 

Pasu itu diisikan air dan dilepaskan itik kedalam pasu ilu, itik ilu 
•pun berenang dalam pasu itu. 

Baginda dan orang Besan jang hadhir disitu makin terlalu stikaljila 
melihat bingkisan - adjaib ilu. 

Sementara itu Radja Siam pun berlanja kepada Sjech itu. apakah 
kehendak tetamu ilu untuk mendjadi kenang-kenangan dan sekiranja ada 
jang dimaksud nistjaja Baginda akan memberikan dengan segala senang 
hati, sambil Baginda itu berkata : demi I uban jang aku sembah, barang 
kehendak Iuan2 tiada aku tahani. Sembah Sjech. ja Tuanku : rljika ada 
kurnia Tuanku akan kami sekalian ini bermohonlah patik supaja orang gem 
bala itik itu diberikan kepada kami. Maka djawab Baginda : orang jang 
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Iu.1112 kehendaki ilu ialah Radja dari negeri*Pasai /Samndera. Sembah pula 
Sjech Sidi Ali Chaijathuddin. olh karena ia orang Islam, sebab itulah kami 
kehendaki supaja duli Baginda memberikan dia kepada kami. Baiklah, ke¬ 
hendak tuan2 saja kabulkan. 

l alu Radja Siam memerintahkan kepada Mangkubuminja menjuruh 
serahkan Radja Pasai ilu keparla orang Arab tetamu agung ilu. 

Setelah telamu ilu menerima orang gembala ilik ilu. segera ber¬ 
angkat balik kekapalnja dengan segala sukatjita. 

Sesampainja kekapal. Radja Pasai dimandikan dan dipersalinkan de¬ 
ngan pakaian keradjaan kembali dan kapal ilu dibongkar sauhnja berlajur 
terus menudju negeri Samudera. 

Beberapa lama, sampailah kapal ilu kenegeri Samudera dengan mem¬ 
bawa pulang Radja Pasai Malikul T hahir dan diterima oleh rakjalnja de¬ 
ngan segala sukaijita dengan mengadakan chanduri besar-besaran dengan 
b< rdo selamat alas kembali Radjanja. 

-o- 



Rumah Aljrli jatiq berukir di Peureulak. 
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XVII. EXPANSI MODJOPAHIT. 

M ENURI I berita lama di Atjeh (inytlie). Keradjaan Hindu Modjo¬ 
pahit di Pulau Djawa tjuriga akan pesatnja penjerangan2 expansi 
Radja Samudera. hingga Modjopabit mendaluilui menjerang Samu 
dera. Tatkala itu di Modjopabit memerintah seorang jang bergelar Maha- 
radja Prabu Hajamwunik ber sama? dengan Patib Gadjab Mada. 

Maka bersiapilah Patib Gadjab Mada mengatur tentera2nja dengan 
kapal? perang jang beratus-ratus buah banjaknja untuk menjerang Sa¬ 
mudera. setelah dikalabkannja Singapura dan Aru. 

Pada kirai talmn 1330 berangkatlah lentera? laut dan darat Modjo- 
pahit pergi menjerang Samudera/Pasai, tetapi serangani tenterai laut Mo¬ 
djopabit itu dapat digagalkan oleh tenterai Samudera. sehingga tidak da¬ 
pat sampai mendarat di Pasai. karena pertahanan didarat diperwatasan Peu- 
reidak kuat dan terpaksa angkatan Gadjab Mada mundur seluruhnja ke- 
laut kembali. Walaupun serangani pertama jang dilakukan oleh lentera? 
Modjopabit itu gagal, tetapi pemimpin perang Modjopabit itu belum putus 
asa dan tidak mau pulang ke Modjopahit sebelum ia dapat mengalahkan 
Samudera. Untuk siasat penjeranganinja maka Gadjab Mada mengatur 
Ijara2 penjerangan jang kedua dari djurusan laut dan darat. Patib Gadjab 
Mada lalu mendaratkan sebahagian dari tenteranja kedarat pada tempat? 
jang sunji disekitar bahagian jang terdekat dengan pertahanan Samudera, 
tempati jang tidak dipertahankan oleh lentera Samudera. 

Pada sebuah tempat jang kosong pendjagaan didaratkan tenterai- 
nja. daerah itu sekarang disebut Sungai Raja. Disilu Gadjah Maria men¬ 
dirikan benteng? diatas sebuah bukit, sehingga bukit itu sampai sekarang 
disebut nama . .Bukit Djawa ' oleh penduduk disana. Kemudian Gadjah 
Mada masuk lagi kearah pedalamannja dan pada sebuah bukit lagi men¬ 
dirikan benteng pula unluk ditempatinja sendiri dengan tenterai pengawal - 
nja jang kuat. Bukit tempat benteng Gadjah*Mada itu berdiri sampai se¬ 
karang. oleh penduduk disana disebut nama ..Gadjah Mcunta" dalam lo- 
ghat bahasa Atjeh. jaitu berasal dari perkataan Gadjah Mada. Oleh orang? 
Belanda kemudian daerah itu disebut setelah dikuasainja dengan nama 
Gadjah Memilah Estate. karena disitu oleh sebuah pengusaha kapitaal asing 
didjadikan kebun para. 

Selelah lengkap kekuatan? dan persediaan diatur seluruhnja. maka 
berangkatlah Gadjah Mada berserta tenterainja menjerang lagi Samudera 
kembali dari dua djurusan dari laut dan darat, serangan dari laut diper¬ 
tahankan oleh lentera Radja Samudera/Pasai di Kuala Djambo Air dan 
IJ10' Seumawe. 

lentera? Gadjah Mada jang menjerang dari darat sesampainja di 
Paja Gadjah (antara Peureulak dengan Peudawa) telah dapat dipukul mun¬ 
dur oleh tenlera2 Samudera. mundur kelaut dan keseberang kuala Peureu¬ 
lak. bagi tenlera2 jang ketinggalan naik kekapalnja mengundurkan diri. 
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Pertahanan Samudera disebelah sungai atau kuala Peureulak, ben- 
tengnja tli Paja Gadjah Alue Bu. Sebab dinamai Alue Bu karena disilu 
tempat perbekalan dan (gudang makanan Ientera2 Samudera). Sedangkan 
sebelah sungai ke I i mur mendjadi medan pertempuran, sebab itu pula pen¬ 
duduk Peureulak jang asli karena takut banjak lari kehulu sungai (gunung). 
Pihak angkatan laut Modjopahit banjak rugi, sebab kapala dalam sungai 
dan kuala diserang dengan rakit bambu jang diisi minjak tanah dibakar, 
kemudian dihanjulkan ke-kapai2 jang berlabuh dalam kuala dan sungai 
Peureulak. 

Karena merasa gagal djuga Gadjah Mada tidak mau djuga kembali 
ke Modjopahit. maka ia berfikir lebih baik mengalahkan Tamiang sadja dan 
menawan Puteri Meuga Gema*), karena terdengar ketjantikannja dan Puleri 
itu akan dibawa pulang ke Modjopahit sebagai bunga-tangan kemenangan 
Modjopahit kepada Maharadja Prabu Hajamwuruk. 

Oleh Gadjah Mada diperintahkan seluruh tcnterainja mundur ke- 
helakang menljari lagi sebuah tempat dekat Keradjaan Tamiang guna di 
djadikan markas dan mendarat disilu serta mendirikan bentengi. Didapat¬ 
lah sebuah tempat jang strategis untuk tempat markas Modjopahit, daerah 
itu terletak dekat dengan Pangsa sekarang. Ienterag Gadjah Mada pun 
mendaratlah disaua mendirikan beberapa buah bentengi. Ditempai tenlera2 
Modjopahit itu mendirikan benteng sekarang disebut oleh orangi Atjeh 
dengan kata M anjak Pahit, berasal duri perkataan Madjopo/iit (Modjopahit). 

Pada waktu Patih Gadjah Mada di Manjak Pahit (batja Madjapa- 
hil) berusaha melantjnrkan pemerintahannja disekitar negeri itu jail u : 

I angsa fleulaga Tudjuh). Araminjah. Bajeuen (Bajan) dan Damar lutung 
(Rantau Pandjang). akan tetapi pemerintahannja tidak lantjar atau 
tidak herdjalan. sekalipun penghunia negeri itu telah dianggap sebagai rak 
jat dari Keradjaan Modjopahit. Karena, bila panglimai Gadjah Mada me¬ 
manggil kepala2 anak negeri disitu disuruh duduk dibawah (mendjongkok) 
seperti kebiasaan dalam adat istiadat Keradjaan Modjopahit di Djawa jang 
sama sekali lak sesuai dengan adat istiadat jang sudah'biasa dilakukan oleh 
parnongi negeri itu. Hal ini sangat menljemaskan liati penduduk, apalagi 
di Arnmijah ada tempat Ulama (Kiai) jang berpengaruh besar, karena itu 
kehanjakan isi negeri (kampung2) itu merasa dirinja dihina, lalu mundur 
atau lari kehulu sungai Bajeuen. Oleh sebah itu di pedalaman negeri Ba¬ 
jeuen dan dihidu sungainja kedapatan bangsa jang asli (Gajo). dengan 
demikian negerii itu mendjadi sunji. 

Setelah lenterai Modjopahit bermarkas didaerah itu. maka Gadjah 
Mada menjuruh tenterainja menjamur sebagai saudagari pergi kekotn Be¬ 
nua flnmiang). guna menjiasali pertahanan dan kekuatan angkatani pe¬ 
rang Radja Benua (Tamiang). 

Peradjurit2 Modjopahit itu pergilah menjamar sebagai saudagari ke 
Benua dan setelah mengetahui kekuatani lentera Tamiang, oleh Patih Ga¬ 
djah Mada memerintahkan beberapa orang Panglimainja pergi sebagai 
Utusan menghadap Radja Muda Sedia meminta (meminang) Puteri Meuga 
Gema, mendesak djuga Radja Tamiang supaja mengakui kekuasaan Mo- 
*) Dalam bab X lialaman 132 baris 5 ada tersebut Putri Bungsu Lindung 
Bulan, jang sebenarnja Putri Meuga Gema. 
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■ Ijopahil (l.iii mcmbajar u pol i ko Modjopaliil lidak k<- Sanuidera lapi, djuga 
mendesak supaja Radja dan rakjat Tamiang meiiolongnja menjerang Sariiu- 
dera bersamaa. 

Begitulah pada sualn hari jang baik, berangkailah sebuah kapal 
Modjopaliil dengan mengibarkan sebuah bendera pulih tanda isjaral damai 
(bukan muiiih), membawa l'lusan2 Modjopaliil ko Benua. Srsampainjn 
I Jtusari2 Gadjali Mada dikola Benua, segala Utusan2 ilu dilerima dengan 
baik dan hormat oleli Radja Benua dengan mempersilakan menghadap Ra¬ 
dja Muda Sedia. I Iusan2 mcnjampaikan segala pesan dari Patili Gadjali 
Mada seria mempersembahkan bingkisan sebuali peti jang berisikan kain2 
balik dari Djawa. barang2 perhiasan dan uang2 Real dan Kupangan (uang 
Mataram Hindu) untuk bunga-langan kepada Radja Pamiang landa per- 
sahahalan. 

I ’tusana ilu memohon dengan sangal supaja diperkenankan Puleri 
Meuga Gema dibawa ke Modjopaliil rlan disana dinikahkan dengan Ma 
haradja Prabu Hajamwuruk. Diberi lalui djuga Modjopaliil akan dalang 
lagi kembali dengan kekuatan jang besar untuk memerdekakan I ainiang 
dari Saimidera dan ber-sarna2 pergi menjerang Samudera. 

Setelah Radja I ainiang mendengar segala kul«2 i Insan Modjopa- 
hil ilu. maka Radja Muda Sedia pun meminta tempo sal u hari guna ino- 
miisjnw arahkan dengan para Pembesnr2 negerinja. 

Keesokan liarinja para I 'lusan Modjopahil diundang kembali masuk 
Islauu Benua menghadap Radja Muda Sedia. Sebelum puliisan Radja Mu¬ 
da Sedia disampaikan djawabannja pada l *lu£an2 Modjopaliil itu. maka 
l 'lusan2 Modjopaliil ilu dipersilakan kesebuah ruangan makan, selelah 
sudah makan barulah diberikan djawabaiv2 kepada para l 'lusan (dimak¬ 
lumkan). demikian lilali Sridiradja. 

Sesampai n ja I Iusan2 Modjopaliil ilu dalam ruangan makan, maka 
para l 'lusaii2 ilu dipersilakan duduk dialas keta2 (kcrosi2 rendah beralas 
kan lilam duduk), sesudah ilu Iiap2 orang diliidangkanlah satu dulang 
(tempat inakan kehormatan Ijara kuno) dihadapannja. selelah selesai diatur 
dulung2 ilu seorang satu, maka tulup dulang ilupuii dibuka dan dipersila¬ 
kan santap. Selelah dulang2 (dalunga) ilu dibuka oleli pelajan2 Isian.i. 
maka heranlah segala I 'lusan2 Modjopaliil ilu. karena didalam dulang ilu 
lernjala bukan makanan jang disadjikan. tetapi di-liap2 piring2 berisikan 
permata? pualani lerdiri dari intan, berlian, zamrud, delima, nilam dan mu¬ 
tiara. I lusan2 Modjopaliil ilu Iertjengang2 sambil masing2 berpandang¬ 
an. maka kembali lagi Datuk Menleri Dalam (Kepala Istana) mempersila¬ 
kan lagi para I 'lusan2 makan. 

Salah seorang I 'lusan (Ketua I 'lusan) berdatang sembab terhadap 
Radja Muda Sedia : Mohonkan ampun Sridiradja Puanku, kami sekalian 
nja lidak dapal memakan peruiataa ini . Maka lilali Radja Muda Sedia : 

Demikian djuga kami orang2 I ainiang tidak dapal memakan perinalaa itu 
dan djika begitu marilah kita keruangan balai, disana beta akan inendjelas- 
kan dari permohonan2 para ( 'lusan sekalian tentang djawaJian beta . 
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Radja Muda Sedia beserta slafnja turun diikuti oleh para l Insani 
Modjopahit bersemajam di Balairung. Setelah Sridiradja. para Pembesara 
dan para I 'tusan2 itu duduk masingi dialas keta2nja. rnaka Radja Muda 
Sedia pun bertitah : Pinangan para l'tusan dari negeri Modjopahit kami 
lak sanggup terima karena mengingat kami adalah Radja ketjil. tidaklah 
mampu kami menerima Maharadja'Modjopahit mendjadi anak mantu kami 
dan lagi adat istiadat kami berlainan dengan adat dan hukum Maha¬ 
radja Modjopahit. Pasal kami hendak dimerdekakan oleh Modjopahit dan 
mengndjak kami menjerang Samedera ber-samaa djuga kami lolak. karena 
walaupun kami berfindungan dibawah kedaulatan Samudera membaiar 
upeti kepada Samudera. tetapi kami adalah merdeka sepenuhnja tidak di- 
iljadjah oleli Samudera dan adat istiadat kami sesuai. Kami mempimjai pe¬ 
merintahan sendiri. Samudera tidak tjampur tangan dalam Keradjaan kami 
lianja kami membajar upeti seberapa jang kami antar Samudera menerima- 
nja . Sampaikanlah salam kami pada Maharadja tuana Ijara persaudaraan 
jang erat, sekian ! Djuga peti bingkisan jang lumu bawa, bawalah kembali. 

Setelah selesai menerima amanat pendjawaban Radja.Muda Sedia, 
maka para l 'tusan Modjopahit itupun bermohon diri pulang kckapalnja 
dan terus berlajar menudju kelaul. Sesamapinja para l 'tusan 2 Modjopahit 
itu ke Manjak Pahit (dekat Langsa). maka segala titah dari Radja Famiang 
itupun disampaikannja pada Pai i li Gadjah Mada. Mendengar kal«2 I 'tu- 
sana itu sangat marahnja F’atib Gadjali Mada, seraja ia berkla : 

"SERANG RADJA TAMIANG. DJADIKAN ABU KOTA BENUA". 

Setelah beberapa waktu kemudian, lengkap mengatur kekuatana ang- 
katannja. maka paria saat jang dirasa baik dimulai perang, berlajarlal) se¬ 
luruh kapala perang Modjopahit memasuki Kuala Besar. Selelah dilihat 
oleh kapala pengintai pendjaga laut I amiang jang ber-djagaa dikuaia ku- 
pala musuh datang, maka bal itu segera diberitahukan kepada Admiral Ter- 
ritorial T amiang Laksamana Kanlommana jang gagali perkasa itu jang se¬ 
riang ber-djagaa dalam benteng Kala Arun Berbatlju. Laksamana segera 
memerintah menggempur terus kapala musuh, tljangan ditunggu lamaa. 
Hingga sekarang masih ada bekas benteng Arun Bebadju ini terdapat di 
Pulau Penaga antara Kuala Sungai Iju tlengan Kuala Besar. 

Menurut Ijeritera penduduk kampung Kuala ( •enling. tli Pulau Laut 
(Sungai Iju) s.impa? sekarang Arun Bebadju mendjadi landa bagi nelajana 
masuk kuala atau kelaul. Pohon Ijmara (arun) tlari zaman peninggalan Lak 
samana itu terdapat dalam bentengnja sampai sekarang. Pohon Ijemnra itu 
nampaknjn tlari tljatdi sebagai rupa seorang manusia berrliri memakai ba- 
tlju mantel jang memandang kelaul dengan garangnja. pohon itu djika mati 
satu berganti lain dan rljika para nelajan sampai ke-tengaba laut jang luas 
mulaa hilang tlari pantlangan. pantaia Pulau Pertja dan kemudian hilang 
pula pandangan. Bukila Barisan karena ditelan oleh laut, maka baharulah 
kelihatan pohon Ijemara keramat itu berrliri sebagai seorang berrliri dengan 
gagahnja memandang kelautan luas. 





Apakala Ijemara bebadjn ilu hilang dari pandangan ditengab laut¬ 
an. itu menandakan bahwa telali sampai kedalam lautan arusan jang dalam 
di Selat Melaka. Tempat bekas benteng Laksamana Kantommana itu sam¬ 
pai sekarang dianggap sutji (keramat) oleh penduduk disana. Satu tjerilera 
lagi djika orang sesat, maka dapatlah dilihat sebuah taman jang indah atau 
sebuah kebun buah-buahan jang bagus dan pohon? sirih, boleh dipetik dan 
dimakan, akan tetapi kalau nampak rusa2 jang djinak tidak boleh ditang¬ 
kap ataupun dibunuh, djika dilakukan nisljaja tidak akan dapat pulang 
kekampungnja. 

Adapun kapal? perang Modjopahil ilu berhadap-hadapan dengan ka¬ 
pal? perang Radja Tamiang. maka keluarlah segala kapab perang Radja 
Tamiang itu dari sungai? lalu menjemburkan peluru2 meriarnnja kearali 
kapab musuh, maka amuk-amukan dalam kapal satu antara satu lerdjadi 
dengan sangat serunja. 

Segala lentera Modjopahil jang mendarat mengelilingi benteng Kota 
Arun Bebadju dapat ditiwaskan. karena itu kapab perang Modjopahil ter¬ 
paksa djuga mundur dari Kuala Besar dan Kuala Sungai Iju. berkumpul 
seluruhnja disebuah kuala lain. 

Orang? Tamiang terus-menerus mengedjar musuhnja ilu. sehingga 
lerdjadi lagi pertempuran jang lebih hebat pula, kapal perang Batih Ga- 
djali Maria sendiri dengan kapal perang Laksamana Kantommana dikuala 
ilit, sedang serunja pertempuran itu datang beberapa banjak lagi kapab 
perang dari Sidlhan Pasai untuk memberi bantuan kepada Radja Muda 
Sedia. Oleh karena bertambah kuatnja tentera (kapab perang) I nvniang 
ilu. Patih Gadjah Muda mengundurkan diri seluruhnja kelautan luas. Da¬ 
ri sana terus kapab perang Modjopahil mendarat di seb uah pulau didaerah 
Teluk Llaru (Pangkalan Susu). 

Sebagai kenang2an sedjarah oleh orang? Tamiang. kuala tempat 
kekalahan tentera Modjopahil itu. disebut nama Kuala Radja Ulah, idak 
arlinja : termundur . Karena orang? Tamiang menganggap Patih Gadjah 
Mada ilu adalah Radja Modjopahil. Kuala Radja Ulak itu sampai seka¬ 
rang masih ada dekat Kuala Besar. 

Tentera? Modjopahil jang mundur itu jang singgah disebuah pulau 
bermarkas disana memasang chemahnja. merawat peradjurit jang sakit pa¬ 
rah. tetapi Patih Gadjah Mada belum djuga patah semangat dan ia me- 
rantjang lagi akan inenjerang I amiang sekali lagi, djika gagal barulah ia 
pulang ke Modjopahil. 

Tetapi tamsil pepatah Melaju : 

Malang tidak dapat dielak, 
mudjnr tidak dapat diraih . 

Begitulah seterusnja kapab perang serta peradjurit2 Modjopahil ilu 
berchemahlah dipulau tersebut, dalam beberapa lama menunggu-nunggu 
waktu dan kekuatan tentera baru. 

Maka riwajat ini dialihkan lagi keperistiwa kota Benua. 

Setelah Radja Muda Sedia mendapat chabar kemenangan2 dari Da- 
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luk Laksamana Kanlommana dan kemenangan Panglima Perang te»lera2 
daratnja. jang dipimpin oleli Paiujlima Besar Gelambalu jung dalang her- 
snma2 Nanabiirailja frhula Sidinu (Mangkuradja = Wakil Radja) dari 
Benua menolong menjerang oinng2 Modjopahit ke Kuala Radja l lak. maka 
selelah ilti diadakanlah chanduri besar di Istana Benua. I 'patjara2 penghor- 
malan pada Kepalai Perang jang ber-djasa2 dengan memberikan landa dja- 
sa jang lerbormat pada masinginja di Balairung, maka Radja Muda Sedia 
menjalakan : dari sekarang kila harus ber-sinp2. perhuallah banjak kapata 
perang lagi. Djika lelah selesai seluruhnja, bela akan mengirim l 'lusan2 
ke Samudera meminla bantuan jang kuai ber-samai lenlera Samudera. ki¬ 
la akan pergi menjerang benleng Gadjah Mada sebagai serangan balasan 
kila dan sebelum serangan balasan kita lakukan, malu kila belumlah ler- 
tulup terhadap serangan Gadjah Mada ilu. 

Selelah para Pembesar Negeri Famiang ilu mendengar litah dari 
Radjanja. maka para Pembesar Tamiang ilupun memerintahkan kepada rak- 
jnlnja supaja menljari kajua besar dalam rimba, (gunung) terus dipotong 
guna didjadikan kapala perang. 

Pada suatu tempat terdapatlah lapuran dari seorang tua penduduk 
Semadam (daerah Sungai Simpang Kiri), diberitahukan bahwa didaerah 
kampungnja padu sebuah hulan berdiri satu pohon kaju medang-ara jang 
sangat besarnja. besarnja menjerupai sebuah rumah besar. Segala Mcnteri2 
Keradjaan Famiang itupun beserta para Pembesar Iainnjn dengan diiringi 
oleh beberapa banjak rakjatnja pergi kebutan kaju medang-ara ilu berada 
dihidu Sungai Simpang Kiri. Sesampainja ditempai itu, segala para Pem 
besar lerljengang melibat kaju raksasa itu jang terlalu besar dan lingginja. 

Sebelum kaju itu ditebang, pergilah beberapa orang Menteri2 Kera- 
djaan ilu menghadap Radja. Radja Muda Sedia sangat berbesar liati men¬ 
dengar besarnja kaju itu. lalu diperintahkan tebang kaju medang-ara rak¬ 
sasa itu dan d jadikan terus sebuah bahtera perang jang besar untuk ke- 
naikannja kelak. 

Segala tenaga lukang dikerahkan pergi kesana. selelah merebahkan 
beberapa ekor kerbau guna minta doa selamat, kaju medang-ara ilupun 
mulailah ditebang. 

Setelah tudjuh hari berturut-turut ditebang, kaju medang-ara ilu be¬ 
lum djuga terpotong, kulitnja sadjapun belum habis terpotong sehingga se 
gala perkakas mendjadi tumpul dan beberapa banjak beliung (kapak kuno) 
habis patal)2 karenanja. 

Pada suatu malam Djum at bermimpilab seorang Datuk Menteri jang 
berebemali ditempai itu. mimpinja : 

Djanganlah Sripeduka menebang beta, beta adalab 
Benuang Negeri 1 amiang (tuab negeri Tamiang). sampai¬ 
kanlah sembab beta ini pada Doli po radja. Kalau 
beta ditebang djuga. nistjaja Keradjaan T amiang akan 
sengsara dilanggar musuh dari luar dan membinasakan 
kota Benua jang djaja ini mendjadi abu rata dengan ta¬ 
nah". 
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Keesokan liarinja Daluk Menleri itupun sangat heran n ja dan pagi 2 
benar pergi kebawah pohon medang-ara ilu memandang kaju i 1 1 r sedjenak, 
memikirkan akan lakbir mimpinja semalam. Setelah ilu Daluk Menleri pu¬ 
langlah ke Benua menghadap Radja Muda Sedia, sesampainja di Istana 
Benua, maka Datuk itupun lalu berdatang sembah : 

Sembah patik dibavvah kaus Doli po radja. la- 
di malam patik bermimpi jang kaju medang-ara raksasa ilu 
menjalakan melarang dirinja untuk ditebang, karena kala- 
nja bahwa kaju medang-ara ilu adalah Benuang Negeri 
I amiang, begitulah mimpi patik rasaanja seorang tua da¬ 
lang menjatakannja. berdjenggot putih bersorban dan ber¬ 
had) u djubah". 

Mendengar kata2 Menteri ilu Radja Muda Sedia tidak perljaja, se¬ 
raja berkata : 

Walaupun kaju medang-ara ilu Benuang Negeri 
1 amiang tidak perduli. tebanglah lekas, karena beta hen¬ 
dak lekas pergi menjerang Modjopahit djangan dihalang- 
halangi. Djika belum terlaksana malu beta, belumlah ter¬ 
hapus. 

Mendengar titah Radja Sedia ilu. Datuk Menleri pun pergilah ke- 
lempal kaju medang-ara ilu kembali. Sesampainja disana dipanggilnjalali 
segala Pembesar? dan rakjala. oleh Dgluk Menleri ditugaskanlali setjepal 
mungkin kaju medang-ara itu direbahkan dan didjadikan bahtera. Supaja 
lekas kaju itu terpotong diperintahkannja pada rakjat sekalian supaja be- 
kerdja siang malam tidak boleh berhenti. 

Begitulah seterusnja ditebang kaju medang-ara itu siang malam ti¬ 
dak hentianja. tetapi karena kerasnja belum djuga putus. Ditjeriterakan 
orang tepat pada tengah malam Djum'al lain, maka «lalanglah angin se- 
pia diiringi oleh hudjan rintik? dengan disertai bauaan jang sangat harum 
semerbak diseluruli tempat itu, laksana minjak harum tumpah dari bolol- 
nja. Segala orang jang mcntjium bau wangi itu jang sedang bekerdja atau¬ 
pun her-djagaa semuanja djatidi pingsan dan tertidur dengan njenjaknja. 
seorang pun tiadalah didapati jang djaga lagi. 


Dalam sa at itulah kaju medang-ara itupun terus bergerak dengan 
sendirinja rubuh «lan meluntjur ketepi sungai terus masuk kedalam sungai 
dibawa oleh arus deras ke Sungai Simpang Kiri dan langsung hanjut ke- 
laut luas. Sampai sekarang masih terdapat bekas kaju hutan medang-ara 
ilu berdiri seperti dahulunja. Kaju besar itu bergerak dengan akaranja turun 
mengikut arus deras «lari air Sungai Simpang Kiri, hanjut kelaut sampai 
ke Pulau Sisembiian (Pulau Sembilan) dan bekas dilalui kaju ilu rncndjadi 
pajn besar. Oleh oranga Tamiang paja ilu disebut nama „Paja Sane Ngu- 
lor" (dalam Ontlerneming Semadam sekarang), arlinja Paja Sane Ngulor 
ialah maksudnja : Paja Hantu turun. Karena kedjadian itu. maka seterus¬ 
nja kaju medang-ara itu walaupun dimana sadja berada asalkan dalam da¬ 
erah negeri Tamiang tidak boleh dipotong oleh siapapun. sebab telah di¬ 
masukkan dalam larangan Adat Radja Iamiang (pelindungnja). Barang siapa 
jang herani menebang kaju itu akan kena hukum Ratlja (Salah Radja) atau- 
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pun didenda jang berat. Akantetapi apabila ditimbang oleh Radja palu 1 
ditebang, setelah mengisi segala Adat Radja dengan mengadakan chandup 
memotong kerbau, barulah boleh ditebang. 


Kaju medang-ara itu djuga disebut dalam bahasa Tamiang Kaju 
Radja. Adat larangan Radja ini berlaku sampai pada /.aman Hindia Be¬ 
landa. diakui oleh Belanda. 

Dinegeri I amiang dari dahulunja tidak pernah seorang jang terting¬ 
gi memerintah negeri disebut perkataan Uleebalang sebagai dibahagian 
Al jeli lain umumnja- Disitu (Tamiang) sedjak berdirinja telah terdapat per¬ 
kataan Radja. walaupun negeri itu membajar upeti ke Pasai dan ke Atjeh 
Raja. Kepada Radja Atjeh. orang? Tamiang memanggil Suillian Atjeh 
Raja. 

Sesampainja kelaul luas terus menudju dan terdampar pada pulau 
tempat Patih Gadjah Mada berchemah. jang menurut mylhe malamnja Pa¬ 
tih Gadjah Mada pun bermimpi pula, dimimpinja itu dalang seorang tua 
berdjenggot pulih bersorban dan berdjubah menjalakan padanja : 

Pergilah Sripeduka kepanlai. disana ada sebatang kaju 
medang-ara jang terbongkar hanjut kemari, pohon besar itu per¬ 
buatlah ia mendjadi sebuah bahtera perang. Selelah siap per¬ 
gilah perangi Radja Muda Sedia kembali, nisljaja Sripeduka 
Patih akan menang. Tetapi djangan menjarang masuk dari Kua¬ 
la Besar dan Kuala Sungai Iju. karena disana pcndjagaan Ra¬ 
dja lamiang itu sangat kuat, langkaplah orang? 1 amiang jang 
lalu-lalang di Selat Teluk Haru, tanjnkanlah djalan? lain pada 
orang? itu untuk dapat merobos supaja lolos djalan jang dekat 
menjerang kekola Benua . 

Keesokan harinja Patih Gadjah Mada sangat heran akan miinpinja 
itu, lalu ia ber-samu? beberapa orang Panglima?nja pergi kepanlai mem¬ 
perhatikan takbir akun berita miinpinja itu. benar dilihatnja ada batang 
kaju medang-ara besar jang terdampar ditepi pantai tidak djauh dari per- 
chemahannja. 

Atas ijerinlah Patih Gadjah Mada, dikerahkannja segala perndju- 
rit? pergi membuat kaju medang-ara itu untuk mendjadi sebuah kapal pe¬ 
rang. Setelah kapal perang itu siap. Patih Gadjah Mada bermimpi pula 
datang lagi orang tua jang berdjenggot putih itu. mimpinja ialah : 

langkap sembilan orang lamiang galangkan dibawah perut bah¬ 
tera itu, nanti bahtera itu akan turun sendirinja keair (kelaul) . 

Maka Patih Gadjah Mada pun menangkap nelajan? jang lalu-lalang 
diperairan Selat Teluk Haru itu. dikorbankannja sembilan orang untuk 
galangan dibawah perut batera itu. lalu bahtera itupun turunlah dengan 
sendirinja keair. Karena oleh orang Tamiang. pulau tempat lentera? Gadjah 
Mada bermarkas (benteng) dinamakan Pulau Sisembilan. kemudian dise¬ 
but sadja namanja Pulau Sembilan (melintang dimuara leluk Haru). 

Setelah bahtera medang-ara diturunkan kelaut dilengkapi dengan 
alat? sendjatanja sehingga mendjadi sebuah kapal perang besar, maka di- 
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perintahkan oleli Patih Gacijah Madu ber-sama2 dengan kapal perang Mo 
djopahif jang lain, berangkat menjerang lamiang sekali lagi. Dengan me- 
njusur perlahan-lahan sampailah dekat dengan pantai lamiang. maka di¬ 
tangkaplah beberapa orang kampung seria dibawanja ber-sama2 agar oranga 
itu menundjuk djalan2 mana jang lebih dekat pergi ke Benua. Oleh orang2 
tawanan itu ditjeriterakan djalan2 sungai jang dekat harus ditempuh menu- 
dju ke Benua. 

Maka masuklah kapalg perang Gadjah N lada itu pada sebuah kuala 
ketjil, disitu berhenti beberapa lama sementara disuruhnja korek satu teru¬ 
san sungai (arusan) supaja dekat ke Sungai l amiang. 

Setelab terusan itu tembus dikorek terus ke Sungai lamiang. maka 
masuklah kalap-kapal perang Modjopahit itu menudju kota Benua. 
Sampai sekarang masih terdapat sungai jang dikorek oleh tentera2 Modjo- 
pahit itu dekat kota Seruway. jang dinamakan oleh orang2 'lamiang Su¬ 
ngai Ku rok Dalam dan kampung jang terdapat diantara Sungai Tamiang 
dengan terusan jang dikorek itu. dinamakan Kampung Muka Sungai Kurok 
(dekat kota Seruway). 

Setelah kapali perang Modjopahit itu masuk Sungai lamiang. len¬ 
tera 2 dari Laksamana Kantommana tidak mengetahui bahwa musuha telah 
berada dihidu sungai, kota Benua sedang dalam bahaja. Fenieraa Tamiang 
jang mengawal pantai2 laut tetap berdjaga sadja disana. tetapi mereka ti¬ 
dak tahu jang musuh telah lolos. Sesampainja kapata perang Gadjah Mada 
itu dekat kota Benua kira2 3 kilo meter kehilirnja, jailu di Kampung Derian 
diturunkanlah tcnlera2nja guna menjerang dari darat. 

I ersehut suatu tjerilera. disebuah luhuk dekat sebuah bukit sekitar 
Rantau. tentera2 Modjopahit menjeberangi sungai bertempur (lengan len¬ 
tera lamiang jang mempertahankan bentengnja disitu. Tatkala menjeberang 
itu sebuah pembuluh madat dari Patih Gadjah Mada terdjatuh dalam lu¬ 
buk jang dalam itu. ditjari-ljari tidak bertemu. Pembuluh madat itu terbuat 
dari pada emas buatan Modjopahit jang indah sekali. Kemudian lubuk tem¬ 
pat djatuh tjuling tjandu (madat) itu lelah mendjadi sedjarah orang2 lu- 
miang dengan menjebut nama lubuk itu Lubuk Bukit Balu Tjuling, arli- 
nja : lubuk tempat djatidinja pembuluh madat dari Patih Gadjah Mada. 
(Lubuk Bukit Tjuling itu sekarang letaknja dekat Rantau B.P.M.). 

Peperangan tcrdjadilab duri sungai dan dari darat. teniera2 Modjo- 
pabit jang menjerang dari darat telah sampai kekota pertahanan depan ko¬ 
ta Benua jang dinamakan Landoh. Dalam masa peperangan jang terdjadi 
di Kampung Landoh. salah seorang Panglima dari Landoh jang bernama 
Panglima Perang Lela Kaum pergi tcr-gcsa2 menjampaikan c b a bar pada 
Radja Muda Sedia di Istana, balnva musuha «lelah dekat kepintu kota Be¬ 
nua. 

Sesampainja Panglima Perang Lela Kaum di Istana mengha¬ 
dap Sridiradja Muda Sedia, didapatinja sedang bermain tjatur dengan 
Ratunja dan Puteri Meuga Gema djuga sedang menghadapi permainan tja¬ 
tur ajab dan bundanja. ia mendjadi penindjau menentukan kalah menang 
nanti. Anaka tjatur itu terdiri dari permata 2 (nilam, zamrud, delima serta 
mutiara). Sedang dalam asjik Sridiradja Muda Sedia berenungan itu da- 






tanglah Panglima Lamloli tadi membawa berita babnja jang akan datang. 
Segala sembab dari Panglima itu scnuianja samari tidak diatjubkan oleli 
Radja Muda Sedia, karena ia dalam sjur sekali bertjalur. 

Maka Panglima itu berdatang sembab dengan gojangnja : 

Ampun Doli Po Radja. musuh-musuh kita telah dekat di- 
muka pintu kota Benua, di Landoh setiang terdjaJi peperangan 
hebat dengan segala angkatan Tuanku sekarang . 

Mendengar kata Panglima itu. maka Radja Muda Sedia pun men- 
djawab : 

Bela tidak pertjaja akan katai Datuk Panglima, mana bo¬ 
leh djadi nuisuha berada dekat dimuka pintu kota Benua, ba¬ 
rangkali Tuan Panglima keselukan setan. barangkali I uan 
Panglima berdusta. Bela tidak ada menerima chabar apapun 
dari Laksamana Kantommana atau para Panglimai lain jang 
berdjaga-djaga di Kuala Besar memberi tahukan musuh lelah 
datang, karena dikuala pendjagaan sangat kuai. Kalaupun mu¬ 
suh dapat merobos tlari darat tentu djuga mendapat chabar da¬ 
ri Kepala2 Negeri jang mengawal negerianja masinga. Djika 
ilari Pulau Sampai ataupun dari Aru didjurusan itupun tjukup 
lengkap pendjagaan dari Panglimai kita, ataupun ilnri Sungai 
Iju djuga demikian. Djadi dari mana musuh masuk tidak mung¬ 
kin diterima oleh akal beta. Pulanglah I uan Panglima kemar- 
kas l'uan kebenleng Landoh . 

Maka Panglima Perang Lela Kaum terpaksa pulang kembali ke Lan¬ 
doh. tetapi sebelum ia sampai telah berhadapan dengan musuhnja dide- 
kat kota Benua pertempuran terdjadi. Panglima itu beserta beberapa orang 
kawaninjn barisan kuda liwas kena sasaran panah lenterai Modjopabit. 

I iada berapa lama maka kota Benua pun dikepung oleh paradju- 
riti Modjopabit. dengan mempergunakan tanggai (sige) lenterai Modjo- 
pahit itupun memasuki kota Benua. Karena Panglimai 1 amiang jang mem- 
perlindungi benteng bertembok kota Benua itu tidak dapat bertalian lagi, 
banjuk jang liwas dan ada jang terpaksa menjingkir diri karena musuh da¬ 
tang dengan lihai. 

Tcnten »2 Modjopabit jang banjak itu terus-menerus mengepung Is¬ 
tana Radja dan demikian djuga peradjurita Modjopabit jqng beralatkan 
perusak mulailah mendoberak gapura Istana, setelah pintu gapura itu pe- 
tjah maka terus rnadju kehalaman Istana menaiki tangga muka Istana de¬ 
ngan balok besar pintu Istana itu didoberak pula. Sewaktu lenterai Mo- 
djopahit itu hiruk-pikuk berduel dengan Panglimai pcndjagn Istana diso- 
keliling Istana, maka Radja iieserla Ratunja pergi kemuka Istana 
mengintip (mendengar) suarai pekik-sorak jang mengerikan ilu daii Ijclali 
kisi2 djendela. Setelah dilihat oleh Sridiradja Muda Se<lia banjaknja pe¬ 
radjurita Modjopabit ilu sedang merusak dinding Isjana hendak masuk ke¬ 
daimu, maka dengan tjcpaf serta ter-gopohi kembali ber-samaa Ratunja 
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kcmedjn Ijaturnja. Diambil segala anakl tjalurnja iang terdiri dari segala 
permata! dan papan Ijaturnja diperbuat dari suasa bertatahkan emas serta 
Radja Muda Sedia memegang tangan Ratnnja. lalu kembali kedjendela 
depan Istana dibukanja pintu djendela itu dilemparkannja segala permata! 
dan papan tjalur itu kehalaman dan djuga Ratu menanggalku segala per¬ 
hiasan dibadannja dilemparkan kehalaman Istana kealas segala peradjuril 2 
musuh itu- Puteri Meuga Gema sempal pula mengambil beberapa pululi 
pundi! uang emas dalam kamar ajahandanja. dibukanja pundi! uang dir- 
bam ilu semua dilemparkannja djuga kehalaman. maka semua permnla2 
dengan uang emas ilu bertaburanlah dihalamun Istana. 

Dalam saat Panglima! dan peradjuril! Modjopabil ilu sibuk bere¬ 
butan memilih permata! dan uang! dirbam itu. saat itulah I uanku Puteri 
Meuga Gema lari dengan beberapa dajang!nja masuk kedalam sebuah Gonfi 
Besar Kenuljaan jang berada dialas punljak Istana, disana Puleri ilu ber 
sembunji. 

Pada masa ilu pida Radja Muda Sedia melibat kekiri dan kekanan 
pulerinja sudah bilang, maka ditariklah tangan Ralunja lalu lari keluar da¬ 
ri pintu belakang Istana, karena ditempai ilu lentera! Modjopnliil belum 
berada. 

Beberapa orang pengikut mengiringkan Radja sertu Ratu, Ratu ber- 
tanja pada pengiringnja : ..Dimana Meuga Gema? Pengiring! ilu men 
d jawab : ..T iada patik ketahui I uanku . 

Maka sampailah Radja Muda Sedia di Kota l.intang (dekat Kuala 
Simpang), disana naiklah rombongan Radja ilu menjingkirkan diri kehulu 
Sungai Simpang Kanan. 

Maka kissah ini kita alihkan dahulu kekola Benua lagi. 

Selelah peradjuril! Modjopahil ilu habis memilih akan permnln! ilan 
uang! didiam beserta perhiasan! dari Ratu, maka digempurlah pintu Is¬ 
tana. Setelah pintu Istana terbuka, masuklah segala Panglima! Mpdjopa- 
hil ilu kedalam. tetapi dalam Istana telah sunji senjap. semua isinja telah 
habis lari. Segala ruangan pcndjuru Istana itupun di geledahlah tlan di 
kumpulkan kekajaan Istana ilu. Kemudian beberapa orang Panglima! Mo¬ 
djopahil ilu menaiki tangga lalu terus kepunljnk Istana. Sesnmpainja Pang¬ 
lima! ilu pada ruangan punljak. maka terlihat sebuah Gong Keradjnan 
jang Besar dan Gong ini dinamakan Gong Larangan, sebab djika tidak 
ada keperluan jang rasmi. dilarang membunjikannja). Maka Gong itu di¬ 
dekati dan dilihat kedalamnja. nampaklah Puteri Meuga Gema ber-sama! 
beberapa orang dajangioja bersembunji dibclakang Gong ilu. I.alu terus di¬ 
tawan dan dipersembahkan pada Patih Gadjah Mada. 

Selelah siap menggeledah Istana, lalu menggeledah pula segala ru¬ 
mahi lain jang berada dalam kota Benua itu serta menawan beberapa bu- 
njak penduduk kota ilu. Setelah selesai penggeledahan, kota jang indah ilu 
dibakar, beberapa liari dan malam api menjala-njala dengan tidak padain!. 
seluruh kota Benua habis mcndjadi abu rata dengan tanah. Kemudian dari 
ilu pada petangnja berangkailah lentera! Modjopahil ilu dengan kapal2 
perangnja menghilir kekuala membawa tawanannja semua Sesampai pada 
sebuah tempat, malamlah liari, maka kapal jang ditumpangi oleh Patih Gn- 
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«Ijab Mada beserta Puleri tawanannja Pu feri Meuga Gema mendapat te¬ 
rasakan (botjor). karena itu terpaksa turun kedaral berehemah- 

iersebutlah perihal Puleri Meuga Gema jnng terlawan telah dike¬ 
tahui oleh tunangannja tang hernnma Tuanku Ampon Tuan, keturunan 
bangsawan dari Samudera jang berada pada masa itu dalam negeri Benua 
tinggal di sekitar kota Benua. I uanku Ampon Tuan segera mengumpulkan 
segala djenis buah-buahan jang ada pada musim itu diisi penuh dalam se¬ 
buah hatera. selelah itu dengan beberapa orang kawannja pergi menghilir 
menudju kapal2 perang Modjopahi! jang berhenti membetulkan kerusakan. 

Keesokan harinja sewaktu peradjuril2 Modjopaliil sedang membetul¬ 
kan kapal jang rusak itu. I uanku Ampon Tuan pun membawa dan mena¬ 
warkan buah-buahan itu kepada peradjurita jang diketahuinja sangat suka 
akan buah-buahan itu. 

Perintah Patih Gadjah Mada supaja bualuan itu dibeli semuanja 
dan dipunggab setengabnja kedaral dibagiakan pada Panglimaa jang ada 
didnlam cbemabnja, jang setengah lagi dimasukkan kedalam kapal pera- 
(Ijurili Modjopaliil. 

Sesampainju I uanku Ampon I uan mmebawa buahaan itu ketempat 
pereberBaluin Gadjah Mada, maka I uanku Ampon I uan pun membunji- 
kan nolirinja sewaktu Panglimaa Modjopaliil sedang lazat memakan buaba- 
nn jnng manis itu. sehingga peradjurita jang dikapalpun berlariann men¬ 
dengarkan lagua jang menghiburkan liati mereka itu. Karena sjurnja suara 
nafiri dimalain itu dan karena letibnjn. maka terlenalah segala tentera* Mo- 
djopalltt itu sampai semuanja tertidur njenjak. 

Dalam saat itulah Tuanku Ampon Tuan mengambil kesempatan 
membebaskan Puleri Meuga Gema beserta dajanganja dilarikan kedalam 
bulan dibaiik bukit. Setelah Tuanku Ampon Tuan beserta Puleri itu meng¬ 
hilang. barulah terbangun tenteraa Modjopaliil dari tidurnja. setelah dili- 
lialnja Puleri Meuga Gema beserta dajang2nja tak ada lagi dalam perche- 
maliannja. maka mulai diadakan pengedjaran jang tidak tentu arabnja te¬ 
tapi tidak berhasil. 

Sampai sekarang tempat bekas perrhemalmn tenteram Modjopaliil itu 
pada sebuah bukit jang tidak berapa djauli dari tepi Sungai Pamiang. oleli 
orang* Pamiang sebagai tempat berziarah diberi nama Bukit Sclamal. nrti- 
nja : selamat Puleri Pamiang itu dibebaskan kembali «lari tawanan Ientera 2 
Modjopaliil. (Bukit Selamat itu terdapat kebilirnja Rantau B.P.M. seka¬ 
rang). 

Riwajal ini sekarang kita alihkan kembali kepada pengungsian Sri - 
diradja Muda Sedia jang berclajung terus keliulu Sungai Simpang Kanan. 

Keesokan harinja sampailah pada sebuah dusun, disilti Sridiradja 
Muda Sedia berhenti dan berkumur pagi (menljutji mulut pagi), suruh ma¬ 
sak untuk bersanlapan pagi. Tatkala itu Sridiradja Muda Sedia memberi 
tabu pada penduduk desa itu. bahwa kota Benua lelah dikalahkan oleli 
Modjopaliil dan berharap waspadalah dialas segala kemungkinan jang akan 
«luiang. Dusun itu kemudian diberi nama Kampung Soknmor. arlinja i 
tempat berkumur pagi. 







Dari silu Sridiradja Muda Sedia beserta Ratu, mudik terus kcliulu 
sungai dan sampai pula disebuah pantai jang dalam lubuknja. Disitu Sri¬ 
diradja Muda Sedia suruh melibat „ketika , untuk mengelabui bagaimana 
musuhnja dan dimana Puleri Meuga Gema. Djuga desa itupun oleh pen¬ 
duduk disana diberi nama LubnL Tiba, artinja : kependekan dari Lubuk 
berketika. 

Setelah itu perdjalanan diteruskan, maka pada tengah malam sam¬ 
pailah disain teluk, disitu Radja dengan Ratu tertambal sampan dan ter¬ 
tidur njenjak sehingga bangunnja kesiangan. L'nluk sedjarah maka oleb 
penduduk desa itu dinamakan Lulnik Siane /. artinja : karena tidur njenjak 
maka bangunnja kesiangan. 

Perdjalanan diteruskan lagi sampailah pada sebuah kampung. Di- 
lihatnja kampung itn sunji senja p tidak ada penghuninja. Radja perintah¬ 
kan pada tukang dajung supaja mengetokkan dajunginja pada tepi pera- 
bunja. supaja bersuara tanda memanggil. Selelah sampan itu di-kelol<2. ma¬ 
ka oranga kampung itu keluar semuanja karena mendengar bunji sampan 
ilu lalu berkumpul ditepi sungai. Radja dan Ratu pun menjalakan bahwa 
kola Benua telah dikalahkan oleh tenteral Modjopahil dan lelah dibakar 
habis. Puleri Meuga Gema lelah ditawan beserta beberapa banjak pendu¬ 
duk Benua dibawa oleh lenleraa Modjopahil. Diperingatkan kepada pen¬ 
duduk supaja waspada djika musuba dalang keludu nanti, agar mengada¬ 
kan perlawanan sedapal mungkin ataupun mcndjaga bahana makanan dja 
ngan dapat dirampas musuh. Kemudian tempat itupun dinamakan Krim 
pioifl Siyerclol!, artinja : bunji dajung jang dipukulkan pada sampan. 

Kemudian dari silu sampai pula Radja beserta Ratu pada sebuah 
kampung jang ramai penduduknja, singgah dikampung ilu di-eluakan de¬ 
ngan meriah oleh rakjntnja. Disitu pun Radja menjalakan balnva lenleraa 
Modjopahil telah -membinasakan kota Benua dan hendak mennwankannjn. 
tetapi sempat melepaskan diri- 

Setelah ilu maka Radja meneruskan perdjalanannja terus kehulu su¬ 
ngai. semua rakjal kampung itupun mengadakan rapat untuk bermufakal 
lebih baik sebelum musuh datang, terlebih baik diljampakkan segala padi 
jang adu kedalam sungai agar bahleraa musuh lidak dapat mudik Jrehulu 
mengedjar Radja Muda Sedia dan djuga segala paelia kita itu semuanja li 
dak dapat dirampas oleh musuh guna makanannja. Djika terpaksa pula, 
kampunga kita sendiri kita bakar supaja musuba tidak dapat nu-nempatinjii. 

Selesai bermufakal. liari ilu djuga dimasukkan segala padia ilu ke¬ 
dalam karung lalu ditjainpakkan ber-puluha ribu karung kedalam sungai 
lubuk ilu. sehingga air arus sungai terbendung. Karena itu kampung ilu 
dinamakan Lubuk fclanclalt. artinja : teluk lumbung penjimpan padi. 

Sesudah berangkat dari Lubuk Mandali. dalam perdjalanannja sam¬ 
pailah kesehuah tempat, disitu Radja dengan Ratu naik keatas sebuah ra¬ 
kit karena hendak bersiram. Tetapi waktu mendaki ketangga rakit maka 
lerdjatuhlah subang (kerabu besar) dari Ratu kedalam sungai, kemudian di¬ 
kerahkan orangr menjelam mentjarinja tetapi lidak berdjumpa. 






Karena ilu. tempat iln dinamakan Tangga/ (terlepas) Subang, arli- 
nja : sedang mendaki tangga rakit, subang Ratu lerdjaluh. 

Dari situ berangkat lagi terus keludu. maka bertemulah sebuah sim¬ 
pang sungai lain jang bersimpang dari Sungai Simpang Kanan. Radja me- 
njurub belokkan sampannja masuk simpang ilu. sugai ilu adalah Sungai 
Tampur. Selelah masuk ke Sungai Tampur bertemu sebuah kampung, di- 
silu Radja memberi tahu lagi pada penduduk segala kedjadian2 jang di 
alaminja sangat menjedibkan ilu dan menljerilerakan pula tentang hal2 
kedjadian clikola Benua dan islananja. Selesai memberi amanatnja. Radja 
beserta Ratu meneruskan perdjalanannja menudju sebuah gunung, diper- 
gunungan ilu maksudnja hendak berchaKvat (bertapa). 

Dalam ainanal Radja sewaktu dikamptmg Tampur ilu. diterangkan- 
nja pada cbalajak ramai : Djika lekas selesai bela berehalwal mendapat 
reslti d,iri Ilahi Rabhi dengan diidzinkannja. bela kelak mcnjusun ketcn- 
leraan baru pergi menjerang negeri Modjopnhit kembali dan sebelum ilu 
bela tidak mau kembali mendjadi Radja Tamiang . I etapi karena Ralu 
I amiang dalam hamil, maka Ralu lidak boleh mengikut ketempat pertapa¬ 
an hnnja linggal disebuah lempal (rumah) guna memelihara baji jang akan 
dil.diirkannja. 

Diljerilerakan oleh sjahibul hikajal. Radja Muda Sedia dalam ber¬ 
mohon restu kehadherat I uban Jang Maha l'-sa kemudian hilang ghaib 
dalam perlapaannja. Wallahu Alam Bissawah. 

Setelah Railja Muda Sedia masuk guha perlapaannja disebuah gu¬ 
nung. maka bermulakatlah seluruh rakjut sekilarnja ditempai itu supaja 
be ramai 2 mengempang Sungai lampur ilu. agar djangan dapat didalangi 
musuh guna menawan Radja seria Ratu dan keturunannja. 

Maka turunlah rakjal 1 amiang dari segala tempat dalang kesilu se¬ 
perti semut banjaknja. lalu diangkut bntu2 besar dan tanah dari gunungr 
lain dibawa kesilu. Segala balu2 dan lanah dilcmparkanlalr kedalam su¬ 
ngai ilu guna menutup Sungai lampur. I imbunan batu2 dan lanah gu¬ 
nung ilu mendjadi sebuah gunung (bcnleng) pula jang melintang Sungai 
I nmpur. sehingga terdapatlah sampai sekarang di-tcngal)2 sungai dari tepi 
sebelah kiri terus kelepi sebelah kanannja seperi i sebuah bukit jang me¬ 
lintang ditengah sungai ilu. 

Oleh sebab itu sekarang djika hendak melalui Sungai lampur ini. 
harus menjusup masuk dari sebuah lobang (guha) gunung ilu jang meng¬ 
hubungkan antara sungai sebelah hilir dengan sungai sebelah Judunja. Lo¬ 
bang (guha) jang menembusi gunung jang melintang sungai ilu. sampoi se¬ 
kurang disebut namanja Lebong, arlinja : Lobang dibuai untuk mendjaga 
musuh djangan dapat liwal keludu menjusul Radja sedang dalam ber- 
i halwat. 

Begitulah keadaan manusia dizaman bahari dengan seija sekala, su¬ 
ngai dapat dibendung dan gunung dapal diperbuat karena tjinla merdeka 
dan p< riuh akan pemimpinSnja jang berbudi luhur terhadap rakjat. Bukan 
memimpin untuk kepentingan diri-sendiri dan untuk kemewahan! saho 
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bal2nja segeiinliran manusia. Karena kedjadiani ini terdjadilaii sebuah pc- 
Iialah dalam bahasa Aljeh lamiang. ialah : 

ATu/io sepakat, 

Ilmpus cljeral hulu h digade. 

Sunge pe ok dibendony. 

Gunony pe dapat dibuat . 

Arlinja : 

Kalau sepakat. 

I anali kuburan boleh digadai, 

Sungai dapat dibendung. 

Gunung pun dapat dibuai", 

I lal ini li idjaili kirai ditalnm 1352 masehi (lihai kembali halaman 
181 palra II). 

Begitulah diljerilerakan selerusnja bahwa Seridiradja Muda Sedia 
lelap dalam perlapaannja. sehingga gliaib. 

PERANG I)! SERANGDJAJA. 

Sekarang kita kembali incntjerilcrakan tentang lenlerai Modjopahil 
jang men-tjarii dan mcngedjar I uanku A m pon I uan disegala tempat di- 
sekilar tempat itu. 

I enleraa Modjopahil jang mcngilir dengan kap.d2 perangnja kekuala 
ineliwali Sungai Kuruk, mendapal perlawanan hebat dari lentera Laksa¬ 
mana Kanlommana jang telah ber-sedia2 menantikan. 

Kemudian sisa2 kapal perang Modjopahil ilu mundur terus kelaul 
luas. Pada persangkaan Panglima 2 lentera lamiang itu bahwa kapali pe¬ 
rang Modjopahil itu akan pulang terus, maka tidaklah dikedjar lagi. 

Akan tetapi orang? lamiang tidak lalui jang sebahagian besar (lari 
lenlerai Modjopahil ilu masih menjeltidup berada didaratan dalam kekua- 
lannja jang lengkap, jailu satu kalilah lenlerai jang dahulunja mendarat 
di liukit Selamat terus menudju ke Selatan Timur' dan bermarkas disatu 
tempat jang ber-bukiti dan strategis menljari Tuanku Ampon Tuan jang 
melarikan Pulcri Meuga Gema dimana bersembunji. 

Demikian djuga sisai lentera dari Benua menjusun kekualannja kem¬ 
bali. jang dikepalai oleh A langkuradja liadja Muda Sidinu mcngedjar te¬ 
rus Ienlera2 Modjopahil itu. Terdjadilaii pertempuran antara kedua belah 
pihak Icn!cra2 ilu. sehingga disana terdjadilaii peperangan jang hebat se¬ 
kali. 

I empat lerdjadinja peperangan jang hebat ilu dinamakan Scrang- 
diaja. arlinja : arena peperangan jang mendapat kemenangan jang djaju. 
karena seluruh lenlerai Tamiang Aru dan Pasai tidak mundur sehingga 
samai banjak jang liwas maka sampai sekarang tempat itu bernama Se- 
rangdjaja. 

I iada berapa lama setelah pertempuran di Serangdjuja ilu. datang¬ 
lah beberapa puluh kapal perang membantu lenlerai Tamiang dari Sainu- 
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dera (Pasai). Kapala dari Sanuidera iln terus masuk Kuala Besar, disana 
oranga Samudera baru lalui bahwa kota Benua telali musnah. Radja Muda 
Sedia telali menjingkirkan diri kcbulu sungai. Tenteraa kapal perang Mu- 
djopabit jang telali mundur kelaut luas, sedangkan jang sebahagian besar 
masih berada dipeclaiaman (Teluk Haru), bertalian disana dengan sangat 
kualnja dan belum mau mundur. Setelah tenteraa Sanuidera mendengar 
Ientera2 I amiang. maka tenteraa Sanuidera itupun bermarkasiali di Pulau 
Sampai (Pulau Kampai) menggabungkan diri dengan sisa2 lentera I amiang. 

Dalam masa lentera* Modjopahit itu bertalian disebuali tempat jang 
Iier-hukil2 jang strategis letaknja. maka datanglah bantuannja dari Modjo- 
paliil bahagian peradjurit2 kelenleraaan darat jang lengkap dan kuat. Se¬ 
mua perudjurila Modjopahit jang baru datang itu memakai pakaian besi di- 
dadanja. Sesampainja pada sebuah kampung mereka pun berhenti dipang- 
kalari itu. lalu bertanjakan pada orang disitu dimana tempat markasnjn 
lenleraa Modjopnliil. Oleli oranga kampung ilu diterangkan lempalnjn la¬ 
lu diantarkan kesana. Maka tempat markas lenleraa Modjopaliil jang mc- 
njusul kawananja dipangkal.in itu. dinamakan Pangkal Susor. kemudian 
disebut Pangkalan Susu sadja. 

Selelah lenleraa bantuan Modjopaliil jang memakai had j u besi ilu 
sampai ketempat markas lenleraa Modjopahit jang me-nantiakan didaral 
ilu. maka tiada berapa lama selelah ilu. datanglah lenleraa Sumudera. Ta- 
miang dan ornnga Keradjaan Haru bersatu, menjernng tenteraa Modjopaliil 
ilu dari arah Timur. 

Tatkala itu terdjadiJuli pertempuran jang dalisjad dan seru antara 
kedua pasukan lenleraa jang bermusuhan ilu. Karena pertempuran jang 
bebat ilu. sangat banjak majali dari kedua belah pihak jang bertempur ilu 
bergelimpangan disana-sini jang tidak dapat diquburkan lagi, hanjn di¬ 
kumpulkan sadja sebagai mengumpul kaju- Kemudian tempat ilu dinama¬ 
kan Kampung Tambun T ulang, nrtinja : bekas timbunan tulang orang 
jang gugur dalam perang zaman dahulu. Dan tempat markas lenleraa Mo¬ 
djopaliil jang berbudju besi ilu dinamakan Besilang. arlinja : lenleraa besi 
dalang. 

Satu dongeng (mijllie) lagi mentjeriterakan. sebagaimana cli Peureu- 
lak dan I.angsa. Pemerinlalian/kekuasaannja Modjopaliil lidak berdjalan 
lanljar. maka di Aru pun Pcmerintalian/kekuasaan ilu lidak berdjalan lan- 
Ijar, karena oranga besar atau orang 2 palui dinegeri Aru lidak sesuai de¬ 
ngan sistim pemerintahan Modjopahit ilu. djuga berlainan tjara incmerin- 
lab. Dalam sesuatu musjawarali oranga patut ilu bersela dibawali. sedang¬ 
kan Panglimaa jang memerintah duduk dialas kcla. Karena itu. orniig2 
besar serta pengikulanja mengungsi kepegunungan meninggalkan kain- 
pungnja. acbirnja kampung ilu nicndjadi siinji atau kosong. 

Oleli karena Patih Gadjah Mada melibat mungkin banjak Icntera2 
Sanuidera dan T amiang datang, dengan dibantu pula oleli oranga Haru 
menjerang mengepung benteng dan menghambat pcndjualan bahana ma¬ 
kanan kepada tenteraa Modjopaliil, lalu tenteraa Modjopahit itu mengun¬ 
durkan diri turun naik kekapainja kembali jang tersedia disedia di Selat 










Mesdjid ini didirikan oleh pemerintah meliter Belanda peng 
fianli nwstljid jang dihakurnja. Batu pertama diletakkan oleh Teuku 
Kadli MalikuI Adil pada ') October t 8 ~Q dan siapnja menurut hari 
pembukaan pada 2~ December l 88 t. 

Belandja pembangunan mesdjid ini / : >o>.ooo—. Anrmor (pem¬ 
borong) Lie Asie. 


Irlul< Iluni, pulung kembali seluruhnja ke Djawa dengan banjak mcmba- 
"a tawanannja orang2 dari Tamiang dan Aru. 

Demikianlah usaha dan keperkasaan Palili Gadjah Mada jang dapat 
mengalahkan kola Benua, lelapi tidak dapat menawan Radja Muda Sedia 
dan Puleri Meuga Gema. Karena dengan segera dibantu oleh lentera dan 
arrnada Keradjaan Samudera. lentera! Modjopahil jang gagah berani ilan 
perkasa itu jang harus mundur kembali kenegerinja. Ilal ini pun ada ter¬ 
sebut dalam Ijeritera \agarakarlagama perihal menjerang negeri-negeri : 
Peureulnk. Samudera/Pasai. Kampai (Aru) dan Tamiang. 

Maka karena Patih (>adjah Mada tidak dapat menaklukkan Ta- 
miang, dengan aman tentram. berlajarlah pulang dengan membawa tawa- 
nan-liiwaiiiin perang dari 1 amiang dan lain! ke Djawa. Menurut tjerilera! 
(mijlhe). orang I Jjawa- Tamiang (pada wanitai) dari Keradjaan Modjopahil 
di I )jawa jang kedapatan memakai Subang landak jang ditatahkan de¬ 
ngan perak, emas dan permata! intan, itu adalah menandakan orang jang 
berasal «lari Tamiang atau bekas orang2 tawanan jang dibawa dari Tamiang 
ke Djawa. Orang! Atjeh-Tamiang pun djika melihat wanita di Djawa 
jang memakai Subang I anduk (Suweng i anduk). mereka terkenang akan 
sedjarahnja dan berkata dalam hatinja iVen Barang L'rang-Urang Djawc- 
I amiang". arlinj.i : ini barangkali orang Djawa jang berasal dari Tamiang, 

MliSDIID RA)A LAMA 1)1 M ’TARAD/A. 








XVIII. PERDJALANAN IBNU BATUTAH 
MENGUNDJUNGI TAPAK NABI ADAM ATAU ADAMPEAK. 

KISSAH RADJA CEVLON (SAILAN). 

(Terdjemahan Tgk. Njak Umar Ndjong). 

R ADJA CEVLON (Langka) nnniunja ..Iri Sjakarwah . jailu seorang 
Radja jang sangat kuat angkatan lautnja. Satu kali pernah saja me¬ 
lihat sedang saja pada waktu itu baru dalang dari Ma’bar (batja 
Makbnr), seratus buah kapal besar dan ketjil berhimpun di Marso (pelabu¬ 
han). Diantaranja delapan buah kapal kepunjaan Radja Ceylon dengan me¬ 
makai tanda siap hendak berlajar ke Jaman. I iba sa atnja datanglah pe¬ 
rintah rlari Radja menjuruh mereka itu ber-sedia2 segera berlajar. tatkala 
itu masuklah saja menghadap Radja Ceylon (Langka) j.mg kufir (bukan 
Islam). Setelah ia melihat saja datang, berdirilah Baginda dari tempat du- 
duknja dan didudukkanlah saja disisinja. Maka lalu ber Ijak.1p2l.d1 Baginda 
dengan saja dalam perkataan jang manisi, kemudian berkala pula ia : su- 
ruh turunlah sekalian kawan dan sahabatimu itu kemari dengan aman dan 
selamat, biarlah sekalian mereka itu selama ini mcndjadi tamu aku sehing¬ 
ga sampai waktunja tuam berangkai dari.sini. Semcndjak itu saja dengan 
Radja Ma bar berkenalan betul dan berhentilah kami pada negerinju liga 
hari Inmanju dengan diberikan kemuliaan jang berlebihan setiap liari. 

Adapun Radja Ceylon itu. Baginda tahu berbahasa Parsia dan lagi 
sangat gemar mendengar apa2 jang saja Ijerilerakan padanja riw.ij.il Radja! 
dan sedjarah negeri2. 

Pada suatu hari tatkala saja menghadap Baginda, saja melihat pa¬ 
danja terlalu banjak djawahin (jauwilier = permata) jang diambil orang 
dalam negerinja. Kebanjakan dari sahabalmja dianlara mereka itu jang da 
pai membedakan barang jang indah dan jang kurang nilainja dari djawahin 
jauwilier = permata - p) itu. Kemudian berkatalah Radja pada saja, per 
nahkan engkau melihat orang! menjelam djawahin dinegeri jang telah eng¬ 
kau datangi ? Djawab saja : ada. saja sudah melihat di Dja/.irah Qies 
dan Djazirah Kasj bagi lbnu Al Sawamily. Seketika itu Radja itu meng¬ 
ambil beberapa biclji diantaranja dan berkatalah Baginda : adalah engkau 
melihat di Djazirah itu permata jang serupa ini ? Djawab saja : ada. saja 
melihat jang lain dari itu. Maka tadjublah ia karena djawab jang sedemi¬ 
kian itu. Kemudian berkata Baginda ■ Ini permata untuk engkau, dja 
nganlah engkau malui dan bolehlah engkau minta dari saja apnl jang eng 
kau sukai, maka djawab saja : tiadalah maksud saja dai ang kemari untuk 
itu. Iianja hendak mengundjungi ..Kadam (kaki) jang mulia, jailu Kadam 
Nabi Adam 'alaihissalam. Adapun orang dinegeri Ceylon menjebut ..Raba 
dan dinamakan pula akan Kadam Hawa ..Mama . I 'djar Radja : ..itu amal 
mudah", bolehlah kita kasih kepadamu orang2 jang tahu membawa engkau 
kesana. djawab saja : ja. itulah maksud dan harapan saja ! Dan saja 
kata lagi kepada Baginda, kapal jang telah membawa saja ada aman sekali 
sampai ke Ma bar. tetapi apabila saja hendak kembali dapatkah saja me¬ 
numpang kapal Radja ? Ja. djawab Baginda. Maka tatkala saja tjerite- 
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raka n i lialjar j jang tersebut kepada sahibul markab (jang punja kapal), ma¬ 
ka djawabnja : bahwa ia tidak mau berangkat walaupun sampai setahun 
lagi berhenti disini. Maka saja chabarkan kedjadian ini kepada Radja. d ja¬ 
wab Radja : bahwa sahibul markab itu tamu aku. sebelum engkau balik 
kesini ia masih berada disini tak usah dichuawatirkan. Maka setelah siap 
kami hendak berangkat. Radja memberikan padaku usungan jang dipikul 
oleh beberapa orang sahajanja beserta dengan empat orang bangsa Djau- 
qiali, jang menurut kebiasaan sudab mendjadi. adatnja pada Iiap2 tahun 
pergi mengundjungi Kadam jang mulia itu. 

Adapun rombongan jang mengantar kami, jailti : tiga orang dari 
Barahama. sepuluh orang dari kawan2nja dan lima belas orang jang mem¬ 
bawa perbekalan, kami berangkat dengan mcnjeberangi air amat banjak di- 
perdjalanan itu. 

Pada lengali liari itu kami berhenti pada sualu W'adin (tempat jang 
ada air) dan kami isikan ma'diah (tempat air) jang diperbuat duri kulit 
..chairizan . Kemudian kami berangkat dari situ hingga sampai ketncnarn 
Mandaly. jaitu suatu negeri jang bagus dan negeri inilah aeliir perbatasan 
negeri pemerintahan Radja Ceylon. 

Oleh penduduk negeri itu diterima dan didjamukan kami dengan 
baik, balian perdjnmuan mereka kepada kami, jailu dari daging djamus 
jang ditangkap mereka dibutan dibawa pulang hidup2. djtiga aruz. minjak 
sapi, ajam dan air susu. 

Oinegeri ini tiada kedapatan orang Islam. Iianja adu seorang Iaki2 
bangsa2 Cliurasan (nama satu negeri besar di Parsi, ibu negerinja Meru) 
jang tertinggal disana karena sakit. Maka ikut musafirlah ia bersama dengan 
kami, hingga sampailah kami ke Bandar Salawat, jaitu suatu negeri ketjil. 
Dan berdjalanlnh kami melangkah dalam air bandjir disana. kami melibat 
banjak sekali gadjah. Akan tetapi tiada diholang-ltalangi herpergian kami 
kesanu dan tidak pula kami usika ia. sebab hal jang demikian itu selalu 
nrenjusahkan kami. Maka dengan berkat pelundjuk I uan Ahi Abdulluh 
bin Cbafief perdjalanan kami selamat sentosa. Sjecli Abi Abdullab bin 
Chalief inilah orang jang terutama dan berdjasa sekali membuka dan me- 
ntmdjuk djalan tatkala kami mengundjungi Kadam jang mulia itu. 

Kebiasaan orang2 kafir jang mengawal disana pada ketika itu. me¬ 
larang orang2 Islam mengundjungi tempat itu dan mereka menjusahkan 
orang2 Islam, tiada mau memberi makanan dan melarang orang mendjual 
makanan bagi orang2 Islam jang datang kesana. Akan tetapi tatkala me¬ 
reka melibat 1 uan Sjech Abi Abdullah bin Cbafief tersebut, sudah sela¬ 
mat sampai kesitu. Sedangkan kafilali jang Iain2 biasanja liabis dibinasa¬ 
kan oleh rombongan gadjali2 itu disana. apalagi mereka melibat I uan 
Sjecli tersebut dibawa oleli seekor gadjali besar didukung dibeiakangnja. 
Karena memperhatikan bal jang adjaih Hu jang dipandang oleh mereka, 
barulah mereka itu (kafir disana) memuliakan orang2 Islam jang dalang 
kesana serta mereka sudi memberi maknnan2. Mereka itu jang kalir disana 
sampai sekarang masih menghormati I uan Sjecli tersebut, jang mereka 
namakan l’unn Sjec Kabir- 

238 









NEGERI KI NAKAH. 


Kemudian kami teruskan perdjalanan meninggalkan negeri Mandaly. 
maka sampailah kami kenegeri Kunakar dan disitu lempat bersemajam Ra- 
clja besar jang berkuasa dinegeri itu. Rumaha disitu terletak dalam satu pa 
dang antara dua bukit ditepi suatu C/iur (sungai besar) jang dinamakan 
Chur Jacut (sungai Jacut). karena didalamnja didapati J acui. 

Nama Radja itu Kuuar. Baginda mempunjai seekor gadjali putih 
jang tiada pernah saja melihat didunia ini. selain dari gadjali itu. Biasa- 
nja gadjali itu dinaiki Radja pada haril besar dan tatkala itu digantungkan 
pada leher dan mukanja beberapa balu Jacut jang besari dan indahi. 

Diluar negeri ini ada satu Mesdjid dari Tuan Sjech Usman Sjeirazi 
jang ma'roef dengan Basjausj. Radja negeri ini serta rakjatnja bila rnc- 
ngundjungi I uan Sjech tersebut, dihormati oleh mereka itu. I uan Sjech 
ini telah ditentukan untuk menundjuk, djurusan ke Kadatn. Riwajal I uan 
Sjech ini setelah dipotongkan fljari dan kakinja. baru diangkat mendjadi 
penundjuk itu jang dilakukan pekerdjaan itu oleh anak2 dan hamba saha- 
janja. 

Adapun sebabnja Sjech itu dipotong orang tangan dan kakinja. ia¬ 
lah karena beliau lelah menjembelih seekor lembu. Hukum kafiri di Hindi. 
bahwa djika seseorang memotong lembu, maka orang itu harus disembe 
lihkan sebagai lembu pula atau diletakkan orang itu kedalam kulit lembu 
lalu dibakar. Akan tetapi oleh karena Sjech t 'sman tersebut adalah se¬ 
orang jang sangat dihormati oleh mereka, maka dipotongkan sadja djari 
dan kakinja dan tidaklah dipotong atau tidak disembelih seperti lembu. 
Sesudah dipotong kaki dan tangannja. maka diberikan bagi l'unn Sjech 
I 'sman tersebut akan nafkahnja sebahagian dari hasili pekan. 

DARI HAL JACUT. 

Adapun Jacut jang adjaib ..Bahruman namanja. sesungguhnja 
lacul ini hanja terdapat dinegeri ini sadja. Sebahagian dari Jacuta itu ada 
jang dikeluarkan dari pada Chur (sungai). Jacut jang dikeluarkan dari su¬ 
ngai sini. Jacut inilah jang ternama dan digemari oleh mereka. Sebahagian 
lagi ada djuga jang digalikan dari tanah. 

Adapun djazirah Sailan didapatkan orang Jacut diseluruh tempat, 
kalau tempat itu kepunjaan orang, maka tanah (tempat) itu dibeli orang 
lalu digalikan dari mana Jacut terdapat didalamnja dan dikeluarkan Jacut. 
Jacut itu ialah batu pulih jang berkilata. Batu jang indah itu lalu diba¬ 
wa orang kepada tukang asali, sesudah balu itu diasah barulah nampak 
Jacut jang berkilat jang indah rupanja. Balu Jacut itu adalah berwarna 
merah, kuning dan ada pida jang berwarna hidjau. jang hidjau dinama¬ 
kan ..nilam '. 

Adapun adat atau hukum negeri itu. djika harga Jacut itu sampai 
berharga seratus panum, maka kepada Radja diberikan tjukai seperdela¬ 
pan, djika kurang dari harga jang sedemikian, maka tjukai itu diberikan 
kepada Sahabati Radja. jang berharga seratus panum itu dikenakan tju¬ 
kai enam dinar emas. 
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Sungguh saja sudah melihal pada muka seekor gadjah pulih jang 
lersebut dialas ludjuh bidji Jacul jang paling besar, lebih besar lagi dari 
lelui dan djuga saja ada melihal di Istana Radja Iri Sjakarwaty salu „Sa 
karJjah" dari Jacul sebesar lapak (angan jang diisikan kedalamnja minjak 
rambut, saja sangat tertjengang melihatnja dan berkala lagi Radja : dari 
kami ada lagi jang lebih besar dari ilu seria diperlihatkan. 

Kemudian kami berangkai dari negeri Kunakar. sampailah kami ke¬ 
pada suatu tempat jang didiami „Ista Mahmud a-Lury . jang beliau ini se¬ 
orang jang keramat dan saleh, beliau inilah jang membangun tempat itu. 
Kami berhenti disitu dalam sedikit waktu sadja. Kemudian kami berangkat 
dori situ dan sampailah kami pada suatu sungai jang dinamakan „Sungai 
Bauzinah (Sungai Kera). 

I)ARI HAL RADJA KERA. 

Adapun diguntingi ini banjak sekali kera, kera disitu hitam warna 
dan pandjangi ekornja. jang djantan diantaranja ada jang berdjanggut se¬ 
perti djanggul manusia. 

lelah dichabarkan kepada aku oleh I uan Sjech l sraan dan anak 
nja serta orangi lain, hahwa kera ini ada kepalanja se-olahi seorang Ra¬ 
dja. Diikatkan dikepalanja serban dari dauni kaju dan berlekun ia patin 
sebuah tongkat, kiri kanannja dikawani oleh empat ekor kera jang masingi 
memegang tongkat. Apabila duduk Radja kera ilu. maka berdirilah jang 
empat ekor kera ilu disisinja dan talkala ilu datanglah kera betina (per 
maisurinja) serta anakanja. maka duduklah mereka dihadapan Radja kera 
ilu. Kemudian datanglah beberapa banjak kera jang loina. maka duduk me¬ 
reka itu djauha tlari tempat Radjanja dan ber-tjakapjlah. Salu satu dianla- 
ra kera jang empat ilu. kemudian pergilah sekalian mereka ilu meninggal¬ 
kan Radjanja. 

Tiada berapa lama kemudian ilu. dalanglah rombongan kera jang 
tadi ilu dengan membawa buahkan jaitu : pisang, buah delima dan laini, 
maka makanlah Radja kera itu ber-sama3 anak bininja serta kera jang em¬ 
pat itu. 

Dan lelah dichabarkan kepada aku oleh ora ng2 bangsa Djautpuh. 
bahwa mereka ada melihat kera jang empat ilu memukul kera jang lain di¬ 
hadapan Radjanja dengan tongkat jang udn padanja. kemudian ditjabutkan 
bulunja boleh tljadi kera jang dipukul itu ialah karena durhaka. 

Ditjeriterakan lagi oleh orang negeri ilu jang boleh dipertjajn, hah¬ 
wa kera ini kalau dapat seorang anak perempuan maka diganggu akan anak 
perempuan itu. anak ilu tidakkuasa menolak serangan kera ilu. sehingga 
kera itu mendjamu anak perempuan jang diganggu ilu. 

Djuga saja mendapat chabar dari orangi Djazirah ini. bahwa dalam 
sebuah rumah ada seekor kera dari djenis kerai itu. maka kerttmah ilu ma¬ 
suklah seorang anak perempuan, lihai kedengaranlah anak ilu memekik dan 
iapun djaluli. seketika itu kamipun masuklah kedalam rumah itu dan kami 
dapati kera itu berada antara dua paha anak perempuan ilu. maka karena 
perbuatan tjabid itu terus kami bunuh kera itu. 
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Kemudian dari pada itu. maka perdjalanan kami sampailah pada se¬ 
kuah sungai jang bernama „Chairizan dan disini lalu dikeluarkan oleh 
Abi AbduIIah bin Chafief dua buah J acu t jang besar, diberikan sebagai 
bingkisan kepada Radja Djazirah ini dan sementara waktu tinggal disilu. 

Setelah beberapa lama berhenti disitu. berangkatlah kami dari situ 
dan sampailah pada satu tempat jang dinamakan ..Baitul Adjuz”. disini 
lah penghabisan negeri jang ramai. Dari situ berangkatlah lagi kami, sam¬ 
pailah pada satu tempat tinggal ..Baba Ihahir . ia ini seorang jang saleh, 
kami mendjadi tamunja dan berhenti sebentar disitu. Kemudian berangkat¬ 
lah kami menudju negeri Magarah Sabik. adalah Radja negeri ini bukan 
Islam, putuslah ibadat disini. 

DAHI HAL LINTAH TERBANG. 

Sementara kami berhenti di Magarah Sabik kami melihat lintah ter¬ 
ia,ng. jang mereka namakan ..Zulu . Lintah ini terdapat di-pohona kaju 
dan rumpulaan jang dekat air. 'l atkala hampir manusia kesilu. melompat¬ 
lah lintah itu kepada manusia, pada tempat d jatuh lintah itu keluarlah 
darah jang hanjak. oranga jang pergi kesitu kebiasaan oleh mereka sedia 
akan Iniali djeruk untuk obat, bila sudah lemak digigit oleh lintah iIu lalu 
dipiljilkan djeruk itu pada tempat kena gigitan lintah itu supaju lintah itu 
djatuh dan dikikiskan tempat itu dengan pisau atau kaju jang lelah dise¬ 
diakan. 

Ada ditjerilerakan oleh oranga disitu. pernah ada seorang jang ber¬ 
nama Baha Guzi datang kesitu kena digigil oleh lintah itu lalu mati, ka¬ 
rena tiada dipiljitknn djeruk pada tempat kena jang digigit lintah itu. se¬ 
hingga keluar darah jang amat hanjak dan karena itu membawa ia kepada 
mati. Kemudian kami meninggalkan negeri itu dengan melalui tudjuh lem 
pat. maka sampailah kami ke-negeri2 : A k bah. Iskandar. Magarah Aspo- 
liany. Ainu Ma-in dan Kalliah.. semua nengeria itu tiada ramai penduduk- 
njn. 

DARI HAL GUNUNG SERINDIB. 

Gunung ini ialah saluanja gunung jang paling tinggi didunia ini. 
kami lehili dahulu lelah melihat gunung ini selagi kami masih dilaul 
sembilan liari lagi kapal berlajar sebelum kegunung ini. 

Tatkala kami mendaki gunung ini kami melihat awan cljauh tinggal 
dihavvah, sehingga tertutuplah oleh awan jang tebal itu akan tindjauan ke- 
kaki gunung itu. Digunung ini hanjak tumbuh pobon2 kaju jang daun 
nja lidak pernah djaluh dan bungaa jang indah? dari beberapa ragam, ada 
bunga mawar jang merah se-besara tapak tangan. Oranga itu menjangka 
bahwa bunga mawar itu ada tertulis nama Allah dan RnsuINja. 

Paria gunung ini ada dua djalan jang sampai ke Kadam jang mulia 
itu (Adairrpeak). jang pertama dinamakan "Djalan Baba dan jang kedua 
dinamakan "Djalan Mama ", jaitu : Adam dan llawa alaihissalam. 

Adapun djalan Mama, ialah djalan jang mudah ditempuh oleh 
oranga jang mengundjungi kesitu dan djalan inilah pula ditempuh apa- 
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bila hendak kembali. Ietapi barang siapa memulai masuk djalan Mama dan 
kembali tidak melalui djalan Baba. maka orang itu se-akana belum dihi¬ 
tung mengundjungi Kadam. karena djalan Baba ialah djalan jang amat 
pajak ditempuh dan sangat ditakuti oleh orang- jang menempuhnja. djuga 
banjak kesulitan jang diperdapat. Dikaki gunung ini ada satu tempat jang 
dihuni oleh orang-orang Iskandar dan Ainu Ma-in. Dibawah Aulun didalam 
gunung ini ada satu jang s-rupa tangga jang boleh dinaikinja dan dipu- 
tjakkan beberapa patok besi jang diikatkan padanja beberapa tali dan tali 
inilah dipegang oleh orang jang hendak naik ke Kadam. I ali itu ada se¬ 
puluh utas banjaknja. dua diantaranja kebawah bukit itu. tudjuh utas ber- 
iringa (sedjadjar) satu sama lain dan jang kemudian satu utas sadja. Ke¬ 
sepuluh tali itu dinamai ..sjabadat . karena apa bila orang sampai ketali 
itu dan dilajangkan pandangannja kebawah. nistjaja datanglah ketakutan 
jang amat sangat, cljacii karena itu oiang mengutjap sjabadat karena takut 
djatub. Sesudah liwal tali ini. maka terdapatlah bekas sebuah djalan tua 
jang buruk tiada terpakai lagi. Dari tali jang kesepuluh kegua „Chailir". 
jailu satu tempat jang luas tudjuh mijl djauhnja dan disinilab Ainu Ma-in 
jang didalamnja banjak ikan2 jang lidak pernah diambil orang. Dekal gua 
itu ada dua buah kolam jangterbuut dari pada balu didua sisi djalan. Di- 
gua Chailir. disilu ditinggalkan orang baranga perbekalan jang dibavvanja 
dan dinaikilah dari situ dua mijl lagi djauhnja sampat ke Kadain. 

KIWAJAT KADAM ATAU ADAMFEAK. 

Katlam beknsa lai>ak kaki jang mulia Bapak manusia (Nabi Adam 
nlaihimassalam) jang disebut djuga oleh orang Europa Adamppalt, terle¬ 
tak pada satu balu hitam jang tinggi, disatu tempat jang lapang dan luas. 
Sesiinggulinja tapak jang mulia itu telah termasuk kedalam batu hitam itu. 
hanja tinggal bekasnja sadja paria balu itu. bekas lapak kaki ilu sebelas 
djengkal pandjangnja- 

Menurut Ijeritera, dahulu ada dalang kesitu orang I jina. Maka oleh 
orang I jina ilu dipotongnja batu hitam ilu jang berupa ibu djari kaki dan 
jang disisinja. benda itu dibawa mereka kenegeri ’l jina dan disimpan mereka 
dalam sebuah Geredja dinegeri Zaitun, maksud mereka supaja Geredja ilu 
suka dikundjungi dan dipudja oleh orang jang djauli2. 

Pada batu hitam tersebut ada sembilan buali lubang jang lelah di¬ 
pahatkan orang dan dituangkan emas kedalamnja : Jarul2 dan Djawahir2. 

I atkala kami ziarah kesana dan ketika sampai kepada tempat Chai¬ 
lir jang lelah tersebut, kami libatlah disilu orang2 kafir ber-lari2 dahulu 
mendahului supaja lekas sampai untuk mengambil emas dan Jacul2. jang 
ada didalam lubang bekas tapak kaki bapak manusia itu. Kebiasaan orang2 
jang ziarah kesana berhenti dahulu ditempat Chailir liga liari lamanjn. 
kemudian diteruskan perdjalannn sampai datang ke Kadam siang atau wak¬ 
tu pelang. Kamipun perbuat sedemikian pula menurut jang biasa dilaku¬ 
kan orang dan sesudah sampai tiga liari kami tinggal di Kadam. pulanglah 
kami dengan melalui djalan Mama .Maka sampailah kami kenegeri Sjim 
(tempat Sjiz ibnu Adam alaihissalam). berangkai dari situ sampai ke Su- 






ngal Ikan, kampung Kurmuiah. kampung Djabarknwan. kampung Dulli- 
dinuali dan kampung Ali Palandjali. Disini hertjerailah kami dengan Tuan 
Sjprli Abi Abdullab bin Cliafief. 

Adapun Iempat2 atau kampung2 jang tersebut dialas itu, ialah di- 
sekitar gunung ilu djuga. Pada kaki gunung ini sepandjang djalan terse¬ 
but adu ..Darchalu Rawan . jailu kaju airlah jang daunnju liarla pernah 
djatuh dan tiada saja berdjumpa dengan orang jang mengatakan ada me¬ 
lihat daun kaju ilu. Mereka ilu mengenal daun kaju ilu dengan berdjalaii 
kaki, karena orang jang melihat kaju ilu dari alas bukil. sebab pada pe- 
mandangannja kaju ilu dekat kebawab dan orang jang melibat dari bawah, 
kaju ilu dekat keatas. 

Disilu saja melibat sedjumlah orang2 bangsa Djaucp'ali jang me¬ 
nunggu djatuhnja daun kaju tersebut, karena daun kaju ilu tiada djatidi 
sampai kebawab dengan mudah. 

Pada mereka ada kami dengar Ijerilera (dongeng) tentang daun kaju 
ilu. Menurut mereka : barang siapa jang sudah lua memakan daun kaju 
itu kembalilah ia mendjadi muda. 

Dibawah gunung ini ada sebuah sungai besar airnja sangat liidjau. 
bnnjak menaruh batu2 Jacut. jang mana Jacula disungai inilah dikeluarkan 
orang. Kemudian berangkatlah kami dari silu. dua liari perdjalanan sam¬ 
pailah ke Kola Dinawar. jailu suatu Kola jang amal besar ditepi laut jang 
kebanjakan penduduknja berniaga- Disini ada sebuah palung jang dinamu 
knn Dinawar. rlilelakkan didalam sebuah Geretlja jang amal besar rli Kola 
lersebuf. Didalam Geredja itu ada kira2 ickkj (seribu) orang Baralimn dan 
Djau(|iab dan ada 500 (lima ratus) perempuan2 jang masih gadis, Peker- 
djaan gadisa ilu pada Iiap2 malam menjanji dan menari2 dibadapan palung 
lersebui'. 

Kepulaa lem pai (kampung) dan orang2 besar berdiri disisi palung 
ilu. Semua orang jang' ada dalam Geredja dan orang2 jang dalang kesilu 
makanlah ber-sama2 semua mereka jang berada disilu. 

Adapun palung itu terbuat dari pada emas, benluknja seperti ma¬ 
nusia. Malanja dari dua buah .lacut jang sangat besar. Atla diebabarkan 
orang kepadaku, bahwa kedua mala palung ilu pada waktu malam hor- 
!jnhaja2 seperti dua buah kandil. 

T iada berapa lama linggal disilu. kemudian berlnjarlah kami ke- 
negeri ..Kali jailu satu negeri keljil. djauhnja kira2 enam parcacb (mijl) dori 
Dinawar. Dinegeri ini kami djumpai seorang Islam jang bernama Nacboda 
Ibrahim . Oleh Nacboda ini didjamukan kami dirumahnja dan kami ling¬ 
ga! beberapa lama disilu. 

Kemudian baru kami berlajar kenegeri Cvlon. negeri ini ialah jang 
se-baik2 negeri dan se-besar2nja djuga dipulau Serindib. Disinilab tempal 
tinggal Wazir Hakim Laut. Djaiusti. Padanja ada berkerdja 500 (lima ra- 
lus) orang dari Habsjab. Kemudian kami berlajar lagi kenegeri Bitalnr jang 
lelah tersebut, sampai disana kami masuk menghadap Radja negeri ilu dan 
disitu kami djumpai lagi Nacboda Ibrahim jang telah lebih dahulu datang 
dan telah sedia menunggu kedatangan kami. 








Adapun didalam pelajaran kami terganggu karena angin badai amat 
derasnja. Iiampiilali kapal kami masuk laut. Karena dalam kapal kami li- 
dak ada kepala jang tjakap. kemudian terbenturlah kami dengan sebuah 
balu karang jang besai. terasa kapal kami petjah. Kemudian hanjutlah ka¬ 
pal kami kedalam laul jang luas itu. putuslah segala harapan kami, sedang 
kami pada ketika itu dalam ketakutan jang umat sangat se-akan2 pada fi- 
kiran kami djalan jang membawa kam 1 kepintu cjubur sudah dekat sekali. 
Sementara itu kami polong lali lajar dan kami lemparkan kelaut, achirnja 
diturunkan ma diah (sekolji jang diperbuat dari pada kaju). letak antara ka¬ 
pal kami dengan daratan kiraa dua parsach (mijl) djauhnja. 

Setelah sekotji diturunkan, maka bersiaplah saja hendak melompat 
kedalam sekolji itu, tetapi ketika itu berkatalah djariah? dan dua orang 
kawan saja : Adakah baiknja engkau turun, sedang kami engkau tinggal¬ 
kan dalam kapal jang berbahaja ini ? latkala saja dengar perkataan itu. 
maka saja urungkan niat saja, lalu saja djavvab : kalau begitu turunlah 
engkau semua kedalam sekotji ini. maka berkatalah salah seorang djariah 
jang amat saja kasihi, jaitu : tentang diri saja diangan engkau Ijemas, saja 
pandai berenang. Maka ketika itu diikatkan orang pada sekotji itu beberapa 
utas tali, lalu berangkatlah mereka dengan sekotji dan ada jang turut be¬ 
renang memegang tali. Adapun segala barang2 saja, saja suruh bawa padu 
I<awan2 saja, seperti : djawahira. Jacui dan ambar, achirnja sampailah 
mereka itu kedarat dengan selamat karena didorong oleh angin badai jang 
deras itu. 

Saja tinggal dikapal dengan penumpang'2 jang Iain 2 , sedangkan 
avvaka kapal berkerdja keras memperbual empat buah sekotji, haripun ma¬ 
lamlah. Sewaktu kapal sudah banjak kemasukan air, ketika itu pergilah 
saja keudjung kapal, disitu sampai datang waktu subuh. 

Dalam pada itu, dalanglah kekapal kami sepasukan dari oranga ka¬ 
fir mendjeput kami dan setelah selesai perkenalan, turunlah kami serta me¬ 
reka iiu kedarat pelabuhan Ma bar. Maka kami her-ijakapalah dengan me¬ 
reka itu jang bahasa kami semua adulah bersahabat betul dengan Radja 
mereka, sedangkan kami pada waktu ini dalam tanggungan Radjanja dju 
ga. 

Setelah sampai kedarat. maka dipersilakan kami masuk, duduk pada 
satu tempat, jang inana dihidangkan oleh mereka kepada kami dengan 
buahaan jang diantaranja buah muliki (serupa dengan buah semangka p.), 
jang isinja serupa dengan kapas jang didalamnja dapat mengeluarkan nira. 
jang boleh didjadikan (diperbuat) gulaa dengan nira itu. oleh mereka di- 
sana menamakan 7 i/. Bersnmaa dengan itu dihidangkan pula makanan 
dengan lauk pauk dari beberapa matiam kan jang bagus2 dan lazat rasa- 
nja. maka disini kami tinggal liga hari lamanja. Baru sadju kami liha di¬ 
situ, langsung mereka mengirimkan seputjuk surat kepada Radjanja. un¬ 
tuk menerangkan jang bahasa kami sudah berada disana jang djauhnja 
kira2 dua hari perdjalanan kaki. 

Sajapun menulis surat kepada Radjanja, menerangkan perihal jang 
telah terdjadi dalam perdjalanan saja dan sementara itu sampailah suruhan 
Radja mendjeput kami, jaitu seorang Radja namanja Kamaruddin serta 
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diiringi oleh beberapa pasukan berkuda, ada dibawa sebuah usungan dan 
sepuluh ekor kuda untuk kenderaan kami. Maka berkenderaanlah saja dan 
kawana saju serfa seorang dari dua Djariah saja, jang seorang lagi Dja- 
riali saja dinaiki oranglah kedalani usungan lain. Maka benngkatlah ka¬ 
mi, hingga sampailah ke Kota Harkat u dan malam ilu bermalamlah kami 
elisitu. l.)i Kota Harkatu saja tinggalkan Djariali2 saja serta sekalian ka- 
wona saja, maka berangkatlah saja pada hari kedua ketempal kedudukan 
Radja. 

SAMPAI SAJA KEPADA SULTHAN GIJASUDDIN. 

Tatkala saja sampai kedekat istana Sultlian. maka datanglah bebe¬ 
rapa orang pengawal mendapatkan kami. Adat mereka itu di Hindi. tidak 
boleh masuk istana menghadap Sultlian kalau tidak bersepatu. Balnva saja 
tidak bersepatu, maka oleh orang jang mendjeput saja jang kafir, diberi¬ 
kan kepada saja sepasang sepatu supaja boleh menghadap Sultlian. 

Disana ada beberapa orang muslimin, tetapi heranlah saja, karena 
orang kafir itu lebih baik meladeni saja. Ketika saja masuk menghadap 
Sultlian, maka disurulinja saja duduk. Sebentar setelah itu dipanggillah 
Kn/.i Uahauddin, maka disuruh berikan tiga buah chemah dan disuruh 
bersama? saja datang kepadanja ketempal liga buah chemah ilu. Sesam¬ 
pai kami ketempal chemah itu selelah duduk dan hilang lelah, diangkut 
oranglah makanan? nasi dan daging. Adat sadjian makanan? nasi dan 
daging. 'Adat sadjian makanan mereka dituangkan air susu raih atas ma¬ 
kanan. seperti dinegeri Arah. Kemudian pergilah saja kepadanja dan saja 
dapati disana banjak perkerdjaan djazair. Maka berkatalah Sultlian ke¬ 
pada saja, jailu : Saja tidak boleh berangkai, melainkfn sesudah tinggal 
lima hari disana. Maka berkatalah Kaidulbahri (Laksamana orang pelaut) 
namanja Chawadjah. jaitu : tiada mungkin berangkat begitu lekas dari si¬ 
ni. melainkan tiga bulan lagi, karena itu berhalangan. Maka Sultlian ber¬ 
kala lagi : kalau begitu, berangkatlah tuan dahulu meneruskan perdjalan- 
an. Maka berdirilah saja meminta id/.in berangkai. 

SULTHAN NEGERI MA DAH. 

Sultlian negeri Mahar, namanja Gijasuddin al-Damigani. 

Adapun riwajat Sultlian Gijasuddin itu. pada mulanja djadi ke¬ 
pala lentera berkuda dai i askar Radja Mudjir bin Abir-Ridja. jaitu se¬ 
orang pembantu Sultlian Muhammad, kemudian djadi pembantu Amir 
Hadji bin Said Sultlian Djalaluddin. Kemudian diangkat mendjadi Radja, 
maka adalah Baginda ini sebelum mendjadi Radja bernama Siradjuddin 
dan sesudah diangkat mendjadi Radja. dinamakan Sultlian Gijasuddin. 

Adapun negeri Ma bar itu dibawah pemerintahan Sultlian Muham¬ 
mad. Radja di Delhi. Kemudian disarapkan (ditjalonkan) akan dia oleh 
mertuanja Sjarif Djalaluddin Absan dan djadi Radja-lali beliau lima ta¬ 
bun lamanja memerintah dan kemudian Baginda dibunuh orang. Maka di¬ 
angkat oranglah salah seorang dari pembantunja. jailu Alauddin L'dabdji 








dan beliau mendjadi Radja setelah setaliun lamanja memerintah. Baginda 
memperbesar angkat an perangnja dan keluarlah beliau dengan lasjkarnjn 
memerangi negeri2 disekitarnja orang jang belum Islam, maka dalam pe¬ 
perangan ini menanglah Baginda dan banjak mendapat gadimaha (ram¬ 
pasan). 

Pada tabun jang kedua keluarlah- lagi Baginda memerangi orang ka¬ 
fir. tetapi peda kali ini Baginda mendapat kekalahan dan banjak lasjkar- 
nja ablid peperangan jang terbunuh. Pada hari itu djuga Baginda mang¬ 
kat. karena pada ketika itu dalam pertempuran Baginda mengangkat ko¬ 
piah besinja dan tatkala hendak minum, pada saat itu kenalah peluru jang 
sesat dati musuh dan Baginda djatuh terus tiwas. 

Setelah mangkat Suitban Alauddin Udabdji. diangkat oranglah 
merluanja mendjadi Radja. jaitn Kutbuddin. Akan tetapi oleh karena be¬ 
liau tidak haik pekerdjaannja. maka dibunul) oranglah beliau sesudah em¬ 
pat puluh hari dialas taelita keradjaannja. Setelah hilang Suitban Kulbud- 
din. diangkat oranglah Suitban Gijasuddin jang tersebut dan bernikalilah 
ia dengan anak perempuan Suitban Sjarif Djalaluddin. jang mana s<ut 
daranja jang perempuan saja kawinkan di Delhi. 

ILWU BATUTAH KUNDJUNtil PASAI. *) 

Pada zaman Stdlhan Aliinad Baliian Sjali. dalanglah satu rombo¬ 
ngan oranga Arah jang dipimpin oleh Ilmu Balulah dari Maghrihi 
(Maroco) rncngundjungi f J asai. 

Ihno Batulah sudal) lama tinggal di Delhi sebagai guru Besar di 
sana, la berkenalan dengan Duta Pasai Zulsjah. kemudian diutus oleh 
Stillhan Delhi Ahhar (New Delhi) pergi ke I iongkok paria tahun 1545. la 
mulas singgah di L-angka negeri Sarindib (Celon) dan selelah itu ke Pasai- 

Dalam buku kisah perdjalanannja menerangkan, kapalnja berlabuh 
dipelahuhan Kuta Pasai dan sebagai penulis2 Arah jang lain, djuga da¬ 
lam hukunja menljerilerakan bahwa nama Snmudero dengan sehutan S/cuti 
taria. jang kemudian timbul utjapan sebulan Sumnlra atau Siimuterci oleh 
bangsa Europa. Nama itu mendjadi sebutan terus pula bagi ..Pulau Sn 
matera , tetapi dalam bikaja(2 Melaju ntenjebul djuga Pulau Sumalera itu 
dengan sehutan ..Pulau Andalas Sebenarnja menurut riwajat orangg tua 
ili Al jeli, jang disebut ranah Andalas adalah jang meliputi Sumalera le¬ 
ngah dan Sumalera Selatan, bekas keradjaan Sriwidjaja (Kinpr/om ()( Cri 
eijaya) dan Pulau Sumalera disebut oleh orang Atjeh ..Pido Rudja . 

I atkalo ihnu Balulah rlatang ditahun 1345 itu. diundang dan disong¬ 
song dari kapalnja oleh utusan Suitban Alimad Baliian Sjnh untuk meit- 
djatli I amu Negara Samudera/Pasai. Di Pasai diterima dengan kehorma¬ 
tan oleh Suitban. mula2 tatkala turun dari kapal Suitban tunggu di Kuala 
disilu telah dibentangkan tikar untuk tempat duduk Ihnu Batulah. Setelah 
Iamu2 duduk dilikar Suitban duduk dialas tanah sadja. 


•I Karena kitab jane sedang diterdjemahkan terbakar maka tak dapat diteruskan telapi 
dapa' diambil inti isi nja sndju. 







Ilmu Batulali bertanja mengapa kami clisuruli dudulc dialas tikar, 
sedangkan SiiltKan sendiri duduk ditanah. Djawab Sulllian, sudali begilu 
adat kami menghormati tamu jang datang, biar radja pun barus duduk 
ditanab. Maka dari situ dipersilakan lbnu Balulah naik keatas gadjah dan 
rombongannja jang lain naik kuda dengan arakikan jang meriah berang-, 
kal memidju mesdjid di Kuta Pasai. disana disambut pula oleb orang2 ra¬ 
mai dan orang! Besar Pasai. Selama dua minggu tinggal di Istana Sjam- 
lalira. kemudian meneruskan pelajarannja ke Tiongkok. Ia menerangkan da¬ 
lam bukunjn. bahwa Sulllian Pasai itu dalam Mazhab Imam Sjafi i. 

lbnu Balulah sendiri melihat peradaban! atau ketjerdasan (Iradisi) 
dalam Istana, beredar kebudajaan Parsi. Arab dan Gudjaral (Gudjarat 
dalam bahasa Aljeh : Kudjeiuvuel). Kebudajaan dan peradaban India itu 
djuga berpengaruh benar di Sjamtaria. Orang! Gudjarat (Ureucng Ku- 
djeureuet) semcndjak dalang ke Pasai. mempunjai pengaruh jang sangat 
besar dan luas terhadap bangsa Manle (bangsa asli) itu. karena orang! 
Gudjarat dan Parsi itu mebawa peradaban atau kebudajaan berserta aga¬ 
ma Islam kepada |>endudiik asli, labial orang! Gudjarat dan Pa<si .tiada 
suka melihat akan bangsa jang dipimpinnja tinggal tetap bodoh dan ber¬ 
tahi al rendah dari padanja (primitief)- Orang! Gudjarat dan Parsi atau 
Arab mempunjai pandangan haq jang sama dalam apapun kepada bang¬ 
sa asli, dengan sama serupa haq orang! Gudjaral dan Parsi atau Arab 
sendiri membawa sifat! dan tabi at2 persaudaraan, bukan dalang sebagai 
Musuh ataupun mem-beda!kan bangsa atau kulit. Bukan seperti bangsa 
Hindu jang mempunjai kasta rendah, karena itulah bangsa Gudjarat dan 
Parsi atau Arab jang datang ke Samudera dapat bergaul baik memadu¬ 
kan rukun dan kebudajaan. Dapat hidup damai dengan orang! asli dan 
sebaliknja orang asli suka kepada orang! Gudjaral dan Parsi atau Arab 
sebagai Gurunja. Oleb karena orang! Gudjarat dan Parsi atau Arab ilti 
tiada memakai sifat mem-bedaikan bangsa, ataupun pihak peribumi sendiri 
tiada mempunjai sifat! merendahkan. Pengaruh India/Parsi itu djelas pu¬ 
la didapati pada keadaan dan bangunan jang lain!, misalnja : pada batu 
nisan dari makam Suithan2 di Pasai banjak nisan2 itu diperbuat dari Al 
habatl dan Cambay. bentuknja alu Gudjaral (Gujnralian style). 

lbnu Balulah kembali mengundjungi Pasai sepulangnja dari I iong- 
kok pada tahun 1waktu itu dapat turut lagi menghadiri upatjara per¬ 
kawinan putera Sulthan Ahmad Bahian Sjnh di Pasai/Samudera jang ber¬ 
nama ’Aainul Abidin. 


Lebih landjul lbnu Batulah mentjeriterakan djuga perihal marluim 
Sulthan Maliku) Thahir. putera jang tertua dari marhum Sulllian Malikul 
Zaliir Saleh, seorang Radja jang pemurah, adil dan gemar sekali membual 
pelajaran/perdjalanan untuk meronda negerinja dan menjebar Sji ar Islam. 
Maka sebab itu oleh rakjatnja disebut gelar sesudahnja mangkat marluim 
..Malikul Adil ". • 


Didjelaskan lagi perihal Sulllian Ahmad Bahian Sjali. Baginda dju¬ 
ga salah seorang Muslim jang alim dan bidjaksana. Isi .manja selalu di- 
kundjungi oleb abb'2 sja'ir dan 'ulama! dari luar negeri, karena Baginda 
sendiri terlalu gemar mendengar orang! membatja sja ir. djadi kesepian 






dan kesusasteraan waktu ilu lelah madju. D juga diterangkan dalam kis- 
sah pelajarannja itu tentang pemerintahan Sullhan Alimad Bahian Sjali. 
bahwa kadhi dan dua orang Menteri (Wazir) adalah orang <lari kaum 
bangsawan Iran (Parsia). Sebab itu pula dalam pekan banjak orang2 jang 
pandai berbahasa Parsi, Arab dan Hindustan. Sullhan Pasai sering me¬ 
ngirim utusan dan bingkisan ke Istana Radja Muqhal ke Delhi (Hindus¬ 
tan/. demikian djuga ke Bagdad dan Tiongkok dan sebaliknja Baginda pun 
menerima utusan dan bingkisan dari keradjaan lain. Djadi njatalah bah¬ 
wa Radja Samudera/Pasai lelah ada hubungan diplomatik dengan bebera¬ 
pa keradjaan didunia ini. jakni sebelum Yasco dan Gama menljari dja- 
lan kc-Asia.ini melalui landjung Harapan (Afrika Selatan). 

Disebutkan djuga balma Sullhan Alimad Bahian Sjali ilu seorang 
pahlawan atau patriot Islam, karena radja betul bekerdja untuk memperkem¬ 
bangkan Agama dan kebudajaan Islam kesebelah hulu (udik) negerinja 
dan sehingga timbul perangi ketjil dengan Radja2 lain sebelah ke-L'lara- 
nja, dapat ditaklukkan negeri2 ilu dengan membajar upeti kepadanja uang 
atau alat penukaran jang dipakai derham dari pada emas dari perak. Dja¬ 
di ketjerdasan dan kebudajaan sudah tinggi. Selelah ilu Agama Islam me¬ 
ngalir ke barat pulau Andalas. Sullhan dalam sibuk mengatur penjerangun 
(perang) dengan Muldjawa. jaitu keradjaan Hindu jang berkuasa di Ph 
garujung. 

Riw ajal ini serupa dengan kissali musafir I ionghoa dari dynaslie 
Ming jang bernama 1 jeng Ho serta Seeretarisnja Ma I loan dan 1 ei Hsin 
kedua Secrelaris ini beragama Islam merekalah jang menulis buku Jinft 
Y ai Sheiifi Ion dan //sirip cha Shiny Ion jang mengundjungi Sumatera 
(Atjeli) dalam tahun 1415 M. dimasa Sullhan Haidar memerintah jang di¬ 
terangkan dalam kissahnja ilu bahwa di Lamuri (Atjeh Besar tatkala di- 
kundjunginjn. didalam pekan telah ada 1000 orang Islam tinggal dalam 
negeri Lamuri (Atjeh Besar) tersebut. 

Demikian djuga diterangkan Radja negeri Aru. rakjatnja lelah ba¬ 
njak jang masuk Islam ulas usaha Radja2 Pasai. 

Menurut mylhr orang Atjeh perdjalanan I jeng lio ber-kali2 ke Pa¬ 
sai/Atjeh selain untuk berdagang, djuga untuk meminta bantuan kapal 
perang dari Radja Atjeh buat menjerang Radja Manlju (Manrhuria). Per¬ 
mintaan itu ditolak karena Pasai tatkala ilu sedang melawan Muldjawa 
Adilyawarman. djadi untuk mendjaga diri. kapaH perangnja tidak boleh 
meninggalkan posnja. tetapi permintaan T jeng Ho dibenarkan memberi sn 
dja beberapa bendera kapal perang Pasai Atjeh guna menakut-nakuti musuh 
Tiongkok di Mantjuria. 

Ibnu Batulah menerangkan lagi, bahwa Sullhan Alimad Bahian 
Sjali seorang Radja jang selalu meninggalkan Istananjn. pergi meronda ne¬ 
geri dan untuk kepentingan Agama Islam. Seri Baginda membual djuga 
undangi persamaan antara bangsa Gudjarat/Parsia dengan bangsa asli, 
menetapkan supaja perkawinan tjampuran dilakukan diantara bangsa itu 
dengan tidak ada perbedaan apa2. Djuga perkawinan tjampuran dengan 
baugs02 asing lainnja jang datang ke-Pasai dengan memberikan lanahs tem¬ 
pat perkampungan baru untuk menetap, maka dari perkawinan peri jampur- 
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<in inilah datangnja persaudaraan dan persamaan liak anlara bangsaa jang 
asli dan jans mengungsi. Sehingga dari keturunan:* itu, bangsa baru ti¬ 
dak ada lagi perbedaan n ja. pada Generasi /ang dinamakan Bangsa Atjeh. 
(Acheen Netion : Acbeb and tbe Acheenians). 




Pengarang buku ini menguiulju 
ngi (/mi menjelidiki makam Sunan 
Giri di Geresik (Surabaia) lahun 


MAKAM DI HANTAM 

Makam dari Maulana llasanuil- 
din di Sahakingking / Ranlan pu¬ 
tra dari Palaliillah /rim/ memasuk 
kan agama Islam ke Djauta Barat 
(batja halaman 251. 2"/> dan 2~<)I. 











XIX. PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM 
DI NUSANTARA. 


M ENL'RLT tjerila. bahwa lebili dahulu (lari zaman Nabi Isa (Ma¬ 
sehi). sudah ada orang Arab jang berlajar sampai ke Pulau Sarin- 
dib. jailu negeri Ceylon (Kandi) dan sebelum Nabi Muhammad 
s. a.w. walal. telah dikirim utusan (perintis) kenegeri Tiongkok. 
Selelah «alat Nabi Muhammad pada abad VII tahun Masehi 632. 
berangkatlah satu expeditie dari beberapa orang saudagar Arab seria be¬ 
berapa orang nmbaligh Islam ikut dalam rombongan itu berlajar kenegeri 
I jina tinggal di negeri (Canlon) dan singgah pula dipelabuhan Sumatera 
( lara (Atjeb), jailu Lamuri. Dalam labun 82 H. = 717 M. salu expedi- 
lie dari 33 buah kapal bangsa Adjam/Parsia jang dikepalai oleh Zaliid 
telah meneruskan pelajaran kenegeri I jina (I iongkok). dalam rombongan 
itu selain saudagar2. ikut pula muballigh Islam untuk mengembangkan 
Agama Islam. 

Sebahagian besar dari kapafo musafir2 itu telah singgah pula di 
Sumatera l 'tara (Atjeb) demikian djuga ditempat2 lain seperti : Srivvi- 
djajn. Kedah, Siam. Kambodja. Berunai dan (ain2. Mereka itu selain un¬ 
tuk kepentingan dagang, djuga untuk mengembangkan Agama Islam. 

Setelah itu. dalam tabun 724 bertolak lagi e.vpeditfp kedua dari 
kalilah Parsia dengan tudjuan jang serupa dan menjinggabi negeria jang 
telah disinggahi dahulu atau jang belum (halia kembali fatsal I. IV dan 
\ II sedjarali Negeri Poli). Pada abad jang ke XI tahun 1078 di Peureulak 
telah terdiri Kcratljaan Islam dan XII orang Arab/Parsia sudah masuk 
ke Kedah. Didapati oleh mereka itu negeri Kedah pada masa itu han¬ 
dai' jang ramai, pada dewasa itu sampai keda'angan orang Portugis per¬ 
niagaan dalam pengaruh orang Arab diseluruh benua Asia. 

Adapun Rapai (rabana) berasal dari kala Kabbuna' menurut my- 
tbe dibawa masuk oleli muballigli Islam pengikut Sjecli Abdul Kadir 
Djailoni ke Atjeb.• 

Abdul Kadir jang tersebut dialas lahir pada labun 471 I I = 1071 M 
dan rnangkatnja lalmn 3O1 I I = 1166 M. ia pendiri T arikat Kadrijali. 

Pada zaman itu belum banjak oraug2 Islam ditanab Melaju (Ke¬ 
dah). orang Islam jang banjak diketemukan di Pulau Pertja. jailu sauda- 
gar2 'Arab/Parsia dan Hindi (Hindustan), orang Keling (Chulia) serta 
Iain2 orang dagang dan peranakan. 

Pada lal utn 1203 keradjaan Islam telah terdiri di Atjeb besar dan 
pada tabun i2(>o Merah Selu gelar Sultban Vlalikul Saleh naik tahta ke¬ 
radjaan di Samudra/Pasai. 

Pada tabun 1202 Masehi, seorang pengembara bangsa llnli namanja 
Marco Polo jang datang dari benua Europa menudju negeri I iongkok, lalu 
singgah dipelabuhan Samudera di Pulau Pertja. la mengarang suatu hika- 
jat dari bal perdjalanannja itu. didalam hikajatnja itu (The Travels o( Mar- 
ro Polo) tersebut ada didapaiinja orang2 Islam didalam pekan negeri Peu¬ 
reulak sabadja. Akan tetapi ornng2 Samudera atau Pasai masih banjak 
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jang djahilijah (masih biadab). 

Adapun pada kurun itu ditjeriterakannja. balnya selelah bandar Ke¬ 
dah djalvth. perniagaannja pindah ke Pasai dan bandar Pasai-lah jang ra- 
inai dan madju- 

I )idalum liikajat Radjai Pasai ada lersebul perihal seorang Radja 
Samudera (Pasai) itu Merah Selu namanja. lelah masuk agama Islam dan 
bergelar Sulthan Maliku 's-Salih dan kawin dengan Puleri Radja Peuieu- 
lak jang bernama Puleri Ganggang Sari. 

Sulthan Maliku s-Salih itu mangkat pada tahun OQf> H. = 1297 M., 
tetapi negeri Pasai jang diperintahi oleh puleranja bernama Muhammad 
gelar Sulthan Malikul lhahir. makin bertambal)2 djaja dari masa ajahnja 
dahulu. Sampai pada masa ini masih terdapat eli Pasr.i. (halja fatsal IV) 
bal u2 nisan, jang serupa dengan nisan2 di Geresik (I anah Djawa). jailu 
makam Malikul Ibrahim jang mangkat di Geresik dalam tahun 1410 — 
(12 Rabi ulawa! 822 H.). Ia berasal dari Pasai jang memang ada perhulni 
ngan keluarga dengan orang2 jang meninggal di Pasai. oleh sebab itu se¬ 
kalian bal 112 itu telah dipertukangi oleh orang Kambajal (Gudjaral). jailu 
suatu bangsa jang beragama Islam didalam negeri Hindustan. I.a/.im pada 
masa itu orang mengirimi balu2 nisan dari Hindustan ke-negeri2 jang di- 
sebelah kemari (Nusantara). Maka bolehlah diperhatikan pada Ijeritero jang 
k'/nam didalam sedjarah Melaju, karangan Abdullah Munshi tersebut di- 
dalatnnja demikian : Sjahdan lelah kedengaran rliahar kehenua Keling me 
ngalakan liadang sudah mali. maka dikirim oleh Radja benua Keling balu 
nisan unlnk „Hadang", Badung adalah pahlawan jang lermasjhur kuat da¬ 
ri Radja Peureulak jang kemudian pindah ke Pasai. 

Maka njala benar, bahwa bahu nisan jang di Pasai itu dikirim dari 
negeri Hindustan, sekeping dari batu2 itu bertarich tahun Masehi 1407 ia¬ 
lah batu nisan dari seorang Walijullah jang dalang dari Hindustan, jailu : 

Abdullah ibnu Muhammad ibnu Abdu l-Kadir ibnu Abdu l-Azi/. ibnu 
Abu Dja I cir Mansjur al-Abbasi. al-Mustansir bi llah. amiru l-mu minin. 
Chalilah Rabbi’I-alainin -. dari dynastie Abbas. jailu kaum jang meme¬ 
rintah di Baghdad lima ratus tahun lamanja. hingga Baghdad dibinasakan 
oleh bangsa Monggol pada tahun 1258 Masehi dan dibunuhnja Chalilah 
nl-Musta sim jang menggantikan ajahandanja Chalilah al-Muslansir itu. 
Seorang dari tjulju saudara Chalilah al-Musta sim itu jang bernama Mu¬ 
hammad berpindah ketanali Hindustan dan diam di Delhi, anaknja jang 
jang bernama Abdullah itu lahir di Hindustan. Setelah ia besar. Abdullah 
tersebut berlajur ke Pasai sampai ia wafat disana. (libat halaman 54). 

Apa2 jang tersebut dialas ini diljeriterakan djuga oleh Ibnu Batu¬ 
lah pengembara Islam jang masjhur itu. kesan2 selama ia beberapa lama 
tinggal diistana Radja Delhi dan Radja Pasai tersebut djuga nama bebe¬ 
rapa orang murid jang mengadji kepadanja tli Delhi itu (lj78). Seorang di- 
ontara murid2 itu bernama Muhammad ibnu Abdul l-Kadir. la dari dv- 
noslie al-Abbasi dan t j r t j i t kepada Chalifah al-Mustansir. (jang memerin¬ 
tah dari tahun 1226 sampai (242 Masehi). 

Demikianlah tersebut dalam tjerilera Ibnu Batulah, karena itu te¬ 
ranglah bahwa Muhammad ibnu Abdu l-Kadir itu ajab Abdullah jang 
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mangkat cli Pasai itu. (balja kembali bab XVIII) dan d juga diterangkan Ra- 
dja Pasai berperang dengan Muldjawa. libat halaman 67. 

Aru di pesisir timur dan tanah Batak dan Mandailing disekitar Su- 
maltfra l tara semendjak ini mulai berkembang agama Islam. 

Dalam tabun 1537 Sullhan Alaaddin Riajat Sjali Al Qahhar ibnu 
Sullban Ali Mughajat Sjah. mcnjerang negeri! di Semenandjung Melaka : 
Kedali. Perak. Pahang dan Djohor. tetapi tidak membawa basil baik kepa¬ 
da keradjaan Al jeli. Akan tetapi dalam tahun 1368 dikirim la^i balatente- 
ranja jang kedua, pada masa ini dapatlah mulai dikuasai negeri ditanah 
Melaju dan terlawan beberapa Radja! dan orang! Besar dari Perak dan 
Pahang dibawa ke Atjeli. Salah seorang dari putera Radja Perak jang ter¬ 
tawan dikawinkan dengan seorang Puteri Atjeh. perkawinan ini membawa 
putera Perak itu kepada kedudukan jang baik. Ia diangkat mendjadi Radja 
di Atjeh. jang bergelar Sullban Alaaddin Mansjur Sjah. 

Sulthnn Alaadin Mansjur Sjali. seorang jang sangat giat berkerdja 
dalam usaha memperkembangkan agama dan kcbudajaan Islam. Baginda 
memesan banjak 'l 'lama dari tanah Arab dan India datang ke Atjeh. un¬ 
tuk kepentingan perguruan Islam dan memperdalam ilmu pengetahuan pe- 
ladjara/mahasiswa Islam. Dalam tahun QQO II. = 1382 M. datang dari 
Mekkah dua orang I lama jang bernama Sjech Abdul Chair ibnu Hadjar 
dan Sjech Muhammad Jamani. untuk memberi peladjaran pada perguruan 
tinggi dalam ilmu „Tasawuf . „Manliq dan ..Tauhid . Kemudian dari 
itu dipesan lagi seorang T Tama ahli ilmu „fiqih dan usuluddin ". jang se¬ 
dang mengadjar di India (Gudjaral) jailu Sjech Muhammad Djailani ibnu 
Hassan ibnu Muhammad ar-Raniri. Baginda mengirim muballigha Islam 
ke Sumalera Barat : Pariaman. Indrapura, Indragiri dan ke Beruni Sam¬ 
bas (Kalimantan). Baginda mengatur tentang peraturan zakat untuk peng- 
luasnn bidang sosial, guna menjokong madrasaha. perbelandjaan guru! 
dan peladjart jang kurang mampu. 

Baginda ini adalah salah satu Sullhan jang berdjasa. djuga dalam 
usaha memadjukan ketjerdasan dan agama Islam jng akan diterangkan 
lebih pandjang dalam pasal susunan Sulthanat Atjeh. 

ISLAM MASUK KE MELAKA. 

Didalam I1ikaj.1t Affonso d Albuc|uerque ada tersebut bahwa pada 
zaman sebelum orang Portugis dalang ke Melaka. ada seorang Radja Me¬ 
laka jang kawin «lengan seorang Puteri Radja Pasai. 

Tjeritcra ini sama dengan tjeritera orang 1 iongboa. balnva Radja 
Permaisura telah kawin dengan anak (Puteri Radja Pasai). jang telah ma¬ 
suk agama Islam, diganti namanja «lengan nama Islam Ahmad Sjah dan 
digelarkan Sullhan Muhamad Sjah (139O — 1414) *). 

Dalam sedjarah Melaju Abdullah Munslii pun kita dapati beberapa 
keterangan jang menundjukkan. bahwa senantiasa antara Radja! Melaka 
dengan Radja2 Pasai berutuslan (delegasi «liplomatiek). Karena perhubu- 


*> K.O. Winstedt Tawarieh Melaju halaman 15 dan 72 dan R.A. Kcm Gesch. Ned. Indi8 
djiltd I halaman 322 — 323. 






ngan diplomatiek dan perkawinan ini dapai diduga, bahwa pengaruh dan 
kekuasaan Islam dari negeri Pasai mengalir ke Tanah Semcnandjtmg Me¬ 
laju (Melaka). 

Begitu djuga dapat kita fahami. bahwa orangi : Arab. Parsi dan 
India (Gudjarat) jang berada di Pasai. selain mendjadi saudagar, pegawai 
keradjaan dan djuga mendjadi peradjurit dan guru2 besar atau inubaligh'i 
Islam jang ulung. Dapat pula mejakinkan kita, bahwa dinegeri Pasai lalka¬ 
la itu telah ada perguruan tinggi Islam dan Pasai adalah slasion/pangkn- 
lan penjiaran kebudajaan dan ketjerdasan Islam diseluruh Nusantara/In¬ 
donesia. Peredaran agama Islam itu seperti lelah diterangkan, dari : Peureu- 
lak. F > asai ke Pidie (Poli), ke Atjeh Besar (1203) dan kemudian baru ke 
Muldjawa (Minangkabau) dan Melaka sebagaimana jang telah disebul dan 
lasai 8 lain. Bihar di India masuk Islam tahun 1203. 

Menurut tarich Tionghoa, dalam tahun 1.413 Clieng TIo dalang ke 
Sumatra Utara, menerangkan Aru sudah masuk Islam dan sudah ber- 
Sullhan sendiri. Dan pada tahun 1428 Fei Hsin menerangkan 1 amiang. 
Aru, Rokan. Kampai, dan Indragiri sudah hanjak orang masuk Islam. 

ISLAM MASUK KETAN AH D.JAVVA, 

Dalam masa pemerintahan Sulthan Zainul Abidin Bahinn Siali 
putera dari Sulthan Ahmad Baliian Sjah kira2 dalam tahun 707 I I. = 
1305 M., mengirim satu rombongan mubaligh Islam jang dipimpin oleh Mau- 
lana Malik Ibrahim, salah seorang guru besar dari perguruan Islam di Pasai. 
kawan sedjawat Mubaligh Islam Abdullah ke Geresik (Djawa I imur) dan 
mendirikan Perguruan Tinggi islam di Loren dan Ampel. Berhubung de¬ 
ngan pengaruh Islam itu telah tjepat berkembang sampai ke Tuban. Sura- 
baja, Sidiardjo, Sidaju. Djapara. Demak (Kudus) dan dari situ menembus 
ke Djawa Tengah. Di Djawa lengah terbangun pula satu keradjaan Is¬ 
lam jailu Mataram. Malik Ibrahim mangkat di Loren dekat ( Teresik dalam 
tahun 1419 M. = 816 H. (balja fasal IV. halaman 34). Di Giri jang ti 
dak berapa djauh dengan Loren (Geresik). dibangunkan perguruan tinggi 
Islam untuk menjantun ketjerdasan orang2 Islam dalam daerah jang telah 
ditaklukkan oleh orang muslimin. Banjak guru2 jang dipesan dari Pasai 
untuk perguruan itu, diantaranja Malik Ishak dan iapun berpengaruh besar 
disitu dan meninggalpun disitu. jang kemudian dipandang oleh penduduk 
sebagai Watijullafi dengan lakapnja Sonan Giri. '). 

Selain Pasai, Geresik pun mendjadi satu slasion/pangkalan pergu¬ 
ruan sji ar Islam diseluruh pulau Djawa. Madura. Tidore' I ernale, Malu¬ 
ku dan pulau2 sekitarnja. 

Sulthan Zainul Abidin mangkat dalam tahun 1406 dan diganti¬ 
kan oleh puterapja Sulthan Haidar Baliian Sjah. Sulthan inipun te¬ 
rus menjantun dengan baik perguruan2 Islam dalam keradjaan Pasai. teta¬ 
pi Baginda tak lama memerintah (140G — 1417). karena dalam tahun kira2 


*) R.A. Kern Gersch. Ned. Indie djilid I halaman 323 — 329, 
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• -4 • 7 lerdjadi sal u penjerangan duri seorang bekas pahlawannja jang berna¬ 
ma Nagor jang lelah dihukum dan lari ke Pante Radja (Pidie). Dari Pidie 
Nagor mengumpulkan satu angkatan perang pergi menjera n g Pasai.'dalam 
peperangan ilu Sulthan Haidar liwas (1417 M. = 820 H.). (Balia farsal 
IX hikajat Radja? Pasai). 

Selelah Sulthan Haidar mangkal. keradjaan Pasai dirampas dan 
Nagor mengangkat dirinja mendjadi Sullhan Pasai. tetapi pemerinlahannja 
lidak aman karena bekas Permaisuri Sullhan Haidar dan orang? Besar me¬ 
nentang Regiem Nagor. Maka bekas Permaisuri mengadakan komplotan 
rahsia suruh bunuh Radja Nagor dan lidak berapa lama Radja Nagor me¬ 
merintah. ia dibunuh oleh seorang nelajan jang diupahkan oleh regiem 
I laidar. Jang membunuh itu namanja Alunad jang berasal dari kampung 
B >koy (Aljeli Besar). 

Setelah Radja Nagor dibunuh dalam satu keramaian, maka jang 
membunuh ilu diangkat mendjadi Radja Pasai seperti jang telah didjan- 
djikan dan diberi gelar Sullhan Alunad Permala. lidak memakai Bnhian 
Sjah lagi dan namanja disebut orang Radja Bakoy sadja. Radja haru ini 
selelah diangkat mendjadi Sullhan dikawinkan dengan pulerinja Sullhan 
Haidar seperti jang didjandjikan oleh Permaisuri Pasar, jailu siapa jang 
dapat membunuh Radja Nagor. maka ia diangkat mendjadi Radja dan di¬ 
kawinkan dengan anaknja. (baljalah lagi hikajat Radja? Pasai falsal IX). 

Sulthan Alunad Permala (Radja Bakoy) ini mula? memerintah «le¬ 
ngan baik, karena dituntun oleh Permaisuri dan orang? Besar negeri Pn- 
sai. I elapi setelah Permaisucinja Puteri Nuhrisah mangkal dalam tabun 
831 H. = 1 |?8 M. (lihai falsal IV lialam ■m >2 sedjarah purbakala), maka 
likirannja (djnwni kala orang Aljeli). la hendak mengawini anaknja sendiri 
Puteri Madong Peria tetapi ditentang oleh anaknja Berahim Papa, orang? 
Besar dan l 'lama? apalagi kerdjanja gemar sekali mengadu balam. Per¬ 
tentangan dengan Ulama? sangat hebat, sehingga ada Ulama? jang di¬ 
suruh bunuh dan anaknja Berahim Papa diratjun seria Madong Pertapun. 
Oleh karena itu banjak Ulama? Pasai jang menghindarkan diri pindah 
membuka perguruan di I iro. Keulibeuet dan Ribee (Pidie), balikan ada 
djuga jang lari ke Mekkah dan kelanah Minangkabau. Periaman dan Ku- 
rintjl. 

Dalam masa pemerintahan Radja Nagor dan Radja Bakoy. negeri 
Pidie bertambah ramai dan pelabubannja memegang peranan dan masjhur 
ke-mana?. Akan letapi Radja Bakoy inipun dapal dibunuh oleh seorang 
dari dynaslie Bahlan Sjah jang ptdang dari pelarian ke Lamuri (Aljeli 
Besar), tatkala Radja Bakoy sibuk mengadu balam. Mangkalnja Radja Ba¬ 
koy belum dikelabui tanggalnja dengan terang, tetapi kuburannja dikenal 
oleh orang banjak karena kuburannja itu pendek dari kubur?an Radja? 
Pasai jang lain. 

Seperti lelah disebut dalam falsal? lain, semendjak suasana keradja¬ 
an Pasai kemelut, bandar negeri Pidie jang masjhur keseluruh dunia I i- 
mur pada achir abad XV baik tenlang perniagaan dan sji ar agama Islam, 
semendjak pemerintahan Radja Nagor dan Radja Bakoy jang tersebut tadi. 
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Pada permulaan abad XVI kira a ialiun 1509, orang Portugis ilalang 
ketanab Atjeh dan Radja Ali Mugbajat Sjah serta adiknja Radja Ibrahim 
jang pada waktu itu mendjadi Wali Negara Pidie, di Atjeli Besar telah da¬ 
pat mengusir orang Portugis dan merampas semua alat2 sendjatanja armada 
Portugis dan karena kemenangannja itu ia lelah merebut kekuasaan keradja- 
an Pidie dan Atjeli Besar dan terus bertindak mendjadi Sulthan dan dengan 
kekuasaannja itu (elah merampas kekuasaan keradjaana lain : Daja, Pi¬ 
die. Pasai. Peureulak dan Aru. Maka keradjaan2 itu digabungkan mendja¬ 
di satu keradjaan besar jang disebut Atjeh Raja, jang diperintah oleh se¬ 
orang Radja jang terbesar dan gelarnjapun disebut Sulthan Ali Mugbajat 
Sjah. artinja Radja jang tertinggi dari jang laina (Maharadjadiradja). Adik 
nja Radja Ibrahim diangkat mendjadi Laksamana. Baginda sangat giat 
berusaha mengembangkan agama Islam, di Atjeh Besar kepalai negeri atau 
Radjai jang masih menganut agama Budha disuruh masuk beragama Is¬ 
lam semua dan tidak dibolehkan lagi kepalai negeri itu menganut agama 
nja jang semula, hanja pihak rakjat sadja jang dengan diam2 atau ber- 
sembunjia menganut agama Hindu itu. Karena itu pula didirikan pergu- 
ruani Islam di Atjeh Besar, 'l'Iama2 dari Pasai dan Pidie dipanggil 
disuruh tinggal dikampung Pcunajong dan Bitai. disilulah tempat ulama2 
itu membuka perguruan tinggi Islam pengganti perguruan tinggi di Pasai 
dan Pidie. Seteluh tenteram di Atjeh Besar. Baginda menudju ke Aru dan 
seluruh negeri2 atau Radja2 Balak/Karo dipesisir Sumatera buntu dan ke- 
pesisir Barat sampai ke Singkil. Barus, Perianmu dan tanah Melaju Kedah. 

ISLAM MASUK KE KEDAH. 

Menurut larich negeri Kedah, bahwa jang membawa agama Islam 
masuk kenegeri Kedah, seorang jang bernama Abdullah Al Malikul Amin 
disebut oleh orang Kedah dalam achir abad XV atau pada permulaan abad 
ke XVI atau kira2 pada tahun 1501 M., tetapi tidak terang siapa ajali 
Abdullah itu. (lihat palra/schema halaman 257. dan batja kembali halaman 
48. 50 dan 58). 

Apabila tarich Kedah ini kita hubungkan dengan larich negeri Atjeli 
Besar dan perkembangan agama lslum dari kedua negeri tersebut, maka 
dapat kita ambil kesimpulan bahwa Abdullah jang di Kedah itu dekat se¬ 
kali hubungannja dengan Abdullah Al Malikul Mubin. ajali dari Sulthan 
Inajat Sjah. Radja di Atjeh Besar dalam abad X\ . Seorang puleranja dju- 
tuh ke Kedah, (lihat salsillah Abdullah Al Malikul Mubin dan salsillah 
Sulthan Inajat Sjah)„ Djadi mungkin djuga Abdullah Al Malikul Mubin 
jang dari Atjeh Besar, ada djuga datang ke Kedah. 

Adapun Radja Kedah jang mula2 menganut agama Islam bernama 
Praong Mahawangsa. sesudah masuk Islam bernama Sulthan Muzaffar 
Sjah. Sulthan Muzaffar Sjah memperoleh 3 orang putera ■ 1. Radja Su¬ 

laiman Sjah. 2. Radja Muhamad Sjah dan 3. Radja Muazzam. 

Kalau tjeritera Abdullah jang di Kedah itu sama dengan Abdullah 
di Atjeh Besar, maka Radja Ibrahim (Ali Mughajat Sjah) adalah Ijitjitnjn, 
(lihat salsillah Sulthan Inajat Sjah). 

Didalam hikajat Marong Mahawangsa jang mengandung isi sedja- 






rali negeri Kedah, ada tersebut dari lial Radja Aljeli Sulthan Iskandar Mu¬ 
da serta Sjecli Nurdin itu mengantar surat dan bingkisan serta dua bual) 
kitab, jaifu Bab u nnikal) dan Sirat u f-Mustaqim kepada Radja Kedali da¬ 
lam tabun 1043 H. = 1634 M. I atkala itu agama Islam sudah kuat ber¬ 
diri didalam negeri Kedah Daru'l-aman dan didafam hikajat Atjeh Bus- 
lanus-Salalin ada pula tersebut, bahwa orang Kedah mula2 masuk agama 
Islam pada tahun 879 H. = 1474 M. 

Selelah Sulthan Ali Mughajat Sjali mangkat pada tabun 1530 M., 
diteruskan oleh putera Baginda Sulthan Salnhaddin. tetapi tidak lama me¬ 
merintah (1330 —• 1337 M.) dan keradjaan dirampas olelh adiknja Radja 
Hussain Sjali. jang selelah duduk dialas tachta keradjaan bergelar Sulthan 
Ali Riajal Sjali. Sulthan ini amal perkasa dan lebih giat berkerdja untuk 
kepentingan dunia Islam. Baginda mengikat perhubungan erat dengan ke¬ 
radjaan Islam di India. Parsia dan Rum (Constantinoppel). Banjak dipe¬ 
san Ulama2 dari India dan Parsia masuk ke Atjeh untuk mendjadi gurua 
Besar dan mubaligh2 Islam. Baginda mengirim mubaligli2 atau I. 'Iama2 
keluar Atjeh jailu ke Sumatera Barat (l lakan), dibangun pula disilu per¬ 
guruan Islam dan seorang putera Baginda jang bernama Radja Mucjal di¬ 
tempatkan di Pariaman dan kawin dengan Puteri Minang, dari situlah 
(l lakan) sji ar agama Islam naik kealas (kedaral) tanah dataran Minang¬ 
kabau dan kemudian ke Indrapura (Painan). 

Setelah lanljar usaha Baginda di Sumatera. memperluas lagi usa¬ 
ha itu menjambung usaha Radja2 Pasai dulu untuk mengembangkan aga¬ 
ma (pengaruh) Islam ketanah Djawa, membantu dan memperluas usalia2 
niubciligli2 lama jailu Malik Ibrahim, Malik Ishak ilan laini. Untuk itu se¬ 
orang dari pemuda jang baru pulang dari Mekkah jang bernama Alimad 
latliahillali seorang jang alim dan satria jang lebih dahulu telah meng- 
adjar di Panle Tjerinin dekat Peunajong dikirim ke Geresik (Djawa li 
mur), riwajatnja sebagai berikut dibawah ini : 

Patliabillub seorang putera Pasai keturunan Malikul Saleh, seorang 
peludjai, semasa mudanja pergi melandjutkan peladjarannja ke Mekkah. 
Sepulangnja dari Mekkali tinggal di Panle I jermin (Kuala Atjeh) atas asu¬ 
han Sulthan Ali Riajat Sjali. Beberapa lama disitu ia dilatih mendjadi per¬ 
wira dan setelah itu ia dikirim ke Geresik/Giri (Djawa 1 iimir) untuk me¬ 
neruskan perdjuangan dan Regiem Malikul Ishak di Giri memenuhi per- 
minlaan orang2 disana. 

Sesampainja di Djawa I imur ia dikirim ke Djgpora, Fathahillah di¬ 
kawinkan dengan adik Radja Demak (Raden Terenggana) dan disilu ia 
mendirikan pula madrasah atau perguruan Islam. Sementara itu ia melatih 
peradjurit2 dan perwira2 dalam taktik peperangan, la tidak puas tinggal di 
Djapara. karena Ijita2nja jang besar untuk menjerang imperialis Portugis 
belum dilaksanakan. Maka ia meminta idzin kepada iparnja Radja De¬ 
mak untuk hidjrah ke Djawa Barat negeri Padjadjaran. ibu negerinja Pa¬ 
kuan. akan mengusir Portugis di Sunda Kelapa dan Bantan. Atas permin 
taannja itu dikabulkan oleli Radja Demak dan setelah siap perbekalan ber¬ 
angkatlah ia dengan 1000 orang pengikutnja. sebahagian besar terdiri dari 
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DALAM NASKAH LAMA DI ATJKH ADA KEDAPATAN SATU PA- 
TRA/SCHEMA KIRA2 SEPERTI BERIKUT INI ! 


ABDILLAII Al. MALIKU. MLBIV. 



Al Said Sjech Ahmad 
Attawawi Tabalahu 
larahu. djaluh ke 
Somudera Pasai 


Al Sald Sjech 
Muhammad Sald 
Tatta hiri. dja¬ 
luh ke Tjcmpa. 


Al Said Sjech Muhummad. 
djaiuh ke tanah2 Melaju. 
Minangkabau. 


Al Said Sjech 
Muhammad Daud, 
djatuh ke Petani. 


Al Said Sjech 
Abdul Wahab, 
djatuli ke Kedah. 
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pcimtda2 jang sudah dilalili mcndjacli anggota lentera. Sesampainja disa- 
na, orang Bantan liada melawan hanja mundur kepegunungan. Kota tem- 
)>at kedudukan Radja Bantan dapat dikuasai dengan mudah, sebab orang2 
Hindu tiada berani menentang lentera Islam. Selelah beberapa lama ting¬ 
gal disitu. segala tenlera Porlugis di Sunda Kelapa dikepung dan berperang. 
Rakjal Bantan dan Sunda Kelapa liada memberi bantuan kepada Portu¬ 
gis. bahkan mereka itu membuat blokkade makanan kepada orang Portu¬ 
gis. Oleh karena itu Porlugis lak dapat berperang lebih lama, mereka ilu 
ber-samai kapal perangnja lari ke Melaka dan Goa. Fatliabillab oleh orang 
Portugis disebut nama Falaliban. Dalam peperangan ini Fatliabillab lelah 
memperoleh sendjatai berat jang dirampas dari orang Portugis dan jang 
dibeli dikola Sunda Kelapa. Karena ilu kafilalmja bertambah kuat, sehing¬ 
ga dapat pula menaklukkan daerali2 : 1 jeribon, Gunung Djati dan Pe- 

djadjaran. Kemenangannja sangat gilang-gemilang, kota Sunda Kelapa 
jang sudah dirampas itu ditukar nama dengan Djajakarta dalam tahun 
1527. artinja kota jang djaja. Achirnja Fathahillah itu mendjadi Sulthan 
jang terbesar di Djawa Barat (Pasundan), mangkatnja dalam tabun 1370 
dan makamnja di Gunung Djati dekat 1 jeribon. Sesudah mangkat nama- 
nja disebut Sonan Gunung Djati. jang dianggap olcli rakjal Pasundan bu¬ 
kan sadja sebagai pahlawan (tokoh) tanah air, tetapi djuga sebagai Wa- 
lijullah. Puternnja mendjadi Sulthan rli Bantan. jang bergelar Sulthan 
Hassanuddin. Inilah keturunan dynatie Bantan, (libat gambar kuburannja). 

ISLAM MASUK KE — TIDORE/TERNATE. 

Menurut Bazcmer (Encyclopeadie van Nederland Indie halaman 
353). semcndjak 1430 sudah ada orang Islam tinggal di Tidore. Orang Arah 
menjebut nama negeri itu Tofore atau Tifore. Jang tatkula itu telali banjak 
dalang kesana oranga Arab atau Parsia jang mentjari basil bumi dari rem¬ 
pah (pala, tjengkih. tlll) Keradjaan Islam terdiri disana dalam tabun 1493. 
Sulthan jang pertama bernama Tjiliatji ditabalkan mendjadi Sulthan. 

Gelarnja Sulthan Tabaridji, ialah Sulthan jang pertama. 

Semendjak itu semua penduduknja menganut Agama Islam. Per¬ 
kembangan agama Islam di Tidore ini mempunjni hubungan dengan Muba- 
Iigli2 Islam murid Malik Ibrahim di Geresik (Surabaja — Djawa Timur). 
Dari Tidore berkembanglah agama Islam keseluruh pulau Ternate dan 
Ambon. 

ISLAM MASUK KE BUGIS/SELEBES. 

Seperti diketahui, orang Bugis pelaut jang amal berani berlajar dan 
merantau ke-mana2 seperti bangsa Pboniasia di Babylon. Sebab itu pada 
zaman dahulu orang Bugis itu didapati kebanjnkan di-pekan2 dan pelabu- 
Inna. baik dilaut 1 jina maupun lautan Melaka. India. Saylon. Kojapala- 
nam *). Kambodja. Siam. Kedah. Peureulak dan Pasai. balikan sampai ke 
Calcutta dan Malabnr didalangi dengan perahua atau kapah Bugis. Tu- 
bi'at mereka itu walaupun lekas marah karena beraninja. tetapi pandai men- 

■ Kajapatanani, sekarang disebut Nagarcoi). 

25 « 





dekati penghuni sesuatu tempat jang clidatanginja. Karena ilu mereka itu 
dapat mempengaruhi negeri2 jang didiami (didatangi), sehingga mempe¬ 
ngaruhi dan memegang kekuasaan dalam negeri/ditempai itu. Seperti te¬ 
lah kita ketahui dalam pemerintahan di MeJaka, Djohor. Riau. Peureulak. 
Atjeh Besar dan laing. terdapat keturunan Radja2 atau p'embesar2 negeri 
ilu berasal atau berdarah Bugis. 

Dengan banjak orang Bugis jang merantau. maka banjak pula 
orang2 negeri lain masuk kenegeri Bugis. Sebagaimana lelah diterangkan 
bahwa semendjak permulaan abad XV Islam lelah madju perkembangan- 
nja ke Melaka dan pulau Djavva dan kedua pulau ilu telah banjak orang 
muslimin jang pergi merantau atau berdagang kepulan Sulawesi terutama 
dipesisir teluk Boni, sudah banjak orang2 Islam disana. tetapi Radjanja 
masih menganut agama Hindu. Kira2 dalam achir abad XV, berangkat pu¬ 
la dari Pidie (Poli) seorang mubaligh jang bernama Sjech Ali Al Qaisar 
serta rombongan pe-ngikut2nja orang Atjeh jang dipimpin oleh Radja 
Abdul Djalil putra duri Sulthan Al Qahhar bekas Panglima besar duri 
Djuhor dengan sebuah kapal menudju pulau Sulawesi (negeri Bugis). Sam¬ 
pai disana mendaratlah mereka ilu pada satu pelabuhan dan tinggal da¬ 
lam pekan ilu. maka pekan ilu disebut Al Muqassar. karena ilu pekan atau 
kota ilu tinggal tetap namanja Al Muqassar dan kemudian sebutan bahasa 
Arab Al Muqassar ilu.. disebut orang Makassar sadja. Sjerh Ali Al Qaisar 
dan Radja Abdul Djalil serta pengikulnja itu tinggal di Makassar dan de¬ 
ngan giat I orkerdja untuk memasukkan Islam orang Bugis, jang tiada be¬ 
rapa lama Radja Boni pun masuk Islam. Radja Abdul Djalil dan Sjech 
Ali ilu kawin pula disana dengan keluarga Radja Bugis, sehingga keluru- 
nannja berkembang biak disekitar negeri Makassar dengan memakai gelar 
Daeng, jang berusai dari kala Arab ,,Daim'. Semendjak itu perhubungan 
kcbudnjaan dengan Atjeh makin bertambah rapat, makin banjak orang Bu 
gis dalang ke Atjeh beladjar. Begitu pida orang2 Bugis banjak naik 1 ladji 
ke Mekkah, pelajarannja sampai ke Atjeh tinggal beberapa lama beristira¬ 
hat dan sementara itu memperdalam pengetahuannja jang mengenai rukun 
1 ladji dan sepulangnja dari naik Hadji lama pula tinggal di Atjeh sebagai 
menghilangkan lelah. Menurut Ijerilera dimasa ilu negeri Atjeh mendjadi 
satu pekan atau bandar jang terbesar, tempat mendjual kitab2 dan ()ur-an 
jang didatangkan (impori) dari Mesir. Mekkah dan India, baik kitab bahasa 
'Arab dan bahasa Djawi. Kemudian didjuai atau dikirim kenegeri lain 
jail u : ke Djawa. Petani (Kedah) dan Sulawesi Makassar. Kilnb2 jang ber¬ 
bahasa Djawi (Melaju) amat digemari orang jang sekarang atau dilordje- 

mahkan oleh 'Ulama Atjeh (Atjeh. Asji ( sebulan orang Arab) dan 

jang dikarang oleh ( lama Petani dari negeri Kedah. Perdagangan kilabg 
pada masa itu sangat laris lakunja, sebab ada kapal dari negeri Bugis dan 
Djawa datang ke Atjeh untuk membeli kitab2 dan Qur an sadja guna di 
djual dinegerinja. mungkin karena itu Atjeh disebut serambi Mekkah 

Kira2 dalam pertengahan abad XVI pulang ke Atjeh seorang dari 
keturunan Radja Abdul Djalil jang tersebut dialas tadi jang bernama 
Daeng Mansjur (Daim Mansjur). muia2 setelah tinggal beberapa bulan di 
Atjeh. terus berlajar ke Mekkah dan kemudian balik ke Atjeh dan tinggal 
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menetap cli Atjeli. kawin di Ribee. Di Ribee ia dipanggil 1 eungku di Bn- 
geh. perkawinannja dengan keluarga L'lama Ribee itu memperoleb seorang 
putera bernama Zainul Abidin dan seorang puteri jang bernama Sitli Sani. 
Zainal Abidin kawin ke Lbong dekat Neusu (Atjeli Besar) dan disebut 
orang Teungku di Lbong jang memperoleh seorang putera bernama Abdul 
Rahim dan pciterinja jang bernama Sitli Sani kawin dengan Sullhan Is¬ 
kandar Muda. Dari sinilah keturunan Radja? Atjeli jang berasal dari Bu¬ 
gis. jang disebut dynastie Alaaddin (perbalikanlab salsiilah Sullhan»! 
Atjeli). 

Diebaliarkan sesudah seluruh Sulawesi orang menganut agama Is¬ 
lam. maka orang? dari pulau Maluku (I ernate) pun masuk agama Islam, 
Seperti diketahui Maluku terdiri dari .j keradjuan jaitu : I ernate, Tidore. 
Djailofo dan Batjan. keempat keradjaan? ini telah banjak dihuni oleli orang 
Islam, jang pertama masuk Islam di Maluku ialah : Rarlja I ernate dengan 
mendapat gelar Islam Suit ban. Pada permulaan perkembangan agama Is¬ 
lam disann agak madju dan tjepat. akan tetapi scmendjnk permulaan abad 
XVI dalam kira? tabun 1321 orang Spanjol telah masuk kedalam negeri? 
I ernate dan I idore untuk kepentingan dagang rempah? dan disamping itu 
mereka itu telah mengambil kesempatan pula memperkembangkan agama 
Kristen. Datangnja intervensi Kristen ini. tidak mematahkan semangat mu 
baligb? Islam jang berada dinegeri Bugis/Sulawesi dan Maluku, bahkan 
kedua Radja lagi jaitu Djailolo dan Batjan menganut agama Islam dengan 
memakai gelar Sullhan seperti Sullhan Batjan jang serupa dengan Radja 
jang lain. 

Semendjak tabun 1O06 — 1637 keradjaan Atjeli dikendalikan oleli 
Seri Sullhan Iskandar Muda. Baginda ini seperti jang telah tersebut da¬ 
lam fatsal? lain ialah seorang Sullhan jang masjbur bidjak perkasanja, ka¬ 
rena menentang angkatan Portugis di Nusantara ini. Kebidjaksanaan dan 
keperkasaannja telah dapat menaklukkan negeri? diseluruh Surnatera dan 
Melakn dengan menghalau kekuasaan <lan pengaruh? Portugis di Nusan¬ 
tara. sehingga perkembangan agama Islam makin bertambah madju. Pu¬ 
lau Djawa. Kalimantan dan Sulawesi karena pengaruh Baginda itu makin 
bertambah lanljar usaha? mubaligh? Islam, sehingga orang? dari pulau Ma¬ 
luku /1 ernate telah langsung berkenalan dengan l lamai di Atjeli duli le¬ 
lah ada jang naik lladji singgah dibandar Atjeb. 

Dalam masa pemerintahan Seri Sullhan Iskandar Muda. 'Ulama be¬ 
sar Nurdin ar Rnniri alas nama Seri Sullhan telah mengirim kitaJi2 luikum 
dan sedjarab jang dikarang oleli Raniri sendiri. Hamzah Fansuri. Abdul Rauf 
dan lain? keseluruh negeri2 di Melaka. Kedah seperti jang tersebut dialas 
tadi. Surnatera Barat/Ulakan/Pariaman. Kalimantan/Mukadana. Djawa/ 
Banlan. Geresik, Kudus. Makasar dan Sulawesi*'!ernate. Penerimaan Ra¬ 
dja? dan 'Ulama? dalam masing2 negeri tersebut jang telah menerima ki¬ 
riman Ar Raniri itu. sangat besar pengaruhnja dalam perkembangan agama 
Islam, karena itu ada negeri? jang tiada menerima kitab? tersebut dikirim 
'Ulama sebagai utusan ke Atjeli menemui Sjech Nurdin ar Raniri. untuk 
perkenalan dan memperdalam 'ilmunja. Utusan? jang datang itu didjamu 
oleli Seri Sullhan Iskandar Muda dalam istananja. Waktu pulang Ula- 
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mai/utusani kenegcrinja diberikan Qur-an tlan lolabi sebagai hadiah Seri 
Baginda, demikian muslibal Seri Sultban dan Sjecli Nurdin ar Raniri un- 
luk melanljarkan pengaruh dan perkembangan agama Islam keselurub Nu¬ 
santara. 

Setelah Sultban Iskandar Muda mangkat dalam tahun ijang 
menggantikan Baginda menantunja Sidlhan Iskandar Sani. suami dari Pu- 
leri Seri Alam. Sulthan jang muda remadja ini seria Permaisurinja pun pa¬ 
da permulaan amal giat berkerdja sama dengan Sjecli Nurdin ar Raniri 
guna memperluas keniadjuan sji ar Islam dengan membangun perpustakaan 
Islam (lengan suridi mengarang dan mengeluarkan lebih banjak kitabi dan 
sja ir jang bersangkutan dengan kemadjuan kebudajaan Islam. Sajang Sul- 
llian ja^ng muda remadja ini tidak lama memerintah lianja | tabun sadja, 
setelah merububkan kota Porlugis di Melaka. Baginda mangkat dengan li¬ 
hai tahun 10.| i M. Akan tetapi patah tumbuh hilang berganti usaha mem- 
perbanjak kitabi ilmiah itu diteruskan oleli Ratu 1 adjul Alam Sjafiabturl- 
din Sjali bekas Permaisurinja. Ratu I adjul Alam lelah memerintahkan 
Sjecli Abdul Raul pergi menindjau keluar negeri jailn : ke India (Kaja- 
patanam). Iran (Baghdad) dan Mekkali/Medinab guna mempoladjari dan 
memperdala m i I m u n j a. 

Sepulang Sjecli Abdul Raid dari perdjalanannja itu lalu dikarang 
kilaln lasfir Balawi. Maratul Tlialab dan laini dalam bahasa Djawi Pa- 
sai, guna meniperbanjak isi perpustakaan umum dan mendjadi kilah lun- 
lunan kepada kadliia kciadjaan. Kitabi ini sangat digemari diselundi nr 
negeri Al jeli dan daeralu keradjaan Atjeb. 

Dalam pemerintahan Ratu 1 adjul Alam ilu. Radjal dari negeri Ma¬ 
luku/ Icrnate merasa iri liati ketinggalan karena tiada menerima kiriman 
kitaba jang baru terbit ilu. 

Oleh sebab ilu Sultban Muhammad Alisjah Baljan mengirim l 'la¬ 
ma ke Atjeb sebagai utusan menemui ( llarna besar Sjech Abdul Raul 
Al f'auzuri untuk memohon kuniia pengiriman Qur-nn dan kitabi jang 
berguna untuk negerinja. I Insan itu dibawa menghadap Seri Raln jang !i- 
Icriina dengan segala kemuliaan seria diperdjamukan oleh Seri Ratu 1 .1- 
djul Alain Sjafiahtuddin Sjali dalam islananja. Waklu utusan Radja B.i- 
tjan ini pulang, oleli Seri Ratu I adjul Alam lelah diberikan hadiah ki- 
Iab2 sebanjak muatan satu kapal jang disuruh iringi dengan i konvoi 5 ka¬ 
pal perang keradjaan jang diperintah oleh Panglima perang Besar Abdul 
Rahim Maharadja l.ela kc-negeri Baljan. guna disiarkan disi-luruh kenu- 
lauan Maluku dan Sultban Hasanuddin Makasar. 

Karena dalang kilaln dan Muballiglil jang dikirim oleh Ratu Atjeb. 
pendeta2 Kerisien disana mendjadi lieran dan gelisah dan segera membori 
lalui kepada Gubernur Portugis Padlbrugge di Maluku bahwa pendeta! 
ilu telah 2 tahun lebih dulu suruh minta kepada Gubernur General l’orlu 
gis di Goa supaja diperbanjak mengirim kitabi dan pendeta! Kalholik ke 
Maluku, tetapi permintaan itu ditunggu-tunggu tidak kundjung datang. 
Malah Ratu Atjeli dengan tidak disangkal telah mengirim sebegitu banjak 
kitabi dan Mubaliglil Islam untuk mengembangkan agamanja. Hal ini Gu¬ 
bernur Maluku lalu mengirim laporan dan protesnja kepada Gubernur Ge¬ 
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neral di Goa (Inclia). 

Dengan datangnja kilal»2 pengiriman Ralti Al jeli iln, maka perkem¬ 
bangan agama Islam disana bertambah pesat madjunja. sehingga meng- 
banibal kemadjuan agama Krislen jang diusahakan oleh orang Porlugis/ 
Spanjol. 

Demikianlah perhubungan agama Islam di Nusantara/Indonesiu. 
sampai kepada achir abad XVII Seri Ratu Tadjul Alam Sjafiahluddin Sjah 
mangkat dalam lahun 1673 M., negeri Atjeh diperintahi oleh Ralu2 jang 
lain, maka dalam waktu itu kekuasaan keradjaan Atjeh mendjadi lemah 
d.m orang Belanda mengambil kesempatan memasukkan agama Kristen ke¬ 
pulan Ambon dan pulau2 disekilarnja (Maluku). 







XX. RIWAJAT TANAMAN LADA DI ATJEH. 


M ENUR UI mythe dari orang Al jeli, asal nama lada dan lanaman- 
nja seperti jang diterangkan berikut ini : 

Seorang Atjeh bernama 1 eimgku Lam Peuneu Euen (Keudeu-Euen) 
dibubagian IX mukim Atjeb Besai. Keuneu Euen asal dari kala Kenaan, na¬ 
ma sebuah negeri di Palestina, jang pada suatu ketika I elingku Lam Peu¬ 
neu Euen menaburkan aneuk pandjue atau bidji kekabu (kapuk) pada se¬ 
petak tanah (persemaian). 

Bidji kekabu itu bertunas dan besarlah, beberapa lama ia besar ber¬ 
bunga dan berbuah. Buah tanaman itu disukai orang karena biasa direbus 
dan airnja akan mendjadi minuman (obat), bahkan pula minuman itu men- 
djadi minuman tetamu jang datang mcngundjungi sesuatu rumah' (peralat¬ 
an). seperti orang sekarang minum teh atau kopi. 

Beberapa lama antara itu datanglah kakak perempuan dari 1 eungku 
Lam Peuneu Euen ketempatnja dan karena telah minum minuman baru 
itu. ia meminta pada adiknja beberapa batang tanaman itu untuk dibawa 
pulang kekampungnja akan ditanam. 1 engku Lam Peuneu Euen mengam¬ 
bil beberapa batang bibit tanaman itu. lalu dibaiutnja dengan pelepah pi¬ 
sang. Setelah itu dilelakkannja pada satu tempat jang terlindung dekat ba- 
lainja- 

Pada waktu itu datanglah oranga lain ketempat Teungku Lam Peu¬ 
neu Euen melihat balutan tanaman jang terletak dipinggir balai, lalu di¬ 
pegang oleh orangi itu dengan maksud djuga akan meminta bibit tanaman 
itu untuk ditanam, ’l eungku Lam Peuneu Euen lalu menljegali dengan 
berkata bek lamal-mal njan peunula Da, artinja djanganlah pegang-pegang 
itu tanaman kakak, jang mana oranga itu merasa ingin djuga akan tana¬ 
man itu. bahkan lagi karena mereka itu telah merasa meminumnja dan isti¬ 
mewa pula karena diketahuinja minuman itu boleh mendjadi obat. Dengan 
sungguha ia meminta djuga bibit tanaman itu pada Tengku Lam Peuneu 
Euen. jang mana permintaan itu dikabulkannja serta diberikan terus ina- 
singa sebatang. Orang2 itupun lalu pulang kekampungnja dan terus me- 
nannmnja dengan didjaga baik2. Kemudian setelah besar tanaman itu. oleh 
oranga kampungnja bertanja apa namanja tanaman itu dan orang jang 
menanam itu menjahut „Pounulada". Kemudian tanaman itu disukai 
orang untuk minuman obat dan dari sana-sini orang berdatangan untuk 
meminta lampangnja akan ditanam dalam pekarangan rumahnja dan arliir- 
nja sesudah tanaman itu banjak namanja 'Peunulada . disebut orang ring- 
kosnja sadja Lada dan sampai sekarang orang menjebul namanja Lada. 

Lain mythe lagi, asal lada itu tjeriteranja begini : 

Pada suatu malam Teungku I.am Peuneu Euen bermimpi datang 
seorang aulia kepadanja dan menjuruh Teungku Lam Peuneu Euen m>-na- 
nam lada. I eungku Lam Peuneu Euen mengatakan la lalui dimana ikan 
diljari bibilnja. kata aulia itu ambil sadja kalang dada (daki dadanja) ta¬ 
nam buat bibit pertama kali. Maka selelah berbitjara dengan aulia itu. 
I eungku Lam Peuneu Euen pun terkedjut dari tidurnja dan terkenang akan 








mimpinja jang baru dengan menggosok-gosok dadarija. sementara mcnggO' 
sok-gosok ilti terdapatlah beberapa butir kalang dada itu sebesar-besar bidji 
djagung jang halus. bidji dari kalang dada itu lalu disinipannja. Keesokan 
barinja ia lalu memaljul tanah dan ditanamilah bidji dari kalang dadu ilti. 
Beberapa liari lamanja tumbuhlah dan dilihat daunnja seperti daun sirih, 
maka setiap hari disiraminja dan didjaga baiki sehingga besarlah mendja- 
lar keatas. lalu diberikan hertonggak (djundjungan). Setelah Ijukup besar 
herbuahlah tanaman itu dan lalu bualinja dipetik. Bual) jang dipetik ini 
disemaikan lagi dipersemaion untuk drperbanjak. Orangi disekeliling kam 
pungnja jang melibat Teungku Lam Peuneu Euen terlalu radjin memeliba- 
ra tanaman itu. berian ja apa namanja tanaman itu ? Teungku Lam Peuneu 
Euen mcndjawab : menerangkan segala riwajal dari mimpinja dan dise¬ 
butkan nama tanaman itu ..Kalang Lada ". 

Maka oleh karena adjaibnja riwajal tanaman itu. mereka itu pun 
suka akan menanamnja dan dimintanjalah sebatang seorang akan hihilnja 
dari 1 eungku l.am Peuneu Euen. jang mana terus mereka itu memperoleh 
sebatang seorang, lalu pergi menanamnja dimnsing-masing pekarangan ru- 
rnaiinja. Lama-lama besar dan herbuahlah tanaman jang ditanami orangi 
kampung itu. jang mana achirnja berkembang biak tanah ..Kalang Dada . 
Teungku L.am Peuneu Euen dalam negeri Al jeli namanja pun orang se¬ 
butkan ringknsnja ..Lada”. 

Berhubung dengan riwajal jang dialas ini. kepertjajaan orangi Atjeli 
diseliiruli tempat tanaman itu asal dari Teungku l.am Peuneu Euen. I i.vpj 
tabun bila sudah hendak memelik buah lada, terlebih dahulu orang menet 
adakan chanduri kepada I eungku Lam Peuneu Euen. Apabila sesuatu 
waktu tanaman lada kurang memberi hasil atau karena pcnjakil. maka orang 
pergi ke r|uhuron I eungku Lam Peuneu Euen mengambil tanah pada rpi- 
bur.in sedikit dibawa pulang kekebunnja dan lalu diljampur dengan air di 
sirami kepada pohoni lada dalam kebunnja. biasa djuga waktu menjirami 
air maka dalam kebun ilu dibakar kemenjan seria dilepung tawari (peii- 
sidjuk). Demikianlah kebiasaan resam iln diperbuat orang \ljeh akan 
tanaman lada. 

Riwnjatnja lain lagi jang sesuai dengan ilmu pengelabuan (walen- 
srbappiTijk) sebagai berikut ini ■ 

Menurut riwajal musafir I ionglioa dan Arab, bahwa dalam abad 
IX lelah ada orang menanam lada (meritja) ditnnah Atjeli ini. jaitu di Nam- 
poli. Peureidak. Lamuri dan Samudera (Pasai). 

Dari mana asalnja tanaman lada ilu didalangi orang dan bangsa 
apa jang memasukkan tanaman ilu kelanah kita ini tiada dikelabui dengan 
terang. Akan tetapi bila kita perbatikan sedjarahi negeri dan sfdjnrahi 
tanaman itu. maka dapat kita kelabui bahwa bangsa Arah atau Parsi jang 
mulai mendatangkan tanaman lada ilu kemari dan menurut ahli perta¬ 
nian Belanda J.H. Heyl pengarang buku Pepereullunr in Aljch mene¬ 
rangkan asalnja tanaman ilu dibawa dari Madagaskar (Afrika I imur) da¬ 
lam ahad \ II atau VIII. 

I lasil dari tanaman lada ilu mendjadi perniagaan orang Arah/Parsia 
jang dibawa kenegerinja jaitu Bagdad. Cairo (Mesir) dan Iskandaria. Starn- 
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ImiI (Constanlinopel) <lan laina. Daii negeri jang tersebut itu diperdagang¬ 
kan oleli saudagar! bangsa Arab. Parsi dan I urki kescluruh Europa. Be 
gilu djtiga orang 1 jina (Tionghoa) datang berniaga lada kelannli Aljeli. 
jang tatkala ilu negeri Sainudera (Pasai) bandar jang ramai. 

Oleh karena harga lada di Europa terlalu mahal, jang selalu men- 
diadi pepatah orang Europa ..Dunr als Peper atau mahal sebagai lada. 
Maka orang Portugis berdnja upaja menljari djaian akan berlajnr sendiri 
kenegeri-negeri dibawa h angin, untuk membeli atau menljari sendiri lada 
dan barang! hasil huni i jang lain. 

Setelah beberapa lama orang Portugis berlajar menljari negeri! be¬ 
sar. maka sampailah kafilah mereka ilu kenegeri kita ini dalam abad X\ I 
•atau lalmn i"jOQ. dalanglah kapal orang Portugis kenegeri Pidie jang tatka¬ 
la ilu negeri Pidie lah jang terbesar dan lebih banjak menghasilkan lada 
rlari negeri! lain ditanah Aljeli serta mereka ilu membuat gudang (benteng) 
disiln. oleh karena bertemu dengan basil! tanaman jang dikehendaki»ja 
(I .ada). 

Dnlangnj.i bangsa Portugis kenegeri Pidie, maka penanaman dan 
penghasilan tanaman lada ilu makin bertambah madju. karena harga pasa¬ 
ran bertambah naik sebab mendapat saingan dari pada saudagar! bangsa 
Arab. Parsi dan I ionglioa. 

Oleli sebab haiknja harga pasaran lada (lidalam negeri Pidie, maka 
penanaman lada ilupun banjak diusahakan oleli anak negeri dibahagiai) 
\ljeh Besar dan Aljeli Barat (Daja). 

Kira2 dalam tabun rpt Radja Atjeb mengusir orang Portugis dari 
dalam negerinja jang sedang berniaga lada dan merampas segala meriam 
serta perkakas perang, jang mana dengan perkakas ilu pula Radja Radja 
Aljeli memburu orang! Portugis jang sedang berniaga dan membual ben¬ 
teng di Pidie dan Samudera (Pasai). jaitti kira2 dalam lalimi 1524. lang 
mengepalai balatentera Portugis ialah Ccneraal Kuij d’ Brito. Maka jang 
mendjadi sebabnjn pengusiran orang Portugis ialah karena melawan hak mo¬ 
nopoli lada Radja Aljeli. Kekalahan orang Portugis ini. d jadi bertambah ba¬ 
njak perkakas peperangan Radja Aljeli. dgn perkakas itu pula R.idja Aljeli 
dipal menaklukkan negeri Pidie, jang dahulu lelah mengalahkan Radja 
Aljeli dan selerusnja dapat jiula menaklukkan Samudera (Pasai). Daja. Aru 
d..n laini negeri sehingga monjerang pula Djohor. Sulthan Aljeli jang ga¬ 
gah ini bergelar Ali Mughajal Sjub dengan dibantukan oleli saudarauja 
jang gagali perkasa pula sebagai kepala balatentera bernama Radja Ibrahim 
dan orang jang megah ini meninggal dimedan peperangan dalam tahun 
i')!”), tetapi dapat merampas banjak meriam dan alat! peperangan Portu¬ 
gis. sedangkan seorang Goneraalnja tiwas dalam peperangan ilu.*). 

Disegala djadjaltun Atjeli pada masa ilu anak negeri sangat gemar 
menanam tanaman lada, sedangkan negeri! lain gemar menanam tjengkeli 
dan pala. Dalam abad itu pula datang bangsa Spanjol merebut pasaran lada 
ditanah Aljeli dan pada acliir ahad ilu pula tahun 1 )()■> datang lagi bang- 
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PERKEBUNAN LADA DI ATI Eli. 


sa Belanda kelanab Al jeli untuk berniaga lada, jang kemudian dari pada 
itu diikuti oleli bangsa Inggeris. jang mana keadaan pasaran lada waktu 
itu bertainbali2 madju saingannja. Karena persaingan pasaran lada itu. 
orang Belanda berperang dengan orang Portugis. Maka dengan perkasa Ra- 
dja Atjeli, jang mana orang Portugis dikalahkan lalu lari dari Atjeh kira2 
dalam tahun 1513 dan menurut bekas2nja sekarang boleh djadi tempat ke- 
radjaan Pidie dahulu diantara dua negeri jaitu : Sangeue dan Pantc Ra- 
dja. Keradjaan di Pidie berpindah ke Atjeh Besar (Kutaradja) sekarang jaitu 
kirag dalam tahun 1314- 

Berhubung dengan perniagaan lada itu masinga keradjaan Europa : 
Spnn'jol. Belanda dan Inggeris memikat Sulthan Atjeh supaja perniagaan 
lada mendjadi monopolinja. Karena itu keradjaan Belanda di Eropah me¬ 
nimbulkan peperangan dengan keradjaan Spanjol. riwajat lebib pandjang 
tersebut dalam fasali jang lain. 
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XXI. KEDATANGAN ORANG PORTUGIS/SPANJOL 

KE ATJEH. 


P ADA zaman dahulu perdagangan dari negeri Hindustan dan dari 
benua Asia Timur, dibawa oleh orang kebenua Europa dengan ka¬ 
lilah ber-unta atau kuda, melalui : Alganislan. Parsia. Sjam (Pa¬ 
lestina) dan Mesir. Disilu barang? dagangan itu dimuat kedalam kapal di¬ 
kirim ke-bandar? jang ramai ditepi Laut Tengah, seperti : Vcnclia dan Ge- 
iiua. 

Adapun perdjalanan itu terlalu susah dan djauh karena mengarungi 
ber-bagai? babaja. sebab saudagar? itu kerapkali dilanggar oleh penjamun 
dan perampok. Oleh karena itu penghasilan Asia mahal sekali harganja di- 
benua Europa. istimewa lada dan rempah? jang dibawa dari Atjeh (Suma- 
lera). Rantau dan pulau? Maluku oleh bangsa Parsia/'Arab dan Keling. 

Pada abad jang ke W ada sualu bangsa di hurapa. jang amat be 
rani berlajur ke-tnnab? jang belum diketahuinja. ialah bangsa Portugis. 
Orang Portugis itu berlajar kesebelah Selatan, makin lama makin iljauh. 
lama kelamaan didapatinja hampir seluruh bagian Barat benua Afrika. 

Pada tahun 1486 sampailah seorang nachoda Portugis keudjung Se¬ 
latan benua Afrika, nama nachoda itu Bartholomeus Diaz. Meskipun ia 
sangat ingin hendak berlajar terus ke Hindustan, tetapi ia mundur, balik 
pulang karena angin ribut dan lagi karena anak buahnja berduhaka. Me¬ 
reka itu kualir kalau? kapalnja diterkam oleh ikan? besar atau dipetjahkan 
oleh raksasa dan djin. Meskipun begitu banjak kesulitan, tetapi Radja Por¬ 
tugal Ferdinand II amat sukatjita mendengar chabar bahwa Diaz sudah 
sampai berlajar keudjung benua Afrika. Udjung itu dinamainja Cabo de 
Bone Esperanza. nrtinja : landjung Pengharapan, sebab baginda jakin 
anak buahnja tiada lama lagi akan sampai djuga ke Hindustan sehingga 
kelak barang? dagangan mudah dibawa ke Europa dari pada dengan ka¬ 
lilah unta atau kuda. 

Kemudian ada pula seorang nachoda. Vasco de Gama namanja. sam¬ 
pai berlajar kenegeri Kalikut di Hindustan dalam tahun 1498. Setelah ber¬ 
labuh disilu maka orang Portugis hendak berniaga dengan orang Hindu 
tetapi maksudnja tiada dapat dilakukannja. sebab saudagar? Parsia/ Arab 
marah kepadanja. oleh karena difahami kemadjuan pelajaran orang kulit 
pulih itu merugikan perniagaan dan mata pentjahariannja- Berkenaan de¬ 
ngan hal jang demikian itu. maka Radja Portugal Ferdinand II berpenda¬ 
pat : ..Djikalau belum terdapat beberapa bandar jang ramai dibenua Asia 
dibawah kekuasaannja. nistjaja anak buahnja tiada leluasa berniaga . 

Dalam tahun 1508 di kirim lagi tambahan kapal? perangnja dan 
diangkat oleh radja Portugal Lrascisco d Almeida sebagai radja Muda 
(vice Koning) jang I berkedudukan di Goa (India). Berikut dengan itu da¬ 
lam tahun 1 "309 ditambah lagi pengiriman armada jang dikepalai oleh Ad¬ 
miral Die d Lopez Sequeira: Semua kapal? itu berpangkalan besar di 
Goa dibawah Komando radja Muda jang tersebut diatas. Dalam masa ini¬ 
lah armada? Portugal itu bertempur hebat dengan armada Atjeh. di Atjeh 
besar. Pidie dan Pasai dan Atjeh mendapat kemenangan, karena perkasa- 








nja Sultban Ali Mughajat Sjali dan adiknja Laksamana Radja Ibrahim. 
I .d Almeida berhenti diangkat gantinja Affonso d' AIbuguerque niendja- 
di radja Muda (1303 — 1313). 

Setelah itu lagi dihimpunkanlah lebih banjak kapal perang besar2 
jang tjukup perlengkapannja. Kuasa besar dari angkatan itu bernama Af- 
lonso d'AIboquerque. 

Selelah siap angkatan Portugis itu. berlajarlah memulju lautan I lin- 
ilia dan dikalahkannja : Goa di Hindustan, negeri Ormus diteluk Parsia 
dan negeri Melaka. Maksudnja supaja perniagaan di Hindustan, ditanali 
Parsia tlan ditanah djazirah Melaju (Insulinda-Indonesia) dikuasai olelt 
Portugal. 

Negeri Pidie dan Melaka amat ramai pada masa itu. lagi pula la¬ 
pangan pertanian terlain luas, pandjangnja beberapa pai (mijl) dan lagi ko¬ 
ta n ia be r-parit 2. 

Kemudian setelah ia kuat berkedudukan di Goa. sebagaian dari any- 
kfilanja itu disurnli berlajar menndju neyeri2 di Pnlau Pertja (Sumatera) 
Djawa dan Maluku. 

Mulas ia singgah tli Al jeli (Lamuri) dan selelah iln terus menjurus 
ke Pidie dalam tabun 1300. Karena bandar Atjeli dan Pidie itu sebagai 
pintu pertama untuk perhubungan dengan Lurpoa tlan dilihatnju pula bah¬ 
wa negeri Pidie itu bandar jang ranrai tlan makmur. Dari situ terus menjit- 
sur ke Pasai tlan baru berlajar terus mengarungi Selat Melaka menudju 
bandar Melaka. Karena sentcntJjak ia tlinegeri Al jeli tlan Pidie lelah men¬ 
dapat atau mengetahui lebih terang tentang negeri Melaka. 

Dalam perdjalanun pertama kali ini. ia mendapat sambutan baik dari 
masing2 Radja dalam negeri itn dan membenarkan berniaga serta diberi 
knnnjn tempat untuk mendirikan Lodji (kantornja). 

Seampainja tlisana dapat kedudukan ili Melaka. maka kekuasnaitnjn 
terasa lelult besar tlan lelah berhasil maksud dari Ratljanja. Dari Melaka 
terus ia mengarungi Laut Hina kenegeri Djawa dan Maluku untuk me¬ 
ngumpulkan haranya rempah. 

Perniagaan bandar2 negeri Atjeli dan Pidie terlalu inadju. pasaran 
dagang didalam tangan perihumi sentliri jang diangkut keluar (exporl) oleh 
oranga : Arab. Parsia. ’l tirisi tlan India (Hindustan). 

Alfonso Albuc|iierque seorang/ Djentlral Portugis jang perkasa ba¬ 
njak pcngalamannja dalam peperangan dengan ’l urki. diangkat mcndjadi 
vice Koning (kuasa besar) Ratlja Portugis di Asia I enggara. Pulau Sakulra 
ditaklukkan dalam tahun 1308. Goa 1310. Melaka 1311 dan Ormuz 1315. 
tetapi .Atjeli litlak dapat dilawannja. sekalipun berkali kali berulnnga me- 
njerong tetapi ia ketjewa. Atjeli tidak dapat ditaklukkan seperti negeri2 
jang tersebut dialas karena kuainja pertahanan Laksamana Atjeli Ratlja 
Ibrahim. Menurut salu riwajal sesudah dikalahkan pulau Ormuz. segera 
kembali menjernng Pasai tlan Arti, jang dikomandonja oleli ia sendiri, ma¬ 
ka thabarnja disinilnli ia liwas dalam kapal perangnja d i tahun 13*3 
djuga. 

Beril.12 tentang or,mg2 Portugis telah merampas kekuasaan negerii 
Goa dan Ormus disampaikan orang kepada Radja Atjeli tlan Pidie, djuga 







dilihat dari sikapnja akan mengadudombakan Radja Pidie dengan Radja 
AtjelT Besar. Kedua Radjaa iiu menaruh chualir akan politiek koloniaal 
oranga Portugis ilu. apalagi oranga Portugis jang tinggal dalam Lodji ti¬ 
dak menjangkau orang disekitar Lodjinja. Oleh sebab mereka iiu melang¬ 
gar rukun kampung memakai perempuana jang tidak dikawini, hal mana 
memang pantang benar bagi isi negeri. Lagi pula orang Portugis diberi idzin 
untuk membuat Lodji dan berniaga asdja. tidak dibenarkan Lodji itu diper- 
scndjatui. tetapi dengan kekerasan mereka lu telah menurunkan scndjala- 
nja banjaka. Hal ini menjebabkan oranga Portugis jang dalam Lodji dike¬ 
pung dan diserang oleh isi kampung, jang dipimpin oleh Laksamana Radja 
Ibrahim. Oranga Portugis dibunuh dan jang tinggal lari naik kekapalnja 
berlajur ke Melaka dan meriamanja semua dirampas. 

Dalam tahun 1311 Portugis menjerang lagi Melaka. Sullhan Mah- 
mud Sjah meninggalkan kotanja. Orang Portngiss terus mendirikan kota 
atau benlengnja jang kuat di Melaka. 

Sesudah beberapa lama oranga Portugis itu diusir «Iuri tanah Pidie, 
datang pula oranga Spanjol jang semendjak tahun i iQ2 lelah menljari dja- 
lan menudju ketimui. jang dalam tahun 1310 telah sampai ke I ilip'na dan 
kemudian sampai kembali ke Atjeli. Admiraalnja Mondoza. Dapat mengikal 
persahabatan perdagangan dengan Radja serta mendjual alala semini» ditu¬ 
kar dengan lada lanab Aljcb. jailu kiraa dalam permulaan abad W I dan 
pada masa itu negeri Atjeli sudah diperintahi oleh Radja Ali jang le¬ 
lah diangkat rljndi wakil Sullhan jang berkedudukan di Aljeh Besar (Lamu¬ 
ri). Sedangkan Pidie. Pasai. Peureulak. lamiang dan Aru. sudah takluk ke 
pada keradjaan Atjeli. Inilah Sultlian jang pertama mempersatukan kerarlja- 
an Atjeli jang bergelar Sultban Ali Mugliajal Sjah. jang merebut kekuasaan 
dari saudaranja Sullhan Hussain Sjali karena lemah sekali memerinlah. SnI- 
than Ali Mugliajal Sjah seorang jang perkasa mendjalankan segiila perin 
lahnja. dalam tahun 1314 — 1330. 

Pada masa oranga Spanjol berniaga ditnnah Aljeh. oranga Portugis 
jang di Melaka menaruh dendam dan iri liati kepada oranga Spanjol jang 
berniaga serta mendjual alata perang di Aljeh. oleh sebab itu selalu pula 
mengatjaua perhubungan perniaggan orang Atjeli dengan orang Spanjol. 
Karena itu ketenteraman dilaut tak aman, dirampoknju. Meskipun begitu 
baranga perniagaan «lari Sumatera orang hawa ke Atjeli dan tidak suka 
mendjual kepadanjn ke Melaka. Akan tetapi oranga Portugis jang bersa¬ 
rang di Melaka telah membuat pula benlengnja di Binlan. Perak. Kedah 
dan pelajarannja sudah terus ke Canton dan Mact o negeri I jina. 

Aclapan orang Spanjol itu lebih tjerdik dan sedar suka mendekati 
serta menuruti 'adat istiadat anak negeri- Tidak memelihara gendak. ia ka¬ 
win menurut adat dan liukurn anak negeri, maka oleh sebab itu dinegeri 
Daja, Pasai dan Peureulak banjak tinggal keturunan Spa njol dari beknsa 
ahli technik dan keturunannja ilu menurut ibunja. 

Kemudian keradjaan Spanjol bergabung kembali dengan keradjaan 
Portugis, sehah sesudah mangkat Radja Portugal Sebastian <« 57 «). maka 
Philip II Radja Spunjol telah mengambil kekuasaan Radja Portugis dalam 
tahun 1580 atas kegagahan kuasa besarnja General Ah a Fernando. 












Sementara itu pemerintahan tanah Atjeh, dikendalikan loeli Sul- 
than baru (puteranja) jang bergelar Sultban Salabuddin Riajat Sjali (1328 
— 1537)- Pertukaran pemerintahan ini mendapat kesempatan bagi orang 
Spanjol pun berchianat kepada Sulthan. membantu orang Portugis mele¬ 
mahkan kekuasaan Sulthan. Aru dan I amiang diasut mendurhaka kepada 
Sulthan. agama Kerislen dimasukkan dalam negeri Batak dan negeri? di- 
pantni I imur Sumalera. Pekerdjaan itu dibiarkan oleh Sulthan baru, oleh 
sebab itu saudaranja mengambil tindakan mengusir orang Portugis jang 
berniaga dalam negeri Atjeh, Sulthan jang lama diturunkan dan diangkat 
Sulthan baru dalam tabun 1537 bergelar Sultban Alaiddin Riajat Sjali. 

Serentak dengan itu pula Sultban melepaskan balatenteranja kese- 
genap pantai? sebelah 1 imur jang disinggahi dan diduduki oleh orang Por¬ 
tugis dan menghalau orang? itu tidak boleh masuk ke-bandar? negeri Atjeh. 
Mengikat persahabatan dengan Radja Djapara (Demak) untuk bantu mfin- 
btmtu dalam peperangan dan mengirim l'lama (Mubaligh) dan perwira? 
kesona untuk melatih peradjuril2 di Djapara dan Geresik dengan keten¬ 
tuan dalam rabsia akan sama? menjerang untuk merubuhkan kota Portugis 
di Melaka. Sementara itu pula Sultban menjerang negeri Batak dan me¬ 
masukkan agama Islam kenegeri itu. Inilah Sultban Atjeh jang pertama me¬ 
njerang negeri? sebelah Asahan. Rokan atau negeri Indragiri/lndrapura dan 
Sulthan inilah meskipun baru tetapi bidjak dan perkasa, mengadakan per¬ 
hubungan pertama dengan keradjaan I urki. mendirikan Wakil keradjaan 
(anaknja) di Aru. pesisir Timur. Daja dan Pariaman di pesisir Barat Sn - 
niatera. 

Dalam tabun 1540 menjerang negeri Djohor. Pahang dan Perak 
dilanah Semenandjung Melaju. Sulthan Alnnad (Perak) serta keluarganja 
ditawan dibawa ke Atjeh. 

Dalam tahun 1364 kembali menjerang lagi negeri Melaka dan Djo- 
hor. karena Sulthan Djohor bersekutu kembali dengan Portugis. Serangan 
itu mendapat kekalahan dilaut. tetapi Radja Djohor Sultban Alaidin Riajat 
Sjali jaitu Sultban Djohor pertama ditangkap dibawa pulang ke Atjeh. 
Oleli karena bidjak perkasa Sulthan ini mendapat pula tambahan gelarun- 
nja, jaitu Al Qabbar dan gelarnja jang lengkap Sultban Alaiddin Riajat 
Sjali Al Qahhar. ('). 

Begitulah seterusnja keradjaan Atjeh selalu berdendam cbasumal de¬ 
ngan orang Portugis, jang achirnja orang? ini diseluruh tempat di Al jeli 
tidak dibenarkan tinggal dan berniaga. 

Hampir seluruh tanah Sumalera dalam pengaruh dan kekuasaan ke¬ 
radjaan Atjeh. tjuma sajang sekali di-liap? pertukaran Sultban pengaruh 
dan kekuasaan berubah lagi. Hal ini terdjadi tidak sadja usulan (propo- 
kasi) dari Porlugis. tetapi perselisihan dalam golongan kaum atau suku 
dari musing? golongan pemimpin masjarakat rakjal. terutama dilanah Seme¬ 
nandjung Melaka dan Sumalera Barat. Umpamanja antara keturunan (dy- 
naslie) Radja? sendiri jang hendak merebutkan singgana (kekuasaan) dan 
perseliban antara suku atau kaum dalam golongan orang? Besar keradjaan 
dan golongan rakjat sendiri, misalnja : Suku fo Balet-' berselisih dengan 
Suku Dja Sandang dan Suku Lhee Reuteoili (Suku I iga Ratus). 

(1) Al qalihar artinja gagah perkasa. 







Mdsingi Suku itu berkehendak akan pengaruh atau berkuasa dalam 
lata negara, dari itu masinga memilih orangnja. Oleh sebab itu Iiap2 ber¬ 
ganti Radja. berganti pula orang2 Besar keradjaan. Portugis memperguna¬ 
kan kesempatan dengan mendekati Radja2 atau oran«2 Besar baru didae- 
raf)2 diluar tanah Atjeh membawa fitnahan, sehingga kekuasaan jang su¬ 
dah masjlutr dan kuat mendjadi lemah dan dengan demikian asutan2 orang 
luarpun mudah lalu. Inilah suatu penjakit jang -angal berbahaja dalam 
susunan tatangara Radja2 ditanab Melaju, baik di Sumatera dan baik di- 
tanab Semenandjung Melaju. Jang tersebut dalam riwajat hidup pudjang- 
ga Abdullab Munshi jang termasjhur itu. jang barus mendjadi tjermin per¬ 
bandingan bagi masjarakat baru sekarang. Hal perebutan kekuatan kekuasa¬ 
an kekuasaan berlainan sifatnja ditanab Atjeh dengan d i daerah 2 luar. Di 
Atjeh sekalipun Suku2 itu tidak kompak dari dalam, tetapi keluar untuk 
menentang pendjadjafi atau imperialis mereka bersatu semua menentang 
musuh itu. 

Baharu sadja negeri Melaka ditangan orang Portugis, maka laksa¬ 
mana Antonio d’Abreu diperintahkan oleh Radja Muda Alfonso d Albu- 
(juercjue berlajar ke-pulaua Maluku mengambil monopoli rempah-rempah 
disitu. jaitu : Orang Maluku mendjual rempahi kepada orang Portugis sa- 
dja. bangsa lain diketjualikannju. 

latkala Antonio d'Abreu dipulau Ambon, maka/ia ditemui oleli utu¬ 
san Sulthun lernate dan Sultban 1 idore. Mereka itu menjumpaikan permin¬ 
taan Radjnnja masinga. mudali2an orang Portugis datang k<' lernate dan I i- 
dore akan berniaga. Akan tetapi d Abreu hanja menerima*permintaan suru¬ 
han Sultban "bemate. maka laksamana d Abreu datang menghadap Sultban 
dan setelah sampai disambut dengan sepertinja. diherinja id/.in membual 
benteng dan Lodji (') dipulau lernate. 

Semcndjak itu orang Portugis makin lama makin berkembang kekua 
saannja. pada beberapa pulau dibangunkannja Lodji dan benteng, teruta¬ 
ma sekali di-pulau2 Maluku. Selain dari pada itu didudukinja Makassar 
dan pulau Berunai. Di Pulau Djawa kekuasaunnja tiada berapa besar, se¬ 
bab di Djawa Timur hanjak orang beragama Islam jang datang dari Pa- 
sai. Pidie/Atjeh mempengaruhi negeri itu. Balikan pula dalam golongan 
lentera Radja Sunan Giri (Geresik) dan Demak, hanjak perwira2 Atjeh 
atau Pasai. Karena itu segan disinggahi oleh orang Portugis, sebab kepa 
hitan jang jang lelah dirasainja di Lamuri dan Pidie. Hanjalab di Bnntan 
dan Sunda Kelapa mereka itu mempunjai Lodji. sebab negeri itu hanjak 
menghasilkan lada. Akan tetapi dalam tabun 1527 diserang oleh Fatahillah 
(Palatiban) dan lari pulang ke Goa. 

Seperti telah diterangkan diatas. di Atjeh (Sumatera sebelah L lara) 
orang Portugis tidak dapat berkuasa, sebab digempur oleli Laksamana Ra¬ 
dja Ibrahim Panglima Perang dan Wali Negara Radja Pidie di Atjeh. Oleli 
karena itu perlengkapan serta meriamnja direbut, dibinasakan oleli orang 
Atjeh dan laksamana Portugis Ruy d Brilo pun mati dalam peperangan itu. 

Setelah itu negeri Pasai ditaklukkan oleh Radja Ali. jang telah 
bergelar Sultban Ali Mughajat Sjali. Lodji Portugis di Gendong dirusak- 
kannja pada tabun 1524. 

(1) Lodji = gudang dan benteng. 









XXII. PERHUBUNGAN KERADJAAN ATJEH 
DENGAN TURKI. 


A DAPl \ perhubungan keradjaan Aljeli dengan keradjaan I urki su¬ 
dah berlaku semcndjak Sulthan Ali Riajat Sjah Al Qahhar. iang 
memerintah dari tahun Q2.H — q.j6 II. — 1337 — 1368 M. dengan 
Sulthan Sal i m Chan. 

Pada masa ilu Suilhan I urki lelah mengikal perdjandjian persalia- 
bntan dengan Atjeh dan lelah mengirim 40 orang ofsira ahli barisan me¬ 
riam. kuda, (arlillerie dan cavalerie). 

Selelah ilu Suilhan Mansjur Sjah. jang memerinlah dalam laliun 
<>83 — ()i)3 M = 1377 — 1388 M. djuga lelah membual perdjandjian lama 
dan lelah kirim mengirim bingkisan, dengan pernjalaan Suilhan Abdul 
i lamid Chan. bahwa I urki banlu membantu dengan keradjaan Aljeli. 

Kemudian dimasa Sulthan Alaaddin Riajat Sjah alau Saidil Mu 
kammil. jang memerintah dari tahun Qq6 — 1012 I I = 138 8— 160 | M de 
ngan Sulthan I urki Musthafa Chan- 

Pada masa ilu Sulthan Musthafa Chan mengirim sebuah bintang 
kehormatan kepada Suilhan Aljeli dan memberi pula sebuah pernjalaan dan 
itlzin, bahwa kapal} perang keradjaan Aljeli boleh mengibarkan bendera 
I urki tliliang kapal perangnja. 

Berhubung dengan kenang - kenangan lama itu. Seri Suilhan Is- 
kandar Muda jang baru sadja membangunkan negerinja unluk mcnljipla- 
kan kemakmuran didalam bandar-bandar seluruh daerah laklunja. selalu 
menjimpan Ijila-tjila dan perhatian akan hubungan persahabalan de¬ 
ngan keradjaan I urki dan keradjaan} Islam jang lain, agar keradjaan Atjeh 
kuai makmur dan matlju pula kebudajaan Islam, akan letapi Ijila2 Baginda 
ilu terpendam karena menanti waktu dan kesempatan jang baik, unluk me¬ 
lahirkan Ijitaa ilu jang sedjalan dengan kemadjuan kemakmuran negeri dan 
rakjalnja. 

Kemakmuran negeri Aljeli seria keadilan Baginda ilu lermasjluirlah 
kelain Benua, hingga bertambah ramailah bandar} negeri Atjeh didalangi 
oleh bermatjam-maljam bangsa jang hendak berniaga disitu. 

Dalam pelabuhan} bandar2 negeri Aljeli. lidak sunji berlabuh alau 
keluar masuk berpuluh-puluh kapal luar negeri seliap hari jang dttlangnja 
dari Europa. Portugis. Spanjol. Inggeris. Belanda. Prnnljis dan Iain2. Dan 
Dan dari benua Asia : Siam, Plgu. Burma, I jina. Djepang. Manila. Parsi, 
Arab. I urki. Bombay. Benggala dan Iain2. semua membawa barang dnga 
ngannja dan membeli barang hasil bumi jang akan didagangkan pula ke 
negerinja. 

Barang keperluan isi negeri Aljeli (impori) jang lerutama dari nege¬ 
ri Europa dan Amerika : kain} Ijita (idja tjek). kain} belalju (idja mariken 
= batja Amerika), badju} kaus, lali pinggang kidil dan sebagainja. Dari 
tanali Arab dan Parsi ■ kain} sutera (sutera Sjam) unluk kupiali. kurma, 
ikan kering, minjak sapi, kitab}, minjak atar. obal2an, maniki (permata) dan 






laini sebagai n ja. Dari negeri Bombay dan Benggala : minjak sapi, kurma, 
rempah? (ketumbar, kpnjit kering, tjabai kering) dan barang2 obalian atau 
rempub ratus dan kaina palikat. kain selendang (idja sawak) wanita (idja 
sjecli karom, idja pafeunom), manik'2. akiki, benang mentali dan sebagai- 
nja. Dari 1 jina : kaini sutera Macao (idja mako). tembikar, piring mang¬ 
kuk lialus kasar = tjawan pinggan), martjun. kasab. baranga tembaga (de- 
lung. dulang), nbalian. gula dan sebagainja. Dari Siam. Pigu. Burma dan 
Manila : kain perai Siam buat selimut, kain sarung sutera, embaiau (malo 
Siam), dari Cevlon ikan kaju (kemamaib) dan sebagainja. Dan dari Manila 
tembakau (bakong Manila), besi (beusue Manila) untuk pembuat parang, 
pisau dan sebagainja. Dan dari negeri Djepang tjitna (idja Tjepon) dan 
gula. 

Baranga keluaran dari Atjeli basil peribumi (Export). terutama sekali 
lada bitam. pinang (pinang bulat, pinang tjang). sutera, gading gadjah. 
sumbu badak, kulit lembu keiing. sarang burung, damar, rolan, mas urai, 
kaju tjendana, kapur barus, kenienjan. kulit gawang dan Iain2 sebagainja. 

Selain dari kapala luar negeri jang keluar masuk kepelabuban2 ban¬ 
dara negeri Atjeli. djuga beratus-ratus perahu dan sampara peribumi jang 
keluar masuk memperhubungkan bandara besar dengan pekan2 ketjil. Da¬ 
lam bal perhubungan lalu lintas ini jang terutama antara laut dan darat, 
ialah sungaia besar dan alur besar, baik dari pantai-kepanlai atau dari pu- 
lau-kepiilau. I nluk kesempurnaan dan kesedjabteraan ini. Seri Sultban le- 
lab adakan adat-adat (hukum) jang tertentu masinga serta dilindungi oleli 
balatcntera darat dan laut. 

Arkian. |>ada suatu liari teringatlah lagi baginda hendak memper¬ 
kuat bubungan keradjaan Atjeli dengan Sulthan I urki dibenua Rum. Ba¬ 
ginda pun bcrmusjawarat dengan sekalian menteri2. ulamai dan hulubn 
langanja. Lalu dititahkan baginda memanggil mereka itu inenghadap ke- 
bulalrung. Selelah badliir sekalian oranga besar, baginda pun memberi labu 
Ijilaa baginda hendak mempereratkan persahabatan lagi dengan keradjaan 
I urki. Oleli karena keradjaan Rum satu keradjaan Islam jang terbesar di 
dunia ini dan baginda itulah jang mcndjaga negeri Mekkah. Medinah dan 
memelihara Baitullah jang mulia itu. Sebab itu keradjaan Atjeli patut se 
kali bersahabat dengan keradjaan 1 urki lagi pula dewasa itu keradjaan 
I urki mempunjai balalentera besar dan kuat dinegeri Europa. mudaliaan 
dengan perhubungan jang erat itu. dapatlah keradjaan I urki membantu ki¬ 
ta bila perlu. Baginda katakan, bahwa usaha pembangunan kebun lada 
Baginda memberikan basil haik, oleli sebab itu pula baik rasanja kalau ki¬ 
ta mengirim hibbali dari Tuhan. 

Maka sembah seorang menteri. Ampun daulat 1 uanku Sjali Alam, 
adapun pada hemat kami, bahwa Iji!a2 serta maksud jang demikian itu sa¬ 
ngat murni dan patut, sekalipun keradjaan Atjeli ini bukan sebuah nege¬ 
ri kepada keradjaan Rum. tetapi karena Sultban Rum jang memelihara dan 
niendjaga tanah Sutji, patutlah daulat 1 uanku bersahabat dengan baginda 
Sultban itu. apalagi dari nenek dan ajabanda daulat Tuanku pun telah le¬ 
bih dahulu mengadakan perhubungan jang akrab dan telah mengirim ban¬ 
tuan perwira2 Turki kemari. 








Setelah selesai bermusiavvarat. baginda pun menitahkan Merah 
Agung menjiapkan tiga buahkapal untuk memuatkan bingkisan dan hadiah 
baginda jang hendak dikirim kepada Sulthan Turki di Kosthan Tlianiah. 
Dan ditanja lagi siapa jang patut dikirim kenegeri Rum untuk mendjadi 
kepala utusan, maka ditundjukkan chalifah Nja Dum. (lihat Seisilah Njak 
Dum halaman.). 

Isi kapal jang pertama, penuh dengan lada, kapal jang kedua de¬ 
ngan padi dan beras dan kapal jang ketiga dengan pinang untuk didjiiul 
dinegeri Bombay. guna perbekalan. Sedangkan lada semua dipersembahkan 
kepada Sullban Turki, padi dan beras untuk perbekalan- 

Setelah siap semua urusan perbekalan, baginda menitahkan Sjech 
Nurdin Al Raniri mengarangkan sepuljuk surat didalain bahasa 'Arab un¬ 
tuk Sulthan negeri I tirki di Kosthan 1 baniali dibenua Rum, jang maksud- 
nja bahwa baginda akan meniperkuatkan persahabatan dengan Sulthan 
I tirki. Sjech Nurdin Al Raniri pun segera melaksanakan lilali Seri Sulthan. 

Setelah surat itu selesai ditulis, baginda pun membubuhkan tjap 
keradjaan dan surai itupun dilipat diberi bersampul serta dibungkus de¬ 
ngan koin sutera, alamat kemuliaan dan kebesaran, lalu diserahkan cboli- 
fab Nja' Dum. Pada inasa itu djuga baginda melantik chalifah kepada Nja 
Dum mendjadi Panglima dan untuk djuru bahasa diminta pada Sjech Nur¬ 
din Al Raniri berikan seorang Arab dan seorang Hindi. 

Peribndi Panglima Nja Dum itu. seorang jang berani dan kebal, 
pandai pula bahasa Arab, sebab itulah ia dipilih mendjadi Panglima dan 
kepala rombongan. 

Adapun tentang Panglima Njak Dum, menurut keterangan lebih 
landjut jang ailiir? ini saja dapat dari turunannja. bahwa ia berasal «.lari 
negeri Pangwa diperbatasan dengan negeri Meureudu. Menurut satu nas¬ 
kah tua jang bertarich tahun tooG H = tahun 1598 M., ajahnja bernama 
I ladji Wandju usalnja dari memerintah negeri Pangwa dan negeri Peudoek 
dekat negeri Panlc Radja. diperintah oleh adik Wandju bernama Rbi Njak 
Ahniad. Anak Wandju 3 orang, jang laki i : pertama bernama Hadji Njak 
Die. kedua Hadji Njak Dum (Galifah Panglima Njak Dum) dan ke.tiga 
Njak Adam. Hadji Wandju dan Rbi Njak Ahmad dan saudara? sepupu- 
nja jang lain, orang? jang mengamal ilmu kebal (tidak dimakan oleh sen- 
djala). Petjahan dari kaum Hadji Wandju. Rhi Njak Ahmad dan Pangli¬ 
ma Njak Dum mendjadi turunan Panglima dan Rhi. seperti Panglima pe¬ 
rang Beuratjan dan Rhi Badeuek Leumam (kebal) Rbi Gadjab pitjut (ke¬ 
bal). Rhi Po Rum Beuratjan. Rbi Ilot. Rbi Nisam, dll. Turunan ini sudah 
ber-pindah? kenegeri lain didaerab Aljeli Besar. Atjeb L'tara/Pnsai tlan 
ke Atjeb Barat Rbi Njak Gan. Meulabob Cbalifab/Panglima Njak Dum. 
dibawa oleh Sultan Iskandar Muda ke Kutaradja. disana kawin ke Kampung 
Meral ;$a. 

Kalau riwajat Panglima Njak Dum ini diperbubungkan dengan 
lain maka turunan Wandju banjak jang mendjadi Chalifah atau orang ke¬ 
bal?. Menurut mytiie ilmu kebal ini datang dari Khorasan (Parsi) dan bo¬ 
leh dianggap turunan Wandju pun adalah asalnja dari negeri Parsi dan 
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hidang kerdja orang2 ini banjak jang mendjadi cbalifali dan orang pela¬ 
jaran karena terdapat pida dalam keluarga kaum ilu ada jang disebul dju- 
ga adji karena banjak sekali membawa kapal Hadji ke Djeddab. 

Akan mengantar ketiga buah kapal itu serta isinja kepada Sullhan 
I'urki dibenua Rum, terdiri dari pada beberapa orang besan keradjaan 
Aljeh dan liga orang Arab djadi djuru bahasa. 

Sebelum naik kekapal ditepung tawari semua utusan itu oleh Per¬ 
maisuri Puteri Sani. Selelah selesai berangkatlah utusan itu dengan liga 
buah kapal tersebut dari Teluk Atjeb berlajar mengbarung laut jang luas 
itu. siang dan malam dengan tidak berbcntinja menudju kebenua Rum. 
Bersuku-sukaanlah awak? kapal itu dengan dilambung-lambungkan gelom¬ 
bang serta ditiup oleh angin laut jang besar. 

Ditjerilerakan djugn babwa mualim dan nachoda jang mendjalan- 
kon kapal? ilu belum lagi pandai dan lak ada pengalaman berlajar kene- 
geri jang djauh itu. hanja alas keberaniannja sadja. Oleh sebab tiada di¬ 
ketahuinya laut mana jang hendak diiajarinja. arah kemana dan pantai ma¬ 
na akan disusur supaja sampai kebenu Rum itu. Maka berlajarlah kapal? 
ilu. mula? maksudnju dari pelahidian Atjeh hendak ke Madras, tetapi di¬ 
buang angin ke Teluk Calculta. Beberapa lama disitu menunggu angin te¬ 
duh. harulah berlajar lagi menjusur pantai? Coromandel sepandjang Te¬ 
luk Benggala baru sampai ke Madras dan setelah tinggal beberapa lama 
disitu. baru menjusur ke Pulau Ceylon. Dari Ceylon masuklah ke T eluk 
Parsi sampai ke Bombay dan berangkat dari situ baru menjeberang laut 
Sikatra sampai ke Pulau Madagaskar dan terus ke 1 andjung Harapan (Af¬ 
rika Selatan). Dari situ baru menjusur pantai Laut Atlantik, lama kelama¬ 
an sampailah ke Teluk Stambul dibawa oleh angin dan arus dalam Samu- 
dera jang besar itu. Habis akal tawokkallah mereka itu serta menjerah¬ 
kan nasibnja kepada Allah Subhanahuwata ala. berlajar dari sebuah be¬ 
nua ke benua, dari sebuah bandar kesebuah bandar. tiap2 teluk disinggahi 
nja akan menanjakan dimana benua Rum ilu- Maka dengan takdir Tuhan 
jang Esa. sesatlah djalan kapalnja ilu. sehingga hampir 2 tabun terapung- 
apung dilengali lautan, perbekalan jang dibawa untuk awak? kapal «erla 
penganlarnjn. habislah sudah termakan oleh mereka itu. 

Rasanja putuslah akal dan pengharapan mereka itu, karena tak ada 
makanan lagi untuk dimakan. 

Sjahdan utusan itupun bermusjawaratlah. karena sebahagian ba¬ 
rang? itu telah didjual di Bombay untuk belandja dan padi jang akan di¬ 
persembahkan kepada Sullhan Turki itu telah habis untuk makanan me¬ 
reka. 

Adapun pelajaran utusan itu mengambil tempo jang sangat lama, 
kirai dua tahun barulah sampai ketiga buali kapal itu kenegeri Rum. Be¬ 
ras dan padi kedua kapal ilu habislah termakan oleh awak kapal dan ladn 
jang sebuah kapal itupun hampir habis terdjual berdikit-dikit untuk belan¬ 
dja dan sebagainja. selama pelajaran jang dua tahun itu. 

Setelah tiba kapal? itu dinegeri Rum (Kosthantinopel) dan masuk ke¬ 
tel u k negeri itu. maka timbullah ketakutan jang amat sangat pada utusan 
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itu mungkin kena murka dan takut liukuman «lari Sultlian Turki, olelr ka¬ 
rena perbekalan liadiali jang dikirim oleh Sulthan lskandar Muda sudah 
liabis termakan olehnja. Iianja tinggal lagi kira2 20 goni sadja, maka di- 
simpanlab lada itu baik2 untuk dipersembahkan. Dari lada jang tinggal itu 
diambil sedikit (sitjupak) oleh Panglima Nja Dum dibungkus dengan kain 
kuning, sebagai isjarat jang merupai bingkisan untuk dipersembahkan ke¬ 
pada Sulthan bila menghadap nanti. 

Adapun kedatangan kapal2 dan utusan Atjeh itu dipersembahkan 
Sjahbandar kepada Sidthan 1 urki. Oleh baginda dililalikanlali pembesara 
Turki menjambul utusan itu dengan hormat dan dipersilakan masuk keda- 
lam istana menghadap Sulthan. diterima dengan manis dan hormat, seraja 
menanjakan kedatangannja itu. Sembab kepala utusan itu. ampun daulat 
I uanku. bahwa kami dalang dari negeri Atjeh (Pulau Rudja) diutus oleh 
Seri Sulthan lskandar Muda Sulthan dari keradjaan Atjeh, akan memper¬ 
sembahkan bingkisan dan lada dari hasil kebun baginda sendiri jang diisi 
dalam sebuah kapal dan sepuljuk surat kebawab duli I uanku. jang mana 
surat itupun dipersembabkanlali oleh Panglima Nja Dum kepada bagin¬ 
da. lalu disambut oleh baginda dengan beberapa kemuliaan. Oleh baginda 
menitahkan membatja surat itu diliadapan sekalian menteri dan huluba- 
langnja. 

Selelah itu Sulthan bertanjalah hala dan keadaan2 dinegeri Atjeh. 
maka didjawablah semua pertanjaan baginda oleli utusan itu dengan men- 
tjeriterakan pula kelantjangan2 Portugis, jang selalu serang inenjerang de¬ 
ngan keradjaan Atjeh. Oleh haginda pun menuidji-inudji kemurahan hati 
Sulthan lskandar Muda, seraja menanjakan bingkisan hadiah jang dibawa 
dengan kapal itu. Maka oleli Panglima Nja' Dum bersembah. ampun dau¬ 
lat T uanku, harap diampunkan akan kami sekalian, sebab telah bersalah 
kepada Allah dan Rasid serta duli I uanku. karena bingkisan atau haliah 
dari baginda Sulthan Atjeh. untuk persembahan akan duli I uanku telah 
habis termakan oleli kami sekalian selama dalam perdjalanan jang sangat 
lama itu. hanja sebagai sjarat sadja kami persembahkan seljupak lada da¬ 
lam bungkusan ini. sedangkan jang lain sedikit lagi masih dalam kapal jang 
sudah buruk goninja terhampar dalam ruangan kapal. miidali2an kalau le¬ 
lah segar badan kami, akan kami angkut kemari kebawab duli asal dilun- 
djukkan iempatnja dimana kami tarub. Maka oleh baginda Sultlian Turki 
dititahkan Sjahbandar mengambil lada itu dari kapal dibawa kedarat. 

Adalah pelajaran kami dari pulau Atjeh kebenua Rum melalui tem¬ 
po 2 tabun, karena kami tersesat kesegala negeri djat(li2, tetapi dengan ber¬ 
kat serta tuah duli Tuanku sampailah djuga kami sekalian menghadap du¬ 
li ’l uanku. Karena kesalahan dan dosa kami jang demikian, redbalali kami 
sekalian menerima hukuman apa sadja jang dititahkan oleh didi Tuanku. 
Hanja inilah sisanja lada dari Atjeh jang dapat kami persembahkan keba- 
wah didi I uanku. Maka Sulthan pun menerima bingkisan lada seljupak 
dan kain sutera itu. jang mendjundjung tinggi dengan pudji-pudjian atas 
ketulusan serta kesetiaan dan begitu djuga ketulusan hati utusan Atjeh 
itu mendjundjung titah radjanja. 

Kemudian baginda pun menitahkan pula : Hai utusan Atjeh jang 
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perwira ! Beta menguljapkan beribu sjukur kepada Allali alas keselama¬ 
tan jang telali diberikanNja pada kamu sekalian selama pelajaran sedjatib 
itu, beta mengatakan d juga : sekalian kamu tiada bersalab. Akan lada se- 
tjupak, jang kamu persembahkan kepada kami ini. kamipun menerima de¬ 
ngan kebesaran hati serta menghargakan sebagai sepenuhnja isi ketiga ka¬ 
pal kiriman sahabat kami Sulthan Iskandar Muda. 

Akan utusan Atjeh itupun sangatlah gembira halinja. karena terlepas 
dari pada maramurka Sulthan. 

Kemudian Sulthan menitahkan oranga besar lurki memberikan per¬ 
salinan kepada utusan itu masingg menurut kadamja dan disuruh beri pu¬ 
la tempat tinggal dan mengurus makannja selama mendjadi tamu Sulthan 
Turki. 

Maka beristirahatlah utusan Sulthan Atjeh itu didalam negeri Kos- 
ihanlinopel sekedar menanti titah Sulthan. karena baginda hendak mengi¬ 
rim balasan surat kepada Sulthan Iskandar Muda. 

PULANG K K ATJEH. 

Kemudian Sulthan pun bermufakatlah dengan Menteri dan Poshaa- 
nja hendak membalas surat Sulthan Atjeh serta mengirim bingkisan per¬ 
sahabatan. 

Sesudah itu baginda menitahkan pada seorang Pasha untuk mem¬ 
bawa Panglima Nja Dum dan kawan2nja berlamasja dalam negeri Rum 
melihat-lihat alat perang keradjaan l urki serta menindjnu dan mempela- 
djari taktik peeprangan jang diadjar oleh perwira2 I urki dinegeri Stambul. 

Kemudian sesudah kirai 3 bulan utusan itu dinegeri Stambul sudah 
pulih dan sehat badannja. baginda Sulthan Turki pun bermufakat dengan 
oranga besar untuk melepaskan utusan Atjeh pulang dan untuk bingkisan 
menjediakan seputjuk meriam akan pembalasan bingkisan dari Iada2 jang 
dibawa oleh utusan itu kepada baginda. Dan l<t{*i bersama-sama dengan 
itu baginda mengirim dua belas orang pahlawan jang kuat dan ahli dalam 
pekerdjaan pertukangan, pandai membuat meriam, bedil dan pelbagai per¬ 
kakas perang, sitpaja Sulthan Atjeh dapat membuat sendiri segala djenis 
perkakas untuk kekuatan balatenteranja. Dan djuga disertai .pula bingkisan 
itu dengan seputjuk surat, jang mana didalamnja tersebut chabar tentang 
kedua belas orang pahlawan itu dan pernjataan (Edict) persahabatan ke- 
rudjaan I urki dengan keradjaan Atjeh dengan memperkuat perdjandjian2 
jang lama semasa Marhum Sulthan Alaaddin Riaiat Sjah Al Qahhur. 
Sulthan Mansjur Sjah dan Sulthan Saidil Mukammil. 

Setelah siap semuanja dengan perbekalan, pada hari jang baik berlo- 
laklah ketiga buah kapal Atjeh itu membawa kedua belas orang pahlawan 
dan seputjuk meriam. Dan djuga supaja lekas sampai ke Atjeh. diberikan 
seorang Nachoda (Djuragan) jang pandai melajari lautan Atlantik dan laut 
Sakulra sampailah utusan itu ke Pulau Atjeh dengan selamat dan berla¬ 
buh didalam Kuala Atjeh. 

Perihal kedatangan pulang kapal Panglima Nja Dum serta bingki¬ 
san dari Sulthan Turki itu. dipersembahkan Sjahbandar kepada baginda 










Sulllian lskandar Muda. Oleli baginda disuruh sambutlah dengan upalja- 
ra dan kehormatan, jang mana berbunjilah meriam didarat. lalu disambut 
bertalu-talu oleh meriam didalam kapal dari negeri Rum dan disambut pu¬ 
la oleh kapal? perang Atjeh jang ada dalam pelabuhan. Setelah selesai 
upatjara itu. tamu? didjeput dinaikkan kedarat lalu menghadap baginda 
Seri Sulthan dalam istana Darus Salam. 

Oleh utusan itu dipersembahkan bingkisan serta surat dari Sulthan 
I urki itu dan diperkenalkan pahlawan? dua belas orang itu. lalu diterima 
baginda dengan senjuman dan kemuliaan serta memudji-mudji Sulthan 
’l urki. meriam itu diberi nama ..Lada Seljupak". Setelah itu baginda pun 
menitahkan memberi persalinan kepada pahlawan? itu serta tempat ling- 
galnja. demikian djuga kepada Panglima Nja Dum dan kawananjn. I ilah 
Seri Sulthan ilupun dilakukan orang kaja? dalam istana dan pahlawan? 
jang belas orang itu pun lelaplah didalam negeri Atjeh. diberikan berumah 
kampung Empe Rum bersama-sama orang I urki jang lain. 

Berhubung dengan perdjalanan Panglima Njak Dum ke negeri I ur¬ 
ki maka kemudian disebut? orang dalam pantun seudati seperti berikut : 

Dengo lon kisah Panglima Njak Dum 
u nangroe Rum troih geuhungka 
meriam seljupak troih geupuwoe 
geupeudja roe hak po meukula 

Indonesia : 


Dengarkan kisah Panglima Njak Dum 
herlajar sampai ke negeri Rum 
meriam seljupak dihaiea pulang 
diserahkan kepada Sullan Iskandar Muda. 

SUSUNAN SULTHAN A AT TURKI. (x) 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 

6 . 



Tahun-Hidjrah 

— 

Tahun-Masehi. 

Ertogruhl, Panglima Perang Tur¬ 
ki jang Perkasa. 

659 - 

685 H. 


1261 - 1288 M. 

Usman, Pembangunan Keradja- 
an Turki (dari sini asalnja dy- 
nastie Usmaniah). 

685 - 

708 H. 


1288 - 1309 M. 

Urcham (Muhammad). 

708 - 

760 H. 

= 

1309 - 1359 M. 

Sulthan Murad. 

760 - 

763 H. 

zz 

1359 - 1362 M. 

Bajazid I. (Goldrom bin 
Usman). 

763 - 

833 H. 

_ 

1362 - 1430 M. 

„ Muhammad II. 

833 . 

885 H. 

zz 

1430 - 1481 M. 


(•) Menurut tarich Islam Abdul Rahman Sjoq. disesuaikan denjran tahun Masehi 
menurut teori R.O. Winstedt. 



Tahun-Hidjrah = Tahun-Masehi. 


7. 

n 

Bajazid II. 

8. 

u 

Salim Khan. 

9. 

tt 

Sulaiman Sani Khan. 

10. 

tt 

Salim Sani Khan. 

11. 

n 

Murad Sani Khan. 

12. 

„ 

Muhammad Sales Khan. 

13. 

tt 

Ahmad Khan. 

14. 

M 

Mustafa Khan. 

15. 


Usman Sani Khan. 

16. 

II 

Murad Sales Khan. 

17. 

1» 

Ibrahim Khan. 

18. 

»1 

Muhammad Sales Khan. 

19. 

II 

Sulaiman Sales Khan 
bin Ibrahim. 

20. 

M 

Ahmad Sani Khan. 

21. 

I* 

Musthafa Sani Khan. 

22. 

„ 

Ahmad Sales Khan. 

23. 

tt 

Muhammad Chamis 

Khan (Mahmud Khan). 

24. 

tt 

Usman Sales Khan. 

25. 

tt 

Musthafa Sales Khan. 

26. 

»1 

Abdul Hamid Khan. 

27. 

.. 

Salim Sales Khan. 

28. 

II 

Musthafa Ralib Khan. 

20. 

1» 

Mahmud Sani Khan. 

30. 

II 

Abdul Hamid Khan. 

31. 

II 

Abdul Aziz Khan. 

32. 

»• 

Murad Chamis 

Khan. (xx) 

33. 

II 

Abdul Hamid Sani Khan. 

34. 

»1 

Muhammad Rasad 

Khan. 

35. 

1* 

Abdul Madjid Khan. 


885 - 923 H. = 1481 - 1517 M. 
923 - 926 H. = 1517 - 1520 M. 
926 - 974 H. = 1520 - 1566 M. 
974 - 982 H. = 1566 - 1574 M. 
982 - 1003 H. = 1574 - 1595 M. 
1003 - 1012 H. = 1595 - 1603 M. 
1012 - 1026 H. = 1603 - 1617 M. 

1026 - 1027 H. = 1617 - 1618 M. 

1027 - 1032 H. = 1618 - 1622 M. 
1032 - 1049 H. = 1622 - 1639 M. 
1049 - 1058 H. = 1639 - 1648 M. 
1058 - 1099 H. = 1648 - 1688 M. 

1099 - 1102 H. = 1688 - 1690 M. 
1102 - 1106 H. = 1690 - 1694 M. 
1106 - 1115 H. = 1694 1703 M. 
1115 - 1143 H. = 1703 1730 M. 

1143 - 1168 H. = 1730 - 1754 M. 
1168 - 1171 H. = 1754 - 1757 M. 
1171 - 1187 H. = 1757 - 1773 M. 
1187 - 1203 H. = 1773 - 1789 M. 
1203 - 1222 H. = 1789 - 1807 M. 

1222 - 1223 H. = 1807 - 1808 M. 

1223 - 1255 H. = 1808 - 1839 M. 
1255 - 1277 H. = 1839 - 1860 M. 
1277 - 1293 H. = 1860 - 1876 M. 

1293 - 1293 H. = 1876 - 1876 M. 

1293 - 1326 H. = 1876 - 1908 M’. 

1326 - 1334 H. = 1908 - 1916 M. 

1334 . 1343 H. = 1916 - 1924 M. 


Semendjak talmn lyn Hidjrali ulilu tahun iQ2| Masehi, lehurnja 
Keradiaan Turki mendjadi Repuhlik dan jang mendjadi Presiden pertama 
ialah Musthafa Kamal Pasha (Musthafa Kamal Attalurk) (t VI) — >>>7 H. 
atau lQ2 | — iQ>8 M). Marhum mangkat dalam '> x pemilihan I)er-turul2. 
( — ig6l) Pengganti n ja Ismet Paslin. (Ismel Inanou). sesudah itu Dja- 

lal Bayar. 


(“t Memerintah tjuma i bu'an saetja. 
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XXIII. KEDATANGAN BELANDA KE ATJEH/INDONESIA. 

T A i KALA orang Porlugis bertambah besar kuasapja eli Djazirah 
Melaju (Indonesia), ibu negerinja Lissabon mendjadi bandar jang 
ramai sekali, akan tetapi orang Portugis jang membawa penghasilan 
tanah Indonesia dan dengan perantaraan saudagar} Belanda melantjarkan 
perdagangan rempahi itu kepelhagni-bagai negeri dibenua Europa. 

Pada masa itu orang Belanda sedang berperang dengan orang Spa- 
njol. 80 tahun lamanja (dari tahun 19S8 sampai pada tahun i6|8). jang 
disebutkan (tachtig jaren oorlog). Meskipun Radja Spanjol amat besar 
kekuasannnja, tetapi orang Belanda pun beruntung djuga. terutama karena 
perniagaannja mendjadi ramai. 

Dapat diterangkan disini bahwa semendjak Radja Spanjol Ferdi- 
nan II kawin dengan putri Isabella dari Castelic (1516). maka karena per¬ 
kawinan itu atas pengaruh putri Isabelle. maka regim Spanjol mempenga¬ 
ruhi regim keradjaan Portugal sehingga regim Spanjol itu tersebarlah ke- 
sana-sini. Maka dalam tahun 1380 radja Spanjol menempatkan disana se¬ 
orang kuasa besarnja (sebagai radja Muda) Djendral Alva Parnando un¬ 
tuk memerintah negeri Portugal jang baru sadja meninggalkan radjanja. 
sehingga keradjaan Portugal dapat digabungkan dengan keradjaan Spa¬ 
njol. 

Pada tahun 1378 Radja Sebasliaan Portugal tiwas dimedan pepe¬ 
rangan. Maroko dengan orang Islam pada 4 Auguslus 1378. ia tiada me¬ 
ninggalkan anaknja. oleh karena itu. Kardinal Hindrik Spanjol jang kawin 
dengan Puteri Portugal, makljik Radja Sebasliaan mengangkat dirinja 
mendjadi wakil Radja negeri Portugal. Karena itu pula bandar Lissabon 
dikuasai oleh saudagar} Spanjol. 

Adapun Radja Spanjol lalui, bahwa orang Belanda terlalu Ijerdik 
dan ramai sekali berniaga dalam negeri Porlugis. maka iri liati orang Por¬ 
lugis, oleh sebab itu orang Porlugis dan Spanjol merampas ka¬ 
pal Belanda jang berlabuh dipelabuhan Lissabon supaja orang Be¬ 
landa rugi, tetapi orang Belanda tiada putus pengharapannja. melainkan 
ditjarinja daja upaja akan berlajar sendiri kebenua Asia. Orang Belanda 
insjaf bahwa pelajaran itu berbalutja tlan amat susah, karena tiada diko- 
tahuinja betul} bagaimana pelajaran kesana dan tiada mempunji peta pe¬ 
lajaran. hanja orang Portugis sadja jang mempunjai peta itu dan barang 
siapa jang inenljoba mengeluarkan peta itu dapat dihukum dan disiksa jang 
amat sangat. I ambahan lagi tempati kapal singgah akan memperoleh be¬ 
kal-bekalan semuanja didalam kuasa orang Porlugis belaka, lagi banjak 
kapal perang Spanjol dan Portugis mendjaga dilaul. Oleh sebab itu, bebe¬ 
rapa naehoda berlajar mengambil haluan kesebelah utara menjusur pan¬ 
tai benua Asin, meskipun djauh tetapi lama-kelamaan sampai djuga kela- 
nah Indonesia, akan tetapi pelajaran itu sia2 belaka, karena laut disitu se- 
lengahnja beku, sehingga naehoda} itu terpaksa pulang. 

Oleh karena pelajaran jang pertama itu gagal, maka beberapa sau¬ 
dagar Belanda mengumpulkan modal / 290.000. dilengkapkannja pula 
dengan kapal jang akan berlajar kefanah Hindia dengan melalui Gabo de 





Bone Ksperanza (Tandjung Harapan), tambahan lagi pemerintah Belanda 
memberikan meriam dan alat-alat sendjata lain untuk melawan orang Por¬ 
tugis jang merampok dilaut. d i kapal itu menumpang nachoda Cornelis De 
Houtman dan adiknja Frederik. ialah jang memegang kuasa urusan per¬ 
niagaan. 

G X P E D I T I E I. 

Pada 2 April i5gj empat buah kapal itu dibongkar sauh lalu ber 
lajar dari pelabuhan Tessel mcnjusur pantai Pranljis. Portugis dan kebenua 
Afrika, kemudian sampai kepulan Madagaskar. Pada ketika itu banjak anak 
kapal diserang penjakil seriawan. karena itu ada 71 orang anak kelasinja 
mati, tetapi pelajarannja diteruskan. 

Dori Madagaskar mcnjusur Teluk Malabar. Kalikul dan sampailah 
kepulau Ceylon dan dari situ ia hendak ke Aljeh Pidie Somudera dan Me- 
laka. tetapi karena ia mendengar intimidasi Portugis, bahwa menjinggahi 
pelabuhan! di Sumatera terlalu besar bahajanja. karena Radja Aljeh ter¬ 
lalu kuat angkatan perangnja jang sudah berperang (melawan) angkatan 
perang Portugis jang kuat pula, djuga Radja! Aljeh tidak membenarkan 
orang jang bukan beragama Islam masuk kesana. Chabar ini mendatang¬ 
kan ketakutan kepada expedilie Belanda, karena itu mengambil ketetapan 
tidak akan memasuki pelabuhan! Aljeh, banja berlajar terus dari pulau 
Ceylon ke Djohor dan dari situ mcnjusur kepulau Djawa. 

Setelah satu tahun dan liga bulan lamanja berlajar. baharulah me¬ 
reka itu sampai ke'Bantan (Indonesia). 

Negeri Bantan pada masa itu baru habis berperang dengan Radja 
Palembang dan Radja Bantan lelah liwas dalam peperangan itu. anaknja 
jang masih keljil ditabalkan mcndjadi Radja jang dipangku oleh Mangku- 
bumi dan orang Besari. 

Sesudah kapali Belanda sampai dileluk negeri Bantan. nachoda De 
I loutman serta beberapa orang anak kapal jang berpangkat menghadap 
Mangkubumi, mereka itu mendapat idzin menjewa sebuah rumah tempat 
menaruh dagangannja. 

tatkala rumah itu selesai, maka orang Bantan banjak datang meli¬ 
bat harta benda didalam lodji itu. kadangi orang Besar2 dan Mangkubumi 
pun mendapatkan saudagar Belanda itu. 

Adapun orang Portugis iri bati dan dengki melihat orang Belanda 
baru datang hendak berniaga jang raendjadi saingannja. maka diasutnjn 
orang Bantan dengan membusukkan nama orang Belanda. 

Lama-kelamaan orang Bantan sjak hati, sebab nachoda De Houtman 
tidak mau membeli lada jang tersimpan lama, lagi beberapa orang kelasi¬ 
nja tidak sopan kelakuannja memasuki kampung dengan sesuka-sukanja. 
Maka orang Belanda susah djuga karena itu. sebab orang Bantan jang su¬ 
dah membeli bermatjam-matjam barang dari kapal Belanda tiada mau mem- 
bajarnja. 

Setcrusnja pada suatu hari tatkala De Houtman di Bantan dikawani 










oleh beberapa anak buahnja masuk kampung. tiba2 mereka ilu semuanja 
ditawan oleh orang Bantan. lalu dipendjarakannja. Orang Belanda jang 
tinggal dalam kapal ilu terlalu marah waktu mendengar chabar nachodn de¬ 
ngan kawan2n>a telah ditawan, lalu dilembaknja kota Bantan dan diram- 
pasnja beberapa perahu peribumi jang berada dalam pelabuhan Bantan 
sebagai gertak supaja nachoda De Houtman dilepaskan, akan tetapi tawa¬ 
nan itu tiada djuga dilepaskan orang. 

Setelah beberapa lamanja terdjadi hal jang demikian itu. orang Be¬ 
landa barulah sedar dan berdnmai dengan Radja Bantan serta ditebusnja 
lawanan ilu. akan tetapi tiada berapa lama antaranja. orang Portugis me¬ 
nimbulkan pula rusuh rlengan orang Belanda, karena pengaruh orang Ban¬ 
tan. Kebetulan orang Belanda maklum akan kedjadian ilu, latar belakang- 
nja Portugis, maka pada malam hari dimuatknnnja segala harta benda orang 
Belanda kedalam kapalnja dan sehabis ilu dirampasnja rlua liga buah pe¬ 
rahu jang berisi lada, lalu berlajar meninggalkan teluk Bantan. 

Karena kelakuan orang Belanda jang demikian ilu. seolah-olah ler- 
njata apa jang disarankan orang Portugis, jaitu orang Belanda perompak. 

Lari dari Bantan kapal orang Belanda singgah dinegeri Djakarta. 
dibelinja disitu beras, sajur-sajuran ilan buah-buahan, tetapi rempahi tiada 
diperolehnja. kemudian dari situ mereka sampai ke Sedaju. 

Adapun orang dinegeri ilu belum mengelabui kedjadian dengan 
orang Bantan. sebab ilu mereka ilu tidak menaruh cbualir dan dendam da¬ 
lam Imtinja. 

I ’a d a suatu liari beberapa perahu berisi buah-buahan datang keku- 
pal. setelah anak perahu naik kekapal. maka sekonjong-korijong lerdiadi 
perkelahian dengan kelasi, dibunultnja beberapa orang, lelapi orang Be¬ 
landa berhimpunlah dapat dihalaunja orang Sedaju jang mengamuk itu. 
Orang Djowa banjak dibunultnja. selebibnja lerdjun kerlalam pernbunja. 
Banjak perahu tenggelam karena kena peluru. 

Di Arisbaja orang Belanda tiada djuga tenteram. Pada sualu liari 
Radja bersama-sama beberapa pengiringnju lurun ke pera b u hendak menda¬ 
patkan nachoda De Houtman. Orang Belanda terkenang serangan orang 
Sedaju. maka dilembaknja perahu dengan tiada memeriksa lebih dahulu 
maksud mang jang dalang ilu. hingga Radja dan beberapa anak buahnja 
liwas. 

Kemudian orang Belanda singgah dipulait Bawean dan di Blamba- 
ngan. akan lelapi. rlengan oranga Hindu di Blambangan ilu tiada clapal 
berniaga, sebab negeri Blambangan sedang dikepung oleli balatentera Ra 
dja Islam di Pesuruan. Oleh sebab ilu orang Belanda menjeberangi selut 
Bali, dipulau itu dibelinja bermaljam-maljam barang, tetapi tiada didapati 
rempah2 jang dikehendakinja. 

Setelah ilu mereka ilu menjusur pantai sebelah selaian pulau Djawa. 
kesudabannja pulang sampai kenegeri Belanda kembali. 

Adapun pelajaran itu 2 tabun empat bulan lamanja. dengan pengor¬ 
banan dari 24« pengikutnja berlajar. 159 orang jang mati dan hanja 89 
orang sadja jang pulang. Saudagar jang membelnndjakan uang kelengkap- 








,in (Iii amat banjak rugiiija. tetapi pelajaran itu sangat berguna djuga. ka¬ 
rena bal ihwal lanali Hindia dan djalan kesitu sudali diketahui orang. 

E X P E D I T I E II. 

Kemudian dari itu berangkat pula espeditie II. beberapa saudagar 
Belanda melengkapkan kapal delapan buah, laksamananja (Admiraal) .la- 
cob Yan Neck namanja. pada tanggal i Mei i 507 berangkat dari negeri 
Belanda. 

I alkala orang Belanda sampai ke Bantun, mereka itu disambut de¬ 
ngan sepertinja, sebab pada masa itu orang Bantan sedang berselisih dengan 
orang Portugis, djadi orang Bantan berbnik dengan orang Belanda dan di- 
djual kepadanja dagangan muatan empat buah kapal dengan harga jang se¬ 
dang. Sesudah itu. kapal jang lelah penuh berisi itu pulang dan jang ting¬ 
gal itu berlajar kepulau-pulau Maluku. Disilupun orang Belanda mndjtir 
djuga lerbadap : Orang Banda, orang Ambon dan Sultlian I ernate berte¬ 
guh-teguhan djandji dengan orang Belanda didjualnjn rempalia. Setelah 
kapal empat buah ilu saraf muaiennja. laksamana menjuruh anak buahnja 
berlajar pulang, rombongan ini sampai ketanah airnja negeri Belanda pa¬ 
da |Q Juni 1 509 . 

Semendjak pelajaran jang selamat ilu timbullah beberapa perseri¬ 
katan saudagar, jang hendak membeli rempahi ditanah Hindia. Maka per¬ 
serikatan itiipun dinamai oleh orang Belanda Maatschappij atau Com- 
pagnie (disebut Kompanji). 

Adapun perserikatan ilir berlomba-lomba membeli rempahi, oleh se- 
hah ilu harganja ditanah Hindia makin lama bertambah naik, sehingga 
kerap kali saudagar itu merugi dan lagi sebab perserikatan itu sendiri-sen¬ 
diri sadjii, maka tiada dapat melawan orang Spanjol dan orang Portugis. 

Oleh sebab itu. pemerintah Belanda mempersatukan perserikatan ilu 
semuanja pada tahun iftoi. 

Perserikatan jang besar itu namanja Vrreenigde Oosl-lndischc Com¬ 
pagnie. arlinja perkumpulan perserikatan Hindia. 

Perserikatan ilu dibantu serta dipersendjalai dan dilindungi oleh pe¬ 
merintah Belanda, jang terutama sekali ja ni : 

Kapal jang lain tidak boleh berlajar ketanah 1 lindia. melainkan ku 
pai Oost-lndische Compagnie. 

Compngnie kuasa berdjandji. berperang dan berdamni dengan ra- 
djal-ditanah Hindia, boleh mendirikan kantor dan benteng pertahanan. 

Compagnie boleh mengangkat dan melepaskan orang jang makan ga- 
dji puda Compagnie. 

I i api orang boleh memindjamkan uang kepada Oost Indisihe Com¬ 
pagnie. karena itu dikumpulkan orang 3.6 djuta gulden untuk modal, jang 
memerintah Compagnie ditanah Belanda 17 orang dan namanja pangkat 
tuan itu Bew indhebber. 

Adapun perserikatan itu lama-kelamaan mendjadi amat besar kuasa- 
nja ditanah Hindia. Berharap sekali ia mendapat perhubungan haik de¬ 
ngan keradjaan Atjeh jang senantiasa menghalau orang Portugis. 



Permulaan maksud Kompeni kepada Radja Atjeh bukan hendak me¬ 
naklukkan negeri-, melainkan hendak berniaga sadja. 

Bermula maka angkatan jang pertama-tama dilajarkan oleh Oost 
Indische Compagnie. 11 buah kapal dibawah perintah Admiral Van War- 
wijk. Pelajaran itu selamat dan tuan \ an Warwijk telah membeli sebuah 
lodji batu di Bantan dan di Ceresik. lagi Sulthan Djohor tliberinja alat2 
sendjala dan obat bedil untuk melawan orang Portugis. 

Selainnja «lari pada Admiral Van Warwijk. banjak nachoda tlan 
laksamana Belanda jang berdjandji dengan radja2 «li Hindustan, dipulau . 
Ceylon dan «lipidau-pulau Maluku. Didalam beberapa negeri dibangunkan- 
nja lodji dan benteng untuk mempertahankan diri dari orang Portugis. 

Adapun usaha itu tiada kekal, sebab Kompeni ditimpa keljelakaan 
dipulau-pulau Maluku, jaitu pulau lemale dilanggar oleh orang Spanjol 
serta Sulthan pulau itu ditawannja. karena ia bersahabat dengan Kompeni 
Belanda. Admiraal Verhoeff dibunuh oleh orang Banda atas bantuan be- 
berapa bangsa dipulau-pulau Maluku jang menaruh dendam dalam hati- 
nja. sebab Kompeni bersungguh-sunggub nienljoba memperoleh monopoli 
rempali2. karena itu lagi orang Spanjol dan Portugis membinasakan bebe¬ 
rapa kapal Belanda. 

Kompeni Belanda itu mulanja. menghadapi kesulitan, sebab nacho¬ 
da dan kepala lodji masing2 menurut kehendaknja sendiri, karena ditanali 
I lindio belum ada seorang kepala jang memerintahkan segala orang2 Kom¬ 
peni. 

EXPEDITIE III DATANG KE ATJEH. 

Sesudah beberapa kali kapala Belaiula «lalang k*- Nusantara, mere¬ 
ka itu makin lama makin berani melajari Samudera «li Asia dan lelah mem¬ 
peroleh untung banjak, karena di Bantan ia dapat membeli lada dan di 
Maluku dapat pula membeli rempali2. Perkenalannja makin lama makin 
banjak dan ketakutannja pun kepada keradjaan Aljeli lelah berkurang, se¬ 
kalipun intimidasi dari Portugis tidak berhenti-hentinjn. Karena me¬ 
mang iri liati Portugis kepada Belanda makin besar, sebab Belanda telah 
dapat melawan perdagangannja dan litlak kurang pula serang-serangan kon- 
vooi Portugis terhadap kapnl2 Belanda, haik «liperairan Europa. Afrika dan 
Nusantara dan berbagai-bagai rintangan diljoba untuk mengganggu e.x- 
peditie BelancJa. 

Sungguhpun demikian tipu «laja Portugis kepada Belanda, orang 
Belanda tetap mentjari keinadjuan dagangnja. Berkat keberanian dua sau¬ 
dara Ferederick tlan Cornelis De Houtman iang memegang urusan pernia¬ 
gaan. lelah memperoleh pengalaman2 jang membawa kemadjuan expansie- 
nja. Mereka itu telah membuka slalion pelajarannja di Sailan (Colombo se¬ 
karang). Konvooii Belanda sampai «li Sailan membagi kapabnja hendak 
berlajar ke Melaka. negeri Hina. Bantan (Djawa) dan ke Sumatera (Atjeh). 
sedangkan Portugis stationnja di Goa «lan Melaka. 

Belanda bertjita-tjita keras supaja dapat mendirikan kanlornja di 
Atjeh. karena mereka ketahui betub. orang Atjeh bermusuh betul dengan 






Portugis dan ia mengharap sangat agar mendapat sambutan baik dari orang 
Aljeh dan djuga Belanda akan mentjoba menawarkan perbekalan lentera 
dari alat2 pertahanan (ammunitie) seijara barier jang dijakinkan akan mem¬ 
peroleh untung kedua belah pihak dan kelak pula mendatangkan kesulitan 
kepada musuhnja Portugis. 

Setelah siap rantjangan dan telah memperoleh persetudjuan dari 
kongsi dagangnja V.O. Compagnie, pada tanggal 23 Maart 1598. ber¬ 
angkatlah dari negeri Belanda 2 buah kapal de Leeuwen dan de Leewin 
dengan 223 anak buahnja jang dikepalai Cornelis De Houtman (abang 
beradik) menudju Aljeh via 'I andjung Harapan : Madagaskar. (Afrika I i- 
mur). menjusur sepandjang pesisir Teluk Persi. Teluk Malabar (India Se¬ 
latan) sampai ke Sailan dan dari situ terus mengarung Samudera besar ke 
Lamuri (Atjeh), maka pada tanggal 1 Juli 1399 berlabuh dipelabuhan 

Atjch. 

Pada masa itu jang memerintah negeri Atjeh ialah Sulthan Alaaddin 
Rinjal Sjah. seorang jang sudah berumur tua. badannja besar sekali dan 
tinggi, mala dan kulitnja hitam. 

Pemerintahan Sulthan ini baru 10 tahun sadja. pemerintahan ini ter¬ 
masuk periode kedua baginja, dalam periode kesatu ia sial. Akan tetapi da¬ 
lam periode ini rupanja ia telah memperoleh ilham baru dari I uban. 

Dalam pemerintahannja dahulu ia bertabi at bengis, tetapi sekarang 
telah dipudja-pudjikan rakjat utas kelakuan dan kebidjaksannannja. Bagin¬ 
da tidak berljita-tjita berperang atau meluaskan keradjunn. tetapi sekedar 
mempertahankan kekuasaan dan kemakmuran. 

Dibukanja 4 buah bandar besar (handelshaven) didalam keradjaan 
Aljeh Raja, jailu : Kutaradja (Pantai Tjermin). Daja. Pidie, dan Pasai. Da¬ 
lam bandar2 atau peknn2 ditanah Atjeh dimasa itu didjumpai oleh tamu2 
Belanda itu (menurut Davies) dari berdjenis-djenis bangsa, jailu : Arab. 
Parsi. Sudan (orang Sjam). Ijina. Siam, 1 urki, Pigu, Benggala (India). 
Portugis dan Spanjol. Dikatakannja bandar Aljeh stadion pertemuan sau 
dagar dalam dunia ini. berlainan sangat raniainja rlengan di Melaka dan 
pulau Djawa. Ini dapat dibenarkan kalau ditindjau paria letak bandar Atjeh 
jang strategis betul, perhubungannja dengan leluk Parsi dan leluk Beng¬ 
gala. mendjadi pintu dari benua liuropa. Perdagangannja amat madju. ba- 
rang2 impori untuk mendjadi barier dengan lada. kain2 sutera dari negeri 
Sjam dan Parsi. kain2 putih rlan hitam pakaian petani rluri negeri Tjina. 

Bnrang2 atau kain2 jang mewah ialah kain Maeao hitam dari ne¬ 
geri I jina dan kain selimut hitam (kain peraij) dari Siam dan negeri Tjina. 
semua sangat digemari orang. Akan tetapi untuk orang besar2 dibuat sen¬ 
diri di Atjeh dari kain sutera jang speciaal diimpori dari negeri Sjam 
(Suria) dan Mesir. 

Pertukangan besi banjak dalam tangan orang Turki. Keling dan Su¬ 
dan. pertukangan batu dari orang Spanjol dan T jina. Pertukangan emas 
banjak dari orang Tjetti (Hindu). 

Orang Arab berpengaruh besar dalam lapangan agama dan orang 
Keling dalam lapangan perdagangan, sebab orang Keling itu disebut bang¬ 
sa ..Dagang' (aneuk dagang). 












Bahasa asing jang diperljakapkan dalam peka n 2 pada masa ilu. 
Arah. Keling (Urdu) dan Portugis, ietapi hnliasa rasminja bahasa Djawi 
atau bahasa Melaju. 

Sultlian Alaaddin Riajat Sjah mempunjai istana besar, ia menerima 
tamu beramah-tamah pada segenap waktu. Baginda mempunjai beberapa 
orang d juru bahasa dan penasihat? untuk perniagaan. Diantaranja seorang 
bangsa Portugis jang bernama' Alfoso Vicente jang keluar masuk dalam pe¬ 
karangan istana, mengadjar bahasa Portugis kepada Suit ban dan Suit ban 
amat sajang kepadanja. 

Menurut Marie N an Zeggelen dalam bukunja Oudc Glorie. bahwa 
Sultlian Alaaddin Riajat Sjah dalam bahagian siasat rahsia. dipegang oleli 
seorang wanita (vrouwelijk geheimraad) jang bernama Tjul Lcmpah dan 
seorang wanita jang mengatur ketenteraan wanita dalam istana (vrouwelijk 
admiraal) jang bernama Malahajati untuk mendjaga istana dalam barisan 
ketenteraan. Sultlian mempunjai lentera pendjaga istana 200 ekor gadjab 
den hanjak lagi kuda Arab jang garang2 rupanja. Sultlian Alaaddin Riajat 
Sjah sekalipun badannja besar tinggi, tetapi sangat peramah dan selalu 
dalam gembira, la seorang diplomat besar, mempunjai bubungan diplomn- 
tiek dengan luar negeri dan ada Dutanja di India. Parsi. I urki. dan Iain2. 
Laksamananja seorang jang sudali tua berumur kira? 70 tabun nnjnanja Ab¬ 
dul Hantid dan pandai berbahasa Portugis. 

Riwajat lain mentjeritakan. bahwa Belanda jang baru hersauh di- 
pelabuban Atjeh. kepada rombongan dan nachodanja dalang menghadap 
Sjalibandar memebrikan semua lapuran jang perlu dari De Houtman. lang¬ 
sung dibawa oleh Sjalibandar mcngliadap Sidthan. Sultlian menerima 
orang2 Belanda itu dengan ramah-tamah dan Baginda perinlalikun kepada 
Sjalibandar menjurub adakan perdjamuan makan? kepada semua anak 
kapal Belanda dengan memotong kerbau. Selandjutnja Sultlian dengan se¬ 
gera memberikan idzin boleh berniaga dan membeli lada, diberikan pula 
tanah tempat mereka itu membuat cbemah dan kanlornja didarat. 

Dalam tempo sepekan sadja Belanda lelah dapat membeli lada un¬ 
tuk dimuat kekapal. orang Portugis (Affoso Vicente) mendjadi iri liati dan 
la senang, maka ia memberi saran kepada Sultlian supaja melarang orang? 
Belanda membeli lada dalam bandar? negeri Atjeb. Akan tetapi Sultlian 
la menghiraukan dan Sultlian mengatakan mengasih kebebasan berda¬ 
gang kepada bangsa asing, agar benaar Atjeh bertambah ramai dan mak¬ 
mur. Sedangkan dengan orang Portugis jang lelah berperang beberapa ka¬ 
li. Sultlian mendekati kembali untuk kepentingan pembangunan pekan? 
dan bandarnja. 

Afloso Vicente tidak tinggal diam dengan alasan jang telah dite¬ 
gaskan oleh Sidthan. ia ta berlienli-licnlinja menakut-nakuti orang? atau 
saudagar? peribumi jang niendjual lada dan membeli barang2 dari kapal? 
Belanda. Intimidasi ini mendatangkan gelisah kepada anak kapal Belanda. 

Pada sualu liari terdjadi sedikit keributan, seperti telah diketahui pe¬ 
rempuan-perempuan di Atjeli jang berbelandja didalam pekan berpakaian 
seperti biasa menutup kepalanja dengan kain karena malu, lebih? perem¬ 
puan jang masih muda. Anak kapal Belanda suka mengintip atau melibat 
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dengan ekor malanja atau mengerling dengan ekor matanja dan ada djuga 
lerang-terangan mau melihat bagaimana muka perempuan Atjeh jang dje- 
las. disangkanja seperti dinegerinja atau seperti ditanah Djawa. 

Mal itu mendjadi terkedjut orang2 perempuan jang sedang berdjalan 
dalam pekan, dikatakannja orang Belanda mau mengganggunja dan ada 
lagi bal lain, orang2 Belanda jang mau membeli pisang didalam pekan jang 
dtdjual oleh orang2 perempuan, ditanja harga dengan kaki dilundjukkan- 
nja, karena mereka ta tahu bahwa Ijara itu pantang besar bagi orang Atjeh. 
Maka hal2 pelanggaran jang ketjil ini menimbulkan marah orang dalam 
pekan. 

Dalam keadaan kedjadian jang begitu rupa, sehingga pada suai u 
waktu orang Belanda itu ditempeleng oleh orang Atjeh dan terdjadi per¬ 
kelahian. jang kemudian didamaikan oleh Sjalibondar dan I laria Pekan. 

Orang Portugis merasa senang melihat insiden itu. ditambah lagi 
matjam2 intimidasi supaja orang Atjeh bcnlji kepada orang2 Belanda, te¬ 
tapi selalu sadja ditenteramkan oleh I laria Pekan. 

Sudah hampir sebulan orang Belanda berada dibandnr Al jeli, pa¬ 
da siiuUi hari Suithan menjuruh panggil De Houlman menghadap Sulthan 
keistana. De Houtman datang dengan segera, scsampainja keistana Sultlian 
minta supaja kapal Belanda boleh dipetrsewakan kepada Sultlian buat me¬ 
ngantar expeditie lentera, meriam2 dan alat2 lain ke Djolior untuk menem¬ 
pati posnja disana (Melaka). Permintaan itu diterima baik oleli De Hout¬ 
man dengan perdjandjian sewanja separoh dibajar dengan lada waktu ber 
angkat dan jang separoh lagi sesudah selesai pengangkutan espedilie diha¬ 
jar dan untuk orang kapal diberikan makanan jang tjtikup oleh Sulthan. . 

Setelah diterima haik oleh kedua belah pihak, perdjandjian itu di¬ 
landa tangani pada tanggal 30 Juli 1300- Sultlian menetapkan hari ber- 
nngkatnja. perdjandjian ini diketahui oleli Dula rortugis jang haru pulang 
dari Goa. ia menjampaikan sanggahan kepada Sultlian dengan peringatan 
bahwa Sulthan tinggal bersahabat dengan Portugis sadja. djangan meng¬ 
adakan perhubungan dengan Belanda dan minta dibatalkan sadja perdjan¬ 
djian jang telah diperbuat dengan Belanda itu. Meskipun dipengaruhi oleli 
Affoso Vicente d juru bahasa jang disajangi. Sultlian tetap paria pendiri¬ 
an dan ketetapannja jang telah diatur dengan Belanda. Sekalian andjur- 
an Dula Portugis lelah gagal, tetapi usahanja untuk membusuk-busukkan 
orang Belanda dipekan-pekan digiatkannja dan diludjukan kepada orang2 
Atjeh bagaimana tjara jang dapat merugikan orang Belanda, sampai dibe¬ 
rikan akal Ijara bagaimana merampas kapal2 Belanda dilaut. apalagi ka- 
lanja malrosa Belanda itu suka masuk kampung mengganggu orang2 perem¬ 
puan jang sedang berdjalan. 

I lal intimidasi itu memang mendatangkan kesulitan kepada orang 
Belanda, tetapi Belanda sendiri lelah mengetahui sabotase Portugis itu. 

Pada 11 September 1399 Sultlian Alaaddin Riajal Sjali menelap- 
kan liari berangkat expeditie ke Djohor. Sulthan perintahkan supaja liari 
itu diadakan perdjamuan makan kepada penvira2 dan panglima2 jang akan 
berangkat dan kepada anak buah kapal Belanda, disuruh antarkan makan¬ 
an jang masak untuk disantap dalam kapal. Perintah itu dituruti oleli 
Sjabbandar dan Secretaris Sulthan. 












Sesampai clikapal dilihat oleh Sjahbandar dan Secretaris, orang} Be¬ 
landa dalam kapal sesudah makan, sudah mabuk dan muntah}. Mereka 
menuduh dalam makanan lelah ditaruh raljun dan banjak anak kapal jang 
sudah djatuli pingsan*). Hal ilu mengherankan Sjahbandar dan Secretaris. 
sementara itu perahu} jang mengangkut lentera sampai kekapal dan bebe¬ 
rapa pembesar naik. Oleh anak kapal mungkin disangkanja datang untuk 
menangkap orang kapal, dalam pada itu terdjadilah lembak menembak. Se¬ 
orang Panglima saudara dari Sulthan tiwas, Secretaris luka dapat diturun¬ 
kan keperalm dan orang Belanda jang dalam kapalpun banjak jang kena 
tembak, diantaranja Cornelis De Houtman dan Tliomas Coyman Hoofd- 
commies. Waktu itu sampailah cbabar kedarat, balnva dikapal Belanda 
telah terdjadi tembak menembak, banjak orang jang tiwas dan luka telah 
dibawa turun kedarat, ketika itu orang Aljeh dalam pekan sangat marah 
dan diljarinja orang Belanda jang sedang berdjalan-djalan dibunuh dan 
jang dalam lodjinja dikepung, ada qj orang Belanda jang mati semuanja. 
Mala Hajati mengepalai barisan peradjurit wanita menjerbu lodji Belanda. 

Berita jang menjedihkan ilu sampai kepada Sulthan. maka Baginda 
menjuruh kumpul orang} patut dan lentera buat diperiksa akan didengar 
keterangan^ jang bersangkutan dengan peristiwa itu. 

Keterangan dari Secretaris dan orang} jang ikut kekapal. terdjadinja 
peristiwa itu karena Belanda menuduh dalam makanan jang diantar dari da¬ 
rat ada ditaruh raljun. sebab itu beberapa orang anak kapal telah muntah}, 
Iral inilah orang kapal tidak senang menerima expedilie jang akan menum¬ 
pang kapal ilu dan karena itu terdjadilah pergaduhan dan terbitlah tem¬ 
bak menembak. Beberapa anak kapal telah ditjingtjang dan orang} dalam 
perahu ditembak oleh anuk kapal. Lebih djauh Sulthan Siasati, adakah 
kemungkinan dalam makanan ilu telah ditaruh raljun ! Orang mendja- 
w'ab ta mungkin, karena kita perlu bantuan dan tenaganja untuk meng¬ 
angkut lentera kita ke Djohor. akan tetapi kalanja mungkin dalam gulai 
kari ditaruh gandja, supaja rasanja sedap dan seronok, tetapi karena ter¬ 
lalu bunjak ditaruhnja maka orang jang termakan itu muntah2. tidak men- 
djadikan apa} (ta herbahaja) tjuma mabuk «adja. Maka Sulthan terus me¬ 
njuruh panggil orang Keling tukang masak ilu. Sesampainja kehadapan 
Sulthan ditanja dan meskipun ia dalam ketakutan mendjawab ta ada me¬ 
naruh ganclja. kalau orang lain ta tahulah. Waktu itu Sulthan dalam du- 
katjila sambil tersenjum. jang berarti hal itu adalah sabotase ilu seakan- 
akan telah diketahui (diduga). 

Selelah itu Sulthan pun menjuruh panggil pula orang Belanda jang 
uda dilodjinja untuk didengar dan akan diberikan pendjelasan tentang ke¬ 
san} makanja terdjadi malapetaka itu. Orang} Belanda pun dibawa meng¬ 
hadap Sulthan jaitu F. De Houtman cs.. maka oleh Sulthan mengutus se¬ 
orang Belanda jang bernama Goijen Lefarl naik kekapal untuk meminta 
supaja nachoda kapal De Leewin turun kedarat menghadap Sulthan. agar 
hal itu dapat didamaikan. Akan tetapi sampai sore ditunggu2 belum djuga 
pulang, maka disuruh susul dan tatkala perahu menjusul sampai dekat ka¬ 
pal. kapal itupun berlajar dan bersama-sama Guijon Lefarl dibawa lari. 

C) Menurut mythe (liaba Aljeh) jang berdjodjoi: Blanda inabok gandja, Blanda pula labu 
(Blanda tanam labu). 
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Adapun kapal Belanda jang lari i(u berlajar menjusur ke Pidie, maksudhjn 
akan inenijari a" 5 r dan bahan makanan disana. (etapi sampai disana. rupa- 
nja cbabar iiu jang terdjadi di Atjeh telah lebih dahulu diketahui orang, 
karena ada kapal jang lebih dahulu berangkat dari Pantai Tjermin berlajar 
ke Pidie. Sesampainja kapal Belanda itu di Pidie, oleh orang disana dike¬ 
pung dengan i i perahu jang didalamnja ikut serta orang Portugis untuk 
merampas kapal itu, pada waktu itu terdjadilah lembak menembak dengan 
kapal Belanda itu, kapal ilupun lari menjusur ke Djohor. 

Oranga Belanda jang masih tinggal di Atjeh mendjadi tawanan ting¬ 
gal dalam lodjinja, diantaranja termasuk F. De Houtman dengan disuruh 
djaga oleh Sulthan dan djangan diganggu oleh orang kampung, sedangku) 
Affoso \ icenle tidak dipertjajai lagi oleh Baginda dan dilepaskan dari tu- 
gasnjo sebagai djuru bahasa. 

I jerilera lebih landjut mengenai serang menjerang dengan Portugis 
dan Belanda diterangkan lagi dalam fasal atau bahagian lain jang berikut 
nja nanti. 

NASKAH LAMA. 
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XXIV. KEDATANGAN ORANG INGGRIS KE ATJEH. 


S ETELAH hampir seabad lamanja-atau 03 tahun, orang Portugis da¬ 
tang kelanati2 Asia, terutama tanali2 Melaju, jang mula? diikuti 
oleh orang Spanjol dan setelah itu orang Belanda dalam tahun 1396. 
Maka kemadjuan jang diperoleh bangsa Belanda mendjadi perhatian bang¬ 
sa Inggeris dan mereka ilupun bertjita2 mentjari perhubungan dagang jang 
langsung dengan tanaltt Melaju (Insulinde = Indonesia), faitu mengikut 
djedjak dan kemadjuan jang telah diperoleh bangsa Portugis dan Spanjol. 
Akan mentjapai maksud itu oleh saudagar? Inggeris dibentuknja satu per¬ 
kongsian dagang jang dinamai East India Company dalam tahun 1589. 
perkongsian mana merupai Oosl Jndische Compagnie jang didirikan oleh 
bangsa Belanda. 

Saudagar2 Inggeris telah memasukkan surat keidzinan dan pengesa¬ 
han kepada Ratu Inggeris Queen Elizabeth akan berlajar kenegeri2 diba- 
wah angin untuk berniaga, mengikuti djedjak orang Portugis, Spanjol dan 
orang Belanda, agar saudagar2 Inggeris pun dapat berniaga dan mendapat 
barang rempahi langsung dari negeri? di Nusantara. 

Peromohnan saudagar? Inggeris itu dibenarkan oleh Ratu Inggeris, 
malah amat merasa gembira atas minat bangsal Inggeris itu jang hendak 
mentjari perhubungan langsung, tidak sadja bergantung dengan saudagar? 
Arab. Portugis dan Spanjol. 

Achir tahun 1590 bertolaklah Djuragan James Lancaster dengan 
rombongannja menudju tanah? Sumalera dan Melaka dengan menju.sur 
pantai2 laut Atlantik pesisir A f rica Selatan (Tandjung Harapan), mengikut 
djalan? pelajaran jang telah ditempuh oleh orang Portugis dan Spanjol, 
melawat pulau Madagaskar sampai kepulau Serindib (Ceylnn) lautan Hin¬ 
dia dan dari situ terus menudju ke Atjeli dengan menjusur pesisir Pidie 
ke Pasai kuala Djambu Aje dan dari situ diseberanginja Selat Melaka. 
sampailah kepulau Penang negeri Kedah dalam tahun 1592. Dari situ Kap- 
lain James menudju kepulau2 Sembilan dimuara kuala Perak. 

Pelajaran Kaptain James Lancaster jang pertama kali itu banjnk 
memperoleh pengalaman jang sulit, akan tetapi kelak membawa keuntungan 
bagi pelajaran dan perdagangan bangsa Inggeris. jang daludunja ditakuti 
terhadap serangan? bangsa Portugis dilaut. Didal am pelajaran itu telah di- 
ketahuinja bahwa kekuasaan bangsa Partugis itu ditentang oleh kerudjaan 
Atjeli. ialab satu? keradjaan jang kuat dapat berperang dengan bangsa Por¬ 
tugis, karena dipersaksikannja sendiri kekuasaan keradjaan Atjeli telah ber¬ 
pengaruh dan berkuasa dinegeri Kedah dan Perak, karena sebelum ia da- 
' tang dalam tabun 1387 negeri Melaka telah diserang oleh Radja Atjeb 

Sullhan Alaaddin Riajat Sjab AIqahliar dan tatkala itu Radja Perak Sul- 
than Ahmad ditawan dibawa ke Atjeli dengan semua keluarganja. Anak 
dari Radja Perak ini kawin dengan seorang puteri Radja Atjeli, jang mana 
dalam tabun 1377 diangkat mendjadi Radja Atjeli bergelar Sullhan Ala- 
addinMansur Sjab. Sulthan ini dalam tabun 1385 menjerang lagi negeri 
Perak, karena Portugis telah merampas kekuasaan keradjaan Atjeli disana. 
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X 


Apa jang dilihat alati didengar oleh Djurugan James Lancasler dalam pe- 
lajarannja itu. kelak mendjadi bahan untuk lapuran jang akan dipersem¬ 
bahkan kepada Ratu dan saudagar? Inggeris di London. 

Maka Djuragan James Lancasler itu membeli basi b bumi, setelah 
ilu berlajar pulang kenegerinja Inggeris dan sampai disana dichabarkanlah 
segala pemandangan dan pendengaran tentang pengarungan Samiulera raja 
dari benua Huropa ke Asia, terutama dalam bal dagangan dan pertentangan 
kekuasaan antara orang Portugis dan Atjeh. 

Orang Inggeris pun merasa gembira mendengar lapuran jang dibawa 
pulang oleh Djuragan James Lancasler ilu. dipersembahkan pula kepada 
Queen Elizabetb dan oleh Ratu Inggeris diterima dengan kehormatan dan 
untuk pembalas djasanja diberikan gelar kehormatan ..Sir’ kepada James 
I .ancaster, 

Berhubung dengan itu. maka hasrat orang inggeris untuk datang 
berniaga ketanaha Melaju (Nusantara) bertambah giat. Karena ilu pei 
kongsian dagang Inggeris jang didirikan dahulu disahkan oleh Ratu Ing¬ 
geris dalam tahun 1599 bernama Last India Company. 

Maka dalam tahun 1601 bersiaplah lagi Djuragan Sir James Lan¬ 
casler dengan satu konvooi terdiri dari 4 buah kapal dan 1 pemburu (jacli) 
hendak berangkat kenegeri Sumatern. Melaka dan mau terus kepulan Dja- 
wa. Pelajaran ini kali Sir James Lancasler diangkat mendjadi utusan Ra- 
dja Inggeris untuk menghadap Sulthan Atjeh. dengan dibnwanja bingkisan 
dan surat keperljajaan Queen Eiizabeth kepada Sulthan Atjeh. Maka pada 
29 Mei 1602 sampailah Sir James Lancasler kebnndar Atjeh dan mem¬ 
perkenalkan diri kepada Sjahbandar, kemudian dibawa menghadap Sulthan 
Alaaddin Riajat Sjah jang baru sadja diangkat mendjadi Radja. Seperti 
lelah diterangkan bahwa Sulthan ini memberi kesempatan kepada bangsa? 
J'diropa atau bangsa asing jang lain? untuk berniaga dengan dapat perlin¬ 
dungan didalam bandar? negeri Atjeh dan ta'luk djadjahannja. Kedatang¬ 
an utusan Ratu Inggeris ini diterima dengan gembira serta didjamu menu¬ 
rut kebiasaan menerima tamu? luar negeri dan Sir James Lancasler tinggal 
beberapa lama di Atjeh sampai bulan October 1602. Sementara itulah di¬ 
perbuat perdjandjian dagang oleh Sir James Lancasler dengan saudagar2 
Atjeh. supaja Djuragan ilu dapat memasuki bandar2 negeri Atjeh dan di¬ 
berikan oleh Sulthan satu surat pernjalaan (maklumat) Keradjan Atjeh jang 
hunjinja seperti berikut dibawah ini : 

Aku Radja jang berkuasa dibawah angin ini. jang meme¬ 
gang tachla Keradjaan negeri Atjeh dan negeri Samudera dan 
segala negeri jang ta luk kenegeri Atjeh' . 

Maka sekalian kamu jang menilik kepada surat ini. hen¬ 
daklah dengan tilik kebadjikan. tilik jang sedjahtera. kamu de¬ 
ngarkan perkataan jang didalamnja dan kamu pahamkan segala 
perkataannja. 

Bahwa aku telah bersahabat dengan Radja Inglitir itu. dan 
kamupun bersahabat dengan segala rakjat Radja Inglitir ilu. se¬ 
perti kamu bersahabat dengan segala manusia jang lain dalam 
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dunia ini. Berbuat baiklah kamu akan orang itu. seperti kamu 
berbuat baik akan orang jang lain itu. Babwa aku akan ber¬ 
buat baik akan mereka itu. dan kuterima mereka itu dalam ne¬ 
geri. dan kuterima persembahan mereka itu. dan menilik aku 
kepada mereka itu dari pada aku bendak berkasihaan dengan 
Inglitir itu. dan dari pada aku bendak berbuat baik akan segala 
orangnja itu. Maka kuperbaiki akan mereka itu jang lagi akan 
dalang pun. Telah aku memberi kepertjajaan akan mereka itu 
jang datang ke Atjeli dan Samudera. dengan tiadalab lagi ta¬ 
kut mereka itu. dan segala mata benda jang dibawa mereka itu 
tiadalab mereka itu takut dan sangka akan daku. 

Dan lagi akan segala kamu orangku pun. apabila mereka 
itu membawa sesuatu mata benda dari negerinja kenegeri ini. 
maka membeli berdjuallab kamu dengan dia. dan bertukar-luka- 
ran kamu dengan sesuatu mata benda jang ada padanja dengan 
mala benda jang ada padamu. Seperti kamu berniaga dan ber- 
lukar-tukaran mata benda dengan orang lain itu dalam (surat 
kuasa) mereka Itu dari pada segala dagangj pada berniaga dan 
membeli lada dan membeli mata benda jang lainnja. maka de¬ 
ngan orang Inglitir pun berniaga kamu dan membeli berdjual¬ 
lab kamu. 

Dan orang Inglitir itupun, djika bendak ia bernaung da¬ 
lam negeriku barang berapa kebendaknja berkenanlah kepaku, 
dan djika ia bendak berlajarpun dari negeriku, berkennnlab 
padaku, maka djangan seseorangpun inelarangnja itu. Melain¬ 
kan djikalau ada bak seseorang atasnja. djika piutang seseorang 
atasnja. djika belum dibajarnja dan belum diputuskan hakim 
hukumnja. maka djangan ia dahulu berlajar. hingga sudahlah 
bukumnja. maka ia berlajar. Maka hukum jang dihukumkan ini. 
berniaga dan membeli bcrdjual dengan harta benda jang diba- 
wanja kepada negeriku itu dan kepada segala negeri jang la - 
luk pada negeriku ini dan djanganlah lagi mereka itu takut dan 
sangka. Dan djangan kamu mengambil ushor dari pada segala 
saudagar jang ada dalam kapal mereka itu dan dari pada segala 
orang Inglitir itu. 

Dan segala orang Inglitir itu datang kenegeriku dan ber¬ 
labuh kapalnja dilaut negeri Atjeli, dan dinegeri Samudera dan 
disegala negeri jang ta luk pada negeri Aljeh. djika dituruni 
iaulan akan kapalnja itu. maka takut ia akan karam kapalnja 
itu dari pada sangat taufan itu. djika ia bendak menurunkan 
segala isi kapalnja itu dan minta lolong ia dari pada kamu me¬ 
minta perahu jang keljih dan sampan menurunkan segala ma¬ 
ta benda jang ada dalam kapal jang bendak karam dari pada 
sangat taufan itu. maka kamu tolongi ia pada menurunkan mata 
bendanja sedapat-dapatnja. Apabila datanglah mata bendanja 
kedarat. maka kamu kembalikan kepada jang empunja mala 
benda itu. Djika diberinja akan kamu dengan kasih batinja ba- 






rang sesuatu akan liak kamu pada menurunkan mata bendanja 
jang tersebut itu, kamu terima. 

Djika mati seseorang dari pada orang Ingilitir itu. maka 
tatkala ia sakit akan mati itu ada ia berpesan kepada seseorang 
memesankan segala hartanja dan segala harta orang jang diba- 
wanja itu pada menjuruh sampaikan kepada segala keluarganja 
dan kepada empunja harta, maka kamu sahkan wasiat mereka 
itu. 

Dan djika mati seseorang dari pada orang lnglilir itu, 
maka hartanja pada seseorang saudagar orang lnglilir atau pa¬ 
dan seseorang saudagar jang lain, maka harta itu sabet ada pa¬ 
da orang itu. kawan ia berniaga dan membeli berdjual. maka 
kamu hukumkan seperti hukum jang berlaku dalam negeri. 

Dan djika berhukum seseorang Ingilitir. da'wanja kendi- 
rian sama kendirian atau dengan orang jang lain, maka hukum¬ 
kan seperti hukum isi negeri . 

Demikianlah titah Radja Atjeh tentang orang Inggeris jang 
mula? datang berniaga dalam djadjaban Melaju ini adanja. *) 

Berliubung dengan keterangan jang dialas ini maka ada didapal pu¬ 
la satu Ijeritera kesan2 dari seorang jang mengundjungi Atjeh dizaman du¬ 
lu jang disebutkan dalam mndjalah lama De lndie oleh : M .C.Kooy-van 
Z eggelen, ringkasnja seperti berikut : 

ATJEH LAMA. 

Hari diwaktu luhur ketika itu kapal? asing memasuki pelabuhan 
Atjeh jailu kapal Dragen. Heclor dan Ascensian. rombongan dibawah pim¬ 
pinan Admiral (Laksamana). Sir James Lancaster. 

Ditepi pantai sunji sepi, karena tatkala itu rakjat berdujun? turun 
kekota untuk mempersaksikan pawai/arakan2 hari ulang tahun Seri Sul- 
than Alauddin Riajatsjah jang berlangsung setahun sekali, dalam barisan 
pawai itu turut 40 ekor Gadjali jang telali dipakaikan gelang dikakinja dan 
ketpalanja ditutup dengan kain sulam serta memakai kalung suasa dile- 
hernja. Pawai itu bergerak dari Istana kemesdjid untuk menjemarakkan 
liari jang bahagia jang diharapkan kedatangan, setiap tabun kembali se¬ 
bagai menghormati Seri Sultha» jang diakui rakjat sebagai seorang jang 
memba\ia rahmat. 

Barisan rakjat sudah lama menunggu, tetapi Sulthan Alauddin 
Riajatsjah belum kundjung tiba. Sebabnja terlambat. Abbas seorang agen 
kapal atau icvcrcnsier bahan makanan dan buali2nn kepada kapab Asing 
jang mau membajarnja dengan harga mahal. Abbas sesudah ketahui ke¬ 
datangan kapal? Inggeris itu segera mengabarkan bal itu kepada Sulthan 
di Istana. Tatkala Sulthan mendengar berita dari Abbas itu. air muka Sul¬ 
than Alauddin Riajatsjah keruh, tiada berkata apa2. Kemudian menjebut •' 

•) Winstedt Tawarich Melaju halaman 109 — 111. 










Orang Inggeris. Orang Inggeris. jang liacla memusuhi Atjeli, sedangkan 
Sulthan2 jang terdahulupun, belum pernah didatangi oleli bangsa ilu, te¬ 
tapi baginda tahu sedikit diwajat tentang Ratu mereka jang besar kekuasa- 
annja di Eropa dan bernama Elisabetli. Seorang wanita berkuasa dinegeri 
asing jang djaub itu. karena ilu seorang wanita pula jang patut mendjadi 
Panglima dan protokolnjn jaitu wanita jang telah diangkat mendjadi Lak¬ 
samana. 

Panggil Mala Hajati kala baginda . 

Abbas segera pergi memanggil Mala Hajati. Sulthan Alauddin Ri- 
Ajatsjah termenung sebentar. Tangannja didua djari manis dihiasi dengan 
berlian2 jang terlalu besar duduk dengan tenang memakai sarung sutera 
jang berwarna merab. Kepalanja jang sudah beruban itu mengangguk per¬ 
lahan- dan air mukanja jang sudah landjui umurnja itu lerbajang kese 
dihan jang samara. Seri Sulthan Alauddin Riajatsjah ilu sudah tua sekali, 
sesudah landjut sekali umurnja baru ia naiki tabta keradjann karena dipi¬ 
lih oleli rakjat sendiri, orang kaja dan oleh para bangsawan jang berkuasa, 
dan patut ditakuti itu. 

Sulthan Alauddin Riajatsjah, pernah djadi nelajan. sesudah ilu men¬ 
djadi sebagai orang hukuman (buangan) pcnternak kambing. Setelah itu 
mendjadi laksamana. 

Dari Laksamana lelah mendjadi pendidikan seorang putra radja. Ka¬ 
rena ia sebagai orang jang tertua dan terbidjaksana, dipilihlah mendjadi 
Sulthan Atjeli. Daja dan Pidie. 

Pada pesta upatjara peiiobalannjn di-istana jang gemilang ilu. se¬ 
gera orang jang anti atas angkalannja jang dikenalnja sebagai pengisap 
rakjat. disuruh musnnhkannja dengan diam-. Hal itu terdjndi ketika ham¬ 
ba sahaja rnenjadjikan hidangan diruang hadapan istana kepada pembo¬ 
san negeri. I leebalang. Bintara dan Peradjurit. mereka jang terkuat dan 
panglima jang berkuasa tetapi menindis rakjat setjara tjerdik diadjaknja 
kebagian belakang dan disana dekat sumur mereka semua dihukum. Ka¬ 
rena peristiwa itu negeri lelah dibebaskannja dari penindas2 rakjat. jang 
liljin itu. sebab ilu terima kasih rakjat pun dlterimanja. tetapi kebenljian 
dan kctjurigaan dari kaum keluarga jang terlibat ilu terhadap Sulthan lelap 
ada. Dalam priode ini dimasa tuanja sudah memerintah dengan hidjaksana. 
dan menentang serangan pemerintahan asing dari dekat dan dari Barat, 
(Portugis). 

Sulthan Alauddin Ali Riajatsjah merasa lelah dalam pemerintahan 
dan seorangpun tak ilipertjajainja ketjuali Mala Hajati, wanita jang lelah 
didjadikan Laksamana. Laksamana Mala Hajati menjembahkan kepada 
Sulthan Alaaddin Riajatsjah berita jang dibawa oleh Abbas kepada 
Mala Hajati jang mendengarkan dengan rhidmal I perihal kedatangan orang 
orang asing jang lebih dulu sudah iu tabu dari suara burung lamsjnbil 
jang tidak terbang menudju laut, hanja ia berdiam diri sadja. 

Segera Mala Hajati memutuskan apa jang patut dikatakan kepada 
utusan Radja Inggeris; Ratu Elisabetli. jang sedang bermusuhan dengan 
Portugis. Portugis sekali- tak akan membiarkan kapal- Inggeris masuk po- 
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lubuhan Atjeh. Karena Atjcli belum ada membual perdjandjian dengan 
Inggeris sebelum Portugis liba disini. Laksamana Mala Hajati berpenda¬ 
pat. Atjeb dengan bantuan Inggeris akan dapat melepaskan diri dari desa¬ 
kan Portugis. Sebab itu ditentukan sikapnja orang! Inggeris liarus diterima 
dengan baik, malah dengan segala kebesaran, tetapi terlebih dahulu harus 
diselidiki dengan seksama, apa maksud kedatangan mereka itu. Lagi pula 
lak Iekas2 memperlihatkan kegembiraan jang berlebibana. Harus bei pendi¬ 
rian bahwa Atjeh. kuai perkasa, berlaku atas kehendak sendiri, dan tetap 
menguasai Iaut2 Nusantara, bebas dan merdeka. Laksanmana terus berka¬ 
la: Kirimlah terlebih dahulu utusan duli I uanku. Biarlah oranga putih 
mendjumpai oranga Putih. 

Djadi suruhlah orangj Belanda mendjumpai orang Inggeris; kala 
Sulthan Alauddin Riajatsjah dalam hatinja. Pendapat Mala Hajati betul. 
Belandapun musuh Portugis, bahasa Belanda agak menjerupni bahasa Ingge 
ris dan kedua orang Belanda jang tahun jang lalu datang dengan kapal2 
Belanda jailu kapal Witte Aiend dan Swarte Arend. untuk mempeladjari 
bangsa dan bahasa Atjeh, dimasa itu bersikap baik kepada Sulthan dan 
rakjat Atjeh. Orang2 Belandalah suruh terlebih dahulu berdjumpa dengan 
orang Inggeris itu. kata Sulthan: suruh mereka kekapal Inggeris untuk me- 
njampaikan salam kita dan menanjaknn maksudi kedatangannjn orang Ing¬ 
geris itu. Stgera Laksamana Mala Hajati melaksanakan perintah Sulthan. 
fa terus menudju rumah kedua orang Belanda jang letaknja ditepi sungai, 
lak djauh dari mesdjid raja. Laksamana Mala Hajati wanita jang sudah 
setengah umur, tetapi kuat rohani djasmani, tetap memberikan djasa kepa¬ 
da Sulthan Alauddin Riajatsjah. la hanja mau mentjapai tjitaa itu dengan 
pikiran jang tadjam dan Jtemauan jang keras. Sulthan Alauddin Riajat¬ 
sjah sudah tua sekali, sangka orang hampir 100 tahun umurnja. Puteranja 
Mahmudsjah (Mudasjah) mau mengganlikannja. ditjari akal buat mendja- 
luhkannja dari tahta, dan maksud itu mau dihindarkan oleh Mala Hajati, 
sebab jang berhak mendjadi rndja adalah Perkasa Alam anak angkatnjn. 
jang sedang hidup dalam buangan di Pidie karena berusaha perebutan 
tahta. Mala Hajatilah jang akan berusaha supaja Perkasa Alam jang ber¬ 
hak itu mendjadi radja kembali. 

Sebab itu sebagai seorang hamba jang rendah ia menjelinnp kedti¬ 
lam istana, berusaha keras sehingga ia alas usaha bunda Perkasa Alam di¬ 
angkat mendjadi penasebat Sulthan (Protokol) dan kemudian diangkat 
pula mendjadi Laksamana. Sekarang makin keras kemauannja hendak mem¬ 
bebaskan Perkasa Alam, agar ia memerintah. Tetapi Mala Hajati hatta se¬ 
kali. karena Putra radja jang hendak rebut tahtalah jang harus dimusnah¬ 
kan. tetapi kekuasaannja besar sebagai Radja Muda (Mudasjah). Mala 
Hajati harus menempuh djalnn baik dan ia berusaha benar senantiasa 
mempengaruhi Sulthan Alauddin Riajatsjah. sehingga apa jang di-ingin- 
kannja dapat dibenarkan Sulthan. 

Sekarang tiba suatu kesempatan jang baik agar Sulthan Alauddin 
Riajatsjah lepas dari ketakutan atas desakan Portugis jang terkutuk itu. 
Baginda merasa berhutang budi kepada Mala Hajati dan karena itu bagin¬ 
da sudi menurut nasiliatnja supaja Perkasa Alam dipilih sebagai penggan- 





tinja. Inggeris dan Belanda dirasanja akan bekerdja sama unluk meng¬ 
halau Portugis. 


PEKDJAMUAN DALAM ISTANA. 


Dalam ruang jang setengah gelap, sambil duduk dianlara 40 orang 
wanita jang mengipasnja. Sultlian Alauddin Riajatsjab menerima kun- 
djungan Sir James Lancaster beserta pengiringnja. Sir Lnncaster diterima 
sebagai orang jang linggi martabatnja. Tatkala penerimaan itu dialas ha¬ 
ribaan baginda terletak pedang kehormatan. Dipinggangnja tersisip dua bi¬ 
lah keris jang bertatahkan intan dan permata delima, satu dimuka. satu 
tl i bel a kang. Baginda berkopiah linggi diapit oleh para wanita. Dikiri 
kanan berkelompok^ duduklah ke 38 pembesar dan orang kajn. Sir Lancas¬ 
ter serta pengiringnja serta kedua orang Belanda itupun duduk bersila di- 
atas tikar permadani (tapyt) disamping Sullhan. Sesudah upatjara perke¬ 
nalan selesai segera makan dan menghormati isteri radja2. dalam upatjara 
iIn diadakan lariani. karena dalam istana ada terpelihara biduana jang 
pandai menari dari laguj lari di Nusantara/Melaju. Djawa dan Mesir/ 
Parsia. Setelah laria itu selesai, segala jang hadir harus meninggalkan 
ruangan itu. jang tinggal hanja oranga Inggeris dan Belanda dengan Sul¬ 
lhan. Laksamana dan Abduliah Secrelarisnjn. 

Itulah sa at Sullhan Alauddin Riajatsjah jang dipertuan rli Atjeh. 
Daju dan Pidie membuka surat ratu El i sabel h jang menguasai negeri Ing¬ 
geris. Peranijis dan Irlandia. Maka hari sudah terbenam ketika tamu agung 
itu meninggalkan istana radja. Suatu kontrak perniagaan buru tentang emas 



Sullhan Alaaddin Rakjalsjah (Saiddmukammd), menerima ta¬ 
mu utusan dari Ratu Inggris Elisabeth. 






tlan lada sudah dilanda tangani dengan Sultban Atjeli dan Inggeris ber- 
djandji akan mengusir Portugis dari panlai Aljeh dimasa jang akan da¬ 
tang. Lancaster akan datang lagi dengan kapah jang tjukup sendjatanja. 
Dan apa jang saja bawa nanti bagi jang mulia Sultban Atjeli, Daja dan 
Pidie ? lanja Laksamana Inggeris itu kepada Sultban jang tua itu ? tatkala 
mau meninggalkan istana. Sultban mendjawab dengan tersenjum. Anak dara 
Portugis jang tjantika untuk mendjadi bitii dalam istana, d jawab baginda, 
liga liari kemudian Abdullab Secretaris Sultban membawa -Surat Sultban 
Atjeli kepada Ratu Elisabelb kerumab oraugi Belanda itu. tempat Sir ,Ia- 
mes Lancaster menginap. 

Pada sendjanja dalang pula Laksamana Mala Hajati kcsilu bual 
bertemu dengan utusan keradjaan Inggeris itu. la membawa sebuab t jin- 
tjin bermata zamrud sebagai bingkisan/liadiab Sultban kepada Laksamana 
dengan permintaan jang sangat supaja Lancaster berangkat malam itu dju- 
ga. Armada Portugis dengan kekuatan 7.0 kapal jang menudju Melaka. be¬ 
sok paginja akan sudali ada di Atjeli. Karena sudali diberi tabukan oleh 
Abbas, Agen kapal Portugis, bahwa kapalz Inggeris ada disini. Sir Lan¬ 
caster berkata dengan tenang ia akan tunggu kedatangan Portugis itu. Te¬ 
tapi Mala Hajati meminta dengan sangat supaja Lancaster djangan ber¬ 
buat begitu, agar tidak timbul benljana besar Dibisiknja rahasia bahwa 
oraugi kaja sedang mengadakan pakat d jabal. Mereka bendak mengganggu 
oranga Inggeris supaja kaljau. tlan bila sudali kntjau. mungkin inereka akan 
mengobarakan pemberontakan. Dan mereka akan mengangkat putra Seri 
Sultban djadi radja. dan pasti kalau bal ini terdjadi akan membawa ren- 
Ijana besar. 

Oranga Belanda menasihati Lancaster supaja memenuhi permintaan 
I aksamana Mala Hajati. Maka Mala LIajali berkata lagi. Portugis besok 
hnri. akan diusahakan supaja inereka tertahan dipelabuhan sepuluh hari. 
Sehingga inereka tak dapat mengedjar kapal? Inggeris itu. • 

Portugis memerlukan lada, dan mereka lak bisa mendapatnja bila 
lak ada surat izin Sultban. Maka malam itu djuga Lancaster terus ber¬ 
angkat rlari pelabuhan Atjeli. belajar pulang kenegerinja. 

Demikianlah tindjauan orang Inggris tentang Atjeli. Berhubung de¬ 
ngan baik peraturan dan peramah Baginda Sultban Alauddin Riajalsjab 
dengan segala saudagaca dan Nacboda asing, maka Baginda selalu meneri¬ 
ma bingkisana dari tetamu itu. Selain {lari mendapat nama populair rlari 
bangsaa Asia dan Europa, djuga Baginda selalu mendapat kundjungan rlari 
negeri jang berdekatan rli Sumatera faitu : Melaka. Kedah. Siam. Kembo- 
rlja. Aru, Batubara. Asahan, Bangkabulu. Palembang, Minangkabau dan 
laina. Banjak pula orang memasuki kedaerali Atjeli untuk membuka per¬ 
kebunan larla dan masuk dalam balatenlera Sultban. Oranga jang mem¬ 
buka kebun lada di Atjeli diberikan hutang pangkal (bedrijf kapi tani), agar 
mereka itu dapat berkerdja dengan giat berbasil baik. 

Berhubung pada masa itu mata uang diperedarkan dalam negeri ba¬ 
njak mata uang rlari negeri Portugis jaitu real Ijap meriam jang terbuai 
rlari perak dan mata uang dari negeri lain, seperti ringgit Ijap matahari 
(uang Djepang). mata uang Inggeris (ringgit tungkat) dan Iain2 sebagainja. 



Baginda inentjiptakan mata uang sendiri jnng diperbuat dari tembaga 
(Keueb) dari perak gupang dan busuk, dan ringgit Atjeli dari emas jang 
bernama derham. Untuk tjiptaan ini Baginda mendatangkan pandai emas 
orang'2 dari negeri India (orang F jati) jang diberikan tempat sepesial di 
Kampung Pandee. Kemudian pandai2 emas ini membuat djuga barang2 per¬ 
luasan wanita. kanak2 dan rumah tangga dan alat sendjata ditatahkan de¬ 
ngan suasa dan emas. 

MASA SULTHAN ISKANDAR MUDA. 

Selelah pembangunan dan urusan pemerintah teratur baik, guna 
mcndjaga keamanan dan keselamatan negara. Sultlian jang muda remadjn 
ini mengangkat seorang Wakil Baginda untuk mcndjaga laut, jang berge¬ 
lar Marah Agung: Adapun Marah Agung itu seorang anak dari Sultlian 
Alaaddin Riajal Sjah (Saidul Muhammil). jaitu saudara dari ibu Seri Sul- 
tltnn sendiri jang djuga seorang jang gagah perkasa. 

I ugas jang diberikan kepada Marah Agung itu untuk mcndjaga 
laut, menghalau segala perampok dan penjeludup hasil bumi, jaitu hasil 
lada, hasil timah, perak, emas dan Iain2 jang merugikan negara. Berhubung 
dengan itu pula Baginda memperbanjak kapal- perang (Djong). seukuna 
jang disuruh bual sendiri dalam negeri Atjeli. sedangkan Iukang2 dipesan 
orang Bugis, orang Hindu. orang2 Djawa dan orang Tjina jang diberi ber¬ 
tempat tinggal dikampung Peunajong. jaitu Peunajong jang ada sekarang 
jang masili didiami oleh orang ’l ionghoa. kampung Peunajong asal kata da- 
li Peumnjong jang didiami orang bumiputcra: Satidagar2 jang kaja serta 
Ulama mengadjar mengadji dan orang asing lain, dan tempat itu karena 
didiaga oleh lentera Keradjaan, sebab itulah disebut peumajong artinja di¬ 
lindung. 

I 'ntuk pembangunan ini diambil segala hasil pcndjualan lada dari 
perkebunan jang beliau berikan hutang pangkal serta «lengan bantuan go¬ 
long rojong rakjat, memotong dan menarik kaju2 besar dari rimba dibawa 
ketempat pertukangan. Kuala2 ketjil ditutup dan dibuka beberapa kuala 
besar jang diberi nama Kuala Radja. jang didjaga oleh Radja Kuala dan 
diawasi oieb Marah Agung dari laut. 

I 'ntuk membangun semangat pemuda kearali kesatria (peperangan) 
Baginda menjuruh karangkan kitab2 Scdjarah Melaju dan Bustanus Sa¬ 
latin dan Hikajat Muhammad Hanafiali dan Hasan Husin. 

Hikajal Radja Badar (perang Badar) dan Hikajat Amir Hamzah. 
Jang mengarang ini mula2 disuruh Sjecb Nurclin Al Raniri dan diperban¬ 
tukan dua orang pembantu, jaitu Tun Seri Lanang gelarannja Dalok Ban- 
dabara Radja dari Samalanga dan J un Atjeli «lari bahasa Arab kebabasa 
Djawi dan dari bahasa Djawi kepada bahasa Atjeh oleh I un Burhat dari 
Langien (Pidie) dan Hamzah banzuri dikarang dalam tahun 1612. 

Hikajat2 ilti dibalja ditiap2 kampung oleh pemuda2 maha menani 
bahkan gelora semangat pemuda. Djadi Baginda telah membangunkan kc- 
susasleraan Atjeh. dalam mana terselip semangat peradjurit dan adab san¬ 
tun antara peradjurit dengan Bintara dan Hidubalang untuk pelatih barisan 










muda. Baginda buat satu tanah lapang lompat berbaris atau parade, tem¬ 
pat itu dinamai Biang Sipai. jang sampai sekarang tanah lapang itu masih 
ada dipakai oleh Pemerintah Belanda dinamai Ksplanade. sekarang dise¬ 
but tanah lapang Gadjah. 

Demikianlah bidjaknja Seri Baginda mcrantjang sesuatu pekerdjaan 
dalam usaha menjampaikan tjita-tjitanja. guna memperoleh hasil inspirasi 
dan tjita-tjitanja jang murni untuk meluaskan kekuasaan dan kekuatan ke- 
djajaannja. 

Setelah tjukup persediaannja. lalu Baginda mulai berkerdja meng¬ 
ambil tindakan untuk mempersatukan kembali keradjaan Atjeh jang dibc- 
berapa tempat telali dipengaruhi oleh Portugis. 

Dalam tabun 1614 ia kirim satu expeditie berlajar ke Melaka, tiada 
berapa lama disana ia berlajar lagi ke Aljeli Barat sampai ke Pariaman 
dan dari situ berlajar menudju Bantan (Djnwa). 

Adapun pandangan Radja Atjeli kepada orang Inggeris itu berlain¬ 
an dengan pandangan kepada orang Belanda dianggotanja tudjuan orang 
Inggeris berniaga sadja tidak begitu menljampuri keadaan poliliek dalutn 
negeri dari keradjaan Melaju, lebih-lebih dengan keradjaan Atjeh jang di- 
Itarap sangat bantuan dan perlindungan agar mereka itu terpelihara dari 
tekanan bangsa Portugis. Selama ia singgah dipelabuliana keradjaan Atjeli 
mendapat sambutan baik dari saudagara peribumi dan djuga telah dibe¬ 
narkan mendirikan gedong (kantor) di Pidie. Pusai dan Atjeli Besar, oleh 
sebab tiada berapa lama sadja ia lelah dapat membeli Iadaa di Pidie dan 
Pasasi jang berdjumlali 1000 pikul dan dengan muatan itu Djuragon 
Sir James Lancasler berlajar pulang kenegeri Inggeris. sampai disana di¬ 
terima dengan sambutan kehormatan besar oleh saudagar Inggeris dan Ra¬ 
tu Eli/.abetli. atas berhasilnja mengikat persahabatan dan perhubungan di- 
plomaliek dengan keradjaan Atjeli. ialah satu2 Radja besar di Asia jang 
dapat menentang dan melawan armadaa Portugis jang ditakuti itu. Karena 
kuatnja armada Sultban Atjeh. maka angkatan laut Portugis di Selat Me¬ 
laka dan kotanja /.o l amusa di Melaka. tidak begitu ditakuti oleh orang 
Inggeris dan Iain2 saudagar asing, maka karena itu pula tidak berapa lama 
setelah datang Belanda dan Inggeris. maka orang Portugis pun lelah be¬ 
rani berlajar kepulau2 Nusantara guna berniaga langsung dan karena itu 
orang Portugis bertambah marah karena perdagangannja ke Europa tidak 
mendjadi monopolinja lagi dan sebab itu harga rempa(i2, terutama lada 
telali mendjadi djauli lebih murah dari pada bertahun atau beraba d 2 jang 
lalu. Djadi dengari tembusnja lalu lintas antara Europa dengan Asia, jang 
ditobroskan oleli orang Belanda. Inggeris dan Prantjis. maka kekuasaan 
angkatan laut Portugis jang satu abad lamanja mendjadi lemas. Demikian 
djuga selama ramainja pelajaran antara bangsaa Europa ke Sumatera, Me¬ 
laka. Djawa Celebes dan Iain2 pulau di Indonesia, maka keradjaan Atjeh 
mendapat kemadjuan dan dengan perantaraan saudagar! itu, Atjeh tidak 
sadja mendapat bantuan sendjata dari keradjaan 1 urki. tetapi telah dapat 
dibeli dari bangsaa Belanda. Inggeris dan laina. jang dengan itu kekuatan 
angkatan laut Atjeh bertambah kuat. Begitu pula keradjaan Atjeh Sultban 
Iskandar Muda telah dapat membeli ghali2 atau kapal2 perang besar da- 


ri buatan orang Spanjol. 

Adapun akan Sulthan Alaaddin Riajat Sjali ini sangat masjlmr na- 
manja. sekalipun Baginda tidak bertjitaa besar untuk menambali djadjahan 
Atjeb. tetapi angkatannja tidak diperkurangkan malah Baginda lab jang 
pertama kali mengangkat seorang wanita mendjadi Admiral jang bernama 
Mala Hajati. 

Dengan keradjaan Turki pun lelah ditambah erat perhubungan po- 
litiek, semendjak Sulthan I urki mengirim sebuah bintang kehormatan ke¬ 
pada Seri Sulthan Alaaddin Mansur Sjali. karena itu gambar dari bintang 
itu dilekatkan pada alam peudueng Atjeb (bendera keradjaan Alj-h). Oleh 
karena itu pula mubalighi Islam pada dewasa itu banjak datang mengun- 
djungi negeri Atjeb untuk menambahkan sjiar Islam kedalam negeri Atjeb 
dan Tanah Melaju jang diba\vah takbir keradjaan Atjeb. 



Laksamana Mala Hajali dengan 
pengiringnja. 
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XXV. KEDATANGAN ORANG PRANTJIS KE ATJEH. 


Riwajat AUGUSTIN de BIAULIEU. 


A l ’GUSTIN de BIAULIEU lahir <li Rlieum (Negeri Prantjis) selolah 
tamat sekolah ia bekerdja pada satu perusahaan pelajaran. Dalam 
tahun 1612 ia berlajar ke Sungai Gambia mengikut tuan de Brique- 
ville untuk membangun disana satu kolonisasi pertanian tetapi karen 1 ke¬ 
adaan musim waktu itu tak baik sehingga banjak orang pengikulnja mati. 
Dalam tahun 1616 ia telah mendjalankan lugas sendiri dari satu perkong¬ 
sian dagang Prantjis untuk berniaga dengan daerah Asia Tenggara. 

Perkongsian itu mengirimkan kapaL ke Nusantara, A de Beaulieu 
diangkat oleh Derectie Perkongsian Prantjis mendjadi kepala, datang ke 

Atjeh. 


DATANG KE NUSANTARA. 

Dalam tahun 1619 dengan 3 buah kapal berlajar lagi ke Nusantara. 
Ini kali Beaulieu telah berpangkat Admiral (Laksemana) dari Armada ke- 
Ijil itu dengan satu konvoi tiga buah kapal jaitu : 

1. de Motmorency besarnja 450 ton. isi kapal 126 orang anak 
huahnja dengan scndjala 22 meriam. 

2. de Esperance besarnja 400 Ion. isi kapal 117 orang anak 
luiahnja dengan 26 meriam. 

3. de Hermilage besarnja 73 Ion, isi 30 orang anak buahnja 
dan bersendjata 8 meriam. 

DATANG KE ATJE1I. 

Dalam tahun 19621 armada itu «lalang ke Atjeh, Radja Atjeh Sul¬ 
tan Iskandar Muda jang telah mendapat chabar bahwa kapals Prantjis 
mau masuk pelabuhan Atjeh jang oleh perintisnja telah lebih dahulu 
meminta izin, kepada Radja maka Sulthan mengirimkan chabar kepada 
Admiral Beaulieu. bahwa kapal-kapal Prantjis boleh masuk kepelabu- 
han Atjeh dan akan diberi izin berniaga dan membeli lada untuk perusa- 
haannja. Setelah kapali Beaulieau masuk kepelabuhan lalu membuang 
djangkar di kuala Atjeh jang tatkala itu kuala Atjeh satu pangkalan In¬ 
ternasional jang terbesar. Sesuilah datang pegawai Railja (Sjahbandar) un¬ 
tuk berkenalan, dan memberi selamat dalung dan Sjahbandar meminta su- 
paja Admiral Beaulieau lekus mendarat. Sesudah selesai kapali itu roem- 
bajar tjukai 80 piasler. I urunlah Admiral itu dengan stafnja. Ditepi su¬ 
ngai Beaullieau sewakan satu rumah besar «lengan bajaran 5 ° piasler un¬ 
tuk satu bulan. Sebab ia tak suka tinggal berljampur dengan Dula2 asing 
lain. Dari negerinja dia ada membawa surat «lari rurlja Prantjis jang di¬ 
kirim kepaila seri Baginda Sulthan Atjeh. maka karena surat itu ia dibo- 
iehkan masuk istana untuk «lipersembahkan surat itu oleh Atlmiral Beau¬ 
lieau sendiri kepada seri Sulthan Iskandar Muda atas nama Radja Pran¬ 
tjis. 
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Beserta surat itu. dia bawa satu bingkisan jang berbarga tinggi, jaitu 
satu stel pakaian meliter pangkat Tinggi, complet dengan sendjata buatan 
Gemian. jaiki 6 putjuk senapang. pestol, pedang jang bagus sekali dan 
barang Iain2. 

Sulthan Atjeli menerima tamu itu menurut trandisi istana dan bu¬ 
kan main senang bati Baginda tatkala menerima bingkisan dari tamu agung 
Admiral Beaulieau. jang nilainja lebili berharga dari io batang mas. 

Buat tanda menghormati. Suit ban Atjeb mengundang Beaulieau se¬ 
bagai tamu Sulthan sekali lagi ke istana dengan mengadakan djamuan be¬ 
sar. Dalam perdjamuan di istana itu ia merasa bangga melibat kcdjajaan 
Atjeb, karena diperdjamukan dengan makanan jang lezat2 dan dilajani oleh 
(lajang istana jang memakai perhiasan emas jang bertatahkan permata, 
mangkok dan tempat air (mudam) dan gelas daripada mas dan suasa. Satu 
korsi bertatahkan mas permata tempat duduk Sulthan tatkala suruh 
buat surat perintah pada seeretarisnja menulis surat izin kepada 
Admiral de Beaulieau. Permintaan Admiral itu semua dikabulkan oleh Sul¬ 
than. Kepadanja ditundjukkan tempat membeli lada di Barus dan liku jaitu 
untuk berniaga sadja. Waktu berlajar kesana hendak menudju kepelabuhan 
Barus jang telah dapat izin dari Baginda Sulthan di tentang oleh angin 
ribut maka karena angin itu ia Ijuma bisa madju S mijl dalam tempo sehari. 
Angin darat jang kuatpun membuat susah kepada Beaulieau tatkala hen¬ 
dak mendarat, tetapi dia sampai djuga kemuara sungai, dari sana ia da¬ 
pat melihat bentengi, mesdjid dan perumahan rakjat beberapa lama ting¬ 
gal disitu ia mendapat rawatan baik dari Sjahhandnr dan Panglima Atjeb 
jang berkuasa di Buru>. 

Selesai muatan lada di Barus terus berangkut menudju pelabuhan 
l iku dibahagiai) Barat Sumatra, sampai disana ia berlabuh, mendapat pe 
ludenan jang serupa dari Sjahbandar dan Panglima Atjeli disana, sehing¬ 
ga tiada berapa lama berlabuh disitu ia selesai memual segala lada jang di 
helinja disitu lalu berangkat pulang. 

Sesudah sampai ke negeri Prantjis dengan mendapat untung banjak 
kemudian berulang2 datang kembali berdagang kenegeri Atjeli. 

Karena Admiral Auguslin de Beaulieau. berulanga datang berniaga 
ke Atjeb karena itu beroleh pemandangan dan menulis kesan2 penindjuu- 
annja ke Atjeli dalam buku jang dikarangnja perihal seri Sulthan Iskandar 
Muda seperti berikut ini. 

SULTHAN ISKANDAR MUDA 1H07 — 163«. 

Sulthan Atjeh jang termasjhur ialah Sulathan Iskandar Muda, ia da¬ 
pat disebut sebagai seorang Radja jang benari dapat menandingi Portugis 
dan bangsa2 asing lainnja di Asia. 

Sulthan Iskandar Muda naik I aclita pada tahun 1607 tudjuannja 
hanja satu: mendirikan keradjaan besar dengan perkasa sebagai keradjaan 
Junani Iskandar Zulkarnain. Seperti semua ketahui Iskandar Zulkarnain 
adalah seorang Maharadja Junani jang dapat menguasai daerah jang sa¬ 
ngat luas. 






Lagi pula Iskandar Muda berljila2 Keradjaan Islam jang luas se¬ 
perti kedudukan Chalifah ditanah Arab. 

Semasa ia mi|da ia bernama Perkasa Alam jang dalam berumur 18 
tabun telah mendjadi Sultban. Sebelum itu ia telab mendjadi seorang pe¬ 
mimpin Barisan Mada jang dibangunkan sendiri, sehingga ia dilawan oleh 
pamannjn. Sultban Muda (Muda Sjah). 

Dalam masa Portugis mcnjerang Pantai Atjeh tabun 1606. Atas per- 
mintaannja pada sultban supaja ia dilepaskan dalam tabanan untuk me¬ 
nentang serangan Porlugis, Sullhan Ali Rakjat Sjali (pamannja Muda Sjah) 
kabulkan permintaannja. Setelah ia lepas dengan Barisan Mudanja lerus 
ia menentang serajigan musuh dan dengan sungguhi ia bersama dengan 
Barisan Mudanja mengepung bentengi Porlugis jang ada diladong jang 
djauhnja l.k 1» mijl dari ibu kota Atjeh (Kutaradja). 

Kepungannja berbasil baik semua sendjata Portugis dapat dirampas 
tlan Portugis dapat diusir dari Atjeh Besar, tidak berapa lama mengusir 
Portugis, putnannja Sultan Ali Rakjat Sjah mangkat dan dengan sokongan 
Barisan mudanja ia diangkat mendjadi Sultban dengan gelar Sultban Iskan- 
dar Muda Perkasa Alam. Sesudah mendjadi' Sultban terus ia membangun 
perkebunan lada dan diperkualkan Angkatan Perang Atjeh dan menjusun 
ketatanegaraan Atjeh. 

Maka dengan tangkas ia meneruskan perdjuangan Sullham Atjeh 
jang dahulu. 

n. Memadjukan perniagaan Internasional di Atjeh. 

b. Mentjari bubungan dengan keradjaan Islam diluar Nusan¬ 
tara : Iurki. India Selatan. Delhi dan lain-lain untuk mela¬ 
wan Portugis. 

r. Senantiasa menentang Portugis. 

d. Meluaskan daerahnja. 

e. Merebut monopoli lada dan monopoli mas dan timah di Su¬ 
matra dan Malaja. 

Usaha Atjeh untuk membinasakan Porlugis selalu kandas karena 
Djohor. Pahang dan Petani menolong Portugis. Portugis sendiri tidak da¬ 
pat bergerak dengan leluasa karena Atjeh selalu siap dengan angkatan pe- 
rangnja jang besar. Sultban iskandar Muda dapat mengumpulkan tentora- 
nja dalam sekedjap sadja 40.000 orang dari sekitar Atjeh besar sadja belum 
terhitung di Pidie atau daerahnja jang lain. Keradjaan Atjeh terus berusaha 
untuk menindas kekuasaan Portugis dari pasarl lada di Sumatra dan Ma¬ 
laja. Sumatra pesisir timur di kuasai oleh Atjeh sampai ke Bangka Hulu 
dan karena itu lada dan emas dapat dibeli sampai kesungai Kampar. 

Radja Indragiri. Djnmbi disuruh mendjual lada pada Atjeh. Seme- 
nandjung Melaju pada waktu itu terdiri dari Keradjaani : Pahang. Patani. 
Kedah, dan Djohor. 

Keradjaani itu penghasilan negerinja dapat bersaingan dengan 
Atjeh. karena banjak djuga menghasilkan lada. Timah hanja terdapat di 
Malaja. 
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Selelah Atjeh menutup Bandara lada di Suinalra. Portugis membeli 
lada di Patani. Pelabuhan Palani madju karena mendjadi bandar lada jang 
besar. Lada dari Ojambi. hulragiri. Palembang membandjiri Bandar Pa¬ 
tani. dan karena ilu merugikan bagi Atjeh. Sulthan Iskandar Muela me- 
njiapkan angkatan perangnja berlurut-turut menjerang sehingga djalidi di 
langannja Djohor 1615. Pahang (i(>i8). Kedah (1O10). Perak (1630). In 
dragiri 1634. Kebuni lada di Kedah dirusakkan dan banjak r.ikj.il duri Ma 
laja dipindahkan ke Aljeh. 

Palani tidak diserang, tetapi termasuk daerah jang dikuasai oleh 
Aljeh djuga. karena tidak berdaja melawan Aljeh. Semendjak ilu Lada di 
Semenandjung Malaja mengalir ke Aljeh. Armada Atjeh menguasai Laut¬ 
an Hindia dan Malaka. 

Sedjak tahun i6a> Aljeh benari, sebagai bandar perniagaan inter¬ 
nasional di Asia lenggara berpusat di Aljeh. Sldlban Iskandar Muda ti¬ 
dak pernah menghentikan usahanja untuk meluaskan kekuasaan. Perang 
dengan Portugis selalu berkobar. Sikap Sulthan Iskandar terhadap bang¬ 
sa asing tegas, la menolak setiap persahabatan dengan Belanda dan Inggris 
kalau mereka membantu Portugis. Kedua bangsa ilu memadjukan perino 
bonan hendak membeli lada dipelabuhan lain di Sumatra tetapi permoho¬ 
nan ilu didjawab oleh Sulthan Iskandar Muda, bahwa setiap orang harus 
datang ke Aljeh untuk membeli lada. Hanja Aljeh jang mengambil lada da 
ri daerahl lada. Maka sukar benar bagi bangsa asing untuk berdagang di 
Asia lenggara. Armada Portugis sukar benar menjerang atau menentang 
kekuatan armada Aljeh. 

Sulthan Iskandar Muda serentak mengerahkan radjal Melaju serta 
Belanda. Inggris, Pranljis dan laini agar dapat bersatu memperkuat keradja- 
nn besar itu. Djalan jang sebaik baiknja ialah menetapkan Aljeh sebagai 
bandar internasional. Sifat bandar Aljeh memang internaisonal. lelap! Por¬ 
tugis tak bebas berniaga lada di Aljeh, pedagang! dibandar ilu ada peda 
gang! dari Arabia. Iran (Parsia). I urki. Abesinia. Pegu (Indo- I jina). I iong- 
kok. Siam. India (Madras) Melaju. Djawa. Inggris. Denmark «III. Kapal 
I urki dari Mesir ramai. Atjeh mendjadi pusat perniagaan orang Islam di Asia 
lenggara. (India dan Nusantara). Maka dengan ramainju bandar Aljeh mem 
perdagangkan : lada dari daerah Aljeh. Aril. Djaml ri. Malaja. Rempahi 
ilari Maluku, timah dari Kedah. Perak dan emas dari Minangkabau/I iku. 
kajuwnngr dari Timor. kain balik, selendang dan sarung dari Koromandel. 
sutra dari Svria. perselin dari I iongkok dan Djepang. perhiasan dari Ero- 
pah. rninjak tanah dan karnfer dari Atjeh, kuini Ijila dari Bombay (India 
Muka) Siam. Tiongkok dan Djepang. 

Sulthan Aljeh amal besar ponghasilannja dari perdagangan ilu. Ke¬ 
indahan dan kemewahan istana Aljeh lermashur di Asia. 300 pandai tu¬ 
kang mas bekerdja disekitar istana membual alat! perhiasan wanita. Dan 
lermashur djuga kekuatan dan ketangkasan angkatan perang Atjeh didu 
nia. 

Hubungan Sulthan Iskandar Muda dengan Sulthan! : Parsi. Mesir. 
Turki, Sulthan Akabar di Delhi dan radjal India-Selatan rapal sekali. Dari 









radja2 asing iln didapatnja bantuan, umpama pasukan meriam dari I urki. 
Obat bedil dan senapang dari Inggris. Belanda dan Prantjis. Dengan ke¬ 
dudukan jailg amat istimewa ini. Portugis sukar sekali melawan Atjeh. 
Dengan bubungan luar negerinja itu. maka angkatan perang Atjeli dapat 
bergerak Ijepal seljara moderen (menurut zaman itu). 

Pada taluin 1620 Suitban Iskandar Muda mengurung dan menjernng 
kota Portugis di Malaka dengan armada besar serta nngkafap daralnja se¬ 
besar 20.000 orang. Serangan Atjeli jang terbesar ini amat bebatnja. I'e- 
tapi tlengan pertolongan Djobor. Pahang dan Petani. Portugis dapat me¬ 
nangkis serangan itu. Armada Aljeh mendapat pukulan bebal sehingga 
terpaksa mundur dipangkalannja. 

Sesudah tabun i(>2Q serangan Atjeli terbalas paria semng2an di 
selat Malaka cbusus terhadap kapal2 Portugal. 

Dalam pemerintahan Suitban Iskandar Muda, keradjann Atjeli me- 
ningkali kemakmuran jang gilang gemilang. Bandar Atjeh dibuka luas 
mendjnai pelabuhan International dengan djaminan gangguan laul dari ka¬ 
pal perang Portugis. Tentang urusan pemerintahan dimasa itu djarang 
terdapat tolak bandingannya. Siang dan malam Ijilainja hendak meluaskan 
kcradjaannja keselurub pul.mi di nusantara. Kekajnan negara dan miliknja 
rlari busil perkebunan (adanja dibuat dan dibeli kapal perang banjnki untuk 
memperkuat armada keradjann guna menentang dan mengusir kepali pe¬ 
rang Portugis disekitar laut Banang (Melaka) dan laut India. Dari tabun 
1O12 sampai ib20 ia lak botbenlinja dalam keadaan berperang. Keradjaan 
Aru ditaklukkan kembali peda tabun 1612. pada 1613 diserangnja keradjann 
Djobor, Suitban Alaaddin Riajat Sjab III beserta 20 orang Belanda jang 
membantu Radjn Djobor jang lelah mendirikan Kantor di Djobor (Balu Sa~ 
vvar), dibavvanja ke Atjeli. Kemudian Suitban Djobor dilepaskannja dengan 
perdjandjian akan dapat bantuan dari Djobor dalam peperangan dgn orang 
Portugis dan orang Belanda tidak boleh tanggal dalam negeri Djobor. Akan 
tetapi setelah Suitban Djobor sampai kenegeri Djobor. kcnjalann bahwa 
djundji itu tinggal djandji sadja. maka Suitban Iskandar Muda mengirimkan 
lagi armada kapal perangnja (1 <) 1 g) ke Djobor. jang kekunlannja : 300 buah 
kapal beserta .|0.000 lentera banjaknja. Kedua kalinja Djobor dimusnab 
kannja dan Suitban Djobor ditangkap kembali dibawa ke Atjeh. 

Sesudah itu barulah kekuatannja diludjukan kepada orang Portugis 
dikota Melaka, tetapi malang baginjn dilaut orang tak mudah dikalahkan 
nja. karena Djobor dan Pahang membantu Portugis sehingga ia terpaksa 
mengundurkan diri kese belah pantai2 di Sumatera dan kembali ke . \ i jeli 
dan Suitban Djobor ditawan. 

Sesampainja di Atjeli Sullhan Djobor dihukum bunuh, akan 
tetapi adik Suitban Djobor Radja Abdullali dipeliliaranja dan kemudian 
dikawinkannja dengan seorang puteri Atjeh dan eliangkatnjo mendjadi Std- 
tlian disuruh kembali ke Djobor. Akan tetapi sekembali Suitban jang baru 
ini ke Djobor. ia mentjeraikan puteri Atjeli tadi dan permaisiirinja itu 
lari kembali pulang ke Atjeh. 

Sullhan amat amaralmja dan perang baru timbul pula (- 1620) Jian- 
lara kedua keradjaan itu. Sullhan Djobor jang lelah memindahkan ibu kola- 
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nja ke Lingga lerpaksa dikedjar kesana sampai menjerai i dan kol a Lingga 
menderita pula hukuman dimusnahkan sebagaimana jang lelah Icrdjadi de¬ 
ngan ibu kola Djohor (Saluyud) dilakukan dahulu (1O13). 

Pahang. Kedah dan Perak. 3 buah keradjaan di Melaka sudah di¬ 
taklukkan Idapi kekuasaan Aljeh <li Pahang rupn?nja kembali mendjadi le 
mali. Radja Pabang lelah membanlu lagi orang Portugis pada tahun iOi() 
melawan angkatan perang Aljeh jang dibawah komando Laksamana jang 
dikirim unluk melebur hentenga pertahanan bangsa Portugis dilanuh Se- 
inciiandjung Melaka. 

Mudjurlah kola Aljeh di semenandjung Melaka m asih dapal diperla 
hankan oleh Aljeh. sebab lekas dapat bantuan dari laskarnja jang berada di 
Djol 101 dan Perak, letapi armada lautnja kalah. 

Pada sekali ini Laksamana Atjeli jang lelah ternama dalam pepera¬ 
ngan jang lampau, terpaksa mengaku kalah, bal mana adalah disebab¬ 
kan perpeljahan antara peradjuril? rendaliannja. Demikianlah, karena 
i111 Laksamana beserta 20.000 orang lenlaranja harus lakluk kepada ( uiber 
nur Portugis disilu. Maksud kepala perang Portugis, Laksamana Aljeh itu 
akan dibunuh mati, akan letapi ia diundang kekapal perangnja unluk be¬ 
runding dan sampai dialas kapal dibawa lari ke hropa akan diarak (diper 
lonlonkan) disepandjang djalan ibu kola l.isabon maksmlnja ilu lelah di¬ 
kirim lapnran kepada Radja Portugis dan Radja Porlugispun sudah mt— 
njiarkan maklumat ilu dinegeri l .isabon. Akan letapi I uban tidak meng¬ 
hendaki penghinaan jang akan menimpa diri Laksamana ilu. maka di- 
lenguh laut Laksamana tadi lelah liwas. karena melawan unluk memper- 
tahan kehormalannja. Kehilangan Laksamana ini sungguh rugi besar bagi 
Aljeh karena ia seorang ahli perang dari dunia Timur jang oleh ahli perang 
Belanda disebut : 

II y is (/<• yrootslo Stralopy <lii> oosl liulicscl ie Izilaiulpn ooit lwl>lwn 
ticlei’erl". Islilahnja. ia ahli perang jang terbesar ilipulau2 I lindia I imur jang 
lelah memeperlihalkan hasilnja. Demikian tinggi pudjian keahlian Laksa 
1 >ana Aljeh. letapi bagaimana pula tinggi Iskandar Muda jang mengenda¬ 
likan kekuasaan tinggi dalam peperangan ilu. 

Peperangan? jang hanjak ilu dengan djarak jang sedemikian «Ijauh 
nja melawan dan menjerang miisuli2nja, adalah membuktikan kemegahan 
jang tinggi keradjaan Aljeh dimasa pemerintahan Sidlhan Iskandar Muda 
dan terlebih lebih lagi kckuasaannja diseluruh dataran lembah \ljeh Be¬ 
sar sampai ke Pidie. Kekalahan ini tidak mematahkan semangat Sullltan. 
malah hcrlainhah giat mengumpulkan .wang dan menambali hanjak il.il 2 
sendjata unluk mentjari kemenangan kembali. 

Kemewahan hidup keluarga Islana Aljeh dimasa ilu diterangkan po¬ 
la oleh Laksamana Pranljis A.D.Beaulieu bahwa semua isi istana, dajang? 
pun memakai perhiasan mas jang indah?. 

Kekuatan angkatan perangnja dalam sekedjap mala Sidlhan Aljeh 
dapat mengumpulkan 40.000 lentera, ini baru dari daratan lembab Aljeh 
liga segi sadjn. 

Islana Sidlhan tetap didjaga oleh pengawal?. Didalam islana per¬ 
maisuri dan puleri? diladeni oleh dajang? selengkapnja. Buat peperangan 











siap sedia pengangkutan didarat ber-ratusl gadjali dan kuda perang dan 
drpelabuhan sepandjang pantai laut selat Malaka, laut Tjina bersimpang 
'iur belajar * ooo kapal i perang Aljeb. jang semuanja ini mendjadi teras 
keradjaan Atjeb. 

L'ntuk rnengerdjakan perhiasan! dalam istana tetap bekerdja joo 
orang pandai emas orang Atjeb dan bangsa Ijetti. Kemewahan istana Sul 
tlian Aljeb melewati sudab. sehingga pintu! dalam istana pun bertatah¬ 
kan permata jang mahal harganja dan djuga alat! persantapan (eetservies) 
terbuat dari emas atau suasa. 

Sumber (mata air) segala kemewahan ini. ialah pertama dari perda¬ 
gangan lada (meritja) jang dipegang dalam tangan Sultlian Iskandar Mu¬ 
da sendiri dan kedua dari hasil kebun lada pembangunannja sendiri, sele¬ 
bih duri membeli alal perang. Sulthan Atjeb membuat peraturan kebun! 
lada dalam kekuasaannja sebelah barat Sumalera sampai ke Mukoi/Salida 
dan di Malaka sampai ke Patani, harus turut peraturan itu. Apabila orang 
melanggar peraturan sebagai hukumannja dirusakkan kebun! itu. Demikian 
keras peraturnnnja supaja bangsa Propali jang tidak mendapat lisensi dari 
Sulthan. tidak dapat mengeluarkan lada disebelah sana, selainnja dari Ban¬ 
dar Atjeb dan pelabuhan jang telah ditentukan sebagai pelabuhan Inter¬ 
nasional sadjn. 

SIKAP BELANDA. 

Dalam tahun 1O16. pernah bangsa Belanda dihukum, tidak boleh 
tinggal berniaga di Djuhor karena melanggar peraturan Sulthan dan ke¬ 
mudian setelah ia minta ma af dibenarkan kembali. Sebab itu pembesar! 
kantor bangsa Belanda dan Inggris jang berada dinegeri Periaman. I iku 
dan Padang lama kelamaan meninggalkan tempat itu dan lebili! karena 
Sulthan Atjeli sering! memindahkan Sjahhandarnja. supaja djangan ada 
kesempatan bagi mereka terlalu rapat dan dapat dipengaruhi oleli bangsa! 
Barat itu. 

Dalam peperangan! Sulthan Iskandar Muda melawan musultnja Por¬ 
tugis maka terhadap Belanda ia kurang mudjur. sebab Belanda beri jo- 
rak musuh dalam selimut. Belanda sangat bergembira melibat bangsa Por¬ 
tugis adalah lawan jang perkasa, dapat ditentang oleh Atjeb. Karena Sul- 
llian Atjeb lelah meluaskan kekuasaannja dan memegang monopoli lada 
seluruh Sumatra sampai Djambi dan Inderagiri. 

Karena ditempati itu Belanda telah mendjadi pedagang lada peng 
ganti bangsa Portugis. Belanda selalu dalam kerbawatiran baliaja haginja 
djikalau Sultlian Atjeb dapat pula menguasai pelabuhan disebelah selatan 
Sumatra. 

Bahaja itu betul datang, dalam tabun 1614, tentera Atjeb lelah me- 
masuki/menjerang Inderagiri akan menudjii terus ke Djambi. Mula-mula 
Belanda ada bermaksud akan mentjampuri bal itu membantu Radja Djarn- 
bi. tetapi takut bermusuhan terangi dengan Atjeb. 

Maka mereka itu tidak sampai ikut tjampur tangan, dan Belanda te¬ 
rus membual perdjandjian persahabatan dengan Aljeb supaja bersama-sama 
melawan bangsa Portugis. Belanda berdjandji mendjual alal sendjatn ke¬ 
pada Aljeb. sebaliknja Aljeb mendjual lada kepada Belanda. Mula! per- 






Pelabuhan dan Kuta Mi-laka 

LAI'AMONA jang dikepung dan direbut oleh: Atjeh, lijuhnr dan Belanda 
dalam tahun 1639.1640. 
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salmbatan ini bcrdjalan dengan baik. Idapi lidak memberi hasil baik, ka¬ 
rena walaupun bangsa Porlugis ilu sama-sama musuh dari kedua bangsa 
ini (,~\ljeli dan Belanda). Idapi Aljeli inasili ada pula lawannja dilanuli Se-' 
nifnandjung Melaka. jailu Djobor sahabat Belanda pula. 

Orang Belanda lidak mau sekali! melepaskan Djobor. dan Belanda 
memberi banluan sebanjak mungkin kepada keradjaan Djobor. supaja Djo- 
lior kuai dan dapat menahan! segala serangan! Aljeli. Dari pihak Aljeli 
pun mengharapkan, djanganlali Belanda ini berlambali madjii karena Be 
landa selalu berusaha membanlu Djnlior. karena Djobor seriang menglia 
sul Pahang dan Pelani untuk melawan kepada Sullban Aljeli. meskipun 
Sullhan lelah diresmikan akan mengganlinja jailu Isi;andar Soni. seorang 
pulera dari Istana Pahang sendiri. 

Sebab ilulnh Sullhan Aljeli Iskandar Muda mengirimkan lagi da¬ 
lam laliun i0>) lenleranja ke Melaka akan menekan gerakan ralisia kera 
djaan Pahang. Demikianlah halnja persahabatan Aljeli dan Belanda un 
lnk melawan bangsa Porlugis Idapi lak dapat lama herdjalan. sampai diba- 
w.1 1 1 pemerintahan Iskandar Sani. jang dinobatkan laliun sebagai peng¬ 
ganti Sullhan Iskandar Muda, bapak anglcalnja. 

Sesudah Sullhan Iskandar Sani naik larlila keradjaan Aljeli. Belan 
da mengadjak Sullhan haru hekerdja sama menggempur Malaka. Idapi Sul 
ihan Iskandar Sani mulai menolak biar Belanda sendiri melawan Porlu¬ 
gis. Belanda terus lawan sendiri Porlugis Idapi ia mendapat kesusahan be¬ 
sar. banjak kapall perangnja banljur. Selai Malaka dalam keadaan kalian, 
lalkala ini dengan perantaraan Sullhan Djobor dapal djuga dibudjuk Sul 
llian Iskandar Sani lurul Ijampur dalam gempur kola Malaka ilu. Dalam 
aeliir tahun 1639. angkatan perang Aljeh berangkai mengepung Malaka 
dan dalam bulan lanuari 1040. kola Malaka dapal direbut. - 

S A IS A N <;. 










XXVI. HllKUM DAN ADAT ISTIADAT ATJEH 


B ERMULA seperli diketahui bahwa badan hukum jang lerketjil da¬ 
lam lata-negara ialah desa atau kampung jang diketuai (dikepalai) 
oleh Keuljik (kepala kampung). Akan tetapi badan itu disegenap tem¬ 
pat mempunjai bahagian jang lebih ketjil atau jang ketjil sekali. Badan hu¬ 
kum jang ketjil sekali ialah rumah jang mempunjai hak keperihadiannja 
masingg dalam pepatah Atjeh ada tersebut : 

I 'mony nuui -aleugng 
( r KU&ng meupeulua 
Rumoh nwu ailal 
Puleni meu-leaclja 

Indonesia. 

Sawah berpetualang 
Orang berkelua 
Rumah beradat 
Pukat berhadia. 

Istilah jang lepat dapat diterangkan dibawah ini : 
i, Setiap sawah harus berpematang supaja air tergenang, tidak ada 
pematang tidak tergenang air dan tidak dapat ditanami padi. 

2. -Setiap desa atau kampung harus berpetua untuk mengatur/ 
mengurus organisasi (kepentingan) penduduk. 

». Rumah senantiasa diliputi oleh suatu adat (tertib) untuk meng¬ 
asuh dan mendidik anakinja dan mendjaga keselamatan (ke¬ 
amanan) dalam rumah tangga sendiri, baik jang mengenai pe- 
libadi suami isteri tlan baik untuk turunannja (annkanja). Se 
mua itu harus dilingkungi dan dikelilingi oleh satu pagar, pa¬ 
gar ini dinamai adat, sekalipun adat dalam rumah lebih ketjil dari 
adat sedesa (sekampung) jang melingkungi dan taat menlaali 
terhadap kepala (ketua) dan penduduk. Sekalipun rumah satu 
unsur jang lerketjil dari desa, tetapi ia adalah sendi dari jang 
besar, seperti tersebut dalam pepatah ..Kong rumoh raja” kare¬ 
na Keunaleuong. artinja kuat rumah besar karena sendi/batu 
sendi. 

|. Pukat adalah alat mengambil ikan, harus berkadja. Jang di¬ 
maksud dengan kadjn ialah tali-talian atau benang jang meru 
pai pagar untuk menghambat (mentjegah) ikan jang telah ter¬ 
kurung itu djangan lepas keluar, tetapi harus masuk kedalam 
puntjong pukat (untung bahasa Atjeh). Pukat jang tidak ber¬ 
kadja tidak akan diperdapat hasil jang diharapkan. Demikian 
maksud pepatah jang tersebut dialas tadi dan selandjutnja akan 
dipaparkan dalam fasal ini perintjian dari adat istiadat Atjeli 
jang berikut ini. 







Setelah Seri Sullluin Iskandar Muda naik taclila keradjaan dari se¬ 
kari kesehari hingga selahtin keselahun. bertambah? giat bekerdja untuk 
mengendalikan negeri sehingga nama Sri Baginda selelah menaklukkan 
Aru. Binlun. Kedah. Perak, dan Pahang mendjadi masjhur ke-mana?. jong 
oleh Radj.i I jina ( I iongkok) disebut Saij Arhilin atau Singa Atjeh . 

Kemasjhuran Sri Baginda itu lerutama karena memerintah negeri de¬ 
ngan bidjak perkasa dan adil. Semua pekerdjaan berdjalan baik karena janfl 
membimbing Sri Baginda, sebahagian besar dari Ulama? jang alim dan pa¬ 
ra orang? Besar jang mempunjai muslihat jang memuaskan hati segala go¬ 
longan rakjal. Oleli karena dalam golongan rakjal terdapat beberapa kaum 
(« lan) dan suku (sukee) jang sangat berpengaruh dalam negeri Atjeb Besar, 
nmpamanja : Sukee lliee reuloili (suku liga ratus), suku ini berasal dari 
orang? Manlc dan Karo/Batak. (dibala atau devadata). 

Karun Imcum peuel (kaum Imam empal) berasal «lari orang? Hindu 
dan Kaum I ok Balee. jailu katun oiang2 asing : Arab. Parsi. I urki dan 
Hindi jang sudah lama dalang. Kaum I )ja Sandang, jailu kaum Hindu 
tukang luak jang pertama kali sudah dalang kekampung l.am Panaib. 

Keempal kaum (dan) ini masing? mempunjai Kelua sendiri jang ber¬ 
nama Panglima Kaum. 

Semendjak Sultban Alaaddin Riajul Sjab Al Q<ibbar tabun I — 
i jOsi. masing? kaum ini mempunjai perseliaan jang leguli dalam inasjara 
katnjn. ol«• li sebab ilu selalu sndja mendatangkan perselisihan dengan kaum? 
atau suku? jang lain. Oleh karena ilu. segala adat lembaga negeri asnlnjn. 
alau suku? jang lain. Oleli karena ilu. segala otlal lembaganja tidak dapat 
diserupakan, karena mereka ilu menurut lembaga negeri asalnja. lelapi ke- 
bunjakan sudah dipengaruhi peradaban Hindu. 

Rudja2 atau Sullban? jang lelali lalu amat sukar mempersatukan 
kaum? ilu. apalagi dalam memasukkan peradaban baru, jailu peradaban 
(siam. 

Pengaruh masing? suku ilu amal besar, sehingga Radja alau Sul 
Iliati dapal diturunkan dari la« lila keradjaan dan pengandjur? peradaban 
baru dapat rlibonulinja. 

R>idja2 jang lelali lalu belum dapal mengatur alau mcnjusiin lalu 
negara dengan seksama, jang disebut ..adai plakpleupny . arlinja tidak 
seragam, akan tetapi semendjak Sri Sullban Iskandar Muda memerintah 
negeri, karena perkasa Sri Baginda dengan kebidjaksanaannja seria pelun- 
djuk-petundjuk dari penasibat2 Baginda Sjech Nurdin Al Raniri seba¬ 
gai Sartljana dan Mufli Keradjaan. Sjamsuddin Al Sumatrani. Sjech Ab¬ 
dul Rauf Al f anziiri dan pengikutnja. maka kaum? ilu dapat dipersatukan 
dalam pemerintahan. Oleli sebab kesatuan ilu Sri Baginda lelali dapal 
mcnggembeleng dan mendjalankan lala hukum dalam negeri seria meng¬ 
ulur adai lembaga jang legrdi dalam nriisun pemerintahan, lidak Imlrli di¬ 
ubah. akan lelapi wadjib berdasarkan kepada hukum Islam. Maka dalam 
hubungan ini dapatlah disebut, bahwa Sii Sullban Iskandar Muda, se¬ 
orang Sartljana tatanegara dan ahli hukum. 

Untuk kepentingan itu Sri Baginda Sullban menjifSun tatanegara 
atas | bahagian : 




a. Adat, terserah pada kebidjaksanaan Sri Sulllian dan penasihata 
atau orangi Besarnja (Sardjana adat). 

L. 1 'rusan Hukum, terserah dalam langan Sardjana hukum Sjech 
Nurdin Al Raniri dan Sjech Abdul Rauf Al Fanzuri sebagai 
Sjechul Islam atau Karibi Malikul Adil serta Ulama2 lain. 

c. 1 'rusan Kanun, Madjelis atau sopan santun dan tertib dalam 
perkawinan diserahkan alas kebidjaksanaan Maharani (Putriie 
Phang). 

tl. I 'rusan Resam. diserahkan dalam kekuasaan Panglima Kaum 
atau Benlara2 dalam masing tempat (negeri). 

Oleh sebab itu. sampai sekarang masih dihargai dan di-sebul2 orang 
dalam segala peralatan atau pertemuan (perdjamuan) peribahasa : 

Adat bak po teumeureuhom, 
bukom bak Sjialt Kuala. 

Meudjeulih kanun bak Pulroe Pliang. (*) 
resam bak Bentara. 

Sesudah Sri Baginda membuat rantjangan dengan I lamai, lalu 
Baginda memanggil segala uleebalang serta orangi patut didatam dan di- 
luar Atjeh Besar bermusjawarat untuk menetapkan hukum dan adat negeri 
dengan mengadakan sidang Ulama, pura Menteri dan Hulubalang dalam 
negeri seria orangi besar untuk menentukan adat jang wadjib didjalanken 
oleh orangi besar dan terhadap Uleebalang wadjib pula diturut oleh se¬ 
genap rakjat dalam negeri Atjeh dan daerah takluknja. 

Adapun adai ini berasal dari perkataan Arab < ) arlinja per- 

nlurun jang lelah berlaku turun lemurun dari /.aman sediakala dan ditaati/ 
masih ditaati oleh isi negeri (masjarakal). 

Adat itu ada bentuk : 

a. Adattullah. jailu hukum dari I uhan/fitrah. 

b. Adat Mahkamah. jailu adat jang disusun/dibuat oleh madje¬ 
lis keradjaan umpamanja. Adai Mabkula Alani jang tersebut 
ini. (jang disebut adat jang lamong bak bukom). 

Dalam hal ini termasuk djuga Adat perkawinan. Adat Biang. 
Adat l aut. Adai Drleo. Adat Petikan. Adai Kuvvala. Adat Seu- 
neubok. Adat memelihara hewan, dll. 

c. Adai lunab. lunah arlinja lunas jang tumbuh pada batang. 
Djadi adat timah jakni adat jang keluar dari patla hukum dan 
adat keradjaan jang diperbuat atau disusun oleh m.ising2 ne¬ 
geri daerah/Panglima sagi. I leebalang dan badani masjarakal 
hukum, untuk kelanljaran berdjalannja hukum dan adat Ratlja 
(Arlal Mnhkamal)). 

Segala hukum dan atlal jang lak dapat diberikan kepulusan 
oleh Madjelis. para Ulama dan para Uleebalang dari inasingi tempat bo¬ 
leh meminta Pengadilan Tinggi kepada Sjechul Islam dan Madjelis l ing- 


‘I Kamini kemudian dilambati selelah Baginda kawin dengan P. Phang. 













gi. jang dikepalai oleli Sri Baginda sendiri dan lempal bersidang di Balai 
Baiial Rahman. 


BENTIK TATA NEGARA I)AN HUKUM. 

1. TATA NEGARA. 

Setela!) kita gambarkan bagaimana masjarakat bangsa Atjeb tat¬ 
kala ilii. maka sekarang kita masuk dalam bidang susunan tala negaranja. 

Semendjak pemerintahan Sri Sullhaii Iskandar Muda (1607—•lO'jt)). 
maka selelah memperkuat barisan muda lalu menggembleng keempat kaum 
jaitu : kaum lliee reuloih. kaum Tok Balee. kaum Imcimi peuel dan kaum 
l)ja Sandang. Keempat organisasi ini ditegakkan dialas satu setuli jang 
kokoh didukung oleh agama (ketuhanan), religieus kepertjajaan) dan sas¬ 
tra (ketjerdasan). Sehingga pemerintahannja mendjndi kuat dan ketata ne- 
gnrannpun diatur rapi dengan menlbahagi keradjaan dalam mukima, mukim 
mana dapat mengatur pemerintahan sendiri jang tidak berlawanan dengan 
hukum dan arlal (Adat Mahkota Alam). 

Sebagian Amirubmikminin (Chalifah) jang mengepalai keduniaan 
dan keagamaan, sudah ternjata kepada.Baginda tidak lantjar djalannju uru¬ 
san pemerintahan dan agama bila tiada diperkuat lukum masjarakat n ja 
sedemikian rupa. Baginda menentukan (tetapkan liukum) bahwa kampung? 
jang terletak disalu tumpuk, hendaklah melakukan sembahjang Djum’at 
dalam satu mesdjid. 

I timpuk inilah diberi nama Mukim . 

Kalau susunan ini kita uraikan adalah seperti berikut : 

t. Negeri. 

2. Mukim. 

■J. Gampong/Kampong. 

4. Meunasab (surau). 

■5. Seuneubok. 


Pendjelasannjn : 

Kesatuan bumiputera (hukum masjarakat) jang asli pada tingkat 
pertama adalah keluarga sekampung/meunasab jang terdapat did dam tala 
negara dan sesudah itu Mukim. Kepala dari kampung bergelar Keiiljbik, 
asal dari kata Keuljhik jakni orang jang tertua atau terkemuka dan kepala 
Mukim. Iraeuin (Imam orang dimuka). Keiiljbik dibawab dari Imeurn. Biasa 
nja kampung jang bertambah• pendttduknja. luasuja. mengerdjakan sem- 
hahjang lima waktu dan menjttruh anakanja mengadji dalam sualu lem¬ 
pal : tumah. hale. tlajah dan metinasah (meunnsah. asal kata madrasah), 
ialah lempal berkumpul/mengadji. Kepalanja adalah feungku meunasah 
dan lama kelamaan mengendalikan djugu urttsaii2 keduniaan, terulanui me¬ 
ngatur hal perkawinan, pertjeraian dan kematinn anak kampttngnja (sosial) 
dengan setahu Keuljhiknja; sehingga ia mendjadi satu alat desa jang ber¬ 
pengaruh dibawab Kepala kampung (keuljhik). 



Kesatuan tumpuk (organisasi) Atjeh jang paling ketjil (tingkatan 
pertama). ialah meunasah. Dalam hukum masjarakat kampung jang dike- 
palai oleli Keutjhik ada i atau 2 meunasah. Meunasah djuga tempat meng¬ 
adakan rapal dan tempat tidur pemuda2 jang masih ladjang dan djuga se¬ 
bagai persinggahan atau penginapan orang2 musafir. 

Selain kampung atau lumpok. ada lagi salu badan hukum masjaru kal 
lain jang disebut Seuneubok. jaitu hukum masjarakat tani jang mempunjai 
kepala sendiri jaitu Peutua. Sekalipun seuneubok ini satu badan hukum, te¬ 
tapi mereka dibawah pengaridi dan kekuasaan Keutjhik. 

Peutua Peuneubok lianja berkuasa dalam urusan ekonomi dan teih- 
nik dalam bidang luikuin masjarakat petani (anak biialmja) dan ia bisa 
langsung berurusan dengan Imeum2. ( 'leebalang dan Radja (Suitban dan 
jang punja modal (Investasibouder). Djadi Pelua Setuneubok tidak berliak 
memegang pemerintahan dan nikah, pasah, sekalipun untuk kepentingan 
anak buahnja. lerketjuali seseorang Peutua jang diberikan welajah (mandat) 
untuk mendjnbat pekerdjaan itu. jang disebut Seuneubok Peulna hibriioh. 

Akan tetapi kemudian scmendjak abad XIX dibabagian \ljeb i i- 
mur mulai dari Simpang L'lim sampai ke Famiang. Peutua Seuneubok te¬ 
lah diberi lugas berkuasa dalam seuneuboknja seperti kekuasaan Keutjhik 
ditempati lain. Demikian djuga Peutua Rajeuk atau Peutua ..pangkal 
lelah diberi lugas sebagai kekuasaan Imeum kepada mukim dengan pang- 
katnja ( leebalang I jut. *). 

Sebagai dasar untuk membentuk su.ilu Mukim pada permulannnjo. 
adalah 1000 orang lakii jang dewasa. Djadi Mukim jang luas daerah dan 
penduduknjn dapat didjadikan beberapa Mukim. 

Imeum dari induk Mukim tetap mengendalikan pemerintahan dari 
induk Mukim dan MukinU baru (lama-kelamaan djuga urusan dunia dan 
a< biral). 

Dengan Ijara demikian dapat mengurus kepentingan perkawinan (ni¬ 
kah pasah), bak turun lemurun (warisan) atau perebutan milik warisan, 
lerdjadilali federasi (gabungan) dari Mukini2 jang bernama mukim III. 
mukim IV. mukim \ . mukim IX dan Iain2. 

Kepala dari mukim federasi (gabungan) ini mendapat gelar l'leeba- 
huig. I leebalang mendapat wilajab atau mandaal dari Sulthan untuk meng¬ 
urus semua perkara jang tersebut iliatas. ( 'fecbalang mengatur sendiri pem¬ 
bangunan negerinja (desa aulonomie)- Membuka perkebunan (seuneubok). 
memperluas persawahan, perikanan (nelajan). perlemakan dan Iain2 jang 
dapat memakmurkan negerinja. Rakjal mendapat tanah bebas untuk mem¬ 
buat sawah atau kebun dan apabila telah mendjadi kebun (sawah), boleh 
mendjadi hak milik dengan membajar beaja Radja Faloe. 

Peraturan Ijara federasi atau gabungan Mukim itu sampai kepada 
masa pemerintahan Sullltan I adjid Alam Sjafialuddin Sjab (Ratu Perta¬ 
ma) tahun 1641 —1673. tetapi urusan nikah pasah dipegang oleh salah se- 

•) Samendjak Pemerintah Republik Indonesia dengan peraturan Keresidenan Atjeh No. l! 
dan 3. tahun 19dfi. Peutua disebut Keutjhik. Imum disebut Kei>a)a Mukim dan Utee- 
balane disebut Kepala negeri Tjairtat. 
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orang Iaki2 jang diangkat dari turunan Sultlian Atjeh dengan diberi pnng 
kat atau gelar Kadhi Maliku! Adil. 

Dalam pemerintalian Ratu kedua Sultlian NuruI Alam Nukialtud- 
din Siali taliim 1675—1677. federasi (gabungan Mukim) dirubali lagi. 

Aljeb Besar dibagi atas 5 (tiga sagi). -jailu : Sagi XXII. Sagi XXV 
dan Sagi XXVI. Mukimj jang tersebut diatas tadi tergabung dalam Sagi 
jang' dikepalai oleli Panglima Sagi. terkeijuali beberapa Mukim atau kam¬ 
pung jang tidak masuk dalam gabungan Sagi. melainkan langsung di bawa h 
pemerintahan Sultlian (nanggrue bibeueh) disebulnja. 

Dalam masa pemerintahan Ratu NuruI Alam Nakiattuddin Sjah. 
urusan nikal) pasah jang dipegang oleli seorang Kadhi jang digebukan 
Kadhi Maliku! Adil", telah dapat dipengaruhi oleh putra Imam Hitam 
dari Sagi XXII Mukim jang se-akan2 ia jang berkuasa dalam urusan nikah 
pasah. Imam Hitam adalah anak Sultlian Iskandar Muda, tetapi ihunja 
gundik (selir). . 

Karena itu iri hati 2 Panglima Sagi jang lain, jailu XXV dan XXVI 

Mukim. lalu mengadakan sanggahan kepada Ratu. 

Maka terdjadilali perubahan, ketiga Panglima Sagi diberikan kuasa 
nikah pasah dipegang oleh masing2 Panglima Sagi. 

Ringkasan tentang terdjadinja susunan kesatuan hukum mnsinrakal 
Atjeh dengan peraturannja. dikala pemerintahan ke Sidlhanan. idalnh se¬ 
bagai berikut : 

Rakjal jang terbagi atas kaum jang besar, seperti tersebut di¬ 
alas. Katmi2 ini terdapat di pel bagai 2 kampung, anggotanja dari sualu kaum 
jang sama berada dibawah kepala suku jang bergelar Panglima Kaum. 

Kampung seperti jang lelah diterangkan tadi jailu kesatuan asli, ber¬ 
ada dibawah perinlah Ketiljhik dan terpetjah dalam meunasali setelah ber¬ 
tambah luas dan bertambah penduduknja. Meunasali ini berada dibawah 
1 eiingku Meunasali jang menguasai hala jang berkenaan dengan utusan 
nehirat dan keduniaan, jakni segala kepentingan isi kampung (Mukim). 
Setumpuk kampung jang melakukan shalat Djum al disuahi mesdiid jang 
djtimlah penduduk dewasa 1000 orang, itulah jang dinamakan Mukim, di¬ 
perintahi oleh seorang Kepala jang bergelar Imeuni. Dianggap bahwa Mu¬ 
kim adalah suatu kesatuan dari Aljehche Organisasi. Suatu federasi (ga¬ 
bungan) dari Mukim membentuk sualu negeri (Landsrhap). jang diperintahi 
oleh seorang l ’leebalang dari sualu ikatan f 'lechalangschappen il". jam» di¬ 
sebut suatu Sagi. jang dikepalai oleh seorang jang bergelar Panglima Sagi. 
Sehenarnja jang mendialankan pemerintahan harian didalam sualu Sagi. 
ialah l deebalang iang bersangkutan dan Panglima Sugi sebagai rcngawas- 
nia. Akan tetapi bila negara berada dalam babaja. maka Panglima Sagi 
menggenggam urusan2 sipil dan militer alas nama Sultlian rlengan se ktml2 
nja dan se-baik2nja. 

Negeri2 (Landscbappen) jang berada dibiar Atjeh Besar (Atjeh i i 
ga Sagi). terbentuk djuga menurut tjara atau Regiem dari dasar jang terse¬ 
but dialas, tetapi langsung dibawah Sultlian. 




Sulthan Aljoli jang bersemajam dalam bola Darus Salam di Kuta- 
radja. setelah dapat menggenggam selurub Aljoli dengan daerah takluknja 
(Aljoli Raja), jailu : ke Timur sampai ke Pasir Putih ajam Denak (Asahan/ 
Siak) dan koBarat sampai ke Durian I angkok Radja Indrapura (Painan) 
dengan balaientera jang kuai, mengalur pemerinlahnja dengan perkasa dan 
bidjaksana. 

Disamping Baginda ada Kabinet jang terdiri dari Perdana Menteri 
(Mangkubumi) dan beberapa orang Menteri (Wazir). Mahkamah Agung, 
jailu Badan Pengadilan jang paling linggi dibenluk d juga di Kutaradja. 
Unluk urusan administrasi dari keradjaan Aljoli diangkat dua orang Sekre¬ 
taris (Keureukon Kalibulmuiuk). dengan titel : 

1. Sri Indrasura. 

2. Sri Indramuda. 

Hak memegang djabatan Keureukon tersebut, sepandjang tjerilern 
adalah turun-temurun, tetapi dengan sjaral dipilih seorang jang Ijnkap di- 
dalam famili dari Keureukon tersebut dialas masinga. Peraturan ini ber¬ 
laku dan ditaati oleh S(dlhan2 jang berikut. 

Dalam tahun 1852 pada masa Sulthan Ibrahim Mansjur Sjali. I. 
Njak Mal jang memangku djabatan Sekretaris 1. Sri Indrasura diangkat oleh 
Sullhan Atjeb mendjadi Uleebalang dari lahah Waqaf jailti III Mukim 
Keureukon. daerah mana dimasa pemerintahan Belanda dimasukkan ke- 
dalam Sagi XXVI Mukim. Djadi sedjak waktu tersebut urusan administra¬ 
si negeri diselenggarakan oleh Keureukon Sri Indrasura. Djabatan ini di¬ 
pangku oleh T (Tjut) Muhammad Lain Teungoh. sampai achir keradjaan 
Atjeli. Salah seorang kemenakan (turunan) beliau dimasa pemerinlahan 
R.I.. ptrnah mendjabat pekcrdjaan Sekretaris dari Keresidenan Atjeli dahu¬ 
lu (M.f lusin). 

Setemsnja untuk mendjaga keselamatan dan keamanan diistana Ku- 
taradja. demikian djuga tentang diri Sulthan dan keluarga, maka ditundjuk- 
kan T. (Tjut) Rajeuek kakanda dari Tjut Muhammad tersebut mendjadi 
Panglima Kawaj Sulthan. Baik Panglima Sagi. maupun ( 'leebalang di¬ 
angkat/diakui oleh Sulthan Atjeli. 

2. K E H A K I M A N. 

Kehakiman dizaman Sulthan, adalah menuntut : Hukum. Adat. Re- 
sam. Kanum rlan peraturan pemerintahan bestuurs instellingen dari Atjeh- 
sehe Maalschappij. Akan tetapi Qurttn, liadist dan fatwa (Jlama2 tiada per¬ 
nah dikesampingkan, melainkan dituruti dengan bidjaksana. Dalam peri¬ 
bahasa Atjeli disebut Hukom /Vgon Adai, llandjeuet Tjrpp. Lagee Zal 
Ngnn Sipheuel. artinja : hukum dengan adat taly boleh bertjerai sebagai un¬ 
sur dengan sifatnja. Djadi sesuatu keputusan. wadjib Hakim2 itu berpe¬ 
doman kepada hukum Islam dan adat istiadat negeri, jang harus sesuai de¬ 
ngan pribahasa : ..l>ak adai djikap. hak hukom djikulom'; istilabnja pada 
liukoni terkunjah. 

Perkara2 keljil biasanja diurus oleh Keuljhik dengan Teungku Meu- 
11 a sah, jang dibantu oleh orang2 tua jang disebut Tuha Peuef (kerkspel). 






1 d opa vonnis. diurus persengketaan itu seljara damai jang disebut 
'hukum pt’iidjroh (Inikum kebaikan), jang berpedoman kepada | perkara 
jail u : 

a. Diat (dhiel). 

I>. maaf 
r. rudjuk dan 
d. bela. 

l’erkara jang mengenai pentjuriani keljil diselesaikan begitu sadja 
dan djuga ditentukan dengan mengembalikan barangi Ijurian <ilau l.ar- 
ganja dan disuruh meminta maaf pada orangi jang empunja. tambahan la¬ 
gi memberikan sedikit uang djasa kepada Teungku. Hukum adat ini ke¬ 
biasaan ditaati oleh isi kampung. Akan tetapi sering terdjadi seseorang jang 
lelah mentjuri itu karena merasa malu, menghindarkan diri (pindah) dari 
kampung ilu kekampung lain dan biasa pula terdjadi bila jang bersalah 
menganggap hina dan penghinaan itu besar lebihi jang berkenaan dengan 
penljurian besar dan pekerdjaan zina, maka seluruh keluarga itu merasa 
malu dan pindah dari kampung kenegeri lain, dimana mereka ilu mendi¬ 
rikan kampung atau Seuneubok haru. Berhubung dengan tindakan ini. mu¬ 
ka berkurang penljurian dan perzinaan, krena perbuatan jang salah ilu mrm 
bawa akibat besar bagi keluarga atau kaumnja. 

Perkarai sipil (pedata) jang keljil diselesaikan seljara begitu pula, 
tetapi tidak dipaksa meminta maaf, djikalau kedua belah pihak tidak mau 
berdamai. maka mereka mengadu pada Keuljhik. dalam bal ini mereka mi 
dnb melakukan langkah pertama untuk memperoleh vonnis lebih tinggi. 

Keuljhik membawanja. (bila leungku dan ia sendiri tidak berbasil 
mendamaikannja). kepada Imetim-T leebalang. Instansi ini memanggil Keu- 
Ijbik dari Mukim dan I eungkui jang perlu dan orangi tua guna mem¬ 
bentuk sualii pengadilan (recbtbank). Dalam perkara sipil/petlaln diambil 
keputusan djika persengketaan liilak melibibi dari lOO ringgit. Sebelum 
perkara dimulai, hendaklah partai? (penuntut) membajar uang djaminan 
(bak gantjeng) jang kelak dibaliagiikan kepada Hakimi djika keputusan 
njn diterima. I r ang bak gant jeng ini kemudian dipertanggungkan kepada 
jang kalah dengan ketentuannja setiap io ringgit persingketaan. harus mem¬ 
bajar i suku (' t ringgit) sebagai ongkos perkara dan vvang Ilak hulai. 

Perkara? pelanggaran atau misdrijven jang ketjil2 haruslah Balai 
I lukum (Rachtbank) ini mendamaikan kedua belah pihak. 

Misdrijven jang Iain2 tidak boleh dipuluskannja. tetapi likemnka- 
kan kepada Balai Hukum (Recbtbank) dari Mukim. Balai Hukum Mukim 
(Mukim-Rechtbank) ini terdiri «lari Imeinn. Wakil. Keuljhik. beberapa 
Teungku dan orangi tua (Tuba Peuel). Orang boleh membandingkan (ap- 
pel) perkara jang diputuskan kampunggeret ht kepada Balai Hukum (Reclil 
bank) tersebut, sambil membawa uang djaminan. jang selalu diperberat. 

Balai Hukum (Recbtbank) ini memutuskan straf/.aken. djuga menge¬ 
luarkan vonnis hukuman mati (doodvonnis z). Hukuman jang dirljalub 
kan adalah biasanja denda jang dihajarkan kepada partai jang kena aib 
atau fainilinja. sementara Hakim membagikan uang perongkosan perkara. 




Keputusan pengadilan Mukim boleh dibandingkan (diappel) pada 
l 'leebalang dan dari l 'leebalang pada Panglima Sagi. akan tetapi hal jang 
sebegini rupa djaranglah terdjadi. Djikaiau terdjadi djuga. maka ongkos 
perkara dan hak ganljeng (liang djamin) tinggilah. Perbandingan pada I lee¬ 
balang dan Panglima Sagi barulah (makruf) setelah pangkal2 waardig- 
heden ini ada. sehingga tidak ada oorspronkelijke rechlsinslelling. Kalau 
Panglima Sagi/l leebalang menganggap tidak dapat dibereskannja. maka 
perkara itu dikemukakannja kepada Sulthan, oleh Sultban menundjukkon- 
rija perkara itu kepada Mahkamah Agung. Mahkamah Agung terdiri dari 
Kadhi Malikul Adil, orang kaja Sripeduka luan. orang Kaja Radja Ben¬ 
dahara dan f'akih (l lama). Kadi i Malikul Adil I diangkat oleh Sulthan 
Iskandar Muda Tjul Sandang/djuga disebut Dja Bangka. 

Mahkamah Agung memutuskan perkarai ini. bila mengenai perkara 
besar dan vonnisnjapun dituliskan, bal mana lernjala dari snatu fatwa atau 
sarakala dari Sultban Sjamsid Alam (tabun 1723). 

Djika misdrijf jang tidak begitu besar, dipadai dengan berlindak- 
nja Kadlii Malikul Adil sadja sendiri. Didalam sarakala itu diperintahi dju¬ 
ga dial (dliiet) luka dan diat (dlriet) djiwa (bangun) menurut I liikiun Islam 
dan tidak dibitung menurut adat. Seterusnja mengadili djuga menurut per- 
uluraii2 lain dari Sri Sultban Alaiddin Riajal Sjab Al Qahliar. Sri Sidlbnn 
Iskandar Muda dan Sri Ratu l'adjul Alam Sjafialluddin Sjab. 

Adapun adat Meuknla Alam atau Regiem Sri Sulthan Iskandar Mu¬ 
da. adalah aturan menentukan segula martabat Panglima Sagi. ( 'leebalang 
serta orang2 besarnja dan menentukan pula kewadjiban dan belandja2 un¬ 
tuk mereka itu inasing2 dan adatisliadat masjarakat Atjeli umumnja jang 
mengenai bidangg : agama, sosial, ekonomi dan politik. 

ADAT MFAKl’TA ALAM = A.M.A. 

Adapun adat Meukula Alam (Mahkota Alam) urainnja adalah se¬ 
bagai berikut dibawab ini : 

I. ANGKATAN PANGLIMA SAGI DAN ULEEBALANG. 

1. Barang siapa jang hendak diangkat mendjadi Panglima Sagi atau 
Uleebalang dalam Sagi. dimana sadja tempatnja ilalam 'iga Sagi 
Aljeb dan daerah lakluknja, terlebih dahulu bermufakal kepada ahli 
waris Panglima Sagi atau ( leebalang jang lelah meninggal, dengan 
S( l gala orang tual atau orang patut2 jang berakal seperti : Imenm. 
Keuljbik, Wakil dan Ulama dengan bermusjawaral. (x). 

2. Djikaiau sudah dapat ketetapan sia)ia jang diangkat mendjadi ganli- 
nja. lalu diadakan chanduri dengan diundang orang patut patut da¬ 
lam negeri itu dan Uleebalang2 jang berdekatan dengan negeri itu. 
Sesudah hadhir semua orang2 itu. lalu diangkat dan diberi gelaran 
bagi orang jang diangkat itu. maka pekerdjaan itu sudah mukia- 
mat. (xx). 

ixl Pengangkatan dan kehormatan Panglima Sagi dilambati ‘deh Kalu Numl Alam Na- 
kiatliuddinsjah. 

Ixx) Muktanmt = sudah rasmi. 














3 - Sesudah diangkat, dibawa menghadap Radja dengan membawa satu 
dalung jang berisi persembahan didalamnja ala kadarnja. Panglima 
Sogi. orang kaja Seri Maharadja Lela. L'leebalang dalam Sagi dan 
I leebalang jang sama deradjatnja dengan l 'leebalang Nam dan l 'lee- 
balang jang sama deradjatnja dengan L'leebalang Dua Belas. 

). Dalung itu dipersembahkan kebawah duli paduka Seri Sidthan jang 
lelah bersedia menjambul persembahan itu sebagaimana adat jang la¬ 
zim dalam negeri Atjeb bandar Darus Salam. 

3. Seri Sultban memberikan kehormatan t 

Panglima Sagi atau Orang Kaja Seri Maharadja l.ela dengan 21 x 
letusan meriam. 

I 'leebalang dalam Sagi atau jang sama deradjatnja disambut dengan 
t2 x letusan meriam. Seri Mabaradja Indra Laksamana dan Radja 
I ’dah Nan Lela disambut dengan 9 x letusan meriam. I 'leebalang 
Dua belas atau jang sama deradjatnja disambut dengan 7 x letusan 
meriam, l'leebalang Nam. Bintara Gigieng sendiri disambut dengan 
9 \ dan I leebalang jang lain dengan 5 x letusan meriam. 

6. Adapun l 'leebalang jang takluk atau jang dalam tanggungan Sul¬ 
tban. memakai surat angkatan T jap Halilintar (x) jang Ininjinja se¬ 
perti. berikut dibawali ini : 

Kami beri labu kepada sekalian I leebalang. Datuk. Imeum. Keudje- 
reuen. Panglima. Keuljbik. Wakil. Pcutua keljil besar, lua dan mu¬ 
da serta sekalian rakjat. 

Maka adalah seperti Panglima (xx) takluk djadjahannja sudah kami 
beri djabatan L'leebalang. Kuroia Allah dan Rasul, kemudian men 
djadi wakil kami mengganti pekerdjaan. Inilah jang membual peker- 
djaan kami didalam negeri jang pertama mengambil hasil kami dan 
perintah berniaga laut dan darat, memberi ..gupang dan „busuk 
akan segala Peufua jang lelah ada menerimanja dan akan hak ka- 
mipun hendaklah dihawanja segenap tahun lepas berniaga djual lada. 

7 Hendaklah dipelihara akun meramaikan negeri, pertama diperbuat 
djalan segala hamba Allah berdjnlnn dan diperbuat mesdjid jang run 
tuli atau jang belum ada dahulunja. patut diperbuat. Hendaklah di- 
perbuatkan Deali dan Madrasah tempat sembabjang Djum al dan 
sembabjang berdjemaah lima waktu, puasa, mengeluarkan zakat 
dan fitbrab. hendaklah pelihara akan negeri dengan keadilan, meng¬ 
ikut sjari at Nabi Muhammad dan perintah kami, jakni rukun (hu¬ 
kum) Islam, mendjauhkan segala lurangannja. larangan kami dan hen¬ 
daklah djangan menjukai pada perbuatan karut maksiat dan durhaka. 
Dan djikalau diperbualnja maksiat pekerdjaan jang tiada patut ma¬ 
ka pastilah durhakanja ia dari pada pekerdjaan djabalannja sertu gu¬ 
gurlah sendirinja. maka djanganlah kumu mengikut djuga adanja. 

H. Hamba Radja bersama L’leebalangnja Rama Setia jang berdjag.i di 
balai kota Darul Dunia jang dititahkan oleli Sultban untuk ineme- 


ix) Tjap halilintar - tjap Sikureueng tjap sembilan. jailu setempel Keradjaan. 
(xxl Tersebut wraa iran“ atau nama djawatannja. 
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riksa dalam kampung, mukim. Sagi dan djadjalian lakluknja. gu¬ 
na melihat hal keadaan dalam peraturan adat negeri, 
y. Djikalau Uleebalang itu dapat Ijelaka mati leraniaja pada sesuatu 
kampung, dimukim. Sagi atau negeri, maka Sulthan memerintah ine- 
njuruh orang Kaja Seri Maharadja Lela atau wakilnja dengan 
membawa alat sendjata pergi periksa serta meminta seorang djahat 
itu pada l leebalang negeri atau Sagi itu : l 'leebalang dalam negeri 
itu wadjib mentjari akan orang djabal itu. lalu ditangkap dan kalau 
melawan boleh dibunuh. 

10. Kalau seorang hamba Radja itu mati. 7 orang gantinja diambil dari 
pada ahli waris orang djahat itu, maka diputuskan hukum, tetapi li- 
lidak dibunuh, melainkan berpindah tuntutan alas ahli vvarisnjn itu 
kepada kekuasaan Radja. diperbuat oleh Radja apa jang suka. 

11. Apabila Uleebalang mukim atau Sagi itu. tiada suka mentjari orang 
djahat itu. oleh karena aldi warisnja atau karena sesuatu sebab jang 
lain, maka Uleebalang itu mendapat kesalahan, boleh dikenakan den¬ 
da menurut kadarnja dari lima ratus sampai seribu real. 

12. Apabila Uleebalang dalam negeri itu tersangka tiada menurut hukum 
itu, maka Sulthan memanggil Tgk. Tjhik Seri Muda Pahlawan Ra¬ 
dja negeri Meureudu. menjuruh pukul l 'leebalang negeri itu atau de¬ 
ngan diserang negeri itu dan Uleebalang itu diperhentikan atau di¬ 
usir. segala pohon tanamannja dan harta dan rumahnja. dirampas. 

1 j. Hamba Radja seorang atau banjak tiada bersama dengan I 'leoba- 
langnja, disuruh oleh Radja memanggil orang atau pergi mendjaga 
orang bersalah di-mana2. dimana ia berhenti atau bermalam hendak¬ 
lah ia beri labu dan mendapatkan kepala kampung ditempai itu. se¬ 
perti Keutjhik atau Imeum dan wadjiblah kepala tempat itu memeli¬ 
hara hamba Radja itu alas kadarnja. supajn djangan dibinasakan oleh 
orang djahat. 

i.j. Djikalau hamba Radja itu binasa dalam sesuatu kampung atau mu¬ 
kim luka atau mati. Radja menuntut halasannja hamba itu kepada 
l leebalang mukim itu seperti jang tersebut dalam fasal <). 10. 11. 
dan 12. 

1 ■>. Hamba Radja jang disuruh sampai pada sesuatu kampung jang ke- 
tjil jang sedikit orangnja. lagi djauh dari pada kampung orang ba¬ 
njak tiba2 binasa ditempai itu mati atau luka, djikalau orang2 kam¬ 
pung itu tiada tjampur atau tiada terlawan sebab banjak orang dja¬ 
hat, maka disuruh bersumpah buat djadi saksi dan menuntut Uleeba¬ 
lang jang punja perintah serta Rama Setia mentjari orang djabal itu 
jang lari keluar dari liga Sagi/negeri Aljeb atau orang luaran jang 
djabal itu, maka adalah Radja bersabda memberi perintah kepada 
Panglima Sagi dan L leebalang dalam Sagi. tiada boleh orang dur¬ 
haka itu balik masuk kedalam liga Sagi negeri Aljeb. melainkan di¬ 
bunuh hukumannja. djikalau ada ahli warisnja didenda alas kadar¬ 
nja mengikut apa jang suka oleh Radja. 

16. Djikalau ada Panglima Sagi atau I 'leebalang dalam Sagi negeri Aljeb 
menjembunjikan orang djahat atau jang dichuatirkan ada dalam 
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kampung dan mukim, perinlalmju liduk dipcrdulikan incndjuga 
negeri kiranja (babar kelernngannja ilu sampai kepada Kadja. Maka 
Radja inenjuruli Orang Kaja Seri Maharadja Lela atau vvakilnja minta 
kepada I leebalang jang menjembunjikan orang 11jabal ilu supaja di- 
langknpnja dan didjalulikan kepada l 'leebalang ilu kesalahan diden¬ 
da dari lima taltis sampai lima ribu real. 

17. Adapun orang Iuaran jang Islam, selain duri pada bangsa Aljeli se¬ 
peri i orang • Arab. Benggali. Keling. Melaju dan Djawa atau peker- 
djaaniija berniaga, keliku dia baru dalang masuk kedalam negeri Aljeli 
bandar Darus Salam, ada seumpamanja mengantarkan persembahan 
kepada Radja supaja boleh kenal (memperkenalkan dirinja) dengan 
Radja. 

• S. Djik akui dia pergi herdjimlan dimana lempal djuapun dalam I iga 
Sagi negeri Aljeli. lihai dalang Ijelaka dibunuh orang leraniaja mali 
alan luka dirampas harlanja. maka adalah Radja menuntul belanja sc- 
peili tersebut dalam fasal 9. 10. 11. dan 12. 

iq. Djikalau orang luaran memmlul ilmu kedalam Tiga Sagi negeri Aljeli, 
duduknja dalam mesdjid alau deali madrasah kiranja dapat Ijelaka 
ler.uliaj.i sampai mali. maka I leebalang jang piinja lempal penierinla 
ban d jadi alili warisnja akan menunlnl bela jang mati dan menjem- 
purnakan kematiannja dengan (banduri atas kadamja. tiada Radja 
Ijampnr alas bal ini sebab dia tiada dalang menghadap Radja me¬ 
lainkan mengikut peraturan I 'uleebaiang ditempai ilu. Iianja I Tee- 
balang memberi lalui sadja kepada Radja. 

20. Djikalau orang luaran lain agama «lari pada agama Islam jang lain 
dari pada orang llindu. tiada boleh diterima oleh orang negeri tinggal 
didalam kampiilignja. melainkan disuruh balik kclaul kedalam lem 
putnja. 

21. Djikalau orang lain agama ilu hendak tinggal djuga duduk didaral 
kedalam kampung orang Islom. kalau dapat Ijelaka alau luka alau 
kena rampas harlanja dalam kampung ilu. lerdapal ia bermalam sama 
orang dalam kampung ilu jang bual aniaja alau lain orang djahal 

. kalau mali alau luka, kalau dirampas harlanja. habis sadja liada di¬ 
terima pengaduannja oleli Radja alau ( leebalang. sebab dari l.iksi 
rannja sendiri punja salah. 

22. Adapun orang jang menerima pada orang jang lain agama ilu ling- 
gal duduk bermalam pada kampungnja. djaluh kesalahan kepada 
I lama kena kifnral denda (banduri memberi makan sidang Djum al. 

a j. Djikalau orang jang kena kifarat ilu liada menurut peraturan l lama, 
boleh mengadu kepada I leebalang jang punja pemerinlahan dilem 
pai ilu. menghukum menurut limbangan kesukaan jang adil. 

'2,|. Adapun rakjal didalam Sagi atau mukim jang pergi kepada lain mu¬ 
kim, pekerdjaannja berniaga alau menunlul ilmu kiranja datang Ije¬ 
laka dibunuh orang dengan leraniaja. maka alili warisnja orang jang 
berniaga ilu meminla limbangan dan perlolongan kepada I 'leebalang. 
dia sendiri dan berbiljara kepada t 'leebalang lempal orang meng- 
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aniajanja iUi rausapal dan musjawarat dengan segala Peutua dan L'Ia- 
ma supaja dibajar dial jang mali atau ganti liarta jang kena rampas. 

25. Adapun bangun (dial = dhiet) orang jang merdeka dengan seratus 
unta dibajar kepada ahli waris jang mali. demikian banjaknja bangun 
orang jang merdeka. 

2<). Djikalau sudali dibajar bangun jang mati kepada ahli warisnja, tiada 
boleh dibunuh orang jang menganiaja itu. karena sudah taubat dan 
berdamai. 

27. Djikalau ahli waris tiada suka terima «liat itu, hendak dibunuh djuga 
jang menganiaja. 

28. Maka kedua belah. I 'leebalang itu wadjib memperkenankan perminta¬ 
an ahli waris jang mati. 

20. Djikalau Uleebalang menjebelah orang jang menganiaja tiada suka 
beri dibunuh orang jang menganiaja itu. sebab ahli warisnja dia hen¬ 
dak membajar djuga bangun, maka oleh Uleebalang lelah wadjib 
membawa ahli waris jang mati kepada Radja. maka telah vvadjiblah 
Radja menjelesaikannja. 

70. Maka jang berrhusumat dua L leebalang serta dua belah ahli wari- 
ris jang tersebut, lelah wadjib menurut pertimbangan Radja dengan 
I lama menurut hukum Allah dan Rasul. 

31. Adapun bangun abdi mengikuti barganja dengan aras. (Aras — jang 
f jukup-z.). 

•52. Dari harta jang kena rampas, telah wadjiblah Uleebalang tempat 
orang jang menganiaja itu mendjatuhkan hukuman kepada orang jang 
menjamun itu serta dengan ahli warisnja memulangkan harta jang di- 
ambilnjn atau gantinja. 

33. lang merampas itu lelah lari keluar dari dalam Tiga Sagi negeri 
Aljeh. maka tiada boleh balik masuk kembali kedalam liga Sagi 
negeri Atjeh. 

y|. Djikalau siperampas balik masuk kedalam liga Sagi negeri Atjeh. 
maka wadjiblah I 'leebalang menangkap dan memotong langannju. 

■j’). Maka djika siperampas ketika hendak ditangkap dia melawan, sah 
dibunuh. 

36. Radja tiada mentjampur tangan atas ini rampas dan rebut dalam Sa¬ 
gi atau mukim, melainkan menurut timbangan musapat segala Peutua 
serta I 'lama musjawarat dengan Uleebalang memberi kepulusannjn. 

37. Djikalau ada satu kumpulan atau banjak orang jang berniat hendak 
membual kedjahatan kepada Radja atau hendak membual huru-hara 
dalam kampung atau mukim atau Sagi. djikalau dikelabui oleh satu 
orang atau banjak orang, telah wadjiblah atas orang jang melihat 
kumpulan itu memberi tahu dengan segera kepada Uleebalangnja. 

38. Uleebalang itu telah wadjiblah dengan segera pergi periksa kumpu¬ 
lan itu serta diundurkan, supaja djangan terdjadi perbuatan kedja¬ 
hatan. 

39- Seorang rakjat atau banjak. sesudah tahu melihat kumpulan orang 
jang Irerniat kedjahatan tiada ia memberi tahu kepada Uleebalangnja. 
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kiranja kumpulan ilu lelah berangkat hendak mendjalankan kedjaha- 
lan, maka dapat chabar keterangannja oleh Uleebalang jang punja 
perintahan satu kumpulan sudah berangkat hendak membual kedja- 
hatan. tetapi dia punja rakjat Si Anu atau Si Keutjhik ada melihat 
kumpulan itu, tiada memberi tahu kepada Uleebalang jang menda¬ 
pat tahu sendiri, maka djatidi kesalahan kepada rakjat Sjubahat . di¬ 
hukum menurut kesukaan Uleebalang itu sadja, tetapi dengan nmsa- 
pnt dan musjawarat dengan segala Peutua serta l’larna menilik ke- 
adaannja. 

40. Djikalau kumpulan ilu hendak melakukan kedjahalannja tiada per- 
rluli nasihat Uleebalang jang musjawarat kepadanja. maka wadjiblah 
l 'leebnlang itu pukul dengan pedang kaum peluru itu dengan hingga 
Iiabis2 binasa, jang melawan dibunuh dan tiada melawan ditangkap 
diserahkan kepada Radja dan dia punja suka Radja membuatnja. 

/U. Siapa djuga Uleebalang dalam Sagi atau Panglima Sagi lelah menge¬ 
tahui ada orang jang berniat kedjahatan kepada Radja. lelah musa- 
pat dan musjawarat dalam perintahnja tiada dichuatirkan. kiranja 
mendapat rliabar keterangan oleli Radja. maka Radja menjuruh Orang 
Kaja Seri Mahnradja l.ela atau wakilnja pergi periksa hal ilu. 

42. Djikalau perbuatan perkumpulan ilu belum djadi sekalipun, djaluli 
kesalahan kepada Uleebalang ilu. sjubahat tetapi ditimbang dan difi 
kir oleh Radja dengan ke adilan memelihara rakjatnja. 

43. Adapun Panglima Sagi kuasa mendjatulikan luikuman kepada rakjat 
jang bersalah dalam ia punja Sagi. selain dari pada hamba Radja per¬ 
buatan jang sudah diperlukan. 

44. Panglima Sagi tiada kuasa mendjatulikan luikuman kepada hamba 
Radja jang berbuat salah dalam Saginja, melainkan ditangkap dan 
diserahkan kepada Radja. buat apa dia punja suka. 

43. Hamba Radja itu ketika ditangkap dianja, melawan harus dibunuh 
sadja. tetapi wadjib memberi tabu kepada Radja adanja. 

III. 'ADAT KEHORMATAN KEPADA PANGLIMA SAGI. 

ULEEBALANG DALAM SAGI SERTA AHLI WARIS- 
NJA DAN KURNIA SULTHAN ATJEH, 

BANDAR DARUS SALAM. 

1. Adapun djikalau Panglima Sagi meninggal dunia, wadjib I ’leebnlang 
dalam Sagi ilu mempersembahkan chabar ilu kepada Sullhan. 

2. Setelah Seri Sultlian mendapat chabar kematian. maka Baginda 'il.di- 
kan kepada Orang Kaja Seri Maliaradja Lela atau wakilnja pergi 
mengundjungi orang jang kemalangan dan membawa belandja sebe¬ 
rapa jang tjukup untuk penguburan, sedekah dan cbanduri pada ha¬ 
ri penguburan ilu sebagai kurnia Seri Sultlian. I 'ntuk cbanduri diliari 
lain terserah atas kesukaan ahli warisnja. 

3. Demikian djuga djikalau waris Panglima Sagi meninggal, wadjib pu¬ 
la Uleebalang dalam Sagi itu mempersembahkan chabar kemalangan 
ilu kepada Seri Sultlian. 

4. Seri Sultlian bersabda kepada Rama Setia atau Panglima Paduka 
Sinara. untuk mengundjungi tempat kemalangan itu dengan memba- 
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wa bcEandja seberapa Ii(<kii|> untuk liari penguburan ilu. 

Apabila I leebalang dalam Sagi liada mempersembahkan t babar brr- 
dukaljila ilu kepada Srri Sullban, maka Sullban liada mengaminkan 
apa-apa. 

I leebalang dalam sagi liada mempersembahkan (babar kemalangan 
Panglima Sagi kepada Sullban. maka I leebalang ilu mendapat dur¬ 
haka. 

I 'leebalang jang durbaka ilu liada boleh menghadap Sullban. sebe¬ 
lum ia meminta ampun alas kesalabannja ilu. 

Djikalau Sullban ada mengandung maksud atau sesualu b.uijad, mu 
ka Sullban memanggil l'leebalang jang durhaka ilu sekalipun ia be¬ 
lum menebus kesalabannja. maka bal ilu mendjadi amal sadja. 

III. AHLI WARIS ULEEBALANG. 

Djikalau I leelialaag dal.un Sagi meninggal dunia, maka wadjili alas 
Imeum mukim ilu nienjampaikan (babar ilu kepada Panglima Sagi 
kemudian Imeum ilu disuruh oleb Panglima Sagi memperse m balikan 
bal ilu kepada Sullban. 

Selelah Sullban mendapat i babar, lalu bersabda kepada Radjn I 'dab 
Nan l.ela untuk mcngundjungi lempal kemalangan ilu dengan mem¬ 
bawa kurnia* jang Ijukup untuk lielandja penguburan, sedekah dan 
(lianrluri sehari ilu. 

Apabila Sullban liada menerima cliabnr alas kemalangan l 'leebalang 
ilu. maka Sidlban liada mengurniakan apa 2. 

I 'ieebalanga dalam tanggungan Sullban jang duduk dalam kola Da- 
rul IJuni.i bersama dengan Sullban : Orang Kaja Seri Maliaradja i.e- 
la. Panglima Kadja I 'dab Nan I ebi. Rama Selia. Panglima Pedllka 
Sinara. I euku Imeum l.ueng Bui a. ’l euku Kndbi Malikul Adil. I en 
ku Panglima Mesdjid Raja. Teuku Nala Selia dan I euku l.am Cm 
gup. 

Adapun I euku Nek Radja Muda Selia termasuk d juga dalam lailg 
gungan Sullban dan termasuk djuga l 'leebalang dalam Sagi. sekalian 
I leebalang jang lermasuk dalam fasal ini. apabila meninggal dunia 
liada boleb dirpiburkan oleb ahli warisnja. melainkan Sullban jang 
menanggung lielandja penguburan, sedekah, rlmnduri seria laini be- 
landja sehari ilu. diliari lain lerserali dalam urusan ahli warisnja. 
Djikalau anak I'leebalang jang lersebul meninggal dunia, ada jang 
mempersembahkan rhabnr kemalangan ilu kepada Sullban. maka Sul 
iban menjuruli hantar 30 <1 |() kaju kain pulih alau djikalau liada 
kain diganti dengan 30 alau l<> real nnlnk lielandja anak jang me¬ 
ninggal. 

Sesudah sampai liari ketiga anak ilu meninggal. Sullban menjuruli 
mengantarkan lagi seekor kerbau kepada ajali anak jang meninggal 
ilu. 

Anak l 'leebalang jang dalam tanggungan Sullban meninggal, liada 
mempersembahkan cbabar kepada Sullban ketika liari mcninggalnjn. 
maka l leebalang ilu mendjadi murka kepada Sullban. 








IV. PERATURAN HARI BESAR SULTHA.N ATJEH MEMBERI 
KURNIA DAN KEHORMATAN KEPADA ULEEBALANG 


DAN RAKJATNJA. 

1. Kelik.» acliir kesudahan liari Djum al dari bulan Sja ban. ma¬ 
ka adalah I euku Panglima Mesdjid Raja. I fitku kadlii Malikul Adil 
dan Teuku l.ueng Bala musapat pada mesdjid raja berlanja kepada 

I lama. bila kila pertama hari jang dipegang masuk bulan puasa. 

2. Sudah lelap bermusjawarat. maka pergi Rama Sel ia mengha¬ 
dap Radja mempersembahkiin hari anu permulaan berpegang masuk 
puasa. 

Maka Radja bersabda kepada Radja I dah Nan l.ela, monju 
ruh memberi i ekor kerbau kepada Teuku Panglima Mesdjid Raja, 
l ekor kerbau kepada Teuku Kadli Malikul Adil, l ekor kerbau ke¬ 
pada Teuku Rama Selia. i ekor kerbau kepada Teuku Lueng Bala, 
l ekor kerbau kepada Teuku Orang kaja Seri Maharadja Lela. i 
ekor sapi kepada orang kawal dari Kularadja. i ekor kerbau pada 
orang tljaga di Balai Bailal Rahman, i ekor kerbau kepada orang 
djaga dipintu besar dan 2 ekor kerbau kepada Tengku Eudjting. (ba- 
Ija Teungku di Andjong - z). 

4. Radja menjuruli pasang meriam 21 kali pada puktd lima sote- 

ngab. <11 bir waktu asliar kesud.dian liari bulan Sja ban. 

i. Djikalau liari raja fitlirah dipasang meriam 21 kali pada pukul 

lima pagi2. awal dari 1 liari bulan Sjawal. 

6 . Djikalau liari raja liadji dipasang meriam 21 kali pada pukul 
lima. 10 dari liari itu bulan. 

7. Hari raja puasa. Panglima Sagi dan Uleebalang dalam Sagi 
berkumpul musapat dimesdjid raja bermiisjawaral menentukan bila lia¬ 
ri mengliadap Radja. 

8. Hari jang ketiga dari bulan Sjawal. Panglima dan Uleebalang 
jang tersebut pergi menghadap Radja dialas Balai Bailal Rahman. 

(). Maka Panglima Sagi dan Uleebalang Sagi jang datang meng¬ 

hadap Radja itu mendapat salinan kepada seorang jaitu satu lembar 
kain, dikurniai oleh Radja tanda selamat liari raja. 

K). Adapun kain jang dikurniakan oleli Radja kepada orang Be- 

sar2 itu. menurut kesukaan Radja serta menilik pangkat orang Besar2 
itu. 

1 1. Djikalau hari raja liadji. bagaimana peraturan liari raja puasa 

d juga. 

12. Radja sudah ditetapkan berangkat kemesdjid raja pada liari 

raja puasa atau liari raja liadji sembalijang liari raja ber-sama2 de¬ 
ngan Uleebalang jang ada. 
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Pakaian kehormatan puteri, pntera dan isteri orang IJesar2 



1. Badju Kerawang emas. 

2. Kupiah berlampuk emas. 

3. Semplah dada emas jang berukir dengan tjawardi. 





V. 


PERATURAN JANG MENDJADI BEL AND J A PANGLIMA 
SAGI DAN lLEEBALANG DALAM TANGGUNGAN SUL- 
THAN, JANG ADA DALAM DAERAH NEGERI ATJEH 
BESAR. 

i. Panglima Sagi XXII mukim ilu. Menteri jang terutama besar 

rlalam negeri Al jeli bandar Darus Salam, dia punja belandja meng 
ikut kesukaan Radja rnengurniakan. 

2 Djikafau Radja mangkat, sebelum ada jang patut mendjadi 

pengganlinja atau karena ada sebab jang lain, maka Panglima Sagi 
XXII mukim mendjadi wakilnja Radja menerima sekalian basil jang 
dapat dalam negeri Atjeli dan lakluk djodjaliannja. 

">. Djikalau sudab ada jang patut diangkat mendjadi Radja da¬ 

lam negeri Atjeli bandar Darus Salam, maka perbendaharaan itu ber- 
pindabiab sendirinja kepada Radja. 

|. Panglima XXVI mukim dalam setahun satu atau dua kali lia¬ 

ri besar, menghadap Radja rnengurniakan harta kepadanja mengikut 
kesukaan Radja. 

’j Dalam satu tahun dapat dua kali Ijap sembilan oleh Panglima 

XXVI mukim bual suruh perahu pergi berlajar. apa djuga muatannja 
perahu ilu keluar atau masuk tidak memberi hasil kepada Radja. me¬ 
lainkan bebas. 

6 Panglima XX\ mukim seperti tersebut dalam fnlsal 4. 

Dari I lio Paruc berapa banjak dapat hasil pada tempat ilu. 
setengah dipersembahkan kepada Radja. jang selengah dia ambil sen¬ 
diri dengan id/.in Radja. 

8 Orang Kaja Seri Maharadja Lela tiada mendapat hasil pada 

lain tempat, melainkan dia memegang perbendaharaan Radja. 

0. Panglima Radja l’dali Nan Lela tiada mendapat hasil suat u 

npu2. melainkan dikurniakan oleh Radja satu surat Ijap halilintar 
buat kuasa memerintah serta menerima hasil apa djuga benda jang 
berh.isal keluar dan masuk dalam negeri Daja. Kluuung. dua sungai 
lima mukim dengan menurut bunjinja perkataan dalam Ijap lialilinl.ir 
ilu. 

10. Panglima Mesdjid Raja seperti tersebut dalam falsal |. 

11. Panglima Mesdjid Raja mendapat hasil dari opium 1 dari t(i 
bahagian jang Radja kurniakan kepadanja dan lagi hasil padi dalam 
daerah Mesdjid Raja 1 dari dua bahagian. 

12. I ruku Karibi Malikui Adil mendapat hasil segala benda jang 
berhasil jang naik limbangan barang keluar dan masuk kedaimu ne¬ 
geri Atjeli Besar. 

15. I'euku Kadlii Malikui Adil kuasa mengambil hasil kepada na 

choda kapal jang membawa orang pergi hadji jang keluar dari kuala 
Atjeli Besar dua real dalam satu orang, nachoda kapal wadjib mem¬ 
baja r. 
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Teuku Lneng Bata mendapat l>asil dari rotan dalam 10 ikat 
mendapat i ikal dan hasil papan Atjeli dalam io keping dia terima 
satu keping dan hasil ikan kering dalam 10 kali mendapat i kali atau 
IO ekor mendapat I ekor dia terima. (t0%) lain dari pada ikan jang 
datang dari Tanah 'Arab dan hasil dari opium 3 dari 16 bahagian. 

( 3 Ae). 

l). Radja terima «lari hasil opium 12 dari 16 bahagian. ( l4 /.i«). 

16. Teitku Nek Radja Muda Setia mendapat hasil segala barang 
dagangan jang berbasil dari perabu jang masuk keluar dari kuala 
I jangkul dan jang lain dari pada basil kapal dan djong. 

17. Teuku Nek Radja Muda Setia mendapat djuga seperti terse¬ 
but dalam fatsal 4. 

18. leuku Nek Radja Muda Setia mendapat djuga pemberian da¬ 
ri kelapa dipulau. 

1Q. Teuku Nanta Setia mendapat seperti tersebut dalam Fatsal 4. 

20. Teuku Nanta Setia mendapat basil dari pulau. 

21. Teuku La m Gugup mendapat basil dari segala barang daga¬ 

ngan perabu jang keluar dan masuk dari kuala Gigieng. tetapi leuku 
La m Gugup mempersembahkan setengah dari pada basil itu sekadnr- 
nja kepada Radja. 

22. Teuku La m Gugup mendapat djuga seperti tersebut dalam 
fatsal 4. 

23. Teuku Baid mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4. 

24. Teuku Baid mendapat 1 dalam.2 bahagian basil lada jang ke¬ 
luar dari negeri Lho Krut. 

25. Teuku Imeum Aluek mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4. 

26. leuku Imeum mukim Silang mendapat basil jang keluar dari 

Teluk Pulau Wai (Web) = Sabang. 

27. I euku Imeum mukim Tjadek mendapat basil jang keluar dari 

Teluk Pulau Wai (Web) = Sabang. 

28. Teuku Imeum La m Nga mendapat basil jang keluar dari Te¬ 
luk Pulau Wai (Web) = Sabang. 

20. Teuku Nek Purba Wangsa mendapat basil seperti tersebut 

dulum fatsal 4. 

30. Teuku Nek Purba Wangsa mendapat basil padi jang dalam 

daerah C) mukim 1 dari dua bahagian. 

VI. PERATURAN PANGLIMA SAGI DAN ULEEBALANG DA¬ 
LAM SAGI ATAU ULEEBALANG DALAM TANGGUNGAN 
SULTHAN JANG MENDAPAT ANAK. 

1. Panglima Sagi djikalau dia mendapat anak, tiada meminta id¬ 

am kepada Radja ketika lahir anaknja itu kuasa menjurub pasang <) 
kali bunji suara meriam, itulah alamat Panglima Sagi mendapat anak 
jang baru laliir. 
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1 'leobalang dalam Sayi alau l leebalang dalam tanggungan Ra- 
ilja mendapat anak 7 kali pasang meriam seperti tersebut pada fat- 
sal 1. 


ULEEBALANG DALAM ATJEH BESAR. 

Maka jang mengenai funksi I 'leebalang XII dan l 'leobalang \ I jang 
berada dalam lingkungan Aljeli besar/Atjeb tiga sagi adalali seperti ber¬ 
ikut ini : 

1. U LEEBALANG XII. 

V Dalam sagi XXII mukim I euku Panglima Polem Sri Muda Perkasa : 

1. Panglima sagi. 

2. I euku Ba-id Indra Lola ( leebalang XII mukim Ba-id. 

■j. l euku Tjliik Campong Baro. I 'leebalang V mukim Monlusek 
dan 

|. I engku I a 110'b Abei 1 Kadli Rasul Djalil. 

B. Dalam sagi XXV mukim leuku Muda Setia L'lama 
1. Panglima sagi. 

1. l euku Nek Purba uangsa. I leebalang IX mukim. 

leuku Keudjroen Sri Setia Lingga Lbong. 

|. I'eungku I ani Paja. Kadli Rabul Djalil. 

C. Dalam Sayi XXVI mukim leuku Panglima I jul Gob Sri Muda. 

1. Panglima sagi. 

2. leuku Pokelal I 'leebalang III mukim I 'leekareueng. 

>. l euku Imam Aleuek l 'leebalang III mukim Aleuek dan 

4. leungku l.amgul. Kadli Rabul Djalil. 

2. ULEEBALANG VI. 

1. leuku Bintara Gigieng. 

2. leuku Panglima Paduka Sin.ua Lliok Gulong. 

>. leuku Keudjroen I jadek Monbntee. 

|. leuku l.am Gugub ( leebalang III mukim Kajee Adang. 

5. ( 'leebalang III mukim l.am Ara. 

(>. I 'leebalang I mukim Sini. 

3. ULEEBALANG RADJA. 

1. leuku Rama Setia l 'leebalang Kuta Istana Darussalam. 

2. leuku Panglima Goulanteuc ( leebalang Mesdjid Raja kiri. 

■5. I ruku Kadli Maliku! Adil ( leebalang Mesdjid Raja kanan. 

leuku Nek Setia Rndja L'leebalang Meraksa. 
j. I euku Nanta Setia L'leebalang \ I mukim Lam I eungob. 

(>. Leuku Tungkub I leebalang XIII mukim Tungkul}. 
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7. Teuku Indra Sura Uleebalang III mukim Krukon. 

8. T euku Imeum Laoeeng Bala. 

cj. Teuku Setia Radja Uleebalang Llrong Raja. 

10. Orang Kaja Sri Maharadja Lela. 

n. Panglima Radja Udah Nan Rela. 

12. I euku Lam Gugub. 

Semua Uleebalang ini memerintah Nangroc bibeueh/negeri bebas 
langsung dibawab perintah Sulthan. 

4. KEUTJHIK / KAMPUNG DIBAWAH KUASA SULTHAN. 

1. Kampung Kandang tempat tinggal hamba radja. 

2. Kampung Meureuduati tempat tinggal pegawai radja. 

3. Kampung Djawa dan Kedah tempat tinggal saudagar2 asing. 

4. Kampung Pandee tempat tinggal 1 ukangi Mas. 

3. Pantee Perak dan Ncusu tempat tinggal Sipa ie/tentra Sulthan. 

Semua keuljhik2 ini langsung dibawab kuasa Sulthan atau l 'leebu- 
lang Rama Setia. 

Perlu diterangkan lagi bahwa sepandjang pantaia Atjeli besar di 
tepi laut India dan Selat Malaka terletak kota? pertahanan jang disebut 
Knla rentang. Dari : Lbok N'ga/Kuala Nedj. Kuta Indrapurwa. Kuta Pante 
I jeremin. Kuta Meugat, Kuta Bakbi (Kuala Atjeh). Kuta Perak. Kuta 
Breueh. Kuta l.aksemana. Kuta Po Danict (Kuala Gigieng). Kuta Meu- 
sapi Kuta Po Amal. Kuta l.adong, Kuta Inong Balee (Kroeng Raja), dan 
Kuta Lam Panaih. 


I. PERHUBUNGAN DIANTARA AGAMA DENGAN SULTHAN 
DAN ULEEBALANG. 


P E N D J E L A SAN. 

Perhubungan Agama dengan Sulthan sebenarnja hal itu lelah mem- 
punjai dasar jang tetap dalam hukum Againa. sebab lelah dikuatkan oleh 
firrnan Tuhan dan hadisi Nabi, jang mana lirman dan hadist itu dapat 
didjelnskan oleh para l lama. Disamping firman dan hadist itu rnempu- 
njai hukum? jang tertentu untuk penabalan atau angkatan Sulthan. 

Adapun Sulthan itu diangkat oleh rakjal alas mufakat dan perso- 
tudjunn ( lama dan orang Besar2 jang Ijerdik pandai dalam sesuatu ne¬ 
geri. ja ili atas pcrbulatan faham dan fikiran dori ahli hukum ( L'lama) 
dan ahli adat orang Bosar2 Ijerdik pandai) dalam negeri itu. Dalam golo¬ 
ngan ini termasuk djuga Panglima Kaum, sebab itulah terdapat kata'2 da¬ 
lam pepatah bahwa hukum dan adat itu sebagai zat dengan silat (lagec 
zat ngon sipheuet. 
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Adapun orang jang diangkat mendjadi Suilhan itu menurut hukum 
agama, mempunjai sjaral2 : 

t. Mempunjai ketjakapan untuk mendjadi kepala Negara : 
a. merdeka. 

I). jang dewasa. 

r. berpengetahuan (hukum dan adat) dan 
d. adil. 

2. Tjakap untuk mengurus negeri, hukum dan peperangan. 

3. Mempunjai kebidjaksanaan dalam hal mempertimbangkan dan 
mendjalankan (melantjarkan) hukum dan 'adat. 

Menurut siasat dalam lembaran sedjarah. bahwa negeri iang dipe¬ 
rintah oleh Suilhan atau Radia iang bergelar Suilhan. maka Radja itu ber- 
Agama Islam. Oleh sehah itulah sjarat2 dari pada hukum Islam sebagaima 
iang diterangkan dialas tadi, jang berasal dari pada Nabi Muhammad s.a.vv. 
Djndi perhubungan Suilhan dengan Agama, ja'ni Suilhan bertanggung 
d jawab dan memnerlindungi Agamanjn atau agama dalam negerinja. Oleh 
karena Suilhan bertangung dinwab tentang agema jifng dalam negerinja 
serta melindunginja, maka sudah tentu pula ia mempunjai hak untuk me¬ 
ngatur atau mengurus segala jang berkepentingan, agar senantiasa ia Ija- 
kap dan 'adil. 

4. I lak Suilhan untuk menjelenggarakan kewadjibannja : 
t. mengangkat orang2 ahli dalam hukum ('l 'lama). 

2. mengangkat orang2 jang tjerdik pandai (bidjak). jail u oranga 
jang patut mengurus negara (wazir, menteri dll.) dan 

3. mengangkat orang jang perkasa untuk pertahanan negeri, 
jaitu l leebalang atau Panglima Perang dll. 

Ketiga golongan inilah jang mcndjundjung dan mendjalankan (me¬ 
lantjarkan) hukum serta perinlali2 dari Suilhan atau djelasnja boleh dise¬ 
butkan ketiga golongan itu mendjadi pegawai (Pembesar) jang tertinggi dari 
Suilhan. 

Adapun pekerdjaana jang diserahkan oleh Suilhan kepada ketiga 
golongan itu didalam negeri I anah Aljeh. jaitu : 

1. U L A M A. 

n. mendjadi penasihat Sulthan/Pemerlntah dalam hal jang ber¬ 
sangkutan dengan agama dan memberikan penerangan kepada 
rakjal (umum) tentang keteguhan iman rakjal dalam negeri ter¬ 
hadap Tuhan dan kebadjikan jang bersangkutan dengan agama. 

h. mendjadi kadhi Suilhan dalam hal memutuskan perkara2 (hu¬ 
kum) dalam negeri. 

c. menerima wilajah dari Suilhan (wakilnja Panglima Sagi atau 
l leebalang). untuk menikahkan orang jang tidak berwali dan 
memnsah atau Fasiq perempuan jang boleh dipasah atau dila¬ 
si dan Iain2 jang bersangkutan dengan luikum (agama). 
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2 . M K N T E li 12. 


a. mendjadi penasihat dan pembimbing Suithan, 

b. mempertimbangkan urusan tata negara. 

c. mendjalankan sesuatu muslihat (diplomatiek) dan siasat serta 
mengamat-amati segala pekerdjaan. menjusun dan mendjaga 
baik segala peraturan negeri jang diatur atau diperintahkan oleh 
Suithan dengan kehidjaksanaannja. agar memperoleh kemadju- 
an. keselamatan dalam negeri dan Inina jang berhubungan de¬ 
ngan pekerdjaan lata negara. 

8. U L E E B A L A N G. 

L'leebalag bahasa Sanskrit dan pangkal ini terdapat dalam pangkal a 
Keradjaan ditanah Melaju, jang asalnja dari perkataan Hulubalang. Hulu¬ 
balang ini asalnja ialali kepala dari lasjkar atau pangkat dalam tljaba- 
tan lasjkar Radja atau Suithan. tetapi di Atjeh Uleebalang ilu diberikan 
bak memerintah negeri (menurut sepandjang Adai Meukuta \lam). kewa- 
djibannja : a 

a. mendjaga negeri (peulimang nunggroe). 

h. mendjalankan segala perintah Suithan dalam penangkapan 
oranga jang engkar akan keputusan luikum dan adat (Adat 
Meukuta Alam) latsal 24. 

c. mengadakan lasjkar pertahanan negeri, dimana perlu dan laina. 

Dalam sesuatu upntjara pelantikan l leehalang. Suithan atau wa- 
kilnja Wasir, memberikan petundjuk dan amanatnja dalam sidang madj- 
lis jang berupa peribahasa atau pepatah sebagai tersebut ini : Alang 
lulinifi, Langsung Ijok, hama ikot. karot U-ugah. pai jang salah, piitvo# 
hak hama. Islilahnja : Kalau ia susah ditulung. kalau ia tersuruk diang¬ 
kat. kalau ia benar ikut, kalau ia dlalim sanggah dan kalau ia silai dudukkan 
kembali pada jang benar. Pepatah dialas ini sangat dalam/luas filsafabnja 
dalam masjarakat (hukum adat). 

Adapun Uleebaianga didalam Atjeh Besar ada jang dihawah Pang¬ 
lima S.igi dan ada jang langsung kepada Sullhan. akan tetapi Uleebalang 
dilunr Atjeh Besar dan takluk djadjabannja. langsung dihawah Sullhan 
sendiri. 

II. PERHUBUNGAN DIANTARA AGAMA DENGAN 'ADAT. 

'ADAT BERSENDI SJARA' 

SJARA’ BERSENDI 'ADAT 

Agama dengan adat atau sjara dengan adat, jaitu sjara bersendi 
'adat dan adat bersendi sjara . Kalau kuat 'adat kuat pula Agama. 

Agama terbit dari Quran (Al Kitab) dan 'adat terbit dari undanga 
dan resam negeri'jang disusun oleh Radja atau Suithan dengan semufakat 
oranga Besarnja. 
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I i.i|>2 negeri alau Keradjann incmpunjai adat lembaga masinga wa¬ 
laupun berlain-lainan, tetapi adat itu sendjala (pedang) Keradjaan dan 
benteng kerakjatan. 

Menurut lembaran sedjarab. adat Atjeb itu kebanjakan terbit dari 
Inikum (sjara). Sjara dapat menindas atau menjingkirkan adat, lial ini 
biasa terdapat dalam pekerdjaan lata negara. Mengangkat Sullban musti 
semufakat Inikum dengan 'adat. Oleb sebab itu pula waktu Sullban berdiri 
dialas batu tabal. Ulama jang memegang Quran (Al Kitab) berdiri dika- 
nan dan Perdana Menteri jang memegang pedang berdiri disebelab kiri. 
Kesimpulannja balnva Sullban menguasai dan melindungi Inikum dan adat 
(menanggung djawab). 

Menurut Inikum (sjara) pangkat Sullban dan orang2 Besarnja : Ula¬ 
ma. Menteri. Uleebalang dan Iain2 tidak mendjadi bak turun-menurun, le- 
tapi menurut 'adat mendjadi bak lurun-meniirun. 

Adat negeri Turki pangkal Sullban itu lidak turun kepada anak, 
lelnpi kepada adiknja. I)i Minangkabau pangkal ilu turun kepada kemena¬ 
kan dan di l’anah Atjeb turun kepada anak, menurut sjaral2 dalam ajal i. 
2 dan 3. 

Adapun 'adat dalam negeri Atjeb seperti telah diterangkan dialas 
sebelum Sullhan Iskandar Muda, lidak lersiisun (plakplieucng). Dima- 
sn Sullban Alaaddin Riajal Sjali Al Qahhar jang mendjalankan dan me¬ 
melihara adai dan hukum ilu sebagai pegawai2 Sullban. ialah Panglima2 
Kaum. Dalam pemerintahan Sullban Iskandar Muda 'adat ilu disusun, di¬ 
perbaharui dan ditetapkan jakni setelah dipertimbangkan oleh Madjlis Kera¬ 
djaan (Kabinet) dengan semufakat ahli2 Agama ('l Hama) dan ahli 'adat 
(Menteri. I 'lecbalang dan Orang Kaja). 

Susunan 'adat ilu disebut adat Meukula Alam alau A.M.A. 
( Ancien Regiem ). Karena adanja A.M.A. ini. maka urusan tala- 
negara jang diurus oleb Panglima Kaum mendjadi berubah. I iap - tiap 
kampung didirikan meunasah (madrasah) tempat berkumpul mcngadji dan 
ber ibadat (sembabjang). Kampung ini seperti jang lelah diterangkan di¬ 
alas dini ur dan dikepalai oleb seorang jang bergelar Keutjhik dibantu oleb 
Ketua menasah dan Waki dan disamping ilu ada orang Iua2 alau orang 
paluf2 jang mendjadi penasehalnja. Keutjhik dalam perbabasaan disebut 
mab = bapak dan peutua meunasah disebut ma = mak. Oleb karena ke- 
madjuan penduduk kampung bertambali2. maka masdjidi pun bertambah 
dan dengan sendirinja mukim bertambah pula dan beberapa mukim itu 
wadjib mempunjai kepala jang lebih besar, maka Radja (Sultan) meng¬ 
angkat Panglima Kaum (Panglima Sultan) mendjadi kepala dan diberi ber¬ 
gelar Uleebalang (Hulubalang) untuk memerintah mukim2 alau beberapa 
mukim itu (A.M.A. fasal 7). Maksud Sultan Iskandar Muda membahagi 
dan menjusun urusan tata negara sedemikian rupa, mengemukakan hukum 
agama dalam pembinaan negara, sebab dengan iman (keperljajaan) rakjat 
kepada agamanja menurut organisasi Islam, maka mereka ilu dapat 
bersatu dengan lidak mengutamakan kaumnja (Homogeen). dalam semua 
memandang orang muslimin dan karena ilu bilanglah sebahagian besar pe¬ 
ngaruh .) suku. Oleb karena itu pula maka berangsur2 bilanglah segala ke- 









budajaan. kepertjajaan dan ndat2 jang lak baik dari perasaan kehidupan 
jang ada dalam siikua : Dja Sandang, suku I.Hee reutoih. suku Tok B.ilee 
dan suku Imeum peuet. *). 

Dengan adanja Adat Meukuta Alam (A.M.A.) jang terbit da¬ 
ri luikiim (Sjara ). maka Sulthan Iskandar Muda dapat mempersatukan lia¬ 
ti rakjat disegenap lapisan, sehingga Baginda memperoleh martabat jang 
tinggi diilalani dan diluar negerinja dan dapat menaklukkan negeri2 lain 
mendjadi daerah kekuasaan Aljeli. bahkan negeri Aljelj sebagai slasion da¬ 
ri aliran perkembangan kebudajaan Islam keselnrnb Nusantara dan karena 
iIn negeri Aljeli disebut oleh orang luar ialah : Serambi Mekkali 

Adapun adat jang disusun oleh Sultan Iskandar Muda didjundjung 
tinggi oleii pengganlinja Sulthan Iskandar Sani (menantunja) dan dikuat¬ 
kan pula oleh Sullanah I adjul Alam Sjafiabluddin Sjali (anaknja) Ralu 
jang I dan diikuti pula oleh segala Ralui dan Sullhan2 selandjutnja. 

• Dimasn Sulthanab 1 adjul Alam Sjafiabtuddiu Sjab. bak nikah fa- 
sah diserahkan dalam djabatan Panglima Polim Muda Perkasa. Karena pro 
les t lama, Radja perempuan tidak boleh mendjadi Wali Ain. Dan lagi 
pada masa Kerndjaan Ratu Nurul Alam Nakiahtuddin Sjali tahun 1675 — 
1677 karena protes Panglima Sagi XXV dan XXV! mukim, maka nikah la- 
salipun diberikan lagi pada kedua Panglima Sagi itu. Oleh karena itu. 
susunan Adat Meukuta Alam itu diperkuat pula, tetapi diadakan sedikit 
perubahan dalam daerah Aljeli Besar, jaitn mengangkat 3 orang Panglima 
Sagi : Panglima Sagi XXII mukim. Panglima Sagi XXV mukim dan Pang¬ 
lima Sagi XXVI mukim. 

Dalam perubahan atau tambahan haru itu ditentukan : pangkat, ke¬ 
hormatan. derdjat. kewadjiban dan hak masing? Panglima Sagi dan l 'lee- 
halanga dalam Sagi serta keluarganja. Dalam tahun 1157 I I = 1723 M 
Sulthan Sjamsid Alam memperkualkan pula Adat Meukuta Alam. 1 adjul 
Alam dan Nurul Alam dengan mcnjiarkan sarakata (Kdicl). bersabda kepa¬ 
da : Kudhi Mnlikul Adil, orang Kaja Seri Paduka I uan. Orang Kaja Ra- 
dja Bendahara dan segala Fakiha, Ketua dan Anggota Mahkamah Tinggi 
dari Sulthan. bahwa menghukum rakjat dibnlni pnndjang wadjih menurut 
Kilah jang diiringi adat! Sjarakala itu seperti berikut ini : 

SERKATA PADUKA SERI SULTAN SJAMSUL ALAM. 

(114« II = 1733 >1.) 

Sabda duli jang mahamulia kepada Kadhi Malikul Adil dan Orang 
Kaja Seri paduka tuan dan Orang Kaja radja Bandnhara dan segala Pn- 
kih. Adapun jang kamu kerdjakan di Balai pandjang pada menghukum¬ 
kan segala rakjat kita, djangan kamu menjalahi hukum Allah. Seperti jang 
tsh. dalam kitab Allah, kamu iring dengan adat karena jang harus bagi kita, 
halnva kita serahkanlah pekeidjaan kita itu kepada Allah Ta‘ala. supaja 
ditolongnja kita pada pekerdjaon jang adil seslama kita mendjundjimg Cha- 
lipah Allah, seperti : dial luka atawa diat njawa. kamu kerdjakan dia jang 

<*) Dja Sandang disebut d juga Tjul Sondang; D jabangka. 






berlaku pada adat. Bahwa dial njawa jang menghalazah (*)'itu liga ratus 
empat puluh dua tliail didiam, diat njawa Mechalafah (**) itu dua ratus 
dua puluh thail dirliam. Apabila hadhir Kadhi. Orang Kaja! dan Pakili 
maka kamu surat serkata. Demikian lagi pada menjudahi hukum pun ka¬ 
lau liada hadhir orang Kaja!. karena mengerdjakan pekerdjaan kila ala- 
wa pekerdjaan dirinja. Maka itupun hendaklah kamu surat djuga serkalo- 
nja dan kamu sudahkan djua hukumnja hadhir. seperti jang diadatkan pa¬ 
duka Marhum Saidil Mukamal dan paduka Marhum Nlahkula Alam dan pa¬ 
duka Marhum I adjul Alam. I etapi djika hukum jang besar hendak djuga 
kamu bersama! sekalian. Adapun segala pekerdjaan siasat negeri jang telah 
diadatkan paduka Marhum Mahkota Alam dan Tadjul Alam maka jang lagi 
pada kita pun. tiadalah kita salahi, hanja karena berbaik negeri dan melang¬ 
gar akan segala rakjal dan lebih kamu kerdjakan hukum Allah djua. su- 
paja kita peroleh nama jang baik dalam negeri dunia ini dan pahala jang 
besar di negeri aebirat itu. Dan barang siapa dipanggil kehalai hukum Allah, 
djika liada ia datang, karr.u suruh hela akan dia. djika barang siapa sekali¬ 
pun. Karena durhaka ia akan Allah dan akan Rasul Allah dan akan Rn- 
dja jang berwakil hukum ilu. Dan apahda ia perempuan djika diberinja 
wakilnja dan apabila dalang, kamu suruh keduanja berdiri, kamu surai ku- 
lanja. Djangan kamu beri orang lain menempuh dia berkata!, djungnn ka¬ 
mu beri kedjurtiannja atawa penghuiunja menljeritera dia. 

i )jika -ia hendak mentjerttakan, dia djarak berdiri. Dan kamu beri 
labu orang djaga pintu supaja orang! lain djangan diberinja mnsnk kedalam 
sebelum putus hukumnja dan djangan lain dari pada Sagi Kadhi dan Sagi 
Orang Kaja!. Memanggil orang berhukum haik sahda Radja. Orang Kaja. 
Merah Biang, hendak djua Sugi Kadhi dan Sagi Orang Kaja J. 

Djika pada pekerdjaan amar sekalipun hendak djua Sagi Kadhi dan 
Sagi Orang Kuja! memanggil dia. Sebermuhi barang siapa masuk kekampung 
orang lain dari pada mengikut saginja atawa sagi gndoh tiada dengan Sagi 
Kadhi dan Sagi Orang Kaja!. djika ditetak orang atawa dipalu orang, djn- 
nganlah kamu hukumkan akan dia. Sebermula lagi segala pekerdjaan pada 
zaman Marhum Muda dan Marhum Hilang Dikandung dan pada zaman pa¬ 
duka Marhum Saidil Mukamal. tiada dida'wanja. maka orang jang men- 
tla’wa dan jang tlidawa itu ada hadir, tempatnja diketahui. Maka pada za¬ 
man kita hendak dida'wanja. djanganlah kamu dengarkan. Melainkan saha¬ 
ja jang lari liada ketahuan tempatnja baharu sekarang didapalnja. kamu 
dengarkan da'wanja, itupun kamu periksa baiki, supaja djangan (oraniaja 
rakjat kita. 

Sebermula lagi djika orang mendalangi (‘) orang kampungnjn ber¬ 
kelahi. tiada dengan sebab madunja. maka jang mendalangi ilu mati, da¬ 
lam malinja luka, dalam lukanja. djanganlah kamu hukumkan. Dan djika 
seorang kamu suruh indahkan sebab dida wa orang pada pekerdjaan. lain 
dari pada bunoh seperti melukai atawa menljuri atawa lainnja. Selelah ia 
teridah maka tiada dalang jang menda wa ia kehalai. apabila lepas liga ha- 

(*) Muhalazah = jang berai. 

(*•) Muhalafah = jang ringan, 
i mendalang : mengaral, 






ri. sebaujaknja lima hari, kamu suruh rajai» ( a ) akan clia. Djika liada ia 
datang d juga atawa tiada ketaliuan tempatnja. maka lepaskanlah akan dia. 

Dan jang iiada harus di pergawaikan pada hukum Allah, seperti me¬ 
minum arak dan zina dan orang mentjuri dan jang tiada dipergawaikan 
pada hukum adat, seperti munoh orang dan menetak dan mempalu perem¬ 
puan dengan mekarnja dan sahaja mempalu mardhika atawa sahaja, men¬ 
ela wa ia dirinja merdeka, djangan kamu pekemaskan. Itupun djika liada 
taksir tuannja seperti diperlambalkai» dirinja datang atawa saksinja. 

Maka djanganlah kamu perkemaskan. Dan djika seorang berda'wa 
pada pekerdjaan arat jang banjak. tiada saksi keduanja, bijarlah berdjilat 
besi kamu kabulkanlah berdjilat besi. Djika tiada tuna ( 3 ) kamu, berikanlah 
harta itu akan dia dan lawannja kamu tazirkan (‘). Djika seorang berda'wa 
pada pekerdjaan njawa dan tiada saksi jang berda'wa dan tiada knrena- 
pun. kamu sumpah ia. Sebermula djika Iaki2 menda’wa perempuan helat ( 5 ) 
pada jang liada lajak berlihat dengan Iaki2. kamu suruh bersumpah diru- 
mabnja dan djangan diterima ikrar (“) wakilnja dan kamu suruh saksi her- 
sjnhadat. Djika tahu bersjahadal. kamu terima akan saksi dan djika diba- 
wanjn saksi seorang djua. periksai saksinja itu dan djika sudah kamu su¬ 
rat serkatanja. djika helum pih (') sudah hukumnja pada hari itu. kamu 
perwaad (’) perdjandjikan dalang ia pada hari lain. Dan djika tiada rin¬ 
tang pada hari waadnja itu. kamu alahkan dia. Djika menang sekalipun 
hukumnja maka demikian itu Iamu2 sekali kamu kerdjakan. Adapun djika 
belum tersurat serkatanja maka kamu perwaadkan keduanja, djika liada in 
datang pada hari itu kamu tazirkan akan dia. Dan djika seorang mend.i wa 
sahaja, in mengata dirinja marrleka suruh herdjilnl besi orang jang dida'wn- 
nja. seperti jang harus. 

Djika Iunu kamu sungguh ia sahaja, rljika tiada lunu (sabitlah, 
ia merdeka, maka kamu lakzirkan jang menda'wa dia. Sebermula barang 
diapn taroh sahaja orang lari, rljika semalam djuga ditarohnja. didenda 
seperti denda tazir. itupun djika Isabil didapat sagi hakim dirumahnjn 
atawa ada saksinja jang mendawn itu. Sebermula jang mendjual sahaja 
jang sudah diterima sanwsjlri. maka mati sahaja itu pada Innggnnnja. sah¬ 
lah lehusnja dan derhamnja kamu suruh hajar. Sebermula hukum jang ka¬ 
mu dengarkan itu. pada masa keradjaan paduka Marhum muda jang hilang 
diknndang Medan dan pada zaman kita mendjundjung kurnia Allah da¬ 
hulu itu. djanganlah didengarkan dawanja. Sebermula barang siapa men¬ 
da'wa ia milik jang bertjap halilintar, djanganlah kamu dengarkan da- 
wanja dan kamu tazirkan akan orang ilu. Karena ia serasa durhaka akan 
Allah rlan akan rasul Allah dan akan kita. Sungguhpun sedikit dalam 
fatwa seperti jang telah diadatkan paduka Marhum Sardli Mukamal dam 
paduka Marhum Mahkota Alam dan paduka Marhum Tadjtrl Alam, maka 
lagi kita kerdjakan berbanjak dari pada hukum Allah karena jang kita pun 
tiada menjalahi hukum Allah ilu. supaja kita peroleh pahala jang maha 
besar. 


rajah (2) — susul, luna (3) = terbakar, ta'zirkan (4) — kalahkan, helat (5) = pe¬ 
rempuan djehat. Ikrar (6) = sanggahnja. pih (7) = pun perwaad (8) = undurkan. 
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Scbernuila lagi akan orang jang mentalak isterinja. iljanganlali kem¬ 
balikan perempuan ilu dapaanja. jang dibawanja akan dia seemas djua 
pun. Sebermula akan orang jang berkutang apa bila dizinai atawa ditetak 
atavva dipalu oleb jang terapatnja berhutang itu. akan dia kamu hukumkan 
orang itu. seperti hukum Allah. Sebermula adai jang diadatkan Paduka 
Marhum Mahkota Alam dan paduka Marhum ladjul Alain bahwa jang 
duduk dibaiai pandjang Bailid Ridjal itu. hanja kadhi. orang kajaa dan 
segala pakih dan segala orang jang menjurai serkala djua. Djanganlah 
kamu beri masuk orang jang lain, djika hulubalang sekalipun. Dan d jangan¬ 
lah kamu salahi akan titah jang tersebut dalam falawa ini. djika kamu 
salahi, nisljaja salahlah kamu. 

Djadi menurut sarakatu ini. meneguhkan pula huinva hukum de¬ 
ngan 'adat ber-iringaan (tarik - menarik) dan benar seperti jang dikatakan 
adat bersendi Sjara dan sjara bersendi adat. 

-o- 

BARANG2 ANTIK (SIRIH SERVIE8) DIPERGUNAKAN DALAM 
PKRALATAN/UPATJARA PERKAWINAN D.S.B. 

(lihat halaman 340 — 344). 


ALAT TJERANA/TEPAK SIRIH. 

1. Kekarah. 

2. Kerandam/tempat kapur. 

3. Bate ranub. 

4. Tjereupa/tempat gambir, tjengkeh, tjekur dsb. 

5. Tjemojy tempat tembakau. 

(Clise Singa Atjeh) 








§ I. HUKUM ADAT PERKAWINAN. 


1. Meulihat f hai (bintang). 

Setelah satu keluarga bernuifakat laki isleri. siapa jang baru hendak 
dipinang seorang gadis untuk anaknja. lalu memanggil seorang Lebai. 
Mu'allim untuk melibat fliai (bintang) perdjodoban antara anaknja jang 
laki dengan gadis jang disetudjui untuk menantunja. Fliai (bintang per- 
djodohan itu dipakai menurut petundjuk dalam kitab Tadjul Muluk (ilmu 
falak), bal ini dilakukan setjara rahasia, jang boleh mengetahui antara orang 
tua/keluarga dan Lebai /Mu'allim itu sadja. Apabila fliai (bintang) itu baik 
dan sekufu (Sederadjat). maka dipanggillah seorang tua jang telah biasa 
melakukan pekerdjaan itu dalam kampung atau mukim tersebut, orang ini 
biasa disebut Selangke. memberi tahu tjitaanja keluarga itu dan menjuruh 
Selangke itu bertemu dengan orang tua sigadis untuk memberi tahu kasad 
dari orang tua jang menjurulmja meminang anak gadisnja. 

2. M e m i n a n g. 

Setelah ajali dari anak gadis itu mendapat chabar dari Selangke. 
maka ia bermufakat dengan isterinja. kalau ia ada menaruh hati kepada 
pemuda itu karena mempunjai achlak baik dan derdjal pun sekufu, maka 
barulah ia memanggil Lebai/Mu alim setjara rahasia menjuruh melihat fliai 
(bintang) perdjodoban. Apabila terdapat fliai itu tidak bertjatjat. maka ber- 
mufakatlah dengan kaum keluarganja jang akrab terutama jang sehubu¬ 
ngan dengan wali jaitu abang dan adik ajab sigadis itu. Selelah itu baru 
diberi chabar kepada Selanke menjuruh memberi tahu kepada ajali bekal 
menantunja. bahwa mereka itu telah menjambul dengan baik Ijitaa perhu¬ 
bungan keluarga pihak pertama dengan pihak kedua. 

5. Ranub hong haha. (Ranub kong Narit).- 

Setelah Selangke mendapat chabar dari ajali sigadis. lalu menjam- 
paiknn chabar suka Ijita itu kepada keluarga pemuda, jang mnna semen 
djak itu sibuk mengatur kian-kemari dari kedua keluarga itu. menentukan 
waktu atau hari apa mengantar ranub kong haha. artinja sirih penguat kala 
atau perdjandjian kawin (bertunangan). Setelah kedua belah pihak selu- 
dju penetapan hari mengantar sirih itu (ranub kong haba). 

a. Maka keluarga sipemuda memanggil oranga pa!ut2 dalam kampung 
itu datang kerumahnja dengan diperdjamukan ala kadarnja dan se¬ 
telah siap bersantap lalu ajah pemuda itu memberi tahu perihal per¬ 
hubungan silaturrahim jang lelah dilaksanakan oleh Selangke. Ber¬ 
hubung dengan itu, diminta kepada orangi patut'lelaki dan wanita 
itu pergi kerumah ajah sigadis untuk meminang gadis Anu untuk 
anaknja si Pulau dan bila dikabulkan terus diserahkan ranub kong 
haba atau tanda bertunangan dengan menentukan sekali berapa 
mas kawinnja (djenamu). 
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I). Dirumnh keluarga sigadis ladipun pada waklu jang telah ditentu¬ 
kan telah mengundang orangst patut hadhir disitu untuk menjambut 
kedatangan utusan jang akan meminang dan mengantar ranub kong 
haba kepada anaknja sigadis Anu dari pemuda Pulan. Apabila utu¬ 
san itu telah dalang, lalu dipersilakan kebalai atau terus keserambi 
rumah. 

Setelah satu sama lain berkenalan, lalu pihak tamu jang datang itu 
membuka kala meminang sigadis Anu untuk pemuda Pulan. Dalam hal per¬ 
mohonan ini banjak terpakai kata2 bidai atau petuaha balas membalas be¬ 
berapa saat lamanja. jang achirnja pihak ajali sigadis telah menerima 
baik pinangan itu dan terus diserahkan satu tjerana (tapak) jang berisi si¬ 
rih dan satu puan jang dibungkus dengan kain sutera, didalamnja berisi 
salah satu barang emas jang merupai : Ijintjin. subang, mendaliun (boh 
agok). gelang tangan dan sebagainjn. *). 

Sebelum diterima tanda tunangan itu. terlebih dahulu ditentukan 
berapa mas kawin atau djenamunja dan kalau sudah putus soal djenamit 
biasa djuga ditentukan berapa banjak uang hangus atau uang biaja per 
alntan jang disebut oleh orang Atjoh (senewdjuk meuib). Biaja (uang ha- 
ngus) itu dibuat rantjangan (begrooting) berapa banjak orang mengantar 
dan sebesar ilulnli ditaksir uang hangus (binja itu). Djndi rantjangan biaja 
ini diterima baik oleh kedua belah pihak. 

Adapun djenamu atau mas kawin seorang wanita di Atjeli diten¬ 
tukan menurut derdjat larnfnja. se-tendahinja satu real (ringgit) dan bagi 
keluarga orang kaja? Teungku/Ulama, atau saudagar seratus real. Ulee- 
balang lima ralus real dan bagi keluaran Radja atau Sullban seribu real 
Adapun taraf djenamu itu diambil menurut sebanjak maskawin ibu 
sigadis ilit. 

Adapun bak Selangke (horiorariumnja) tO% dari djenamu (mas ka¬ 
win). honorarium itu dihajar menurut perdjandjian antara pihak kesatu de¬ 
ngan pihak kedua, ada jang dihajar oleh satu piliak sadja dan biasa djuga 
dihajar oleh pihak lelaki sadja. Kadang? ditanggung oleh kedua belah 
pihak. 

4. Malam mampleue (malam bersanding). 

Biasanja dilangsungkan malam bersanding itu sesudah musim po¬ 
long padi (musim luas biang), pada btdanl jang tersebut ini jail u : bulan 
Maulud/Rabi'ul Awal. Rabi’ul Arhir (adue Mulud). Radjab. Sja’ban. Sjn- 
wal. Zulhidjdjah (bulan liadji). Muharram (Hasan Husin). pantang me¬ 
langsungkan dalam bulan Sjafar dan djarang pula orang melakukan dalam 
bulan Ramadhan (puasa). Malamnja biasa dipilih Clmrnis. Djum n! dan 
Senin, langgalnja biasa dipakai pada waklu bulan naik jailu : tanggal 6. 
12 dan harihidan. dalam hal jang terdesak ada djuga dilangsungkan 
dalam waktu bulan menurun, tetapi diambil pada tanggal 22 liari bulan. 
Sebelum malam mampleue terlebih dahulu nikah, nikah ini ada jang 


(*) Perhatikan lagi halaman-339 no. 1 dan 4 dan halaman 343 no. 1, 2, 4, 5 dan 6. 


3-1* 


r 










dilakukan dirumali pengantin (wanita) ataupun dirneunasah (madarali atau 
mesdjid). tetapi kalau dimadrasali piliak wanita mengantar tikar dan air 
dalam sernlii untuk tjutji mulut pengantin. Ada djuga nikali ini dilakukan 
dimalam bersanding sadja. • 

3. Meufeeurcud/a (peralatan). 

Aljara peralatan jaitu empat malam lagi sebelum dilakukan malam 
bersanding (malam mampleue). pengantin lelaki dan wanita itu diinaikan 
(malam gatja kala orang Atjeb). Pada malam pertama semua keluarga jang 
berdekatan atau jang tinggal djaub jang lelab diundang, badbir ber-sama'I 
dirumali pengantin untuk membubub inai pada kaki dan tangan pengantin. 
Jang pertama membubub pada satu tangan ialab seorang jang tertua atau 
jang dipandang termulia, sesudah itu baru dibubuh oleh jang lain sampai 
selesai semua kaki, anak djari hingga kebatas kuku. Pada liari ketiga inai. 
dirumali pengantin wanita (dirumali dara baro), mulai pagi liari orang 
sudah sibuk mengadakan persiapan untuk menerima pengantin (linlo baro). 
Malam dan padu siangnja mulai pukul IO lelab mulai menerima tamu jang 
diundang kepada keureudja (peralatan). Sjaral mengundang tamu itu. liga 
liari sebelum liari peralatan lelab dikirim ranuh pate (sirih berbungkus) 
dengan daun pisang jang lelab dilajukan diapi setjara sederhana sekali 
(bagus dibungkus). Tetamu jang datang itu baik lelaki dan wanita diberi¬ 
kan makan, sesudah selesai makan telamu itu turun pulang dan sewaktu lu 
iiin pulang itu diserahkan sumbangan uang (teumeuluek) ala kadarnja me¬ 
nurut iclilas lialinja. «lengan mengatakan inilah setangkai bunga minta di¬ 
sampaikan kepada pengantin. Maka oleli jang menerima sumbangan itu se¬ 
lelah habis turun tetamu semuanja. diserahkanlah kepada orang tua pe¬ 
ngantin itu jang berhak menerimanja. 

Demikianlah aljara menerima tamu itu terus-menerus sepandjang lia- 
li sampai pada waktu asliar. Sesiulab selesai urusan telamu undang¬ 
an. maka sepangkalan sibuk lagi mcnjiapkan perbekalan untuk pene¬ 
rimaan Linlo baro (pengantin lelaki) «lan rombongannjn. baik jang menge¬ 
nai perbekalan santapan, perhiasan tempat, penerangan dan sebagainja. De¬ 
mikian djuga disore liari itu dirumali pengantin lelaki sedang ber-siap2 me¬ 
nerima tamu undangan untuk kawan pengantar Linlo baro. persiapan mana 
tidaklah diberikan makan, melainkan Ijuktip dengan sekedar minuman jang 
disadjikan dengan kuwea sadja. 

Sesudah sembah jang magrib, sudah berkumpul semua orang palui 2. 
nrarig Iua2 lelaki dan wanita jang disertai pula oleli pemuda2 dan pemu- 
dia dan sesudah siap semuanja lalu berangkai menudju rumah pengantin 
(rumoli Dara baro). kira2 too tlepn lagi akan sampai kepinlu pagar, lalu 
rombongan itu ber-leriaka 5 kali ..Sali Walti dan sesudah itu baru mem- 
balja Selawal. Sesampainja dipintu rumah berhenti, «lisilu lelab berdiri 
berbaris pihak menanti lelaki dan wanita, pihak jang datang memberi sa¬ 
lam (sapa) dan pihak jangm enariti membalasnja. disini lerdjadi upaljara 
penerimaan jang disebut Seumapa. Djuru Seumapa ini biasanja tersedia 
oleli kedua belah pihak jang pandai bertutur untuk itu. 








BARANG2 EMAS PERMATA JANG ANTIK DIPAKAI DALAM 
1 PERALATAN dan hari» raja. 



I, 2, 3 da' 4- Boh 

duria badj-e. 
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12. dan 13. Ajeuem 
bungkoih = main 
»n bungkus si¬ 
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dilakukan tlirumali pengantin (wanita) ataupun dirneunasali (madarali alau 
mesdjid), tetapi kalau dimadrasah .pihak wanita mengantar tikar dan air 
dalam serahi untuk tjulji mulut pengantin. Ada djuga nikah ini dilakukan 
dimalnm bersanding sadja. 

j. Meiikeureudja (peralatan). 

Atjara peralatan jailu empat malam lagi sebelum dilakukan malam 
bersanding (malam mampleue). pengantin lelaki dan wanita itu diinaikan 
(malam gatja kala orang Atjeh). Paria malam pertama semua keluarga jang 
berdekatan atau jang tinggal djauh jang telah diundang, hadhii her-sanma 
dirumah pengantin untuk membubuh inai pada kaki dan tangan pengantin. 
Jang pertama membubuh pada satu tangan ialab seorang jang tertua atau 
jang dipandang termulia, sesudab itu baru dibuhuh oleh jang lain sampai 
selesai semua kaki, anak djari hingga kebatas kuku. Pada hari ketiga inai. 
dirumah pengantin wanita (dirumah dara baro). mulai pagi hari orang 
sudah sibuk mengadakan persiapan untuk menerima pengantin (linlo baro). 
Malam dan pada siangnja mulai pukul to lelah mulai menerima tamu jang 
diundang kepada keureudja (peralatan). Sjaral mengundang tamu itu. liga 
hari sebelum hari peralatan lelah dikirim ranub pale (sirih berhungkus) 
dengan daun pisang jang lelah dilajukan diapi seljara sederhana sekali 
(bagus dibungkiis). I'e la mu jang datang itu haik lelaki dan wanita dibeli¬ 
kan makan, sesudah selesai makan tetamu itu turun pulang dan sewaktu lu 
mn pulang itu diserahkan sumbangan uang (leumeutuck) ala kadarnja me¬ 
nurut ichlas halinja. dengan mengatakan inilah setangkai bunga minta di¬ 
sampaikan kepada pengantin. Maka oleh jang menerima sumbangan itu se¬ 
lelah habis turun tetamu semuanja. diserahkanlah kepada orang lua pe¬ 
ngantin itu jang berhak menerrmanjo. 

Demikianlah atjara menerima tamu itu terus-menerus sepandjang ha¬ 
ri sampai paria waktu asltar. Sesudah selesai urusan telamu undang¬ 
an. maka sepangkalan sibuk lagi menjiapkan perbekalan untuk pene¬ 
rimaan l.inlo baro (pengantin lelaki) dan rombongannja. haik jang menge¬ 
nai perbekalan santapan, perhiasan tempat, penerangan dan sebagainja. De¬ 
mikian djuga disore hari itu dirumah pengantin lelaki sedang her-siapi me¬ 
nerima tamu undangan untuk kawan pengantar l.inlo baro. persiapan mana 
tidaklah diberikan makan, melainkan tjukup dengan sekedar minuman jang 
disadjikan dengan kuweS sadja. 

Sesudah sembahjang magrib, sudah berkumpul semua orang palul2. 
orang tuas lelaki dan wanita jang disertai pula oleh pemuda2 dan pemu¬ 
di! dan sesudah siap semuanja lalu berangkai menudju rumah pengantin 
(rumoh Dara baro). Kira2 l'K) depa lagi akan sampai kepinlu pagar, lalu 
rombongan itu ber-teriaks "> kali ..Sali Walo dan sesudah itu haru nifin 
batja Seiawal. Sesampainja dipintu rumah berhenti, disitu lelah berdiri 
berbaris pihak menanti lelaki dan wanita, pihak jang ilalang memberi sa¬ 
lam (sapa) dan piltak jangm enanti membalasnja. disini lerdjadi upatjara 
penerimaan jang disebut Seumapa. Djuru Seumapa ini biasanja tersedia 
oleli kedua belah pihak jang pandai bertutur untuk itu. 


BARANG2 EMAS PERMATA JANG ANTIK DIPAKAI DALAM 
PERALATAN DAN HARI2 RAJA. 



Keterangan gambar 


(Clise Singa Atjeh) 


Perhiasan wanita : tempat sirih (bungkus sirih) Radja 
atau Uleebalang dan perhiasan kanak2 dari pada emas 
jang berukir. 


1, 2, 3 do - 4. Boh 
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5. Anting-anting da¬ 
da. 

6. Adjeuma'. 

7. Ajeuem seunanguj 

— mainan sang¬ 
gul. 

8. Boh aweuk ba- 
djSe (boh keu- 
raleb). 

9. Gantjing badjee 

— kantjing ba- 
dju. 

10. Gantjing badjee 
(boh «ompong). 

11. Bungkoih ranub. 
(bungkus sirih. 

12. dan 13. Ajeuem 
bungkoih = main 
an bungkus li¬ 
rih Iaki2. 

14. EntuSk bungkoih 
rr mainan bung¬ 
kus sirih Ieki2. 

15. Tjang6 bungkoih. 

16. Boh tjruek bung¬ 
koih. 

17. Boh rhu bungkoih 

18. Entuek. 

19. Boh tja i6. 

20. Taule empeb = 
mainan leher ka¬ 
nak-kanak. 

21 dan 22. Subang 
meutjintra. 

23. Subang meulim- 
po'. 

24. Subang bunaong 
meulu. 

25. Talue gule. 
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Lihnt lagi halaman 339 dan 343. 




tunangan, tetapi menurut aclal Atjeh sebelum bersanding (belum boleb) 
bertemu kedua sedjoli itu dan boleb djadi karena malu, karena dibatasi oleli 
adat dicbualiri sal a b iangkabnja nanti jang kelak ditjertja orang. Tjara 
memperkenalkan itu. dara baro disurub sembab (tjium pada lutut linto 
baro). 

Setelab Linto Baro masuk kedalam bilik, barulab dibidnngkan ma¬ 
kan kepada rombongan jang masih lingga! diserambi. Tjara mengatur hi- 


GADIS JANG BERBAHAGIA. 



Tjalon Dara baru jang sudah siap untuk dipersandingkan/dipertemukan 
dengan Linto baru, (lihat halaman 343 - 344. 

(Clise Djeuinpa Atjeh). 
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Jangan inipun mempunjai lerlib tersendiri kepada orang pai n 12 dan sau¬ 
dara dari Linlo baro. jang mana harus diberikan ludangan jang istimewa 
pula. Piring nasi harus dialas kerekal (berkaki tinggi), kalau tidak sede¬ 
mikian, pihak sepangkalan sudah melanggar salah satu ketertiban dan te¬ 
rasa dihinakan oleh pihak keluarga Linlo baro.* 

Adapun hidangan jang disadjikan kepada telamu ilu, menurut resam 
jang ditetapkan oleh Putrue Phang jaitu : tiapa hidang se-kurang^nja 
i lapis dari c) tjawan (mangkuk) jang berisi 9 maljam gulai atau lauk pauk, 
bahkan ada jang dibuat sampai 3 lapis tingginja jang ditutup dengan sa- 
ngai (sehap). Selelah selesai makan, barulah rombongan pengantar itu bo¬ 
leh pulang ketempatnja masing2. ketjunli beberapa orang pemuda pengiring 
Linlo baro dan 1 atau 2 wanita tua tinggal bermalam disitu. 

Sesudab tetamu pulang, maka Linlo baro dibawa oleh Inong penga- 
njo (perempuan tua jang mcndjadi djanang pengantin) ketempat tidur dan 
disurulinja Dara baro menghamparkan tikar ditempat tidur. I 'ntuk ini Linlo 
baro harus memberikan honorarium atau upah buka likar (upali leng tika) 
kepada Dara baro. menurut kadar jang telah ditentukan. 

Esok paginja waktu subuh benar Linlo baro dan kawaiv2nja dengan 
tidak menunggu santapan pagi turun.dari rumah pulang ketempatnja dan 
pada waktu malamuja dengan beberapa kawannja balik lagi bermalam di¬ 
situ. tetapi esok paginja tidak boleh pergi sadja begitu seperti malam per¬ 
tama. jang mana baru boleh keluar dari rumah sesudah makan pagi kira2 
pukul 8 atau Q. 

Paria malam ketiga dan kelima dibawa kawananja lebih banjak se¬ 
dikit tlari jang sudah, pada malam itu masinga membawa sedikit sumba¬ 
ngan. jaitu : sirih, tembakau, pinang, gula, kopi atau teh untuk buah ta¬ 
ngan. 

Paria malam keludjuh dibawa kawananja lebih banjak sedikit dari 
pada malam ketiga dan kelima, karena penghabisan peralatan. Paria malam 
itupun selain buah tangan seperti pada malam kelima, dibawa pulang eng¬ 
ku/ lucljoh (lauk hari kcturljuh). Lauk ilu menurut kadarnja masinga. jaitu : 
ikan jang besar, kambing, lembu atau kerbau. 

Pada liari ketudjuli pihak martua untuk melepaskan pengantin ilu 
dikumpulkan semua kawai>2 atau keluarganja terutama pihak wanita. Pada 
malam ilu kawana wanita sibuk membuat sirih batang untuk pengisi bung- 
koih (tempat sirih Linto baro. 

Keesokan paginja sesudah makan pagi kiraa pukul 9 waktu Linlo 
baro hendak turun tlari rumah, diserambi belakang lelah berdiri berbaris 
pihak wanilua : kukak martua. adik martua dan kakak dari Dara baro de¬ 
ngan masing2 memegang uang ditangan dan setelah turun tlari bilik, lalu 
Inong penganjo memperkenalkan : ini mak. ini wa (Wak). ini tjuma (bi- 
bik) rlan ini tjupo (kakak), sampai Linto baro ber-salamaan dan pihak jang 
menanti melepaskan isi tangannja teumeutuek) kepada Linto baro. 


(*) Sekarang tjara istimewa tempal duduk dalam piring nasi diatas Kerikal untuk sdr/i2 
pengantin, hampir tak dipakai lagi, hanja sama rata sadja. tetapi tempatnja teratur 



Selelah selesai dengan rombongan wanita. lain bertemu dengan mar- 
tua laki diserambi atau dibalai. sedemikian djuga Ijaranja. 

Perlu diterangkan djuga bahwa pada malam jang ketudjuh. bcr-sa- 
mal lauk ludjuh telah diantarkan oleh orang tua Linto baro persalinan un¬ 
tuk Dara baro dan sebaliknja menurut sepandjang adat pula pada pagi 
tudjuh itu Linto baropun mendapat persalinan dari martuanja. terketjuali 
kalau ada sesuatu perdjandjian dari semula bahwa persalinan itu tidak di¬ 
berikan. Akan tetapi djenamu atau mas kawin diberi separuh sadja. artinja 
jang separuh itu telah dipotong untuk persalinan. Hal ini dibenarkan oleh 
adat, asal sadja waktu menunaikan uang djenamu itu harus diterangkan 
dengan djelas dan sudah diakui oleh pihak marlua jang berhak menerima. 

Setelah selesai tertih atjara hari ketudjuh itu. maka pengantin lelaki 
(Linto baro) berserta rombongannja turun dari rumah dengan membawa 
sebuah bungkoih sirih jang besar didjundjung oleh seorang budak, lalu pu¬ 
lang menemui ajali dan ibunja serta keluarganja jang lain dan dengan 
melapurkan segala pemberian dari martuanja. 

Setelah itu dengan beberapa orang tua atau kawnnanja jang lain, 
pergi mengantar bungkoih sirih itu kepada Kepala Kampung (Keuljhik) 
dan kepada oranga patut dan kawananja jang akrab dalam kampung itu. 
jang berarti merasmiknn dirinja ia telah kawin/berumab tangga. *). 

Setelab turun liari ludjuli itu. malamnja dipantangkan tidak boleh 
pulang koruinab Dara baro. biasanja i atau 5 liari. Kemudian disuruh dje- 
put oleh marlua. baru boleli pulang terus-terusan sebagai berumah tangga. 

Perlu dikelabui, babwa menurut adat biasa Linlo baro itu tinggal 
dirumali martuanja se-kuranga lamanja sampai mendapat seorang anak dan 
tentang belandja makan atas tanggungan marlua. terketjuli sekali! Linto 
baro membawa ikan. 

f>. I ia wan pirigan. 

Setelab beberapa liari lamanja selesai peralatan meukeureudja mam- 
pleuo (bersanding), maka dari piliak marlua Linto baro mengadakan per¬ 
siapan untuk rncndjeput Dara baro (pengantin wanita) kenunalinja. Sete¬ 
lab siap perbekalan, alat-alat penghias bilik dan serambi (djuree dan 
seuramue). maka dikirim utusan kepada orang, tua Dara baro untuk minta 
datang Dara baro kenunalinja dengan memberi tabu hari jang telah dite¬ 
tapkan dan dengan persetudjuan kedua belah piliak. 

Maka pada liari jang telah ditentukan itu. datanglah lagi wanita 
utusan dari piliak Linto baro hendak mendjeput Dara baro berserta rombo¬ 
ngannja dengan beberapa bidang buah tangan untuk martuanja. 

Sesampainja ditempai marlua. disana lelah menanti dimuka pintu 
pagar rumah panitia penjambutan dari wanita jang tua-tua dan pemudi!, 
jang mana seorang tua memegang tjerana sirih jang diberikan kepada ke¬ 
pala rombongan jang datang dan selesai penjambutan disiiu, maka diper¬ 
silakan naik keruinali. 

Sesampai Dara baro ditangga dan waktu naik ketangga, oleli se¬ 
orang wanita tua dilemparkan breueb padee (beras bertjampur padi) seba- 


(*) Batja kembali halaman 343 no. 11. 14 dan 17. 
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gai kehormatan jang lazim dilakukan. Sampai keatas rumah. Dara baro 
menjembali lutut marluanja dan diperkenalkan pula dengan keluarganja 
jang lain jang belum dikenal, sehingga setelah menjembali atau bersalam- 
salaman baru dipersilakan duduk. 

Kemudian diangkat hidangan djuarlah dan minuman air teh atau 
kopi. Selesai makan dan minum maka datang marlua atau wakilnja seorang 
wanita membawa sebuah empang breueh rlan empang sira (sumpit beras 
atau sumpit garam). Pada waktu itu disuruhlah Dara baro memasukkan 
tangan kedalam sumpit beras dan sumpit garam itu. pekerdjaan itu dise¬ 
but peulbuk empang breueh dan empang sira Pengertian pekerdjaan ini : 
ini adalah rumah sendiri, bila mau makan ambillah beras dalam sumpit ilu 
pergi masak dan ambillah garam ilu untuk pembual samba/. Setelah sele¬ 
sai. maka duduklah ber-tjakapi dan kalau sudah waktunja lalu diangkat 
hidangan makan nasi. 

Sesudah liari petang maka rombongan jang mengantar itupun pulang 
masingi kerumalmja rlan Dara baro tinggal beberapa liari lamanja bersa¬ 
ma marluanja. Sesudah sampai waktu jang didjandjikan pada liari jang 
telah ditentukan, datanglah orang mendjeput Dara baro dibawa pulang ke- 
rtunahnja dan pada waktu ini pihak inartua (I.into baro) memberikan se¬ 
buah tjawan dan sebuah piring (tjawan pingan). tetapi bukannja tjawan 
dan piring jang diberikan, melainkan hewan peliharaan, jaitu jang musti 
nja ajam atau kambing dan kalau orang kaja diberikan seekor lembu be¬ 
tina atau kerbau betina untuk kenang2an. Kalau lembu jang diberikan ma¬ 
ka dinamai Lembu tjawan pingan atau kalau kerbau dinamai Kerbau Ija- 
wan pingan dan sebagainja. 

Maka lembu atau kerbau tjawan pingan ilu mendjadi milik suami- 
isteri sampai turun-menurun, namanja mendjadi sebutan dan kennngaan. 

~. Daging pada hari raja. 

Pada liari mamegang pertama, (pada permulaan puasa dan pada lia¬ 
ri raja) harus I .into baro membawa pulang daging kepada marluanja, jang 
dibawa ilu dada atau kepala lembu atau kerbau. Bersama daging jang di¬ 
bawa pulang oleh l.intobaro jang djuga disertakan perlengkapan sirih jaitu : 
tembakau, gambir. Ijengkili. Ijekur. gemedju dan sebagainja. 

Dalam bulan puasa dibawa djuga pulang seperti : minjak. kopi, te¬ 
pung gandum dan gula menurut kemampuur.nja. 

Pada pagi hari raja menantu wadjili mendjumpai kedua inartua atau 
termuda (kakak) dari islerinja. untuk pertemuan ini harus lYiartua teu- 
meuluek (memberi buah tangan), banjaknja buah tangan ini ditaksir .se- 
banjak harga daging jang dibawa pulang dengan ditambahi sedikit lebih. 
Selain ilu. I.into baro harus mendapat persalinan liari raja pertama dari 
marluanja dan sebaliknja Dara baro pun mendapat pula kiriman persali¬ 
nan dari marluanja. Nilai dari persalinan itu harus sepadan, kalau tidak 
ditjertja orang. Maka oleh sebal) itu. marluai itu harus hatta memilih atau 
memberikan persalinan kepada menanlunja. Dimasa dalnilu biasa kain per¬ 
salinan itu ditenun sendiri atau disuruh tenun pada orang lain, jaitu kain 
sarung sutera atau lengkulok (kain kepala) jang berkasab embun. 
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Seperli lelah diterangkan ladi. selama pengantin itu tinggal dim- 
mah martua dengan belandja martuanja, maka martua boleh meminta pa¬ 
da menantunja 'untuk i kali selama ia tinggal serumah mengerdjakan sa¬ 
wah. Penghasilan padi itu diserahkan kepada martuanja semua dan martua 
wadjib memberi pakaian kerrlja kepada menantunja. Bila menantu tidak 
dapat mengerdjakan sawah itu karena ia bukan orang tani, misalnja ia sau¬ 
dagar atau pekerdjaan lain, maka boleh ia mengupahkan kepada orang lain 
alas beiandjanja ketjuali makan dan pakaian kerdja diberikan oleh mar- 
tuanja menurut kadarnja. 

M. ,.KeumaiveuSh 

Apabila Dara baro lelah hamil, maka pada bulan keempat atau ke¬ 
lima martua harus merasmikan jang anaknja telah hamil. I jaranja meras- 
mikan itu. martua dan keluarga atau kaum kerabatnja harus peusidjuk 
(inenepung tawari) Linto baro. liari melaksanakan itu. harus diundang mar- 
lua Linto baro dan keluarga jang dirasa perlu datang kerumah orang tua 
Dara baro dengan diperdjatmukan makan ala kadarnja. 

Setelah diketahui Dara baro telah hamil, maka pihak orang tua 
l into baro dan kaum kerabatnja memikirkan dan merantjang untuk peusi¬ 
djuk (inenepung tawari) Dara baro. pekerdjaan ini disebut , .peusidjuk ba¬ 
bah kuala'' arlinja : inenepung tawarkan kuala (muara). 

Pekerdjaan jang dilakukan oleh pihak martua Linto baro ini. le¬ 
bih besar dari pada jang dilakukan oleh pihak martua Dara baro. 

Pada hari jang telah ditentukan, berkumpullah dirumah ibu Linto 
baro sekalian wanitai sadja keluarga dari familinja atau saudurn jang ak- 
lab. dengan maslngi kelamin membuwa sebuah hidangan jang berisi kuwea 
jang tersusun ber-lapisa. Selelah siap, maka rombongan itu bernngkal me- 
nudju rumah Dara baro jang lelah hamil dan hidanglan itu diupahkan 
kepada orang lain membawanju. 

Dirumah Dara baro ditunggu kedatangan tetamu itu. sepandjang 
djalan dan lorong dilihat dihitung berapa banjak hidangan itu. kalau hi¬ 
dangan itu 50 banjaknja. maka mengetahuilah orang bahwa kaum dari 
Linto baro itu ada 30 kelamin (saudaranja). 

Sesampainja rombongan itu ketempat jang ditudju, disana telah me¬ 
nanti oleh kaum wanita jang menjambul serta dipersilakan tetamu itu pioli 
atau duduk diserambi muka jang telah dihiasi dengan sepertinja. 

Sementara itu diangkatlah djuadah aiau minum dan makan kuwea 
jang disediakan oletli sepangkalan. Selesai upatj--»»n penjernhan hidangan? 
jang dibawa itu. baru diatur peusidjuk Dara baro. 

Tempat ini biasa diambil diserambi belakang jang lelah disediakan 
air dalam gutji. maka disuruh Dara baro dari Linto baro duduk dilantai 
dengan kain mandi. Dibawah lantai (dibawah rumah) lelah diletakkan se¬ 
buah kelapa jang telah tumbuh (berdaun). Dialas kelapa itulah kedua pe¬ 
ngantin itu duduk dan terus disiramkan air oleh wanita tua jang biasa 
mengurus pekerdjaan itu) dengan terlebih dahulu mengaburkan buras padi. 
Selesai dimandikan diberikan sebuah tombak kepada Dara baro (jang ha- 
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mil), suruh tusuk kelapa jang ada dibawah rumah dan kemudian kelapa itu 
harus ditanam, Linto baro jang menggali lubang dan Dara baro jang me- 
nanamnja. Setelah siap, barulah kedua pengantin itu disuruh berpakaian 
bersih seperti biasa dan setelah selesai, barulah tetamu-tetamu itu dibe¬ 
rikan makan dan selesai makan ala kadarnja barulah tetamu-tetamu itu 
boleh pulang. Sesudah pulang telamu2 itu. maka kuwe2 jang masih ada 
dihagig oleh sepangkalan kepada jang patut diberikan kepada saudara2 
dan djirananja sekampung, akan tetapi terlebih dahulu telah diberikan 
kepada Lobai atau Alim2 jang telali membatja do'a selamat. 

Setelah selesai peralatan (kaweueb) marlua Iaki2 kepada Dara baro 
jang liarnil. barulah pihak orang tua Dara baro menerima antaran nasi bung¬ 
kus (bu kulali) dari orang lain, baik famili atau rekan sahabat kedua be¬ 
lah pihak seperti resam jang biasa berlaku disesctempnt. ada jang diantar 
kerumnh atau ada jang mengundang orang hamil itu kemmahnja atau 
kepantai laut (kuala) ataupun pada sesuatu tempat jang dipandang indah 
atau tempat penghibur batinja. 

Djadi semendjak ilu hampir setiap hari atau se-waklu2 rumah orang 
hamil itu menerima antaran nasi dari luar, haik Ijara ketjilian ataupun be- 
sar2an, menurut taraf dan kemampuan pihak jang mengantar. 

Demikianlah adat, resam dan kanun dari Putrue Phang jang diper¬ 
gunakan dalam peralatan (keumoweueh) seljara jang premitief. 

Adapun upatjara keumaweueh ini dilakukan wanita jang hamil, ha- 
nja pada hamil jang pertama dan sedangkan jang Iain2 tidak diadakan 
upatjara lagi, tetapi tjukup dengan mengantar bu kulali atau nasi bung¬ 
kus atau membawa jang hamil itu makan pada sesuatu tempat seljara se¬ 
derhana sadja (meramin). kata orang Atjeh. 

g. Mar/eueng (bersalai). 

Setelah bui an kedelapan Dara baro hamil, maka suaminja harus me- 
njediakan tungoe (kaju api) untuk bahan persiapan isterinja medeueng 
(bersalai diapi). Sedangkan obat dan idja tumpe (kain pembalut anak) 
disediakan oleh marluanja dan begitu djuga bidan (Ma blin) lelah dise¬ 
diakan atau ditentukan oleh marluanja. Semua belandja keperluan pada 
anak jang pertama mendjadi tanggungan marlua. ketjuali marluanja tidak. 
Akun tetapi dalam hal kekurangan ini biasa ditutup oleh kaum keluarga- 
nja agar tidak ditjertja orang, karena melanggar kanun. 

Sesudah datang uaktunju (tjukup bulan) lahirlah haji, tatkala itu 
telah ada bidan menanti dan diselenggarakan sebagaimana mustinja. 

Waktu baru lahir disuruh azan dan gamat, jang mana sesudah ber¬ 
salin dibersihkan dimandikan (mandi kuba), artinja membersihkan segala 
darah jang ada ditubuhnja. Maka ia didudukkan diserambi belakang dialas 
sebuah balai? bambu dan dimukanja diperbuat satu dapur ketjii, lalu di¬ 
pasang api disuruh wanita itu tidur diatas balai itu siang dan malam, be¬ 
sar api dipasang sekuat ia menahannja dan sementara itu siang dan ma¬ 
lam orang djaga ber-gantij. 
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Setelah ibu Linto baro mendapat cbabar babagia itu, lalu datang 
ketempal menantunja bersalin dengan membawa kain dan tali ajunan, baik 
kain jang biasa atau kain sutera ataupun uang atau mas pengganti kain dan 
talii lu. Hal mana bergantung kepada martabat dan kemampuannja. 

Sesudah kira2 3 hari baji itu lahir, lalu di-„peutjitjap . peuljitjap 
artinja diljeljapi makanan, makanan pertama diberikan ialah pisang, aljara 
itu diadakan dengan sedikit ajapan. jaitu sepiring ketan atau pulut dengan 
disembelih seekor a jam. hati ajam itu ditaruh kedalain piring atau Ijipir 
dan badannja dipanggang diletakkan dialas pulut tadi. Maka ajam dalam 
piring (t j i p i r) dibaliki 7 x. kemudian ditaruh diudjung lidah haji itu di¬ 
ulangi melclakkannja sampai 7 kali dengan disebut : satu. dua. liga, em¬ 
pat. lima enam dan tudjuh. Pada kata ludjuh disebut pandjang. Adapun 
liati ajam tadi jang dibaliki sampai 7 kali maksudnja supaja kalau haji itu 
lelali besar dan sewaktm mendapat susah ilidalnm pening umpamanja. ma¬ 
ka ia bisa lekas terbalik batinja. memikirkan melepaskan diri dari kesusa¬ 
han itu dan lebih djauh akan mengetahui hal ini. baljalah buku Singa 
Aljeh pada Bahagian I. Pada hari ketudjuh itu baji jang lahir diljukur ram¬ 
but nja. 

W anita jang dalam madeueng (hersalai) itu dipantangkan memakan 
seperti : daging, ikan, telur dan kuah. Iianja nasi dengan air. sadja dan lauk- 
nja keumamaih (ikan kaju) atau ikan kering jang tidak bergaram (kareng). 
Sementara 7 hari belum boleh orang! luar rumah itu berkundjung kerumah- 
nja. ketjuali famili! jang akrab. Sehabnja. karena menurut kcpertjajaan da¬ 
lam waktu itu sibersalin suka sekali diganggu oleh burung atau puntianak. 

Dalam kebiasaan seringi wanita jang dimuka api panas itu hilang 
'akal dan berkata apa2 sadja (raboj). kala orang Atjeh. Orang laki! atau 
suaminja tidak boleh pidang malam! kerumah. Akan tetapi sebelum mata¬ 
hari terbenam kalau pulang tidak boleh langsung naik kerumah, musti tung¬ 
gu sebentar diluar duduk dibalai dahulu dan bila mau naik tangga, tumit 
kakinja dipusingkan paria tanah, ’l amsilnja ialah supaja burung tak bo¬ 
leh turut naik kealas rumah. 

Adapun lamanja madeueng itu biasanja 40 hari 40 malam dan obat 
jang diberikan ialah air rebusan aweueh peuel ploh peuet (djamu 44 mn- 
tjnm) = rempah ratus (kruiden). 

Adapun nama kaju2 ramuan obat itu seperti berikut ini : 

Nama dalam bahasa Atjeh. Nama dalam bahasa Latijn. 


1. Kulit manis 
1. „ lawang 

3. .. Srapat 

4. Boh/buah meusui 
3. Kulit Salasari 

0. On/daun seunamaki 

7. djenggot djin 

8. Kalju/gambir 


Cinnanum Burmanni 
Cimanumi'm 

Parameria berhala srhumum 
Massoia arema tica 
Alexia atellata 
Cassia speldiva 
Usnea 

L'ncasia roxb 



9. 

Rheue/sere 

- 

Andropogon Nardus varieles 
ceriferis Hock. 

10 . 

On/daun aron 

— 

Parckea frutescens 

1 I. 

1 .ampujang 

— 

Rhesoem zingiber zerumbi'I 

ia. 

Putjok 

— 

Saussurea lappa c lerke 

• j. 

Djeureugee/kolmus 

— 

Rbizoom Acerus alamus 

14. 

Pendang/gadung 

— 

Rbizoom Smiliu china 

13. 

Kunjit mungli 

— 

Rbizoom zingiber cassumuna 

16. 

Boh/buab geunoe 

— 

Rbizoom Cyperus luberasas 

' 7 - 

Boh/buab ganti 

— 

Lugusticum aculelobum 

18. 

Langkuweueh (langkuas) 

— 

Rbizoom alpinia gaianga 

19. 

Halia 

— 

Rbizoom zingiber elficinale 

ao. 

Akar inanis 

— 

Glijcyrrhiza glabra 

at. 

1 jeuko/tjekur 

— 

Rbizoom kaeiriplria gaianga 

aa. 

Ku n jet 

— 

Kurkuma 

23. 

1 jamtjuruih 

— 

Lepidium sativum 

a 4 . 

Aweueb/ket umbar 

— 

Coriandnim sativum 

25- 

Aneuek/bidji sesawi 

— 

Brassika rugosa 

ao. 

Aneuek/bidji kedawong 

— 

Parkia biglobosa 

27. 

Bidjeb/bidji apiun 

— 

Papaver semniferum 

aS. 

Bob/buab pala 


Myrustuca fregrans 

ao. 

Haleba/kelabat 

— 

I rigonilla fiiuum graecum 

>0. 

Bungong lawang keling 

— 

illicium rebigiosum 

3 i. 

Djeura itam/djintan itam 

— 

N'ugella saliva 

>2. 

Djeura puleli/djitan pulih 

— 

Cominum rvminum 

33 - 

Djeura kusani/djinlan kusani 

— 

\ ermenis anlhclminleca 

34 - 

Djeumuclju 


Carum cepticum 

33 - 

Bob/buab sepula 


Helicleres isera 

36 . 

Bob/buab madja keling 

— 

lerminalia arborea 

37 - 

Bob/buub keudeke/madja k.ini 

— 

Quercus lusitanica 

38. 

Serantuk 

— 

Sindora sumalrana 

39 - 

Lada i tani 

— 

Capsicum frumtesgens 

40. 

Lada llion/meridja pulih 

— 

Capsirum frumtesgens 

41. 

Gapunuga/kapur laga 

— 

Kardemem 

42 . 

Kembang mangkuk 

— 

Schima premma cortlifolia 

43. 

Kumkumma/safran 

— 

Crebus sativus 

44 - 

Bungong/bunga baroeeh 

— 

Prema sordifolia 

45 - 

Bob/buab Rastoni/pasma sari 

— 

Ralfelissia palma 

40. 

Bungong lawang/l jengkeli 

— 

Eugenia aromalue 

47 - 

Temu lawak/Cureui ia 

— 

/Cingiberaceae 

48. 

Galagant 

— 

Aloe 

40 - 

Minggu 

— 

Asa foelida 

30. 

Kemukus 

— 

Slarpeper/peper «ubaba. 


Menurut Dr. LF. Nainggolan. bahwa air rebusan ramuan ini me¬ 
mang haik buat orang bersalin sebagai natuurmedecijn. 
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Adapun bersalin dengan Ijara madeueng (bersalai) seperti jang ter¬ 
sebut, sekalipun tjara itu sudah mendjadi satu teradisi jang seluruh orang 
berbuat begitu. 

Akan tetapi umum akui bahwa Ijara itu sangat berat akibatnja, 
kalau ditindjau dari segi kesehatan, apalagi semendjak malam pertama sam¬ 
pai kira2 malam ketudjuh reaksinja sangat hebat dan menjedihkan. Ka¬ 
rena sering membawa bahaja maut, oleh sebab itu ada bidai Atjeh jang di¬ 
sebutkan inong madeueng djawong bak udjong oek. artinja wanita jang ber¬ 
salin djiwanja diudjung rambut. Sedemikian besar 'akibat dan penderitaan 
wanita jang bersalin itu. kalau diperbuat statistiek boleh djadi jang ti- 
vvas kalau tidak lebih, mendekati 20%. Ini dapat difahami karena selama 
40 hari jang bersalin itu terkurung dirumah dengan disalai diapi. 1 idak 
boleh turun ketanah buang air besar dan makanpun disila. Djadi udara 
bersih untuk bermafas kurang sempurna dan badannja tak bergerak sekali¬ 
pun selalu diurut atau dipidjil oleh dukun, apalagi makananpun terbilas 
sekali sehingga mendjadi kurus. 

Akan tetapi sjukur pada dewasa ini Ijara madeueng itu sudah ku¬ 
rang dilakukan, hal ini mulai berdjalan semendjak timbul gerakan Atjeh 
Vereeniging (Sjarikal Atjeh) tahun 1916 — 1922. lebihi pemudia jang le¬ 
lah bersekolah tidak mau lagi bersalin setjara madeueng jang premilief itu. 
Apalagi setelah seorang tidak malu atau takut pergi berobat pada dokter 
(rumah sakit), bahkan pula karena sudah diadakan dukun (bidan beranak) 
di-rumah2 sakit atau di-kota2 dan lelah ada bidan bersalin baik jang di¬ 
adakan oleh Djawatan Kesehatan ataupun Bidan beranak partikulir. 

Maka sesudah tjukup 40 hari wanita itu tidur dimukn api oleh du¬ 
kun diturunkan ketanah dan dimandikan dengan air limau purut, maka 
setelah itu ia telah boleh ber-djalan2 dan memakai pakaian biasa. 

Begitu pula anaknja beberapa lama sesudah ibunja turun ketanah. 
lelah boleh pula ia diturunkan ketanah jang disebut peutron peugidong 
lanoh", artinja turun mengindjak tanah. 

Setelah itu barulah anak itu boleh di-bawa2 kerumah orang lain. 

Adapun hal menurunkan baji ketanah itu. mempunjai atjara dan 
peralatannja. Tjara peralatan itu adalah sebagai berikut : 

10. Upal/ara menurunkan anak ketanah. 

Sedjak pagi hari telah bersedia kaum wanita menghiasi rumah pe- 
karangannja. Tidak berapa lama mulai satu dua orang, orang tua datang 
masuk ke pekarangan rumah, dari saat kesesaal makin bertambah ramai 
orang2 datang. Ber-baris2 batang pisang dan tebu kehormatan (tebu ber¬ 
daun) lelah terpanljang sepandjang tljalan dimuka pintu rumah, sekeliling 
pagar pekarangan. Djanang2 mundar mandir kian kemari melaksanakan 
segala perbekalan dan menjiapkan untuk menjempurnakan pekerdjaan upa- 
tjara itu. Kira2 setelah dahar pagi (pukul 8 pagi) segala orang dan tamu2 
Iaki2 dan wanita sudah hadir. Barisan pemuda sudah berdiri tegak lurus 
dengan senapan (mertjun) ditangannja. 

Didepan tangga rumah lelah berdiri ber-baris2 wanita tua muda 
dan pkarangan penuh sesak oleh tamu2 dan orang2 jang menonton irpalja- 






ra itu. Dalam rumahpun sibuk segala wanita dan anaki dara bantu mem¬ 
bantu kesana sini menjiapkan dan mengatur segala keperluan upaljara itu. 

Setelah siap didalam rumah, lalu memberitabu kepada jang ber¬ 
sangkutan bahwa segala alatan dan ajapan sudab tersedia semuanja. 

reungku/Leubai dengan 2 orang pengiringnja naik kealas rumali un¬ 
tuk mendjeput anak itu. lalu menghampiri tempat tidur budak bahagia 
itu. Beberapa saat kemudian turunlah rombongan itu dari atas rumah. 

Baru sadja mengindjak anak langa satu, letusan kehormatan (mer- 
Ijun) pun berbunjilali. I eungku/Leubai berdjalan dimuka jang diikuti oleh 
orang jang menggendong budak ketjil dengan diapit oleh dua orang pemu¬ 
da kiri kanan. 

Sesampai orang jang mendukung budak itu mengindjak tanah, lalu 
menghunuskan pedangnja. lenggang kekiri. lenggang kekanan dengan si¬ 
kap jang amat garang, lalu mentjentjang liga batang pisang jang ber¬ 
baris disitii. Barisan pemuda jang tegak berdiri disitu pun lalu melepas¬ 
kan tembakan bedilnja (meletuskan mertjunnja ganti bedil diganti dengan 
mcrtjun) kendara sebagai letusan kehormatan pula akan mcndjadi isjarnl 
jang sudab resam pada kepertjajaan orang supaja bila budak itu besar 
tiada takut akan gurub/bunji senapang didalam peperangan. Gegap gem¬ 
pitalah bunji oranga membakar mertjun tatkala itu. 

Setelah habis rebah batang2 pisang itu. lalu putra jang dalam du¬ 
kungan. dibuka dan diletakkan kepalanja d i bawa h Inngita kain kuning 
telur (idja kuneng bungong pik bagi orang bangsawan atau kain putih 
bagi orang kebanjakan. 

Sementara itu seorang tua mengambil sebuah kelapa, ditimbang tim¬ 
bang dialas Iangit2 itu jang bertentangan dengan kepala budak itu. se¬ 
lelah Ijukup pula sjaral dan rukun, kelapa itu dibelah dua. airuja tju- 
tjur dialas kain kuning/pulih tadi sehingga basah kepala budak jang di 
dirikan dialas tanah. Kelapa jang dibelah dua itu sebelah dibuang kesebelah 
kanan kain kuning/pulih tempat berdiri kaum walinja dan sebelah lagi 
kesebelah kiri kain kuning/pulih tempat berdiri kaum knrongnja. 

Sjarat jang dikerdjakan itu ialah artinja melambung-lambung dan 
membelah kelapa itu supaja budak itu kalau besar tiada tnkul akan petir 
halilintar dan lak takut pula akan segala gertak orang atau musuh dalam 
peperangan atau lain tempat, belahan itu dibuang kekiri dan kanan tem¬ 
pat waris kaumnja berdiri, pengertiannja supaja kedua belah pihak ahli 
waris itu sama sajang menjajangi atau bela membela dalam segala bal. 
Setelah perbuatan itu selesai budak itupun disambut oleli orunga tua. cli- 
Ijiiim pada dabinja dengan menjebutkan. berbahagialah budak ini. Demi¬ 
kianlah ber-(urul2 dikerdjakan. oleh orang jang lain dan telamu sehingga 
terus dibawa naik kealas balai. Sesudah selesai upaljara itu. barulah di¬ 
antarkan budak itu kembali kerumah. 

Scmendjak mulai itulah budak itu dan seumumnja kanak2 boleh di¬ 
turunkan ketanab (keluar rumali tangganja) dan barulah boleh dibawa ke- 
rumah-rumah keluarga atau kerumah orang lain sahabat kenalannja. Apa¬ 
bila baji ini dibawa sesuatu rumah, oleli jang punja rumah diberi sedikit 













sumbangan, kalau tidak ada wang atau barang jang mahal, garam sadja 
diljeljapkan pada lidalinja. 

Sekianlah upaljara peralatan menurunkan budak ketanah, jang di 
rajaknn oleh segenap orang tua atau keluarganja- Maka segala resam- 
resam itu dituruti oranglah hingga sekarang mendjadi adat lembaga (tra¬ 
disi) isi negeri seantero negeri Atjeh. 

n. Peumeultlel i. 

Sesudah seseorang gadis (wanita) beranak satu atau beberapa lama 
sesudah itu. maka ajali dan ibunjn menjediakan sebuah atau sebahagian 
dari rumahnja dibrikan (dihibbahkan) kepada anaknja. 

1 jara jang biasa dilakukan, pada satu malam (hari) diperdjamukan 
oranga patut dan ketua meunasah (madrasah) hadhir kerumahnja. Sesudah 
selesai makan dan berdoa, maka orang tua Iaki2 memberikan pernjataan 
kepada madjelis itu, bahwa anaknja nama si Anu isteri si Pulan telah di¬ 
bebaskan dari tanggungannja dan mereka itu suami isteri telah wadjib men- 
Ijari nalkah hidup sendiri. Untuk tempat tinggal diberikan satu atau seba¬ 
hagian dari rumahnja. hal itu bergantung kepada kemampuan orang tua 
wanita itu. Selain rumah sekurangmja mereka itu diberikan sebidang sa- 
wah atau kebun sebagai lapangan menljari nafkah hidup suami isteri. Pem¬ 
berian ini disebut hibbah dan hibbah ini tidak boleh di-gugal2 oleh sau- 
dara2 jung lain dan harta benda ini sudah diluar daftar harta warisan jang 
Inin2. Pernjataan ini ada jang dialas kertas dan ada jang dengan pernjataan 
sadja. jang dipersaksikan oleh Kepala kampung (Kcutjhik). orang2 patut dan 
alim Ulama jang hadhir pada malam itu. 

Sesudah selesai upaljara pemberian hibbah itu, semendjak esok ha- 
rinja anak dan ibu berpisahlah rumah atau berpisah dapur, jang masing2 
mengatur dan berbelandja sendiri. 

Adapun lerbilnja Ijara peumeukleh ini, riwajatnja adalab seperti 
berikut : 

Dalam masa pemerintahan Marhum Seri Sulthan Iskandar Muda 
Meukula Alam), lerdjadi satu peristiwa perail dari satu harta pusaka wa¬ 
risan jang berhak menerima seorang anak perempuan dan 2 orang anaknja 
jang Iaki2. 

Menurut pembahagian madjelis jang melakukan perail. itu rumah 
diberikan kepada anaknja jang Iaki2. karena salah seorang anaknja jang 
mendesak supaja ia memperoleh rumah itu. Sedangkan adiknja jang ting¬ 
gal dalam rumah itu memperoleh tanah sawah dan benda Iain2, karena 
itu ia musti turun dari rumah itu. 

Maka berhubung dengan penetapan madjelis penimbang itu, pihak 
wanita itu mendjadi gelisah, lalu ia pergi kepada Pulroe Phang memberi¬ 
takan apa jang telah terdjadi. Wanita itu meminta atas kemurahan hati Pu- 
troe Phang agar ia dapat tinggal dalam pekarangan istana, supaja ia ter¬ 
lepas dari sesuatu marabahaja atau aib. karena gangguan atau fitnahan 
orang. 
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Peristiwa ini sangat mendjadi perhatian Putroe Phang. lain mem¬ 
persembahkan pengaduan ilu kepada Seri Sulthan. Oleh Seri Sulthan 
menjuruh memanggil orang? jang duduk dalam madjelis perai! itu. sesudah 
dalang maka Baginda menanjakan segala keterangan dalam pemhaliagian 
warisan itu. Baginda memperoleh pendjelasan. bahwa sebenarnja sudah di¬ 
pertimbangkan permintaan anak jang perempuan ilu. tetapi oleh karena 
anak lelaki jang tua berkeras minta rumah untuk bahagiannja dan oleh 
karena itu anak jang tua sudah sepatutnja rumah ilu djatuli kepadanja. 

Maka keterangan? ilu disanggah keras oleli Pulroe Phang dengan 
alasan : apabila seorang lelaki berljerai dengan isterinja tiada mempurjai 
rumah ia boleh tidur dimeunasah (madrasah) tetapi pabila seorang wnmtn 
berljerai dengan suaminja kemana ia pergi tidur, bolehkah ia tidur dima- 
drasah ? 

Bukankah hal ini mendatangkan aib kepada masjarakal umum, apa¬ 
bila andaikata ia sesat djatuli berzina, siapakah jang menanggung malu, 
bukankah saudaranja dan kita ber-sama?. 

Maka oleh sebab itu. Putroe Phang meminta kepada Sri Sulthan 
menetapkan satu kanun (aturan) dalam segala perail warisan (pusaka), \ia- 
djib dan muthlak rumah djatuli bahagian wanita. 

Berdasarkan sanggahan dan usulan dari Pulroe Phang. maka Seri 
Sulthan minta kepada madjelis penimbang dan saudara dari wanita |ung 
bersangkutan stipnja keputusnn jang lelah ada ditindjau kembali dan de¬ 
ngan perdamaian Seri Sulthan diterima baik oleh ahli waris ilu. 

Maka semendjak itulah kanun usul Putroe Phang itu mendjadi si.lu 
undang? jang didjundjung tinggi oleh segenap lapisan kaum dan masja- 
rakat umum. 

Maka sebab itulah pula ada bidai Atjeh jang telah disebutkan di¬ 
alas dan disebut sekali lagi dibawah ini : 

Adat bak po teu Meureuhum. 
hukum bak Sjinh Kuala 
kanun bak Putroe Phang. 
resam bak Bintara. 

Djelasnjn : adat dari atau disusun sendiri oleh madjlis/kabinet Sul- 
ihan. hukum dari atau disusun oleh madjlis Sjiali l 'lama (Sjeeh Abdul 
Rauf). kanun dari atau datangnja dari Putroe Phang dan resam dari atau 
diatur oleh Binlara/I 'leebnlnng? alalt orang kaja? dari masing? negeri. 

Oleh sebab itu pula ada lagi pepatah jang mengatakan lain lubuk, 
lain ikan dan lain tumpuk, lain resam. Jakni resam itu menurut apa jang 
dapat dikerdjakan di-setempat?. sedangkan adat, hukum dan kanun di-tna- 
na? dalam daerah Atjeh satu, dari Radja atau Sulthan. 

Maka berhubung dengan kanun dari Putroe Phang jang lelah dite¬ 
tapkan oleh Sulthan tadi, timbul pula tjara baru untuk memperkuat ka¬ 
nun dari Putroe Phang. agar diangan berulang kembali peristiwa dalam 
sesuatu hukum perail. jaitu : seboleh-bolehnja orang lua jang mempunjai 
(mampu) harus memberikan rumah kepada anaknja jang perempuan, su- 







paja kalau ia berljerai dengan suaminja tidak hidup terlantar, tiada be- 
rumali jang kelak mendatangkan malu atau hina kepada kaum famili dan 
masjarakat umum. I jara haru ini mengalir baik dalam segala lapisan kaum 
dan masjarakat umum, hingga sampai dewasa ini. 

i 2. Adat peusunat aneuk. (sunat rasul). 

Apabila seseorang anak lakia sudah berumur 7 atau 8 tahun, maka 
anak itu sudah wadjib disunatkan. Tiara menjunatkan anak itu sudah men- 
djadi kebiasaan mengadakan thanrluri dan peralatan (meukeureudja). kala 
orang Atjeh. 

I jara mengadakan peralatan (meukeureudja) ini. ialah mengundang 
kaum famili dan sahabat kenalannjo. baik dalam desa atau kampung itu 
maupun orang luar dekat dan djauh. Alat pengundang jang dipakai se¬ 
perti alat pada undangan jang laina. jaitu ranub pale (sirih jang terbung¬ 
kus dengan daun pisang jang dilajukan) dan kepada orang2 Besar diantar 
Ijerana atau puan sirih, akan tetapi kemudian ranub pate ini diganti de¬ 
ngan surat. Orang jang diundang itu datangnja dengan membawa buah 
tangan (sumbangan), benda jang dibawa ini menurut kadar (taraf) jang 
datang dan jang empunja peralatan, jaitu bcndal jang berharga jang da¬ 
pat dipergunakan oleh jang berkepentingan jaitu kepada Kepala kampung 
(Keuljhik) dan kepada mukim (Imeum) dibawa kambing, kepada L’leeba- 
lang lembu dan kepada Radja kerbau ataupun uang tunai jang dibungkus 
dengan kertas atau sampul surat. 

Benda jang diserahkan ini disebut oleh orang jang menjerahkan 
kepada jang menerima atau wakifnja. bila kambing jang dibawa, 
disebut inilah buali tangan kami saboh bol 1 tnii?n<i '. (sebuah terong) 
bila jang dibawa itu lembu, disebut inilah buali tangan kami ’ saboh bob 
labu" (sebuah labu) dan kalau jang dibawa itu kerbau, maka disebut ini¬ 
lah buali langan kami "saboh bob panaili (sebuah nangka), untuk mem¬ 
bantu peralatan. Apabila jang diundang taraf orang biasa sadja. maka sitnv- 
hangannja itu. disebut inilah pembawaan saja saboh bob manok' (sebuah 
lolur ajam). saboh bob pisanp" (sebuah pisang), kalau sumbangan itu le¬ 
bih hesai dari itu. disebut inilah sumbangan saja saboh bob u (sebuah 
kelapa) dan kalau lebih mahal dari itu. disebulnja inilah sumbangan saja 
siare brctieli (sebambu beras) dan sebagainja menurut kndarnja masingl 
orang jang dalang itu- 

Adapun uang atau benda jang disumbangkan ilti dikala atra Ibai 
bak binteb". artinja harta jang dipatjak didinding rumalinja tak akan bi¬ 
lang begitu sadja. disalu masa dapat diambil kembali, jakni apabila nanti 
ia membual peralatan (meukeureudja) akan diterimanja kembali, bal ini di¬ 
sebut djuga ‘ mukabalaih", artinja memberi dan kelak menerima kembali. 

Adapun orang2 jang diundang ini. seperti peralatan jang Iain2 dju 
ga diberi makan dengan hidangan jang biasa dilakukan dalam peralatan 
jang (ain. Setelah selesai peralatan penerima tamu2 itu. biasa djuga malam- 
nja diadakan malam gembira atau malam beriang-riang atau ber-suka2an 
dengan mengadakan ' piasan atau permainan : Genderang. Gedumbak 
atau Rapai (daboilt) ataupun Seudati dan bagai2 kesenian atau tari2an. 


Maka sesudah beberapa liari lepas keramaian ini, barulah anak? jang 
akan disunat itu dipanggil mudim (tukang sunat)> memotong udjung sjab- 
watnja. Akan tetapi sebelum dilakukan pekcrdjaan itu. pada malamnja di- 
riunah disuruh mengadji atau berzandji atau selaw-at kepada Nabi dan doa 
selamat kepada arwah-arwah keluarganja jang lelah meninggal. Setelah 
ilu anak itu sebelum mudim menjunat. lalu anak itu ditepung tawari ka¬ 
rena darahnja gugur. 

§ II. HUKUM ADAT DALAM KEMATIAN. 

1. U r u f. 

Ap abila seorang isteri meninggal, maka wadjib suaminja (ajahnja) 
mengubur dan demikian djuga bila seorang suami meninggal, wadjib isteri 
(ibunja) jang menguburkan. 

Besarnja biaja penguburan ini. semiskin-miskin orang selapis kain 
kaphan dan bagi orang jang kaja atau mampu 3 lapis kain kaphan. kain 
ini harus kain putih. Selain kain kaphan. ramuan perbekalan pengaphnn 
majal, jaitu : kapur barus. kemenjan, kapas, serbuk kaju tjendana (gaharu), 
minjak atar dan papan keranda dari kaju kapur (geuruphai) disebut orang 
Al jeli dan selain dari itu sedekah untuk orang menggali liang (liang qu- 
bur) dan orang membatja talqin. 

Belandja atau biaja inilah jang ditanggung oleh sisuami atau slisteri. 
Diliari mati biaja ini diantar oleh orang tua atau wali dari salah satu pi- 
hak jang harus menanggung, uang jang diantarkan ini disebut "( Iruf". 

Uruf ini kena djuga bagi seorang nenek jang meninggal tjutjunja 
jang pertama jang masih ketjil. 

Beberapa banjak atau besarnja uang I 'ruf ilu bergantung kepada 
keadaan laraf dan kesanggupan mereka itu jang bersangkutan, jang biasa 
diperhitungkan oleh orang? patut ditempat itu : selapis kain kaphan biasa 
dihitung 'j hasta, djadi kalau 3 lapis kaphan j n j hasta = 15 hasta. 

Maka Uruf jang diantar oleh wali jang bersangkutan, menurut se¬ 
besar nilai atau harga barang2 dan hiaja? jang diperlukan dalam urusan 
penguburan mnjat jang meninggal dan bergantung pula pada mas kawin/ 
mabarnja. 

Adapun Uruf seperti jang tersebut dialas, arlinja tolong-menolong. 
1 olong menolong ilu telab mendjadi atau merupai hutang jang wadjib di¬ 
hajar oleh jang bersangkutan dan butang ini bila tiada jang menuntut hi¬ 
lang sadja. Akan tetapi bila ada jang menuntut, hakim mengambil hukum 
makruf jaitu seperti sjarat? jang tersebut rliatas. 

2. Pousulji majil (memandikan majit). 

Memandikan majit telah mempunjai ketentuan dalam hukum? Is 
fam, baik majit laki?, maupun bagi majit wanita. 

Akan tetapi dalam memandikan majit wanita, terbagi dua : 

a. Majit wanita biasa seperti sjarat2 dan liukum jang telab diten¬ 
tukan. seperti jang tersebut dialas. 
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I). Majil wanila jang mali beranak (male madeueng) ini ada ber¬ 
lainan dengan jang lain, karena menurut kepertjajaan orang tla- 
hufu2 arwah simati beranak ilu mendjadi 'Imrong ' (punlianak). 
Burong alau punlianak ini suka meng-ganggu2 wanila2 lain jang 
sedang beranak, ada jang pergi main2 sadja dengan wanita da¬ 
lam sakit itu dan ada pula jang meng-ganggu2 terus sehingga 
dibawa wanita jang sakit ilu kequl>ur (mali). Hal ini biasa ter- 
djadi. sedang wanita ilu bersalin (madeueng) pingsan atau bi¬ 
lang akal dan mcraljau (raboj) kata orang Aljeli. jang namanja 
disebutkan serta diberi tahun apa maksudnja. rolinja mendjelma 
dalam tubuh sisakit itu. lempo2 ia minta sirih atau minta ma¬ 
kan dan sesudah dikasih ia menghilang dan sering pula ia lidak 
mau minta apa2 hanja ia minta sisakit ilu dibawa pergi ber-sa- 
mn2 ke <(uburnja dan terus dibawanja. jang artinja ia turun dan 
sisakit terus meninggal. 

Sehubungan dengan kepertjajaan jang tersebut dialas ini. diadakan 
satu Ijura (tangkai) bagi memandikan majit seorang wanita jang mati ber¬ 
anak (male madeueng). jail u : 

Selelnb majit diletakkan dialas batang pisang ditempai pemandinn- 
nja, jang mana telah pula disediakan air dalam gutji atau tempajan. Diba- 
'vab rumah tempat djalub air ilu. lelah menanti seorang wanita tua jang 
memegang dilnngannja seikat lidi idjuk (saga) terdjadi dari tudjuh kerat. 

Maka setelah memberi isjarat kealas balwva orang dibawab ilu telah 
siap sedin. lalu disiram l timba air. Air jang pertama itu djatuh kehawah 
lalu dipukul “ kali dengan lidi idjuk ilu. Setelali air jang pertama, dimulai 
lagi dengan air jang kedua jang djuga dipukul dengan lidi idjuk itu 7 kali 
pula dan sedemikian djuga dijerbuat sehingga 7 kali ber-turul2 baru ber¬ 
henti dan selelah ilu barulahdimandikan seperti biasa, sehingga selesai me¬ 
nurut Ijara dan rukuna jang telah ditentukan. 

Maka setelah selesai dimandikan baru dibalut dengan kain kaplinn, 
dibubuh halumi jang biasa dipergunakan untuk mengapbankan majit seria 
menaruh beberapa benda (ramuan) jang teruntuk bagi orang mati beranak, 
agar burongnja ilu djangan terlain Imas. Selain dari ilu. waktu kapbannja 
hendak dikat dibisikan pada telinganja. supaja rolinja tinggal tenang dalam 
f[uburnja. harus ia malu djangan se-kali2 ia |>ergi ganggu orang lain dan 
djangan sampai keluarganja aib atau malu dan setelah itu barulah dima¬ 
sukkan kedalam keranda. 

Demikianlah sjarntJ jang tersendiri dipergunakan resam2 dalam ke- 
matian bagi orang mali beranak. 

-j. Peumoe l>a c (Ratap tangis). 

Semendjak habis umur sampai diangkat kelempal mandi. orang2 
jang datang mendjenguk membalja doa alau mengadji dan selain ilu ba- 
njak djuga orang ratap tangis (ba-e). Siapa dianiaranja kaum famili (ke¬ 
luarganja) datang duduk disamping dengan ratap tangis, baik me-mudja2 


selagi hidupnja alau menggugat sesuatu kesalahan atau kesilalan ataupun 
sesuatu kekurangan jang tak diberikan selagi ia sakit (hamil) dan sampai 
inajit itu diangkut ketempat pemandian berhenti. Akan tetapi sesudah di¬ 
masukkan dalam keranda, kembali kaum! wanita ratap tangis lagi untuk 
jang penghabisan. Setelah beberapa sa al lamanja. diangkat keserambi un¬ 
tuk clisembahjangkan dan barulah orangi itu berhenti ralapnja. Selesai 
sembahjang. diangkat dan terus diantar kequburan dan setelah selesai upa- 
Ijara dipequburan sesudah habis «lihatjakan talcpn dan pemberian sede«iah 
kepada jang membatja talqin dan jang menggali kubur, barulah para peng¬ 
antar pulang masingl ketempatnja. 

Perlu diterangkan, bahwa adat peumoe ba-e (ratap tangis) itu su¬ 
dah djauh berkurang, hampir tidak kedengaran lagi. I jara ba-e itu telaji 
diganti dengan doa. selamat rlan Da la-e, perubahan ini semendjak ada- 
nja gerakan pemuda Sjarikal Atjeh (Atjeh Yoreeniging) dan istimewa pu¬ 
la sesudah berkembangan faham Sjarikat Islam dan Muhammadijah di I a- 
nah Atjeh. 

4. C' h a n d u r i . 

Semendjak malam pertama majil kequbur. orangi datang dengan lu¬ 
lus ichlas hati dan sukarela pergi mengadji alau bertahlil kerumah orang 
jang berkemalangan. Keesokan harinja nudai kirai pukul ri.^o — 8.00 
orang datang mengadji'. demikian djuga pada pelang harinja «lari kirai pu¬ 
kul 4 — 1 3 - Siapai jang mengadji sampai patla wa ktu makan, diangkat 
makanan untuk dimakan dan banjak pula jang tidak mau menanti sampai 
tiba saat makan, akan tetapi bila makanan sudali diangkat, tidak boleh 
menolak «lan siapa jang menolak, terasa menghina jang punja rumah. Jang 
disebut waktu makan <li-«lesai (kampungi) jaitu : kirrn pukul 8.30 pagi 
dan pukul 3.30 pelang. 

Pekerdjaan sedeqali kadji atau se«leqab tahlil ini berlaku sampai 
pagi liari keenam. Maka pada liari ketudjuh diadukan chanduri besar, jang 
mana diundang orang jang lelah dalami mengantar kequburan dan orangl 
jang datang mengadji alau bertahlil selama dalam 6 hari itu. hari ini di¬ 
sebut s eunuAjoh. 

Pada seunudjoh. selain chanduri siang liari dan malamnja diundang 
alim 1 'lama mengadji Quraar. dan tahlil besar, setelah selesai mengadji 
dan tahlil diberikan sedeqah uang ala kadarnja. 

Seperti dirtimali diberikan kesempatan buat orang mengailji «lan ber¬ 
tahlil. maka «(iibur («Ijeral) ditentukan beberapa «>rang jang mengadji 
Quraan siang «lan malam tiada ber-hentil. ganti-berganti tidur «lan lebihi la¬ 
gi bagi (qubur) orang jang mati beranak. Pagi dan pelang diantar ma¬ 
kanan kesitu «lan malam «liantar kopi dan «Ijuadalii lain untuk sarapan. 

Setelah 7 malam mengadji «liquburan. pa«la pagi liari kedelapan di¬ 
lepaskan dengan «liberikan se«le«|ah «lengan sepatutnja selama mereka itu 
mengadji didjerat (tliqubur). Setelah chanduri 7 hari dan melepaskan orang 
jang mengadji diqubur. ditentukan seorang jang tetap pagi dan petang da¬ 
lang kerumah mengadji kirai 1 djam pagi dan 1 djam sore, orang ini «li- 









sebut l 'reueng woe bu artinja orang pulang makan lamanja 40 liari. 
Dalam 40 liari itupun diadakan pula chanduri pada malam : 10. 20. 30 
dan 40. jang mana malam? ini disebut malam alot". Orang jang dalang itu 
lianja jang diundang untuk mcngadji atau bertahlil dan selelah tahlil atau 
mengadji diberikan pula sedeqah uang ala kadarnja. 

Setelah alot 40 hari, ada lagi atot besar jaitu pada malam 44 dan 
menurut kepertjajaan (animisme) pada malam 44 itu arwah (rocli) pulang 
dari qubur kerumah buat makan besar. 

Oleh sebab itu. pada malam itu disediakan ber-maljam2 kuwe dan 
nasi jang se-sedap2nja. ber-matjani2 buali2an : d jeruk, kelapa muda dan 
sebagainja jang dirasa perlu atau jang terutama buali2an jang sangat di¬ 
sukai selagi hidupnja. 

Gutji atau tempat air dalam rumah tidak boleh ditutup, sebab ka¬ 
lau arwah itu kehausan ia tjari sendiri air minum (tempat? air dari lem¬ 
baga) atau digutji. Sedemikian kepertjajaan itu. sampai? disediakan ma¬ 
kanan jang lazal Ijila rasanja. Pada pagi hari 44 itu dipanggil orang jang 
pulang makan setiap hari untuk suruh menjantap makanan itu. Setelah se¬ 
lesai makan, maka orang itu dilepaskan dengan diberikan sedeqah uang 
jang telah ditentukan, semendjak mulai sampai 44 hari itu. 

Adapun orang jang biasa ditetapkan pulang setiap hari itu. ialah 
Ketua atau Imam meunasah (madrasah) ataupun orang jang ditundjukkan 
olehnja. Setelah selesai dilepaskan orang ini. habislah atjara itu sampai 
pada hari ke 100 penghabisan chanduri kepada orang mati. 

Demikianlah resam dan atjara2 chanduri pada orang meninggal du¬ 
nia. Akan tetapi aturannja inipun pada dewasa ini telah hanjak berubah 
dan banjak orang mengambil jang sangat penting sadja. umpamanja chan¬ 
duri (mengadji) pada qubur dan pada waktu : 10. 20, 30 sampai 40 sadja. 

§ III. HUKUM ADAT DALAM IBADAT DAN SOSIAL. 

1. Chanduri maulud Nabi Muhammad s. a.tv. pada malam 12 Ra¬ 
bi ul Awal di-tiap2 tahun, di-rumah? : Radja. orang2 Besar dan orang Ka- 
ja. mengadakan chanduri di mesdjid atau meunasali2 dengan membatja ber- 
zandjr. 

Selain seljara ketjihan begitu, maka seljara besar2an diadakan dju- 
ga chanduri di-tiap? meunasah diseluruh Atjeli. selain bulan Rabi ul Awal 
(buleuen maulud) dan hingga bulan Rabi ul Arhir (buleuen adue maulud). 

I jara melakukan ini pada satu liari jang sudah ditetapkan oleh satu pa¬ 
nitia kampung mengadakan chanduri maulud dimeunasahnja. pada hari itu 
tiap? rumah mengantar satu hidangan kemeunasahnja. besar keljil. miskin 
kaja dan walaupun sudah mengadakan chanduri dirumahnja pada 12 Ra¬ 
bi ul Awal, tidak diketjualikar., melainkan wadjib mengantar satu hida¬ 
ngan kemeunasah pada kira2 pukul 2.00 siang. Jang diundang bersantap 
itu. ialah disekitar kampung! tetangga jang berdekatan serta mengadakan 
tempat (pondok) orang duduk diluar meunasah untuk membatja berzandji 
dan berzikir meskat dari anak2 jang belum dewasa membatja Iagu2 ber¬ 
zandji. 
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Hal ini selalu dapal dilihat selama a bulan jang tersebut dialas ta¬ 
di. kalau orang berdjalan dengan auto dari Atjeh Besar sampai ke Langsat 
pada liari2 itu. orang dapat melibat meunasali2 jang sedang mengadakan 
cltanduri itu, bila berhenti disitu pasti mendapat undangan. 

Adapun isi2 hidangan untuk cbanduri maulud itu teristimewa seka¬ 
li. lauk pauknja sengadja disediakan sebagai pelepas nazarnja. baik da¬ 
ging. ajam. ikan kaju (keumamaih). daging dan telur asin jang memang su¬ 
dah disimpan lama diisi dalam hidangan itu beberapa lapis tingginja. 

2. Mi radj Nabi Muhammad s.'a.w. pada malam 27 Radjab di¬ 
peringati di-madrasali2 atau di-mesdjid2 dengan membalja surat Mi radj 
Nabi dari Masdjidilharam ke Baital Mucfaddis pergi pulang. 

3. liari Asjurra. pada tanggal 10 malam bulan Muharram di-liap2 
tabun diperingati djuga oleh siapa jang mampu mengadakan sedikit chan¬ 
duri dengan nasi minjak. untuk memperingati liari gugurnja Saidina Hasan 
dan Hussain di Karbala. Hari pahlawan ini disebut djuga liari Hasan 
Hussain. 

Semcndjak tanggal 10 sampai 15 Muharram. pihak kaum turunan 
Keling mengadakan malam kenang2an dengan mengadakan pembatjaan lii- 
kajat Hasan Hussain serta mengadakan Iari2an atau melepaskan tabut. 
Akan tetapi bal ini semakin lama semakin hilang, sebab sebahagia» besar 
golongan Ulama menganggap perbuatan itu bida ah. 

4. Arba'a achir (liari tolak bala), pada liari Rabu penghabisan 
bulan Sjafar di-tiap2 tahun orang datang kekualu (pinggir laut) ataupun 
dipingir sungai, orang jang dalang itu he-ramai2 membawa makan2an dan 
makan disitu. 

Satu bal jang mendjadi kelaziman dilakukan menurut kepertjajaan 
orang, ialah seorang anak jang lahir dihulan Sjafar anak itu berkelakuan 
nakal Sendai' kala orang Atjeh. artinja tabi'atnja suka pemarah. Nakal 
atau suka pemarah itu dipandang oleh orang tuanja sebagai bahala (ben- 
tjana) jang menimpa keluarganja. Oleh sebab itu, anak tersebut harus tiga 
kali Arba a achir dibawa ketepi sungai atau ketepi laut dimandikan disitu 
jang berarti menolak baliaja. supaja kelakuan anak itu mendjadi seliat atau 
baik. Hal perbuatan ini sudah mendjadi suatu teradisi. jang bukan orang2 
jang mempunjai anak lahir dibulan Sjafar itu sadja. tetapi jang Iain2 pun 
turut2an mengerdjakan pekerdjaan itu pergi mandi2 ketepi laut bersuka 
ria sebagai piknik. 

5. Chanduri biang, apabila telah dekat musim mengerdjakan sa¬ 
wah. disegenap kampung di-lempal2 jang lelah ditentukan diadakan chan¬ 
duri. Chanduri ini dilakuan di-liap2 rumah harus mengatar sebungkus nasi 
(saboh bu kulah). Pada tempat itu disembelih seekor kambing. lembu atau 
kerbau menurut kemampuan orang2 kampung itu. Harga daging dipungut 
pada orang2 sedikit seorang, jang dikatakan ..tipe'' oleh orang Atjeh. 

Setelah daging itu masak, diberilali makan kepada tamu jang di¬ 
undang dari kampung tetangganja serta ber-sama2 orang jang mengantar 









nasi sebungkus itu. Dalam bal ini disebut nasi sebungkus, tetapi sudah 
mendjadi kebiasaan dibawanja lebih dari sebungkus, jang banjak sawahnja 
dibavvan ja banjak bungkus dan bal ini biasa orang terima dengan lulus 
ichlas, djarang jang melawan perintah Keutjhik atau panitia jang mengurus 
ilu. 


6. Chanduri laul. pada achir musim barat/musim berombak besar 
dan mau datang musim timur, kaum nelajanpun mengadakan chanduri di- 
lepi laut dengan memotong seekor lembu atau kerbau. Jang mengadakan 
chanduri ini. ialah terutama oranga jang ada perahu pukat, perahu djaring. 
perahu djala dan perahua kawe (sampan pantjing) dan laina. Oranga jang 
diundang ialah dari kampunga tetangganja. tjaraa melakukan ini hampir 
serupa seperti tjara jang dilakuakn patla chanduri biang jang tersebut pa¬ 
da ajat 5. Sesudah chanduri laul ilu. dipantangkan 3 hari tidak boleh se¬ 
buah sampanpun menljari ikan kelaut dan barangsiapa jang melanggar per¬ 
aturan ini diambil tindakan oleh Panglima laut, ja ni sampan atau perahu 
itu ditarik kedaral dihukum beberapa lama tidak dibolehkan turun kelaut. 
Tindakan ini disokong oleh segenap nelajan karena keperljajaannja. kalau 
dilaut tidak diadakan pantang sesudah chanduri. maka menjebabknn laul 
kurang berikan pada tahun itu. Oleh sebab itulah, larangan atau pantang 
laut ilu dipatuhi atau dita ali oleh segenap lapisan nelajan. 

7. Cltarulitri larla. apabila sudah selesai musim mengutip buah 
lada (maritja), maka segenap Seuneubok mengadakan chanduri besaraan 
dengan mengundang oranga Seuneubok dan tetangganja ketempat chan¬ 
duri, jang mana seperti telah biasa dilakukan pada liap'i tahun. Mengenai 
belandja chanduri ini diadakan ..ripe' pada oranga jang punja kebun la¬ 
da. sebagaimana jang berlaku dalam pekerdjaan chanduri laut. 

Dalam bal jang biasa Peutua pangkai (pangkaihouder) atau Radja 
atau Uleebalang jang bersangkutan dgn Seuneubok? itu. memberikan hadiah 
seekor kerbau untuk chanduri itu dan mengenai beras dan laimnja ditang¬ 
gung bersama oleh pangkaihouder atau Peutua pangkai. Selain chanduri 
jang setjara gabungan ini. masinga Seuneubokpun mengdaakan chanduri di- 
mnsinga tempat dengan mengutjp beaja dari jang punja kebun lada. Chan¬ 
duri keljil ini ada jang memotong lembu dan ada jang memotong kambing 
sndja. besar-ketjil chanduri ini bergantung kepada luas kebun lada dalam 
Seuneubok ilu. Apabila kebun iadanja luas, ramai atau banjaklah orang 
jang diundangnja untuk makan chanduri itu dan sudah tentu tidak tjukup 
dipotong kambing sadja. tetapi dipotong lembu. Sedemikianlah biasa dila¬ 
kukan oleh kaum pelani lada. 

§ IV. HUKUM ’ADAT BANTU MEMBANTU/’URUF DALAM 
DESA/NEGERI. 

1. Membantu Keutjhik/kepala Mukim dan kepala negeri. 

Seperti umum mengetahui, dimasa dahulu Keutjhik (Ketua kam¬ 
pung) dan Imeum (Kepala mukim) ia dipilih oleh orang kampung, tetapi di- 

564 


ambil dari turun-menurun (fiodalisme). Mereka ini mendjalankan lugas 
dengan tiada memperoleh nafkah atau upah — gadji dari negeri, lugas- 
nja ilu sangal berat siang malam selalu mengurus sesuatu hal atau perseli¬ 
sihan dalam kampung atau mukimnja. Untuk nafkahnja ia mentjari sendiri, 
sebab itulah orang jang dipilih untuk mendjadi Kepala rakjat atau boleh 
disebut Kepala adatnja, biasa jang Ijukup mampu dan mempunjai hanjak 
kaum. Berhubung dengan tugas jang berat itu. guna kesedjahleraan dan 
ketenteraman rumah tangganja, orang2 kampung atau mukim harus mem¬ 
bantu lapangan hidup mereka, ja’ni meminta bantu-membantu (gotong ro- 
jong) dalam pekerdjaan : 

a. membuat pagar rumah, 

b. mengerdjakan sawah i atau 2 hari be-ramai2, 

c. memotong padi (keumeukoh) dan 

d. mengirik padi tjemeulho) serta mengangkut hasil padi ke- 
rumah (lumbung). 

Dalam usaha membantu ini. jang disebut namanja ,,meu urup ' oleh 
orang kampung. Oleh Kepala mukim (Imeum) dan Keutjhik, tidak diberi¬ 
kan upah (sedeqah kepada orang kanrpung jang hekerdja, melainkan Ijukup 
dengan diberi makan jang sederhana sadja, jaitu : kalau kerdjanja berat 
diberikan nasi dan kalau kerdjanja ringan diberikan ketan (pulul) sadja. 

Mal jang serupa inipun biasa disuruh oleh Keutjhik kepada oranga 
kampung untuk membantu Ketua meunasah. jang melaksanakan urusan ke- 
rnnlian (Sosial) dalam kampung itu. 

2. Adat ikat pagar kota dan kerdja sawah Uleebalang. 

Uietcbalang boleh meminta bantu pada rakjatnja untuk memagar 
kotanja dan mengerdjakan sawahnja. 

Perlu diterangkan lebih djelas disini, sawah jang boleh disuruth ker- 
djakan seljara meu-urup (tolong menolong), jaitu sawah meusara Ulee- 
halang jang telah ditentukan sekian nalih atau guntja bibit sadja luasnja. 
Sehahnja dipakai tenaga bergolong rojong ini. karena Uleebalang seringa 
menerima tamu baik siang atau malam dalam urusan iugasnja. Selain dari 
liiinu ilu biasa djuga terdjadi. wanitaa jang tuaa tiada berkaum familinja 
sementara beberapa lama tinggal makan dirumab Uleebalang itu. demikian 
djuga didalnm sesuatu serangan musuh dari luar (Inndschapnja) oranga 
jang mendjaga pertahanan, diberikan makan oleli Uleebalang dari basil 
sawah meusara itu. Aturan ini sebenarnja diterima baik oleh lapisan rak¬ 
jat semendjak dahulu kala, tetapi dalam masa Pemerintahan Belanda hal 
ilu sudah mendjadi suatu melaputasi, karena disalab gunakan adat itu oleli 
Uleebalang (Zelfbestuurder. jaitu bukan sadja disuruh kerdjakan sawah 
umong meusara Uleebalang. melainkan disuruh djuga mengerdjakan sa- 
wali2nja jang lain dan djuga disuruh mengerdjakan membuka dan mem¬ 
bersihkan kebun2 kelapanja dan laini. Sedangkan dalam adat Marhum 
Meukuta Alam, pekerdjaan membuka perkebunan lada wadjib dihajar 
Upah. Oleh sebab itu. terbitlah reaksi antara Uleebalang atau Zulfbestuur- 
der jang memertintah oranga kampung mengerdjakan kebun kelapa dan sa- 


j65 





wah. Akan tetapi banlahan2 itu selalu diabaikan oleh piliak Bestuur. 
samblenaar Belanda sebagai pendjadjah dengan politik kolonialnja, kare¬ 
na ia tidak sanggup memberikan gadji atau belandja jang tjukup untuk 
Uleebalang atau Zelfbestuurder itu. 

j. Adai mengundjugi Radja/Uleebalang dan orang2 besar. 

Pada sesuatu waktu apabila rakjat hendak mengundjungi Radja, 
Uleebalang dan orangi besar, baik datang ketempat radja atau radja da¬ 
lang ketempat/kampung itu. Keutjbik mengumpul orang palut2. dan anak 
buabnja berkumpul dengan menjediakan/membawa buah tangan mereka 
itu : jaitu : tebu jang masih berdaun dan kelapa muda jang telah delasun 
jang biasa disebut Teubee meu-on. U meulason. Adat ini berlaku djuga 
bagi seorang anak/putra radja atau anak orang2 besar datang ke suatu 
kampung setjara rasmi. haruslah orang kampung itu berbuat sedemikian 
rupa sebagai menghormati diberikan seteguk air/kelapa dan tebu. Maka ra- 
dja/anak radja membawa sebuah bungkoih sirih dan mempersilakan orangi 
jang menunggu itu memakan sirih sekapur seorang. 

4. Adai jang melanggar Keutjhik. 

Apabila seorang kampung melanggar atau tiada turuti peraturan 
Keutjhik atau wakilnja umpamunja tidak datang waktu dipanggil berkum¬ 
pul di me u n asah (rapat) atau tidak dalang mengerdjakan uruf (golong ro- 
jong) dli. maka ia dihukum. 

Hukum ini biasa dilakukan ialah: tangga rumah (rinjeui’n) dan pin¬ 
tu rumah itu ditutup dengan luljung bambu (udjong Irieng). beberapa d jam 
«ilnu beberapa liari. Kemudian bangunlah orang sekitar rumah itu dan orang- 
orang tual pergi memberitahukan kepada teungku meunasnh. 

Teungku meunasah dan orang2 tua itu bertindak menjelesaikan per¬ 
sengketaan itu dengan djalan si empunja rumah jang bersalah itu harus 
meminta maaf kepada keutjhik. 

Setelah ada persetudjuan untuk menjelesaikan perkara itu maka - 
leungku meunasah serta orang2 tua itu membawa jang bersalah itu (jang 
punja rumah) kemuka keutjbik dan meminta maaf atas kesalahan itu. 

Keutjhik memberi maaf dan setelah itu tangga rumah itu dipasang 
kembali (udjung bambu itu dibuang) oleh orang tua jang mendamaikan 
itu. 

Demikianlah tjara adat pelanggaran antara keutjhik dengan anak 
buahnja. Aturan ini disebut djuga "hukum peudjeuroh . 

§ V. HUKUM ADAT SEUMUGA. 

1. lintang Panghai (Investasi). 

Perusahaan membuat kebun lada ini dinamai oleh orang Atjeh 
SEUMUGA asal dari kala Semugar arlinja membangun perkebunan dan 
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tempat perkebunan itu bukan dinamai kampung, tetapi dinamai „Sounou- 

buk”. 

Jang menguasai Seuneubok itu pertama Ureueng Po Pangkat (Orang 
jang pun j a modal) djuga disebut Peutua Pangkai. Dimasa pemerintah Be¬ 
landa disebut Kapitaalhouder atau pangkaibouder dan kepala jang meng¬ 
atur dan mendjaga segala pekerdjaan itu sebagai bedrijfeider. ialab kepala 
jang bergelar Peutua asal dari kala Peutua Parang dan orariga jang me- 
ngerdjakan dalam perusahaan itu dinamai Aneuk Seuneubok. 

Akan membuka satu perusahaan Seumuga, mulas seseorang jang 
kaja datang kepada Uleebalang. Hulubalang/Keudjruen diselempat, me¬ 
minta sebidang tanah untuk didjadikan Seuneubok. Apabila orang itu telah 
mendapat idzin. maka lalulah ia menljari beberapa orang jang tjakap un¬ 
tuk pekerdjaan itu. baikpun kaum keluarganja atau pun orang lain, tetapi 
jang terutama dipilih orang jang niendjadi kepala itu orang jang ber¬ 
kaum bnnjak. karena banjak saudaranja atau karena pengaruhnja dapat 
memasukan orang lain ketempat itu dengan kedudukan jang aman dan te¬ 
tap. Biasanja pula Seuneubok itu diberi bernama menurut asalnja kaum 
orang jang tinggal disitu. umpamanja : Seuneubok Pidie. Seuneubok Atjeh. 
Seuneubok Peusangan dan laina sebagainja. 

Sebabnja diberikan nama begitu, supaja orang perantauan jang 
datang kesitu menljari pekerdjaan. suka mereka itu bekerdja pada Seuneu¬ 
bok jang dikepalai oleh orang jang berasal dari negeri n ja. sebab pergaulan 
mereka itu merasa seperti dalam negeri asalnja dan satu sama lain me¬ 
mandang saudara atau kaum. Apabila Peutua pangkai tadi telah menda¬ 
pat orang jang dipertjajai (Peutua parang) dan lelah mendapat orangg jang 
akan mengerdjakan tanah itu (Aneuk Seuneubok). maka Peutua parang 
tadi membawa orang2 itu berhadapan Peutua pangkai bual meminta wang 
atau belandja untuk mengerdjakan tanah itu. Peraturan atau adat belan- 
dja itu diberikan kepada mereka itu. jaitu seseorang mendapat satu parang 
dan bila tanah itu hutan besar diberikan lagi satu kampak (beliung), satu 
guntja padi dan wang kontan 5 real atau lima ringgit. Padi dan wang itu 
untuk lamanja kirai 6 bulan makan, sementara mereka itu belum memu¬ 
ngut hasil padi ladang dan hasil tanaman muda pada tanah itu. sementara 
mereka itu membuka hutan dan menanam padi dengan tanaman muda, me¬ 
reka itu segera membual rangkang (pondok) tempat tinggal. Sesudah me¬ 
ngambil hasil padi atau hasil tanaman muda jang pertama terus mereka 
itu bekerdja buat menanam dadap untuk djundjungan (lawo) lada seku- 
rang2nja 1000 batang seorang dan seterusnja menggali parit (loe^ng) untuk 
mengalirkan air. 

Perlu diterangkan perubahannja jang mengenai perbekalan tentang 
padi untuk makan 1 gulja dan wang modal jang lima real, semendjak ma¬ 
suk pemerintahan Belanda ke Atjeh valuta wang itu lelah berubah, tetapi 
dasarnja tetap kirai begitu dan dalam masa pembukaan seuneubok rfc ta¬ 
hun 1Q10. wang jang 3 real itu ditukar dengan f 13.—. f 20.— dan seterus¬ 
nja kemasa Republik Indonesia valuta itu pun berubah menurut keadaan 
seseteinpat berdasarkan hukum perdjantljian anak Seuneubok dengan Peu- 
tua pangkai. 
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Adapun ragim investasi seuneubok jang ditegakkan oleli iMarhum 
Marhkuta Alam ini dapat dianggap sebagai satu promosi besar diliari de¬ 
pan bagi masjarakat di Atjeli sebab dari seorang Peutua parang bisa men- 
djadi seorang kaja raja/uleebalang atau radja dikemudian liari jang dapat 
membangun sebuali negeri (Inndsthap). 

2. Adai mambiial loe&ng. 

'tentang loeeng atau parit itu ada adat/peraturannja jailu ; 

1. Loeeng Raja atau disebutkan djuga loeeng Radja. 

2. I.oeeng pangkai. 

3. I.oeeng peutua. 

.]. I.oeeng aneuk seuneubok. 

Pendjelasan : 


1. I.oeeng Radja jaitu loeeng besar untuk membuang air dari se¬ 
gala kebun2 dalam Seuneubok itu kesungai atau kemana-mnna sadja ia 
mengalir. I.oeeng Radja irii lebarnja 4 hasta muka dan dalamnja menurut 
Ijondong (beiling) tanaii itu. Jang menanggung ongkos (belandjn) mem¬ 
bual parit ini ialah Radja atau t ’leebalang (l.andsehap) (*). 

2. Loeeng pangkai jaiut parit jang dibuai oleli jang punja pang¬ 
kai (Peutua pangkai). ialab jang menanggung belandja atau origkosa peng¬ 
gali parit ini. Parit ini dapat mengalirkan air dari dalam kebuna lada ke 
parit besar (Loeeng Radja) lebarnja ini 2 hasta muka. 

3. Loeeng Peutua Parang (Peutua Seuneubok) jailu parit jang me- • 
ngalirkan air dari kebuna ke parit atau loeeng pangkai. Lebarnja parit ini 

1 Yz liasta muka dan belandja itu ditanggung oleli Peutua. 

4. Loeeng aneuk seuneubok jailu parit jang dikerdjakan sendiri oleli 
aneuk senuneubok untuk mengalirkan air dari dalam kebunrija ke loeeng 
Peutua. Lebarnja 1 liasta muka dan belandjanja ini tertanggung oleh me¬ 
reka sendiri (masingi). Adapun ongkosa atau upah menggali parit ilupun 
sudah mendjadi makruf dalam satua negeri jailu : 

1. Loeeng Radja. upah liapa 4 depa pandjang 1 real. 

a. Loeeng pangkai. liapa 8 depa pandjang 1 real. 

5. Loeeng Peutua. tiapa 30 depa pandjang ireal dan 

4. Loeeng aneuk seuneubok. tiapa 40 depa pandjang 1 real. 

Satu depa kiraa 3 hasta = a meter pandjangnja. Adapun hutang 
pangkai jang pertama 4 real dan padi 1 gundjn wadjib dihajar oleh aneuk 
seuneubok. sesudah mereka itu mendapat hasil. Sedang belandjaa mem¬ 
bual parit a tidaklah ditanggung olehi aneuk seuneubok. Selain daripada 
belandja Imlang pangkai jang tersebut dialas tadi. 


(•) Semendjak diadakan Landschapskas, loeeng radja raja itu dibuai alas ongkos 
Landschapskas. 
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Bila aneuk seuneubok mendapat kesukaran belandja selama dalam 
nicngcrdjakan Seumuga itu. maka dalam tempo 5 talmn. harus dibantu oleb 
jang punja modal (modal houder). sedangkan wang untuk pembeli bibit pun 
dipindjam oleb aneuk seuneubok pada Peutua pangkai. Wang bantuan ini 
semua mendjadi lintang aneuk seuneubok dan dalam bal ini ada d juga 
liargn bibit itu ditanggung oleb jang punja pangkai. menurut perdjandjian 
semula. 

Adapun alat kerdja atau perkakas seperti : parang. Iliam. kampak 
(beliung) dan Ijangkul (sangkiul) jang diterima oleb aneuk seuneubok dari 
pnngkai-hauder. wadjib alali jang lua itu (punlungnja). dikembalikan, ka¬ 
lau ia lidak mengembalikan pulingnja itu. maka aneuk senuneubok harus 
meiiibajnr harganja liap sepolong siamaih ( 1 1 real harganja). 

Kewadjiban Peutua hendaklah mendjaga segala perkerdjaan anak- 
bualinja. jang selalu sadja memberi laporan kepada Peutua pangkai. Wang 
jang dipindjam oleb anak buahnja. dibajar kembali dengan ansuran ke¬ 
pada peutua pangkai. Apabila dalam sementara waktu aneuk seuneubok 
meninggalkan perkebimaunja jang umur dadap baru enam bulan atau 1 
lulmn. maka peutua pangkai berhak mengambil tanah dan diberikan k<- 
pada orang lain. 

T- Banitsa Lada. 

Adapun bangsa lada ini kebiasaan ada liga matjam : 

I. Lada minjeuek disebut djuga namanja lada Seulasib. tandanja 
lada ini daunnja djarang. warnanja bidjau muda dan bidupnja 
kuat. Buabnja banjnk dan sedang besarnja, Ijabangnja rapuh 
(lemah), sebab itu kalau hendak dipetik buah, harus batil betul. 
Bangsa lada inilah jang hanjak orang menanamnja. sebab ke¬ 
biasaan hasilnja banjak dan buabnja lidak banjuk jang kosong. 

1. Lada kulit, tandanja lada ini. daunnja tebal tjabang-tjahangnj» 
keras, litlak banjak berisi buah, (berbuah lidak sama rata) dan 
buabnja besari, akan tetapi banjak jang kosong. Oleli sebab itu 
kalau dimasukkan kedalam mangkuk jang berisi air banjak jang 
terapung dan balangnja lebih pandajng dari pada jang lain, 
maka sebab itu orang tiada begitu suku menanam bangsa lada 
ini. 

> l.ada tjanguk tandanja lada ini. daunnja ketjili bidupnja lam¬ 
bati Ijabangnja terlalu sedikit, terkadang kadang banjak meng¬ 
hasilkan buah, letapi ketjili sekali (halus) sebab itu pula kurang 
sekali ditanam orang. 

|. Menentukan umur lada. 

Adapun Ijara untuk menentukan berapa besar (lama) umur tanaman 
lada, adalah disebutkan oleb orang Atjeli seperti berikut ini : 

1. Dipok seunalub, arlinja tampang lada jang ditanam setelah tum¬ 
buh baik dan daunnja telah keluar tlari pada daun pemalu! 





(pelindung panas). 

2. Mau I 'mpnny Manolt. <trlinj<i daumija leiali banjak rupanj.i 
sudali seperti sangkar njam. 

Meu putjoli djotie. nrlinja tanaman ilu sudah besar dan lelah 
memberikan linsil. lingginja sudali seperti djala il.an jang di 
djcimii orang dialas tonggak kaju. kirai a 1 'l» meter tinggi dari 
permukaan lanali. 

(. l'aHykolt, arlinja lada ilu leiali Ijukup besar dan lelah memberi 
basil jang banjak (kira? 5 atau 6 tabun umurnja). 

Ada lagi landa jang disebut orang \ljeli. untuk menentukan masa 
memetik bilidl lada. 

1. M cii babah 'n/o, «itinja baru keluar kunlftip. 

2. Mau bunyony (berbunya). 

Mau laloe Itaramlam. arlinja bunga ilu leiali mendjadi putik. 

|. Mau anauli laul Ijul. .irliuj.i putik ilu sudali berisi dan kalau 
dipiljit sedikit keluar air. 

j. Meu anenb laul rajaul/, arlinja putik ilu sudali keras kalau 
dipiljit tidak lagi keluar air 

(>. Tuba, arlinja buali ilu sudali mengkal 

7 Masak buali ilu leiali masak dan boleli dipetik. 

S VI. HUKUM ADAT BALIK TANGAN. 

Selain dari litikum adai jang lerseblil dialas ladi ada pula adai lain 
untuk meneruskan pembangunan kebun lada jang lerlienli/terbengkalai. 
lanali/kebun ilu diberikan kepada orang l.iin dengan digantikan kerugian 
kepada pengerdja/bnrub jang pertama (semula). I jaranjo sebagai jang di¬ 
terangkan dibawab ini. 

1. Mauaih I lara akal. 

Menurut makruf adat/peraturan ini dilakukan oleli l’eulua pangkai 
nlau Peulua parang. Apabila seseorang aneuek (anak) seuncubok leiali 
meninggalkan kebunnja lebib dari 6 bulan dan keadaan kebun ilu kelak 
akan rusak, maka l’eulua |>orang (l’eulua Seiineubok) boleli menljari or.ing 
lain untuk lertis mengusahakan kebun ilu. lelapi terlabili dnbuiti kebun 
ilu ditaksir barganja. 

1 aksiran barga ini. dibilung bersama! dengan l’eulua pangkai jang 
dihadiri oleli l’eulua parang dan beberapa orang lain jang mengelabui lak 
siran berapa belandja jang leiali dikeluarkan sewaktu orang pertama me- 
ngerdjak.mnja. Apabila taksiran barga kebun ilu lebib dari belandja jang 
leiali dipindjam oleh jang pertama maka wang jang lebib ilu. diberikan 
kepada oiang bekerdja jang pertama, kalau lidak Ijukup mendjadi tanggu¬ 
ngan l’elua pangkai karena lanali (kebun) ilu mendjadi liak miliknja. 

Maka kebun ilu ditetapkan barganja. umpamanja 500 real ($ jdo) 
dan nanti sesudah mengambil basil pertama nlau kedua kebun ilu ditak- 
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mi lagi liniganja. mnpamaiija lelah berharga i>oo real ($ l>Oo). Djadi ke¬ 
bun itu lelah mendapat untung 1000 real ($ 1000) dan keuntungan ini 
dibahagi dua. selengah kepada pemilik kebun dan selengah kepada jang 
mavvnih (orang d jaga) afau masingj mendapal laba $ 500 dan uang laba 
ini harus dilulak/bajar oleh pemilik kepada jang mawaih. 

Ada djuga ilisalu-s.ilu lempal lerdjadi perdjandjian jang ber- 
lainan. bila belandj.i keluar lebih dari laksiran. maka jang kedua minln 
dihapuskan. I fal ini aljap kali Peulua pangkai mengundurkan diri (meng¬ 
alah supaja Innali ilu mendjadi kebun. Djuga pernah le(djadi dimana la 
nah ilu jang banjak disukai orang maka belandja ilu iliperlanggungkan 
kepada orang bekerdjn jang kedua. Adapun keunlungannja. baik dari ba¬ 
sil buah lada dan baik naik harga kebun ilu. maka kelebihan ilu dibagi dua. 
mendapal sama banjak bahagiannja nnlara jang memelihara kedua dan 
Peulua pangkai.. 

2. Mawaih Wali lanah. Seseorang jang hendak membual kebun 
lada boleh meminta sebidang lanah pada (Pelulua pangkai) alau pada 
siapa sadja jang disukainja. lelapi diseludjui oleh Peulua pangkai alau 
hulubalang, maka lerhadap orang ilu hendaklah ia memberi belandja se- 
kedai Ijukup selama orang ilu meugerdjakan kebun lada seria nvmbanlu 
apa jang lak disanggupinja dan djuga waklu ia mendapal kesukaran. Ma¬ 
ka apabila lanah ilu telah mendjadi kebun, maka kebun ilu dibagi dua. 
Selengah Ininl orang jang bekerdjn dan selengah lagi bual orang jang mem¬ 
beri beiandja. Djadi bila ada tanaman lada 2000 pohon : H>00 bual orang 
jang bekerdjn dan lonu pohon luial jang berikan belandja. 

I )alam peraturan ini ada djuga orang membual pcrdjnndji- 
•111 luar biasa, jailu wang belandja jang dikeluarkan ilu selengah bi¬ 
lang dan selengah mali. jang hidup digauli oleh orang jang bekerdjn ke¬ 
bun. lini ilu menurut kesukaan kedua ht-lali pihak, lelapi apabila dibela 
kang liari lerdjadi perkara nnlara kedua belah pihak ilu dan masingz lak 
dapal meiumdjukkan bukti alas perdjandjian luar biasa ilu. maka hakim 
memuluskan menurut makruf, jailu modal lielanda jang keluar sementara 
membual kebun ilu ditanggung oleh orang jang memberi modal belandja. 

1. f'I awai h ii'Piiek hoh. 

Sepetak kebun lada jang sudah ijukup besar jang discbul orang 
lada langkoli. diberikan kepada seseorang l.iio unluk mendjaga memeli 
hara kebun ilu. maka usaha begitu rupa disebut : mawailt woukhoh. 

Kewadjiban orang jang mendjaga ilu. ia duduk mendjaga kesela¬ 
matan tanaman lada ilu seria kebersihan kebun, parit dsbnja. sehingga iiicii- 
1 la pai hasil (untung) banjak 

Buah lada penghasilan kebun ilu saban waklu dibahagi tlua. lelapi 
kebun lada lelap milik jang punjo helandja. Wang jang keluar bual beli 
lidi pengikat lada (rambiding), ongkos pelik buah lada dan ongkos mem 
bersihkan kebun dan sebagainja. semua termasuk kerugian! jang rnendja 
ga kebun itu 










|. Moiulna laha. sepetak kebun lada jang sudah besar «tulah buin- 
pir berbuab/memungili hasilnja dan kebun ilu telah terbengkalai karena 
jnng berusalia pertama meninggal atau sesualu sebab jang lain oleli alili 
warisnja. dengan sepakat Peutua dapat diserahkan kepada saudaranja atau 
orang lain untuk menerusku usaha ilu supaja tidak rusak atau lalo kata 
orang Atjeb. artinja djangan musnah (rugi). Maka untuk meneruskan usa¬ 
ha itu harus dilakukan seperti sjarati jang tersebut dalam ajal 2 lasai ini. 
tetapi semua belandja jang keluar untuk tambahan bangunan ilu ditang¬ 
gung oleh jang meneruskan kerdja ilu. baik ia kerdja sendiri atau diupali- 
kannja. Maka semua keuntungan (laba kebun ilu. baik karena keadaan kebun 
ilu. baik karena harga kebun ilu. naik dari taksiran semula dan baik basil 
dari buabnja lerbagidua dan masing? mendapat sama banjek. Apabila ke¬ 
mudian liari mereka berpeljah kongsi maka kebun ilu djutub kepada jang 
lawar harga lebih mahal dan tidak laba dan pokok kepada pihak jang ke¬ 
dua. 

g. W a s o e I a d a. 

Barang siapa saudagar membeli, lada dari sesualu Seuneubok, tat¬ 
kala dikeluarkan ke laut, hendaklah ia rnembajar wasee tiap kujan 52 (li¬ 
ma puluh dua) real. Wang wasee jang -52 real ini dibahogikun oleh l 'Ire- 
iialang. untuk Petua u,mukai. 10 real dan Peutua parang > real dalam seku- 
jan. Sefainnja. buat l leebafang dan Radja (Sullban). Pada sesualu tem¬ 
pat jang banjak Seuneubok ada djuga l 'leebalang (Radja) mengangkat 
seorang untuk mendjadi wakilnja sebagai Peutua Rajeuk atau sekarang 
dihngian Atjeb I i mur biasa disebutkan I leebalang I jut. untuk orang ini 
diberikan lagi oleh l'leebalang/Radja 5 real dalam sekujan. jang lebih 
mendjadi bak Uleebalang dan radja. 

6. Chanduri Lada. 

Kebiasaan saban tabun orang adakan chanduri dalam kebnn lada, 
jail u chanduri hungong lada (chanduri bunga lada), chanduri maulud dan 
dengan kutip wang ripe. jaitu wang jang keluar sekali2 menurut adat dalam 
negeri (Seuneubok) ilu. C handuri dan wang ripe ini belandja makruf, jang 
peritungannja; setengah diambil dari orang jang mawaib kebun dan sele 
ugali dari jang punja kebun. 

Demikian djuga suatu waktu Uleebalang atau Radja pun meng¬ 
adakan chanduri besar dengan belandja sendiri dan begitu pula peutua 
pangkai. Dalam chanduri besar ini disehul2 nama 1 eungku Lam Keu- 
neu-en jaitu seorang tokoh jang mengadakan bibit lutla diznman dulu se¬ 
perti tersebut dalam Bab XX lialuainn 2O3 — 266. 

7. Sif/pt > Poulua. 

.Apabila orang mcndjuul kebun lada, maka Peutua Seuneubok harus 
tabu dan pentljualan ilu hendaklah tlimuka Peutua parang (Seuneubok) 
serta beberapa orang saksi. Dalam pendjualan ini Peutua memungut wang 
SIGh.fi banjaknja dari 2—g'r . d.iri pada harga pendjualan. lenlang banjak 
procenlace ini menurut ketetapan dari salu2 tempat jang dipakai orang, te¬ 
tapi tidaklah melebihi dari 10%. 
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Wang S 1 GEE ini mcnuml perdamaian antara jang meiuljual dengan 
jang membeli kebun, siapa antara kedua pihak itu jang musti menanggung. 
Ada d juga jang mendjual memberi atau sebaliknja. 

8 . Larangan liotvan masuk kebun. 

Mcndjadi nui ruf pula untuk mendjaga tanaman ladu, dilarang orang 
pelihara kambing sebab apabila putjuk tanaman lada dimakan oleh kam¬ 
bing. tanaman itu lama sekali besar dan hidupnja merana (tak subur). Ka¬ 
rena itu sudah mcndjadi pantang besar bagi penanam lada kalau putjuk 
lanamaunja dirnakan oleh kambing. Oleh sebab itulah diadakan larangan 
memelihara kambing atau dilarang kambing masuk dalam kebun lada. 

Bila seekor kambing masuk kedalam kebun lada, kambing itu boleh 
dipotong sadju dan dagingnja boleh dibagi-bagi kepada anakg kebun. Mar¬ 
ga kambing jang dipotong ini dibajartidak lebih dari 6 gupung (o.jfi real). 

§ VII. HUKUM ADAT UKURAN. 

i. Sukalan dan limbangan. 

Orang menjahat (tukar) lada itu dengan tong. Isi tong itu 24 ure 
(bambu). I iap H tong banjaknja 1 guntja dan 80 tong 1 kujan. 1 akarnn 
lada begini rupa disebut sukat leuen (sukat dibalaman rumah kebun). I 'kur- 
an kujan iln kalau dibawa kepada berat limbangan tidak sama, karena 
bergantung padu keadaan negeri itu. Dilanali Malaj.i (Melaju) biasa di¬ 
sebut orang lada Pidie, adalah lada jang seberalanja oleh sebab itu, katai 
itu mcndjadi pepatah di Malaka. ..berai seperli lada Pidie . Pepatah ini 
pula untuk mcndjadi perbandingan kepada keberanian orang, meskipun 
begitu tentang berat lada itu bergantung kepada keadaan seuneubok tem¬ 
pat lada itu keluar. 

Dalam bal kebiasaan dapat prda ditaksir oleh satu saudagari lada, 
kirai seperi i berikut ini : 

1. Kujan lada Idi berat n ja kirai 20 pikul. 

I. Kujan lada Peureidak kirai 24 pikul. 

1. Kujan lada Paru kirai 20 pikul (Ndjong Pidie) 

1. Kuian lada Pidie. 

Padang Tidji kirai 28 pikul. 

Apablia lada itu hendak dikeluarkan (exporl) tidak lagi dikira de¬ 
ngan kujan (sukalan tetapi diltmbangkan dengan duljing dalam perkiraan 
pikul dan bara. Satu pikul IOO kali alnu dengan timbangan sekarang ± 
Oi'/g Kg: 1 blnita — 200 kali atau 2 pikul, lang melaksanakan pekertijnan 
limbung ini Ilaria pekan dan diljalel (didaftarkan) oleh Sjabbnndar atau 
pi-gaw ainja. 

2. Tiara menentukan lada iaiuj baik. 

I jaru menentukan berat lada oleli pihak saudugar2 jang akan mem¬ 
bawa lada keluar ke : Eropa b. Penang dan Singapura, maka waktu mem¬ 
beli lada i lu dirtdji lebili tlalndu kedalam air. jailtr diambil satu mangkuk 
atau gelas, dimasukkan beberapa banjak Ys atau 1 kali lada dimasukkan 
kedalam mangkuk atau gelas, jang berisi air. lada jang dituang kedalam air 
itu biasa terbagi 4 maljam. 







a. Lada bahagian 2. jail 11 selengah terapung dan setengah terbe¬ 
nam kcalas mangkuk atau gelas. 

i). I.ada bahagian 3. jaitu 1 bahagian terbenam kebawali alas 
mangkuk dan dua bahagian terapung. 

« . Lada bahagian 4. jaitu 1 bahagian terbenam kealas mangkuk 
dan jang 3 bahagian terapung. 

d. I.ada bahagian 3. jaitu 1 bahagian terbenam dan jang 4 baha¬ 
gian terapung. 

Lada matpam (a) beralnja biasa dapat dari 24-26 pikul satu kujan. 
Bila lada ini dibersihkan terdapat 40 kali lada masak jang boleh mcndjadi 
lada pulih. 30 k.«li lada hitam biasa dan 10 kali kotoran. 

Lada matjain (b) beralnja 1 kujan kira2 21-22 pikul. Bila lada ini 
dibersihkan terdapat 30 kali lada jang boleh dibuat lada pulih. 60 kali la¬ 
da hitam dan 10 kali kotoran. 

Lada maljam (r) beralnja 1 kujan 13-20 pikul. Bila lada ini diber¬ 
sihkan terdapat 20 kali lada jang boleh dibuai lada pulih. 03 kali lada hi¬ 
tam dan 13 kali kotoran. 

I.ada matjain (d) beralnja 1 kujan. 18 pikul. Bila ini dibersihkan ter¬ 
dapat 10 kali buat lada putih. 70 kali lada hitam dan 20 kali kotoran. 

Menurut Ijara pemeriksaan ini maka mutu lada itu. pertama ber 
gantung kepada djenis. Seuneubok tempat keluar lada itu. I l.d ini ter¬ 
utama bergantung lagi kepada keadaan djenis tanah tli Seuneubok ilu dan 
kedua kepada pekerdjaan orang jangmengerdjakan. waktu mendjeiiiur lada 
ilu. jang banjak atau sedikitnja bertjnmpur dengan kotoran dan djuga ka¬ 
rena kutang sempurna masak lada itu dipetik dihalang. 

Berhubung dengan keterangan jang dialas ini. maka Standard harga 
lada itu bergantung kepada maljnmnja jang menurut Standard ditawarkan 
oleh s,iudagar2 jang membeli. 

Negeri atau Seuneubok jang selalu mendjaga baik maljam hidanja. 
maka negeri atau Seuneubok ilu ternama dan liarganjn pun dapat baik 
dalam pasaran. Oleli sebab ilu. sudahlah mcndjadi adat pekan kalau orang 
mau menljuri harga lada, maka saudagar! menanjakan keluar negeri dan 
Seuneubok mana. Djadi sebelum lada ilu diperiksa atau diudji. maka sau¬ 
dagar! sudah dapat menaksir tawaran harga lada ilu. Sering djuga lari a 
ilu oleli jang empunja atau oleh jang mendjual kelaul. diljampur dengan 
langkai lada atau tanah hitam.Hal ini sudah tentu mutu lada ilu rusak 
dalam pasaran (Standard). 

S VIII HUKUM ADAT PUBLOK BU\(iOX(i LADA, 
(mendjual bunga lada) 

Selalu sadja orang! jang berkebun lada kesukaran wung. Bank pa¬ 
da zaman dahulu lak ada. Melainkan dengan meminta pindjaman waiig In- 
nai kepada orang lain, jang mempunjai wang disilu. orang kaja dalam kam¬ 
pung atau pekan, terutama kepihak saudagar2 dan lain!, tempo waktu un¬ 
tuk pembajaran Initang itu biasa disebut orang ..Lheueli pot boh lada di- 
kcue arlinja sesudah memelik buah lada dimuka. Djadi tempo ilu dalam 
perhitungan selaimu (beberapa bulan sementara Ijukup musim (alam sela- 



lum). I mg jang dipindjamknn kepada di. mg lain ilu dengan perdjandjinn, 
ia nieiuijiial ladanj.i kepada orang ilu kalau lelali dipelik dengan liargn se- 
kiijan (pikul) sekempa jang ditetapkan oleli kedua , pihak. Umpamanja ka¬ 
lau sekujan Hoo real atau sepikul | real liarganja. Harga pendjualan ini 
Midali tentu sekali renrlali dari liarga pendjualan jang sudali2- ja ni menurut 

I. maran dari orang jang ptinja uang, kadanga selengah dari harga pen- 
dju. lan tahun jang lalu. Akan tetapi karena orang kebun ilu kesukaran 
wang dipindjam djuga. 

Pindjaman ini disebut pula ' Publuc Luugong /rida'. Peraturan pin- 
djannm ini hila lada sudah dipetik, jang punja wang lalu pergi terima 
lada dan disimpan dalam herandang (guchmgnja). Apabila dalang waktu 
jang haik lada itu didjual. Dati pendjualan ini jang lebih dari harga du¬ 
lu bagian kepada orang jang memberi pindjaman wang. I 'mpamanja ka¬ 
lau harga pendjualan sepikul 75 real, maka keunlungannja, 1 real diku 
rang harga dulu ) real dan ditambah bel and j n 2 lain, jang lebihnja itulah 
jang dibagi dua. 

Seiainnja dari ilu ada lagi peraturan lain dipergunakan orang, jailu 
liarga djual itu lelap. I 'mpamanja tawaran orang jang memberi pindjaman 
wang dengan harga sepikul 10 real dan naik turun harga pasar kemudian 
liari mendjadi untung atau rugi jang memberi pindjam wang. 

I jara begini rupa disebut orang Ijok pikoi atau mengambil pikul. 
\liiran Ijuk pikoi ini djuga dilakukan oleh orang jang lidak mempunjai 
kebun lada. Iianja jang mcndjaga kebun sebagi mawaih weuek boh atau 
mendua labaholi dan orang biasa mendjadi buruh dalam seuneubok ilu. 
Peraturan publoe bungong lada «lan Ijok pikoi pun biasa djuga dilaku- 
kau oleh peuln.12 atau lain’ orang saudagar ketjil jang mendjadi perlui 
bung. m (m.ikhir) antara urungi kebun lada dengan saudagnr2 atau orang 
kaja guna menljari untung (speeulalie). 

Dalam prulura»2 jang tersebut dialas ini bila waktu (musim) pelik 
buah lada, ia lidak mendapat hasil jang baik, sehingga ia tidak dapat ninn- 
bujar liulangiija seperti jang didjaiidjikan maka orang jang memberi pin 
dj.uii itu menuntut kembali piutaiignja baik wang ataupun huali lada, me¬ 
nurut lunya pikul atau pasaran dalam tahun (musim) ilu. Apabila lidak 
terhajar, maka harus diperbarui perdjandjian hanj. Dalam perdjandjian 
i.mg haru ini induk hutang ditambah dengan keuntungan «l.d.im tahun ini. 

II. 1I ini bergantung pada keadaan atau suasana keadaan musim jang me- 
iijebahkan kelu.n ilu lidak memberi hasil baik, umpamanja karena alari se¬ 
suatu sebab jang salak/lalai nian tidak sulali lalai orang jang berhutang. 
Dalam hal jang biasa kalau nvmang bukan karena lalai atau salnhnja. mu 
ka ladu tidak mendapat hasil haik, sebagai orang2 lain djugu. maka biasa 
djuga keuntungan lidak ditambah al.ui sedikit sadja diminlanja oleh sipiu- 
lahg. menimil perdamaian. 

Dalam Iral membuat perdjandjian mcndjual bungong lada (I jok pi 
k o j), baik perdjandjian pertama ataupun memperbuat perdjandjian kedua, 
biasa djuga kebun ladanja lidjadikan tanggungan (borlisom). hal ini ber 
guntung kepada keperljajnan jang empunja wang. 






Harus dikelabui perdjandjian ilu ada dengan surat dan ada |>(da 
dengan lisan sadjn, tetapi harus meinpunjai saksi baik diinuka pculua atau 
diluar pculua asal saksii ilu dapat diterima oleh adat dan hukum. 

Demikianlah Ijara ini diperbuat oleh orang2 jang herkesulitan ke¬ 
uangan, sehingga pernah terdjadi kebun lada jang dipertanggungkan ilu 
mendjadi milik jang memberi pindjam wang. Perlu djugu dikelabui bahwa 
'vang real Portugis ilu. kemudian bertukar dengan ringgit jaitu mata wang 
Inggris sesudah membuka : Meluka. Pulau Pinang dan Singapura. 

S IX. HUKUM ADAT BLAN«. *) 

I. K-Ofljroi'll loceiifi. 

Pada sebuah mukim atau kanvpung jang hanjnk pendiuhiknja. di¬ 
adakan seorang Kciljritcn loeeng . Kedjrucn loeeng ini memegang lugas- 

a. Mcndjaga loeeng (bandar air) untuk mengalir air kesawah. di- 
mana pematang bandar itu peljab atau tersangkut rabun atau 
kotoran disuruh buang/perbaiki pada orang jang mengeidjakan 
sawah ditempai ilu. 

Apabila kerusakan ilu besar, maka ia memanggil orangi pesa- 
wab jang berdekatan disitu lolong mengcrdjnknn ber samai nicni- 
perbaiki jang rusak ilu 

b. Mcndjaga rlaka (pintu air) jang kalau rusak keljil i.i bual sen¬ 
diri. tetapi kalau besar ia memanggil orang lain jang mengam¬ 
bil faedah dari perdjalanan tali air ilu. 

r. Mcndjaga seuneulop (waduk) air kalau kcrusakannjn besar, ha¬ 
rus ia memberi laporan kepada Imam (kepala mukim) dan sc- 
terusnja i<t alas nama instansi jang bcrkcwndjiban (Imeum dan 
keuljhiek) kerahkan lenagai orang pelani/pesawah dalang mem¬ 
perbaiki seuneulop ilu. sehingga perdjalanan air kesawnba tidak 
terhalang, 

2 I citnujah Keiljroen Loeeng. 

I ’iiluk pemhalas djasa usaha djerih pajah kcdjrocn loeeng setiap ta¬ 
hun sesudah/lalknla memotong padi (panen) harus pelani memberikan ha 
diali kepada Kedjrucn loeeng liapi satu naleh bibit -sawah dikerdjnkan. s.ilu 
bambu padi kirai i 1 ■> kg beralnja. 

•5. Sewa sawah. 

Pelani jang tidak mempunjai atau kurang sawah sendiri biasa me- 
njewa sawah orang lain jang dalam hal jang biasa seorang dapat menger- 
djakau Ik >-j naleh bibit atau kira2 0-7 j H.A. Ini kalau sawah itu dilukii 
(dihudjak) dengan sapi tetapi kalau diluku dengan kerbau bisa sampai j 1 ,•> 


(*) Biang urllnia urea padang persawahan. Adai biang salu perlnlnh jang penting bagi 
keradjaan. Sullhan mempunjai satu matu badjak dari emas. Setiap perintah turun 
kesawah. „Kadja t mang” dihodjak dengan badjak mata emas oleh ,,Panglima 

MeUKoe". 
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alitu () nuleli bibil dan kalau (lengan dipaljul sadja dapat dikerdjakan Ik 
i '2 naieii l>il>il. Adapun sewa tanah ilu ada beberapa tjara. hal ini ber¬ 
gantung kepada keadaan tempol/lelaknja lanali sawah ilu. jaitu : 

a. IlnlttKtUm 2. lanali jang lelaknja dipinggir bandar (loeeng) 
dan kampung ramai orang jang tidak bermilik lanali. sewa la- 
nah. Dalam Ijara ini ada jang lermasuk bibil diberikan oleh 
jang punja lanali dan upah pula (upah menanam) separoh di¬ 
berikan oleh jg punja sawah alau ada pula tjara jang lidak dibe¬ 
rikan a pai oleh jang empunja lanali. I ial ilu bergantung kepa¬ 
da pcrdjondjian mereka dan dalam h.d jang biasa dalam tjara 
ini helandjo makan orang polong padi alas jang punja lanali. 
lelapi belandja mengirik p>uli (ijeumeulho) alas orang kerdja sa¬ 
wah. Orang jang bekerdja ini mendapal ' 2 alau 30 r i dari hasil- 
nja. 

h. linhagia 11 "j. lanali sawah jang baik lanahnja lelapi djuuh 
dari lali air (loeeng) dan oleh jang empunja lanali lidak diberi¬ 
kan bibil dan upah pula maka hasil ilu dibahagi 'j. Salu bu 
bagian unluk jang empunja lanali dan dua bahagian unluk 
jang kerdja sawah ilu. 

1. linliotiiaii /. lanali jang susah mendapal orang kerdja. umpa- 
miiuja lanali berbandur langil dan lanali jang dapal air karena 
liudjan sadja. maka sewanja bahagi ). 1 1 kepada jang empunja 
dan 'i kepada jang niengerdjakan. 

d. Bahagian 3. Sewa lanali Ijara ini mcnurul perdjandjian sadja 
aulara jang punja lanali dan orang kerdja. Orang kerdja men¬ 
dapat makan, pakaian rokok dari jang punja lanali. dalam hal 
jang biasa orangi ludjang dan linggal diiumah jang punja sa 
wah. Orang jang bekerdja ini inendapul '/a alau 2 «'■ dari hasil 
lanali ilu. ongkos polong, irik dan hewan kerdja diberikan (di¬ 
tanggung oleh jang punja sawah). 

e. Srira iKi/eiienr; (Setori nim/uil). laiig bekerdja harus membajur 
sewa lanali liap salu nuleli bibil dilenlukan berapa nuleli padi 
dihajar, djudi alau lidak djudi padi harus dihajar penuh sewa¬ 
nja ilu seperii jang 'didjandjikan umpamanju kalau ia berdjan- 
dji membajar sewa salu naleli bibil salu gunljn padi jang Ik 
130 kg alau 200 kg padi, harus ia penuhi perdjandjian ilu. 

|. Kruoeue/i Pwloo. 

Sebagaimana 'olah diterangkan dialas bahwa setiap laliun petani 
alau pesawah mengadakan ehanduri biang seljara sederhana ditempai di¬ 
pandang mulia alau keramal. Maka selain dari ehanduri biang jang lerse- 
hul dialas, seljara keljilaan orang mengadakan ehanduri jang rlise bui elian- 
rluri "Kawaueh padee arlinja ehanduri tepung lawar padi jang sedang bun- 
ling (mau berbunga). Adapun sebabnja dilakukan hal ini karena menurut 
kepcrljajuan sebagian dari orang Aljcli. padi ilu anak Nabi Adam dan Ijeri- 
lanja adalah sedemikian. 









Dahulu WciKlo Nabi Adam dan Sili awa hendak menanam padi, 
lidak ada bcnili (liibil) maka disenibeliliiijalah seorang anuknja di-ljiiiljang2 
sampai hanljiir lalu disebarkan kedalam sawah. Kemudian daging anaknja 
jang disebar diianah itu mendjadi padi dan tumbuh dan sehingga berbu¬ 
nga dan berbuah dan mendjadi makanan manusia. 

Berhubung dengan Myllie jang tersebut dialas ini. orang pertjaja 
bahwa padi itu asal dari manusia sebab harus dimuliakan dan diptulja Ija¬ 
ro memudja itu seperti berikut : 

1. Apabila padi sudah liidjau daunnja jang disebut oleh orang 
\ljeh sudah dara maka maka kalau pada waktu malam dalang huridi jang 
besar maka pergi niasing? pelani keluar rumah pergi melihat sawahnja de¬ 
ngan membawa api jang ditaruh dalam tempurung (halok). Sesampai di- 
sawalmja dilumpuhkan keatas hara api itu kemcnjan (setanggi) dan terus 
heriljalnn sekeliling pematang sawahnja dengan mcnjebui Kruli Seumagal, 
ariinpi memanggil semangat batnng2 padi jang lerkedji.il karena guruh dan 
petir tadi malam. 

2. Ap.ibila halangi padi suduli mau berbunga dianggap, padi ilu 
sedang liainil. Seperti lelah diterangkan dialas orang jang hamil harus di- 
kaweneb dikasih jang enak maka padi pun karena ia berasal dari manu¬ 
sia (anak Nabi Adam) maka harus pula ia di kaweueh dikasih makan jang 
i nak'j. I juru melakukan ilu dibawalah nasi beberapa kulah (bungkus) de¬ 
ngan lauk jang enak erta beberapa mal jam kmvea. Sesampai disawali di¬ 
panggillah orang jang lewat disilu satu atau dua orang disuruh makan 
dialas pematang sawah ilu. Daun2 alau sisa2 jang lebih ilu diletakkan pa¬ 
da peria nlah air/lempal air mengalir kedalam sawah). Demikianlah dilaku¬ 
kan pula oleh orang hertanum padi diladang. 

S. X. HUKUM ADAT LAUT, 

i. Alat itpiiiiaiifihulait nolajan. 

\dal laut ilu berdiri sendiri mana lonksi luikum dan adai Seuneu- 
hok. \dal laut dipegang alau diatur oleh panglima laut jang langsung ia 
berurusan «lengan I 'lechalang alau Kcudjroeen Kuala jang memegang ke¬ 
kuasaan (aparatur). Pemerintah, lelapi urusan jang diluar hukum ad il 
laut (kelalanegciraan) ia harus takluk dihawah kekuasaan Keuljhiek seba- 
gai lonksi Peulua Seuneuhok djuga. keljuali ia diberikan hak hiheuph me¬ 
megang lugas Keuljhiek. Adapun panglima laul ilu mempunjai lugas (We¬ 
wenang) untuk mengurus nelajan jang bekerdja mentjari ludkalmja di'lfliil 
dan dihulun Iiakau2 untuk mengambil hasil ikan (hasil laul dengan nlal2 : 

i. Dengan perahu pukat. 

'i. Dengan perahu djaring. 

’j. Dengan perahu djahi. 

|. I )engan perahu punljing. 

’j. Dengan hlal. djang (amhai) bubu dsb. 

Adapun, dalam hidang usaha mengambil ikan (hasil laul) ada ’j niat 
jang penting dan memegang peranan jaitu : 





1. perahu (sampan) dan rljalo (perahu keljil). Benda ini mendjudi 
alal pejigangkul. 

2. Alal pengambil ikan seperti : ptikal. djaring. djala (djeue). pan- 
Ijing. Irlal (amhai). bubu, djang. (ambai keljil). rljeramai (njab) 
dsb. 

3. lenaga manusia jang disebul nelajan alau buruh laul Ketiga 
Iaktor iI u termasuk dalam sal u kekuasaan hukum jang lerten- 
lu dalam lugas djawalan sepeili jang diterangkan «libawah ini : 

2. / ufius Panglima Laul. 

Panglima laul mempunjai lingkungan kekuasaannja (teritorial) jang 
(lilentukan oleh keudjrocn Kuala/Hulubalang alau Radja dan keduduknn- 
nja pada satu kuala tetapi ada djuga Panglima laul jang dikuasai dua atau 
liga kuala, hal ini bergantung kepada banjak atau sedikit perahu dan ne¬ 
lajan sebab pada kuala jang keljil Ijuma ada 2 atau liga perahu pukat/ 
djaring sadja dan jang keljil ini digabungkan dalam lingkungan kuala lem 
pai kedudukan panglima laul. 

Maka segala alal2 pengangkutan dan alal pengambil ikan ini takluk 
dalam lugas pengawasanPanglima laul alau Keudjruen kuala dan masingi 
alat itu jailu : Perahu pukat, perahu djaring dan perahu djala mempunjai 
seorang Pawang jang dibawahnja ada pengikut alau butuhnjo. Semua Ini- 
rulii wadjib menurut segala jang dilenlukan oleh Pawangnja dan sesuatu 
perselisihan anlara buruh dengan Pawang iliuius alau diselesaikan oleh 
Panglima laul baik dengan ketetapan ia sendiri alau dengan bermulukal 
dengan Pawang dan anak buahnja (Meusapal = rapat). Sesuatu kepulu- 
san dalam rapat (musapal) itu harus ditaati oleh Pawang dan buruh jang 
bersangkutan. 

Adapun perahu’ itu seperti jang lersebul dialas adalah alal peng¬ 
angkutan perk.ikas pengambil ikan : baik perahu pukat, perahu djaring. 
perahu djala dsb. Perahu dan alat pengambil ikan iln. banjak/mahal. se¬ 
bab iIu alata itu kebiasoannja dimiliki oleh seseorang jang mampu (haja) 
pada sesuatu lempat. Oleh karena ilu harus Pawang serta huruhnja itlenje- 
wa alau memberi sebagian dari hasil pendapalan jang tertentu kepada jang 
memiliki perahu dan puk.il perahu dan djaring. perahu dan djala dsb: |jj,- 
io2nja adalah seperti berikut ini . 

3. Peralui pukat. 

Perahu pukal harus diladeni alau dikerdjakan oleh sekurunganja 
y orang jailu : 

n. seorang pahang jang memegang kemudi. 

I>. enam orang tukang dajung. 

1. seorang tukang labuh/lempar pukal dan 

b. seorang lamal/pemegang udjung lali pukal lornmsi ini bisa ber 
obali kalau musim banjak ikan, bisa ditambah seorang alau 2 
orang lagi. ' 

Adapun Ijaranja berusaha supaja mendapat ikan alas 2 d jalan. 

a. Pukul pajang : jailu menljari atau mengambil ikan dilengahi 
laut sadja. jang nanti diterangkan paria tuasan. 











b. Pukal darcil : jailu mengambil ikan dipinggir laut jang pukat- 
nja dilarik kedaral. Jang menarik pukat ke darat kebiasaan di¬ 
pakai buruli jang tidak lelap lerdiri dari orang2 kampung jang 
kebiasaan mcnanli2 dilepi pantai dan kepadanja diberikan se¬ 
dikit ikan oleh Pawang sebagai honorarium pengganti djerili pa- 
jalinja. 

4. Hareukal pultal. 

Hasil dari perusahaan ini disebut hareukal pukat (Keunlungan-pu- 
kal). Adapun Ijara membagi hareukal atau keuntungan pukat itu menurut 
sesuatu perdjandjian antara pemilik dengan Pawang serta buruh pukat dan 
perdjandjian ini tidak dialas surat tetapi dengan ikrar lisan sndja jang di¬ 
ketahui oleh Panglima laut. 

Dalam bal kebiasaan pemhahnginn. keuntungan itu kirai seperti ber¬ 
ikut. I iap hari Djumaat Pawang kumpulkan vvang pendapalannja selama 
sepekan itu dan pada liari itu pula mereka tidak bekerdja atau beristirahat 
dan paria pagi? hari Djumaat itu dibagilah wong hareukal jang lelah di- 
kumpidkan oleh Pawang. 

Pembahagian ini perlumu kali dibuang sebagian wang gadoli (wang 
jang dihilangkan). Banjaknja wang jang dihilangkan ini menurut perdjan- 
tljian semula antara pemilik pukat dan Pawang umpamanja kalau tidak di¬ 
tetapkan pendapat sehari atau sepekan kurang dari Rp. 'j00,— maka pen 
dapatan itu tidak diberikan kepada pemilik, melainkan Pawang dan bu- 
ruhnja sadja- jang oleh Pawang dibagi sama rata. 

Akan tetapi apabila lebih dari jang lelah ditentukan umpamanja 
Rp. IOOO,— atau lebih wang itu dibagi seperti berikut : 

a. diambil 5'? untuk liarei ikal eh (I lonorium orang djaga perahu 
d.m pukat) siang diawasi dan malam ia tidur menrljaga perahu 
djangan lianjut. 

b. Wang sisa setelah dipotong 3% maka djumiuh itu dibahagi 
dua, Satu bahagian atau Rp. .173.— dibahagi sama rata un¬ 
tuk <) orang Pawang dan buruh pukalnja atau kalau orang ker- 
dju 10 orang dibahagi sama rata 10 dsb. dan Pawang lelap 
mendapat sebahagian. 

e. Jang 30'r lagi jailu Rp. -173.— jang teruntuk pemilik pukat (ha 
reukat pu pukat) dipotong 2j'/ (H) untuk hareukal lalui 1 kudja 
jailu Rp. 173-— dibahagi 4 = Rp. 1 1S.73.— dan hareukal hiloc 
kadja ini memljadi hak Pawang sendiri. Djadi jang tinggal men- 
djatli hareukal pemilik rl.iri Rp. 473,— = Rp 336.23.— . 

Adapun djuga disualu tempat perhitungfan d.111 pembahagian lui 
reukat itu dibahagi liga, dua bahagian ( a/ :i) untuk buruh dan Pawang dan 
i'S untuk penilik. 

Di leulaga I udjuh/Langsa ada pula satu Ijara lain diambil jailu : 
Pertama dipotong 5/f untuk pendjaga perahu serta dan sisanja dibahagi 
seperti berikut 

,\o% untuk pemilik pukat dan perahu 

lOz-e untuk Pawang dan 

5o'c dibahagi sama rata untuk buruh dan pang. 



Sclnin liarcukal ini pihak Pawang dan buruh saban liari i<i menda¬ 
pat ikan untuk makan (jang disebut engkol bu) jang dibahagi oleli Pawang 
sama rata sekedar perlu untuk ia makan dengan sekeluarga»ja. 

Adapun jang mendjadi pemilik pukat jang sebagai diterangkan di¬ 
alas tadi orang jang mampu pada lempal itu tetapi kebiasaan pula Pawang 
dan Panglima laut pun ada jang mendjadi pemilik pukat tersebut, litlak ter¬ 
larang dalam Itiikum dan adai laut. 

3. Perahu djarinci dan perahu djala (djeue). 

Adapun Ijara pcmbabagian lmreuk.il alau keuntungan peralui dja 
ring dan peralui djala basisnja sama sebagaimana pembaliagian pukat jang 
garis besarnjn bergantung kepada adat perdjandjian antara — pemilik dan 
Pawang serta anak burubnj.i. 

Pembaliagian pendapatan dari djaring dan Djeue (djala) adalali ki 
r<12 seperi i berikut : 

alau kirai <)()'. kepada jnivg punja milik djaring dan peralui dan 
*•-> atau kirai 40 c /c bilal orang alau kawannja jang bekerdja (buruh). Ong- 
kosa memperbaiki jang rusak djaring (djeue) dan perahu ditanggung oleli 
jang punja milik. Hak Pawang lak ada disini sebab kebanjakan jang men¬ 
djadi Pawang, pemilik sendiri, lelapi sekiranja dipakai djuga Pawang orang 
lain, maka bal ilu termasuk urusnn/djundji pemilik dengan Pawang jang 
menggnntikannja. 

I ial seselempal ini lidak sama dan ber-lninian sedikit, lelapi dasarnja 
sebegitu rupa (liukum perdjandjian) hareuhal laloe had j a mendjadi bak Pa¬ 
wang sendiri. 

Adapun tentang buruh peralui djaring dan peralui djala (djeue) ka¬ 
rena alahi ilu lidak sebesar pukal. formasinja pun lidak sebanjak burull jang 
dipakai pada pukal. Dalam bal jang biasa baik.perahu djaring alau djala. 
buruh jang dipakai "5 orang alau i orang sadja meliputi Pawangnja jang 
memegang kemudi dan Pawang jang mengepalai seria memiliki perusaha¬ 
an ilu. jang kesernuanja itu lakluk dalam hukum Panglima latil seperli jang 
dilelangkan diulas tadi. 

<). Tugas burult. 

I u gas bagi buruh, selain pekerdjaan melabub pukal (pajang dan da¬ 
rat). bila pulang dari laut padasorenja mendjemur pukal dan menjisip pu¬ 
kal jang peljali'2. benang untuk menjisip ini diambil dari hareukal bersama. 
Dan tiap liari Diumaal 2 \ sebulan menjelup pukal ilu dengan rebusan 
kulit kaju dan pembeli kulit kaju ilu sama seperli pembeli benang. Apabila 
pukal itu sudah kering (sore liari) pukat ilu digulung dan ditumpukkan 
pada salu lempal dialas pasir ditepi laut. Selelah lerliunptik ditutup dengan 
a kok Akok ialah sebuah rangkang ketjil jang bisa diangkat (di-pind.di2) 
sebab liangnja lidak masuk kedalani lannli, lianja lerlelak dialas sadja. 
Demikian pula lugasnja briruba perahu djaring ilan djala. 

-. Peralui bubu dan perahu pantjing (kawee). 

Adapun perahu bubu alau perahu panljing ilu adalali usaha jang 
ketjil dari pada jang tersebut dalam ajal i dan 2 ladi dan perahu ini d a- 







lilin fwii jang biasa (jukup (lengan dua orang ^.«1 j.i j.mu kebiasaan alat per¬ 
usahaan ini kepttnjaan Pawang sendiri buriibnja piin anak alati saudara 
nja. Andaikata dipakai tenaga orang lain, tetapi Bahagian liareukat untuk 
pemilik lelap ada. jailu menurut sebagaimana djandjinja ilu harus dikr- 
tabui oleh Panglima laul 

S. Balai (tljtiiiti). 

lirlal I ani ha i) dan djang jang kedua alal ini biasa dimiliki oleh ba- 
ujak nelajan karena barganja murah jang dapat di|ierbual sendiri dari bam¬ 
bu. I empat memasnngnja .kebiasaan di-tepiz laul alau didalam sungai alau 
aiurlnja jang besar jang kebiasaan pula bekerdja (buruh) keluarganja sen¬ 
diri jang dapal pula dikerdjakan seorang diri sadja. lelnpi ia lermasnk da¬ 
lam pengawasan Panglima laul (hukum adai laut). 

0. Ilnltmn Adai nwnyamhil lahir Pan f u dan 7 unr/lunp. 

Sepandj.ing panlai laul di Aljeb ada siialu tempat jang banjak pe- 
nju dan disebelab laul ke liimir banjak pula Iungtung2 (labil) umpama- 
nja di Peudnwa dan Peureulak. Dalam masa waklu penju alau Funglungg 
beitelur, banjak orang kampung alau nelajan diselempnt pada malam liari 
tatkala aii laul pasang. orung2 menginlip penju berlelur dalam pasir ke¬ 
ring did.iral panlai laul. latknla ilu orang bersembunji di-hulan2 alau pon¬ 
dok lemp.il menginlip dimana binatangl ilu berlelur. Kalau pasang sudah 
Mirul orang pergi periksa (melibat) beka s 2 tapak penju alau I linglung. De¬ 
ngan melilia! lapuki ilu. orang dapal mcnljari dimana lempal penju alau 
liingluug ilu berlelur, lalu digali diambil lelur ilu. baik setempat alau be¬ 
berapa lempal jang telur binatang ilu her-ralus2 banjaknju. lang mengam¬ 
bil lelur ilu siapapun tidak terlarang- Akan tetapi ada salu adai jang leluli 
tertentu, tatkala telur itu dibawa pulang, bila bertemu orang didjalan. me¬ 
minta lelur ilu dibahagi sedikit kepadanja, maka permintaan .ilu liarus 
orang atau beberapa orang. Ivlapi apabila jang mendapat lelur ilu lelali. 
masuk kedalam rumali atau pondoknja. orang lain tidak boleh lagi memin¬ 
ta/memaksa dibahagi telur ilu. 

10, Adai lamunan menyambil ikan iarifi ditandai orang. 

I'empala jang lelab ditandai seseorang, baik dikuala/sungai dan laul 
alau pun dilepil pantai, ditempai ilu lelab mcndjadi larangan orang, siapa 
sadja tidak boleli lagi mengambil ikan ditempai itu. 

Ditempai jang terlarang ilu biasa orang taruk tanda dengan satu 
panljang' jang ditjemnt daun kelapa pulih pada udjungnja. tandai ini dinn-j 
mai l'ndjal) . landa ini berlaku bagi ambail (djang). bubu, bubu laul. 
pukat pajang dan pukat darat. Siapa jang melanggar alau mengambil ikan 
dalam tempat jang sudah ditandai (dipasang Undjab) alau memukat/men- 
djala dll, alau pun memotong kawan ikan jang dinamai Gaii’o alau madoe 
diseliul oleli nelajan jang sedang dipajang oleh salu perahu pukal (djaring) 
maka oleh jang punja landa ilu boleh bertindak mengambil Vz dari hasil 
jang didapati dalam lingkungan landanja. Apa bila jang punja (. ndjah itu 
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litliili dapul beri induk, ia boleh mengadu luil iln kepada Panglima l.ml tl.it) 
Panglima laul harus mcndjaluhi kepulasan kepada orang melnn'g <ar per 
•iluran iln dengan menjuruh Irnjar harga dari ikan iln. 

11. ( 'ntljah di /rinl raja. 

Diluul raja j<ing d.d.nnnja ■}(> alun Oo depa lii.isa orang pasang I■m 
du ( iitljab alau ada djuga l'ndjah ini disebut lain nama jailti Inasan. 
landa ini dihnat dari sebatang bambu dengan udjungnja (ranlinganja). 
Pada pokok bambu ilu dibuai lubang dan diikal dengan tali idjuk jang 
sebesar ibu djari jang pandjangnja 1<) alau 00 depa. Pada tali ilu diikal 
beberapa pelepah daun kelapa dan pada udjuilg tali ilu diikatlah selaiab 
balu (guriipasir) jang lelah dirantai dengan rolan alau lali idjuk. kemudian 
balu (guni) dan lali idjuk ilu dibunngkanlah kedalam air (laul) dilempal 
jang baik dan dilibnl pula kedaral dimana ada puljuk aru alau gunung 
jang linggi mendjadi landanja pula. Dengan hal jang demikian maka bn 
lang dan ranting bambu lerapungadalam laul ilu. Inilah jang disebnl I ’ii- 
djal> alau Inasan jang tempat alau lingkungan ilu mendjadi milik nelajan 
alau perahu jang membuat landa ilu dan terlarang diambil oleh lain orang 
(perahu). Djikalau orang lain mengambil ikan dilempal ini, bila dikadu 
kan oleli jang punja kepada Panglimtilaul. maka Panglima laul dapal me¬ 
muluskan suruh kembali ikan ilu kepada jang punja l 'ndjab (inasan). Da¬ 
lam bal ini biasa Panglima laul melakukan hukum perdamaian, karena ada 
jang disuruh kembalikan ikan (selengah) atau A-; bahagian kepada jang 
punja. menurut kepulusan rapal dengan Pawang. 

12. Mongamhil kawan ikan. 

Maka jang berkenaan dengan larangan ini biasa nelajan ilu pakai 
salu landa (snin ~ r ode), apabila sebuah perabu pakal melibal salu ka¬ 
wan ikan lalu di ..landai . kalau perabu lain dalang akan memukai kawan 
ikan ilu. dikasih sain (code) dengan langan alau Indung. Sain ini disebttl 
„ajeuek" = menulak dengan lambaian langan sadjn. Apabila peral)ii lain 
ilu mengambil djuga kawan ikan ilu maka ia harus berikan selengah ke¬ 
pada perabu jang sudah tandai lebih dahulu. 

i». 7 jnkai laul. 

Adapun basil dari perusnhaana laul dari perabu pukal. perabu d ju¬ 
ling. perabu djala (djeue). perabu pnntjing <111. dibawa kedaral bcikum- 
pul di IJjambo engkol (padjak ikan) disilu ia mendjual kepada mugect 
(maklar) jang membeli besan dan kemudian didjual kepada orang lain alau 
orang banjak. Dari pendjualan itu harus membujur Ijukai kirai $'■ dari 
liarga jang ditaksir alau jang ditawar orang. Dalam urusan pendjuulan ini 
biasa diawasi oleh seorang pegawai negeri jang lelah dil ugaskon mcndjugu 
padjak ikan ilu (dulu Ijukai ilu dipungut oleh Maria) jang kemudian dise¬ 
rahkan kepada Sjalibandar atau orang lain jang mewakil perbendaharaan 
negeri, jang dalam pemerintahan Belanda dimasukkan kepada l.andi liaps- 
kas di masingi tempat. 

/ 
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S XI. HUKUM ADAT CiLEK/RIMli.A. 


I. Kodjroeen glee. 

Adapun adat glee inipun mempunjai fonksi sendiri pula jang ter¬ 
masuk dalam tugas Keudjroeen Glee. Dalam segala daerah mempunjai apa¬ 
rat jang melaksanakan hukum dan adati itu agar herdjalan haik dan adil, 
didaerah Pidie dulu mempunjai beberapa Keudjroecn jang mengambil ha¬ 
sil (wasee Glee). Tempat kedudukannja atau pangkal n ja disebut : 


1. 

Kedjroeen Peul jalang Terusili- 

i. 

Keurljroeen 

Aroen. 

")• 

Keudjroeen Langien. 

4 - 

Keudjroeen 

Musa. 

I- 

Keudjroeen 

Pangwa. 

(>. 

Keudjroeen 

Beuratjan. 


Keudjroeen 

1 'lim. 

rt. 

Keudjroeen 

Beuriweuih. 

Q. 

Keudjroeen 

1 jliiek Meureudu. 

0. 

Keudjroeen 

Ijliiek Samalanga dll 


fonksi ini ada pula didaeiuh lain jaitu .di Atjeh L'tara. Atjeh Timur 
dan Atjeh Barat. Semasa pemerintah Belanda mulai tahun iqio fonksi Keu- 
djroeen dihilangkan diangkat incndjadi /.elfbeslimr atau I.nndcbapboofd 
(kepala Landschap). 

2. Pomhahagian hasil usaha wasee glee. 

tang dimaksud dengan wasee glee (hasil rimba) jaitu segala hasil 
hutan seperti : Ijida badak, air madu, lebah, gading gadjah. getah ram 
bung (pertja), sarang burung, rotan. kajuian jang dipotong tidak untuk 
rumah sendiri, hunja untuk didjual. damar dsb. 

Wasee (tjukai) ini dikenakan io 9 t untuk radja (negara). Jang me¬ 
ngumpulkan wasee ini ialah Keudjroeen atau wakilnja (waki) jang diangkat 
oleh Keudjroeen. Padi tidak dikenakan wasee (tjukai) keljuali sedikit hadiah 
seseorang jang dilugaskan oleh Keudjroeen incndjaga atau mengawasi hi¬ 
dangi itu umpamanja orang jang mengerahkan (mengumpulkan) orang un¬ 
tuk menghalau bintangi jang masuk dan merusak tannmaan padi dll. 

•5. Larangan ailal glee • 

1. Dilarang orang memotong pohon : tualang. Keumuning. kela 
pang. glumpang. beringin dll kaju jang besari dalam rimba jang 
berasa mcndjadi tempat bersarang lebah. 

2. Dilarang memotong kajui meudang ara. bungo merbau dll. ka¬ 
ju jang besari jang dapat dibuat perahu atau tongkang. 

Jang pertama (1) bukan sadju larangan radja. tetapi sudah men 
djadi pantang umum karena memotong kajui itu merugikan orang 
banjak. jang siapa sadja boleh mengambil liasili madu jang 
bersarang disilu dan jang kedua (2) larangan itu terlepas kalau 
lelah mendapat izin dari Keudjroeen atau radja. 



4- 'I andal larang orang banjal 

Dilarang memotong sebatang baju dalam rimba/hutan jang sudali 
diletak sedikit kulitnja dan diatasnja dililit «lengan akar kaju jang disang¬ 
kal dengan dauna sedikit. 

Dilarang orang mengambil kajua jang sudali ditumpuk oleh sese¬ 
orang jang diatasnja diletakkan sebuah balu. Balu itu berarti sebagai satu 
sain (kodet) bahwa kajua jang tertumpuk itu ada jang punja. 

j. Adai Merasa. 

L'ntuk memburu rusa berguna alat! dan tenaga jang dipergunakan 
jailu aring (djaring) jang terbuat dari rolan atau tali jang dibuai dari kulit 
kerbau atau kawat, parang dan tombak. 

(enaga jang berguna 4 atau 5 orang jang dikepalai oleh seorang 
ahli jang mengetahui tentang keadaan hutan itu jang disebut Pawang, ber¬ 
sama! tenaga beberapa ekor andjing. 

Setelah dipasang areng (djaring) maka 2 orang mendjaga ar^ng itu. 
satu ada diudjung sebelah kiri dan satu diudjung sebelah kanan, sedang 
jang lain berserla dengan andjing! pergi kesekilar bulan itu memburu ru¬ 
sa dengan berteriak! supaja rusa masuk dalam lingkungan aring jang sudah 
dipasang. Andjing jang lelah masuk dalam hutan itu kalau melihat rusa ia 
menggunggung. karena itu orang mengetahui dimana adanja rusa dan .0- 
mua orang mendjaga dipinggir hutan, djangan sampai rusa! itu lari keluar 
garis jang tidak dipasang nri-ng. 

Apabila rusu telah kena (masuk) kedalam areng. tersangkutlah, lalif 
ditangkap oleh orang jang mendjaga dan terus disembelih. 

Selelah selesai pekerdjaan itu pulanglah mereka itu kekampungnja 
waktu membawa hasil harusnja itu. dalam hal ini merupai adat mentjari 
penju dilepi pantai. Bila bertemu orang, diminta sebahagian «lari daging 
rusa itu dan permintaan ini harus diberikan, sebelum ia membawa daging 
itu kerumahnja. 

Segala hasil daging rusa itu dibahagi 1. Dua (a) bahagian «lari 10 
tio'r) diambil bual jang punja milik areng (djaring). Ali, kepala, dan sahi 
paha belakang, diberikan kepada Pawang, jang lain dibagi beberapa orang 
jang mengikut memburu serta andjinga jang ikut memburu, masing! men¬ 
dapat setumpuk. I ’mpamanja orang jang memburu 5 orang dan tiga 'kor 
andjing. moka pembahagian dari ( 8 o 5 r ) itu dibagi 8 tumpuk, masing! men¬ 
dapat setumpuk dan jang tiga tumpuk djaluh kepada masing! jang memba¬ 
wa andjing jang mempunjat andjing. 

Apabila seekor rusa terlepas dari areng keluar (kebelakang). bila ter¬ 
tangkap atau diljintjang oleh orang lain maka pembahagiannja satu paha 
belakang diambil oleh jang tangkap. Kepala dan ali diberikan kepada Pa¬ 
wang dan bahagian 'j paha jang lain kembali kepada (orang! jang mem¬ 
buru semula). 

f». 7 upas Pawang Glee. 

Adapun fonksi pawang glee tidak serupa dengan fonksi tugas pang¬ 
lima laut. Pawang Glee hanja ia memberi nasehal dan petundjuki perdja 
lanan dalam hutan, djangan sampai orang sesat dan Pawang ini. kebiasa- 




an mempunjai ilmu (mentra) jang untuk tanggal djangan sampai menda¬ 
pat bahaja dari djin2 (menurut kepertjajaannja) dan binatang2 buas dsb. 

Sesuatu perselisihan dalam pelanggaran hukum adat glee jang men- 
djadi hakim ialah Keudjroeen. tetapi dalam suatu perundingan (meusapat) 
Keudjreeen mendengar keterangan dari pawanga. setelah itu harulah Keu- 
«Ijeroeen memberi hukum atau keputusan. 

7. I jaro mengambil maelu lebah. 

Didalarn rimba banjak pohoii2 tualang. Kemuning, medang ara. 
merbau dan pohon semantuk. beringin dan Iain2 jang tinggia batangnja. 
tetapi terutama jang baik dan disukai oleh lebah, pohon tualang, kemuning 
jang besar disitulali bersarang lebah, baik satu atau lebih (1 — j tempat). 
Waktunja jang baik tatkala padi ladang sedang kuning atau se-lambnU- 
nja tatkala orang sedang memotong padi sawah, kirai bulan Februari dan 
Maret lewat dari itu sudah beranak, dan air madu jang sudah beranak 
lak baik diminum, bisa membual sakit perut. Seorang Pawang memaljak 
j parit jang induk jang kuat dipangkal batang lualang/kemuning. jang Iju- 
kup kuat dengan rnembalja inentranja dan kawannja jang lain jang sudali 
berpengalaman disuruh pandjal batang tualang dengan membawa satu ber¬ 
bekas pantjang bambu jang diikat pada pinggangnja dan dibawa naik pula 
sebatang atau beberapa rolan dan 1 atau 2 ikal sua. Satu persatu panljang 
dipatjakkan pada kulit pohon tualang (kemuning) itu jang djaraknja Ik 
1 hasta dan sesudah beberapa panljang dipaljak lalu diikat rotan besar atau 
Ulee-l /ee nainnnja. berturut-turut sampai keatas punljak batang tualang, se¬ 
sudah sampai dimnna tempat lebah lalu dibakar sua sehingga menjala dan 
lalu niembulja mentra (doanja) dan pawnngnja jang dibawali rnembalja men¬ 
iru pula supaja terdjaub dari binatang2 liar. Maka lebalia itu keluar dari 
sarnngnja mengikut bara sua jang djntuli kebawah. Sesudah habis lebali’2 
keluar dari sarangnja haru ia memasang lemalung (tempat tadahan madu), 
terus diljolek dengan sebuah belibis. 

Menurut kebiasaan tatkala ini Harimau dibawali telah menanti2 di- 
bawah tuljung udjung Ijabang sarang lebah itu jang matanja keatas. Ma¬ 
ka diambil sedikit «lari sambang (pet jabati sarang lebah) itu dibuang keba¬ 
wah tempat Harimau berdiri. latkala itu orang bisa dengar harimau me¬ 
nerkam sarang jang djaluli dari alas. Apabila perbuatan pengambil air ma¬ 
du sudali selesai pada Ijabang pertama, maka diambil pula pada t jabang 
kedua dan Iain2 barulah orang itu turun kembali kebawah dengan mem¬ 
bawa turun termalang atau tempat air madu iln diulurkan dengan tali ke¬ 
bawah dan tjara itu selesai. 

Adapun sua buat bakar sarang madu itu diambil dari batang sirili 
bulan (ranub Uteuen). Karena baranja besar dan tjabajanja terang sebab 
itu suka diikut oleh lebah. Batang sirih ini harus kering betul didjemur 
supaja Ijaliajanja terang benderang. 

Adapun Pawang Cdee jang mengambil air madu itu mempunjai ling¬ 
kungan (trotrial) jang tertentu jang dikuasai oleh Pawang itu sendiri, tidak 
boleh diambil oleh Pawang2 «lari tempat lain. Sebab itu ia senantiasa 




mendjaga atau mengawasi tempati itu. memljaga Pohon! tualang <111 d ja¬ 
ngan dipotong orang dan Pawang itulah jang menentukan waktu meng- 
anihil air madu. Air madu dari batang kemuning warnanja kuning dan jang 
dari tualang merah. 

Pawang adalah seorang ber-ilmu jang diperoleh dari pengalaman 
jang diantaranja ada jang turun-temurun djadi Pawang, karena doa (res 
lu) jang diamalkan atau dipeladjari untuk mengelak (mendjauhi baliajai) 
jang mungkin datang dari binatang! buas, djin dan hantu. Pawang jang 
• ebenarnja ilmu/pengalamannja itu ialah ia mengetahui : lapak (djedjak) 
rian bau binatang! jang berada disekilar tempat jang ditempati atau tengah 
ditempuh oleh karena itu ia mengelak sesuatu kesulitan daji gangguan jang 
heihahaja. Sungguhpun begitu menurut kcpertjajaan pengalaman orang 
bahwa kebiasaan ada Pawang jang diterkam oleh binatang itu i karena su¬ 
dah mendjadi pepatah : pawang harimau mati karena diterkam harimau, 
pawang buaja mati karena diterkam buaja. 

8 . P a n I a n r/ a n. 

Pantang bagi orang memburu atau orang mentjari hasil hutan me¬ 
njebat nama! binatang! buas atau jang berbahaja, umpamanja menjebul 
nama harimau, gadjali. badak, buaja (III. I 'mpamanja orang sebut binatang 
iln. I 'reuenp po tempat (orang jang punja tempat). 

Kalau perlu djuga menje bui nama masing! binatang itu, harus di¬ 
sebut nama samarannja. umpamanja llarimau disebut Net Kaum, Gadjali 
disebut l’o Meura/i, buaja disebut Nek lubuk. badak disebut Po meutjula, 
dan lain!. 

Pantang bagi orang glee (bulan) kalau melihat binatang buas dide- 
pan, mengambil djalan kanan, melainkan harus mengambil djalan ke kiri. 

Pantang bagi orang jang sedang beikajuh perahu dalam sungai, bi¬ 
la melihat buaja melintang perahu, tidak boleh berbiljara. melainkan me¬ 
makai isjaral (sain) dengan tangan atau dengan mata sadja. 

S XII. HUKUM ADAT MAWAIH HEWAN. 

Hukum ad.il ini hampir merata diseluruh tempat di Al jeli sebagai 
Investasi modal — utang pangkai. Investasi ini tidak sadja dipegang oleh 
orang jang kaja. tetapi disanggupi pula oleh orang jang banjak. sekalipun 
dengan seekor atau dua ekor hewan : Kerbau. Lembu. Kambing. Ajam. 
Iriril rlsb. 1 jaranja sebagai berikut : 

i. A lawaili aneuek : artinja menduai laba anak. 

Istilahnja mawaib = berdua untung anak. 

Seseorang jang tiada mempunjai hewan ia boleh memelihara he¬ 
wan : kerbau, lembu, dll. dari orang lain dari tetangganja atau dari orang lain 
jang berdekatan tinggal. Hewan : kerbau, lembu, kambing dll jang dida¬ 
pat itu. jang betina, baik betina dara atau betina jang sudah hesar/tua. 
Apabila kerbau/lembu itu beranak, kalau anak hewan itu lelah besar, di¬ 
suruh taksir harganja atau terus didjual. Harga pendjualan itu dibahagi 







tlua, setengah (30%) untuk jang punja benih dan selengah (30%) untuk 
jang piara. 

Dalam istilah Atjeh disebut, Siblali sapo, •— arlinja separuh se¬ 
orang. Kalau hewan itu tidak didjual boleh d juga sebelah pihak jang eni- 
punja benili (induk) tolak separuh harga kepada jang piara atau pun sebn- 
liknja. Akan tetapi dalam hal ini ada satu kelentuan jarfg ditetapkan oleh 
adat, bila anak hewan itu betina harus mutlak djatuh kepada jang punja 
induk, jang disebut Hak babah Kuala' dan jang memelihara menerima 
wang harga sebelah sadja. Apabila jang punja induk telah memhajar harga 
jang separuh itu kepada jang piara (jang mavvaih) maka sahlah satu hewan 
miliknja dan hewan itu boleh djuga disuruh piara lagi kepada orang itu 
dan anak hewan itu nanti menurut perhitungan jang tersebut dialas tadi. 
Djikalau anak hewan sedang bunting tidak ditaksir harga dan tidak lepas- 
kan/lulak hak orang mawaih. maka anak jang dilahirkan itu djatuh h ba¬ 
hagian (tiga paha) kepada jang mawaih. 

2_. Mawaih I lacrul.nl : arlinja berusaha menrluai laba/unlun(i. 

Dalam bal ini kebiasaan berlaku pada hewan jang djantan sadja. 
Apabila seseorang memelihara hewan orang lain, kerbau, lembu, kambing, 
jang kurus atau jang masih ketjil, maka terlebih dahulu orang mengadakan 
sckurang2iija dua orang saksi menaksir beberapa harga hewan itu dimasu 
itu. umpamanja Rp. r00.—. 

Setelah itu jang punja hewan pegang iali serahkan kepada jang me¬ 
melihara dengan -menjebut. hewan itu harus dipiara dengan baik djangan 
disin2kan. Kemudian setelah beberapa lama setahun atau lebih, hewan itu 
didjual umpamanja Rp. 500.—. 

Maka teranglah keuntungan Rp. 400.— dan masinga mendapat Rp. 
200.— sedang jang punja hewan terima Rp. 200.— tambah Rp. 100.— = 
Rp. 3°°-—• lugas orang jang memelihara (mawaih) wadjib mendjaga hewan 
itu dengan baik, malam dimasukkan kekandang dengan dipasang api. kalau 
siang dilepas atau ditambat baik2 djangan sampai hewan itu binasa atau 
merusakkan tanaman orang lain. Dalam hal jang biasa hewan menrluai ha- 
leukal ini supaja lekas gemuk/besar, pada malam hari dikasih makan rumput 
atau daun2 kaju (daun pisang, batang pisang, daun dadap, daun nangka 
dll) jang dapat selgera hewan itu gemuk atau besar. Hewan jang kurang 
suka makan daun2 kaju biasa pada permulaan, dimasukkan kedalam mulut- 
nja ikan2 hidup. Dengan demikian hewan itu banjak makan dan karena 
Itu lekas gemuk pula. Kedua Ijara jang tersebut dialas inilah jang memba¬ 
wa kemadjuan besar dalam perlemakan hewan di — Atjeh. 

Kalau orang mau melihat ditengali2 sawah atau padang rumput, ke- 
lompoka besar hewan itu bukanlah kepunjaan perusahaani besar tetapi ke- 
punjaan berpuluh atau beratus milik rakjat merata. 

3. I lareukal Iakoee (Sewa Lehir). 

Hewan (kerbau dan lembu) jang dipiara (mawaih) oleh seseorang 
boleh ia pergunakan sendiri atau dipersewakan kepada orang lain untuk 
bekerdja. (meiuku) sawah, tetapi harus ia membajar sewa jang disebut llu- 
reukal 7 akoee ' (sewa lehir). Sewa ini biasa dihajar orang seekor kerbau 
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sampai i a i '/■< guntja padi dan lembu <1 noleli sampai i guntja padi. Hal 
ini bergantung kepada keadaan besar keljil hewan itu ada bergantung pula 
kepada keadaan setempat, tempat jang banjak orang Ijari hewan kerdja. ma¬ 
hal sedikit, itu bergantung kepada perdjandjian. Sewa (liareukat takoeec) 
ini separuh kepada orang jang punjamilik dan separuh kepada jang m a- 
vvaib. Hewan jang disewa untuk bekerdja itu selama dipakai ± > bulan 
harus dipiara dan tanggung djawab oleh jang mempergunakan. 

Makanan untuk hewan itu harus diberi jang tjukup. Dalam bal jang 
biasa malam harus diberi makan rumput atau djerami. Bahkan supaja he¬ 
wan itu kuat menarik badjak. dimalam hari (lisuleueng (disidang) daun, 
batang pisang dan diljampur dengan djerami atau daun lain, lang biasa 
melakukan pekertljaan ini anakg keljil umur 10 — 12 tahun atau wanita 
'ebagai membantu tenaga lelaki jang bekerdja melaku disiang hari dari 
pukul (> sampai pukul 11 orang melaku berhenti (istirahat dari pukul t2 — 
pukul i.|. sesudah itu ia pergi potong rumput ke bid<it2 atau tempati lain, 
lamanja kira2 2 djam atau lebih, hal ini bergantung dekat atau djau.Ii 
tempat rumput jang dipotong jang kadangi ada jang ) a j km djaubnja. De¬ 
mikianlah tjara diperbuat oleh jang rnawoib hareukal lal/oee. (sewa lebir). 

§ XIII. ADAT GETJBEUE HEWAN. 

Dalam musim kotbalang (musim patjeklik). Semua sawali2 lelah pe¬ 
nuh ditanam padi, tatkala itu semua hewan, lembu, kerbau, kambing, dll. 
tidak boleh dilepaskan, ketjuali diikat dengan tali dan disnrnb djaga (gen- 
b< ue) padu orang atau anak2 djangan sampai hewan ilu masuk kesawab 
orang memakan pudi/lunumnn. 

Kumpnng2 jang berdjaulum dengan padang rumput (glee — bukilz) 
jang berumput lalang, sukar sekali mendjanganja bagaimana pun didjaga 
terlepas djugn. Apabila hewan itu terlepas memakan padi/tamnnan orang 
lain, harus dihajar kerugian. Oleh sebab ilu pada sesuatu tempat dipinggir 
liinb.i (glee) diadakan kandang (weue) orang satu atau beberapa orang. 
Kandang ilu diberi berpagar sehingga tidak bisa masuk kesilu binatang 
(harimau). 

Orang2 jang dari kampung jang djaub Ik j atau 10 km datang me¬ 
ngantar lembu atau kerbaunjn kesilu. serahkan kepada orang jang pnnjn 
kandang ilu. kandang ini dapat ditempati oleh beberapa kerbau atau lem¬ 
bu. I.elaknja tempat kandang ilu jang berdekatan dengan sungai atau nlur2 
supaja dilengab liari Iiewan2 ilu bisa pergi minum kesilu. Kandang untuk 
lembu diatapi tetapi untuk kerbau dipagar sadja. Sipendjaga ini disebut 

Si Geubeue . 

Saban pagi ia dalang kelempal weue/kandang itu. lepaskan hewan 
ilu keluar supaja mentjari makan (meu-rot kala orang Al jeli). Sorenja kira2 
pukul 5 (|)kl 17) ia datang memeriksa hewan ilu. dikasih masuk kandang, 
jang belum pulang, diljari dihuian2 keljil diusir supaja masuk kandang. 
Setelah itu dipasang upi dan baru ia pulang kerumahnja. 

Djikalau sewaklui hewan itu dimakan oleh harimau diwaktu ma¬ 
lam. sebab hewan ilu terlepas diluar kandang, maka sipendjaga harus mera 
liajnr kerugian kepada jang ptinja hewan. 

-,N(> 





Akan Idapi kalau binatang itu pada siang liari sedang makan rum¬ 
put diterkam olcli harimau, binasa (mati) maka ia tidak bersalah, tetapi 
harus dipanggil orang saksi mempersaksikan ketjelakaan itu dan dengan 
segera datang memberi tahu atau mengirim chabar kepada jang punja he¬ 
wan, djika tempat itu tidak djauh. jang punja hewan dalang persaksikan 
tempat itu. Djikalau tidak ia memberi tahu kepada jang punja. ia bersalah 
dan jang punja hewan hisa menuntut kerugian kepadanja atau jang geu- 
heue/orang djaga. Adapun lamarija hewan ini didjnga. jaitu selama sawah 
belum habis dipotong padi (panen) Ik 2: atau j bulan, l'pahnja dihajar 
kebiasaan Ik 1 naleh — 16 bambu padi ± 18 Kg padi. 

g XIV. ADAT PANTANGAN BAGI MASJARAT ATJEH. 

Selain dari adati jang telah tersebut dialas, ada djuga pantangan 
jang sudah mendjadi adat bagi masjarakat Atjelr. jaitu : 

1. Sepak (menjepak orang) walaupun untuk bersenda gurau. 

2. I empeleng dikepala. walaupun untuk bersenda gurau. 

•j. Mengeluarkan angin (kentut) dalam pertemuan atau sedang kita du¬ 
duki dengan tamu ataupun keluarga kita sendiri, 
j. Duduk dipinlu. (tangga rumah) berselimut pada pagi2 atau baru ba¬ 
ngun tidur pagi. 

(>. Mandi berlelandjang. 

7. Datang/bertamu kerumah djanda/wanila jang tiada suaminja diru- 
mah. 

8 . Wanita/gadis duduk dipinlu dengan rambut terhampar (bahasa Aljeh 

gerbang uk dipinlo). 

c Gadis/dara jang belum bersuami mengundjungi orang mati (pepa¬ 
tah — Aljeh menjebul : meuka djuel rljak bak ureueng malee. han- 
geu kheuen h- aneuek dara) arlinja kalau sudah boleh pergi incndje- 
nguk orang — mati, tidak disebut lagi gadis/anak dara. 

10. Mengindjak kain kepala (tengkulok) atau topi orang. 

11. Melangkahi kepala orang sedang tidur. 

12. Melangkahi perkakas'2/alal2 kerdja seperti : parang, paljul. kelam, 
gergadji. pahat dsb. 

: j. Berteriak-leriuk/bersuka ria pada seildja hari. 

14, Menjepak/indjaka nasi (makanan). 

1 j. Menanja orang jang hendak pergi kelaut memantjing. atau kebutan 
dengan perkataan mau Itemana " ? Karena kebiasaan jang sudah 
ditegur atau dilanja itu. sering lid.ik mendapat rezeki jang diljarinja. 
if>. Pantang berkundjung orang mati dengan pakaian jang mewahi, me¬ 
makai mas. Irerlian dan bau2 harum. 

17. Pantang memukul anaki/orang dengan penjapu. 

Demikianlah serba ringkas adat istiadat jang lazim dipergunakan 
dalam negeri Aljeh. 

Perlu diterangkan disini. bahwa adat serta resain dan kanun dalam 
I anali Aljeh. dalam beberapa daerah berlainan sedikit, jaitu : I amiang, 
seperti jang lelah tersebut dalam sedjarah I amiang. Gajo. Alas, lapak 
i nan berlainan sedikit, karena bnnjak merupai adal2 atau resa m 2 dari su- 




BARANG2 ATJEH JAN(. ANTIK DARI SUASA DAN EMAS. 


Vt 


KETERANGAN 

GAMBAR 


1. Keutab Ihee 
lapeh. 

2. Taluo keu ieng 
meupalit. 

3. Talue keu ieng 
ru meukawel. 

4. dan 5. Talue 
keu ieng meu 
boh rhu. 

6, 7 dan 8. Ta- 
loe keu ieng 
ulee sipot. 

9. Bungong an¬ 
ting-anting. 

10. Bungong sun¬ 
ting. 

11. Tjaping talue 
keu ieng 
agam. 

12. Talue djarue 


13. Taluo penning. 

14. Boh agok. 

15. Tjeukam sa- 
nguj. 

16. Kreh maulam- 


17. Peurawul meu 
putjok. 

18. Gukee rimu- 
eng. 

19. Keupak ba- 


Tali pinggang, tjapeng talue keu-ing, perhiasan laki2. wanita, kanak2. 

Serapi permainan kanak2. keris dan rawot bertatahkan emas. 
Barang2 ini dipakai dalam peralatan perkawinan atau dihari-hari raja. 

(Clise Singa Atjeh) 






GHRONOLOGIS SULTHANAAT ATJEH 

( <>01 — 320 II = 1205 — 1907 M. ).* 

I. SULTHAN DJOHAN SJAH. 

(<x> 1-535 H = 1205—1233 M) 

Sulllian inilali jang mulai mendirikan keradjaan Islam dilemhah 
Aljeli liga segi jang disebut Atjeli Rajeuk (Aijeli Besar). Kedudukan ke¬ 
radjaan di Ramni jang disebut. sekarang kampong Pandee. Baginda mulai 
naik tahta pada i Ramadhan tahun 6oi Hidjrah dan mangkatnja pada i 
hari bulan Radjah taluin 635 Midjrah. 

II. SULTHAN AHMAD DAKJAT SJAH: 

(633—665 H = 1253—1267 M) 

Baginda naik tahta, pengganti ajahnja pada 1 Radjab tahun 633 H 
dan mangkatnja pada t Sakban talmn 663 Hidjrah = 1267 M. 

III. SULTHAN MAIIMLI) SJAH. 

('«>3—708 II = ii<>7— 1508 M) 

Baginda naik tahta pada 4 Saaban OO3 H = 1267 M dan mnng- 
katnja pada 12 Rabiul Awal 708 H = 130S M. 

I alkala baginda mangkat putranja masih keljil dalam usia 1 tahun 
maka keradjaan dipangku oleh orang lain mungkin 'bunja jang didukung 
oleh orang besar2 (Meurali2 dan \lei1gal2). 

IV. SULTHAN FIRMAN SJAH. 

(708—733 II = 1308—1345 M) 

Baginda selagi umur 1 tahun lelah dinobatkan mcndjadi Sulllian 
dalam pimpinan orang2 besar «lari keradjaan. Selelah baginda dewasa ki¬ 
rai dalam tahun 770 II = i >25 M. memegang sendiri kekuasaan. 

Dikawinkan ke Daroy l lee l.oeeng sekarang dekat Mata ie. dengan 
anak Meurah atau radja disana kemudian Sulllian ini mendirikan (mem 
bangun) satu pekan baru disana. jang dinamai Perikan Dara - Bar<> . 
Baginda mangkat dalam tahun 753 H atau 1343 M. 

V. SULTHAN MANSUR SJAH. 

( 755 — 8 " H = 1545-1408 M) 

\Baginda naik tahta pada 10 Saaban dalam tahun 733 H atau 1343 M 
dan mangkatnja pada 10 Sakban 870 H atau 1463 M. 

VI. SULTHAN ALAADDIN INAJAT DJOHAN SJAH. 

(811—87.0 II = 1408—1463 M) 

Baginda na'k tahta pada 10 Saaban tahun 811 I I atau 1408. 

I radisi ringkas dipanggil Sulllian Inajatsjah. Diduga bahw a Sul- 


(*l Lihat lagi Sulthnnaat Poureulak dan Silsilah Kadja2 Pasai. halaman : 61, 91 - 9« 
dan 129. 


Ili.in ini dalangnja clari luar Aljcli liga Segi, karena meniirul Ijatatan ada 
lersebul, Inajalsjab ibnu Abdullali Al Malikul M ubin, mungkin pada per- 
mulaan dalam masa pemerinlalian Sulllian l irmansjali mcndjadi orang ki¬ 
sar (Meugal)k eradjaan. setelah ilu ia dapat mengambil kekuasaan besar 
sehingga bertindak atau diangkat mendjacli Sidtban. Saja duga bahwa In i- 
jalsjah ada hubungan keluarga dengan Pangeran Abdullali jang mangkat 
di Pasai (1407) libat lagi halaman 54 dan 58. 

Setelah djadi Sulllian mendirikan istana Darul Kamal (Daroy Ka- 
inomeu) dan memindahkan zelel (kedudukan) keradjaan dari Ramni (Kam- 
pong Pandee) ke Darul Kamal. Membuka kulam dan taman jang indali un¬ 
tuk pcrmaisurinja jang bernama putri Midjau. dan putri Hidjau ilu turuiuin 
Radju2 jang tersebut dialas. 

Dari permaisurinja memperoleh 5 putra. 

1. Munaffarsjah: 2. Munawar sjali dan 3. Ali Riajatsjah. 

Dalam pemerintaliannja sebelum baginda meninggal keradjaan di 
Aljeb besar dibagi mendjadi dua : 

1. Darul Kamal diperintah oleh pulranja jang sulung Sulllian Mu 
nullarsjali. 

2. Seberang Kroeeng I jedaili (sungai Aljeb sekarang) diperintah 
oleh pulranja jang kedua Munawarsjah. berkkedudukan di Makula Alam 
(dikampong Lnmleh sekarang, dekat l.am Bliok). Dan pulranja jang bungsu 
diangkat mendjadi Sulllian pada negeri jang baru dibuka di Daja. jailu 
Sulllian Ali Riajatsjah. Baginda mangkat pada 12 Sakban tahun M70 II 
bersamaan dengan 1 (65 M. 

VII. SULTHAN MUZAHFAK SJAII. 

(870—883 II = 1.165—1497 M) 

Sulllian Muzaflar sjali naik lalila padu 12 Sjakban 670 I I — 1 165 M. 
Seperti telab diteiangkan dialas. Sulllian ini berkedurlukan di Darul Kamal 
dan Snllban Miniaworsjab meinerinlab diseberang sungai Aljeb (Kroeng 
i jedaili). Kedua Sulllian Mu/.alfarsjali mangkal paria 1 Bulan Radjab 
tabun 885 II atau 1 107 M. 

Anak perempuan dari Sulllian MuzaHarsjab. dikawinkan 'dengan 
Sainsu Sjali putra dari Sulllian Munnwarsjnli dari Kula Alam. Dari per¬ 
kawinan ini Sjamsu Sjali lelab dapal merampas kekuasaan marluonja. Sul 
lliun Muzaflarsjab dan ia memerintahi kedua negeri ilu. 

Sulllian Sjamsu Sjali inempunjai dua orang pulra : 

t. Rarlja Ali jang kemudian bergelar Sulllian Ali Mughajatsjuh. 

2. Rarlja Ibrahim jang mendjcidi laksamana jang gagali berani dan 
2 orang pulri jang bernama Radja Mas dan Rarlja Sili. 

VIII. SULTHAN SJAMSU SJAH. 

(885-915 II = 1407 —' 5 'I M) 

Selelab Sulllian Sjamsu Sjali beri induk mendjadi Radia dari kedua 
keradjaan Makula Alam dan Darul Kamee maka pulranja Radia Ali di¬ 
angkat djadi Rarlja dan pulranja jang kedria Radja Ibrabim mendjadi l.ak- 






samana. Selelah il ii orang Portugis datang ke Aljeh dan lerdjadi perang 
jang lu* liat sehingga Portugis kalah lalu lari ke Pasei. 

Pada masa itu jang memerintah di Pidie (Poli) Sullhan Ma rul Sjah. 
Karena Sullhan Ma rufsjah menerima lagi orang Portugis jang datang ke 
Pidie, maka dikedjar oleh laksamana Radja Ibrahim diserang benteng dan 
kapal perang Portugis, berbasil baik dapat merampas segala alat perang da¬ 
ri benteng dan kapal Portugis, dengan alat? itu pula diserangnja Portugis 
jang adu di Pasai. Sementara ily Sullhan Ma rufsjah mangkat. Pidie su¬ 
dah dikuasai oleli putranja Sullhan Ahmad Sjah. 

Sullhan Ahmad Sjah lari dari Pidie ke Pasai dan dikedjar terus ke- 
suna. «lari Pasai lari ke Aru dan dikedjar pula, kemudian Ahmad Sjah lari 
ke Malaka. 

Setelah itu Sullhan Al jeli besar karena kemenangan jang gilang ge¬ 
milang membentuk keradjaan Aljeh Raja. 

Sullhan Sjamsu Sjah mangkat sesudah lama turun dari l.dila pad.i 
tahun 1530, makamnja «Ii Makula Alam jailu di Kampung Lamteh dekat 
l.amhhok sekarang. 

IX. SILTHAN ALI MUIiHAJAT SJAH. 

(giy- 92 Q H = • 314—1330 M )* 

Sullhan Ali Mughajat Sjah. ilmu Sjamsu Sjah jang tersebut dialas 
ini. memerintah dari tahun Qi > — 02Q H = • >i.|—1330 M. Jang mendiri¬ 
kan dan mempersatukan ke Sujthanan Aljeh (Aljeh - Raja). 

I )alam masa permulaan Sullhan Ali Mughajat Sjah djndi Radja Mu¬ 
da jang memerintah negeri Pidie Su Ithan Mamf Sjah. Sullhan Ma ruf Sjali 
meminang adik Sullhan Ali Mughajat Sjah putri Radja Mas. tetapi pina¬ 
ngan itu ditolak oleh Mughajat Sjah dan dikatakan pada telangkai ditolak - 
nja pinangan itu karena turunan Sullhan Ma rul Sjah adalah bangsa jang 
rendah, dikatakan bangsa jang makan orang dan tidak scderndjal dengan 
dia. bangsawan jang tertinggi dari turunan dewa. Oleli karena Su Ithan 
Ma ruf Sjah merasa malu maka Sullhan Pidie menjerung Aljeh Besar, kc- 
helulan pula halivvn masa itu suasana Aljeh Besar dalam pertengkaran se¬ 
sama saudara. Radja Makula Alam dengan Darul Kamal. 

Serangan Sullhan Ma ruf Sjah il 11 sangat hebat dan banjak hulu¬ 
balang.! Atjeli Besar jang korban dan Aljeh besar dapat ditaklukkan oleli 
Sullhan Pidie. 

Sullhan Mami Sjali mangkat dalam tahun ijn dan digantikan 
oleli anaknja Sullhan Ahmad Sjah. Sullhan muda ini tidak begitu Ijakap 
memerintah. Orang? besar dan ulecbalangnja liduk menjokong pemerintah, 
karena tatkala ajalinja Sullhan Ma rul Sjali menjernng Aljeli Besar ia li- 
dak lurul seria dan lagi ia lelah bersahabat dengan Portugis. Maka Sullhan 
Ali Munghajal Sjah dan adiknja Radja Ihrahim. mengambil kesempatan 
haik bual melawan Sullhan Pidie, apalagi Sullhan Ahmad Sjah lelah 
membenarkan lagi orang Portugis mendirikan benteng dalam bandar, negeri 
Pidie. 


l’) Lihat Fatra 1, halaman l’Jl. 



Olel. karena itu Sulllian Ali Mughajat S j ah mengirim ha la l«nl< - ra- 
nja raenjerang Pidie jang dikomandokan oleli adiknja Laksamana Radja 
Ihrahim. Kedatangan angkatan Radja Ibrahim ilup memang tidak diperta¬ 
hankan oleh L'lecbalang Pidie, malah mereka turut serta mengepung (me¬ 
njorong) benteng dan kapal perang Portugis jang ada dikuaia-kuala negeri 
Pidie ( ligieng. Panie Radja dan dapat merampas meriami besar dan alat 
sendjala jang Iain2. Sulllian Ahrnad Sjah lari ke Pasai dan dari Pasai 
menudju Aru jang kemudian terus lari ke Malaka. Dengan ini berat birlah 
keradjaan Pidie jang terus diperintah oleh Sulllian dari Aljeli Besar (1521). 
Sesudali Aljeli besar melepaskan diri dari pemerintahan Pidie dan mere¬ 
but kekuasaan dari saudara sepupunja Sulllian Salah rdtlin jang meme¬ 
rintah di Dorul Kamal (Aljeli Besar). 

Radja Ibrahim mendjaili wakil Sulllian Pidie di Aljeli Besar kira2 
sebelum tabun 1 j(K). Kemudian jang mendjadi Sulllian Pidie Alimad Sjali 
jang menggantikan ajahnja Sulllian Ma rul Sjali dan di Aljeli Besar Da 
ritl Kamal Sulllian Salah addin dan di Kuta Alam Sulllian Sjamsu Sjah. 
Oleh Sulllian Pidie jang haru lelah membenarkan lagi orang Portugis inein 
bual benteng kcljii di Pidie jang berkekuatan 100 orang serdadu. 

Pada masa itu Aljeli Besar (I amuri) haru mulai madju tetapi be ¬ 
lum berarti. Pelabuhan2 besar dimasa itu. Pidie dan Pasai. Sulllian \Ii 
atas bantuan adiknja laksamana Radja Ihrahim berusaha akan membesarkan 
pelabuhan bandar Aljeli. jang akan mcnjaingi pelabuhan Pidie. Ilal ini me¬ 
nimbulkan perselisihan «lengan Radja Pidie jang kemudian mendjadi pere 
hutan kekuasaan. 

Dalam tahun 1511 sebuah kapal Portugis kandas diperairan Aljeli. 
karena itu Icrdjadi perhubungan dengan orang Lamuri serta mendapat ban¬ 
tuan (lari Radja Aljeli Lamuri dan mendirikan pula benteng disann. 

Portugis mentjnmpuri urusan itu jang djtiga bermaksud hendak 1111- 
rebul kekuasaan seperti di Maluku. 

Tatkala itu Sulllian Ali bertindak terus mendjadi Sulllian jang 
memegang keradjaan Pidie dan Aljeli liga segi. 

Dikala Sulllian Ali membentuk keradjaan Aljeli Radja dan mel 111- 
Ijarkan pemeriiil.ihannja dalam negeri Pidie dan Aljeli Besar, banjuk men¬ 
dapat tantangan dari orang2 disana jang masih dipengaruhi oleh keperlja 
juan I lindu. 

Selelah merampas kekuasaan di Darul Kamal, diambilnja seorang 
ptileri Aljeli jang bernama Puleri Zubairiah. puleri d.iri Merah (Radji 
l.i/.arn) untuk isterinja. Dengan perkawinan ini buru hara mendjadi lenti¬ 
ram. tetapi oranga besar jang mempertahankan keradjaan Darul Kamal ba- 
njak korban termasuk Merah Lizam merluanjn. 

Setelah itu baru menaklukkan negeri Daja pada tahun 1320. 

Kemudian menaklukkan negeri Pasai dari tahun 1323—1321. Laksa¬ 
mana Radja Ihrahim jang gagah perkasa mangkat paila 21 Muharram 
030 I I — (1321 M) makamnja di Kuta Alam. Selelah takluk .Pasai. menjc 
rang lagi Portugis di Aru dan menaklukkan negeri Aru pada tahun 1323 ''l. 
Sulllian inilah jang mempersatukan kekuasaan keradjaan : Pasai. Pidie. 
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<l,m Daia jang dinamai Keradjaan Aljeli Raja gelarnja Sullhan Ali MugJ.a- 
- ’ a 1 *. ang Inan jang tertinggi dari jang Iain2. Mangkat dengan 

lihai pada 12 Zulhidjdjah laliun 03<> H - 7 Agustus 1550 M. Menuml 
>“ 1 " ' 7 ', il ’ al I, irU, ‘ *'*\vas dalam pertempuran di Arii. karena setelah le- 
uas adiknjn I aksamnna Radjn Ihrahim Baginda memegang sendiri koman- 
, 0 l ,, | l«'' | angan unluk mengusir Portugis disilu jang telah memberi bantuan 
kepada bekas Radja Aru dan penduduknja. Tjila2 Baginda akan mema¬ 
sukkan vgania siam ke Sumalera I imur (Aru dan Pasai/Rokan). Tiga 
orang putra Radja Aru terbunuh dalam pertempuran itu. Setelah kalah 
Aru. Sullhan Ali Mughajat Sjali bertindak terus mendjadi Sullhan jang 
memegang keradjaan Pidie dan Atjel. liga Segi, djuga mendapat tantangan 
<l.m orang disana jang dipengaruhi oleh keperljajaan Hindu. 

Selelah itu barulah mengamankan negeri: Daja jang ditaklukkan na- 
l ,al " ,n 1 memadjukan negeri Pasai jang ditaklukkan pada tahun 132.,. 
berperang besargan dengan Portugis dan merampas kembali negeri Aru la¬ 
ri I orlugis jang sudah ditaklukkan pada tahun 1525 M (Lihat halaman 4*1 
1 alra 1.), 

sudiili ditaklukkan paria tahun 1325 M. 


X. SrLTH.AN SALAH ADDIX. 

(020-010 II = 1530—1337 M). 


Sullhan Salah Adrlin ilmu Ali Mughajat Sjali. memerintah dari ta¬ 
hun .,20-0 ,0 ,| 1330-, 337 M- Dalam ma>a Sullhan Salah Addin „,e- 

merintali datanglah k. Al/eh Laksamana. 

Nadin jang disertai oleh orang besara dari l.’djung lapah (Djoliur) 
untuk meminta bantuan perang dan meminang seorang putri Aljeli men- 
clja.l. Islen Radja Ali putra Mahkota Sullhan Mahmud Sjali bekas Sul- 
'an : harumangkat di Kampar. Maka «lengan sepakat segala 

orang 2 ’esar di-Al,eh. pinangan Laksamana Nadin diterima oleh Sul- 
1,1,1 • 'I 1 *' 1 ' ««Idin dan Radja Ali diterima mendjadi mcnanlunja. Setelah 
menjerahkan landa kawin (ranuhkong-haba). Laksamana Nadin pulang ke 
lempatnja. Kemudian tiada berapa lama dalanglah orang2 besar dari I 'djung 
lanal. mengantar penganlen Radja Ali untuk bernikah ,lengan putri Sul- 
llian Salah addin Selelah selesai perkawinan dan mcnjelesaikan pernika- 
naniiju maka segala orang2 besar keradjaan Aljel. sepakat «lengan Laksemn- 
na -Nadin untuk melawan kekuasaan Portugis di Malaka. Maka pulanglah 
Radja Al, jang sudah bergelar Sullhan Alaaddin Rakja! Sjal. menudju 
kesatu pulau didebat I djung tanah. Isleri Sullhan Alaaddin Rakjal Sjal, 
pun ikut serta dengan suaminja. t utuk mengantar dan mengawani pengan- 
en baru ,lu turut pula serombongan orang2 dari Aljeli jang dikepalai oleh 
anglima Bukit jang berasal dari negeri Lingga Aljeli Tengah (C.ajo). 

Sesudah sampai ke-pulau jang ditudju itu berhentilah rombongan 
penganlen baru dipulau tersebut. Didirikan rlisilu satu Kuta tempat ber- 
semajam Sullhan Alaadin jang baru pulang dari Aljeli. l'nluk kenangaan 
kota itu diberi bernama Kuta Lingga, menurut nama kampung asal Pang¬ 
lima Btikih kemudian nama Kuta Lingga itu mendjadi nama pulau jaili, : 

I nian Lingga. 



Selelah beberapa lama linggal dipulaii l ingga jang selalu dilinla-si 
oleli kapal' perang Porlugis. Sullban Alnadin Rakjal Sjali berangkallalr ke 
lYljung lanali membuka kula baru jang lebih besar disana jang tliberi na¬ 
ma Djolior (Djuhor lama). Kula baru ilu diperbuat dengan angkatan daral 
jang didjaga oleh Laksamana Nadin dan lerusian melawan angkatan Por¬ 
lugis. sedangkan pulau Lingga diperlabanan olelli Panglima Bukit. Dalam 
laluin 1320 Sullban Salah Addin akan mulai memerangi Malaka, lelupi 
lidak djadi. Dalam laluin 1337 bertindak lagi akan menjerang Malaka, le 
lapi maksudnja ilu takul2. Oleli sebab ilu Baginda dilurunkan dari kera- 
djaan oleh adiknja SulthanAlaaddin Riajal Sjalr. lelapi Baginda masih hi¬ 
dup () laluin lagi sesudahkedjaluhannja: mangkatnja pada 23 Sjawal 1)33 

II = .518 M. 

XI. SULTHAN ALAADIN RIAJAT SJAII AL QAHIIAR. 

(q 46—073 H = '3'*7— '368 M ). 

Sullban Alaadin Riajal Sjalr Al Qalthar. ibnu Ali Mughajal Sjalr. 
dari tahun 946—973 H. = 1337—1368 M. Merampas mahkota dari Abang- 
nja Sullban Salah addin. sebelum ilu ia djadi Radja muda (wakil Sullban) 
di Pasai. 

Meluaskan keradjaan Aljelt. memerangi Malaka pada laluin 1337 
gagal, tetapi diulang lagi dalam tahun 1347 dengan lidak berhasil penuh. 
Menjerang Radja Hindu di Padang Lawas, orang Balak dipesisir I 'lara'li- 
mur Sumatra pada tahun 1339. mcnjerulr Radja dan bangsa ilu masuk aga¬ 
ma Islam dan ditinggalkan disana 111 ubaligli2 Islam dan Panglima Sul- 
llran. Berperang kentbali dengan Radja negeri Aru pada laluin 1340. I a- 
rena Radja Aru ilu telalr minta bantuan pada Porlugis di Malaka dan 
dibawah kekuasaan keradjaan Djolroi. Kemudian menaklukkan I 'lang pa¬ 
da laluin 1347- Baginda sangal gial berusaha unliik mengalur kesa- 
luan keradjaan Atjeli dengan keradjaan2 : Pidie. Pasai dan Daja jang be¬ 
lum selesai, karena ajali Baginda mangkat karena luka dalam pertempuran 
tatkala menjerang Porlugis dinegeri Kampai (Aru) pada lohun 1330. Se¬ 
bagai kata pepatah : patah tumbuh, hilang berganti. 

Abangnja Sullhan Salah addin Sjah. lerlalu lemah dalam pemerin 
tahannja dan kurang legas menentang pengnruhg ke I linduan jang berada 
dalam negeri, istimewa pula Porlugis senantiasa mengaljnu pengaruh ilu. 
karena hendak merebut kekuasaan seperti di Malaka. 

Sullban inilah jang menjempurnakan kesatuan keradjaan Aljeh de¬ 
ngan keradjaan : Pidie. Pasai. Pasai. Daja dan Aru. 

I 'nluk mendukung Baginda didirikan 1 suku : 

1. Sukec peuel reuloih. 

2. .. ttiee reutoih. 

3. .. T ok Batee dan 

4. .. Dja Sandang. 

Keradjaan Aljeh diperkuat bala bantuannja dengan mengadakan per¬ 
hubungan agama Islam dan poliliek dengan Sullban 1 urki (Sullban Salim). 
bekerdja sama bantu membantu dengan Radja2 Islam di Bantan. Djapara. 


307 







Kudus dan Kembang (Djawa) jang berkerabat pula «lengan Radja Pasai 
«lan djuga mempunjai Duta di India. Parsi dan Turki. 

Selain itu guna pendjagaan kekuasaannja. puteranja Radja Abdul- 
lah ditetapkan di Pulau Kampai (Aru) dan puteranja Radja Muqal ditem- 
palkannja di Pariaman (Sumal era Barat), anaknja Hussain mendjadi pem¬ 
bantu Baginda di Al jeli Pidie. Dalam masa itu Baginda menjerang negeria 
Semenandjung Malaka ber--ulang2 dari lalimi 1357, 1341 dan 1331 M. 
Anaknja Radja Abdul Djalil ikut serta dalam balalenlera tinggal mendjadi 
Panglima Perang (Hulubalang besar) dinegeri Djolior. Anaknja jang se¬ 
orang lagi karena nakal dan zlialim disuruh tangkap dan dibunuh. Besar 
njn balalenlera jang dibawa serta ke Malaka : 20000 peradjurit angkatan 
laut dan darat, dianlaranja 400 orang barisan meriam (artilleriesten) jang 
dilatih oleh olficier2 jang dikirim oleh Sullhan Turki. 

Sidlhan Pahang. Perak dan Radja Djolior jang baru membuka ne¬ 
geri bergelar Sullhan Ala uddin Riajat Sjali II serta keluarga dan orang2 
Besarnja dilawan dibawa ke Al jeli dalam tahun 1364. tetapi koin Portugis 
di Malaka tidak dapat dirampas. 

Dalam tahun 1368 kota Malaka dikepung higi sebulan lamnnja. te¬ 
tapi gagal karena Sullhan meninggal, lentera mengundurkan diri. 

Orang tjerdik pandai jang ditawan itu, dipergunakan tenaga dan li- 
kiiannja dalam pembangunan kesusasteraan dan kemadjuan pembasmian pe 
ngnruti llindu serta peladjaran ketatanegaraan. Hal ini dapat ditindjau dari 
sudut perkawinannja pulera Melaju dengan puteri Al jeli, jnitu salah satu 
dari turunan lawanan itu putera Radja Ahmad Prak kawin dengan seorang 
puteri bangsawan Aljch anak dari Djakaharsjah*). Kemudian pulera ini di- 
angkat mendjadi Sullhan. (Sullhan Ala addin Mansjur Sjali) 1377—138(1. 

Dalam Ijeritera (hikajat) Sullhan jang gagah perkasa ini setelah me¬ 
ninggal dunia bernama Marhum Oaliliar (Meureuliom rha) jang mendiri¬ 
kan siiku2 dan kaum jang tersebut dialas. 

XII. SULTHAN ALI RIAJAT SJAH. 

(Q73—083 II = 1307-1373 M ) 

Sullhan Ali Riajat Sjali ibnu Ala addin Rakjal Sjali Al Qa|ihar. 
memerintah dari tahun 975—983 H. = 1367—1373 M. 

Ketika itu dalang dari Mekkah seorang ( 'lama bernama Muhammad 
Azliari atau Sjecb Nuruddin. bangsa Arab dalang dari Mesir mazhab Sja¬ 
li i jang inengadjar ilmumnnlik. fikah dan luikuin dinegeri Aljeh. Selelah 
tinggal beberapa lama, kemudian meninggal di Aljeli. 

Sullhan Ali Riajat Sjali jnipun mengikut djedjak ajaluija, giat se¬ 
kali menjerang kota Portugis di Malaka. I aluin 1370—1373 menjerang la¬ 
gi Malaka tidak berhasil, tatkala ini dibantu oleh angkatan laut Djapara 
dengan 130 perwira mengepung, tetapi tidak djuga berhasil, karena Por¬ 
tugis mendapat banjak bantuan dari Goa. sungguhpun betgitu besar ban¬ 
tuan dari Goa keadaan angkatan Portugis mendjadi sangat lemah ienaga- 
nja, sekonjong-konjong datang pula bantuan dari India, oleh karena itu 

(*> Lihai Patra 2. halaman 425. 
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angkatan Atjeh terpaksa mengundurkan diri dan rebutan kota tidak ber¬ 
basil. oleli karena mendapat eliabar Sullhan mangkat (1575 M). Djadi Std 
llian ini selama memerintah tidak ber-hcnti2nja her|ierang dengan amal 
sengit. 

XIII. S U L X II V X M U I) A . 

( () ,s-,_(),s , || = t'57",—1 - 37<i M.) 

Sullhan Muda ibnu Sulllmn Ali Riajal Sjali. memerintah dari Inlnin 
983—98-1 H. = 1373—'37*> M- 

Hanja nama sadja selaku Sullhan. sedangkan jang memerintah orang- 
orang Besar dan l 'lamai, lamanja berumur ) bidan dan meninggal 7 bu 
lan dibelakangi itu. 

XIV. SULTIIAN ALA IDDIN .MUKMIN SJAII. 

Sullhan ini namanja Radja Mukhal ibnu Sullhan Ala addin Riajal 
Sjali Al Qalihar. memerintah sehentar sadja. 

Sebelum itu djadi Radja di Pariaman, panggilan disnna Sutan Seri 
Alam Firman Sjali. Orang pemarah kedjam. tidak disukai oleh ( lamai, 
karena pekedjaannja suka menjabung ajam dan tidak menghiraukan peme- 
lintahan. Oleh sebah itu. terbit revolusi sehingga Sullhan ini dibunuh se¬ 
lelah memerintah tidak berapa bulan tt 100 hari pada tahun 137*1. Orang 
Al jeli menjebul namanja Radja Siuroe. Kuhurnja di Kampung Pandee. 

XV SULTIIAN ZAINAL ABIDIN. 

((>S j—QX> II = I> 7 '»-I 377 M ) 

Sullhan Zainai Ahitlin ibnu Radja Ahdullah ilmu Sullhan Ala 
addin Riajal Sjali Al Qahliai. ineinerinlali dari tahun 9S 0H5 I I. — 137*1— 
-377 M- 

D juga disebut namanja Dja<|ahhar Sjali. ansik dari Radja Ahdullah 
bekas Wali Negara Aru. saudara duri Sullhan Ali Riajal Sjali. tjulju dari 
Sullhan Ala addin Riajal Sjali Al Qaliliar. Badannja besar sekali, (ge¬ 
muk ). tinggi, hitam kulilnja. orang jang bengis dan sebab itu terusir dalam 
tahun 1377. Karena takut dibunuh rakjat ia lari mengliilangkanu rliriuja 
kekaki gunung Seulawaih, disilu memelihara ternak (kambing). Dalam ine 
ngasingkan dirinja itu. ia mcndjadi sedar alas kelakukannja jang bengis iln 
dan kemudian ia mend)ndi seorang jang haik perungainju. I )apnl inerehul 
Sullhanaal kembali, memerintah dengan haik, negeri mendjadi makmur rlan 
masjhur namanja. 

XIV. SULTHAN AI.A I DDIN MANSJUR SJAII. 

(085-903 H - - 377 -' 3«3 M.)- 

Sullhan Ala uddin Mansjur Sjali ibnu Sullhan Ahmad dari negeri 
Peiak (Malaka), memerintah dari taluin 085—993 H. — 1577— 1585 M. 












Sullhan ini bekas lawanan, tetapi telah kawin «lengan seorang pu- 
leri Aljeh *). Memerintah dari tahun 1377 M. sampai 1386 M. mengepung 
Djoltor dan Malaka, tetapi tidak berhasil. Sangat giat bekerdja untuk me- 
mengembangkan agama Islam, oleh sebab itu Baginda disajangi oleh Ula¬ 
ma?. Pada waktu itu diperintahkan l ’leebaiang memelihara djanggut. ber¬ 
pakaian Djubbah dan Sorban. Memerintahkan orang? membual rumaha 
amal, menjuruh semua orang jang dewasa sembabjang. puasa «lan meng¬ 
adakan hukum zakat. 

Pada tahun 1382 M. dalang lagi dari Mekkah 2 orang Ulama • 
Sjecli Abdulrhair ibnu Hadjar dan Sjecli Muhammad Jamani. jang meng- 
adjar Ilmu lasawul jang memuluskan masaalab pada perkataan ’ajan 
v 0' } . Badir| dan 1 auhid. ia pula jang inula2 mongadjar ilmu Fiqih 
di Aljeh. Pada waktu itu d j tiga dibawa Sjecli Muhammad Djailani ibnu 
I lasan ibnu Muhammad ar Paniri dari Gudjarat. jang lebih ahli mengadjar 
ilmu l 'sul hiddin di Aljeh. 

Sullhan Mnnsjur Sjah ini merapatkan lebih erat perhubungan de¬ 
ngan kerndjaan? Islam, sebab itulah makin bertambah b anjak Ulama? da¬ 
lang dari Mesir. Parsi dan Mekkah ke Aljeh. Baginda memperkuat lagi 
persahabatan dengan Sullhan I urki jang dulu telah diperbuat oleh Mar- 
liiirn Al Qahhar. Dalam pemerinlabanpun Baginda mendapat pudjiun, ka¬ 
rena seluruh Siimalera lelah dipengaruhi oleh kekuasaan Aljeh dan per- 
ki-mbangan Agama Islampun inadju. Sullhan Djuhor diambil mendjadi me 
nanlunja. kawin dengan anaknja jang bernama Putri Hidjau. Dari perka¬ 
winan ini mendapat seorang putra jang bernama Padja llasjim Sungguh- 
pun Baginda aktif dan produktif tetapi dibentji oleh kaum bangsawan dari 
turunan nisab pertama (dynaslie) Mugbajat Sjah. jang senantiasa hendak 
merebut kembali mahkota (kekuasaan). Karena menljalonkan Ijutjiinja Pa¬ 
dja Hasjim akan penggantinja. Dengan takdir I uban tatkala Baginda meng¬ 
hiburkan diri tli Kuala Al jeli. Baginda dibunuh oleh seorang I 'leebalang 
dalam lentera itu jang dulu bertugas di Indrapura. 

Baginda mendapat luka dibawa pulang ke istana dan sampai disana 
Baginda mangkat, dikebumikan dikuai,1 Aljeh. Oleh •ebab itu. namanja 
disebut djuga "Meureultom Kuala". 

Setelah Baginda mangkat terdjadilali perebutan Sullbanaal. I urun 
an Mugbajat Sjah mengambil kembali liaknja. djatuli kepada Padja Bu- 
jung anak Radja Munawar Sjah dari Indrapura jang diberi gelar Sullhan 
Ali Piajal Sjah. 

XVII SUTHAN ALI RIAJAT SJAH INDRAPURA. 

(QQ3—ogtj II = 1385—1588 M.) 

Sullhan Ali Piajal Sjah ini. namanja Padja Bujung ibu Radja 
Munawar Sjali dari Indrapura. memerintah dari tahun y(}5— <j66 H. — 1383 
— 1588 M. Memerintah tidak lama, karena kurang diseludjui oleli l'lama? 
dan orang? patut? dalam negeri. Dja<|ahhar Sjali jang lelah mengasingkan 
kiri immtjul kembali memegang peranan kerusuhan perebutan mahkota itu. 
la mendapat bantuan dari l 'lama? jang ingin Ijulju. putra Padja Mansjur 

(•) Kawin dengan Radja Putri binti Djaqaharsjah bekas djanda Sulthan Sri Alam 
lihat Fatro 2, halaman 425. 
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S,ah jang bernama 1 un Pangkal Perkasa Alam diangkat mendjadi putra 
Mahkota. Sullhan Ali Riajal Sjah jang baru. kurang mendapat bantuan 
«lari pihak kelenteraan karena iln terpaksa dipesan kawani utan panglima2- 
njn dari Indraptira. demikian d juga nnliik pegawai2. Tentera alan palilri 
waria ataupun pegawai jang asalnja dari Sullhan Mansjur Sjali disingkir¬ 
kan. halikan ada jang dihttnuh. 

Berhubung dengan ilu hanjak <>rang2. lentera atau pahlawan’ jang 
menjingkirkan diri keluar Atjeh Besar, terutama aldi2 tehnik «lari negeii 
asing; I ttrki. India dan Iain2. Sementara ilu terbitlah pemberontakan (sik - 
<cssie oorlog). Radja Bujung atau Sullhan Ali Riajul Sjali terbunuh dalam 
tahun 1388 M., jang memerintah tidak sampai 3 tahun. Jang diangkat men 
djadi pntera Mahkola Perkasa Sjah pnlera Radja Mansjur Sjali. jang di 
pnngkn oleh neneknja Djaqahhar Sjah. 

XVIII, SlILTHAN ALA ADDLN RIAJAT SJAH 
(SAIDIL MUKAMMIL).* 

(«)(>«>—1012 II = 1383—160.1 M.) 

Sullhan ini anak dari Radja .Mulutlah bekas Wali Negara A r 11. 
nuiminja Zainal Ahidin dan d juga disebut Djaqabbar Sjah. jang terusir 
dalam tahun 1377. umurnja sudah sangat landjut. Mulaa dalam period» II 
ini. memerintah alas nama pnlera «lari Radja Mansjur Sjah jang belum 
sampai umur. Selama Baginila memerintah. Sjccli Muhammad Djailaini 
kembali lagi di Atjeh. anaknja jang perempuan bernama Putri Ralna In- 
«Irawangsa kawin dengan Radja Mansjur Sjah. Dari perkawinan ini lahir¬ 
lah I un Pangkal Perkasa Alam Sjah. jang kemudian hernama Sullhan ls- 
kandai' Muda, (lihat Patra 3 halaman |2f>). 

Semendjak naiknja kembali l)ja<|ahhar Sj.ih dengan gelar haru Sul 
lluin Ala adidin Riajal Sjah dialas tachta keradjaan Atjeh dalam tahun 
13H8. maka dengan bidjaksana dan perkasanja dapatlah mengamankan se¬ 
gala httru-haia jang lelah her-lahun2 kalut didalam negeri Atjeh. Dalam 
periode kedua ini. Sullhan Ala nddin Riajal Sjali numpaknja terlalu baik 
«i.m pernah sekali, meramaikan liga buali bandar besar dalam keradjaan 
Aljeli. jailu ; Pasai. Pidie. Daja dan Kutaradja (Atjeh Besar). I 'nluk itu 
Baginda mendekati segala saiidngar2 Asing. Bandar2 ilu ramai dikundju- 
ngi oleh san«lagar2; Arab. Parsi. I urki, Fionghoa. Benggala (India). Pigu. 
Siam. Portugis, Spnnjol dan Iain2. Pada masa iliilali pula seorang wanita 
jang bernama Mala Hajati, diangkat mendjadi protokol istana, djuga nien- 
tljitdi Laksamana memimpin pera<ljuril2 wanita, la Ijakap dan bidjaksana. 
I egas dalam tindakan. 

Seorang Portugis jang bernama Alfoso Vicenle mendjadi «Ijiiru ba- 
hasa dan penasehal dagang Baginda, iii bebas keluar masuk Istana. Keda¬ 
tangan knpaH perniagaan bangsa Asingpun semakin ramai. Persahabatan 
dengan Portugis jang dulu sudah putus, pada masa ilu Sullhan bersikap 
lunak terhadap mereka untuk kemadjuan dagang dan «lengan Spnnjol men 
diadi retak. 


Cl Lihai Pairn 2 halaman I2fi. 










Pada masa pemerintahan Baginda ilu. dalanglah orang Belanda dan 
Inggeris jang pertama kali mengundjungi lanah Atjeh.'Kedatangan - jang 
pertama itu diterima dengan haik dan didjamu oleh Baginda dengan me¬ 
motong kerbau untuk santapan telamu itu. Kedatangan oranga Bi-landa ini 
menimbulkan iri hati Portugis, apalagi karena Suilhan menerima dengan 
hormat. Orang Portugis itu dengan perantaraan orang! Besar Sulthan. da¬ 
patlah m<-mpengnruhi Sulthan supaja membcntji orang Belanda. Oleh se¬ 
bab ilu kedatangan orang Belanda jang kedua kali, jang djugu Narhoda 
kapal Belanda ilu menundjukkan kehengisannja kepada peraturan Sulthan. 
maka kedua Narhoda kapal Belanda ditangkap Cornelis dan Frederik De 
I loiilman. jang seorang terbunuh. 

Sehenarnja lerdjadi (lembunuhan De I foulinan itu. karena eugkar 
akan djandji Belanda jang telah mcnjewa 2 liuah kapal Belanda untuk me¬ 
ngantar lentera Atjeh ke Ojolioi. tetapi sesampai lentera mau naik kekapal 
ilu tidak diterima oleh Narhodanja De Houlmnn. Perkelahian lerdjadi an¬ 
tara peradjurit! Atjeh dengan anak kapal. Komis Kepala kapal Belanda 
De Leeuw. C'. De Houtman serta 03 orang Belanda terbunuh, pi hak Al jeli 
Sjahbandar dan beberapa orang lain, diantaranja seorang famili Radjn le 
was dan Se< retaris Sulthan luka. Berhubung dengan perkelahian ilu semua 
orang Belanda jang masih ada seriang ber-djalan! didaral dibunuh dan 
jang tinggal dalam hentengnja 30 orang dilawan, diantaranja l'. I )e I loul 
man. Seorang tokoh wanita Laksamana Mala Majali jang lelah tersebut 
dialas, memimpin gerakan pembunuhan ilu. 

Sementara ini terbitlah dendam mendendam antara orang Belanda 
dan orang Portugis dengan Sulthan Atjeh. jang kemudian terbit peperangan 
Atjeh «lengan Djolror merebut negeri Aru. Dalam peperangan ini orang Por¬ 
tugis berperangai sebagai sebagai musuh dalam selimut .mbnnlii dengan 

ditimi kepathi Djolror. sehingga Iralalenlera Sulthan mendapat kekalahan, 
oleh sebab ilu perhubungan persahabatan dengan orang Portugis putus la¬ 
gi. I laI ilu diketahui pula oleh orang Belanda dan orang Inggeris jang su¬ 
ri. 1I1 mendapat pasaran haik di Atjeh. Radja Inggeris Ratu filizabetlr da¬ 
lam tahun 1(102 telali mengirim utusan menghadap Seri Baginda dan meng¬ 
ikal persahabatan antara keradjaan Inggeris dan Atjeh. 

Berhubung dengan ilu Baginda mengeluarkan sepuljuk surat edaran 
(l'.diet) kesehirnh bandar! dalam keradjaan Atjeh. menjalakan persahaba¬ 
tan ilu dan membenarkan orang! inggeris berniaga dan meminta diladeni 
dengan seperlinja serta melindungi mereka ilu. Adapun surat sarkala jang 
dikeluarkan oleh Baginda Sulthan Alaaddin Ri.1j.1l Sjali kepada Kuptuin 
Inggeris jang disiarkan dalam negeri Atjeh herlarieh tahun Masehi 1602 
ilu. naskahnja tersimpan didalam meusium tli London (Negeri Inggeris). 
jang terpelik dnri larirli Melaju karangan R.O. Wensledl. (lihat kembali 
halaman 201—203 bahagian XXIV). 

Beberapa lama sesudah itu orang Belanda pun datang kembali men- 
Ijari perdamaian dengan Sulthan. Dua orang utusan dari negeri Belanda 
dalang mengundjungi Sulthan dengan membawa sepuljuk surat dari Prinls 
Maurits dalam tahun 1600. meminta maaf alas kesilafan Cornelis dan 
Frederik De Houtman. 




Alas kedatangan surai ilu «lan dengan pandainja utusan Belanda 
iln jang bernama Oeracl de Ros dan l.ourens Bierkan. lerdjadilah persaha¬ 
batan antara Sulthan dengan orang Belanda dan karena itu I*. I)e Honlman 
jang masih dalam pendjara dilepaskan, i 'nluk pembalasan kundjungan 
orang Belanda, maka Sulthan pun mengirim ’j orang utusan kenegeri Be- 
landa bersama? utusan Belanda jang pulang ilu. Utusan jang pertama ber¬ 
nama Seri Mdharadja Laksamana Muhammad^ jang kedua Orang Kaja 
Mangknbumi Abdul Hamid dan jang ketiga Orang Kaja Indra Wangsa 
Amir kiasan. Mangknbumi Abdul Hamid seorang jang sudah lua berumur 
70 lalum. jang mana beliau ini meninggal dinegeri Belanda karena kedingi¬ 
nan sewaktu mengambil air sembabjang. kuburannja di Middellnirg. 

I 1 usana Aljeh ini diliormuli dinegeri Belanda oleh Prins Maurils 
dan selama dinegeri Belanda mendjadi tetamu 0 . 1 .C . Sepulangnja nlusnna 
ini dari negeri Belanda kuna dalam tahun 1601 M., karena ilu persahaba¬ 
tan bertambah teguh. Akan tetapi sungguhpun begitu karena Sulthan se¬ 
orang jang lelah dlin il. maka urusan pemerintahan negeri dilepnskannjn sn- 
dja dalam urusan orang? Besarnja. sedangkan pulera Baginda jang bungsu 
lelah diangkat mendjadi Wali Negara di Pidie bernama I lussain Sjah dan 
jang sulung bernama Muda Sjah mendjadi pembantu baginda, tetapi ku¬ 
rang hidjaksuna. Sementara ia membantu ajahnja terus merebut kekuasaan 
dari ajahnja dan mengangkat dirinja mendjadi Sulthan. 

Oleh karena ilu. kebunjakan orang? Besar ilu satu sama lain lebul 
merebut kekuasaan jang diperljajakan oleh Sidlhnn. hekcrdja segala jang 
sedap dimata dan Imik dihalinja untuk mentjari kekajaannja sendiria. t l.d 
ini mendatangkan kemunduran dan kekalutan dalam pemerintahan negeri, 
satu sama lain Fitnah memlilnah. Musim kemarau bersimaharadjalela di- 
m.mai. sehingga timbul bahajn kelaparan karena padi lak mendjadi. 

Orang Belanda datang pertama kali di Aljeh pada tahun 1 >()y M 
dan dalam tahun lOoa M. datang lagi orang Inggeris. Negeri Ani. Semen¬ 
tara hilang dari kerodjaan diambil oleh Sulthan Djohor. tetapi kemudian 
diambil kembali. Sulthan tua ini terpaksa turun dari Inrhla keradjann di¬ 
sebabkan dirampas oleh puteranja Mahmud Sjah (Muda Sjah) dan digauli 
oleh anak ilu. hidup setahun lagi dibelakang ilu. Namanja setelah mang¬ 
kat terkenal namanja Saidil Mukammil. 

Adapun Sulthan ini. mempunjai <1 orang anak : 1. Maharadja l)i- 
radja a. Radja Putri Permaisuri Sulthan Mansursjah ibnu Sulthan Ahniod 
Perak. 3. Puleri Diradja Indra Ratna Wangsa (ibu S. Iskandar Muda). 
|. Mahnuid Sjah disebut djuga Muda Sjah. 3. Radja I lussain Sjali (Wali 
Negara di Pidie dan h Meurali l'pah djuga disebut Meurah Agung (Pang¬ 
lima Perang di Ojohoi. (lihat Pntra a halaman 123). 

XIX. SULTHAN ALI KIAJAT SJAH. 

(1013—1015 H = i6cn]—1607 M.). 

Sulthan ini namanja Mahmud Sjah disebut djuga Muda Sjah ibnu 
Z. ainal Abidin. memerintah dari tahun • o 1 a—1015 H = 1604—1607 M. 

Merampas kekuasaan ajahnja jang sedang niadju ia naik alas larhta. 



sebab »1 ii berlianlah (Iciio.ui s.mdaianja Radja I lussain Sj<ili di Pidie. t>■•■ 
hubung sebab menurunkan ajalinja ilu. Pertempuran lerdjadilali dengan 
adiknja Radja I lussain Sjali dari Pidie dikaki gunung Seulawnih, Radja 
I lussain Sjali liwas dan Perkasa Alam jang membantu Radja I lii'sain Sjali 
dapat dilawan. 

Dalam mnas ia nicmeriniali. limlinll.ili gelora gerakan barisan muda 
dari keiiienaknnnjn Perkasa \lam menentang perbiiulannja karena meme 
Ijal ajalinja. Suasana pemerinlaban mendjadi kaljau. keadaan ekonomi men- 
djadi mundur. karena dalang musim kemarau, padi lak mendjadi. sehingga 
rakjal kekurangan makanan. Dalam masa ia memerinlab ini ulusan2 Al jeli 
jang dikirim oleli ajalinja kenegeri Belanda pulang kembali. 

Kelik.i pemerinlaliannja dalam kemiilnl ilu. Aljeli diserang lagi oleli 
orang Porlugis. tetapi beruntung serangan itu dapat dilawan oleli barisan 
muda Perkasa Alam jang dilepas dari lawanan. Alas gerakan barisan muda 
jang dipimpin oleli Perkasa Alam sendiri melawan serangan Porlugis. se 
hingga kota Porlugis di l.adong dapat dirampas. Portugis lari ke Malaka. 

Selelah Porlugis kalah dan kol a n j a di l.adong dibakar oleh Perkasa 
Alam, maka tiada berapa lama Suillian Ali Riaja! Sjali mangkat dengan li¬ 
hai sakilnja lianja 2 liari dan selelah Baginda mangkat, harulah diangkat 
Perkasa Alam mendjadi Radja dengan gelar Suillian Iskandar Muda, be 
rila lebih pandjang balj.i buku Singa \ljeli. 

XX. SULTHAN ISKANDAR IlTUDA. 

( 1015— 1045 II = 1607— 1656 M.)* 1 

Suillian Iskandar Muda ibnu Radja Mansjur Sjali. memerinlab dari 
1.1 1 11111 1015—1045 II. — 1607—165(1 M Membangunkan negeri Aljeli de¬ 
ngan pesat sekali, menjusiin luikum dan adati, membangun kesiisastera 111 
dan kebudajaan Islam. Mengusir kolonialis Porlugis dari seluruh Sumale- 
la dan Malaka. Meluaskan kekuasaan Aljeli keseluruli Sumalera dan Se- 
menandjung Melaju, jailu menaklukkan negeri Aru pada tahun 1O12— 161N 
M. Pahang, dan Perak dan Kedah pada lalmn 1O10 M mempersatukan 
Rarljai negeri2 ilu dalam kesatuan Aljeli raja unlnk melawan Kolonialis 
Porlugis. memerangi lagi kola Porlugis di Malaka pada lalimi 1(120 M. 
(liat sekali memadjukan Agama Islam keseluruli Nusantara. mengirim Sjeeli 
Sjamsuddin bin Abrlullab as-Samalrani ke Semen.indjimg Melaju/Melaka 
jang kemudian lewas dalam tabun 1650 M. disana jailu : pada 12 Radjali 
lalmn 1050 H. Pada lalmn itu djuga seorang I 'lama meninggal disana 
bernama Sjeeli Ibrahim as Sjami. Mengawinkan anaknja jang perempuan 
dengan anak Radja Abmad Sjali Pahang, jang pada lalmn i(ii.S M. ter¬ 
lawan dan dibawa ke Aljeli. Seorang Suillian jang Perkasa «bin adil se¬ 
hingga membunuh anaknja sendiri unluk memperkuat Imkum dan adat, 
sebab ilu selebih mangkat «lipudja-pudji oleh seluruh rakjal. dengan nama 
Marlmm Malikola Alam Mangkal pada 15 Radjali io.|> II. atau 2“ De¬ 
sember 165(1 M. (lihai Palra : 2. 5 dan 4). 

• Adapun riwajal Seri Suillian Iskandar Muda agak kurang rlilerang- 

ri I.llmt Palm 1 II ilun 1 lialaman !2- r > 127 


I" I 


kini dalam bahagian ini karma lelah adu jang pandjang dalam buku jang 
i husus (Singa Aljli) jang diterbitkan mcngnai riwajat Seri Baginda. Bali¬ 
kan lagi hampir setiap baliagin» dalam buku ini terselip tradisi dan regim 
Mahkota Alam tidak lain ialah Seri Sullliun Iskandar Muda djuga mnk- 
stirln ja. 

XXI. SULTHAN' ISKANDAR SAN1 ALA ADDIN ML(.HAJAT SJ.AI1. 

( mn—i(i)i) I I = 1O5O— iO.ji M. ) : 

Memerintah dari 'laluin li) |fi—lOjl) II. = 1 ( 151 )— i() 11 M Snllhan ini 
anak Kadja Ahmadsjah dari negeri Pahang, menantu Snllhan Iskandar Ma¬ 
da. Selama ia dalang kembali duri perdjalannnnja (Orenlasi) ke India 
pada tahun 1O57 M. Nuruddin bin Ali bin I lasandji bin Muhammad ar 
Paniri jang menulis buku lermnsjhur Buslanas Salatin, menghukum semua 
I Im.iu myslir k I lamzali l'.insuri < s) 

Portugis waktu mendengar Iskandar Saur diangkat djarli Sulih.111 
Al jeli, mulai merasa girang dan terus mendekatinja supaja mendjadi sa¬ 
habat. tetapi Belanda lebih Ijerdik dengan perantaraan Snllhan Djohor, 
maka Snllhan Iskanrlai Sani lelah mendiatli sahabat baik Belanda. Oleh 
karena itu pula ia lelah membui perdjaudjian dengan : Belanda dan I )jo- 
hot untuk mengepung kota Portugis /.«fumitsu di Malaka. 

I )alam pemerintahan SrJlhun Iskandar Sani lab dengan Belanda 
dan Djohor, dapat merebut dan habislah riwajalnja kota Portugis di Mu 
laka dalam tahun i()|(). Baginda ini banjuk sekali bekerdja untuk kem 1 
djtian pembaljaan (karang mengarang) kilabl dongan andjuran Permaisu- 
rinja Puleri Seii Alam. I Iarna2 sangat suka kr-padauja. tetapi ia b.uijak 
mendapat tantangan dalam pemerintahan dengan kaum lelaki keturunan 
Snllhan \ljeh. sebab i>i sebagai seorang luar lelah ditabalkan mendjadi 
pengganti Kadja oleh inortuunja Snllhan Iskandar Murla. labalan ini se- 
ngarlja dibuai bi-giln rupa guna menljari ketenteraman pemerintahan \ljoh 
di Pahang atau dirljadjahannja di Simenandjung Malaka. Permaisurinja 
Palu Seri Alam berpengaruh besar dalam melanljarkan pemerintahan jang 
sangat ditentang (dikaljau) oleh kaum bangsawa Aljeli tlari pihak lelaki. 

Sementara itujnda terbit pertjekljokan antara Ulaniai Sjeeh Nur- 
din ar Paniri dengan I lain/.ah I ansuri jang membangunkan kaum Suluk 
jang rlisebul kaum Salik (mvstiek). Dalam pertentangan antar.1 Paniri dan 
l'ansiui Snllhan Iskandar Sani berpihak kepada Nurdin ar Paniri, karena 
itu segala kilabl Salik jang dikarang oleh pihak llam/ah Pansuri dikum 
pulkan dibakar semua. Kedjudian ini membawa akibat besar bagi Iskandar 
Sani. se'-ingga menjnlitk.it) pemerintah.ninja lak dapat ia bekerdja dengan 
leluasa untuk kekuatan biilalenleranja, sekalipun kota Malaka lelah dirn- 
liuhkaiiiija. 

Dalam menentang kesulitan! itu Baginda meiulap.il p. 1 selisih.m :.i 
haul rlengan Permaisurinja Puleri Seri \lam, karena mempertahankan pem 
bakaran kil.ibl (sadjakl) tlari I lam/.di I ansuri. sehingga sementara waktu 
tidak tinggal «li Istana. Imnja tinggal pada tempat peisenggerahaunja dalam 


1 I Lihai Parra 3 Iialamnn 13«. 














pekarangan Mesdjid Bailal Rahman. Kemudian meninggal dunia dalam is 
lana (lengan lihai pai la 13 Februari i(».|i. Sesudah meninggal dapal nmii i 
A larlium Darussalam. 

Selelah mangkal Sidllian Iskandar Sani. Fermaisurinja merebnl ke¬ 
kuasaan pengganti suaminjn mendjadi Stdllianali (Ralu), 

XXII. RATU TADJLI. ALAM SJAFIAHTUDDIN SJAII. 

(1030—1086 II = iO 11—1676 M). 

Ralu Indjul Alam Sj.di.ililuddin Sjali. namanja Fuleri Seii Alam 
binti Sidllian Iskandar Muda, memerinlali dari laliun 1039—108!) I I ~ 
If) 11 — 1(170 M. 

Ralu jang perlama di Aljeli. djanda dari Sidllian Iskandar Sani 
Ala addin Mughajal Sjah. Orang kaja mendnpal kuasa besar, lelapi kera- 
djaan Aljeli mendjadi lemali. karena subversiel Belanda. Ralu menolong 
I lam/.ali l'.insuri dan Abdul Raid dari Singkil, jang sekarang bernama 
l'eungku Sjiali Kuala. 

W'aklu hendak dinobalkan. prlenlaiigan bebal lerdjodi dengan kaum 
lelaki jang akan merebul kembali Sultliainia* jang didukung oleh I lamai, 
jiing mengatakan perempuan lidak boleh diangkal mendjadi Radja. karen 1 
berlawanan dengan hukum Islam, sebab perempuan lidak boleh mendjadi 
Imam sembuhjang dan karena ilu lidak sjali mendjadi Wali Ani. 

Dalam perlcnlangan ini Fuleri Seri Alam jang besar pengaruh Jan 
kekajaannj.i lelah dapal pul.i inempergunakan lenleranja jang dikuasai anak 
saudaia ibunjii Abdul Rahim gelar Maliaradja I .ela. Dalam perebutan i! 11 
lelah lerbunuh seorang L’lama Fakih I lilnin jang menenlang tindakan 
Fuleri Seri Alam. Dalam perisliwu kekaljauan ilu menurut I gk. Marun 
leupin Raja. Sjetb Niiruddin Ar Raniri ditjulik oleh orang jang lak di 
kelabui, kemudian mnjnlnjn didjumpai di Kuala Aljeli. Dalam waklu ilu 
pergolakan bertambah bebal dan beruntung lalkala ilu Sjeeh Abdul Raul 
l .uisjiiri jang berasal ilari Singkil murid dari Sjeeh Nurdin ar Raniri Ijam- 
pi 11 l.ingan. Dengan Ijampur langan Abdul Raul ini. perlenlangan ilu d a- 
pai diredakan. Fnleii Seri Alam diangkal mendjadi Ralu dengan gelar Seri 
Sullhunah larljul Alam Sjnfinluddin Sjali. dengan sjarul I urusan nikah 
pasah jang berlawanan dengan ngnmn dipegang oleh seorang Alim keluarga 
dari Sidllian Aljeli, jang bergelar Kadhi Malikul Adil (bukan Malikul Adil 
jang penghabisan sekali mendjadi I leebalang Masdjid Raja Kanan). Ku¬ 
buran Malikul Adil ini didalam iomple\ kandang All Selelah ilu barulah 

kead.1 pemerintahan dapal dilanljarkan alas bantuan ( lama Besar Sje< b 

Abdul Raul Singkil dan orang Besar seria -I kaum jang setia kepada Mar- 
lutm Mahkota Alam (Seri Sidllian Iskandar Muda). Baginda mangkal pa¬ 
da 1 Sja ban 1086 11 . — alau 23 Oklober 1676 M. Riwajulnja kadar sedi- 
kil diuraikan disini lelapi banjak lersebul dalam pasala dan buklinja jang 
bernama Ralu Sastra, (lihai palra 3 dan | halaman |20 dan 127). 




lt.AR.4NG2 ANTIK DALAM ISTANA ATJEII 

(lihat halaman 308 — 308 ). 


KETERANGAN 
GAMBAR ; 


1. Keutab badjei 

2. Seweuk pi 


rah tangan. 

3. Simplaih pakaian 
kebesaran buat 
pu tra/putri, Ra- 
dja atau orang Be- 
sar2. 

4. Keupak bodieo. 

5. Sawouk bungong 
kepula 

6. Taluo djarud ro. 

7. Boh dereuham. 

8. A|oum gumbab 
(uleo Ijeumara). 

9. Sawouk boh tji- 
doih. 

10. Tundjung badiee. 

11. Seurafi badjed. 


Alat emas pakaian kebesaran perhiasan : permaisuri, 
puteri dan putera 


(Clise Singa Atjeh) 









XXIII. RATU NLRUL ALAM \AKIATHUDDIN SJ.UI. 

( n>X6— IO«H II = I O7O—1678 M.) 


Memerintah d.iri tahun 108O—1088 II — 0170—1678 M. Ratu jang 
kedua di Aljeb. diduga anak dari Rudja I (nssain Sjali bekas Wali Negara 
di Pidie. Baginda jang mengadakan pemh.ihagi.in Al jeli Besar djadi 3 se¬ 
gi : \MI. XX\ dan \X\ I mukim. Pada masa iN'nierinlalinnnja terbakar 
Mesrljid BnilnI Raliman dan Istana beserta harta kerndjaan. 

Riwajal pembentukan 3 seni itu menurut saliilnd I1ak.1j.1l I eiiku 
I )aud Silang, adalab seperti berikut 

Dalam masa Ratu Nurul Alam Nakialliuddin Sjali meemrinl.di -le¬ 
gen Al jeli. Istana pindah di I ampoili Djuk karena Istana jailg indali lelali 
terbakai, moka Ratu itu mengeluarkan undangi mengambil baso rinjeneii 
(belasling rum.ib tangga). Rumali bertangga |i.i|).in belasling (liase) satu 
ringgit dan rum.ib jang bukan dinding |><i)>.m bel.islingnja siam.iib (o 21 
real) selaimn. 

Peraturan itu bukan s.iilja memberatkan rakjat. tetapi pibak kepala 
negeri (lineum) dan t Iccbnlangpun merasa sangat sus.ili untuk bekerdja nie 
ngumpulkan uang liase rinjeuen itu. 

Maka dengan inilialif I gk. I .ani Panaib pergilab ia beimiilakal do 
ng.111 beberapa I leebalang dalam segi Aljeb itu dan riilundjukkan oleli I gk. 
I jliik l.am Pan.lib satu tipu muslib.il untuk menakuti dan menjangkal pcia- 
luran Ratu itu. Diatur ileli I gk. I jliik l.am Panaib. di l .am Panaili balia 
gian XXVI mukim diambil 20 orang, l.am Panaib waktu itu masuk bagian 
XX\ I mukim, belum ditukar dengan keureukon. Dibabagian XXII mukim 
diminta 22 orang dan dibabakian X.\\' mukim diminta 25 orang untuk 
mendjadi kawan pergi ke Istana Ratu. Djuga diberi lalui siipaju orang! 
jang mengikut itu masing2 membawa satu tombak dan satu bungkus nasi 
(bu kulali). 

Setel,di Ijukup lakal d.111 lelali ditentukan malam apa orang2 itu be>- 
kumpul. I gk. I jliik La m Panaib pulang. Selelah itu malam jang sudah di 
tentukan itu. berangkai lab orang! itu semua ke I.ampoili Djuk pada waktu 
malam raja. Semua orang! berkumpul dilum pagar pekarangan Istana. Se¬ 
mua orang! itu menusuk-nusuk tanah disilu dengan lembing jang ada pa 
da tang.ninja sepenuh tempat mereka berdiri itu. Selelah itu diserak-serak• 

k.. nasi jang dibawanja disepandjang bekas! lembing itu dan sesudah 

siap mereka itu pun pulang masing2 kekampungnj.i 

Keesokan paginja orang melibat bekas2 tombak (lembing) dan bekas 
orang makan, dengan segera dipersembahkan kepada Ratu. Ratu segera 
pergi porsaksikan bekas! perbuatan itu dan terbitlah peisangka.ninja bab 
w.i perbuatan itu dilakukan oleli orang! jang hendak menjelang Istana Ratu. 

Dengan segera dipanggil kepala! negeri dari 3 segi Aljeb Besar tl.ui 
selelah sampai kosi!u lalu diljeriterakon bahwa ada kafilah terlalu banjuk 
hendak menjerang Istana Ratu. Sebab itu Ratu berlanja : bagaimanakah 
usaha mcndjaga kota dan melawan musuh kalam dalang menjerang nan¬ 
ti ! Oleh karena melihat Ratu dalam ketakutan, maka I gk. I jliik l .am 


I’iiiloili lj*'rlv.il.t ; sangat viiv.ili sekarang melawan musuh. pertama Mi'.ili 
mendapat orang jang suka memberikan djiw.uija untuk licrpr-rang (mel.t- 
Wiin) nuividi. sebab banjak rakjal jang tidak senang liati lagi karena terlain 
l>oral tanggungan (Iiase rinjeucn) . 

Selelah Ratu mendengar i bahar ilu. makin nampak air mnkanja 

led.du gelisah. Selelali ilu ketiga orang ilu inemadjiikan porminl,.n a apa 

liiia Ratu menghapuskan Iiase rinjeiien (helasling rumali tangga), dapallali 
mereka mengumpulkan rakjal untuk melawan musuh ilu dan lierdjandji de¬ 
ngan sungguhi liati .ikan mendjaga negeii dan Istana Ratu. Permintaan 
orang ilu diperkenankan uleli Ratu dan k: t iga orang 'lu diangkat mendjadi 
Panglima dalam vaginja masingi. 

Panglima jang lierkawan 2i orang disebut Panglima segi \\ll. 
Panglima jang berkawan i> orang disebut Panglima segi XXV dan Pang¬ 
lima ian gberkawan 2<i orang disebut segi \\\ I. 

Begitulah asal mnlanja lerdjadi Panglima segi di \ljeb Bes.u. 

XXIV. ItATU /AKIATI1UDD1N INAJAT SJAH. 

. ( i <|SS—-11 h>< ) || = 16-,s_ i ohs M.) 

Ratu /.ukiullniddin Iruijal Sjali. namanja Puleii Radja Setia liinli 
Malinuid Sjali atau Sullli.in \li Riajal Sjali (l|— 1O07). ilmu Sullliau 
Ala tuldin Riaj.il Sjali (Saidil Mukammil). iiieuierinlali «lari tabun 1 «JtjS — 
1 Oijij I I, = 1O7M—i<>8fS M. 

Ratu jang ketiga di Al jeli, ada menerima kehormatan «lari satu utu¬ 
san dari Mekkah. Mulai utusan beimaksud liukan menguiuljungi Ratu 
tetapi mau menolong Sjec li Abdul Rnul seorang ulama besar, tetapi selalu 
mendapat tentangan dtui «damai dan bangs.iwani jang hendak mengambil 
kekuasaan «lari wanita. 

XXV. ItATU K AM ALAT DIATIIUDUIN SJAH. 

( HKW— llll M = 1O8N—|0g<; M. ) 

Memerinl.ili «l.iii tabun ui()<>—11 1 1 II. — m,S,s— i(k;o M. 

Ratu jang k<-empal «li Aljidi (jang pengliabisan). Banjak I.tahan 

timbul waktu mengungkatnja «Ijadi Ratu, karena banjak kaum lelaki jang 
licndak mengangkat Radja lefakii. jang mana pengliabisannja kaum lelaki 
«Ijuga jang menang dan Ratu ini diturunkan 

XXVI. NULTIIAN li.VDK AL ’ALAM SJAK’H IIAN.IIM 
IMAMALLDIMN. 

( 1111 —1 iii II — 1(100—170«; M ) 

Memerintah tidak lama «lari lalimi 1111 —iiii II. — 1 lx;<>— 170«; M. 

Berasal «lari bangsa Arab, terpaksa mil'la keluar mengundurkan di 
ri. karena desakan rakjal. Sesudah M liari dibelakang ilu tidak ada Radja 
'dan selelali ilu diangkat Sidllion Perkasa Alam Sjaril l.anlui ibnu Sj.nil 
Ibrahim. 


I'"» 









XXVII. SULTHAN PERKASA ALAM SJARII I.ANTUI 
IBN’U SJAKII IBRAHIM. 

( I I 21 —I 12', 1 I = 1700—1711 M. ) 

’ S<'l><-I(iin Sullliuu ini diangkul. j bulan kcsullbaiiaii lanun. karena 
pcrebulan kekuasaan. 

Memerintah scbenlai dari l.ilnm 1121 —1121 II. — 1700—1711 M. 

Ajabnju dari bangsa Arab djuga. ibnnja saudara dari Ralu Kainu- 
ial Sjali. Pada bulan luni 1711 diusir dari Inclila keradjaan oleh Djatnul 
. ! Alam Badral Munir. jang bertindak terus mcndjadi Sullban. Djarnal al 
Alam Badral Munii ini baru pada bulan Augusius laliun iIu drsjallkan. 

XXVIII. SULTHAN I) J AM Al. AL ALAM BADRAL MUNIR. 

(112-,— 11 |0 II = 17" — '733 M.) 

Mermiinlub dari laliun 1 12',—11 |0 II. = 1711 — 173-5 M. 

Sullban ini anak dari Sullban Barlr al Alam Sjaril llasjim Djama- 
Inddin. Dalam pcmerinlabannja. Balu Bara jang diperinlab oleh Rarlja Ke- 
Ijik anak Radj.i Djohai. ibunj.i Minangkabau. jang dalang kcsilu daii Riaw 
melepaskan diii dari Aljeli. sclelab ilu paria laliun 1720 leibil pemhe- 
beronlakan rakjal kaum Panglima Polern dari Wll mukim, karena ilu ler- 
l'ak>a melarikan iliii kencgeri Pidie. Pada masa ilu Bentara Keuntungan 
(Pailg I Ir i' Peunarue) sedang bel perang dengan Benlara Seumus,il (ieu- 
lumpang Pajong. karena merebut kampung I )jeural Manjaitg dan Sullban 
|ang lari ini membaui u Pan g t ’lee Peunarue. 

XXIX. SI 'LT1I.A.N DJAUHAR AL ALAM AT.VA ’ADDIN SMH. 

Memeiiulab lamanj<i 20 bati. 

Mabaradja dari Kampung Paliang. meninggal dalam pembeionla- 
kan 20 liari sesudah diangkal mendjudf Sullban. 

XXX. SULTHAN’ SJA.MSLL ALAM DJOHAN SJAH 
(MANDI TKBIN(i). 

(■«,«» H = «733 MA 

Memerinlab beberapa miiiggu sadja dan sesudab beberapa niinggu 
li 1 usir lagi. 


XXXI. SULTHAN ALA ADDIN AHMAI) SJAH 
(MAIIARADJA L EL A MELAJU).* 

( 11 |0— 1133 H = ' 733 -* 7 li M ) 


Memeiinlab dari laliun 1 |.|0—1133 II. = * 733 —« 7 -l J M. 

Dengan dia mulai keradjaan kelurunau bangsa Bugis di Aljeli. ua- 
111.111 ja Daeng I larlji Alimarl, anak Abdul Rabim. tjiilju dari Dang M.111- 


r» l.iluit Pa'rn I tlan 5 halaman IIT (lini 128. 


I'" 




v iur. mu111.1 Seri Suillian Malikoln Alam. I )i.i |ml.mu «lari Mckkali lir 
kerdja membantu Sullium Djanml al Mani. I alk.il.i SnllI i.iii ilu luii lu- 
Pidie ia mengurus pckcrdja.m Suillian disurub oleh <>rnng2 I 5 cv.ii dan kc- 
imidian diangkut mcndjadi Suillian. I alluda pemerintahan Badinda Balil- 
liara ditaklukkan kembali. Baginda nicmeririlali sebagai Suillian 0 (aliun 
dan waktu m,, nuk.it meninggalkan anak dari Gundik I orang, jailu . 

1. Poljlll I k. 

2. Poljul Sandang. 

>. Poljul Klcng dan 

.). Poljul Muhammad. 

Orang mengungkai Poljul I k djadi pcngganlinja. Idapi lisanggult 
olcli Djainal al Mani jang pulang dari pelarian ke Pidie 1 , (lilin! Iialainan 
12“ Palra |). 

XXXII. SUI.TII A\ ALA ADDIN MOH A N SJAII. 

( 1135—1 iisi II = 1712—17117 M ) 

Memerintah dari laliun 1155—11M1 II 1712—1707 M 

Suillian ini anak dari Suillian Ala addin Alim.id Siali ilmu Abdul 
kulum. Selelali lielierapa liiilan Suillian ini ditabalkan, dalang kembali 

Diam.il al Alam jang lari ke Pidie. Dalam tabun 1 “ 15 M ia ampas 

kekuasaan duri Poljul I ’k anak Maliararlja l.ela Melaju, karena kalauja 
anak dari Gundik lak boleli rlilabalkan mcndjadi Hadj.i. I’arla masa ilu 
\ljeb rliperinlabi oleli 2 orang Radja t. Poljul l'k berkedudukan dikaili 
pung Pandee dan 2. Djamal al Alam berkedudukan dikampimg Djnwa. 

M11 la2 Poliul I k menerima s.ulja ik san ilu. lelani paria siialtt Ioni 
•..uil.ua Poliul l'k jang bernama Poljul Mitliammad dalang kekamptmg 
Pandee. Sedang duduki dibalai, Iiba2 dalang (naik) Sttllban Djamal al 
Alam Badral Mulur kealas bil.ii iltt. Semua orang bangun niettgborm.il i. 
akan lelapi Poliul Muhammad lid.ik bangun dari dndukuja. karena ilu Sul 
llum Djainal al Alam Badr.il Mtlnir marali. la merasa dibina lalu me¬ 
ngeluarkan kal.12 /ril/ien dipilin luindji'ticl /irik- <|ilek. A rieuk Itali ('mu 
dok I irm knbo/i konradja ". I alu Djamal al Alam Badial Munir Iurun duli 
balai ilu. kemudian Poljul Mtiliommnd luiiin ber->am«2 dcnimn kaw.umja 
l imbai pergi Ijari saildarnnja semua : Poljul Sandang dan Poljul klcng. 
Selelah selesai miilakol. beberan 1 liari Poliul Muhammad seria l.imbal 
pergi ke Pidie mengmnptilkari 1 'l"ebnhmga dari negeri Pidii- Menlroe 
Banggai.mg. Benlara Po Pulili. Menlroc Atbin. Bentara Semnasul ( >cii- 
lumpang Pajonr! dan Paru' I ’lce Pcimurtic kemnangaii iiriluk meniei.mg 
Suillian Djamal al Alam di Rutaiudju 

Pan g I lei- Pelimarue mulai lirlak mau ilalang keranai lelapi I lee 
bidangi jang lain ilalang. Kemudian selelali did.engai 1 leehai.m"2 lain sit- 
dali berkumpul, maka Pang ( lei- Peunarui- pun dalang djtign. Dalam pri- 
lenmaii dengan I leeb.ilangi ilu incngeluaik.m kill.i2 

l' ' 













I l.m koi'.g i k 1 rok nieulan badjoo. 

I ian kong nanggrue moulan radja, 

I lana djigob nadjilanjoo. 

Saboli inong clua lakoe, 

Saboli nanggroc clua radja 

I afsirnja : 

lak kuai palang kalau lak berbadji, 
lak kuat negeri bila lak beradja. 
lak <ula diorang ada dikita. 

Satu wanita dua suami 
Sal u negeri dua radja. 

Selelab Pang I l«' Peunuroe d.itang. I leebulungi lain lelali pulang 
unlnk mengumpulkan reknn2nja bual berangkai ke Kularadja dan lak be 
lapa lama ber-sarna2 Poljut Muhammad «Ian Limbai berangkai ke Al jeli 
berkumpul ilik.impung Penunjung dan lerus menjerang kol.i dalam Istana 
Djamal <iI Alam ) bulan lamanja Ivola ilu dikepung dengan peperangan 
jang amal rlabsjat. tetapi belum djuga djaluli. d iada berapa lama pepera¬ 
ngan ilu berlangsung, barui.di dalang Pang I lee Peunuroe dengan r.ikjal 
nja. Oleli karena i.i baru dalang, maka urun g 2 semua scmulakal suruh Pang 
I lee Peunuroe bertempur dimuka untuk mengepung Kola Alam. 

Karena keberanian orang2 Pang l 'lee Peunuroe sampai kemuka 
pintu kota. Selelab didengar oleli Sullban I tjamal al Alam, keluar sen¬ 
diri dari Istana dengan sepuljuk senapan:; (lilangnn dilembakkann ju 
keluar dengan bedil dan meriam, beberapa peluru mengenai salu daban 
geulumpang palali dan djaluli menimpa orang2 jang dibawabnja. dianla- 
laiija jang lerlimpa termasuk Pang l lec Peunaroe livvns disilu djuga, le 
lapi kola dapat dirampas dan I tjani.il al Alam lari keluar. 

Menimi! riwajat. sebelum Sullban Djumnl al Alam menembak, ter¬ 
lebih d.dudu ia meratap .-r peri i jang berikut ini : 

Waliec aneuk Pang l'lee Peunaroe. 

Nateukeunoe po Benlara. 

Masa perang Geulumpang Pajong. 

1 .011 gule kroug djak Ijok gala. 

l-liee ploli peuel pai luka diasoi-. 

Gala Ion puwiie u Gainpong Djawa, 

Beungoh Seiipol gala Ion siboi-, 

I nan piilroe jang padu bawa. 

Ka nbeli pikec aneuk ilieuluali. 

N|oc meuiialaili po Bentara. 

Abeli ngon meueli asoee peuloir. 

I’utroe pedjarue aneuk keugata. 

I Yudeueng meiitampok. 

Siwaili nienrpiidoe. 






Senalin kanioc ke Bcnlara. 

1 alakee ubal bemic sinaleh. 

Peuleumah gaseli beri sigunlja. 

Seh urue nj»c aneuk meutuah. 

I iilian balaib htillan gala. 

Ariinja : 

VV.aliai anakku penghulu pcnaioe. 
adakali kau kemari wahai binlaia. 
masa perang glumpang pajung. 
kululak krong ( l ) niendjepulkau, 

34 liang luka dibadanmu. 

engkau ku-bawa kekampeng Djawa. 

pagi sore ku mandikan. 

-permaisuri jang meladeni, 
habis pikir anakku bahagia, 
inilah pembalasan wahai bintara, 
pedang hertampuk. 

Siwnih bertatah, 
persalinan kami akan bcnlara. 
kau minla mesin senaleh ( a ). 
perlihatkan kasih diberikan segunlja (''). 

I jukitplah dari ini wahai anak jang bahagia. 

T uhan akan balas perbuatanmu. 

Menurut Hikajat Poljul Muhammad, liwasnja Pang I 'lee Peun.irue. 
kurena disumpah oleh Sullhan Djamal al Alam. Karena tatkala Pang I 'lee 
Peunarui 1 berperang dengan Bcnlara Seuniasal ( ■eulumpang Pajung. Sullhan 
Dj. inicd al Alam dalang ke Pidie membantu Pang l 'l«*< ; Peunarue jang su 
duli kena luka dalam pertempuran, diambilnja dan dibawa pulang ke Kuta - 
rndja dilcmpalkannja dikampung Djawa. dirawat sampai sembuh oleh Per 
maisuri Djamal al Alam. Sesudah sembuh duri luka'2njn itu disuruh pulang 
ke keumangan dengan diberikan perbekalan, ubal bedil dan uang untuk 
helandjanja. 

Dalam masa Poljul Muhammad meudjadi Wali Negara (Penguasa 
Besar) dari Sidthan di Pidie, lelah mengadakan perubahan regiem pemerin¬ 
tahan dalam lingkaran daerah tanah Pidie. 

I 'lee halangi dalam daerah ini diberikan kuasa jang lelbili besar, 
iuilu Irak "lumpang gantung'. /'ang di Aljeh Besar dipegang sendiri oleh 
Sullhan. Perubahan ini diberikan karena meningal djnsaa haik dari I 'lee- 
haiangl Pidie : Menlroe (Menteri) Adan. Radja Pakeli, Bentara Populih. 
dari mukim VIII, Pang l 'lee Peunarue dari Keumangan dan laini jang le¬ 
lah turut merebut kekuasaan dari Sullhan Djamalui Alam. Dadrul Munif 
dan dipulangkan kepada Poljul Oek gelar Sullhan Alauddin Djolian Sjali. 
Sullhan Alaaddin Djolian Sjah. ada kawin dengan seorang putri dari Asa¬ 
han dan memperoleh seorang putra itulah turunan Sullhan Asahan. 

(l ihat halaman 42S Palm 3). 


( 1 ) kiorin - rnnekinng. 2 naleh 


16 liomhu (ukuran) dan gunlja - 1611 linniliu.. 







XXXIII SI LTHAN' ALA ADDIN' M AH M L'D SJAII I. 

(1181—1202 II = 1707—1787 M-) 


Memerintah dari laliun 1181-1202 H.'= 1787—1787 M. 

Sultlian ini nnmanja Puanku Hussain ilmu Pofjul I'k. (Alaaddin - 
I ) i o 1 1 a 11 Sjali). Dalam 2 laliun bani memerintah, lerdjadi perlawanan di- 
rebul kekuasaan oleh Orang Kaja Maliaradja l.aboij j a 11 y dibantu oleh 
oranya XXII imikini (Panglima Polem). la diturunkan dari lachla keradja- 
an dan diyanli oleh Orang Kaja Maliaradja Laboij dengan gelar Sullhan 
Badrul Alam Djolian Sjali. Sullhan Badrul Alam ini memerintah lianja 
i tahun 7 bulan, sementara itu lerdjadi lagi perampasan kembali keku 1- 
si.ari jang dibantu oleh orang2 \.\\ I mukim dan Sullhan Badrul Alam di¬ 
bunuh dalam tabun t 186 H. = 1772 M. Selelah itu diangkat kembali Sul- 
lluin Alu addin Malimud Sjali. Sullhan ini. dalam pt-riode kedua memerin¬ 
tah u laliun 7 bulan. Dalam laliun 1 ic>2 II. = 1778 M. dirampas kembali 
kekuasaannja oleh ornnga dari XXII dan XX\ mukim, jang mana Sul- 
llian ini mengundurkan diri ke mukim oeuel (l\ ). Selelah ia keluar '.lari 
Klana. diangkat mendjadi pengganlinja Radja I duli Nan l.ela*) dengan ge 
l.ir Sullhan Sulaiman Sjali. Sullhan ini memerintah lianja 2 bulan sadju. 
diserang oleh Sullhan jang mengundurkan diri dengan dibantu oleli ornnga 
III mukim Daroij Pang I lee Susidi. ornnga mukim I ani Ara dan orang2 
mukim Djampel. Selelah Sullhan Sulaiman Sjali kalah, maka kembali S11I- 
llinn Ala addin M.ihmud Sjali memerintah. Dalam periode ketiga ini se¬ 
lalu dalam keadaan huru-hara, karena henleroknn dengan orang2 Besar 
dan goioligai) rakjal jang tidak senang pada pemerinlahannja. Dan sudah 
tentu pula karena liuru hara itu liukan sadja keadaan ekonomi selama 2(i 
lalmn itu sangat mundurnja. sampai kekuasaan pemerintahan makin lemah. 
Disebabkan djuga daeiaha ilan djadjahan Aljeli liahagian I imur dan Ba¬ 
rat •masing2 Kepala negeri atau I leilialanga herlindak sendiri-sendiri. 
I pel i 2 dan Iiiaja2 keluar masuk dipel.diuhan2 tidak dimasukkan dalam 
perbendaharaan keradjuan. Dalam tahun 1202 II. = <787 M. mangkatlah 
Sullhan ini. Djadi pemerintahan Sullhan ini lerdjadi atas periode, jaitu : 

Periode pertama dari laliun 1181 —118.4 I I = 1787—1770 M. 

Periode kedua dari laliun 1148— 118O H = 1700—1772 M. 

Periode ketiga dari laliun 1188—1202 II = 177")—1787 M. 

XXXIV. SULTHAN ALA ADDIN MUHAMMAD SJAII. 

( 1202—1217 11 = 1787—17015 M.) 

Memerintah kira2 15 tahun jaitu : 1202—1217 H. = 1787— 17P) M. 

Sullhan ini namanja I uanku Muhammad ilmu Sullhan Ala addin 
Malimud Sjali. Dalam masa Baginda ini. mulailah dibuka bandar Pulau 
Penang dan mempunjai perhubungan baik dengan Sullhan Ibrahim dari 
negeri Selangor. Sebab itu. meriam di Aljeli jang dirampas dari Djohor, 
diberikan kepada Sullhan Selangoi. sekarang meriam itu ada dipadang Ku¬ 
ta Penang. 
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XXXV. SULTHAN ALA ADDIN' DJAUIIAR ALAM SJAII. 

(1217—1245 H = 1802—1850 M.) 

Memerintah dari lalimi 1217—1245 H. = 1802—1850 M. 

Sullhan ini namanja I itankti Llussain ibnu Sulthan Allaaddin Mu 
liammad Siali, anak belum dewasa dipangku olcli ibu dan iiamannja I uan- 
ku I jul /.a i nal Abidin dan baru dalam tabun 1802 memerintah sendiri. 

Dimasa ia masih keljil ajabnja mangkat. Baginda diangkat djadi 
i'adj.i dibawab umur jang dipangku oleli pakljiknja 1 uanku Radja 1 jul Xni 
nal Abidin dari tabun 1767—1802. Selalah itu barulah baginda naik dialas 
batu tebal (dinobatkan). Sulthan ini dalam masa nuidanja banjak meran¬ 
tau. melibat negeri (kampung) sambil berdagang (mengadji). Gemar sekali 
■nembatja bikajal dan sjair2 dan dipeladjarinja sungguh bahasa Arab. Inl- 
kala ia herlajar mau pergi ke Mekkah, kapalnja dibuang angin kepulan Ma- 
rilius disekitar pulau Madagaskar (Afrika) dalam koloni Inggeris dan ting¬ 
gal disitu beberapa bulan. Disitulah ia berkawan dengan mang Inggris 
dan Perani j is sehingga pandai betul berbahasa Inggris dan Perantjis dan 
gemar sekali main heliar. Pergaulan dengan saudagnr2 asing baik sekali 
sebab pandai bahasa Arab-Inggris. Peranljis dan bahasa I ambil (India). 

Dalam tabun 1815 terbit perebutan kekuasaan' jang dipelopori oleh 
f ladji Ibrahim, jangdibantu oleli pengikulnja orang dari XXII mukim alas 
belandja Said llussain seorang kaja dari Pulau Pinang. Sulthan ini lari 
ke Pidie dan diangkat mendjadi Radja. Said^ Abdulloh bin Said llussain 
menantu dari Ratu Karmalal Dialhuddin Sjali (1688 —i6qq) dengan gelar 
Sulthan Sailul Alam, jang memerintah sampai tahun i8i<). 

Sulthan Ala addin Djauhar Alam Sjali jang lari ke Pidie, «lisan.1 
didukung oleh Radja Pakoh llussain dan I euku laksamana I ladji Mu 
hamniad llussain dari negeri Ndjong dan dari situ ia menljari banlu.ei 
kepada Inggeris di Pulau Pinang. I ladji Ibrahim marah padu Radia Pa- 
keh llussain. sedangkan adik lladji Ibrahim jang bernama Pol jul Bnte 
isleri duri Radja Pakeh l lussain. Hadji Ibrahim dalang ke Pidie pura2 me- 
ngundjungi Radja Pakeh llussain. jang sedang duduk2 dialas balai Kola 
Asan dengan kawan jang mendjaganja. maka Hadji Ibrahim sur'uh kawan 
Radja Pakeh itu pergi tjari kambing kebiri jang bulunja hitam untuk dibuai 
gulai dan nasi minjak. Selelah orang itu pergi, balai djadi s'epi tatkala itu. 
oh h Hadji Ibrahim diberikannja sebuah badju kemedja bualan Meulaboh 
dan disuruhnja pakai kepada Radja Pakeh Hussain oleh I ladji Ibrahim. 
Sedang dipakai oleh Radja Pakeh Hussain badju ilu. terus sadja Hadji 
Ibrahim menikam dengan renljongnja tembus dari dada kebelakang Kemu¬ 
dian dilihat oleh seorang anak keljil perkelahian itu dan berteriak minta lo¬ 
long. maka turunlah orang2 dari atas rumah djaga. pertempuran lerdjadi 
dengan kawananja Hadji Ibrahim. Hadji Ibrahim serta kowan2nja habis di¬ 
bunuh. Radja Pakeh Hussain pun adalah menantu dari I euku Laksamana 
linndji Muhammad Hussaain dari negeri Ndjong. Berhubung dengan pem 
bunuhan ilu. maka berkebetulan ada kapal datang dari Pulau Pinang mau 
incnjusur ke Klilaradja penuh dengan muatan meriam2 dan obat2 bedil jang 
dikirim oleli Said Hussain kepada anaknja Sullhan Sailul Alam jang sing¬ 
gah di Kuala Ndjong. Isi kapal itu dirampas semua alas perintah I euku 
Laksamana, dengan obal2 bedil (sendjala) ilu pertahanan di Pidie diperkual 









dan dim.ik-.iid akan mrnjrrnng Kitlaradj.i. Seti-riisiija dil.ir.iiia kapaL (l.iri 
Pulau Pinang membawa alul2 perang. Sebaliknja kapal jang «lari Kul.i- 
radja dan Atjeli Barai jang hendak hcrlajar ke Pulau Pinang diperiksa dan 
kalau ada orang dari Sulihan Saiful Alatn ditangkap, dengan demikian ban¬ 
dar Pulau Pinang jang baru dibuka mendjadi lengang. 

Selain dari itu. Sulihan Ala addin Djauhar Alam Sjah lelah dapal 
memerlulah dari Pidie sampai kepesisir I inmr Aljeli, dengan mengawasi 
keras kapala jang pulang balik ke l’ul.ui Pinang. Maka oleh sebab itu. bu 
iidah (’iouverneur Inggeris l .upiliar mengirim wakilnja Rallles ke Lho' 
Seumawe dan Pidie unliik berunding dengan I enku Pakeli dan I euku Lak¬ 
samana dari negeri Ndjong. (Federasi I 'leehalang XII) dan Bentara Keu- 
mangan (federasi uleebalang \’l). 

1 'lei ; ba)ang dan rakjat negeri Pidie mendesak supaja kompeni Ing- 
geris djangan membantu lagi Said Hussain dan Sulihan Saiful Alam jang 
memerinlah di Aljeli Besar. Maka permusjawaralan iln niendap.il persesuai¬ 
an (aham dengan Rallles. 

Sulihan Ala addin Djauhar Alam Sjah pulang kembali ke Aljeli 
Besar mendjadi Sulihan jang sjah dalam tahun tSty. jang mana diantar 
i ieh b.ilalenlera Pfclie. Sulthnn Saiful Alam mengasingkan diri ke Pulau 
Pinang. Sulihan Ala addin Djauhar Alam Sjah memerinlah kembali sam¬ 
pai lalimi i2-i"5 II, — i.S-jo M. Selama memerinlah dalam periode ini Ba- 
L'indu lelah memperkuat kembali perhubungan diplomaliek dengan keia- 
rljaan liuki dan mengangkat Duta Aljeli di Kusluntinopcl. Maka dalam 
masa Sulihan Ala addin Djauhar \lam Sjah ini dengan perantaraan Sul¬ 
ih,m I urki. Dul-.i ker.idj.i.in Aljeli mengikal persahabalan dengan keradja- 
an Inggeris. perdjandjian mana diperbual di Kuslanlinopel. Dalam m hir 
pemeri alah.m Sulihan ini diperbiiallah lagi I railaat London pada 17 Mnarl 
iSj|, jailu perdjandjian Inggeris dengan Belanda, perdjandjian imm.i Be¬ 
landa mengaku lidak mengganggu kedaulatan keradjuan Aljeli. 

Lihat halaman 420 Patra <1. 

XXXVI. SULTHAN ALAIDDIN MUHAMMAD DAUD SJAIl I. 

( I 2 n— I2"j| II = lH-,0— |S-,S M ) 

Memerinlah dari laliiin 1 24 >— 1 2> | II. = l8>0—l.S^g M. 

Nama Sulihan ini I ii.mku Muhammad Dauri rljuga disehul Radja 
Bujung ibnu Hussain Sjah (S. Djuhai Alamsjah). Dalam masa pemerinta¬ 
han Sulihan ini subversifi Belanda bersimaliaradjah-la dipesisir 1 iinur Sn- 
maleia. Radja Siak diangkat oleh Belanda mendjadi Sulihan. Radja2 di 
Sumalera I inmr disuruh bertuan ke Siak. 

XXXVII. SULTHAN AI.AIDDIN SULAIMAN ALI 1SKANDAR SJAH. 

( 12 -jl— 12 -J 7 II = I.S-jO— |N|I M.) 

Memerinlah dari tahun 1234—1137 H. — i&$Q>— 1R41 M. 

Sulihan ini pulera tlari Tuanku Muhammad Daud. Mula2 Sulihan 
ini aklil sekali, bersahabat baik dengan Inggeris. lelapj dengan Belanda lak 
rapat, karena Belanda mengaljau daerah Atjeli di Sumalera Barai'dan Ti¬ 
ri Dibuatlah perdjandjian Atjoh dongan Inggris pada 22 April 1S19 jang disebut 
..Troaty «f Pidie". 
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mur jang bersekutu (lengan Radja Siak. Wilajali Al jeli di Sumatera li- 
nuir diambil oleli Belanda diberikan kepada Radja Siak, jail n : Serdang, 
Deli dan Langkai. Kekuasaannja di Aljeli pun selalu mendapal gangguan 
dari parlai XXII mukim (Panglima Polem). oleli sebab ilu kegiatan men- 
njerabkan keradjaan kepada pamannja. 

XXXVIII. SULTHAN ALAIDDIN IBRAHIM MANSJIR SJAH. 

(1257—1287 H = 18.11—1870 M.) 

Memerinlab dari tahun 1257—1287 H. = 18.(1 — 1870 M. 

Sulthan Ibrahim Mansjur Sjali ini paman dari Sulthan jang mengun¬ 
durkan diri. Putera dari Sulthan Djuhar Alamsjah. Baginda memerintah 
I aman j a 2Q tahun 10 bulan. 

Sultan ini salah satu tokoh patriot Nasional diantara Sullan2 Aljeli 
lain sesudah Sultan Iskandar Muda memerintah (11)07—1656 M.) Iskandar 
Sani dan ladjul Alam (1656—1676 M.). Baginda ber-tjita2 besar untuk 
mengembalikan potensinja dan kedjajaan keradjaan Aljeli seperti dahulu. 
Kalau Marhtim Iskandar Muda sangat benlji kepada imprialis dan kolo¬ 
nialis Portugis maka baginda inipun sangat benlji melihat kolonialis Be¬ 
landa. Baginda bertegas-tegasan menentang dan mendjawab sesuatu dja- 
wabnn atau perintahnja. Baginda giat sekali berusaha mengambil kem¬ 
bali daerah-daerah jang dirampas oleh Belanda. Taromon dan Singkil 
dibahagiai) Barat lelah balik kembali kepada Keradjaan Aljeli tahun 1848 
jang disana diawasi oleh seorang Gubernur Aljeli Tuanku Radja Muda 
kemenakan Baginda. Semua kuala-kuala baik disebelah limur dan sebe¬ 
lah Barat didjaga oleh kapal-kapal perang keradjaan Aljeli. jang sekali- 
sekali lidak boleh kapal-kapal Belanda masuk kedalam kuala2 kalau tidak 
izin radjaa dan Lakscmana atau Gubernur Militer. 

Disamping pengawasan itu pembangunan perkebunan ladapun di¬ 
giatkan pula, untuk pembangunan ini dan mengonlrole semua wasee2 Kua¬ 
la diberi tugas kepada Pangeran Anun Zainal Abidin putra sulung bagin¬ 
da. Dari tjukai2 lada itu ditukar dengan alat sendjata seperti bedil dan 
mesiu untuk pertahanan. L'nluk pesisir Timur diangkat Tuanku liasjim 
mcndjadi Lakscmana merangkap Gubernur Sipil dan Militer dan berke¬ 
dudukan didaerah Langkat/pulau Kampai (pangkalan Susu). Sebagai Lak- 
semana Muda diangkat Panglima perang besar Teuku Muda I jul l.alil 
dari Meureudu seorang pahlawan jang gagah berani menentang kolonialis 
Belanda. Kapal2 Belanda jang masuk kuala lidak turut perintah. dirobek2 
benderanja. (hal ini dalam djilid II akan diterangkan lebih pandjang). 

Atas ketjakapan dan kebidjaksanaannja daeraha dipesisir I imur le¬ 
lah dipulihkan kembali semendjak tahun 1855—1854 sehingga radja2 jang 
dulu telah dipaksa bekerdja kepada Belanda seperti Panglima Deli. Radja 
Serdang. Radja Batubara dan Radja Asahan jang diangkat oleh Belanda 
dengan diberi gelar Sulthan lelah balik kembali dalam kesatuan Aljeli 
Raja. Gelaran radja2 itu disahkan pula tetap bergelar Sulthan. dari Deli 
sampai Pasir Pulih a jam denak jaitu Sulthan l 'sman dari Deli. Sul- 
than Basaruddin dari Serdang dan Sulthan Ahmad Sjali dari Asahan, ber¬ 
satu kembali dengan memakai bendera (Alam) Aljeli dikapah perangnja. 
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SAKAKATA SULTHAN DELI WAZIR SULTHAN 
ATJEH. 


t sarakala Pulihan Alaiildin Ibrahim Mim 
meiifiaiifileal Sulthan Osman Perkasa Alam 
timi noeieri Deli. 







I )cli mendapat nama djiilnkan Deli Serambi Aljeh . Balikan Sullan Os- 
man tlari Deli diberi gelar Kehormatan wazir Sulih,in Aljeh. Langkai 
diberi pangkat Pangeran. Keljnali Sullhan Siak dan Sumatra Barai (Mi¬ 
nangkabau) jang masih dirampas oleh Belanda. 

Dalam lahun 1837 Sullhan membuat surai perdjandjian persahabat¬ 
an dan perniagaan dengan Gubernemen Hindia Belanda pada 30 M.irel 
1857. jang isinja akan diterangkan dalam rljilil II nanti. 

Inggris dan Perantjis mendjual alal sendjala kepada Sullan Aljeh 
meriam telah dipesan pada Inggris. Perhubungan Aljeh dengan radja2 dari 
luai negeri jang beragama Islam dengan India dan I urki sangat mengelje- 
wakan karena Maharadja} di India baik l 'lara. Barai dan Selaian sudah 
dalam kungkungan imprialis : Portugis, Inggris. Belanda dan Perantjis. Ra- 
dja/maharadja ilu lidak dapat bergerak/'berkuasa karena lekanan politik 
dan ekonomi dari imprialis Barat. Dengan keradjaan Tuiki Sullhan Abdul 
Hamid Clian. lelah berkali} dikirim ulusan rahasia telapi lidak memperoleh 
hasil, baik dalam politik dan mililer karena keradjaan I urki dimasa ilu- 
pun dalam keadaan perang karena diserang oleh Keiser Rusia (perang Krim) 
sehingga disebutkun orang ,.7 urki sakit ", sebab sudah ditekan oleh kekuasa¬ 
an (pengaruh) dari kapitalis asing (Barai). Conslanlinopel Ijuma linggal na¬ 
ma sadja ibukotanja keradjaan I urki. telapi dalam pulilik dan ekonomi le¬ 
lah mendjadi pangkalan kaum imprialis dan kapitalis hropah. Meskipun 
sedemikian sulit suasana perhubungan pemerintah dengan radja Islam tli- 
luar negeri Aljeh telapi Sultan Alauddiu Ibrahim Mansjur Sjah mempu- 
njni Duta rahasia diluar negeri. 7 ugasnja berkeliling ditanah llropah dari 
Conslanlinopel (Istambul) berorinVisi ke negeri : Peranljis, inggris <lan ne¬ 
geri Belanda jang pulang balik kepangkalannja di Conslanlinopel. Riwajal 
ringkasnja sebagai berikut dibawab ini : 

Seorang puteru Aljeh bernama Sidi Muhammad jang lahir pada la¬ 
hun kirai I2.|() H. = 1828 M. berasal dari Pidie, anak dari Teungku lbra 
Inm. la menumpang sebuah kapal Franljis pergi ke Parijs untuk berludjar 
bahasa Lranljis. disana. Selelah beberapa lama linggal bekerdja di Parijs. 
pada lahun 1832 ia pergi mengundjungi negeri Belanda l.inggal dibeberapa 
tempat : Rotterrlam. Amsterdam dan sGravrnhagen. 

Selama Sidi Muhammad di Kuropa/Parijs. dan negeri Belanda ber¬ 
kali} dulang ke Kostanlinopel bertemu dengan Duta Aljeh dan Pembesar} 
I urki. Pada tahun 1835 ia balik kembali ke Parijs dan tlari situ pulang 
pergi ke Kostanlinopel. I iatla berapa lama selelah ilu ia kembali ke Aljeh 
dan sewaktu ia pulang membawa sebuah pedang dari Presiden Franljis. 
untuk bingkisan jang disuruh persembahkan kepada Sullhan Alaiddin Ib¬ 
rahim Mansjur Sjah tli Aljeh. 

Baginda sangat girang menerima bingkisan persembahan Presiden 
Pranljis jang disamhulnja dengan upaljara dalam istana. Selelah ilu baginda 
mendengar semua laporan Duta Sidi Muhamad tentang keadaan di Kropa 
dan perihal keradjaan Turki diserang oleh Kaisar Nirolaas dari Rusia jang 
ingin sekali untuk menguasai Selat Bosporus dan Dardanella. jailu pintu 
lalu lintas laut Hitam dan laut Teduh, sehingga limbui perang besar antara 
Rusia dan Turki di Semenandjung Krim, telapi balatentera 1 urki berun¬ 
tung dapat merebut benteng Se Baslopol tlari Rusia. 





Kemenangan ini karena lurki mendapat bantuan sendjala dari Ing¬ 
gris dan Prantjis jang djuga me-ingini agar selat Bosporus dan Dardaiiellu 
tljangan dirampas oleh Rusia. Berhubung dengan keadaan suasana di Ero- 
pa sedemikian rupa maka pengharapan Sri Sulthan untuk mendapat ban¬ 
tuan dari 1 urki sedikit sekali liarapannja. Selelah sulthan mendengar semua 
berita laporan dari Duta keliling Sidi Midiamad maka pahamlah baginda 
lak ada guna dinantikan bantuan dari lurki. melainkan ichtiar dalam ling¬ 
kungan sendiri persatuan Ienaga2 sendiri jang tjukup kuat dianlara Radja2 
jang termasuk dalam Kesatuan Al jeli Raja. Oleh sebab itulah baginda le¬ 
bih berhati-hati sekali berurusan dengan Belanda. 

Semnlara baginda dalam kegialannja belkerdja mempersatukan po¬ 
tensi Radja2 dalam kesatuan Aljeh Raja dengan menambali lebih banjak 
Ienaga2 muda dalam angkatan laut dan darat lelah mengangkat Panglima '2 
perang baru seperti Panglima Njak Mamad dari Peureulak. Panglima Njak 
Makam dari Lam \ga < 111 . Sementara sibuk itu baginda pun gering dan 
mangkat pada 1287 I I = 1870 M. 

XXXIX. SULTHAN ALAIDDIN MAI1MUD SJAII II. 

( 12S7 — 1 2()0 II = 1870—1874 M.) 

Memerintah dari tabun 1 2S7—1 2<x> II. — 1870—1871 M. 

K ari'n a lelah mangkat Sulthan Alaiddin Ibrahim Mansjursjali, Be¬ 
landa mengambil kesempatan, melanggar djandji2 jang telah diperbuat pa- 
da 50 Maret 1857. Memang sudah walaknja Belanda begitu hingga turun 
lemtirun tidak berubah tipu dajanja. Perhatikanlah sampai acliira pemerin- 
laliannja kalau seorang radja atau jang dikatakan /-ellbesturder mening¬ 
gal. anak radja itu baru diangkat, bila mau menanda tangani Korle Ver- 
klaring jang sudah dirubali. jang lebih menguntungkan Belanda sendiri. 
Djika tidak demikian anak radja itu tidak diangkat, meskipun dalam hu¬ 
kum adat anak itu miitliluk pengganti ajabnja. 

Sulthan Mabmiid Sjali ini putera tlari Sulthan Sulaiman Ali Iskan- 
dai 1 Sjali. Baru 3 tahun memerintah. Aljeh diserang oleh Belanda dalam 
bulan Miiharram 1 2QO II. jang bersamaan dengan 0 April 1873 M. 

Sulthan ini sangat bebal mempertahankan serangan Belanda itu. per¬ 


tahanan disekilar Istana teratur dengan halalcnlera. jail n : 

Kuala Aljeh sampai ke I ibang ... jooo orang 

Peunajong dan La m Bliuk . 3000 .. 

7000 orang 

Dalam Istana . 1000 

Kota Panglima Polem dekat Pagar Air . 2000 

Pendjaga peukan Aljeh didjaga oleh Ureueng I unong 30<i .. 


10300 orang 

Kemudian ditambah lagi : 

Bantuan dari Peusangan untuk mendjuga benteng 


Mesdjid Raja . 1000 

Djuinlab . 12500 orang 


Sampai 10 bulan lamanja kota Istana dikelpung oleh musuh jang 

■|2o 
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djaraknja 400 atau 300 mcler sadja. Istana dipertahankan dan Sullban ti¬ 
dak keluar dari Istana, akan tetapi tlari bidan April 1873 sampai 13 Januari 
1874 lelap dipertahankan perang jang amal dahsjal itu. Tatkala itu ber- 
d|angkil ( kolera jang amal ngeri, banjak sekali orang jang meninggal. Snl 
llian scndiripnn kena penjakil cholera, maka karena itulah baru Stdlhan 
dikeluarkan dibawa ke Lucng Bala paria 13 Januari 1874 rlan Baginda mang¬ 
kat pada j 8 Januari 1874. 

Penjakil cholera jang amat ngeri ini. bukan satlja kena pada pihak 
Aijeh, tetapi imisuhpun menderita dengan korban 13 orang oflicicr dan 703 
orang serdadunja. Sullhan mangkat, tetapi peperangan terus berdjalan dan 
pada 28 lanuari 1874 Istana Aijeh direbut oleh musuh. 

Sekalipun Istana lelah direbut. orang2 Besar mundur ke Lam Baro. 
Akun tetapi walaupun negeri tidak heradja (Sullhan). tetap diurus oleh 
oinngi Besar : (W ozir), l 'leehalnng dan I 'lamai. Karena jang berhak akan 
mendjadi Sullhan ialah I uanku Muhammad Daud, pulera dari Tuanku 
Zainal Abidin, tjulju dari Sullhan Ibrahim Mansjur Sjuli jang belum de¬ 
wasa. 

XXXX. SULTIIAN ALAIDDIN MUHAMMAD DAUD SJAII II. 

(1301—1357 H. = 1884-1950 M ) 

Sementara itu hermufakallah orang2 Besar dan l'Iama2. mengang¬ 
kat sebagai pemangkunja ialah Banla Muda I uanku I lasjim ihnu I uanku 
Ahrlul Kadir ihnu Irianku I jtil atau keturunan Abdul Rahim Maliaradja 
I ela. jang herasal bangsa Bugis. 

Maka selelah 10 thn l.imanja Banla Muda I uanku I lasjim meme¬ 
rintah alas permufakatan nranga Besar dan I lamai, supaja dimaklumkan 
perang sabil sesudah ditabalkan Sullhan. Oleh sebah itu. pada ai Muharram 
1 a<)2 H. (1884 M.) didalam Mesdjid Indrapuri. I uanku Muhammad Daud 
ditabalkan mendjadi Sullhan dengan gelar Stdlhan Ala addin Muhammad 
I)aud Sjah II 

Pada 2 1 ‘elmiari 1N83 M. — 121)3 II. I engku Sjerh /.aman (I eringku 
I jhik di I iro) dengan porseludjuan l Teebalang2 dan l lam.12 herpidalo 
pernjalaan (proklamirkan) perang sabil dengan Belanda. 

Setelah sudah dinjalakon perang sabil. kedudukannja pun dipin¬ 
dahkan kenegeri Pidie jang bertempat di Keumala. Markas besarnja di ( m- 
rul dan tempat perbekalan dikaki gunung kusaran dialas kampung 1 .1110I1 
mirah (l.ucng Putu/Ndjong) jang dapat mengumpulkan hnhan-bahan dari 
Mcureudu. Samalangn dan ke Peusangan dan tanah Oajo. Dalam tahun 
1314 H. (1311 II — i8()3 M.) I uanku Hasjim pahlawan Nasional jang ser- 
dang pertahankan Mukim \ II meninggal di Padang I idji. dan kuhurnja 
dalam peluang mesdjid. 

Tidak berapa lama antiarania Panglima Njak Makam pun sakit di¬ 
bawa pulang ke Lam Nga. Belanda dapat mengelabui bal itu. pada satu 
malam dikepung rumahnja oleh serdadu Belanda dan Pahlawan Nasional 
ilnpun ditawan dalam sakit dibawa dengan usungan ke Kroeeng Tjul. elite— 
ngah djalan ia mangkat. Kepalanja dipotong badannja disuruh. bawa pu- 










kmg U> La m N’ga dan oleh keluargauja dimakamkan dalam pekarangan 
mesdjid Lain Nga. 

Peperangan eli Al jeli besar baliagian XXII mukim masih seru untuk 
mempertahankan dengan gigih dan dinegeri Pidie \ II mukim Padan I idji 
dan Riboc perang amat seru pula, sedangkan dihahagian Aljeh Pidie dan 
l'lara sedang dalam persiapan dan Aljeh-T imur. Idi pintu perhubungan 
dengan Pulau Pinang telah didjaga dan diduduki oleh Belanda. Seluruh 
Kuaku diblokade sebab itu. sendjatai dari Calcuta dan Pulau Pinang sii- 
lii sekali inasuknja. I elapi Sullhan terus memimpin peperangan setjara gu 
riIjet ilari Aljeh Pidie. Peusangan dan Pasai (1883—1904 M.); perlawanan 
sangat seru. Dalam bu km Agustus 1893 leugku T jliik di I iro/T eungku 
Sjech Saman) mangkat dengan lihai selelah habis makan tapai dan sepe¬ 
kan selelah itu I euku I ’mar menjerah kepada Belanda. Setelak mangkat 
'I engku I jliik di Tiru, maka bentengi Aljeh di XXX I dan XXII mukim 
kota Bak l eue/Montusek dapat direbut oleh Belanda dan Legiun I euku 
(’rnar Djolian Pahlawan, karena itu lentera Ourilja Aljeh mundur ke l > i- 
dio (Padang I idji dan Cmrul). selelah 22 laluin ineiuperlahankau lembah 
Aljeh Besar (1873—1893 M ). Pada 29 Mari 189G. I euku l’mar Djolion 
Pahlawan belok ilari Belanda, balik kedakun lentera Aljeh kembali. Sele¬ 
lah 2 tahun (> bulan hckerdja pada lentera Belanda dan ia dipeljal oleh 
Belanda dengan besluil 2<> April 1890. 

FRONT PEPERANGAN. 


Benteng Comentreerde linie Belanda : Kota rentang Aljeh : 


1. 

Po Amat 

(••iris demarkasi 

1. Kroeeng Kalor/ 

2. 

Petikan Kreeng 1 jul 

Ik | km. 

lungkub 

"»• 

La m \jong 

2. Biang Binlang 

I- 

l lec Karang 


3. 1 jol Rang 

")■ 

R uni pil 


1. 1 jol Maljang 

f). 

1 jol Iri 


3. Kroeeng (Ilumpang 

7. 

1 .ingka 


0 Kuta Bak leuc/ 

8. 

1 .nmpeureumeo 


Montasek 

9 - 

Siren 


7. Seuneulop 

IO. 

1 .amb.no 


8. Aneuek Calong 

t 1. 

Lnm Barieb 


9. Mureue 
m. Panloo Kulu 




11. Empu® 1 neng 


Pada 10 lanuari 1904 Sullhan Aiaidin Muliainmad Daud Sjali 
dapat ditawan oleh Belanda dihulan Merasa le Leuheuc. diambil 
dengan kereta api di Keude Biang Malu dibawa ke Sigli dan dari Sigli 
dibawa ke Kutaradja. (lihai halaman 139—140). Kemudian pada 21 Agus¬ 
tus 1907 bersamaan dongan 22 Mubarrain 1324 H. Sulllnin ditangkap, jang 
lerluduli lelah mengadakan perhubungan dengan Djepang dan dibuang 




kencgeri Ambon. Dalam lanun ujt8 kembali (lipimlabkan ke IJelawi ber- 
tempat lingual <li Meesler C omeli- (Djalinegat a sekarang) dan dalam la- 
1 1 uh l<IY) tanggal (i 1'ebrnari meninggal disana. makamnja di Karel 

keterangan lebih lancljnl tentang pemerintahan dan perdjuangan 
gurilja baginda akan diterangkan dalam djilid berikut nanti. 


tSULTHAN ALAAIDIN MUHAMMAD DAUD 
SJAH II (Tengah). 


Dari Liri Le Lanun Pmvirapciifiawalnja l’anfi 
f filum tlan iliLirinja adjuffannja I eiiLn 








PATRA 1, 

'Silsilah) 


Sollhaii Ali Mughajat sjah 

1j 14 1530 makamnja dikandang XII. mangkat pada 

12 Zulhidjdjah 936 H = 7 Agustus 1530. 


J 


V 

V 


Siilllian Sula ha (lilin 
1530 1539 


V 

'■Illhaii Alaaddin Kiajat Sjah Al ({ahliar 

1537 — 156S makamnja dikandang XII. 


Radja Abdullah 
<I-'irmnnsjahl 

Wali Negara Arti 
tewas 156S di Melnka. 


ICnilju lltissain sjah 
gelar Sulthan Ali Kiajat 
Sjah (156S 1575) 

; Sebelum djudi Sulthan 

1. djadi Wali Negara 
PidiS. 

2. djadi Walt Negara 

Aru. ganti Kudja Ab- . 
drillah (Firman3jah) 
jang tewas di .Melnka. 

_* V 

Zainul Mbldin 
__ iDjaqahhar Sjah) 

1575 dlpetjat oleh orang2 
Besar, karena terlalu 
nakal dan bengis. 


Sulthan Muda 

umur 4 bulan di tnbal- i 
kan djadi Sulthan. tetapi 

7 bulan sesudah Itu ; 
meninggal. 


V 


Itadja Muqal 

Wali X c garu 
di Pariaman. 
lo<5 diangkat im-ndjadi 
Sulthan gelar Sultlmn 
Srri Aiam. tiwas dalam 
revolusi rnkjat tim. 1576. 


V 


Itodja Abnilgta 

diliunuh oleh aiahnja 
karena d jahat 


v 


Rtulja Abdul Djulll 

mendjadi Hulubalang/ 
Panglima besai kenegcn 
Djohor. dari sllu mc- 
rantau kenegeri Bugis. 


v 


liadja Mansur sjah 
I 'v) Putri dirudju Indra 
Ralna Wangsit binti I 
S. Snldi) Makammll 
bin Kirniaiisjuh. 






PATRA 2. 

(Silsilah) 


iljuuahhar Sjah gelar Sollhau Ala l ddin ltiajat >jah = Saidil Mukan.mil 
■ 138 _ 1604 Makam n ja dlknudang Biang <L.>r(.n B Muhammadiah). 


V 


Mnlmrailja IUrncIja 

meninggal K*?l>eluu. 

ajahnja dinobatkan. 


Itadja Putrri 
i\) - kawin dengan 

Sullhan Mansjursjah. 

bin S. Alunad PeraJc. 


Putcri Diradja Indra 
Itatnn Mangsa. 

kawin dengan HndjO 
I Manajur Sjah Ibnu 
Itudja Abdul Djolil 


Muhniml Sjah 
i.Muda S jali) 
gelar Sulthan Ali 
Kuijnt Sjah 1601-1607. 
nienurunkan ajahnjo 
dan rebut lahta 
keradjuun. 


V 


Putri llidjau 
ix) Kadja Umar S. i 
Abdul Djalil 
Djohnr 


Tun Pangkat Perkasa 
Alam gelar Sulthan 
Iskandar .Muda. 
(1607 — 16361. 


Itadja llussain Sjah 
Wali Negara di Pidie 
dan Aru, tiwas dalam 
pertempuran di gu¬ 
nung Stulawolh. 


Merah l'pah 
'Mriirah Agung), 
mendjadl Iluluhuuing 
kenogeri Djomr dan 
meninggal dibatm. 


I'ulri Itadja Sel ia 

gelar Hal u 
Zakiathuddin 
Inajatsjah. 

(167S— 16SS). 


Ratu Nurtil Alam 

Nakiathuddinsjah 

(1676 - 1678). 


(Itadja llasjim 




PATRA 3. 

(Silsilah) 


P1TERI »1 RAIMA RAT NA WANOSA 

Biiin Sulllian Alauddin RakjalsjatnSaidil Mukanimil 
kawin deu S an Radja Mansjur Sjah ibnu Radja Abdul Djnill 
putcra Sullhan Alaadin Riajat Sjah A! Qahhar. 


Puteri Sani 

binti Tcuntfku di Bugeh Dnjenir I 
Mnnsur bpraaal dari Bntris dan 
sinilah mulai dynaall Buais. 


Puteri Seri Alam 
aelar Ralu Tadjnl Alam 
SjatinhUiuddin Sjah 
(16-11 1676). Ralu 1 kawin dentran 

Sulllian Iskandar Sani UG37—16-iii. 


Tun Panekat alias Perkasa Alam 
Sjah selar Sulihan Iskandar Muda 

1607 — 1636. 



I'nlrri Kumaliah 

(Putrng Phane) 
Kemenakan 
Radja Pabans 

lidak beranak 


(iundik dari Pasai 

(Iundik dari Lain Si 

1 1 

v V 

Merah Pupok 
dibunuh oleh ajahnja 
| karena zhalim. 

Injpum Hitam alias Teunpku rli 

I Tinioh. (turunan Panglima 

Pollni Seri Muda perkasa. 










PATRA i. 

(Silsilah) 


Teungku di Bugeh Rmbrr namanja sjeh Ilaim gelar Daeng 
Mnnsjur turunan «lari Ahdullah Al Maiikul Amin «lan V'adja 
Abdul Rjalil ilalang 'lari negeri Bugis. 



Zaltial 'Abitlin disebut Ujugs Teungku lli l.liuns 
kawin dengan keluarga Sulthan Atjeh. 
Kuburuja di Lhimg Raja dekat Neusu. 



Abdul Itahilli gelar Maharuilja l.'la 

kawin dengan Ratu Nnrul Alam N'akintliuddin Sjali. Ratu II 
kulmrnnnja di Kuala Atjeh. 



v 


V 


v 

l'utcri sani 
kawin dengan 
Sulthan Isknndai Muda. 

HfiOT — 1636) 

T 

V 

1‘utrri seri Alam gelar Ratu Tadjul Alam 
sjalialhuildin Sjah. Kaiu I 1641 — 1676 
kawin dengan Sulthan Iskandnr Sani. 
(tidak memperoleh anak). 


Mahnrudja Lela Melaju gelar Sulthan Alauddin Ahmailsjah 

(1727 —1735) 


il.ihat bahagian \l\ halaman 239 — 2611) 








PATRA 5. 

(Silsilah) 


Maliaradja I.ela Melaju gelar Sullhan Alaaddin Ahmad Sjah 1727-1735). 

(4 orang puicra dari Gundik istana). 


V 

V 

V 


V 

V 

Potjul 1 1 . 

Sulthan Alaadin 

Djohan Sjah 

(1755 — 1760). 1 

1 

Potjut Sandang. 


Potjut Keling. 

1 

Potjut Muhammad 
Zainal 'Aliitlin 

'Vali Negara Pidie. 


Tuanku liadja gelar 
Sullhan Alaiddin Mahmiid Sjah I 
11760 — 1781). 


l*o«jul Ahd. njalil 

Kadi i .Malikul Alam. 


Dari sini dntangnja titel Tuanku dan Potjut, 
jaitu dari keturunan Potjut Uk = disebut Tuanku 
dan dari jang lain disebut Potjut. dari wanita 
Tengku. Ponjak dan Njak po. 


v 


Tuanku Muhammad 
Sullhan Alaiddin Muhainad Sjah 
(X* Tengku Meurah Awan 
_ (1781 — 1795). 


V 

Tuanku Kadin Tjut 

Pemangku Sulthan 
/ainuI Ahidin 
Djuhar Alam Sjah 

dari tabun 1795— 1802 


» 


sulthun Alaiddin 
Djuhar Alamsjah 

(1802 — 1830) 











PATRA. 6. 

<Sll8lluU) 


Sulthan Aiaiddin 
Iljubar A la majali 

(1S02-1830). 


sulthan Aiaiddin 
Mohd. Daud Sjali I 

(1830 —18310. 


Sulthan Alaimtctin 
Sulaiman Ali Iskan- 
ilar sjali 

(X) Tengku Seriali 
(1839— 1841). 


Sulthan Aiaiddin 
llirahim Mansur Sjali 

(1811 — laiO). 


Tuanku Mnhmud 

liadja Muda di Atjeh 
Timur. 


Sulthan Aiaiddin 
Mahmud Sjali II 
(X) l’otjut Meurah Awan 
(1870 - 187 li. 


Pangeran Anuni 
Tuanku '/.ainal Abldin 


Sultan Aiaiddin 
Muhamad Daud Sjali II 
(X) Tengku Gambang 
Gading 
(1881 - 1939). 



PERINGATAN' : 

Sulthan Muhamad Daudsjah pada 
isterinja di Djakarta mempunjui 
anak 1 putri dan 4 putra. 


Tuanku Ibrahim 


Tuanku l’engrrun 
tlusain 


Tuanku Abdul 
Madjid 


Tuanku Mahmud 


Tengku Meurah 
Awan 

(X> T. Pakeh Ilusain 

Pidie. 


(X) = 
panah 


Kawin dengan 
= anak 


Tengku Seriati 
(X) S.A.S.A. Iskan- 
darsjah 


Tengku Meurah 
Pandan 

(X) T. Radja Pidie- 






BIOGRAFI H. M. /Al M 1)1)1 V 


Lahir di Ndjong (Kabupaten Pidie) pada Ianggai 15 Muharrnm 
t' 10 II. — 10 Mei /89). A jalin ja II. Ah 11 Bakar, seorang saudagar hasil 
humi /ang saring herlajar ke Sailan. Kalcutla dan M ala ja/Penang dengan 
I oh/kapal sendiri. Selelah lammal sekolah Melaju di Sigli lahan 1 Of». 
melawat ke f'lalaja dan dari silu menudju ke Mekkah unluk menunaikan 
rukun ke-lima. 

Sepulang dari Mekkah dalam bulan l ehruari /QK/. masuk sekolah 
Pertanian (I.andhauwshooll di Beureunoen dan selelah lanimnl sekolah itu 
dalam tahun /9 16 dengan mendapat Diploma Z e e r g o e d (bagus se¬ 
kali) karena itu diangkat mendjadi assistent Leider Landhouwshool terse¬ 
but (tahun 19/6—19/8). Semendjak itu mendjadi corresponden Harian 
..Benih Merdeka di Medan jang dipimpin oleh Mobil. Samin dan speriaal 
corresponden llarian Serat ja jang terbit ili Betawi dalum pimpinan II. 
A. Salim. d juga pembantu Pladjalali Politik Samarata jang terbit di 
Pir dan dengan nama samaran dalam pers /ong Atjeher. 

Dalam waktu itu pula mengikuti cnrsus tertulis bahasa Belanda dari 
Alb.Kroes di Bandung. 

Pada tahun /9/8 dipindahkan ke Kularadja mendjadi Beheerder 
( enlrale Proellnin dari Lnntlhouwvoorlichlingsdiensi dan tahun /9/9 
mendjadi assistent Leider Landbauwshool I 'lee Kareng / Adjuncl Land 
banwcunsiden M. Said dan menjambung terus cursus bahasa Belanda p.i 
da \ederlanilsch-Ycrhond di Kularadja. Dengan pelailjaran jang diperoleh 
dari \ erbonil itu dapat menambah pengetahuan dihidang pertanian d.1.1. 

Semendjak di Kularadja mendjadi anggota S.I.P. (National Indische 
Parly) dan secrelaiis Yereeniging Atjeh Afdeeling Kularadja. Selama be 
kerdju pada d jawatan pertanian, sambil mend jalankan tugasnja mengam¬ 
bil kesempatan bertemu dengan orangi tua mengumpulkan katai pepatah, 
adat istiailal. bahani sedjarah dan pautmu Atjeh. 

Dalam tahun IQil atas permintaan 7 , Tjhik Muhd. I hajeb I'lee 
haiang/Zelfhestuur Peureulak kepada Gubernur Atjeh supaja diberikan sa¬ 
tu tenaga pegawai pertanian jang berpengalaman tentang persawahan dan 
penjalaran air/irrigasi dari daerah Pidie. untuk pembangunan sawah dalam 
daerah Landschap Peureulak. Maka oleh Landbouw Consulent I I.M. Zai- 
nuildin dengan diberi despinsasi diklarasi perdjalanannja serupa dengan 
tingkat ongkos il jalan Governements Landbouwkundige jang lain jang d iba 
jar oleh Departemen Landbouw/Pertanian, dipindahkan ke Peureulak jang 
iliperbantuhan pada Zelfbestuur Peureulak dan Lantdbouwkundige I.M. 
Ilassan guna pengluasan tanah sawah rakjal (sawah uitbreiding) dari se¬ 
luruh Landschap Peureulak dan merangkap mendjadi Beheerder (pengu- 
urus) demonstratie en proeftuinen Aloe Lhok. Langsa dan hli untuk mem- 
perbatljak ukulasi dan buahian tanaman lada dan getah diseluruh Atjeh 
I imur. Semendjak /92/ pembangunan persawahaan rakjal dalam landschap 
Peureulak giat sekali unluk pembangunan itu. I.andscliapskas Peureulak 
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membeli sebuah traktor dan dengan traktor itu semua bekas 2 kebun lada 
rakjal dibuka didjadikan sawah dengan investasi lanrlscbapskas jang meng 
ambil kembali ongkos mengertijakan / maluku itu dari jang' panja tanah 
iaug harus dihajar lebih kurang f. 53.— (liga puluh lima rupiah) tiap sa¬ 
nalah bibit (Ik 2300 m* luasnja) dengan pembajaran Ijara ansuran t/alam 
d jangka 3 tahun. Sementara itu pu la mend jalankan distribusi bibit padi jang 
baik untuk pelani jaitu padi I 'lec rajcuk. Palaidang dan patli olo. Karena 
d jenis padi ini menghasilkan beras jang bermula baik. 

Initiatif T .7 /.M. Thajeb dan investasi Landsthapskas Peureulak itu 
memberi hasil jang baik sekali sehingga setljak tahun 1 03 - untuk makanan 
penduduk tidak perlu didatangkan lagi beras dari Aljeh ( 'lura dan Pidie. 
Bahkan mulai tahun 193“— 10)0 sudah dapat hasil persawahan rakjal Peu¬ 
reulak mengirim beras kedaerah perkebunan Tamiang dan Medan/Sumatra 
Timur dan beras dari Penrenlak bermutu baik sebagai beras Ittse jang di 
sebut di Bireuen dan Sigli. 

Dalam tabiin 1 922 disamping membangun persawahan. I.aiulsihaps 
kas Peureulak djuga memperkembangkan tanaman tjangkokan Sawo Ma 
nila, tljeruk Bali dan rambutan Aljeh jang diperoleh bibit dari kebun Sawo 
dan d jeruk dari peribadi T.T.M. I hajeb dari Tualang jang luasnja Ik 3 Ha. 
jang asal bibitnja dipesan dari Bogor Ik dalam tahun Uji l dan tjangkokan 
inilah diperkembangkan untuk seluruh landsvhap Peureulak. Dalam pasar 
malam di Pangsa pada 31 Agustus 1923. kiiaj 2 300 I jangkitkan dari Peu 
lelulak dipertontonkan dan didjual dalam pasar malam itu. semua habis 
lerdjual dan dikirim keluar sampai ke I amiang, Idi. Peusangan dan S11 
malunga dengan penrljualan harga lig. sebatang, 

Berhubung dengan kenmdjuan investasi pohon2 buali2an dari hasil 
gasai malam I.angsa maka i/inps Landboiiwconsiilenl Aljeh. mengubah 
I tim peri jalinan di Cnulubangl Langsa mendjadi kebun bibit dari I jangko 
kati dan okulasi pohoiu rambutan jang didatangkan bibit rambutan J() II 
dari Indrapuri/Kularadja dan bibit rambutan dari Belalang Bindjai. I 'ntiik 
memadjiikan usaha itu maka oleh Belieerlandbouwronsiilen Medan Prof, 
j.ll. Ileijl. //.M. /.ainnddin diperbantukan pada 'I iiinboiiivktinrligp Amb 
tenar j. Bange dari Kalian DjahefSumatra 7 imur. 

Dalam tabun 1923. ia mendapat tjiili / bulan ke Sanatorium Sernplnk 
(Bogor) untuk kcsehalannja. Sementara tjiili itu lelah dapat meluaskan pe¬ 
mandangan dan memperdalam pengetahuan (praktek) dalam hal memeli 
bara iikulasi dan tjangkokan buahian (tjangkokanleelt) di Sukabumi dan 
iljuga di Pasar Minggu (Belawi). 

Dalam masa itn ia lelah mendjadi Special correpondenl pershiro Al 
pena dan Harian 'Bintang Timur' jang dipimpin oleh P. I larai mg. 

Sampai pada tabun 1926 minla berhenti dari Djaivalan Pertanian 
(opeigen verzoek eervol Onlslagen) dan membuka perusahaan dagang sen¬ 
diri (Aljehsclie Prnducten I lanrlol) dan Aannemery di Peureulak. 

Sementara itn mengambil kesempatan untuk mengarang Roman 
Djelimpa Aljeh jang diterbitkan oleh Balai Pustaka di Betawi dan semen- 






d jati iln pula makin pial mengumpulkan bahan2 untuk I aricli Al jeli pada 
masa itu ia mendjadi Reizende Rcdacluur Harian Tjinpo di Medan, jang 
berkedudukan di Peureulak. Tiap2 liari Sabtu mengeluarkan Tadjuk kara 
ngan ..Apa Ked jadian di Al jeli’ . tentang economie dan politik. Dalam ta¬ 
hun / 93 ' mendjadi secretaris School Yoreeniging Pusaka, jang dibangunkan 
bersama dengan /.//.M. Muhammad I liujoh dan l'. Muhammad Nurdiri rs 
di Peureulak I /950—i Qj8). 

Dalam masa mendjadi Secretaris Pusaka giat mengarang risalah 
dharma 11 oneelslnk). Djeumpa Al jeli. Bunga berduri jailu korban seorang 
pemuila karena melepaskan seorang pemudi dari penderitaan siksa ibu ti- 
linja dan Lila Atjeli jailu : Suit ha n Iskandar Muda menjorong Malaka. 
I jerilai ini semua untuk mentjari mang derma bual bantu belandja Pusa- 
kaschool Peureulak dan Onze school Langsa dan ia sendiri mendjadi s,i- 
Iradara/1 oneeldirecluur tatkala dimainkan Ijeritera itu. 

Mulai dari tahun 1935-/941 dengan besluil I / 00 /f/ iler Cenlrale 
( omniisie iler \ olkscrediel Bank tanggal 25 Maret 1 935 IVo. 5, diangkat 
mendjadi lid plaalselijke nan toezichl en bij sland iler A.V. Bank Langsa. 
Sementara itu sampai tahun /95N mendjadi Medewerker Madjalali Politik 
Penjedar di Medan jang mengisi rubrik ..Atjeli problem' tentang Sosial, 
politik dan Kehakiman/Musapat di Atjeli. dengan nn mu samaran Atjeher 
sambil mendjadi correspondenl Pewarta Deli dan Pelita Andalas jang ter¬ 
bit di Medan berkedudukan di Langsa dan membuka l:xpediliekantoor 
A;jeli (L.K.A.) rli Medan. 

Dimasa itu pula siap dikarang buku Ilmu Tanah' untuk pemba- 
tjaan pelani, jang diterbitkan oleh Indische Drnkkery (Perljelakan Indone¬ 
sia sekarang). Dalam tahun 1939—/9.// mendjadi Manager Firma Wah ah 
di Medan untuk melautjarkan perdagangan beras Atjeli koseluruli perkebu¬ 
nan dan pekan2 di Sumatra I imur. Dalam permulaan Pemerintah Dje- 
pang (/9.//— /9 />). bekerdja pada kanta r Bunsuchu Atjeli I imur sebagai 
kepala I ikisan dengan merangkap Pengurus Distributie beras untuk pen¬ 
duduk kota Langsa dan Kuala Simpang. Dalam tahun /942 dipindahkan 
ke Kularadja. diangkat mendjadi Zusankutjo pada kantor Kusai Kyoko de¬ 
ngan merangkap Kepala Bahagian Ekonomi (memperbanjakkan hasil ha 
Iian2 makanan dan slalisliek). 

Disamping itu diangkat mendjadi Boai Butjo dari Koshi Kuku Iba¬ 
dan pertahanan daerah) bersama I A'j a'. Arief dan T.P.P. Muhammad Ali 
mengurus soal2 Gaygun. 

Pada permulaan kemerdekaan 1 945 oleh I. Ajak Arie) dibentuknja 
T.K.R. jang oleh T. Ajak Ariel sebagai Residen dan Brigadeer D jenderal 
dilugaskan bekerdja membantu mengumpulkan bekas2 Gyugun dan Heiho 
untuk masuk dalam barisan T.K.R. dan mengumpulkan alat2 sendjata dari 
Djepang ber-sama2 Kolonel Sjahmaun Gaharu. I .A. Ilamid. Said l'sman. 
Saiil Ali. T. Alimad Sjali. Muliamad Husain dan Kamarusid. Untuk mem¬ 
beli alat 2 sendjata itu wang dari I. Ajak Arief sendiri. dari pend jualan 
I arang2 emasnja. Selelah berdiri Dewan Perwakilan Rakjat. dipilih men 



d jadi anggota badan exuculif dari D.P.R. (dewan perwakilan rak jati sam¬ 
pai bidan Djuni t9.fi. Sementara itu pula mendjadi \'ice Consul Muham- 
madijah didaerab Atjah (19-/5 —19 46). 

Dalam tahun 19 fi diangkat mendjadi Kepala Kantor ('rasan Ba¬ 
han Makanan dari Keresidenan Atjeh. berkedudukan di Kutaradja sampai 
pada tahun 1947 berhenti. I 'ang untuk modal pembeli dari peribadi sendiri 
Rp. 55000,~~. Djepang jang disalurkan pada Bank Dagang Nasional Kuta- 
radja, karena wang jang ditinggalkan oleh Pemerintah Djepang Rp. 100. 
OOO. — wang Djepang lelah habis dikeluarkan oleh Residen untuk helandja 
lain2, Selelah ia berhenti sebagai pegawai pemerintah R.l. membuka per 
kongsian dagang lirma Peribumi dan mendjadi anggota Gabungan Sauda¬ 
gar Gasida di Kutaradja. oleh sebab itu dipilih mendjadi Ketua Madjlis 
Komisaris Pengurus Besar Gasida (1948 — 1957). 

Dalam tahun 1948 tatkala Presiden Sukarno dalang /terlama kali ke 
Atjeh. maka ilalam perdjamuan makan jang r/iusus oleh Gasida. Presiden 
meminta kepada Gasida agar saudagar2 daerah Atjeh sudi memberikan ke¬ 
pada Republik Indonesia sebuah kapal terbang untuk pengangkutan A lili 
ler dan parliculier guna mcmperhubungkan Atjeh sebagai negeri modal 
dengan Djakarla dan negeri2 lain seluruh Indonesia. 

Permintaan Persiden itu diterima baik oleh Pengurus Besar Gasida 
dan diliari itu pula Pengurus Besar Gasida mengaku akan memberikan sum¬ 
bangan f ( 20,000.— untuk membeli sebuah kapal terbang. 

Sepulangnja Presiden dari Atjeh. maka dalam tempo 27 hari sadja 
alas kegiatan semua anggota Pengurus Besar Gasida pergi ke 'I imur dan 
Barat (Atjeh), untuk mengurus pengumpulan uang dan oleh Pengurus Besar 
Gasida telah menjerahkan satu chei/ue * (20.000,— kepada Residen Atjeh 
untuk disampaikan kepada Presiden dan uang mana musti diterima di Pi¬ 
nang pada Firma Permai dan diantara anggota Besar Gasida itu ialah : 
II.M. Zainuddin termasuk d juga salah seorang jang nrlief hekerd/a dihi¬ 
dang likonomi (dagang). 

Pada satu hari untuk mengurus pengiriman copru guna deeisen ka¬ 
pal terbang tersebut, berangkat siang dari Kutaradja dalam bulan puasa 
sampai ke Lho Semawe pukul 4 malam, sesudah makan saur tidur dan 
keesokan harinja kiraJ pukul 9 sedang njenjak tidur terkedjul karena ber 
bunji alaram kapal terbang Belanda men/erang dari atas dan kapal perang 
menembak dari laut dan jang mana penduduk kota Lho’ Seumawe men¬ 
dapat malapetaka dan beliau terkedjul dari tidur masuk kedalam lobang 
perlindungan. Dalam tahun 1947 mendjadi Directeur Petraco bahagian da 
gang minjak dan perkapalan. 

Dalam pemerintahan beliau selalu membantu Gubernur Aljoh/Su 
matera I 'tara, jang mana dalam masa Gubernur A I. Amin sebagai ono(i- 
t'ieus medewerker (membantu lunpa gadji atau honorarium) jaitu tempat 
bertanja tentang s00/2 ekonomi politik dan adat istiadat Atjeh. 

Sementara itu siap terkarang buku Singa Atjeh (Biograpi Sri Sul- 
llmn Iskandar Muda) dan terus bekerdja mengarang buku 7 arich Atjeh 
jang diterbitkan ini. 

Semendjak tahun 1949 Djuli 1 957 mendjadi President Directeur 
,\ \ Petraco dan dalam tahun 1957 berhenti dan telah dapat diterbitkan 
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bitku Singa A t jeli dan Djeumpa Al jeb jang dipetak oleh Perl jelakan Indo¬ 
nesia Medan. 

Dalam lahun <958 dengan surai tertanggal 23 Auguslus /958 me¬ 
nerima satu surai penghargaan dari Panitia Pusat Pekan Kebudajaan Aljeh 
alas djasanja telah memberikan tenaga bakti berkenaan dengan perasaran 
Adat Istiadat dan Sedjarali Aljeh dengan memberi pembilasan dalam si¬ 
dangi Pekan Kebudajaan Aljeh jang berlangsung r/ori fanggal 12—23 
Auguslus »938 di Kutaradja. 

Sedjak lahun 1 933 sampai sekarang tinggal rli Medan untuk mem¬ 
persiapkan t jelakan naskah TARICII AI/LII dan Nl 'SA!\ I A HA jang 
terbit ini. Selain itu akan diterbitkan lagi D jilid II Tarirh Aljeh dan Nu¬ 
santara jang isinja sedjarali Keradjaanl Melaju di Nusantara, buku Palu 
Sastra jang perlu untuk Sedjarali dan Kesusastraan Indonesia. Ilmu I a nah. 
Muharram dan beberapa I likajal Aljeh dan pantun2 peribahasa atau pe¬ 
patah 2 Aljeh. 

Demikianlah riurajat ringkas II.M. /.ainuddin jang sekarang men- 
djadi pembantu berkala sedjarali Militer dan Madjalah Iskandar Muda jang 
diterbitkan di Medan dan Kutaradja. di samping itu mendjadi penasihat dari 
Lembaga Kebudajaan Aljeh, penaseliat Himpunan Peminat Sastra Islam 
Sumatra l’lara dan penaseliat dari I.K.A.P.I. IIkatan Penerbit Indonesia) 
7 jabang Medan. 


K ELU ARG A PEN OA K A NG. 



Gambar keluarga 11 . M. Zainuddin. 
.(anak menantu dan tjutjunja). 


1 3 Muharram »382. Pustaka "ISKANDAU MIJDA".- 

M e d a 11,- 

t~ Iuni 1962. 
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